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BAHASA BALI
Bahasa Bali Berpeluang Besar'Mati
OENPASAR (Media): Bmiayawan Bali Dfs ]
Wuyan Gena berpcndapat. di masa-niasa inen-
Ja ang bahasa claciah Bali (BOB) sangai bcr-
pi-luaiig iintiik 'mate karcna diiinggalkan ue-
nuiurnya. Alasannya. kareha ada kel^admul
aiuh jalur inlonnal penggunaan bahaaa di iuar
"Auli biia lerus lorjudi 'kcbablasan' di jalui
Bnii t'ahasa di Iuaruuu.^maka sangat besar peluaiig BDB akan
niati, ujar Geria kepada Media di Denpasar.
kemaun terkait akan diseienggmakannya Kun-
gies Bahasa Ban. November mcndatang. Ini-
lah salah isu sciural yang akan menjadi pein-
bahasan dalam koiigrcs tersebut.
Gejala-gejala ini, kata Geria yang inantan
Dekan FakulUis Sasira Universitas Udayana
(Unud) Dcnpasar ini, incinatig belum bcgilu
kuat. Namun, bila tidak diantisipasi, bisa sam-
pai taraf kebabiasan. Dia menyebutkan gejala
ini, anlara Iain, kini sudali inuneul suaiu ke-
banggaan terscndiri di kaiangan iburibu, jika
melihat anak-anaknya yang masih di lingkat
play group siidaii bisa berbahasa Jcpaiig.
Bagi Geria, pcnguusaan berbagai nuieam
bahasa oleh scorang anak, apalagi menyong-
song era global, menjadi sangat penting dan
sirategis. Hanya saja, perlu diiekankan dalam
proporsinya. Idealnya, mehurut Geria, setiap
orang menguasai tiga bahasa (daeruh, Indo-
npia, dan asing). Proporsi dalam pemakaian,
disebutkan, suasana informal memakai baha
sa daerah (BDB), siatuasi formal mengguna-
kan bahasa Indonesia scbugai bahasa nasional
dan bahasa asing dipakai Icbih pada keperlu-
an pcngua-saan ihmi dan tcknologi dan pergaul-
nn diin.a.
Jadi. iiiuuk lingkungan informal, baik di
lingkungan.keluarga inaupun masyarakat,
Oeria berharap. agar peiiggimaan BDB letao
dikedopankan. Lcbih lag! tialam acara sarg.
kepan (peiienuian adai.) di banjar-banjar, peng
gunaan biiliasa Bali halus perlu diperiak.ankan.
Untuk di lingkungan keluarga atau masyarakat
uinum, tidak mesii harus dalam talaran BDB
halus (kelas tinggi).
Mcnjawab Media, Geria yang juga duduk
sebagai Ketua Tim Kclompok Ahli (bidang kc-
budayaan) di Pemerinlah Kola Denpasar ini
memaparkan, nuiaian lokal yang inenyangkui
kebiidayaan Bali, icrmasuk di dalamnya Bahasa
Bah, idealnya perbandingannya berkisar 40
(muatan lokal);60, atau bisa juga 45:55.
Maka perlu upaya meiesiarikan bahasa Bali
daii inlei-vcnsi baha.sa kiar, yang akan menye-
babkan piinahnyu bahasa Bali. (RS/B-4)
Media Indonesia, 26 Oktober 2001
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BAHASA DAERAH
pengertianmelalui
Oleh M. Junus Melalatoa
Pemahaman •
Usai penelitian Lapangan (field work) teiitang
kebudayaan Batak di Saniosir, seorang Antiopolog
niuda asal einik Jawa berkata sepeni kepada
dirinya sendiri : "Tidak ada alasan untuk tidak
mencintai Batak !" Lain lagi dengan seorang
Baiak, guru perinlis sebuah SLIP di Lembah
Baliem, pedalaman Papua (Irian Jay.a), dengan
nada lugas mcnyatakan : "Mcskipun iangit akan
runtuh aku lidak akan pindah dari sini demi
membantu mencerdaskan anak-anak Dani di
lembah ini!" Pandangan-pandangan seperli ini
tidak akan begitu saja men^'embul dari inuliit
inercka, paslilah karena lelaii bersemi saiu
pemahaman dalam dirinya- tentang kenyataan
sosial budaya dari inasyarakat tersebul.
PcmalKunan soinacam ilulah yang dipcrlukati
dalam hubungan anlar sesama warga-bangsa ini
dalam menghadapi dan merespon keberadaan
ratusan kelompok muilikultural penghuni
Nusantara. Proses internalisasi untuk pemahaman
semacam iiu sehingga menjangkili kesciuruhan
warga bangsa ini memaiig tidak mudah, tidak
semudah pernyalaan verbal yang meluncur dalam
pidato formal diatas podium. Internalisasi itu harus
mengacu pada satu hasil pcrencanaan beiialar
pengetahuan luas dan benar, ditimba dari khasanali
kemajeinukaii sosial budaya tadi, kemudian
disebarluaskan lewat'bcrbagai media, misalnya
melalui lembaga pendidikan dan media massa.
Kuis BritAma
^ Belakangan ini stasiun TV INDOSIAR
menayangkan kuis BritAma (Bahasa Rakyal In
donesia Milik Kita Bersaina) yang tampaknya
berlolak dari sebuah kesadaran iiiiuik meriiUis kc
arah pemahaman atas kenyataan multikullural
Nu.sanlara. Kuis ini telah memilih bahasa dacrah
sebagai fokus rainbaliannya. Pililum ini dapat
dimaklumi, karena bahasa adaiah simbol pikiran
dan pengetahuan koiektif dari masyarakal
penulurnya. Pikiran atau pengetahuan koiektif
masyarakat itulah yang dimaksiid kebudayaan.
yang berfungsi sebagai acuan bugi perilaku
masyarakalnya. Wujud budaya dalam pengertian
inilah yang harus dikomunikasikan kepada
keseluriihan warga-bangsa. Pembawa acara
sendiri menyatakan lujuan kuis ini adaiah untuk
"mencintai seni budaya bangsa dan menjaga
pcrsatuan meskipim kita berbeda"
Kuis ini dikemas dalam empat bahak. Babak
"selaras makna". peserta tnemillh satu kalimat
dalam bah.asa daeiah tertenlu yang tampil dalam
bentuk dialog di layar monitor. ' untuk
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Babak
"sepadan arti", peserta memilih sejumlah kosakata
bahasa daerah tertenlu, mengartikannya dalam
bahasa Indonesia, dan menycbut asal daerah
bahasa itu. Babak "sesuai kata", peserta diminia
mciiyusim kala-kala yang lampil secara acak di
layar monitor, sehingga menjadi kalimat yang baik
dan benar berdasarkanjabatan kaianya, kemudian
diterjemahkan kc dalam bahasa Indonesia. Babak
"bonus", peserta diminta menjawab sejumlah
gambar yang tampil di layar monitor, leniang
keanekaragaman budaya yang ada di Indonesia,
misalnya tentang pakaian daerah, kesenian
tradisional, beiuuk rumah, dan Ir.in-lain.
.i . •.
t:.r;
n
•v ;■
u..-
:■'< : ■ .1
.)
:;v r
Ide dan tiijiian yang tersirai di b*alik kuis ini
cukup penting, sebagai satu ikhtiar uiituk
meinbangun saJing pengertian antarwarga-bangsa
dengan aneka ragp latar belakang budaya'dalam
rangka merekat integrasi bangsa Indonesia kc
depan.
Bahasa Daerah
Pilihan atas niisi yahg diemban acara ini
mungkin tidak mudah diwujudkan, karena Indo
nesia adalah ;bangs/i j yang-^
B ay arigkiinV nienurut satu sumber referensi jumlah
bahasa daerah 'di Nusantara ini ada 577 bahasa
(E.K;M. Masiharnbov/, • 1987), malahan sumber
lain mencatat ada 706. bahasa (Bambahg Kaswati
Purwo, 2001); Bagaimanapengasuh kuis BritAma
bisa membagi'perhatian secara proporsional
terhadap sedemikian banyak bahasa.
;  Mampuk^ Britama melacak kosakata dari
ratusan bahasa daerah itu.' Beberapakaii tayangan
yang seinpat kami. sim'ak^ bahasa-bahasa yang
dimunculkan adalah bahasa^^^^ Sunda, toraja,
PaIembangy:Mahado,; Ambon, Madura, Bali,
Betawi, Lampung, Nias, dan bahasa Irian (?).
Apakah ada'"bahasa Irian" di antara 240 bahasa
daerah di tanah Papua itu?-; ;
balam kesempatan ini patut diketahui
keberadaan bahasa-bahasa daerah di Indonesia.
Dan 700-an bahasa itu ada variasi jumlah penutur,
mulai dari puluhan juta, seperti bahasa Jawa,
sampai kepada kurang dari 100 jiwa, yang
kebanyakan berada di Papua... Namun masing-
masing bahasja itu seharusnya berada pada
kedudukah yang sama. ;yang pasti setiap, bahasa
sama-sarha nvmerigalapiiMi^ perubahan):'idtau
perkembangah; Fakta meriurijukkan bahwaakibat
suatu perubahan, ada banyak bahasa di dunia yang
mendekati kepuiiahan atau telah punah.
Laju kepunahan bahasa di tingkat dunia (saat
ini 10 bahasa matisetiaptahiin) yahgdiperkirakan
akah^nienJadH ini. Di
aiitarti 600d bahasa di dunia ini sekitar separuhnya
adalah bahasa denganjumlah penutur yang tidak
sampai 10.OOQ dari seperempatnya lagi.kurang dari
1000 penutur. Salah satu syarat yang dapat
menjamin agar sebuah bahasa dapat tetap hidup
ialah apabila bahasa yang bersangkutan memiliki
penutur yang jiimlahnya mencapai 100.000 orang.
Di Indonesia ada 109 bahasa (di liiar Papua) yang
penulurnyadibawah 100.000. Namun, kenyataan
lain pada beberapa bahasa daerah yang penuiurnya
lebih dari satu Juta pun sudah inulai tidak lagi
menggunakan bahasa daerahnya. Misalnya,
penutur bahasa Lampung yang berusia 41-.'50
lahun sudah tidak selalu menggunakan bahasa
Lampung di rumah (Bambang Kaswati Purwo,
2001).
• Satu hal yang menarik dalarri pendidikan pada
bangsa Amerika Serikat yang sejak awaj' 1990ran„
mulai dijalarikan kebijakah pendidikan yang be-
atau multilingual. Sebelumnya generasi tua di AS
pada umumnya adalah rnonolingual, yang hariya
menggunakan bahasa Inggeris. Sebaliknya Indo
nesia yang selama mi dikenal multilingual ada,
keceuderungan .makin menurun kadar
kemullilingualannya (Bambang Kaswati Purwo,
2001). Dalam hubungan peran sepeiti dilakukan
oleh kuis BritAma tadi menjadi signifikan dan
sekaligus merupakan tantangan untuk nicnemukan
kiat-kiat yang relevan dalam mcnghaciapi
eksistensi bahasa daerah yang goyah.
Cepat atau lambat kemungkinan punahnya
bahasa-bahasa daerah tertentu di Indonesia
barangkali memang tak terelakkari. Sementara itu
kita masih sempat rhernanfaatkan hasil-hasil
penelitian para pakar bahasa untuk mengcnali
fakta-fakta kebahasaan. Secara awam kita coba
memahami/ hasil penelitian Harimurti
Kridalaksana (1964) tentang delapan bahasa di
Nusantara Barat (Aceh," Gayo, Karo, Melayu,
? Sunda, Sasak, Mentawai, dan Tagalog). Kedelapari
bahasa ini berasal dari satu bahasa induk.
• Penelitian ini meiicar.i tahu jangka. waktu
terpisahnya masing-masing bahasa itu dari bahasa
induknya (bahasa "purbariya").Aiiinya, kapankah
bahasa Aceh terpisah dengan bahasa Sunda, atau
bahasa Mentawai teipisah dengan bahasa Snsak,
dan seterusnya. Jangka waktu itu diukur 'Jari
presentase persamaan dua bahasa dilihat dari 100
kata dasar yaiig terrnasuk Daftar Swadesh.
Prosentase itu berkisar antara 12-50%. Pei\scnlase
yang besar (50%) antara bahasa Aceh dan
Melayu; dan yang terkecil (12%) antara Mentawai

(le.ngan Sunda dan Gsiyp. Prosenta.se yang kecii
menunjukkaiv kelerpis® lebih lama
daripada prpsenta^'yap lebih ^ esar. -
Kita dapat nieliliat persatiiaan dan perbedaan
kosakata terteritu diantafa/j 00 kata dalam da
Swadesh pada ke delapiin bahasa tadi. Kata nnita
(Indonesia) disebut mata (^cell, Gayo, Melayu,
Karo/Tagalogv Siinda, dan mate
(Sasak). Katasatu (Indonesia) disebut sa(Aceh),
sara (Gayo, Mentawai)v' §atu (Melayu), sada
(Karo), isa (Tagalog),; hiji '(Sunda), dan saiq
(Sasak). Cbntoh lain diiuar daftar Swadesh kita
ambil cohtoh kata ayah (Indonesia) yang disebut
: ama (Sumba, Gayo, Mori), amai (Kenyah),
amang (Batak Toba), rama (jawa), rerama
(Bali), ayak (Alas), dan Iain-lain. '
Gejala-gejala seperti dalain contoh di alas
tentu sangat menarik untuk diolah dalam kuis
BritAma. Ratusan bahasa Nusantara itu Jentu
menyiinpan gejala-gejala lain yang menarik dan
penting untuk dirajut dalam acara kuis ini,
sekaligus meniinjukkan kekayaan ; dalam
. persamaan, variasi, dan perbedaan.
Sistem Budaya
. Lebih dari sekedar meriampilkan kosakata dan
kalimat biasa, sangat patut dan penting memahami
sistem budaya dari masing-masing etnik pemilik
bahasa daerah itu; Pengertian sistem'budaya dalam
risalah ini adalah .satu jaringan hubungan antar
unsur pengetahuan, •keyaklnan, nilai, norma,
aturan, hukum dajam setiap budaya. Unsur-unsur
tersebut bisa dilacak dalam kosakata atau
ungkapan-ungkapan daiam berbagai bahasa
daerah. Seperti dikemukakan di atas sistem budaya
itu merupakan acutin penting bagi perilaku dalam
sistem sosial satu masyarakat. Lewat sistem
budaya - sebagai rohnya kebudayaan - itulah kita
dapat memahami masyarakat bersangkutan. Di
antara roh kebudayaan yang terperUing adalah
unsur nilai budaya, yang.mungkin merlipakan nilai
pengetahuan, nilai religi, nilai sosial, nilai
ekonomi, dan nilai seni.
:  ; Sebuah nilai budaya dengan muatan atau
pengertian yang kurang lebih sama terdapat dalam
berbagai masyarakat etnik, yang tersirat dalam
kosakata tertehtu sebagai sebuah konsep.
Misalnya, kon.sei) gotong ^ royoiig yang ber.isal
dari kosakata bahasa .la wa, yang artinya "bekerja
sama", "tolong-menolong", dan kini sudah dikcnal
lebih luas karena telah menjadi kosakata bahasa
Indonesia. Rasanya patut dikenal atau diingalkan
bahwa muatan seperti yang ada dalam kc.;isep
gotong-royong itu muncul pula dalam konsep
bahasa daerah lain. Konsep yang sama
pengertiannya dengan gotong-royong dalam
bahasa daerah lain, misalnya: ruyung (Kenyah),.
basiru atau nulong (Sumbawa), alang-tuliing
(Gayo),, mcuseuraya (Acch), mapalus
(Minahasa), nguopin (Bali), sanibatan (Jawa),
dan Iain-Iain. Opeirasionallsasi nilai ini pada
berbagai kelompok etnik diaiur oleh berbagai
norma atau aturan adat. Norma-norma itu pun
masih ada variasi lagi, misalnya norma "gotong-
royong" dalam aktivitas pertanian, upacara
perkawinan, mendirikan rumah, upacara
kematian, dan aktivitas sosial lainnya.
Ratusan kelompok.etnik punya konsep-
konsep nilai budaya yang amat berharga untuk
dikenal" dan dipahami oleh keseluruhan warga
bangsa ini. Sudahkah kita mengcnal dan
memahami secara benar, misalnya nilai siri'
(Bugis), mukeme! (Gayo), yang kedtianya
bermakna "harga diri", yang juga terdapat pada
kelompok lainnya. Masih banyak nilai lain seperti
takwa, kebenaran, kasih-sayang, patriotisme,
tcrtib, musyawarah, rukun, kerja keras, yang
mengendap dalam konsep bahasa daerah. Sclain
itu ada ungkapan-ungkapan adat yang menyimpan
petunjuk, pedoman, kearifan, yang tidak pcrnah
basi dalam kehid.upan sosialnya. Misalnya,
kelompok etnik Jawa Sumba, Minangkabau,
Melayu memiliki kekayaan ungkapan adat yang
luar biasa kayanya\ Alangkah baiknya kalaii
ungkapan-ungkapan itu dipilih menjadi contoh
kalimat dalam kuis ini.
Penutup
Misi yang baik dan penting yang disanclang
acara seperti kuis BritAma ini patut diterus-
kcmbangkan. Pengasuhan acara semacam ini,
dengan medan yang luas, sil'ainya yang kompleks,
dan misinya yang luhur, seharusnya dilakukan
dengan tidak lupa menggjindeng tangan para ahli
bahasa dan sosial budaya, sehingga arahnya
menukik pada substansi bahasa yang multilingual
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dan kelompok multilvultural yang dimiliki bangsa
ini." '
Pengalaman masa lalq telah inenyadarkan kita
scmua bahwa memahami kcmajeinukan secara
benar nierupakan tawar — bukan racuir— bugi
kelangsungan liidup yang lebih balk bagi bangsa
yang besar ini ke depan. adv.
M. junus Melalatoa.
Antropolog, Univcisitas Indonesia.
Media Indonesia, 29 Oktober 2001
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BAHASA INDONESIA'^EROPA PENGAJARAN
Tanah Abang, Warta Kota '
Bisnls mulM isvel marketing
(MLM). kinl tldak hanya ter-
konsentrasl pada;produk pe-
ravvatan kecantlk^, makan-
an suplemen, dan perabot ru-
mah tangga, tetapl Juga me-
rambab ke bldang pendldik-
an.
Perusahaan MLM PT Graha
Multl Mulla Cemerlang, beker-
Ja sama dengan International
Language Program OLPJ. pada
harl Jumat (5/10) melun-
curkan sebuah program yang
disebut Scholarship Plus (SP).
Selama Inl 50 perseri siswa-
masuk ILP karena referensi
dari teman. Melalut Scholar
ship Plus ini, setiap orang-
yang memberl referensi akan
kita beri bonus," ujar H Sutris-
no Luklto Disastrp, Dfrut PT
Graha Multi Mulia GemerlangJ
dl, sela-sela. peluncuran pro
gram te^sebut. di Hotel Grand
Hyatt.'
Bonus Itu berupa beaslswa
atau belajai- bfUiasa Inggiis cli
Australia selama sebulan se-
cara gratis. Caranya, cukup
membeli paket kepesertaan
dengan harga Rp 1.2 juta.
Dengan membeli paket itu, pe-
serta dapat men^uti kursus
bahasa Inggris selama tlga bu-
lari. mendapatkan Jaket dan
tas, serta berhalc mengumpul-
kan poln unluk mendapalltan
bonus.
Untuk mendapat poin, pe-
serta harus mencari dua
orang anggota lagi, begitu se-'
terusnya sehingga memben-
tukjaringan berUngltat. Pada
Jumlah poin tertentu, sese-
Warta Kota, 6 Oktober 2001
orang akaii mendapatkan ser-
tifikat sebagai pertanda ber-
hak atas bonus berupa kur
sus di Australia atau beasls
wa. Hak bonus itu dapat dla-
lilikan kepada orang Iain yang
telah ditunjuk sebeluninya.
Bambang Pangestu, Dkek-
tur ILP, mengaku prlhatin atas
masih rend^nya kemampu-
an berbaliasa Inggris orang In
donesia. "Padahal, bahasa
Inggris adalcih bahasa per-
gaulmi dan blsnis Intemasio-
nal. Terutama dalam mema-
sukl era globalisasi dan paoar
bebas, bahasa Inggris pasti
sangat dipcrlukan," Icatanya.
... Ide kursus levvat MLM itu
didasari kenyataan banj'ak-
nya anak-anak yang ingin me-
lanjutkan sekolah atau
mengikuti kursus tapi terben-
tur masaiah biaya.
Bambang menargetkan,
nielalui program Ini pihaknya
mendapat siswa baru se-
banyak 10.000 orang per ta-
hun. Kini jumlah ILP seldtar
35.000 yang belajar di enam
cabang dan 14 franchise yang
tersebar di Jabodetabek. Ban
dung, Yogyakarta. Surabaya,
dan Denpasm*.
"Program ini akan berlang-
sung selama lima tahun, te
tapl sertifikatnya bisa berlaku
seumur hidup. Bisa diguna-
kan untuk membiayai sekolah
sampai lulus atau kursus
sampai level yang paling ting-
gl," jelas Sutrisno.
Sclain menggalar program
SP. sejalc tiga tahun lalu ILP
gencar mengcmbangkan sls-
tem waralaba.'(dam)
,;; ■■• ;; ■ • .r
^  ;'v^'
Pelajar Pgrlu Kuasai Dya
JAkARTA (Media): Pelajar
menguasai dua bahasa asing di masa sekarang
I untuk r|ienghadapi persaingan global. :'
Pernyataaii iiu disampaikan pleh Dircktur
Kepemudaan Depdiknas Miichlis Dasuki IvlEd
•i dalam seminar Pelajk Islam indonesia (PII)'
"bani-baraini di Jakarta; ;
T- : MenurutMuchiis, sekarang ini pei^guasaan
bahjisa asing'sarigat mutl^ dimiliki para pc-^
lajar kaiena tantangan ke depan iakan sema-
kin berat. "Orang .yang tidak menguasai ba
hasa asing m|nimal bahasa Inggrls diibarat-
kan scbagai manusia bisu. Karcna mcmbaca
buku berbahasa Inggris pun tidak mengetahui
apalagi bercakap-cakap," ujamya. ;
Muchlis meminta para pelajar yang ter-
jgabung dalani Pelajar Islam Indonesia (PII)
mampu menguaSai bahasa asing dengan baik,
"Apalagi di sekolah-sekol^ kalian telah
diajarkan bahasa Arab. Diharapkan paia pel
ajar mampu membaca, menulis. daii berbahasa
' Arab dengan cukup baik, Selain bahasa Arab,
para pelajar juga wajib btfrbahasa ETggri^.'
Menurutnya, dunia ilmu'pehgetahuan yang .
berkembang di dunia Barat kebanyakan ineng-
gunakan bahasa Inggris sebagai pengantarnya.
Dan, di masa lampau negeri Arab merupakm
sumijer ilmu pengetahuan yang berkembang
lebih awal dibandingkan negara-hegara Barat.
Banyak ilmuwan Barat pada masa perang
keinudian mengambil ilmu-ilmu dnri negeri
Arab itu kemudian dilerjemalikan ke dalam
bahasa Inggris.
"Banyak sekali buku-buku ilmu pengeta
huan yang mcnggunakan bahasa Arab deiniki-
an juga dengan buku-buku ilmu pengelalman
berbahasa Inggris. Maka dengan menguasai
dua bahasa itu sayia kira para pelajar siap
menghadapi era globalisasi," papamya.
Terhambatnya para pelajar untuk maju ber
kembang atau meraih kesempatari sekolah ke
luar negeri karena faktorbaluisa. Padalial mcnu-
mtnya iipabila pelajar mampu mcnekuni dengiui
tclalen faktor itu bisa dilewati dengan baik. ^
"Karena sckarang'ini persaingan sangat
ketat di negara-negara ASEAN sebagai con-
tohnya. Kita tidak bisa berpangku tangan
sambil menonton apa yang lengah tcrjadi."
Mantan Kepala Biro Kerja Sama Luar
Negeri Depdiknas ini mieniberi gambaran
bagaimana pelajar di negara-nejgara ASEAN
telah dibekali berbagai keterarapilan teima-
suk di dalamnya keterampilan komputer dan
bahasa asing. . ' -
"Karena di era global ini katanya kalau
tidak bisa komputer dianggap gagap tek-
nologi. Kalau tidak bisa berbahasa Inggris
pun dianggap bisu. Dan di dalain komputer
sendiri tidak ada perintah yang mcngguna
kan bahasa Indonesia," tegasnya.
Muchlis mengliarapkan para pelajar In
donesia tidak perlu berkecil hati mclihat
kemajuan yang dicapai pelajiu- dari negara
tctangga. Menurutnya masih ada waktu un
tuk mengejar ketinggalan dengan bclajar
yang lebih keras lagi. (Nda/B-2)
Media Indonesia, 16 Oktober 2001
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"lUJLAN-lmliin pci'Uima kulwli di
mcnyiksu. M'.usiilali tcrbcsar, kaku. lii.kan ha lav.;y:,kan,a,>aya.,,dio,ao,,,kanc,ikc,as.ka,.^^
scpcnl kita .ncnclcngav suaa.kcru.nanan cl«h,
berdcngiiiig-dcngiing icuipi uik bcgiwi jc as apa i
yiing ici'us bcrbicaru.I NILAH pengakuan jujiir
Sony Wibisono, peneliti
pada Pusat Penelilian Ar-
keologi Nasional, ketika
mengawali kegiatan per-
kuliahannya di Ecole des Hautes
Etudes ' en Science Socialcs
(EHESS) lahun 1996. Untuk
mengatasi kesulitan itu, Sony'
terpaksa inasuk semucam lem-
baga kursus di kumpus EHESS,
lalu memperdalam pemahaman
dan keterampilannya berbahasa
Perancis secara inlcnsif selama
tiga bulan. Adapun untuk mela-
tili pengucapaii dan inenyimak
lafal dalam bahasa Perancis
yang teixlengar sengau itu, seti-
ap ada kesempatan Sony me-
manfaatkan media radio dan
televisi, sampai akhirnya kc.su-
litan-kesulitan yang snngat
mengganggu itu teralasi.
Padahal, sebelum beraugkat
ke Paris, selama enam bulan
^ lebih Sony harus mengikuti kur
sus bahasa Perancis di Pusat ,
Kebudayaan I Perancis di Jalan
n Salemba Raya, Jakarta. Artinya,
dalam batas-batas teitentu—
katakanlah untuk konumikasi
sehari-hari—sebetulnya ia su-
dah puriya bckal cuKup mema-
dai untuk mencorna dan bergau!
dengan lawan bicaranya yang
berbahasa Perancis. Akan teta-
pi, bahasa yang dipakai di ruang
kelas adalah baiiasa akacleinik,
bahasa ilmu pcngclahuun, yang
memiliki tingkat keaimitan bcr-
beda tlibanding bahasa yang di-
gunakan dalam pcrcakapan se
hari-hari. 13isa dibayangkan ko-
suliflm macam apa yang akan
dHemui Sony saat mcnginjaU-
,kan kaki di Kampu.'" EHESS,
Paris, jika .scbelumnya ia tidak
mengambil kursu.s bahasa Po-
ranci^ di Pu:,at Kcbuduyuan
Perancis cli Jakailn.
BELAIAR bahasa di pusat-
pusat kebudayaun asing yang
ada di Indonesia, lampaknya di-
anggnp selnigai siilah .salii sara-
na toiijuik untiik niempersiap-
kaii din .sebelitni liela^iar ke luar
nogeri. Moski banyal? inslilusi,
lain jugu menawarkan sarana
belajar bahasa, namun pusat-
pusai kebudayaan asing tetap
memiliki daya larik tersondiri.
Paling tidak itulah pengakuan
Sony, Abdul Syukur (dosen se-
jarah di Institut Agama Islam
Negcri), Hardi (kaiyawan swas-
tu cl' Jakarta), dan Cahyo (kar-
yawan badan usaiia milik ncga •
ra) ketika dihubungi Kompas,
akhir pekan lalu. Bahkan, bagi
meieku yang mendapat bea-
siswa ciai'i pemndntah bersang-
kutan, tak perlu lagi hams mo-
mikirkan uang kursus kannia
pembiayaannya sudah Icrrnasuk
paket banluan itu.
Stpeili (liahimi .Sun> W bisu-
no, yang selama (-nam bulan
kursus di Pusat Kebudayaun Pe
rancis, ia tak diiarik biaya apa
pun. Waktu bei.-jar pun oenar-
benar intonsif, b{!riangsimg
enam hari seminggu dengan jam
.belujar anlava pukul 09,UO hing-
ga 12,00 sotiap hnri. Di sini,
ketektman dan kemuuan menja-
di kunei, "Apaia((i untuk itu ki-
la punya kesulitan d<!ngah 'li-
dah' yang tidak terbiasa dengan
pelalalan kata-kata yang cende-
rung memanfaatkan bunyi-bu-
nyi sengau. Namun, mau tidak
mau ini. hams ditekuni, meng-
ingat di sana kita harus berhu-
bungan dengan niereka (baca:
;c.
M-
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orang Perancis)". Apalagi kita
tahu di Sana bahasa Ingeris
tidaklaku."
Abdul, iulusan S2 sejarah
Universitas Indonesia, pemah
belajar bahasa Belanda di Eras
mus Huis selama tiga tahuri.
Meski belum sempat menyelo-
saikan proses belajamya sampai
akl.ir, namun pada waktu itu pa-
ling tidak hasilhya sudah dapat
dijadikan bekal unluk membaca
leks-teks sejarah yang ditulis
dalam bahasa Belanda.
Menurut Abdul, tidak banyak
pilihan tempat belajar bahasa
Belanda yang baik dan dengan
biaya relalif murah. Ketika itu,
tahun 1993, biaya kursus ba
hasa Belanda di. Erasmus Huis
masih Rp 250.000, tetapi saat ini
biayanya sudah Rp 675.000 un-
tuk empat bulan.
Abdul mengakui, awal tujuan
mempelajari bahasa Belanda
karena ingin melanjutkan studi
ke Belanda. Sayang, obsesi Ab
dul sampai saat ini belum ter-
laksana. Padahal, pclajaran ba
hasa Belanda yang dipebjarl di
Erasmus Huis banyak membe-
kalinya kemampuan berbicara.
"Kalau biaya sudah njencu-
kupi, insya Allah saya" akan'
melanjutkan studi ke Belanda.
Ihtapi, ;satu hal yang patut di-
catat, bdajar bahasa aslng padh
prinsipnya tidak ada ruginya,
meski kita belum bisa melan
jutkan sekolah ke luar negeri,"
ujarnya^ 1
Paling tidak, keinginan Abdiil
untuk dapat membaca teks-teks
sejarah Indonesia yang banyak
ditulis, dalam bahasa Belanda
bisa tercapai. Sebelum ,bisa
meihbaca teks dalam bah^a
Belanda, ia merasa tidak puas
kalau sekadar membaca teks-
teks teijemahan. Apalagi, teks
teijemahan yang ada terk(?san,
setengah-setengah dalam pe-
ngerjaannya.
"Kalau bisa rnembaca dalam
teks aslinya, kita mungkin dapat
menemukan hal-hal yang tidak
diterjemahkan dalam teks yang
beredar di Indonesia. Apalagi
teks-teks sejarah' tentang Indo
nesia yang bermutu banyak
yang belum diterjemahkan ke'
dalam bahasa -Indonesia,"
katanya./ "v,;; ^
, Menurut Abdul, tidak'sedikit ;,
teman kureusnya .di ferasnius;
yang sudah berangkat kc Belan
da untuk melanjutkan sokolali.
Bahkan, ada juga temannvu
yang diterima bekerja di scbuiih
perusahaan swasta Belanda.
"Memang sebagian besar orang
yang belajar di Erasmus memi-
liki keinginan untuk melan
jutkan sekolah ke Belanda,"
ujarnya,'. ,
Tidak jauh berbeda dengan
Abdul, sejak awal Hardi menga-
ku mempelajari bahasa Belanda
.  untuk melanjutkan sekolah ke
Belanda. Meski ia tahu ada be-
berapa univers'tas di negeri Be
landa yang juga menggunakan
bahasa Inggris sebagai bahasa
pengantar kuliah, "Tetapi, rasa-
nya kurangsre(; kalau melanjut
kan kuliah di Belanda tidak me-
nguasai bahasa Belanda. Masak
di Belanda akan mernakai ba
hasa Inggris, sementara situa.si
sosial secara umum sudah past!
lebih banyak menggunakan ba
hasa Belanda," ujarnya.
Hardi menilai, kursus bahasa
Belanda di Indonesia yang pa
ling baik adalah di Erasmus
Huis. Paling tidak, bi.sa sedikit
langsung bersenluhan ilan me-
. rasakan sistem pendidikan Be
landa, meski diakui tidak sedikit
pengajar bahasa Belanda di
Erasmus Huis adalah orang In
donesia. "Kalau saya perhati-
kan, sebagian bcsar' pengajar
bahasa Belanda di Erasmus
Huis adalah dosen atau paling
tidak Iulusan dari Jurusan Sas-
tra Belanda, Universitas Indo
nesia," ujarnya.. . , n
n
; h'lENURUT.Hardi, belajar ba
hasa asing di pusat-pusat kebu-
dayaan asing yrtng ada di Indo-
..nesia lebih menai-k. Paling ti-
daksuasana belajamya beriaeda
dengan institusi belajar lainnya
yang ada di Indonesia. Kualitas
Iulusan dari pusat-pusat kebu-
dayaan sudah pasti lebih baik.
terutama karena ditvmiang fasi-
litas belajar memadai, sepeiti
peipustakaan yang lengkap dan
laboratorium bahasa yang baik.
Selain itu, Hardi melihat, pu
sat-pusat kebudayaan asing ti
dak berorientasi pada keun-
tmigan, meski kursus bahasanya
tidak dibetikansecaracuma-cu-
ma. Malah acia ke.san kalau pu-
sut-pusai kebudayaan asing itu
mail .seeara sukaix^la inemlx'ii
infonnasi dan pengetahuan se-
banyak-banyaknya tentang ke-
budayaannya.
"Meskipur. kalau man berpi-
kir sedikit kritis, pomberian pe
ngetahuan informasi tentang
kebudayaan—tennasuk bahasa
—merupakan kck.iatan yang
dapat mengikat crang Indonesia
tmtuk menyulcai kebudayaan
asing. Paling tidak, tidak mun-
cul sikap antipati terhadap ke
budayaan asing," ujarnya.
Hardi menilai, dibanding fasi-
litas yang tersedia, biaya yang
dikeluarkan untuk belajar ba
hasa Belanda di Erasmus Huis
terasa lebih murah. Apalagi, se-
tiap siswa dapat menjadi ■mggo-
ta peipustakaan di Erasmus ilan
bisa meminjam buku-buku un
tuk dibawa pulang dan tidak di-
pungut biaya.
"Di perpustakaan itu juga ter
sedia majalah-maialah Belanda
yang bisa dipinjam. Selain bu
ku-buku .sastra kaiya penulis-
penulis Belanda," ujarnya.
Meski biayanya relatir murah
dan ada keingirian untuk me-
nyebarkan ' infonnasi tentang
kebudayaannya kepada semua
orang namun Hardi menilai,
.pusat-pasat kebudayaan pasti
tidak akan mengorbankati mutu
lulusannya.
"Sudah pasti pusat-pusdt ke
budayaan asing itu tidak mau
namanya. jelek di hiata masya-
rakat Indonesia karena raelu-
luskan orang-orang yang tidak
pantas lulus seperti keba-
nyakan yang teijadi di institusi
pendidikan di Indonesia," u^ar
Hardi,
Daya tarildain, menui ut Har
di, pusat-pusat kebudayaan so
ring menampilkan atraksi buda-
ya yang sangat berharga. Pada
awalnya, ia tidak tertarik de
ngan musik klasik dan tontonan
.seni budaya lainnya. 'ibtapi, so-
lelali ikut kursus bahasa-tli pu
sat-pusat kebudayaan, ia jarang
melewatkan atraksi kebudaya
an yang seba^an besar bi.sa di-.
tonton secara ciuna-cuma.
"Memang pada awalnya saya
dan teman-teman kursus seka
dar iiigin tahu seperti apa pe-
namipilan piano olch musisi Bo-
■""li
n  •••
ton ternyala terasa semakinme-
*narik," katanya.
Cahyo yang mcmpeiTlalam
bahasa Jerman dr Goethe Insti-
landa ataupun penampilaii bu-
daya lainnya. Tetapi, semakin
ser^ng saya iseng-^seng menoh-
tut juga mengakui, pertunjuk-
kan seni budaya dan film yang
scring ditampilkan dl pusat-pu-
sat kebudayaan teiah menjadi
daya tarik awal baginya untuk
menyenangi seni dan budaya.
Meski diakui, niat awal untuk
belajar bahasa Jerman di Pusat
Kebudayaan Jerman itu lebih
karena ia punya cita-cita untuk
melanjutkan kuliah ill Jerman.
"Menurut Cahyo, • sojak masih"
duduk di bangku kelas III SMU
ia sudah mendaftarkan diri be
lajar baha.sa Jerman di Goethe.
Harapannya,' ia dapat 'melan
jutkan sekolah SI di Jerman.
Sayang keinginan itu tidak bisa
tereapai karena belum mampu
menguasai bahasa Jerman da-
lam waktu satu tahun., v-
"Meski belum bisa lmUa^_Sl
di Jerm^, saya tetap punya ke
inginan untuk' mdanjutk^
sekolah di Jerman. Karena itu,
ketika jcullah pxm saya : tetap
' melanjutkan kumus bahasa Jer
man. Siapa' tahu ada kcsem-
patan melanjutkan kuliah di
Jerman," ujamya. (mam/keh);
10
PERPUSTAKAAN — Salali satu upaya untiik menambah
ilmu adalah dvngan membaca buku-hiiku diperpus-
tdkaan. Namun, karena kebanyakan buku ilmiah ditulis
dalam bahasa asing, mau tidak mau kepadapembaca ju
ga ditimtut untuk mampu berbahasa asing.
KOiyiUNIKASI — Bahasa memegangperan penting dalam komunikasi manusia anCar-
bangsa. Untuk itu diperlukan bahasa yang bisa digunakan untuk berkomunikasi satu
■sama lain. Salah satu upaya untuk bisa berbahasa asing adalah dengan kursus bahasa
pada lembdga-lembaga kebudayaan asing yang ada. Di Indonesia, tersedia kursus ba
hasa Jerman (Goethe Institut), bahasa.Perancis (Alliance Francaise), bahasa Inggris, dan
bahasqijepang(gambaratasdanbawah).
Kompas, 16 Oktober 2001
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terkesima: tercengang seperLi liilang ukal
lantang: keras, jelas dan nyaring
Contoh: Karena itu, kita sangat terkesima Icetilia Megawati
tiba-tiba bicara begitu lantang. Dan itu diucapkunnya di luai-
negeri (dalam tajuk, halaman 10)'
bangkrut:
Contoh: Kita tidak bisa terus-monerus menjadi bangkrut.
Cukuplah kita memiliki pengalaman dan jangan sampai pe-
ngalaman buruk it-u terulang lagi (dalam tajuJc, halaman 10) "
1  (KR)ks
Kedaulatan Rakyat, 1 Oktober 2001.
i  generator: pembangkit tenaga
signifikan: panting, beraiti, spe&ifik
Contoh: Mampu meryadige/Jtrntor aktivitas ekonomi daeraii
secai-a cukup signifikan dan mainpu mempercepat_pro.ses tar-jadinya kemandirian ekonomi daerah (dalam artikel Kolom
Kebijaltan Piiblilc, halaman 8) (KR)
Kedaulatan Rakyat, 2 Oktober 2001
hegeraoni: peiigaruh kekuasamisuatu iiegara
Contoh: Perang opini ini dimulai dengan penghanciiran so- i
buahsimbol/iegcvnom" AS... (dalamai-tikcl,halaman8) (KR) '
Kedaulatan Rakyat, 3 Oktober 2001
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''"'g ''f'™ keheranani,ya ketika adaTommy Soehi^u menyatakan ingin menyerah-kan din dan memben klarifikasi persoalan yang dituduhican
padanyaCdalamtiVuk.ha]amanS) ,
Kedaulotan Rakyat, 4 Oktober 2001
, legendaris: terkenal, termashur, seperti dalam legonda
legenda: carita rakyat zaman dahulu yang ada hubungan-
nyc dengan peristiwa sejarah
nasion^s: pencinta nxisa dan bangsa sendiri
humanis: orang yang mendambalcan dan memperjuangkan
ter^judnya pevgaulan hidup yang lebih baik berdasar asas
pcrilc6ni£inusiddii
Contoh: ICito mengonal Mahatma Gandhi sebagai tokoh^c-
gendcrw India, yang nasionalis dan humanis (dalam artikel
Wayan Windia, halaman 10) (KR)
Kedaulatan Rakyat, 5 Oktober 2001
eksploitosi: pcngusahaan,;i)endayagimaan
-efisien: tepat atau &esuai untuk menghasilkan sesuatu de-
■,ngan tidak membuang waktu atau biayaContoh: Dengan adanya pelabuhan perikanan di
-Yogyakarta, eksploitasi potensi perikanan di Samudora
Indonesia akan menjadi (.'fisien (dalam artiice) FaLik Wiiava,
halaman 8)' (IClD-c
Kedaulatan Rakyat, 9 Oktober 2001
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- Assets Requirement =: Suatu unsur unuun dari luiicanu
keuangan yang melukiskan pengeluaran modal yang dipmyek-
sikan dan penggunaan yang diusulkan dai-i modal kerja bersih,
- ^ set Turn Over Ratio = Rasio perputaian aktiva. Suatu
tolok ukur yang luas darl eHsiensi aktiva didefmisikan sebagai
peryualan bersih dibagi dengan aktiva total
- Aseet Structure = Stn^tur aktiva. Susunan scmua aktiva
yang ada dalam perusahaan.
- Asset Mix = Kombinasi aktiva.
• Canipuran yang tepat darl koinponen idttivu
i  - Arbitx'ator = Pelerai. Dulani perdagangtm, orang utau
I badan yang tugasnya menyclesalkan pertikciian antara perusa-j naan-perusahaan, sehingga dapat dirumuskan syarat-syarat
I yang disetidui beisama serta dapat dicapai pei'setiy uan Iain.
Kedaulatan Rakyat, 9 Oktober 2001
IvO"-. Ms. \l \. II MM INI
verbalisme: ^aran atau pandangan yang mendidik ke arah
hafalan
positivisme: aliran fUsafat yang beranggapan bahwa penge-
tahuan itu semata berdasar pengalaman dan ilmu yang pasti
piawai; pandai, cakap, mampu
Contch: Verbalisme dan positivisme hukum Lainpaknya tidak,^
mampu menjorat para penyeleweng hukum yang demikian pi-
awai bersembunyi... (dalam nitikel Haedar Nushir, halaman 8)
I (liR)
Kedaulatan Rakyat, 10 Oktober 2001
koalisi: keija sama antainogiu-u
prasarana: segala yang merupakan penunjang utama
terselenggaranya suatu proses
Contoh: AS dan koalisinya merupakan motor penggerak
ekonomi dunia dengan segala dana dan prasarana yang di-
' milikinya (dalam berita Iliiiversitaria, halaman 9). " v
. ..
Kedaulatan Rakyat, 11 Oktober 2001
.. s.A ;■
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tragU; peristiwa menyedihkan '
ironia* kyadian yang bcrtmtangan Hengan yang diha-
I rapkan o ^
Conioh: Sungguh ti'agis dan ux)nis, mereka diiadikan ob-
tek pasar peiyualan air... (dalara artikel Drajad Raswandono.
halamanS). (KR>c
Kedaulatan Rakyat, 16 Oktober 2001
'  fcfteikaitan, dapat dikaitkan
-jsl
Kodaulatan Rakyat, 17 Oktober 2001
over acting: tindakon yang boricbiluui (duri bahusa
Inggris)
Contoh; Banyak pihak mengecain, bahkan menyesalkan tin-
dakan polisi yang dinilai terialu over actiTig ... (dalam tajuk
rencana, halaman 8) (KR)
Kedaulatan Rakyat, 18 Oktober 2001
^ f i ! ; • '
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alumni: orang-orang yang telah rniMigikuLi atuu tamai
dari suatu pergui-uan tinggi
modus: cara yang dilakukan
Contoh: ICini ^ liran alumni Universitas Sebelas Maret
(UNS) Solo menjadi sasaran penipuan dongan modus men-
gundang untuk menjadi pesorta sludi bunding ke luar negeri
(dalam berita Universitai'ia, halaman 9) (KR)
Kedaulatan Rakyat, 19 Oktober 2001
;tu )s \ K
sliplss^
tajuk rencana, h^uman 10)
Kedaulatan Rakyat, 22 Oktober 2001
tengkulok: pedogang per^tara yahg membeli dari petani
atau^milik portama
dewa ponolbn^ ketdoiban yang bisa memberi portolongan
Contoal.i^an tefapiy pula satu-aatunya dewa
penolQng y^g paling dokat dengan potani (dalam artikel
Abbas SiregarXlaardah, halaman 10) ■v.. ^. r-r..
...i(KIl)-
Kedaulatan Rakyat, 23 Oktober 2001
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:  spora: alat porbanyakan yaiig lordiri aius .siitu aiau bt4)era-
pa sel yang dihasiJkan dengun berbagui cai-a
olcsigen: gas yang tidak terasa, tidak berbau, mempakan
komponen kerak bumi,
imolekuler: bersangkutan dengan bagian tericecil senyawa
yangterbentuk dari kumpulan atom >angterikat secara kimia
Contoh: la sebagai spora yang dalam mempertahankan
hidupnya oksigen molekuler... (dalam artikel Karim TH, ha-
lamaii 8)
Kedaulatan Rakyat, 24 Oktober 2001
rentan: miidahterkona, senaitii'.mudali inenisa •
longsor: gugm* dan meluncur ke bawah
Contoh: Sementara, daerah yang rentav terhadap, teijadi di
Jawa Barat berdasarkan pengamatan selama sebelas tahun
terakhii-... (dalam.,tajukrencana,halaman8) (KR)
Kedaulatan Rakyat, 25 Oktober 2001
ng^sSfSian dc-
tlisakralkan: clikoramutkan
HrruX'^ho! hafaS'
Kedaulatan Rakyat, 27 Oktober 2001
.  n r' n • . . 1 -i-
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berikrai*: beijanji dengan simgguh Iwti
Contoh: Para peniuda berikrar sebagai putra-putri Indonesia
...(dalam tajuk, halaman 8)
kolonialisme: ponguasaan oleh suatu negara atas dnerah
atau bangsa
Contoh: Setelah kolonialisme menyurut, tapi belum lenyap
purah cmta tanah air itu niukin hari makin mongeras (dalain
tajuk, halaman 8;
Kedaulatan Rakyat, 30 Oktober 2001
• Average Coat of Capital = Rata-i ata biaya modal. Pembayaran
yang dibutuhkan oleh peiaisahaiui kepada pemegang obligasi dan pe-
megang saham, dinyatakan sebagai perscntase dari niodal yang
dikontribusikan kepada pcrusaiiaan. Rata-rata biayu modal diliitiuig
dengan membagi jumlah biuyu modal yang dilniluhkHn terhpdap
,  jutnlah modal yang dikontribusikan. - <
Kedaulatan Rakyat, 29 Oktober 2001
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Menekaiikaiii
Bandimg, Kompas ^
Pakar Bahasa Indonesia Prof
Dr JS Badudu mengungkapkan,
selama ini - pengajafan Bahasa
Indonesia di tingkat SD hingga
SMU knfang praktis karena le-
bih menekanikan pada aspek
teoretis. Padahal, pelajaran Ba
hasa Indonesia secara substansi
memerlukan praktik sena latih-,
an, sehingga merangsang mlnat
siswa \mtuk belajar. n
, HaVitu dikemukakan Badudu.
di Bandung,. Rabu (3/10), me-
nanggapi situasi pengajaranBa-
hasa Indonesia di tingkat pendi-
dikan dasar dan menengah saat
ini. Menurut Badudu, selama ini
pelajaran Bahasa Indonesia di
sekolah -sekolah lebih dititik-
beratkan pada pengajaran teori-
teori dan hapalan,. seperti me-
nyangkut aturan-aturan tata
bahasa, penulisan ejaan, dan pe-
nulisan tanda baca.
"Akan tetapi, semua tcori itu
tidak pernah atau sangat jarang
dipraWikkan. Seharusnya sis-
wa-siswa itu sering ditugasi un-
tuk membuat karangan, lapoi-
an, surat, dialog, atau diskusi
menggunakan bahasa Indonesia
yang baik dan benar, sehingga
mereka akan terbiasa dan terla-
tih," papar guru besar yang ma-
sih aktit di Uiiiversitas Pendi-
dikan Indonesia (UPI, dulu IKIP
Bandung—Red) dan Universitas
Padjadjaran (Unpad) ini.
Badudu mencontohkan pela
jaran bahasa asing, seperti baha
sa Inggris, yang diajarkan selama
enam tahun sejak SLTP hingga
SMU. Namun, kenyataamiya lu-
lusan SMU yang bisa aktif berba-
hasa Inggris masih sangat kecil
jumlahnya. Hal itu disebabkan
karena tidak pemah dipraktlk-
kannya bahasa Inggris tersebut. ^
Demikianjuga bahasa Indone
sia, yang bagi sebagian besar ma-
syarakat Indonesia kadang ma
sih menjadi bahasa kedua setelah
bahasa daerah. (p05)
Kompas, 5 Oktober 2001
X-
-i .
Idealnya Siswa
SMU Membaca 15
Buku, SMP 9 Buku,
dan SD 6 Buku
JAKARTA - PencUdikan
bahasa dan sastra di Indo
nesia masih sangat kuno,
membosankan, normatif, seiv
ta konservallf. Karena itu,
pola pembeiajaran bahasa
harus segera diubah dengan
menciptakan iklim belajar
terbuka. segar, dan meng-
gairahkan siswa. Polajaran
mengarang pun perlu diga-
lakkan.
Hal itu dikatakan Men-
teri Pendidikan Nasional
Malik Fadjar di sela-sela
acara pembukaan Bulan Ba
hasa dan Sastra 2001 di Ja-..
karta, Benin (8/10).
Hal senada juga diuhg-
kapkan sastrawan Taufiq
Ismail yang tengah mem-
berikan program pelatlhan
Menulis, Mengarang, dan
Apresiasi Sastra (MMAS),
serta acara Sastrawan Bicara
dan Siswa Bertanya (SBSB)
bagi para giu:u dan murid.
Menurut Mendiknas, sa-
lah satu bentuk pendidikan'
bahasa Indonesia yang mele-
lahkan siswa itu terdapat pa-
da muatan pelajaran linguis-
tik yang bersifat hafalan.
Pola pongajai-an bahasa dan
sastra liariis dilakukan de
ngan model pendokulan bela
jar sambil bermain, atau be
lajar yang melibalkan siswa
dengan bahasa.
"Saya harapkan Pu-sat
Bahasa bisa meinborikari ma-
sukan lebih konkret kepada
guru bahasa agar mereka se-
makin kuat momahami ba
hasa dan sastra sehingga
ketika ditransformasi kepada
siswa, bisa lebih mudah mo-
ngenai sasaran dan tujuan
memberikan pelajaran ba
hasa dan sastra." ujurnya.
Pengajaran bahasa hen-
daknya tidak berkutat pada
faktor linguistik paua metode
asal-usul bahasa dan siiara,
melainkan harus leoih mem-
bumi serta dilekatkan pada
suasapa sosial don bndaya di
tengah masyarakat,
Dikatakan, bahasa dan
sastra merupukan dua sisi
mata'uang yang tidak bisa
dipisahkan. Dengan berba-
hasa yang baik, seseorang
ak'an dapat dinilai karakter,
kepribadian, serta intelektu-
alnya. Yang jelas, bahasa le
bih mengedepankan alur
berpikir seseorang.
Member! Ruh
Sedangkan sastra mem-
beri ruh atau jiwa dalam seti-
lap gagasan atau ide seliap
orang ketika melontarko.nnya
dalam bahasa lisan maupun
tulisan. Dengan menguasai
Itentainpuan bahasa dtin sas
tra, tentu seseorang akan
menjadi Icbili baik.
. Ditambahkan, dirinya ju
ga. mengusubtan agnr di setiap
koinpus perlu ada pcrpusta-
kaan serta loinbaga kajian ba
hasa dan sastra yang bjsa
menjadi "rumah" settab
orang untuk mengetahuj>tfen-
tang bahasa dan sastra.' Se-
baiknya, sanggar itu ada di^^'
sekolah atau kampus, tidalt*'
dlbangun di lingkungan kan-
tor penierintahan, kareha
masyarakat akan enggan un
tuk datang Ite sana.
"Masalah lain yang mem-
buat bahasa dan sastra ku-
rang diniltmati adalah masUi
terbatasnya para guru belajar
kenibali atau memperoleii ba-
caan sastra. Guru kurang
Dnendapatkan inforrhasi me-
, ngenai perkembangan bahasa
'dan sasti-a seliingga apa yang
disampaikan kepada siswa
tidak berkembang. Gum perlu
menambah wawasan serta
torus mengasah pengetahuan-
nya sehingga bisa rnenarik
J -a <■■ •
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'^iswa," ucap Mendiicnas.
Sementara itu, Taufiq
Ismail kepada-PemZjarwan
menjel^kan bahv^a sejumlah
sgstrgiWan sekarang tengah '
berupaya keras memperbaiki
mutu pelajaran baliasa dan*,
sastra Indonesia.
Sekitar 103 sastrawan kon-'
dang membuat program Sas-
trawan Bicara Siswa Berta-
nya (SDSB).
"Program itu sudah ber-.
jalan dua tahun. Kami ingin
memasyarakatkan sastra ke-
pada siswa dan guru di seko-
lah. Sudah 78'sekolah di 50 kov
ta dari 12 provinsi di Indo
nesia kami kunjiingi. Tahun
ilalu, program yang dibiayalr' ^
Ford Foundation ini menyen--^
tph 15.000 siswa dan guru.
Tahun ini targetnya mampu
menyentuh 24.000 siswa dan
guru," tuturnya.
Sedangkan program ke- *
dua yang dUakukan sejumlah
sastrawan adalah pelatihan
bagi guru bahasa dan sastra.
Program itu bernama pelatih
an Menulis, Mengarang, dan
Apresiasi Sastra (MMAS). • ' ' -
"Para sastrawan, ahl\ ba
hasa dan sasti-a dari pergiim-
an tinggi seperti Universitas
Indonesia dan Universitas
Pasundan Bandung dilibat-
kan. Sekarang masih tahun
pertama, kami sudah mengun-
jungi 21 kota di Jawa, Suma
tra, Kalimantan, d^n sekarang
di Sulawesi Selatan.-Sedikit-
nya, 60 guru kapij beri pe-
Jatihan agar mereka semakin
.cerdas berbahasa dan sastra,"
ujarnya; (E-5) ^
Suara Pernbarunn, 9 OktoV>er POO

Faktalinsiiis
Jakarta, Kompas
Perkembangan bahasa dan
budaya bagai dua sisi mata
uang yang saling jalin, saling
isi, dan tak terpisalikan. Oleh
karena itu, tantangan dalam
pembelajaran bahasa Indone
sia adalah sisvva tak cukup ha-
nya borkutat mempplajari fak-
ta lingiiistik atau metode saja,
tetapi harus terkait dengan
suasana sosial budaya, adat,
dan tradisi yang mengikatnya.
"Pada akhirnya, tantangan
bagi guru-guru bahasa Indo
nesia adalah bagaimanu meng-
ajarkan bahasa secara menarik
dan menyenangkan," kata
Menteri Pendidikan Nasional
Abdul Malik Fadjar saat mem-
buka Bulan Bahasa dan Sastra
2001, Senin (0/10), dl Jakarta.
Bulan Bahasa dan Sastra
2001 borlangsungseiamaaebu-
lan, akan diisi bermacam aca-
ra; mulai dari tcmu sastrawan-
mahasiswa, lomba mongarang,
dan lainnya, Pada kesempatan
itu, Kepala Pusat Bahasa Dr
Dendy Sugono melaporkan,
pihaknya juga meluncurkan
Kamus Bahasa Indonesia edisi
Abdul Malik Fadjar
elektronik dan website Pusat
Bahasa. Di luar itu, Pusat Ba
hasa niemberi ponghargaan
kopada liga saslrawan. yakni
Hamsad Rangkuti, Saini ICM,
dan Dodong Djiwapradja,
Masih tentang bahasa Indo
nesia, Malik Fadjar menilai,
sisleni pengajaran bahasa In
donesia secara kunservalii' dan
nonnatil menghambiil per
kembangan bahasa itusendiri.
"Gurunya yang hams bei upa-
ya mengajar bahasa secara
kreatif dan menyenangkan se-
hingga anak didik terangsar.g
untuk berkarya. Jadi, bukan
kurikulumnya yang harus di-
ubah. Kemampuan dan seni
mengajar para guru yang ha
ms diubah," katanya.
Kepada pengelola Pusat Ba
hasa, Malik memini a agar leoih
mongembangkan bahasa Indo
nesia menjadi bahasa longgar
sehingga lebih fungsional. Di-
katakari, gaya banasa yang ke-
tat, berstruktur, dan teiomifor-
misasi seperti selama ini tidak
produktil dan tidak mondu-
Icung demokrasi dan diferensi-
asi. Padaha'., itulah yang dice-
tuskan pendiri negara ini.,
Untuk lebih mongembang
kan bahasa Inclonesia, Pusat
Bahasa juga ciimiiila memljori
kesempatan kepada masyara-
Icat dan pihak swasta (sekolah
dan perguman tinggi) •untuk
berperan lebih aktif. "Jangan
di kanlor pomerintahan dan
kecainutan, nanti enggak ada
oi-ang mainpir ke situ. Kampus
dan sekolahlah tempal liidiip-
nya bahasa," kata Mendikna.s.
(l»i)
Kompas, 9 Oktober 2001
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Di Negara Maju,
Sastra dan Seni
Justru Jadi
Primadona
JAKARTA - Akar masa-
lah leniahnya pengcyarau ba-
hasa dan sastra sehinyga • ti-
dak menarik bagi siswa ado-
lah kuriknlum peudidikan ba-
hasa yang tidak relevan iagi
dengan kebutuhan siswa. Gu
ru yang mengajar pun tklak
bisa memotivasl murid imluk
bolajar. Akibatiiya, pelajaran
baliasa dan sasti'a tidalc disu-
kai siswa seliingga menjadi
terpinggii-kan.
•  Hal Itu dikatakan Guru
Besar Bah<isa daji Sastra Rrof
Dr Soeryanlo dan mantan Gu
ru Bahasa clan Sastra SMU 8
Jakarta MUra Pratiwi kopada
Peinbaruan di JaJcarta, Selasa
(9/10). Kodiianya menanggapi
inakin tidak disukainya pola-
jaran baliasa Indonesia di
selcolah {Pembaman, 9/10).
Soeryanto mengalakan,
berbeda dengan di Indonesia,
kocenderungan di negara jna-
ju sekarang ini pendidikan ba-
iiasa, sastra, dan soni justru
nienjadi primadona pelajar
karena gau-unya bisa "mengu-
asai" kolas dan matnpu me-
ngemas pelajaran nienjadi
menarik, komunikatit", dan li-
dalt Icaku.
"Hampir di seluruli soko-
lah sekm-ang ini pelajaran ba
liasa dan sastra terpinggirkan
karena iklim belrjar di seko-
lah membiarkan kondisi ini
lerjadi. Sekolah memberikan
prioritas bcrlcbihan kepada
pelajaran ilmu-ilmn dasar
agar siswa mc-ngiuisal ip'.ek.
Akibatnya, guru bahasa clan
sastra pun menjadi kurang
percaya diii." ujar Mitra.
Dikatalcan, salati saiu upa-
ya yang perlu dilakukan pe-
merintah sohingga pelajaran
bahasa clan sastra tidalc iagi
terpinggirkan adalaii giu-u ba
hasa dan sastra harus diber-
dayakan lewal program pela-
tihan atau workshop tlongan
pengajar, sas:rawan, atau ahli
bahasa Indonesia. Dengan
tidak monguasai bahasa setia-
gai alat komunlkasi, sepinlar
atau secerdas apa pun se.seo-
rang, tidak akan dikotahul in-
telektualitas atau proiesional-
ismenya oloh orang lain. Lo-
bill dari itu, scbenaniya baha
sa juga dapai menunjukkan
kemarapuan iptek sei-ta in-
tegritas seseorang.
Sastra merupakan cormin
!<ohidiipaii inasyarakat. De
ngan belajar, sastra alcaii ine-
latih kepekaan dan imajinasi
siswa. Guru harus marnpu
meniberiKar. motivasi agar
siswa bisa liercei-mui dari
keliiclupan yang cligambarkan
dalam :!ebuah kaiya sastra.
Masalah Buku Teks^
Menurut Prof Dr Soer
yanto, masalah lain \ang ti-
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dak kalah penting yang
inembuat: pelajaran bahasa
ter-pinggirkan adalah buku
teks. Masih banyak keku-
rangan yang dikandung
dalam buku Taia Bahasa
Baku Bohasa Indonesia
(TBBBI).
Padahal, buku itu oleh
banyak pihak disebut seba-
gai buku tata bahasa Indo
nesia terlengkap dan kom-
px-ehensif. TBBBI lahir dari
hasil kerja sama ahli bahasa
yang berasal dari.berbagai
perguruan tinggi terkenal. .
"Kekecewaan saya sema-
kin pienumpuk ketika ipie-
lanjutkan pembacaan bab
demi bab yang dikandung-
nya, apalagi bila dilakukan
dengan memakai kacamata
seorang penyunting," ujar-
Ditambahkan, sekalipun
TBBBI merupakan produk
yang dihasUkan oleh badan
usaha penerbitan dan' perce-
takan pemex-intah yang se-
harusnya paling berwibawa
di negara kita (Balai Pusta-
ka), buku itu tidak dapat
dijadikan contoh kiat
menerbitkan sebuah buku
yang memenuhi standai-
perbukuan yang sudah mu-
lai dimapankan secara glob
al lebih dari seabad yang
lain.
Terlalu banyaknya kesa-
lalian yang tei'kandung da
lam buku tersebut, menurut
dia, terjadi karena pelang-
garan-pelanggaran yang ti
dak disengaja akibat keti-
daktahuan terhadap kpn-
vensi yang sudah sangat
membaku di kalangan dunia
penerbitan iptemasional.
Disebuvkan, penylm-
parigan TBBBI terhadap '
konvensi penulisan interna-
sional terlihal dalam ti-
pografi. Ivlcmbandingkan c-
disi sekarang dengan edisi
sebelumnya, setiap orang
yang meipbacanya dapat
langsung membuat kesim-
pulan bahwa kandungan isi
TBBBI edisi kedua itu lebih
banyak karena ukurannya
lebih tebal dan jumlah hala-
mannya memang lebih
banyak.
Akan tetapi, pembaca
akan segera kecewa jika me-
ngetahui bahwa kelobihan
halaman tadi bersifat semu,
sebab pada kenyataannya
isinya malah lebih sedlkit
karena ditiadakannya iam-
piran yang memuat aturan
Ejaan Yang Disempurnakan
(EYD).- . .
"Sebagai buku standar,
sesungguhnya segala sesu-
atu yang dicontohkan oleh
buku itu dapat dijadikan
panutan oleh khalayak ra-^
mai yang nantinya akan
membawa versi TBBBI yang •
lebih disederhanakan. Na-
miin, pembaca TBBBI yang
teliti akan segera meno-
mukan banyak kesaiahan
yang dilakukan para penu-
lisnya," ujarnya. (E-5)
Suara Pembaruan, 10 Oktober 2001
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masi
Yogyakaila, Kompas . n
Mnimny'a kary^-kaiya sastra-
bermutu dari kalangan ger.erasl
muda, boleh jadi kareha prpges
pengaj^an baHasa daii sastra di
sekolah tidakdiipCTkaya dengan
kemampuaii^ ^^'injajinatil - dan
asosiatif twbadap ariak didik.
Untiik itu,: p^ guru bahasa
dan sastra ihehdaknya tertanr-'
tang untuk. iriengemas materi
pelajaran lebih menarik guna
membuka calcrawala , berpikir
loieatif pada anak didik sesuai
kondisi . kehidupan sosial ' bu-
daya masing-masing.
,  Demikian Menteri Pendidik-
an Nasional (Mendiknas) Abdid
Malik Fadjar saat berbicara da-
lam Pertemuan nmiah Bahasa
dan Sastra Indonesia XXIII
. P6iguruan Tinggi,Negerl/Swas-
n  ta se-Jawa Tbngah dan Daorah
Istimewo'Yogyukartu di Kam-
pus Universitas Ahmad Dahlan
(UAD) Yogyakarta, Rabu
n (10/10). Forum tersebut meru-
pakan salah satu upaya menye-
marakkan bulan Olrtobex' ini se-
bagai Bulan Bahasa 2001.
"^npa kemampuan imaji-
natif dan asosiatif, mustahil la-
hir orang-orang kroatif yang
mclahirkan niimpi-mimpi bc-
sar, termasuk dalam halpencip-
taan karya-karya sastra berbo-
bot," kata Mendiknas.
Dia menjelaskan, proses ber
pikir imajinatif dan asosiatif
dalam pengajaran bahasa dan
sastra adnlah mengondisikan
anak didik untuk bisa mem-
Kompas, 11 Oktpber 2001
bayangkan materi pelajaran se
suai dengan apa yang dialamj-
nya dalam koliidiipan seliari-
* hari. Dalam hal ini, peranan gu
ru sangat diperlukan untuk me- '
' ngemas materi pelajaran secara
menarik' selringga anak-anak
terahgsang untuk berpikir kre-
atif, tanpa menghafal secara
.normatif. , ,
Dalam kaitannya dengan misi
Pertemuan Ilmiah Bahasa dan
Sastra Indonesia XXIII yang di-
ikuti para pemei'hati, pelajaran
bahasa, Malik Fadjar berharap
lahir sebuah insiprasi uncuk pc-
nyempumaan kurikulum dan
metode pengajaran di masa de-
pan. Mengutip sebuah survei,
Mendiknas menyebutkan, prcs-
tasi belajar anak didik di Indo
nesia saat ini masih berada di
bawah Vietnam, iantaran min-
imnya penguasaan bahasa dan
sastra.
"Kenyataan menunjukkan be-
gitu banyak mahasiswa yang
tersandung pada lugas akhir
hanya karena lemahnya pengiia-
saan bahasa," kata Malik Fadjar.
Untuk itu, dia menganjurkan pe
nguasaan bahasa tak hanya ter-
batas pada bahasa lokal dan ba
hasa nasional, totapi juga bahasa
asing. Semua jenis bahasa asing
yang menunjuldcan pengaruli
peradabau besar dalam kehi
dupan manusia hendaknya men-
jacU bahasa kedua setelah ba
hasa Indonesia. Contohnya ba
hasa Inggris, Arab/Mandarin,
dan Jepang. (nar)
i'K' . \i- ■■■•
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Prof Dr HAR Tilaar;
P embel^aran Bahasa Indonesia
Semakin Memprihatinkan
JAKARTA - Pembela-
jaraii bahasa Indonesia sudah
semakin mempphatinkan.
Sudah banyak komponen
pembelujarannya yang rusak
baik bahan yang diajarkan,
metode yang digunakah da-
lam pembelajaran, maupun
peran guru sebagai peng^jar-.
nya. Hal itu dikemukalian Gu
ru Be^ar Emiritus Univerd-
tas Negerl Jakarta, Prof Dr
HAR Tilaar kepada Pembaru-
an di Jakarta Kamis (11/10)
pagi, berkaitan dengan sistem
belajar-mengajar bahasa
Indonesia.
Dia mencontohkan dalam
kehidupan sehari-hari pe-
makaian bahasa Indonesia su
dah tidak tahu lagi ri ana yang
salah mana yang baku. Se-
perti pelafalan sebuah kata.
Banyak sekali pelafalan yang
sebenarnya salah menurut
kaidah bahasa Indonesia.
Namun, karena dibiarkan
terus, akhh-nya kesalahan ter-
sebut menjadi hal yang umum
dan dapat diterima masyara-
kat Materi yang diajarkan ju-
ga terlalu padat dan kom-
pleks, sehingga anak didik ke-
sulitan untuk memahaminya
karena terlalu banyak hiu-
atan belajamya.
Selain itu, peran guru
yang masih lemah dalam
mendorohg anak didik untuk
mencintai pelajaran bahasa
Indonesia. Akibatnya, anak
didik tidak suka membaca
maupun menulis yang sebe
narnya merupaltan kunci aw-
al keberhasilan dalam suatu
pembelajaran.
"Perlu suatu perombakan
total dalam pembelajaran ba
hasa Indonesia agar bahasa
Indonesia mempunyai daya
tarik dan tetap dicintai oleh
masyarakat kita," kata dia.
Peuierintah harus segera
membenahi kurikulum pen-
didikan, khususnya untuk
pendidikan oahasa Indonesia,
karena jika tidak segera di-
perhatikan maka bahasa
Indonesia dikhawatirkan
akan menjadi bahasa asing di
negerinya sendiri.
Dijelaskan,=peran guru
nonformal seperti sui'at kabar
ikut andil dalam merusak
pembelajaran bahasa Indo
nesia di sekolah, karena ba-
nyalc tulisan at^iu berita yang
ditulis dengan tidak mengiku-
ti kaidah bahasa Indonesia
yang baku. Bahkan, pejabat
pemerintab yang seharusnya
menjadi teladan daiam meng-
gunakan bahasa Indonesia
yang benar, ternyata malah
sering mencampuradukkan
istUah asing ke dalam bahasa
Indonesia.
Akhirnya, semakin mem-
perparah kerusakan yang
telah terjadi. Karena itu, kini
perlu digalang kembali suatu
aksi nasional untuk mem-
bangkitkan penggunaan ba
hasa Indonesia yang benar.
Sementara itu, Riyadi
siswa SMU. 64 Jakarta Timur
kepada Pembaruan, di Ja
karta, Rabu (10/10) men-
gatakan, pelajaran bahasa
Jndoncsia yang saat ini dia
jarkan di Sekoiah Menengah
Umum (SMU) menarik dan
kadang menjemukan. Selain
bahan pelajarannya terlalu
banyak dan kurang komu-
nikatif, sering kali tidak
mengikuti perkembangan
masyarakat.
Dia menyatakan, sering
kali tidalt tahu mau ke mana
arah pelajaran bahasa Indo
nesia sekurang karena sejak
SD hingga kini yang dipela-
jari itii-itu saja dan" tidak
banyak perubahan. Guru
jarang menjelaskan maksud
dan latar b'elakang penga-
jaran ilmu tata bahasa dan
sastra Indonesia, sehingga,
dia bingung apa hubungan
mempelnjari Umu tata bahasa
dan sastra.
Dia sendiri enggan untuk
lebih dalam mempelajari ba
hasa Indonesia, mungkin
karena itu digunakan sehari-
liari, sehingga tidak ada tanta-
ngan untult mempelajarinya.
Apalagi tanpa harus belajar
pun dia sudah merasa bisa.
Menurut Riyadi, saat ini
yang paling penting dipelajari
adalah pelajaran eksakta dan
bahasa Inggris karena dunia
karja menuntut nilai pela
jaran tersebut harus bagus.
Sehingga, dia lebih mem-
fokuskan pada pelajaran itu a-
gar punya bekal mantap apa-
bila lulus SMU.
Selain itu, faktor guru
yang mengagarkan sering kali
kurang inendorbng siswa un
tuk memilikl kecintaan kepa
da bahasa na.sional. Kalau
mau jujur sebenarnya ada
' banyak bahan.pelajaran yang.
menarik jika dikupas lebih
daiam lagi. Hal senada diimg-
kapkan Lady, Shelly dan
Indriani, pelajar SMEA PGItl
16 Jakarta Timur, pelajaran
baliasa Indonesia yang saat i-
ni dipelajm'i kurang menarik
dan cenderung menibosan-
kdn.
Menurut Lady, pelajaran
bahasa Indonesia bisa me
narik bergantung pada guru
yang mengajarkannya.
...I
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Apabila guru tersebut komu-
nikatif dan kreatif dalam
menyajikan pelajaran terse
but, sudah pasti murid akan
tertarik untuk mendalatni-
nya. n
Dikatakan, buku-buku pe
lajaran yang digunakan da
lam proses belajar-mengajar.
bahasa Indonesia sering kali
menyulitkan untuk dipelajari
secara mandiri karena terlalu
banyak istUah yimg harus di-
hafalkan dalam ilmu tata ba
hasa. Akibatnya, dia sedikit
mal^ untuli mempelajarinya.
Namun, untuk mempela-
jari sastra walaupun tidak
dibimbing oleh guru, dia bisa
mengerti sedikit-sedikit kare
na tidak terlalu teoretis dan
kebanyakan karya sastra dan
tokohnya lebih mudah diin-
gat. "Sebenarnya pelajaran
bahasa Indonesia itu menye;
nangkan. Tanpa harus ba
nyak belajar, siswa dapat se
cara mud^i mengerti alcan a-
pa yang akan disampaikan
dalam pelajaran itu. Namun,
karena penyajian oleh guru
membosankan akhimya pela
jaran tersebut kehilangan
dayatarik".
Selain itu, ada anggapan
baik dari orangtua maiipun
masyarakat bahwa yang seka-
rang harus dipelajari adalah
pelajaran yang dibutuhkan-
dalam dunia kerja, seperti ba
hasa Inggris dan keterampi-
lan. Apabila tidak punya ke-
mampuan itu, sulit mendap-
atkan pekerjaan.
Ditambahkan, sebenar
nya dia prihatin dengan nasib
bahasa Indonesia, yang se-
makin hari semakin dise-
pelekan masyarakat.
Namun, apa boleh buat,
kalau tuntutan zaman meng-
hendald baliasa asing lebih di-
hai'gai dibandingkan bahasa
sendiri. Bagaimanapun se-
baiknya bahan dan inetodo
pelajaran bahasa Indonesia
harus segera diubah serta gu
ru lebih monlngkatkan ke-
mahipuannya agar bahasa
Indonesia tetap dicintai dan
dipakal masyarakat torutania
kaumpelajar.
Dianaktirikan
Di tempat terpisah, Siti
Subinah, guin bahasa Indone
sia Sekolah Menengali Uinuni
' (SMU) 64 Cipayung Jakarta
Timur kepada Pembaruan dl
Jakarta, Rabu (10/10), menga-
takan, pelajaran bahasa dan
sasti'a Indonesia kurang dimi-
nati siswa karena kurikulum
pendidikan saat ini lebih
memberi perlintian ke[)ada il-
mu-ilmu eksakta dan bi^hdSa
Inggris.
Itu dimaksudkan agar
siswa bisa segera menguasai
ihnu pengetaliuan dan tekno-
logi serta bahasa asing yang
kini sangat dibutuhkan dunia
kerja. Akibatnya, siswa sejak
awal tidak memiliki keingi-
nan serins untuk menggali
lebih dalam pelajaran bahasa
dan sastra Indonesia.
Sikap menganaktirikan
pelajaran bahasa Indonesia
tersebut senng kali mema-
tahkan semangat dan moti-
vasi guru dalam menanam-
kan kecintaan siswa kepada
n bahasa'dan sastra Indonesia.
Sehingiga, pelajaran yang se
benarnya memiliki bahan
pelajaran yang menarik dan
mudah dipelejari menjadi su-
atu pelajaran yang membo
sankan.
Menurut die, pengajaran
bahasa Indonesia mnsih san
gat beii^antung kepada gurun-
ya. Jika gum itu tidak memi
liki kompetensi ponguasaan
materi, metode. dan kreativi-
tas dalam mengajarkan ba
hasa, jangan berharap siswa
menaruh minat terhadap
pelajaran itu.
Dijelaskan, kegagalan
dalam mengajarkan baliasa
dan sastra Indonesia sclama i-
ni lebih. banyak disababkun
oleh guru yang tidak pernah
memberi lalar belakang dan
kecintaan kenapa bahasa
Indonesia harus dipelajari.
Sehingga, siswa tidak pernah
tahu maksud pengajaran ba
hasa nasional.
Sementara itu, Kepala
Sekolah S^'RJ 14 Jakai'ta Anno
Ruskandar inengatakan pela
jaran bahasa Indonesia inasih
sangat pouting untuk dia-
jarkan. Bahkan harus lebih
ditingkatkan agar bahasa
Indonesia bisa menjadi ba
hasa intorna.sional yang digu
nakan secara luas oleh ma
syarakat dunia.
Menurut dia, agar pela-
jai'an bahasa dan sastra Indo
nesia bisa dicintai anak didik
maka harus segera diubah
metode pengajaran dan bahan
belajarnya. Metodenya harus
disajikan scmenarik mung-
kin. Dijela.skan, buku-buku
bahasa Indonesia yang dic-
etak pemerintah saat ini su
dah banyak yang usang dan
tidak sesuai dengan perkem-
bangan yang terjadi di masya
rakat. Namun untungnya ada
pihak swasta yang menyedi-
akan buku yang dapat me-
nambah wawasan belaj.ar
anali didik. (MB/Ii-2)
Suara Pembaruan, 11 Oktober 2001
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BAHASA INDONESIA-TEMU ILMIAH
YOGYA (KR) - Bahasa daii /
SMtra Indonesia memiliki peran /
penting dalam pembentukan;!
wacana demokrasi di bidonesia.^
Hanya stya, per^ tersebut me-j
mang tidak menoidol dalam era
reformasi; Hal ini teijadi; kare-
na peran bahasa dan 'sastra:
Indonesia justru terkacaokan |
dengan berbagui kekerasan dan i
knsis kepercayaan. Selain itu,;;
kini ada kccenderungan masya-'!
rakat merendahkan peran ba
hasa dan sastra Indonesia.
"Jangan merendahkan baha
sa dan sastra Indonesia, karena
yang rugi bangsa kita sendiri,"
kata Dr Bambang Kaswanti jj
Purwo, ahli baliasa 4ari Univer- ;i
sitas Atmcyaya-Jakarta ddam li
'Pertemuan niniah Bahasa dan
Sastra Indonesia (PIBSD XSilll j
di kampus Uiiiversitas Ahmad >
Dahlain (UAD) J1 Kapas; Selasa
(9/10). PffiSI XXm dibuka Rek- •
tor UAD Drs Sugiyanto SU PhD !
Apt, disertakan pula sambutan;
tertulis Prof Drs Suyanto MEd ;
PhD (Waldl Ketna Dikti litbang ,
Pimpinan Pusat Muhamihadi- I
yah). Acara yang diikuti PTN/
PTS S^ateng/DIY ini disema- 1
rakkan pembacaah cerpen kar- I
ya Danarto, serta musikalisasi
puisi karya Subagyo Sastro- '
wardoyo oleh Wees Ibnoe Sayy i
dan istrinya. Tampil pula Eny
Haijanti membacakan puisL
PIBSI XXni yang berlahg-
sung hingga Rabu.(10/10) hari
ini akan dihadiri Mendiknas
Prof Dr Malik Fajar, serta me-
nampUkan ^ juml^ peinakalah
antara laini ftof Dr Sumpito A
Sa)ruti, Drs Haijito, dan Dr I
Praptomo Baryadi MHum. Se-
.dang'hari pertama, menghadir-
kan pemakalah Dra Siigihastuti
Marwan MS, Dr Alex Sadewa,
Drs Sudartomo MHum, Dr Su-
daryahtb, Drs Sarwy i Suwandi,,
Drs Istadiyantha MS, Prdr
^ardanto, Drs, Agus Nuryatin
MHum, Dra Sri Untorowati,
Trimastoyo Jati Kusuma, dan
Dwi Purwanto. Secara umum,
pemakalah membahas sastra
dan pengsyarannya.
- Menurut Bambang Kaswanti,
siapa pun yang merendahkan
bahasa fkan merugi sendiri..
.Tidak hanya kepada bahasa dan
sastra Indonesia, letapi juga
perlakuannya terhadap bfihasa
dacrah. la lantas monyuk
catatan UNESCO, 10 bahosa
mati sutiap taliur.. Disebutkan,
di antara 6.000-an bahasa yang
ada di dunia saat ini, hanya
akan tinggal antara 600 sampai
3.000 b^asa saja. Di antara
6.000 bahasa di dunia ini selutar
separtdmya bahasa dengan jum-
lab penutur yang tidak sampai
10.000 dap seperempatnya lagi
kurang dari 1.000 penutur,
IbtapHidup
Memuht. Bambang I^wanti,
salah satu syarat yang dapat
mepjamin agar sebuah bahasa
tetap hidup ialah, apabila.ba
hasa yang bersangkutan memi
liki penu^ jmnlahnya menca-
pai 100.000 orang. Di Indonesia
ada 109 bahasa -^ di luar Irian
Jaya yang penutumya di ba-
w^ 100.000, misalnya bahasa
Tbndano (Sulawesi), Tanimbar
(Nusa T0nggara)i Alas (Suma
tra), Bakun?pai (Kalimatan),
Mamuju ' (Sulawesi), Ogan
(Smpatra), Buru (Maluku). Ada
sebuah. bahasa di NTT, yang
jumlah penutumya tinggd 50,
yaitu bahasa Maku'a.
Di atas kertas, kata Bambang
Kaswanti, bahasa dengan jum
lah penutur lebih dari 100.000
penutur akan selamat dari
kepuuahan. Tstapi ada kasus
salah .satu bahasa daerah di
Indonesia, bahasa Lampung.,
(Sumatra Selatan), bahasa de<^
ngan penutar 1.500.000 orang,
juga mepiyu'arah k6pup8dian.A > i
Menyinggimg wacaha derho-'
kra.si, Icata Bambang Kaswanti,
mclalui bahasa Indonesia, mela-
lui poncormatan pernakaian ka
ta, istilah serta ponambahan,
perubahan dan pembaliaruan
gagasan dapat membimbing pa-
da kehidupan yai'g demokratis.
Proses pembaharuan perlu di-
lakukan secara terus menerus,
tetap inempertahankan ibu per-
tiwi. Salah satunya dengan
mempertahankan bahasa dae
rah, tetapi juga ragam bahasa
Indonesia. "Keanekaragamanjanganlah dikorbainkan, demi
pencapaian kesatuaji. Perlu ke-
setaraan perlakuan terhadap
bahasa daerah dan, bahasa
Indonesia," katanya.
Sementara Rektor UAD, Drs
Sugij anto SU PhD Apt, djJam
sambutannya mengatdcah, pe-
. ranan sastra Indonesia; sangat
penting dan dibutuhkan. Sastra
yang mprupakan produk bu-
daya, kiranya mempuuyai kon-
tribusi yangbesur pada bangsa
Indonesia dalam ihoniberikan.
arah ke mana bangsa ini akan
menuju Indonesia baru..
(Jay/Fie)-a
KedaulaJjan Rakyat, 10 Oktober 2001
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PERTEMUAN niaiiah Ba-
; ha^ dam Sastara Indonesia (PIB-'
SI) Xpn, Selasa (9/10) hari ini
d^-Rabu (10/10) besoiltdigelar
di kampus I Universitas A^ad
Dahlan (UAD) J1 Kapas Yogya-
karta. Portemuan ini bisa'^bi-
lang 'arisan', karena'diseleng-
garakan setiap tahunJ secara
mobile dm kampus ke kampus
diDIYdanJateng. '
nJntuk PIBSIXXIII ini kebe-
tulan yang ngunduh UAD," kata
prs Siyarwanto MPd dan Drs
Jabrohim, Ketua dan Sekretmris .
Panitia, kepada wartawah di
kampus UAD J1 Kapas, Benin
(8/10). ' /
Penyelenggara kegiatan ini
sebenarnya Propam Studi/Jut
rusan pada Pastas Bahasa
dan Sen! serta Fakultas Sasti-a
perguruan tinggi se-Jateng &
DIY anggota PffiSI, yaitu UGM,
UNY, UNS, UNNES, Undip
Seinarang, UAD, Universitas
Saijanawiyata Tamdnsiswa,
UniVersitas, Sanata Dharma,
Umversitas Muhammadiyah
Purworejo, Universitas MuhW-
m^iyali Pui*wokerto, Univer
sitas'Panca Sakti Ibgal, IKIP
PGR!, Semarang, Universitas
Widya Dhama Klaten, Univer
sitas Bsingun Nusantara Suko-
haijo, Universitas, Muhammadi
yah Surakarta, dein Universitas
Tidar -Magelang. yntuk PTN
ddn' besar mendrim 5
orang. Sedang PTS kecil (maha-
siswa di bawah 3.000 orang),
mengirim is oraiig,
Namim pada portemuan kali
ini juga akm dihadiri dosen ba
hasa dan sastra dari PTN-PTS
bukan anggota PIBSI. Mereka
antara lain dari Universitas
Muhammadiyah se-Indomesia
dan dari dua perguruan tinggi di
luar negeri, yaitu University of
Arizona dan New York Uni
versity,
Kedaulatan Rakyat, 10 Oktober 2001
.  Sebagaimana dalam porte
muan rutin setiap tahunnya,
kegiatan bertema TIBSIXXIII
Mengangkat Bahasa dan Sastra
Indonesia Sebagai Media IVans-
formasi Budaya dalam Abad
XXr ini setiap anggota PIBSI
dibcri kesempatan untuk me-
nulis makalah guna dibahas
para peserta lain. Seddng sam-
pai Senin (8/10) kemarin, menu-
rut Drs Jabrohim, sudah masuk
48 makalah. "Muhgkin masih
akan bertambah," katanya;
Menurut Jabrohim, para Ke
tua Jumsan/Program Studi Ba
hasa dau Sastra Indonesia pada
PTN dan PTS se-Jateng & DIY
dalam rapat di UAD aldiir Juli
lalu bersepakat • untuk men-
jadikan PIBSI XXITJ sebagai fo
rum imtuk mengkpraunikasi-
kan hasiJ-hasil kajian, pcncli-
tian, dan studi kritis yang aktu-
al tentang bahasa dan sastra
' .Indonesia serta pengggarannya.
. Selain itu juga disepakati,
pertemuan sebagai forum untuk
saling tukar informasi dan sila-
turahmi antarpfofesi, forum
yang dapat memberikan sum-
bangan pemikiran kepada pe-
merintah dalam hal pembinaan
dan pengembangan bahasa dau
sastra Indonesia serta penga-
jarannya. Forum juga diharap-
kan dapat memberikah sum-
bangan pemikiran.
Sedang agenda hari ini, sete-
lah pembukaan oleh Rektor
UAD Drs Sugiyanto SU PhD
Apt, dilaigutkan sidang pleno I
menampilkan pemakalah Dr
Bambang Kaswanti Purwo. Do-.
sen dari Universitas Katholik.
Atmpjaya Jakarta ini al:an bqr-
bicara tentang "Bahasa Indone- n
sia dalam pei]^ntukan wacana
demokrasi masyarakat Indone
sia pada era reformasi.rJCemu- n
dian dilai^jutkan sidang-sidang i
komisi. , (Fie)-a
•  'n;
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BAHASA INDONESIA-ULASAN
BAHISA
Bernard''SaiigAlg©jo''
n u'i ';MENJELiANG tengah ha'.
ri,;: Minggu 30 September
: 2001/ kita menyaksikan di'
televisi bagaimana- ,'Felfac
: IWnidad dipukul jatuli oleh ;
; Bernard; Hopkins. ' PeinjB- :
nang kejuaraan tinju dunia-
Nama Bernaidf^e*?;^e«'«
•.cutioner'.'- I^opklrisV'(^sebut»<5
kari oleh pemandu acara d^'^'
rwartaw^plalu^gayangm^ •
' lapoikan V jalahnya ^
dingan. Ketika Hopkins ^
masuki gelanggang ;dengan
i berpakalari ala algojo,' war-i >
tawap pelapor Abilang^.*!Ha
yuears the outfit of an execu- h
i tioner to show that ke i^ gd-i
ing to executeiTrinidad." la
mengepakan; pakaianjagal
xintidc menunjukkan-. bahwa
iMah yang ada dalaip kosa-\-.
, kata Inggria, Artiiiya; algojo,'
orang yang'bertugas! resmi
sebagai pelaksana . pid^a
: mati v apabila>. permohonan '
; grasi terpidana< tldak' dika- /
$bulkan</oleh< f pefjabatV^yang r
5;herwenang.-i^,-P«^aiP'. opera
(t_Madam Butteifly-i^a GU- •
.^bert- dan, Sullivan<-'dlkenal
fetqkoh yang/^but\'Sebagai (
:^x^cutibT^r^.',
ihsla^asi^aKd^^
||^pnte|a^jyan$fl)iserap^^^^^
itpal^an^ndsali^av: di'In^
giaikat^i^lctit^iiepdisula^
Koran.-.
Ikdranmehiakai ka^ eksekuf
fj^UhiAin^'tlwkira agung/i
t^ihJuidih Kartasasmita.' Ke- -/
Hopkins
,pala Plnas Penerangan Pol-
^ da Metro Jaya Komisaris Be-
NSar Alston BachrulAlam juga
^memakai kata itu. , -
v?'i< Menggunakari kata ekse-
1 fctttor :dapat. dianggap mela-
> kukart'. kesalahap ' ganda:
tpielanggar kaidah tyanskrip-
; sl.i yang resmi dan! menya-
},makan vpara pambuhuh ba-
i«yaran/yang vmenen)^ak Sa-'
-'fiudih itu dengfih'falgojo.
?• Padahal, seorarig 'algojo,-me-
f loksanakan. . penghulcuman
"mati ^karona meinang tu-
gasnya dan itu sah secura
hulcum.
V  ^ PengaUhejaan sosuka hati :<
n juga mcnghadirkan kata-ka-
; ta n6minator^ efektivitas, pro-
' vokatoi bcnafiditas, dan in-'
vestasi.' Pxol Dr Harimurti"!
KKridalaksana i sudah'; me-'
J nyan^' penggunaan provo--^
fcctor' di kolom ini beberapa,2
bUlahlalu.'"' '
\ ' Berkomentar seperti yang
. sedang saya^ lakukan ini.r
'bukan tanpa risiko. Blsa jadi
i, saya akan menjadi bulan-bu-''
^lanan /ilaitik; jyarig ipedas,,
. seperti' sok mengatur, menji-
r:lat pejabati/raemasu.ng krea- <
tivitas; dan seterusnya.
Palam hal sikap kebaha-
r saanj memang ada preskrip-
tiviS' yang' , men^ridahkan
kaidah dan rambu-rambu
/j>€ngembangah baha^ ada
'? pula.desl^ptMs yang mene-'.
. lan-sajrf apa.adanya apa pun
yang hidupTdi. raa^arakat.
Di saroping itp.ada piUa pe-
rokacipto ^ tcityang n
anginan dan ipenuruti- saja
keinginan hathiya darLsaat.
'^■ke saat tanpa peduUapakahi;
iada konsistensi internal da--
lam k^eluruhan rokacipta-
.annya, tanpa ambil pusingJ
"^bahwa J'kreativitas"r-nya itu /
dapat mengamburadulkan
bahasa kita. ^
Kembali ke perihal bunuh- •
membunuh. Barangkall p^-
lu disusun perarigkat istilah
bersistem' atauv paradigma
nuriprarti sebagai - padanaU; ;
.kata-kata semacam-wurclej;:'if
kiUingi execution, assasiria-:]
tfon, euthariasUi,"^' aguprds t;;proce,'ydan' auictdetr'i^sul
bertambah pentihg'ketika ^ ■
Indonesia memasuki masa •
satu nusa, saiii ba^gsa, two^
languages, sepenVyahg dika-
takan Itemy Silado dalam.
kolom panjangnya di rubrik
Bentara Budaya .'ihariau ini
awal September lalu/ Bemy
mencontohkan- • nama-nama
siaran Me^-^W sepertr ! ■
fnous to Famous, Headline -
News, Indonesia Recwery, .
'Money' Talks, tetapi isinyij t
berbahasa ; Indohesia.'! Kaj- f
dang-kadang berbahasa ga?.!
do-gado: two languages,
o^LiekAVilardjo, gurubesar
■fisika y • ' ' •
Kompas, 6 Oktober 2001
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fBMyblema Kjekatci
iOiefi Dr R Kunjaria Rahardi
Pengamat bahasa Indonesia
SAUDARI Tiwi, mahasiswi jurus-
an jurnuiistik di Bandung, me-
.nyampaikanbeberapa pertanyaan.
! (I) Apa pengertiiin gaya bahasa? (2) Apa
pcngcrtian cant? (3) Apakah bahasa rci-
maja dapat discbut bahasa gaiil? (4) Ba-
luisa gaul itu jcnis baliasa ataukah gaya
bahasa? (5) Apa penyebab timbulnya
; gaya bahasa remaja? Mohon penjelasan!
j  Saudara PJon Aderian menyoal
penulisan frase bahasa Inggris yang dite-
inukan dalam sebiiah majalah. Penulisan
i tersebut inenyesatkan karena menghasil-
kan inakna yang berlainan,"bahkan ber-
lawanah. Yang dimaksud adalah frase
Wn/g.v five zone yang ditulls free
zone. Mcsllnya; frase Itu dltulis f/r«g.v
y/vt'ztwie.'Mdhbn tanggapan!
Saudara Ibnu Yuliantb, Surabaya, mena-
nyakan penulisan bentuk -/«/< yang benar. Ka-
pan -loll diiulis serangkai, kapan te^isah?
Kepada Saiidari Tiwi perlu dijelaskan
bahwa gaya bahasa {style) didefinisikan
be.rbeda-beda oleh para ahli bahasa. He-
mat saya, gaya bahasa itu bukanlah ma-
salah inenggaya dcngan bahasa, melain-
• kan mendayagunakan bahasa untuk men-
dapatkan cfck tertentu dalam berbahasa.
Secara umum, gaya bahasa diwujudkan
• dcngan memakai peruliingan, pertentang-
an, iKrbandlngan, pertuktran, dan Iain-lain.
Gaya dalam pengertian umum tersebiit da-
pat diperinci lagi dcngan majas-
majas khusus. Misalnya, perban-
dingan bisa diwujudkan dengan
majas simile, metafora pengin-
.sanan, dan Iain-Iain. Gaya per- • >
tcntangan dapat dinyatakan dc
ngan majas. ironi, hiperbol, eu- 'i
femisme, dan Iain-Iain.
Lalu,c<//i/dapatdipahami sebtt-
gai yariasi btihasa yang dipakai
olch kelumpoksosid teitcntu. Ui-
n zimnya, variasi btthasa tersebut di-
. tandai dengan aneka ungkapan
khusus yang cehde- j
.. rung bersifat nihasia. ,
Karena itu cant .seiing >'
pula dLsebut bahasa ni
hasia Salah salii wujud
dari variasi baluisa cwiraduktli bal]as:i guul.
Selain bahasa gaul, kita juga mcngenal va
riasi bahar.a yang lain, yakni prokem. Orang
.sciing mcnganggap kcdna variasi tcischut sa-
ma, tclapi scsungguhnya kcdiianya tidak sama.
Dari sisi waktu kcmunculiuinya pun .sudah tam-
. pak sangat lierbcda. Bahasa gaul poiiama kali
mi incul pada tal lun 1940-an, scdangkan piokem
barn muncul pada tahun l98()-an.
Pertanyaannya apakali bahasa remaja tcnna-
suk bithasa gaul ataukah tidak hares dijawab
dcngan cukup hali-hati. Scmcntara batasan
bahasa gaul sud«ih cukup jclas, bahasa remaja
sama .sekali belum dibatasi secara teiias. He-
I! lat saya, tidak semua biiliasa re
maja dapat disebut .sebagai ba-
hiisa gaul. Pitsalnya, baliitsa gaul
itu mcnsyaratkan hadirnya
ungkapan-imgkapan rahasia
yang hanya dimcngeiii olch ses-
ama anggota kelompoknya.
Jika yang dimaksud dengan
bahasa remaja adalah baha.sa
yang khas diiandai dcngan pc-
makaian ungkapan-ungkapan
vulgar, dengan scndirinya tidak
dapat dianggap sebagai baha.sa
gaul. Mungkin justru
bahasa remaja itu dc-
kat ticngan variasi ba
hasa jargon atau argot.
'  Palu, |)cnycbab niun-
culnya bahasa remaja bi.sa bcnnaciim-macam.
Salah .saiunya adalah untuk dijadikan simbol
eksistensi kelompok mereka. Dcngan mema
kai variasi khusus tersebut, eksi.stensi kaum
remaja akan Icbih mudahdimcngerti.dipaha-
mi, dan diakui.
Scsungguhnya biihasa gaul dalam .sosioii-
nguLstik bukanlah jenis bahasa, bukan pula
gayji bahasa, tctapi .salali satu wujud variasi ba
hasa. Oning scring mcnyebuikan secara salah
n kaprah untuk mempcrmudah pemahaman.
Or.ing .soring menyebutnya diaiek discbut juga
baha.sa. Diaick Jawa, misalnya, soring di.scbut
dengan bahasa Jawa. Hemat .saya, bagi ma-
.J
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syarakat kebonyakan biarluii peniakaiaii itu di-
leruskan, letapi bagi orang yang sccara khusus
mendalami bahasa, sesiiatu ymg salalt kaprah
itu tidak boleh demlkion saju digunakan.
Kepada Sdr Ibnu Yulianto perlu ditegas-
kan bahwa partlkcl -luh sclalu ditulis se-
rangkal dcngan kata yang- mendabuluinya.
Demlklan pun -hah dan -tali dituliskan lur-
hubung dengan unsur yang inendahululnya.
Partikel yang ditulis terpisah dcngan kata
, yang mendabuluinya adalah pun dan per,
n Terakhif, kepada Sdr Djon Adenan dije-
• laskan bahwa dntgA'free zone i^iemang bisa
dianggup ambigu. Tcrlebili-lebih ktilau is-.
tilah tersebut lepas dhri Konteks'linguistik
(co-fRV/) dan kpnteks nonlingui.stiknya (am-
text). Memaknai sebuah IVase atau kata de
ngan tidak meinpcrhitungkah konteksnya,
jelas bukan tiiidakan yang bijaksana.
Dalam tata tulisnyi./rt't; tidak pcrlu di-
jauhkan atau didckatkan dengan ketiikan
spasi. Sebab penspasian itu tidak menentu-
kan makna kolokasi kata. Scbagai ganti-
nya, digunakan latida hubung (-) untuk me-
nunjukkan adanya dua kata berjajar yang
memiliki .salnan makna tertentu yang jelas.
Pada contoh Saudara, kata/zcc mestinya
dekat dengan kata drugs yang bcrada di de-
: pannya daripada zo;:ef.yang berada di bela-
kangnya. Oleh karenanya, landa hubung se-
mestinya digunakan bensama kata yang ber
ada di depannya.***
Rubrikini terbuka bagi
pembaca. Kirimkan masalah .
dan pertanyaan Anda langsung
ke e-mail pengasuh
<kunjana@ lndosat.net.id>
atau via pos atau faksimlli
Media Indonesia
(021)5812102/5812106
Media Indonesia, 6 Oktober 2001
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BAH ASA INDONESIA-ULASAN
W^sai Paw^ ciuia irusat
^^a^.W^akoU : : pusat-pusat studi bahnsd di
n  ^engan ... era tingkat perguman tlnggi •, glob^dlsMl,, Pusat pahasa De- Dalam pelaksanaannv'-i ko.
parteman Peri(jidikan Naslon^ ta Dehdv Pusat R i'hncin nb-
gf^ni ..bCT^tan dragan pe- mengevaluasl peinak^iarr b'l '"
' dSS '^asa Indonesia pada-^iiTjedkiniassa. SelelahlW. tlm'poiibi}'Hal tai cUrasakan penUng untuk has akan menyiisun Ickslkon
^  '"Sa'nH -'""f Pen,a..uhan^presM
tan% Jugamerupakankeglalanva.ifi
dl fltail dilalvukan Pusat Baiiasan^at Bahasa, Rawama- kepada kelompok-keloi .pok
' ngun. Senin' (8/10). Kepala
• Pusat -Bahasa Dendy Sugono
menegaskan liikad Pusat Ba
hasa untuk mengadaltan pe-
;  nlngkatan berbahasa Indo-
nesia dalam masyai-alcat. Pe-
^  resmian. Bulan . Baliasa dan
.  Sastra2001 Itu sendlri dilaku-
kan Mendlknas Malhc Fadjar. -
Sejalan dengan itu. kata
Dendy, pihaknya berharap ba:
hasa dan sastra .daerah tetap
^.dup dan berkembang. "Ba-
hasa^Jndonesia dan bahasa.
daerah hams menjadi tuan
. -rum^<,yntuk itu./kaml akan
masyaralcat. Penggunaan ba
hasa tutur maupun bahasa
tulis yang. seimna inl lelah
berlaku di tengah niasyarakat.
sclania tidak menyimpang dari
kaidah baliasa Indonesia, sila-
kan ditemskan." jelas Dencly.
Selain Jlu. Pusat Bahasa—
bekeija sama dengan kcdu-
taan asing di Indonesia—akan
menyelenggaraltan pengajaran
baliasa Indonesia kepada
orang-orang asing yang dalam
menjalankan profesinya niem-
butuhkan pengetahuan terse-
but. "ICini kira-ldra sudah 30 ;o i lu
"6gara raemdild studi bahasa
• Hrin bahasa In- Indonesia," ungkap Dendy.
kesempatan tersebut.
i= n kliawatir, pas global!- Mendiknas Malilt Fadjar menesasi, Indonesia kebum keban- n - '
jiran IsLUah asing." lanjut
Dendy seusai peresmijui.
. Beragaiii pi*oyek
Untuk mewujudkan tekad-
nya itu, Pusat Bahasa telah
merancang beberapa. proyek.
di antaranya mempercepat
proses pengembangan kosalra
fn Heir* 1-^1_
kankan tentang masih kurang-
nya buku pelajaran baliasa
Indonesia di sekoiali-sekolah.
"Kurikuluni tidak lianis cii-
ubah. Vang harus diubah ada-
lah cara pengajarannya. hams
menyenangkan. Selaim iui,
yang namanya pelajaran ba
hasa Indonesia selalu inefn-
Indo^te"u^'I^^^"^^^ narikLnatpara^daji^ntuk
Lintas Kota/ 9 OktoSer 2'DD1
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Terlalu Birokratis
IS Terkait Budaya dan Tradisi Masyarakat
JAKARTA (Media): Pusat Bahasa diharapkan
mereposisi diri dengan mengedepankan aspek
fungsional dan tidak tertaln birokratis.
Pendekslan kebahasaan juga tidak terbatas
pada iinguistik, namun terkait dengan sosial
budaya dan tradisi kemasyarakatan.
Demikiim harapan yang disam- sia scndiri juga dirasakan tcrjadi
paikaii Menieri Pciididikan Na- sangal cepal. Scliingga niasyara-
sional Malik Fadjar kepada Pufait kat sulii incmljcdakan aiitara ba-
Bahasa saat membuka Buhm Ba- liasa Indoiicsia dcijgan bahasa
hasa dan Sastra 2001, ke-21. Ha- daerah niaiipun dengan bahasa
dir dalam acara.tersebut Sekjcn asing. Di sinilah peran Pusat Ba-
Depdikiuis Makmuri Muchlas, hasa akan diuji olch masyarakat.
Dirjcn Scjarali dan Piirbakaia 1 Pcran Pusat Bahasa dalainmcii-
Gusti Ngurah Aniiii, dan perwa- ccrmali pcrkcmbangan bahasa iia-
kilan dari kedulaan besar negara sional, deniikian Malik, sedapat
sahabat, serta beberapa sastrawan. mungkin scdikit dilonggarkan dc-
Pada kesempatan Icrsebut Men- ngan tidak nienguiamakun aspck
diknas mengatakan pentingnya ba- siruktual, namun mengedepankan
hasa untuk merekatkan persatuan aspek fungsional. Gaya birokrasi
bangsa di tcngah-iongah gejolak strukturaldanunifurmaliiasyung
dan krisis multidimensinisional. , selama iiii mungkin mcnjadi pe-
"Hanya bahasalah'saya kira nilaianorangteihadapkcberadaan
satu-satunya yang kokoh me- Pusat Bahasa dianggap tidak pro-
megang perajr untuk merekatkan duktif lagi dan lidak mcndukung
semangat persatuan bangsa-.saat demokraiisasi.
ini," kata Menteri. V,, la mengatakan, justru aspck
Sehinggafungsi bahasa iiu sen- perbedaan dalam berbahasa ine-
diri, jelas Mendiknas, sangat stra- nurut Malik perlu dikembangkan
tegis dalam arti kcbangsaan. Un- tanpa mengurangi boboi bahasa
tuk itu, lanjiitnya, tantangan Pusat nasional. Alasannya, saat ini su-
Balinsa ke depan sebagai lembaga dah banyak suku bangsa yang
yang menjaga aspek-aspek keba- sudah mengembangkan bahasa
hasaan akan menjadi sangat berat. daerahnya masing-masing.
Untuk mengembangkan bahasa Lcbih lanjut, Mendiknas meng-
secara nasjonal, Pusat Bahasa li- ungkapkan, pentingnya mcnum-
dak cukup hanya berkutat pada buhkembangkan bahasa daerah
faktor litiguisiik dan metodologi dengan bahasa Indonesia iiii sudah
belaku. Nimuin, lembaga ini su- disampaikan oleli Haciaii Pekeiju
harusnya Juga melihat aspek Usaha-usahaPersiapan Kemcrdc-
keterkailan bahasa dengan sosial kaan Indonesia (BPUPKI). Bcrka-
budaya, adat, dan tradisi. "Bahasa itan dengan itu, Malik mengharap-
dan budaya tidak dapat dipisah- kan, agar Pusat Bahasa memberl
kan," ujar Malik. kesempatan terhadap pranala in-
Perkembangan bahasa Indonc- stilusi yang incndvikiing pcrkcm
bangan bahasa sedini mungkin.
Di samping itu. pihak swastti
juga harus mciaiapal I'uang gcrak
clan kesempatan untuk mcngem-
bangKari instiiusi bahasa, niisal-
nya, melaiui sanggar >ang acla di
sekolah atau kampus. Pasalnva,
lembaga tersebul merupakan wa-
hana hidupnya bahasa dan sastra,
Aclunya strukturisasi yang terla
lu kctai dalam berbahasa in! sangat
dirasakan, akibatnya di sekolah
gum kcsuliian mcnjelaskan materi
berbahasa kepada si.swii. Ini dibuk-
likan masih Icmuhnya siswa-siswa
dalam ha! pelajaran mengarang.
"Sehariisnya guru mampu mcn
jelaskan seal baliasa .seeara luwes,
dan apresiasif scliingga mudah di-
ikuli siswa,"kalanya. Fcmbelajar-
an bahasa di kelas, menumt Ma
lik, tidak lergantung p.-icla kuriku-
lum yang ada, namun scjauli nuna
gum mampu mcmaluimi dan men-
yampaikan materi bahasa di kelas.
Pada kesempatan tersebul Men
diknas atas nama jianitia juga me-
nycrahkan peiighargaan kepada
individu yang berpresiasi dalam
bidang sastra. Tercatat, nama-
nama yang ineniperolch penghar-
gaan sastra adaiah Saini KM un
tuk bidang Drama, Dodong Dji-
wapradja dalam bidang Puisi dan
Hamsad Rangkuti daUim bidang
Cerita Pendek (Cerpen).
Acara Bulan B;iiia.sa mempakan
kegiaian rulin tahuiian yang dise-
lenggiirakan Pusat Bahasa dan diisi
bcrbagai rangkaian kegiaian, mi-
salnya kuis, fe.slival chin jumpii sas
trawan serta penilaian bahasa dan
sastra selurna salu bulan penuh.
Pcmbukaan kcmarin dimcriahkan
pcmbaeaan puisi dan tarian siswa-
siswi SMU,pemciuing lomba pada
Bulan Bahasa lahun lain. (LStu/B-1),
Media Indone.3ia, 9 Oktober 2001
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JOGJA- Mcndiknas Prof Dr
Malik Fajar jengkel dcngaii para
guru bahasa yang tak mampu
inemancing imajinasi. Menurut-
nya, guru bahasa yang tak mam
pu membangkitkan imajinasi dan
asosiasi membuat anak didik tak
mendapatkan apa-apa.
"Saat mereka keluar kelas
kosong. Cow Jowone suwitng,"
ujar Malik saat mcnghadiri acara
Pcrtcmuan Ilmiah Bahasa dan
Sastra XXIII Pcrguruan Tinggi
Negeri (PTN) dan Perguruah
Tinggi Swasta (PTS) se Jawa
Tcngah dan DIJ di kampus Uni-
versitas Ahmad Dahlan (UAD),
kcmurin. Scbelum menjadi key
note acara ini. di halaman kam
pus, Malik sempat didesak urasi
oleh para maluisiswa yang icngali
melakukan aksi meneiUang agresi
AS. Nanuin, Malik menolak.
Tidak pandainya guru bahasa,
menurut Malik, tak mendukung
upaya pendidikan yang harus
mampu mefangsang mimpi-
. mimpi besar pada diri anak-anak.
"Sekarang ini yang ada anak-
anak minus mimpi-mimpi besar.
Bisanya hanya ikut-ikutan. Tiipi
kalau dikalakan ikut-ikuian akan
menjadi marah," tanibah'Malik.
Dalam ke.sempatan itu, mantan
Menteri Agama ini juga meng-
ungkap nnnimnya minat anak-
anak ke pcrpustakaan. Scwakdi
menjadi Menteri Agama, Malik
pernah berkynjung ke Pcrpusla-
kaan Malta di Jalan Solo, dengan
■\
iiiciianggalkaii bajunya .scbagai
mcnleri. Yangdililiat di sana sua-
sananya scpi dan kcring. Bahkan,
bagian perpustakaan Islam pun
ternyata sudah tidak ada. Sehing.-
ga harus ke IAIN.
Di bagian lain, Malik mengi-
ngatkan agar sistem pendidikan
tidak dirancang dengan bdik.
Sebab, kondisi masing-masing
anak bcrbcda. Misal ada 20 anak,
salu dengan yang lainnya bcr
bcda. Mereka harus dipcrlakukan
berbeda satu .sama lainnya. Juga
waktu pcmberian pelajaran.
Kondisi siang hari maupun sore
hari harus dibedakan. "Maka
yang harus disajikan pada jam
siang berbeda dengan sore," ung-
kap Maiik. (oto)
Jawa Pos, 11 Oktober 2001
n  . 1 - *•- . • .
-:'i" i ^
i'-'- .
'  , >..> i •.; n •■ i-. '
h' .■ ;!f!\ ■ -
majmasi
YOGYAKARTA (Media): Menteri
Pendidikan Nasional Malik Fadjar
menegaskan, pendidikan di
:  f Indonesia selama ini kering
Imajinasi dan asosiasi sehingga
,  anaktidak pernah bisa
membayangkan sesuatu
dengan baik.
i  •' Ditcinui wsHtuwan di sclu-sela Perlennuin lliiiiali
Jiahasa dun Sastra Indonesia XXIII PTN-P'IS se-
n Jateng-DIY(y\ Universitas Ahmad Dahlan, kcmarin,
•Mcndiknas meiigemukakan, keringnya imajinasi dan
asosiasi itu bisa dibuktikan dengan adanya kcnyaiaan
bahwa setiap kali keluar dari kelas, siswa itu sudah
. kosong atau Hal iiu terjadi kaiena siswa
•'tidak memiliki bayangan apa-apa iagi tentaiig pela-
jaran yang'telah diterimanya;
;  Dikatakannya, pendidikan sebenarnya harus
mampu mewariskan imajinasi dan asosiasi kepada
anak didiknya selcpas dia dari sekolahnya. Dengan
dcmikian, kaianya, anak-anak iiu nantinya akan
memiliki mimpi-mimpi besar.
Sckarang ini, lanjut Malik, anak-anak kita tiduk
pemah memiliki mimpi-mimpi besar. Yang ada ada-
lah bahwa anak-anak kita hanya mencontoli, lianya
ikut-ikutan, meniru atau mengikuti orang lam. lapi,
kalau dibilang mencontoh, mereka akan mara .
. Padahal, mereka itu tidak pernah memfhki mimpi-
mimni besar," katanya.
la meiigemukakan, berbagai kondisi buruk pen
didikan nasional memang ^lakui sehyngga
waiar kalau, kcmudian lumbuh berbagai kmbaga
kursus yang mcndapat sambulan dan masyarakal
n "Uu, sccara .tidak langsung mcrupakan mosi ti
dak percaya terliadap pendidikan kita,' kala Mciue-
Dalam kcsempatan itu, Malik Fadjarjuga nienya-
takan kejengkelannya tcrhadap guru-guru bahasa
yang tidak mampu mcmbawa anak didiknya bisa
bcrimajinasi atau berasosiasi. Menurut dia, guru,
kluisusnya guru bahasa lernyata Icbili banyak meng-
ajar di kelas dibaiiding mcngajak anak didiknya itu
bcrimajinasi.
la menjclaskan, jika anak-anak banyak diajak
mcmbaca, solain unluk mcngembangkaii imajina
si, juga bisa untuk membiasakan anak itu suka
membaca. Malik juga meminta para guru bahasa
Iiartis bisa inengajar Icwai lialiasa yang mciicerdns-
kan
Mcnyiiiggung temaiig pengajaran sasira di scko-
lah-.sckolab, Mcndiknas monyalakan priluilin kare-
na masili kurang periiutian masyarakal dan para
guru terliadap pengembungan pengajaran sasira.
"Padahal, kemampuan sastra dan bcrbaliasa itu
mcrupakan dua sisi dari saiu mata uang yang sama.
alias tak mungkin lerjiisahkan. Lemahnya kemam
puan sastra, bangsakilajelas mencermiiikaii masili
rcndahnya kemampuan berbahasa dan lial itu pun
niencerniinkan masili bclum iiiajunyabudaya kita
secara keseluruhan," kata Mentcri.
Di hadapan temu ilniiah yang diikuti 200 pc-
serta lerdiri dari para doscn scrta guru-guru peng-
ajar bahasa Indonesia di berbagai sekolah dan
pcrgitruan tiiiggi itu, Malik nienegaskan bahwa
tugas seorang guru bahasa tidak haiiya mengajari
siswa sekadar imtuk incngctahui siruktur baliasa.
Teiapi juga meinbeniuk sikap, inenananikati laia
nilai. serta mcngisi pcngetaliuan yang ada dalam
kogniiif para siswa.
Apabila seniua tugas tersebut di '.akukan dengan
sebaik-baiknya, katanya, maka akan lerbenliik
siswa-siswayunglcrampil soiiu sanluii daiam ber
bahasa. "13ila itu terjadi, maka tak akan ada ceri-
ta-ct;rila perkeialiiaii aiuarsiswa, tindak kekerasan,
dan dckadeiisi moral siswa. Kareiia semua itu
mcrupakan ccrmiii dari dalam potcnsi mereka
yang jclas-jelas harus dibenahi segera," katanya,
_  ^ (AU/Ant/p.l)„
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MASEH relevanlcah kita bicara soal masa de-
pan bahasa nasional kita, ketika ancaman disin-
togratil bangsa mulai tcrjadi? Jika torjadi disin-
tegrasi bangsa, apakah' bahasa nasional kita
akan hilang? Artinya, apabila bahasa nasional
kita hilang atau tenggelam, tak akan momiliki
masa depan yang baik. Pertanyaan ini, tampak-
nya inumoilukan kutegasan, sobcluiti kita beri
jawaban.
Ketegasan itu, terutama menyangkut soal •
perlunya koutuhan bangsa ini dijuga. Keutuhan '-
bangsa itu sangat perlu untuk mendukung tetap
dipergunakonnya politik porsatuan dan kesatu-
an, dengan menyadari bahwa bangsa kita itu
tordiri atas suku-suku bangsa. Bila Idta hubung-
kan dengan nafas bhinneka tunggal ika, kita me
nyadari akan adanya pluralitas^ kobhinckaan,
keanekaragaman, tetapi tetap monjadi satu.
Tentang keanekaragaman dan pluralitas itu,
tampaknya baru kita sadari akhir-akliir ini keti
ka politik demokrasi itu berubah dalam pen-
jabarannya. Demokrasi tatkala dipahami de
ngan tidak menoleransi pcrbcdaan, sulit sekali
kita menyadari bahwa berbeda itu suatu rah-
mat. Mereka menganggap, berbeda itu musuh,
ancaman, dan tidak bisa mendukung gagasan.
Padalral, Iserbagai-bagai suku bangsa yjing men-
jadi kekayaan budaya kita dan menggunakan
komunikasi dengan bahasa suku bangsa mereka
masing-masing, adalah sebuah kekayaan yang
patut ^syukuri.
Kita menjadi sedikit agak tercengang ketika
ada keinginan sejumlah suku bangsa untuk-
merdeka, Diawali dari dipilihnya opsi merdeka
pada Timor Timur daripada mcmilih berinte-
gi'asi dengan Indonesia. Ancaman disintegrasi,
mulai Idta rasakan justru ketika demokrasi mu
lai dipahami sebagai kekuasaan rakyat dun bu-
kan lagi kekuasaan negaru atau perlguasa. Kij-
rusuhan yang terjadi di daerali-dacruli, Icbih he-
bat sekarang, meskipun |
di zaman Orde Baru.iu- !
ga ada. Hanya, pada ma- j
sa Orde Baru berlang- |
sung aman-aman saja ^
karena ada pengaruh kekxiasaan pada militer.
. Ketercengangan kita Itu sering membuat tak
nyaman. Tetapi, benarkah bakal mengancam
"pada eksistensi bahasa nasional kita? Rasanya,
tidak. Bahasa nasional kita, yakni balrasa Indo-
snesia, tetr'p tei*pelihara dengan baik. Masih di-
pergunakan oleh bangsa kita untuk borkomu-
nikusi,.untuk menegur kelompok yang melaku-
kan kesalahan, untuk mengritik pcnguasa, un
tuk membenarkan pcrilaku yang melanggar ke-
tontuan. Artinya, masih reievan kita bicara soal
masa dopan baliasa I'lusional kita itu. Bahkan,
kita luu'us meinburi arti pada masa depan ba
hasa nasional kita itu,
«*«
BILA dibandingkan dengan ketika pex'tama
kali bahasa Indonesia disebut-sebut sebagai ba
hasa nasional melalui momentum Sumpah Pe-
muda (1928), sampai hari ini (2001), masa depan
bahasa nasional kita itu sudah sangat bagus.
Ai'tinya, mengalami perkembangan kosakata
yang sangat luar biasa. Bahkt n bahasa nasional
kita itu sudah mengalami perkembangan pema-
haman gramatika yang sangat pesat. Surat ka-
bar yang seiing dijadik^ balxan cemooh, kai-ena
sering menampilkan muatan dengan bahasa
yang kacau, sudali banyak yang beiaibuh mer\ia-
di teliti dan ceimat berbahasa.
Menyangkut popuiasi kosakatanya, banyak
disumbang oleh surat kabar, yang dengan sa
ngat kroatiCmenggali kekayaan balxasa j ang ki
ta miliki. Dulu kita tidak pernuh menggunakan
kata canggih, global, rnadani, merger, prosediir,
tetapi hata-kuta itu banyak kita jumpai dalam
pemberitaan surat ka
bar. Terutama, akhir-
akhir ini penggunaun
kata jendcr yang dise
rap duri kalu gender
dalam bahasa Inggris,
produktivitasnya dan mcnjadi kaj an J'.
mu. Kui-ena Iterapnya kata-katagunakan oleh penulur bahasa yang ^
nvak kita Dun menggimakannya. Begitu sttp-
yang diterbitkan luan menjadi tebai.Berkembangnya bahasa 'Ka-
harus dUihat bukan kai-ena se^elumnya bema^
ma-aahasaMelayukamudm^^^^^^
memadi lambang KCDanggaa.i 7
lambang nasionalisme. Sobagaimana <i^sebu
kan fungsinya oleh Ainran Halim, baliasa Indo-
n ... .
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nesia juga mampii met\jadi lambang identitas
. nasional. Menjadi alat yang memungkinkan pe-
nyatuan berbagai auku bangsa dengan latar be-
lalcang sosial-budayanya ko dalam kcsatuan ke-
bangsa^ Indonesia. ,01eh sebab itu,' bahasa
tadonesia juga alat komunikasi efektif antardae-
rah dan antarbudaya; .
_ _ MENYADARI bahwa bahasa nasional kita
bisa inei\|adi peniersatu, lambang identitas na
sional danalat kbinunikasi efektif antafetnik
dan an^budaya, m'asa depart bahasa Indonesia
akan t^p teijaga dengan baik. Bahasa Indo
nesia akan^dyagaoleh para pemakainya, sebab
mereka Juga harus mengikuti, aturan baku,
kaidah dan pedomdh yang sudah ditentukan.
Jludupkan oleh para peniitumya. Para ncnuturbahasa nasional kite itu bisa berasal dari bangsaluta sendiri, tetapi tidak monutup kemungldnan
^ nienghidupkan bahasa kita apa-dl^S Bahkan, kita ?u-StTrJi b^yak orong asing yang sangat fa-sih menggunakan bahasa Indonesia untuk ber-
pcitanyaan, atau berdialog.
^rena, mereka memang mempeltyari dengan
te^, senus, dan sungguh-sunggu h.
AfS? tidak; memanfaatkan bahasa^nka, misalnjra, atau bahasa Tagalok, mituk
- -— r— wwiiooa ivtf juga uiiusytiraKab yang
berasal dan berbagai-bagai etnis yang hidun di
negeriini.,
,  Jadi, ke depan, b^asa nasional kita itu akan
uTu "f«ng mempetajari seluk-belUk
hS ®^.inembuat bahasa terse-
FnS? kepralctisan bahasa
i ? dipel^ari, bisa dituijukkan de-
Wo k j dikenalnya tensec atau pembedaankata berdasarkan waktu, dan ejaannya sama de
ngan ucapannya.
.Dari sini, orang akan lebih ccpat bisa berba-
hasa Indonesia Tidak seperti bahasa Inggris,
Belanda, atau Jerman, sehingga ke depan, de
ngan demikian, bahasa Indonesia bisa diharap-
kan mampu mendampingi bahasa Inggris, yang
saat ini sudah sangat pesat dan menginterna-
uonm sebagai alat berkomunikasi antarbangsa
BUa harapan mi terlaksana, yakni bahasa n^io^
n^ mampu mendampingi bahasa internasional,
hSnd^sia^^^ >«rjadi kemsduan pada ba-
Harapan ini tidaklah terlalu berlebihan. Bu-
k^^ bangsa kita adalah bangsa yarig besar?
Bila harapan itu bisa terwijud, kita bisa mele-
takkan bahasa kita di peta dunia. □ - k
VDrsArwanTuHArthoyV/artawan
Kedaulctan Rakyat
Kedaulatan Rakyat, 11 Oktober 2001
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Bulan Bahasa dan Sastra Beliim Efektif
•GYA (KR) - Bahasa dan iB^tra Indoneaifl^ jli/' •f  I f V %•'  ^ i 'dalam lingkungan sckolahYOGYA (KR) - Bahasa dan isastra Indonesiasamp^ sekarang bolum menemulcah hai'kat dan
martabatnya. Sampai sekarang keberadaan ba
hasa dan saslxa masih dipandang ^ belah mata.
Posisi seperti ini jelas sangat menyulitkan so-
si^Mi karya bahasa dan sastra Indonesia. Un-
tuk itu, selama Oktober yang dikenal sebagai
BiU^ Bahasa dan l$astra Indonesia' haruslah
hiel^ul^ gerakan penyadaran. 'Bulan Bahasa
dan oastra Indonesia' sendiri sampai sekarane
be/wm m^hn^ dah efektif.
Demean ditegaskan Drs Piyiharto, penga-
Sastra Fakultas Ilmu Budaya
UGM kepada KR, Rabu (10/10). Dikatakan PuH-
harto, gerakan penyadaran dapat dilakukan de-
rigan berbagai oara, sepoi4.i menampillum berba-
gai kaiya sastra dalam pementasan, pembacaan
puisi-cerpen, bursa buku bahasa-sastra, atau
djskusi s^astra ^  luarJcomunitas bahasa dan,sas.
tra Indoneisia,juga Iewat audio visual. ' ,B^^ Bahasa dan Sastra digulirkan, kata
Pi^iharTOt Sejak awal memang sebagai gerakan
penyadaran. "Hanya sfya, dalam perkemban-
gannya memang menemui banyak kondala," ka-
^ inabasisvYa 82 Humaniora UGM. Menurui>
^ j ^  Bahasa dan Sastra Indonesia' belum
efektif d^ maksimal. Terbukti, bulan Oktober
sebagai Bulan Bahasa dan Sastra Indonesia be
lum mampu menyusup ke seluruh lini masya-
rakat. Agaknya berbeda jauh dengan program
pemerintah, seperti Bulan
Bhakti, Bulan LKMD, dsb. •
"Sosialiasi Bulan B^a^^^an Sastra Indone
sia, selama'^ masih'sep^l^ di lingkungan sas
tra itu sendiri," katanya^'Iingkimgan itu, masih
, pcrguruan tinggj.
Sosialiasi di tengah niasyarakat bclum maksi-
mal.
"Maka ada benarnya, sosialisasi bahasa dan
sastra Indonesia hariisnya di luar komunitas
y^g ada,"±atanyo. Bahasa Indonesia, Itata Pu-jih^, sebagai alat komunikasi, ekspresi lisan
sudah menyusup semualini kehidupan. Bahasa
Indonesia sebagai elcspresi tulis, agaknya masih
(iidominasi.sebagian kecil masyaralcat pendidik-
an. Padahal tolok ukur itu sebenamya beijalan
Qi^tara ekspresi lisan dengan ekspresi
TVadisi di Indonesia, menunit Piyiharto, ma
sih didominasi elcspre.si lisan. Hal ini Lidak lepas
diu'i tradisi tutm-secara turun-tcnmrun. "Itupun
sasti-a lisim seperti mendongeng, juga mulai ter-
gusur oJeh tradisi audio-visual, televisi," kata-
nya.
Bahasa dan sastra Indones|ia, menurut pan-
dangan Piyiharto, memang hams mampu mela-
kukan revitalisasi, realitualisasi menjawab tan-
tangan zamannya. Pergerakan baliasa dan sas
tra Indonesia harusnya juga mengdiuti dinami-
ka, sosiahsasinya lewat audio-yisual. "Dulu ada
gerakan karya sastra disinetronkan, sekarang
hanya tinggj kenangan," katanya.
Sekarang ini, Piyiharto justru melihat, kaiya
satra pop banyalc disinetronkan. "Kenapa karya
sastra yang monumental justru tidak memiliH
daya tarik disinetronkan," tahyanya. Akhirnya
seniua berpulang soal pilihan dan komitmen
dan produser. itu s^ja. "Bukankah setiap karya
sastra juga menghadirkan nilai-nilai," katanya.
(Jay).c
Kedaulai:an Rakyat, 11 Oktober 2001
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Pusat Bahasa Lebih
JAKARTA (Media): Pusat
Bahasa akan lebih tepat jika
berfungsi sebagai iembaga
penerjemah bahasa iokal atau
internasional ke dalam bahasa
nasionat daripada menjadi
Iembaga pembakuan bahasa.
Hal iiu disampaikuii Ketua Lenibaga Kan-
tor Berita Nasional (LKBN) AnUira Moha
mad Sobary ketnarin dalam seminar berla-
juk Doliasa Indonesia sebagai Sorana Fe-
iiyainpaian Fesan kepuda Masyarukat oleh
Musyarakat Fers dan Periklanan Nasional.
/\cara yang berlangsung di Wisma Nusanta-
ra, Jakarta ilu itu diselcnggarakan Fusat Ba
hasa bekerja same dengan LKBN Antara.
Menurut Sobary, miisalah kebaliasaan nasio
nal tidak bisa disclesaikan dengan pembakiuin
bahasa seperii yang dilakukan Pusat Bahasa,
"Pembakuan btihasa akan sia-sia sebab per-
kembangan bahasa tidak terlepas dari pcnga-
nih bahasa lain, baik itu baliasa lokal maupun
internasional, misal pcngaruh bahasa Inggris
yang dirasakan sangat dominan," legasnya.
Juga, katanya, anjuran penggunaan bahasa
Indonesia yang baik dan benar hanyalah upa-
ya klinis, yang tidak akan menyelesaikan pcr-
soalan bahasa Indonesia. Hal ini terjadi, ujar
Sobary, bahasa Indonesia yang ada sekprang
belum niapan dan mungkin tidak akan ma-
pan serta belum sempurna. Sehingga, pe-
ngembangan bahasa Indonesia sebagai ba
hasa nasional yang manliip masih ritemerlu-
kan bahasa lain dalam periumbuhan dan pe-
ngembangannya serta pemantapannya. "Ma-
salah bahasa hams diselcsalkan dengan ba
hasa pula," tegasnya lagi.
Pormasuialian bahasa nasional scdikil dcmi
scdikil akan leratasi. justru jika dana yang di-
pakai untuk pembakuan bahasadigunakanun-
tuk hadiah pcnulis sastra, misainya novel atau
c^rpen. "Dengan demikian, otomatis akan ter
jadi pembinaan bahasa nasional," katanya.
Semeniara fungsi jjencriemah bahasa akan
membanlii pcrkembangan bahasa nasional
yang masih mencari bontuknya. Sclain itu,
dengan aclanya penerjcmahan bcrbagai baha
sa ke dalam hahasa Indonesia, akan menam-
bah khasanah bahasa. Alasannya ukurati po-
kok bahasa Indonesia tcrlelak pada pergaul-
an, keilmuan, dan mualan lllosofis.
Namun yang teijadi sekarang adalah seba-
liknya. Pcrkc'mbangan bahasa Indonesia sain-
pai .sekaning ini. menurut penilaian Sobary,
masih lerbclenggu pi'unata-pranaia yang tidak
mendukung aspck-aspck kebaliasamt. Mengutip
pendapat Mochtur Fabotinggi, ia mcnga-takan
bahasa pcmih dengan tmiaian pnlilik.
Pola-pola pemakaian bahasa oleh pejabal
negara yang kerap bcrcufcmisme (mcngha-
Inskan bahasa) dalam pesamiya kepada ma-
syaraka' tidak tepat menggambjirkan kenya-
taan. Atau, dengan kaia lain fungsi bahasa te-
lah tereduksi dari komunilas pendnkungnya.
"Bahasa telah dilucuti kctegasannya dan
dirusak oleh pejabal tcrmasak banyak akro-
niiu yang tcrcipta di dunia militer," katanya.
Sebagai contoh, banyak pejabal pemerin-
lah yang sering mcncampuradukan bahasa In-
donc.sia yang diselingi dengan bahasa Inggris
karena alasan harga diri.
Mciiggugut kemupunnn
Mcnyinggung bahasa yang digunakan pers
dalam mcnyampaikan informasi kepada'ma-
syarakat, Sobary mengalakan kecerdasan ba
hasa yang digunakan pers tidak terbatas pada
struktur logika bahasa, enuk dibuca serta as-
pek esletika. Namun, pers heridaknyamampu
mcnggugah pcmbaca mendapat scsuatu yang
baru, di aniaranyajuga mcnggugat kemapanun.
Suasana itu dapat tercapai jika pens diberikan
kcbebasan dalam menuangkan apresiasinya.
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"Uriislah kcbcbasan nicrcka (pcrs-/^6'(/) agar
dapal bcrbahasa dcngan baik," katanya.
Scniciitaru ilu, Kopala Balitbang Dcpdik-
nas Boediono mengakui, dewasa ini bangsa
Indonesia bcrsaingseniakin kclai di berbagai
bidang.Jiigadalani bahasa. Dan, bahasa lnd()-
nesia bcluiii inaksim.'.i mcniainkan peran dan
I'lingslnya dalain lueinbangun peradaban.
Itu sebabnya, perlu dltumbuhkan pembina-
an dan pcngembangan bahasa Indonesia un-
tuk mcinbangun bangsa yang beradab niela-
lui lingkungan pendidikan.
"Harus tumbuh pada anak-anak bahwa ba
hasa Indonesia mampu mcnamai, merumus-
kiin konsep-konsep, menciplakan wacana dari
berbagai ienda alam, produk kekayaan, dan
fenomer.a yang muncul di sekitar kita," kata
Boediono. (Sto/Daf/Ii-2)
Media Indonesia. 12 Oktober 2001
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Mengenal Dunia Baca Sejak Kecil
Postur tubuh pria yang satu ini masih tegap dan kekar. Rambutnya yang
dibiarkan agak memanjang, meski mulai ditumbuhi uban, tak menghilangkan
kekUatan yang terpendam di dalamnya. Kekuatan itu bukan kekuatan fisik,
tapi kakuatan pikiran, Kokuatan pikiian ini terus memancar lewat tu'isan-
tulisan sosok yang dikenol dengan nama ReiDy Syiado itu.
Tentu kekuatan ini tak datang begitu saja. Sejak kecil, pemiiik nama asli
Japi Panda Abdiel Tambayong itu memang suka membaca. "Buku apa saja,
saya baca," kata pria kelahiran Ujungpandang, 12 Juli 1945 ini.
Meskl minat bacanya cukup tinggi, masa kecil Remy di Semarang dipenuhl
dengan aneka keriakalan khas anak-anak. Solos sekolah adaiah salah satu
kenakaian yang menyertai masa kecllnya.
Kendati suka bolos,..nilal rapornya tidak buruk seperti anak kebanyakan.
Semua itu, katanya, banyak terbantu berkat kegemarannya membaca. "Paling
tidak, saya punya sesuatu d| otak ini," ujar bungsu dari empat bersaudara,
putra Evangelis Johannes H. Tambayong itu.
Minat bacanya kian membuncah ketika ia masuk sebuah semiiiari di
Semarang. Di tempat baru itu Remy diharuskan membaca buku-buku miiik
Aristotsies atau Plato dalam bahasa aslinya. Tak heran Jika bahasa Yunani,
IbranI, dan Arab, dikuasainya dengan balk.
"Kebetulan saya suka bahasa," kata pria yang sering menggunakan
bahasa Belanda bersama orangtuanya ini. Wajar Jika Remy sanggup memba
ca Injii Perjanjian Lama daiam bahasa ibrani dengan lancar.
Membaca, menuiis, dan main drama, disandingkan Remy sejak masih
kanak-kanak. Sandiwara Malam Natal menjadi langganannya. Ketika usianya
menginjak belasan, Remy tak sekadar menuiis. la rajin pula mengunipulkan.
berbagai catatan panting yang dikiipingnya dengan rapi.
"Dipakai atau tidak, itu urusan belakang," ujar suami Maria Louise ini.
Kliping berita dan penyataan panting para tokoh itu'ia simpan rapi dalam -
sebuah bundel besar di salah satu lemari ruang kerjanya.
Merambah dunia jurnalistik
Dunia menuiis seperti memberikan ruang bagi jaian hidup Remy Syiado.
Ketika duduk di bangku SMAN Surakarta, Remy langsung terjun sebagai
wartawan harian Sinar Indonesia sejak 1963 hingga 1965.
Pengalamannya sebagai wartawan yang cukup menonjoi di bidang budaya,
membuat sosoknya mudah mendapat tempat lain saat harian De Locomotive
berubah nama rhenjadi Harian Tempo. "Di sini saya jadi redaktur budaya,"
katanya.
Sepanjang perjalanannya di diinia'jurnalistik, tentu saja ia tak bisa melu-
pakan saat bekerja di dua media yang bersaing. Memasuki 1970, Remy
Syiado menjadi salah seorang komandan di majalah Aktuil. Di tengsh per-
jalanan, ia pun nienerima tawaran majalah Top, "Sejak itu saya menggunakan
nama-nama yang berbejja biar tidak ketahuan," ujar pendiri grup drama
Padepokan Teater Jakarta pada 198C ini.
Saat memegang kendali majalah Ahtuil inilah Remy Syiado menggulirkan '
■puisi mbeling da\am sebuah rubrik yang diasuhnya. Konlen saja puisi yang
menyempal dari pakem perpuisian bakj itu menjadi sebuah pciemik yang
menarik. Tak kurang pelukis mata belong seperti Jeihan pun teriibat aktif
dalam gerakan puisi mbeZ/ngyang cukup populer pada 1976-an itu.
Remy dan puisi mbeling memang ingin keluar dari pakenvpakem baku yang
kaku dalam menuiis pjuisi.\"Sayu ingin mengalir, saja ketika mengeijakan
sesuatii/ katanya. ini termasuk saat menuangkan gagasan dalam bentuk "
.puisi.
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Meski puisi mdeZ/ng sudah ditinggalkannya dalam bentuk penulisan, ia .
mengaltui ada sesuatu yang tersisa. "Paling tidak, jejak dan semangatnya
maslh adal" tegas. pria yangjUga dlkenal sebagal pemusjk folkrock, country,
dan Dixie inl. . '
Seianjutnya, Reniy Syladp terus merambah dunia jurnalistik. Usal menga-
suU Aktuil pada 1975 dah Top pada 1976, Remy menginjakkan kaki dl '
m\a\a\\!Jpyagiri pada 1979. "Hanya satu tahun saya dl situ," ujar pria yang
menerbltkan Kery Gema, sebuah kumpulan pulsinya sejak 1970 hingga 1999
setebal 505 halaman, pada tahUn lalu.
Sepanjang 1976-1977, Remy asyik berkptat sebagai kontribulor majalah
Adam & Eva. la pun.terus melaju sampal akhlrnya berlabuh dl majalah Vista
sebagai reriaktur pengelola majalah musik tersebut sejak 1984. "
Manusia dengan banyak nama
Menggunakan banyak nama bagi Remy Sylado bukan sesuatu yang bam.
MeskI nama aslinya Japi Tambayong, sedikit sekali .yang mengenal nama asll
Itu. "Orang lebih mengenal saya sebagai Remy Sylado," kata sospkyang per-
nah dijuluki 'sang pemikir" dl tengah kebisingan musik rock panggung Tanah
Alrlnl. ■' ■ y ■ \ .
-Baginya, menggunakan suatu nama tergantung pada sitUasI dan kondisi,
seita konteks yang akan dijalahinya. Bisa pula sebuah nama muncul karena
peristlwa paling unik yang mpninggalkan kesan. Beg>tupun dengan kemun-
culan nama Remy Sylado. . I
Konon, nama Itu muncul saat ig pertama kaji mencium seorang gadis.
Periltiwa itu bertepatan dengan tanggal 23, bulan 7, tahun 61. Jlka ditulis
dalam tangga nada, angka 23761 itu memang berbunyi "Remy Sylado".
Japi Tambayong hanya terbahak ketika kisah itu ditanyakan. Tapi, "iNama
saya tak hanya itu, meski Remy Sylado yang banyak dikenal orang," ujar
pemeran Jamilun dalam sinetron berjudul sarpa.
Ternyata Japi Tambayong tak cuma rhemakai nama Remy Sylado. Ada
nama Dova Zila, yang banyak tertulis dalam lirik lagu Doel Sumbang. Dalam
buku 9 dari 10 Kata indonesia adaiah Bahasa Asing, alumnus Akademi
Kesenlan Surakarta ini menggunakan nama Alif Danya Munsyi. Lalu, ada pula
nama Juliana C. Panda dan Apo Manampiring. Tapi, "Orang lebih kenal Remy
Sylado," katanya.
Hingga kini, Remy masih tetap prpduktif menulis novel dan puisl. Sejumlah
buku, seperti Dasar-Dasar Dramaturgi (Priam, 1981), Menuju Apresiasi Musik
(Angkasa, 1983), Mengenai Teater Anak {Pondok Press, 1984), SeniAkiing
(Cipta Adi Pustaka), Ensiklopedi Musik (C\pia Adi Pustaka, 1989) adaiah hasll
karyanya. • arif firmansyah
Koran Tempo, 14 Oktober 2001
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PERUBAHAN makna - kata
adalah wajar dalam bahasa
yang hidup, bahasa yang masih
dipakai masyarakat penutur-
nya. Itu bisa saja terjadi karena,
misabiya, konscp atau acuan
yang ditandai dengan kata ke-
banyakan bei-sifat arbitrer. Pe-
nanda, dalam hal ini kata, tidak
pvinya hubungan, langsimg de-
ngqn ciri khas konsep atau acu
an yang ditandai, petanda.
•  Yang sebaliknya bisa juga ter
jadi. Orang cenderung meng-
ungkapkan makna yang di-
inginkannya secara nonarbitrer
supaya sifat khas acuannya te-
cermin pada kata yang mengan-
dung unsOr bunyi tertentu. Itu-
lah nasib kata seronok. Kurang
sedap didengar, kata itu kemu-
dian berubah makna. Adakah
itu disebabkan bunyinya yang
tidak mencerininkan ciri makna
yang ditandainya?
Kata seronok tidak lagi di
pakai dengan makna yang ter-
cantum dalam beberapa kamus.
Kapan seronok pertama kali
mengidap makna baru dalam
bahasa Indonesia modem be-
lumlah diketahui. Dalam Ka-
mus Besar Bahasa Indonesia
edisi ketiga, seronok masih di-
maknai seperti pada dua edisi
sebelumnya dengan contoh pe-
makaian: dalam dunia kerong-
gengan ini suara pcsiden itv
sama-sama seronok dan mena-
rik hati; pasar malam yang baru
lalusangat seronok.
A Malay-English Dictionary
Wilkinson RJ (1959) rnemadar.-
kan kata ini dengan pleasant,
menyenahgkan hati dan enjoy
able, menyeriangkan, meng-
gembirakan. D^n^an pula
Kdmus: Lengkap • Indonesic-
Inggm susunan Siregar (1990).
Kamus Indonesia-Jawa sun-
tingan Sudaiyanto (1990) me-
madankan seronok . dengan
nyenengake (dirungu), itienye-
nangkan (didengaf-).
S^arang kata ini tidak lagi di
pakai dengan makna seperti yang
dinyatakan dalam kamus-kainus
tadi, tetapi menjadi tidak scno -
noh, tidak sopan, tidak patut da
lam berpakaian atau sensa.'^ional,
bersifat merangsang emosi atau
rasa birahi. Sebuah contoh ter-
bam dalam artlkel Memberdaya-
kan Perempuan melalui Pesan-
tren (Kompas 21 Mei 2001):
...Juga kita tahu di Eropa ku
rang apa seronok-nya, tetapi
tingknt pelecchan seksual lebih
rendah dibanding di Indonesia,"
tegasnya.
...Jadi banyaknya pelecehan
seksual itu karena ada kelong-
garan nilai di dalam masyarakat,
bukan hanija dipengaruhi siknp
seronok seorang perempuan.
Dalam pengamatan saya pada
teks maupun bahasa percakap-
an devvasa ini, seronok memang
dimaknai seperti yang saya ku-
tip dari artikel tersebut. Mak-
nanya .sebagaimana tc>cantum
dalam kamus baha.sa Indonesia,
Indonesia-Inggris, Melayu-Ing-
gids, sampai Indonesia-Jawa su-
dah dianggap usang. Tidak dite-
mukan lagi dalam teks-teks In
donesia modern, hanya terting—
gal pada naskah-naskah kuno,
naskah-naskah kolot. '
Lalu? Sudah saatnya kata ini
diberi makna sejak dalam ka
mus sebagai seronok (2) dengan
makna bam, homonim dengan
seronok {!) dengan makna lama.
Kami para peneliti bahasa
mestinya dihadapkan dengan
•proyek bam: mencari tahu ka
pan seronok (2) pertama kali di-
gunakan dalam bahasa Indo
nesia. Dengan itu, pencantuman
seronok (2) dalhm kamus yang
akan datang sudah dapat ,di-
lengkapi dengan tahun kelahir-
annya. Kata-kata lain yangber-
nasib sama, seperti canggih, ten-
tu harus dimasukkan pada go-
longan yang sama dalam proyeit
baru itu.
(Wedhawati, peneliti di Baldi
Bahasa Yoyyakarta)
Kompas, 20 Oktcber 2001

44
Menghayati Sumj/ah Pemuda
PADA 28 Oktober 2001, kita akan n>cmperingati
Hari Sumpah Pemuda yang teiah dikumandang
selama.73 tahun ^ jak 28 Oktober 1928 oleh se-
genap pemuda dari seluruh Nusajitara. SayangnyUi
walaupun berkall-kall diperlngati, lidak pemah
ditepati salah satu dari sumpah tersebiit yaitu "Ber-
bahasa satu, bahasa Indonesia." i
Bahasa Indonesia adalah perekat persatuan
bangsa. Tetapi, saat ini mulai dicederai oleh berba-
■gai kalangan, baik dari ccndikiawan, pejabat pe-
merintah, maupun swasta. Bahkan mereka cende-
rung mengkhiahati sumpah tersebut. Pada acara
resmi maupun santai, bahkan dalam pergaulan
sehari-hari, mereka tidak lagi mengindahkan ba
hasa Indonesia yang baik dan benar. Di antaranya
dengan menggunakan bahasa asing yang diselip-
kan dalarii bahasa Indonesia. Seperti potongan
harga yang biasa diucapkan dengan discount^ atau
telepon genggam lebih menyukai menyebutnya
''^Blbka^media elektronik scring kali meng
gunakan bahasa asing, misalnya
atau istilah siaran langsung yang biasa d<sebutdengan live dan lainnya. Dengan demikian, dapa
kita .sebul mereka lelah mengkhtanali Sumpah
^Taya mengimbau para pembaca agar menggu
nakan bahasa Indonesia yang baik dan mulai nK-
ninggalkan bahasa asing dalam ^
hari-hari, acara resmi, rapat, seminar, dun
Penggunaan bahasa asing hendaknya tepat sasaran,
kapan, di mana, dan dengan siapa.Kiranya peringatan Sumpah Pemuda kali imdapat kita jadikan sebagai titik tolak "muk mmig-
gunakan bahasa nasional kita.menvelundupkan bahasa asing ke dalam bahasa
Indonesia. Apabila tidak kita inulai
saya khawalir lambat laun bahasa Indonesia akan
punah.
RUSTAM FJ'FENDl
Bumi Serpong Damai, langerang
Media Indonesia, 25 Oktober 2001
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IKIP Gelar
" SiNGARAJA - Unluk meiiipcrir.giili Bulan Bahasa 2001, malia-
siswa Program Sludi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dan
'Daerah (PBSID) IKIP Ncgeri Singaraja, keinarin mcnggclar ke-
giatan KIinik Bahasa di SMUN I Sawan, Kccamatan Sawan. Kc-
giatan itu dibuka bersama Kepala SMUN 1 Sawan Drs Ncngah
' Suparsa dan Ketua PS PBSID IKIP Negeri Singaraja Drs Nyoinan
' Merdhana MPd.
Suparsa menyambut baik kegiatan itu karena bukan saja ber-
'manfaat bag! para siswa-siswi, melainkan juga sangat bermanfaat
bagi para guru dan pegawai administrasi di sekokdh lerscbut. Di-
katakan, klinik bahasa itu sangat bermanfaat bagi pengajaran Ba-
;hasa Indonesia di sekolah itu. (frs)
Jawa Pos, 25 OktoDer 2001
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Bahasa Pers
Oleh: Dede Oetomo
Oktober diperingati sebagai
Bulan Bahasa. Dalam rangka
ini, ahli sosiolinguistik Unair
Dede Oetomo P,hD melihat
munculnya hegemoni dalam
bahasa yang sering
digunakan pers. Inilah
tulisan alumnus Universltas
Cornell, Ithaca, AS, Itu.
PADA 1950-an pernah ada perlen-
langan penggunaan islilah bunifi dan
karyawm antara anggola DPR yang
dari sayap kiri, sepcrti D.N. Aidit.dan
Njoto di pihak yang menganjurkan
penggunaan kata biinth, dan aiiggota
lain dari sayap kanan, scperii Suhar-
dlman, yang lebih inciidorong penggu
naan kata karyawan. Patut dicalat
bahwa uniuk menyaingi SOBSI, Suhar-
diman dkk mcndlrikan SOKSI (di mana
K merupakan kependckan karyawun).
Mcnurul heinat saya, lidaklah kebe-
tulan bahwa tentara menggunakan isli
lah kekaryaan untuk programnya mem-
pekcrjakan (m_emburujikmi?)jp,^^^
perwiranya di perusahaan-perusaliaan
negara (notabene hasil nasionalisasi
yang dalam banyak hal dipclopori atau
selidaknya dilakukan kaum biinih).
Palut kiia renungkan, alangkah lak ter-
baya*igkannya tentara menggunakan
islilah perbumhan atau pebibiirulicm
untuk perwira-perwiranya iiu.
Pergumulan buruli v koryciwan lersc-
bul menjadi isu ramaikeiika Soedomo
mcnjadi Menaker (bukan Mcnteri Pcr-
buruhan) pada 1980-an. Dengan khus-
gaya Orde Baru, dia memaksakan kata
pekerja -dugaan saya, terjemahan dari
islilah Inggris worker- alih-aiih kata
(FBSI) pun akhirnya menj. 6i S r(.a/
Merja SehmB:
ni kalangap. pailemcn has
1999 pun, masih gencar adanya pcrgu-
muhm koniuslasi penggunaan kala
biiruh, temii'u kerja, dan pckerjn dalam
mcnyusun UU yang berkaitan dengan
perburuhan/ketenagakerjaan. Roh lama
kiri dun kanan pun masih bcrtahan di
ruang-ruang dewan itu.
Antara Kebebasan dan Penjara
Baha.sa mana pun sekaligus memberi-
kaii pilihan, letapi juga mcngurung
peiuiturnya dalam penjara. Maksudnya,
di saiu sisi scakan ada pilihan kata yang
hampirbebas total, telapi di sisi lain sc-
bcnarnya pilihan itu mengurung orang
dalam ihakna-makna serta konsekucnsi
sosial yang kadang lak lerciakkan.;
Pcngalam.an saya menjadi saksi ahli
dari bidang kebahasaan di sidang-
sidang pengadilan sejak 1997 mcnun-
jukkan bahwa ketika rczini Socharto
bcrkuasa, pilihan kaia scperli bunth
dipcrsoalkan jaksa pcnuniut dan ditu-
duhkan sebagai kata-kala yang
"mcnghasui". Disadari atau lidak, kita
sebagai penuiur bahasa Indonesia
tichik dapal begitu saja .
silTap "iietral dalam mefiibahasakan
bcrbagai pengalaman, cita-cila, dan'
apapun dalam kehidupan k'ta, baik ilu
pribadi maiipim masyarakat,
Pada hnri-hari panas yang ternyain ke-
miidian mcnjiirus pada pcleiakan ja-
baian Presidcn Soehailo 21 Mci 1998
-oleh banyak kalangan diistllahkan se
bagai leiif^ser atau longsur. yang mc-
nandakan di pihak mana orang berada
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dalam menanggupi peristiwa pcnling
ini-, saya pernah diminta menyusiin
pernyataan. universitas saya tenlarig
reformasi. Sayzi sendiri sudah lupa apa
saja yang saya tuliskan di situ. Tetapi,
yang saya ingat, setiap kata rakyat
dalam naskahitii diminta untuk diganti
dengan oleh rcktor.
Saya sendiri tidak diajak mcncmiii
rektor. Tetapi, menurut kolega senior
yang menunjukkan naskah itu, rektor
mengatakan bdh>va dokumen itu k(^k ,
seperti dokunien iPKl saj a, barangkali
karena terlalu banyak kata rakyat yang
sayapakai.
Jadi, memang dengan sadar atau
tidak, kita melakukan pilihan kata, ke-
cuali tentu saja pada kasiis-kasus yang
hanya ada satu kata untuk menyebut se-
suatu. Tetapi, sebenamya kasus seperti
itu justru jarang dalam kehidupan hcr-
masyarakat dan berbahasa.
Pandangan Marxis terhadap bahasa
mehganajisis soal pilihan kata irii se-
bagai masalah reproduksi atau non-
reproduksi bahasa yang digunakan go-
Ipngan yang lebih berkuasa dalam
hubungan atau relasi sosial berpro-
.duksi! Dengan kata lain, secara seder-
hana, cara berbahasa mereka yang ber
kuasa dapat.ditiru atau tidak oleh
mereka.yang dikyasai., > .
Pandangan amat tajam dan jernih ini.
dikeinukakap;,t9koh; komunis Italia,
Antonio Grarnscji Pikii^nya yang oi-
tulis dalam penjara fasis Mussolini itu
n sekarangi dikaji dan dinianfaatkan di
kan ilniu-ilmii sosial dan humaniora.
Banyak pengkaji dalani ilmu-ilmu itu
sekarang terbiasa menggunakah istilah
hegemoni, merujuk pada, suatu kepe-
mimpinan intelektual yang tidak me-
merlukan kekerasan fisik (represi)
untuk menerapkankehendakpenguasa. n
. Dan, hegemoni banyak dilaksanakan-
dengan inenggun^an bahasa. Dengan
perkataan lain,:melalui pilihan istilah,
j-pilihan jbagaiiiianaVm
! realitasy penguasa dapat ihenerapkan
.hegemoni apabila pilihan kata dan
® gaya bahasa sepeili itu yang digiina-
^ kan ^ v
vi'TentUibisaJug melaku-
kan periawanan atau resis^^ dengan
imenggunakaii :istila^^^ bertolak
;:;jbeljdcang atau ^  beda dengan
istilah penguasa. Penggunaun kata
bunih terutama terjadi ketika rezim
Soehario merupakan bentuk perlawan-
an kebahasaan dengan pilihan kata
pekerja atau karyawan yang dipakai
oleh penguasa.
Media dan Buruh/Pekerja Media
Gramsci incnyebulkan bahwa salah
satu sarana hegemoni adalah media
ma.ssa, selain sekolah, gercja, dan 1cm-
baga-lembaga lain yang membentuk
ideologi masyarakat.
Di sinllah peran kita yang bekeija dalam
media menjadi sangat penting, terutania
di zaman di mana kebebasan sudah mulai
ada. Pemilihan kata, gava bahasa, pc-
nonjolan hal-hal tertentu dalam menulis
bcrita, bahkan pemilihan sudut pandang
mana yang mau dipakai dalam mcnu-
runkan. bcrita, semuanya masuk dalam
tarik ulur antara hegemoni penguasa dan
resistensi civil society.
Biasanya, pilihan dan keberpihakan
tersebut akan disertai hal-hal yang
memperkualnya. Mimlnya, pernah ada
bui-uh pabrik dari Sidoiirjo yang memo-
bilisasi buruh-buruh di pabrik-pabrik
sepanjang jalan Si.doarjo-Surabaya
untuk ikut melakukan aksi di depan ge-
dung Pemerintah Provinsi JawaTimur.
..j\da surat kabar yang membaha^akiin
mobilisasi itu^ sebagai' ^'meri^rg
rekan-rekan merekamntuk-keluardan
, sarangnya [sicl". Perlu.kitapcrsoalkan,
mengapa si periulis benta itu,.men|gu-
nakan kata sarang dan bukan secara
lebih lugas mengatakaii saja.
Kemandirian Penulis
ICarena itu, yang diperlnkan adalah ke-
sadaran dan kemampuan memantau
penggunaan bahasa kita sebagai orang
yang bekeija di bidang media. Saya tidak
apriori menganjurkan agarkita berpihak
pada civil society atau negara. ,Tetapi,
kalau tidak hati-Kati dan sadar, serta tidak
berusaha mandiri dalam berbahasa, kita
akan tergelincir hanya menjadi pencrus
hegemoni kekuasaan yang jboleh jadi
bukan hal terbaik untuk cm/ society kita.
♦ DrDddi Oetomoidosen dan
direktur Institute for the Study ofLocal-
Global Issues (INLOC^) FISW Unair.
Jawa Pos, 25 Oktober 2001
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g dalam
esia
Giiiiawan \Vibisoiio Adidamiodjo
Instruktur P3G/PKG - Tim Pengembang Provlnsi
JawaTengah
Sampai saat ini, di dalatn pengguna-
an Bahasa Indonesia, balk secara
lisan inaupun tertulis, sering t^rda-
pat kosakata asing. Bekaitan dengan hal
ini, ada sebagian masyarakat yang meng-
anggapnya sebagai hal yang cukup niem-
prihatinkan. Bahkan olehnya hal terse-
but dianggapnya sebagai perwujudan
dari sikap yang tidak nasionalis, atau
setidak-tidaknya rasa nasionalisme yang
dimiliki oleh penutur semacam itu ku-
rahg.
Tapi, pada sisi lain ada pula anggota
masyarakat yang melihat kenyataan se
macam itu sebagai hal yang biasa dalam
dunia bahasa. Adanya kontak antarba-
hasa bukgnlah hal baru. Sejak bebera-
pa waktu lalu, fenoinena semacam itu
telah ada. Apalagi bila dikaitkan dengan
kenyataan bahwa hingga saat ini kosa
kata cli dalam Bahasa Indonesia pun ba-
hyak yang berasal dari bahasa asing.
Terlepas dari berbagai sikap dan tang-
gapan masyarakat yang saling berten-
tangan ini, yangjelas danpasti, penggu-
naan kosakata asing dalam Bahasa Indo
nesia akan tetap merupakan fenomena
kebahasaan yang selalu hadir dalam per-
tumbuhan dan perkembangan Bahasa
Indonesia pada masa-masa mendatang.
Memang, secara jujiir harus diakui
bahwa dalam tataran dan kondisi terten-
tu, penggunaan kosakata asing dalam
Bahasa Indonesia dilakukan semata-ma-
ta hanya karena alasan ikut-ikutan se-
mata. Hal ini dapat terjadi karena yang
bersangkutan hanya nielakukannya se-
suai dengan orang lain juga nielalmkan-
nya. Hal semacam ini terjadi pada ma
syarakat yang umumnya berada pada la
pis menengah ke bawah.
Dalam kaitannya dengan pemanfaatan
kosakata bahasa asing ke dalam Bahasa
Indonesia, ada sejumlah faktor yang
menjadi penyebabnya.
Bila dikaji secara lebih cermat, akan
terlihatlah bahwa peminjaman bahasa
asing ke dalam Bahasa Indonesia umum-
.  nya dilatarbelakangi oleh keinginan
untuk (1) mengisi kekosongan kosakata
Bahasa Indonesia; (2) memberikan ke-
cukupan arti semantis; (3) memenuhi ke-
perluan penggunaan kata secara prktis;
(4) mengisi register tertentu; (5) memung-
kinkan kuta asing masuk ke dalam sis-
tem Bahasa Indonesia.
Bagi pemakai Bahasa Indonesia kata
konstitusional, referendum, hotel terasa
telah sangat dikenal, walaupun mereka
mehyadari bahwa kata-kata ini adalah
kata asing yang dipinjam ke dalam Ba
hasa Indonesia. Meskipun menyadaii ka
ta-kata itu sebagai kata pinjaman dari
bahasa asing, para pemakai Bahasa In
donesia tak ingin mencoba mengganti-
kannya dengan kosakata yang 'asli' Ba
hasa Indonesia. Hal ini dilakukan karena
—sebagaimana dikatakan oleh Wein-
reich (1966-:57)— penandaan yang sudah
siap pakai {ready made designations)
jauh lebih ekonomis daripada "niene-
rangkan benila-benda itu .sekali lagi"
{describing things refresh).
Memang harus diakui bahwa kata-ka-
ta tersebut dimaksudkan untuk meng-
ungkapkan gagasan/konsep 'baru* yang
dalam budaya Indonesia tidak atau ku-
rang dikenal. Dengan demikian, dari ka-
sus ini terlihat bahwa peminjaman ba
hasa asing ke dalam Bahasa Indonesia
terpaksa dilakukan karena dalam Baha
sa Indonesia ada kekosongan kosakata
untuk mengungkapkan gagasan/konsep
tertentu. Sebabitu, peminjaman bahasa
asing ke dalam Bahasa Indonesia tak
dapat dielakkan dalam up^ya mengem-
bangkan perbendaharaan kava Bahasa
Indonesia.
Bukan hal yang terlalu salah bila ada
sebagian orang mengatakan bahwa kata
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konferensi itu bcrmalma 'pertemuan',
begitu pula-kata delegasi bermakna
'utusan'. Tapi, bila dicermati dengan le-
bih saksama, akan terlihatlah bahwa ka
ta konferensi tidak hanya semata meru-
juk kepada makna 'pertemuan' tapi juga
melibatkan diskusi dan konsultasi (Sy-
kes, 1982:197). Sedangkan makna yang
terkandung pada kata 'pertemuan* ti-
daklah harus melibatktm diskusi untuk
mencari nasihat.
Begitu pula dengan kata delegasi yang
merujuk pada konsep/gagasan "memper-
cayakan kekuasaan kepada suatu de-
puti" tidak sama benar dengan makna
yang terdapat pada kata "utusan". Da-
lam hal ini, terlihat secara jelas pula bah
wa peminjaman bahasa asing ke dalam
Bahasa Indonesia dimaksudkan untuk
memberikan kecukupan arti semantis.
Dengan pertimbangan semacam inilah
maka tidaklah terlalu mengherankan
. bila untuk saat ini para pemakai Bahasa
Indonesia sangat mantap ketika menggu-
nakah kata-kata de/tsit, transafcsi, ener-
gif Sinergi. — ^  ^ ^ „ . ,
Umumnya kita sebagai, pemakai Ba
hasa Indonesia akan mcrasa kesulitnn
jika dalam berbahasa Indonesia harus
menggunakan kosakata 'asli' bahasa In
donesia untuk mengungkapkan gagas-
an/konsep tentang doktrin, industri, ko-
misi. Untuk menghindari kesulitaii itulah
maka kita pun akan dengan mantap
menggunakan kata-kata yang scbenar-
nya nierupakan pinjaman dari bahasa
asing tersebut. Dalam keadaan semacam
ini terlihat bahwa peminjaman bahasa
asing ke dalam Bahasa Indonesia dilatar-
belakangi oleh keihgin^ untuk keprak-
tisanbelaka.
Sebenamya kata hisnfs dapat dipadan-
kan dengan kata' 'dagang' dalam Bahasa
Indonesia, begitu pula untuk kata lain
sepeiti /credit dengan 'piutang', manager
dengan 'pimpinan'. Tapi, fakta menun-
jukkan bahwa dalani berbahasa Indone
sia terlihat adanya kecenderungan kata-
kata bisnis, kredit, dan manager lebih
sering digunakan daripada kata "da-
gang, piutang, dan pimpinan". Kecen
derungan semacam ini, yaitu niengisi ke-
perluan register tertentu, merupakan
pertimbangan seseorang pemakai Ba
hasa Indonesia untuk menggunakan kata
pinjaman dari bahasa asing.
Untuk saat ini kata-kata siperti prio-
ritas, nonjob, prediksi, interupsi, meru
pakan kata-kata yang sering digunakan
oleh para pemakai Bahasa Indonesia.
Bahkan dari kata-kata itu muncul pula
kata-kata seperti diprioritaskan, dinon-
jobkan, memprediksikan, menginterup-
si. Dengan fakta semacam ini terlihat se
cara jelas bahwa kecenderungan orang
menggunakan kata pinjaman dari ba
hasa asing adakalanya juga dilatarbela-
kangi oleh suatu keinginan untuk me-
mungkinkannya kata asing masuk dalam
sistem Bahasa Indonesia. , \
Dari sejumlah paparan di atas, akhir-
nya dapat ditarik sejumlah simpulan se-
bagai berikut.
.Pertama, bahwa sebenarnya penggu-
naan kata pinjaman dari bahasa asing
ke dalam Bahasa Indonesia, sebagaima-
na terlihat pada saat ini, secara hakiki
merupakan gejala kebahasaanyang ala-
mi. Kecenderungan itu dilatarbelakangi
oleh berbagai pertimbangan atau keing
inan dari pemakai Bahasa Indonesia.
Kedua, fenomena sema earn ini akan
terus berlanjut pada masa-masa menda-
tang tanpa dapat dihindari.
Ketiga, satu hal yang barangkali juga
perlu.dlsadari adalah bahwa denghn ke
cenderungan semacam itu. mau-tak-mau
Bahasa Indonesia menjadi lebih kaya da
lam perbendaharaan katahya. ' / ,
Keempat, perbendaharaan kata yang
semakin kaya akan menjadikan Bahasa
Indonesia lebih modem sehirigga benar-
benar menjadi alat komunikasiyangse-
lalu kontempprer.
DirgahayulahBahasa Indonesia! a |
.. Republika, 25 Oktober 2001
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Oleh: R. Kunj^a
Tglisan kedua dari seri opini •
memperlngati Bulan Bahasa
pada Oktober ini ditulls Dr R.
Kunjana RahardI WlHum. Ahli
bahasa yang memperoleh
doktor dari UGWI in! menulis
dengan menyorotl rekayasa
bahasaIndonesia yang
dijadikan propaganda poiitik
oieh rezim Orde Baru.
REKAYASA bahasa lazimnya di-
niaknai secara sempit sebagai kcgiatan
terprogram dan tercncana untuk men-
ciptakan perbendjiharaan kata dan per-
istilahan baru; Rekayasa juga liie-
nunjuk padu:.upayavpembiiruan;kala-^
kata dan i'stilah lama yang dianggap
usahg dan tidak'lagi bcrdaya guna
menjadi perbendaharaan kata dan per-
istilahan baru. ,
Wadah dan dinamika penciptaan dan
pembaruan kata-kata dan istilah tcr-
sebut sangat ditentukan oleh konteks
situasl sosial-budaya yang berkembang
saat itu. Begitu pun, lingkungan sosial-
politikyang berlaku efektif padamasa
itu juga menjadi faklor penentu. Tci-
•lebih-lebih lagi, rekayasa baliasajuga
bertali-temali crat derigan kekuasaan
yang berlaku efektif ketika itu.
Karena itu, sesungguhnya, bahasa
dehgan kekuasaan itu sangat dekat dan
erat hubungannya^'Keduanya dapal di-
ibaratkan dengan sckeping uang logam
yang bersisi dua. Kedua-duanya sebe-
: namya merupakan entitas yang satu dan
padu hinggu sepcrlinya mustahil dapal
dipisahkan.
Ketika Orde Baru (Orba) bcrkuasa,
rekayasa bahasa dalam pcngcrlian
yang sempit terscbul dilakukan dengan
sangat keliru. Khususnya, rekayasa
bahasa yang menyangkul akronimi-
.sasi, sloganisasi, simboli.sasi, dan pe-
makaian eufemisme.
Semuanya dapal dikalakan tciah
lepas kendali dan diawafiingsikan de
ngan parah sekali. Aneka pesan poiitik
dan pcmbangunan banyak diwujudkan
dalam akronim. Akronim tensebut ler-
lalu sarat nuansa propaganda, poiitik
yang semata-mata demi kepentingan
kekuasaan. •
Padahal,-secara linguistis, akronim
dimaknai sebagai penycderhanaan
simbol-simbol ortografis tertentii sc-
hingga bentuknya mudah didengar dan
dimengerti. Dengan akronim, peng-
ungkapan pesan yang barangkali pan-
jang, sulit, dan berbelit menjadi pen-
dek, indah, dan mudah dilafalkan serta
gampang dimengerti.
Tctapi, pemerintah Orba meng-
artikan akronimisasi dengan sangat
keliru. Semua pesan dt.n propaganda
poiitik yang mereka kehendaki di-
akronimkan begitu rupa dengan pe-
mak.saan yang luar biasa dan disiste-
matisasi. Akibatiiya, akronimi.sasi
yang semula dimengerti secara benar
dan baik berubah menjadi serba ne-
galif konotasinya.
Barangkali banyak di antara kita yang
tidak pcrnah menyadari bahwa pesan
dan progandn poiitik mei'ckn tclah dl-
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tempatkan begitu rupa pada akidnim-
akronim bahasa kita. Dernikian kualnya
pengamh pembekuain bahasa tersebut,
banyakkalangan yang malahan mcnc-
ngarai bahwa bahasa Indonesia teiah
kchilangan daya ungkapnya.
: Padahal, sesungguhnya, yang kchi
langan daya iingkap dan daya kritis ilu
adalah pengguna-pengguna bahasa ilu
sendiri, bukan bahasanya. Bahasa ada
lah semata-mata alat yang efektivitas
dan efisiensi penggunaannya sangat di-
tentukan oleh para pemakainya. Daya.
ungkap dan daya icritis para pengguna
bah.^a kila ilu hilang karcna mercka
,terkena,belenggu-l?elenggu pembekuan
bahasa yang lazimnya tidak tersadari
dikenakarf kepada mereka.
Kita mungidn jug'a tidak pemah me-
riya'daii;bahwa kata "pembangunan"
itu sesungguhnya merupakan hasil
rekayasac bahasa ,6rba. Maksudnya,
7 unUiki .membendung ide-ide ppUtik daid
kelompok yaing kemurigkihan ^aiiggap
berseberangan dengan | format'pojitik
dan kekuasaan mereka/. '
Kita mungkin juga tidak pemah me-
nyadari bahwa kata "relokasi" yang di.
maksudlcan untuk menggantikan kata
."pchggusuran" atau "pengusiran" itu
„ adalah. sebuahi hasil, rekayasa bahasa
. Orba. Juga, slogan-slogan daerah mau-
pun nasipnal (^enganmemaiifatkan ke-
: indahan tata kata, dan tata frasa serta tata
.kalimat bahasa Indonesia yang sesung-
' guhnya.- Semuanya hanya digunakan
lirituk kepentingan politik dan kekua-
; saan mereka. :> . .
Coba diccrmati saja bagaimana
kata "korupsi" yang jelas-jclas mc-
ngandung makna buruk dan busuk itu
dibahasahaiuskan dengan isliiah
"komersialisasi jab'atan". Maksud
nya adalah warga masyarakat bangsa
kita agar tidak tcrlalu terganggu de
ngan penggunaan istilah yang jeiek
dan busuk itu. Semuanya itu adalah
eontoh-contoh perckayasaan' bahasa
dengan nicdcl eufcmisme yang Ji-
maknai sccara amat keliru.
Dampak negatif yang paling jelas dan
sangat konkret dari menggilanya pc-
makaian eufcmisme bahasa yang di-
rckayasakan Orba tersebut adalah pe-
nuinpulan daya kritis sebagian wakga
masyarakat bangsa kUa..Warga masya-..
rakat kita bcnar-benaf dibodohkan dan
ditumpulkan dengan bcgitu nipa se-
hingga mereka- tidak lagi mempunyaP
sensibilitas kemanusiaan dan solidari-
tas sosial terhadap sesamanya yang ke-
betulan menderita.... . 'VHi .• . ;
' n Dengan pemakaian istilah! "bviruh
ka^ai ", misalnya, kita seperdnya tid^
dihariiskan memberikan pertolongan ke-
jpada mereka. I-alu, kitajuga tidak merasa •
perlu segera menolong mereka karena
mereka disebut "kaiyaw^ swasta" atau
"wiiaswasta", bukan "biiaih kasar".
Kebodohan dan tumpu'nya daya ung
kap dan daya kritis sebagian besar
warga masyarakat bangsa Indonesia
itulah yang menjadi hasil dan akibat-
nya. Dan, semua itu adalah kenyataan
kehidupan kebahasaan dan realitas
sosial-budaya yang ada pada masya
rakat bangsa kita sebagai akibaf dari
pembekuan dan perckayasaan bahasa
yang dilakukaii pemerintah Orba.
Jawa Pos, 26 Oktober 2001
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Satu Nusa, Satu Ban
OLEH
iVlucirofjn
SETIAP memasuki bulan Oktober, sebagfU Bu-
lan Bahasa dan Sastra Indonesia, kita sclalu di-
ingatkan boLapa penting memiliki kebaiiggaun so-
bagai penutur bahasa Indonesia dan pengapresi-
asi kax-ya sastra. Mendiknas Malik Fadjar misal-
nya, dalam "Peitemuan Ilmialx Balrusa dim Sastra
Indonesia" di kampus UAD Yogyakarta, menguta-
kan, bahasa dan sastra merupakan modal paling
borharga dalam pendidikan. Keduanyn dapat di-
ibaratkan sebagai duu keping mata uang yang sa-
ma-sama pcnting. Pcngabaian keduanya menye-
babkan bangsa ini miskin imajinasi dan asosiasi
{Kedaulatan Ra/iyat, 11/10/01).
Pentingnya menghidup-lxidupkan bahasa Indo
nesia dengan menggunakannya secara baik dan
benar, lisaii maupun tulisan, tentu siya tidak ha-
nya dapat dilihat dari perspektif pendidikan se-
mata, melainkan juga dari perspektif politik, eko-
nomi, sosio-kultur, peradaban, dan sebagainya.
Dalam perspektif politik, di tengah arus globa-
lisasi yang maha dahsyat, di tengah slogan satu
nusa satu bangsa yang mulai digugat dengan
munculnya keinginan untuk melepaskan diri dari
Negara Kesatuan Republik Indonesia; praktis
tinggal bahasa Indonesia yang masih tereisa seba
gai perekat bangsa.
Sudah banyak kalangan yang mengingatkan
bahwa pengintegrasian warga bangsa dalam ak-
tivitas globi telah memuncidkan kesadaran baru
dalam bentuk pencarian jati du*i unsur-unsur ke-
etnikan yang cenderung bersifat lokal. Proses pe-
lokalan itu teijadi dengan lebih menekankan re-
kontekstualisasi kesadaran kebang.saan dalam
imgkapan ideologi dan kultur setempat. Didorong
oleh berbagai ketidakpuasan di masa lalu, ga-
gasan kemandirian lokal muncul denuldan pesat.
Gejala seperti ini tentu saja masih dalam batas ke-
wajaran karena menunjukkajr kita mahakaya.
Tetapi penting diwaspadai, jangan sampai ke
sadaran pencarian jati diri itu justru mempcrle-
mah kekohesifan sebagai bangsa yang satu, yakni
bangsa Indonesia. Dalam konteks mi, satu ba
hasa, yakni bahasa Indonesia, barangkali masih
bisa d^imapkan sebagai penyelamat.
Tantangan Nyata
Pengalamnn menjadi penutur, penulis dan pe-
nyimak bahasa Indonesia menunjukkan bahwa
dcwasa ini tantangan nyata yang dihadapi bahasa
Indonesia sangat beragam. Perlania, makin ma-
raknya kemenduaan pa
ra penutur, Disadnri
atau tiduk, selain banyak
penutur yang hilang rasa
kcbanggaannya menggu-
nakan bahasa Indonesia, tampak kemenduaan
antara porilaku dan kotidukasusan sikup. Secara
umum tcrdapat kesan sangat menggampangkan
dan monyepelekan penguasaan bahasa Indonesia.
Karena itu tidaklah menghorankan jika pai-a pe
nutur tidak mcngetahui perbedean antara ragam
bahasa lisan dan ragam bahasa lisan dan ragam
bahasa tulisan yangsebelulnya bcrbeda seporti
bumi dan langit.
Akibatnya, banyak penutur tidak pernah mc-
rasa mulu berbicara meskipun morehu snlah da
lam berbahasa Indonesia. Sebab selain tidak ada
sanksi sosial dan hukuman atas kcsalahan tei"se-
but, juga tidak ada luntutan setiap penutur harus
cendokia dalam berbahasa. Anehnya, pada saat
yang sama para penutur tiriolc pernah bcrani alias
maiu berbicara dalam bahasa lain, Inggris misal-
nya, jika penguasaan bahasa Inggidsnya lemah.
Kedua, oleh karena scjak seniula para penutur
tidak pernah dipaksa untuk menulis, kebanyakan
para penutur lantas tidak merasa kekurangan
atau lemalr dalam borbahrsa Indonesia (langucif^e
dejicietuy). Hal ini barangkali bisa diinaklumi, se
bab tddak pernah ada tuntutan bagi niorcka untuk
menyempurnakan bahasa Indonesianya. Sikap
permisif yang mengukung itulah yang menyebab-
kan para penutur menggunakan bahasa Indone
sia seenaknya. Barangkali meroka berfikir, de
ngan menggunaican bahasa pasaran pun mereka
sudah mendapatkan kemudahan hidup.
Sampel paling gres di sisi ini bisa uisimak da
lam percalcapan schari-haid kauin nxuda, tayang-
an-tayangan sinema elektronik, iklan-iklan, dan
sebagainya yang sermg canipm- adulc serta jaiang
memperhatikan aturan dan rasa berbahasa. Do-
minasi Jakarta dengan masuknya kosa kata Be-
tawi bukannya inukin memporkayu, luimun con-
demng merusak bahasa Indonesia. Scjumlah ma-
hasiswa Australia yang sudah fasih berbahasa
Indonesia pernah mengeluh kepada penulis beta-
pa sulit memahami percakapan yang didominasi
dialck Jakarta. Keiuhan tersobuL sangat bisa di-
mengerti, sebab di Australia mereka belajar ba
hasa Indonesia secara baik dan benai*.
Keliga, kelambaUin antisipasi Icmbaga pj-anata
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kebahasaon. Peran ba-
haso yang palitig incnon-
jol adalah aebagai alal
komunikasi. Penguasa-
an bahasa yang baik sa-
ngat membantu mengungkapkan fiMran sehingga
makstidnya dapat dipahami lawan bicara. Dalam
hubungan tersebut, perkembangan bahasa teijadi
sangat cepat dan membutuhkan perhatian besar
dan sungguh-sungg^. Tetapi, antisipasi lumbaga
pranata bahasa nasional selalu terlambat sehing
ga sosialisasinya kurang bahkan tidak dimengerti
masyarakatluas.
Oleh karena itu kita patut bersyukur kepada
sedikit media massa yang menyediakan koloronya
sebagai bagian dari komitmen mereka terhadap
perkembangan bahasa Indonesia dengan memuat
glosari untuk kepentingan pengetahuan masya-
rakat pembacanya, Dan 22 media yang penulis
cermati selama setahun terakhir, JTeaaatoton
Rakyat (Yogyakarta), iSo/opos (Surakaiia), dan
' Surabaya Post (Surabiaya), tercatat sebagai media
yang paling rutin memuathya;
i; Berdasaikan ^nceiTnatan atas pen^dcapan se-
hari-hari, ada kecendei^gan para penutur me-
nampilkan lebih dari baha^. Sedikiimyj^ se-
1^ berbahasa Indonesia, p^a penutur jujge ber-
hicara dalani bediasa |ngg:^^ Cina dan ^^ab. Hal
t.ini sangat menarik Ipuena dengw demikiah para
penutur tersebut sud^menggeser slogan satu
nusa, satu bangsa, satu bahasa meiyadi satu nu-
sa, satu bangsa, multilingual (beragam bahasa).
Mencermati dinamika peng^naan bahasa se-
perti itu, agaknya sudah waktunya bahasa Indo
nesia borbenah diri guna mengantisipasi p^kem-
bangan tekiiologi informasi dan komunikasi glo
bal. Jika selama ^  perhatian upaya pembakuan
baru ditekankan pada ragam bahasa Indonesia
tulis, maka sudah saatnya untuk segera.memildr-
kap pembakuan ragam b^asa Indonesia lisan.
l^uaimyajelas,'agar bahasa Indonesia bisa se^
gera sejajar dengw bahasa-bahasa lain di dunia. .
Gagasah yang pertama kali dicetuskah oleh
Prof Dr I^en A ^ai (2000) ini dinilai banyak ka-
' ^gdn sema^ ^rlu diwipudkan. Sebab dari pe-
inantauah sepintas terlihat bahwa bahasa yang
.^pakai untvik komunikasi di Internet misalnya,
ineskipim bei^ya canda, namiin
dianggup para ponuturnya sangat komnnikatif.
Pombakuun rugam buliasa Indonesia lisan perin
dilakukan borkaitan dengan program poning-
katan mutu dan daya ungkap bahasa Indonesia.
Sejauh ini program tersebut dirasakan lebih me-
mentingkan dorongan pasokan (supply push) saja
kai-ena belum memperhatikan pembinaan penu
tur bahasa itu sendin secara bersistem.
Pelisanan multilingual atau minimal two la
nguages (bahasa Indonesia dicampur bahasa Ing-
gris misalnya) jamak terdengar di telinga kita.
Para intclektual lewat acai-a-acara talk show di ra
dio dan televisi mcmilki andil sangat besar dalam
mempengaruhi pola bertuLur masyarakat luas.
Label selebritis, idola, dan kekaguman pada kepi-
awaian bertutur para intelektual tersebut se-
makin mendorong percepatan proses peniruan
pemirsanjm. Pada tataran terceiitu, kecerdasan
masyarakat memang cenderung meningkat. Tapi
di sisi lain, ketidalcpi^aman yang mong^umulasi
akah cenderung merusak kecendekiaan masya
rakat dalam berbahasa. Lebih-lebih bila teles yang'
dilisankan sudah keluar dari konteksnya.
'  Dalam jangka pendek; pembakuan ragam . ba
hasa lisan menjadi semakin ponting dilakukan'
mengingat perkembangan dan dinandkanya yang:
sangat pesat. Sementara dalam jangka papjang, .
pembakuan ragam bahasa Indonesia tulis; me- >
mekarkan kosalmta baru dan niemperkaya peris-
tilahan; menggal?Jig kreativitas sastrawan dan
kalangan jumalis di bidang pers, tetap harus di-
tumbuhsi^urkan karena pengaruhnya sangatlah
luas.
Bahasa Indonesia yang selama ini kita bina, se
bagai bahasa nasional dan. bahasa persatuan
bukaniah barang mati yang statis dan tidak bisa
berubah. Tata dunia dan pergaulan global me-.
mang sudah mengharuskan Icita menguasai mul
tilingual. Tetapi jika hal yang paling elementer,
yakni satu bahasa sega tid^ dikuasai dengan baik
dan benar, bagaimana mungkin kita tepat dan
cepat menguasai multilingucU7 Karena itu secara
konsisten haruslah tetap kita ingatkan bahwa
tumbuh kembang bahasa Indonesia bukan sema-
ta-mata persoalaii ahli bahasa atau lembaga pra
nata bahasa, melainkan tanggung jawab bersama
semua pihak, yakni para penutumya. □ - c
*)Mutrofin,StafPeng(iiar
v .. diFIQP Uiuversitus Jember. .
Kedaulatan Ralcyat, 26 Oktober 2001
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Potensi Bahasa Indonesia
OLEH
udinKuriti.
'■ BAHASA Indonesia mendapat kedudukan ter>
hormat setelah Proldam&si Kemerdekaan dengan
TKJD 1945 menyebutkan bahwa, bahasa negara
adalah bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia terus
berkembang seiring dengan perkcmbangan za-
man dan generasi penuturnya, sehingga fungsi
dan kedudukannya pun terus beilamb^. Namun
demikian, disadari bahwu masih banyak anggota
masyarakat kita, termasuk elite politik yang be-
lum raemiliki kepedulian yang tinggi serta pong-
hargaan yang besar terhadap bahasa Indonesia.
Oleh karena itu, sudah sepantasnya dalam
rangkaian bulan bahasa dan sastra, Oktobor ini,
semua pihak yang terkait menyadari akan pcn-
tingnya menanamkan rasa kobangsaan (nasional-
ismo) pada setiap individu dengan cara menggu-
nakan bahasa Indonesia secai'abaikjelas, dan be-
nar dalam berbagai keperluan dan komunikasi.
Bulan baliasa dan sastra ini merupakan momen
tum yang baik dalam rangka pembudayaan ba-
' hasa Indonesia agar gerakan tersebut semakin cli-
hayati, diresapi, dan dilaksanakan olch seluruh
lapisan masyarakat.
Di saat krisis multidimensional yang menunpa
bangsa kita sekarang, masih ada satu harapan
yang dapat kita banggakan, yakni bahasa Indone
sia sebagai budaya bangsa. Sebagai salah satu bu-
daya bangsa, bahasa Indonesia bisa meryadi baik
jika dipakai untuk meningkatkan kesejchteruan
masyarakat dan membebaskan kesadaran inanu-
sia Indonesia dari keterbelengguannya. Sebalik-
nya, bahasa Indonesia bisa menjadi btu-uk jika ^-
pakai untuk membeleng^i, mongikat, dan meiya-
jah kesadaran dan berpikir manusia tcrutama ji
ka bahasa Indonesia dipalcai sebagai sarana ma-
nipulasi dsin indoktxinasi.
Dengan demikian, bahasa Indonesia pada da-
sarnya terarali pada dua tujunn porubaltan sosial-
budaya masyarakat. Pertama, ke arali emansi-
pasi, Lransformasi, kesadaran Icwatkonsistonsi,
dan lewat usaha untuk membuka solubung eu-
fimisme sosial-politik yang cenderung moinbe-
lenggu kesadaran dun cara berpikir manusia Indo
nesia. Kediia, ke arah pombelongguan kesadurun
manusia Indonesia lewat manipulasi, indoktri-
nasi, dan kontrcl sosial.
Bahasa Indonesia sebagai alat pembalinn sosial
dapat dinyatakan sebagai
berikut. Orang menyusun
gagasan, pendapat, pikir-
an, obsesi, dan Iain-lain
dengan menggunakan Ica-
ta-kata dan b^asa. Cita-cita pembobasan dan pe-
rubahan dirumuskan dalam dan melalui bahasa.
Dengan demikian, dinamika pombcbasan dan
pembaharuan mongendap dalam kata.
Perlu diketahui, jiengendapan itu bukanlah
proses mematikan melainkan proses dinamika.
Artinya, begitu dinamika itu terumuskan dalam
kata dan bahasa, dinamika itu tidak mati. Seba-
liknya, pengendapan itu adalah proses dinainis
dan menghidupkan, Begitu dinamika itu tcru-
mubkan dalam kata-kata dan bahasa, maka di
namika itu mentransforrr.asikan kata itu, sehing
ga kata dan bahasa itu menjadi hidup dan mem-
punyai daya ungkap (the expressive power) untuk
mendorong dan menggerajtkan perubahan.
Dapat dinyatakan bahwa bahasa (Indonesia)
mempimyai damptik yang langsung dan kuat pa
da kenyataan sosiul-material dan sejarah bangsa
Indonesia sendiri. Oleh kai'ena itu, realilas pe-
i-ubahan sosial Idranya tidak mungldu tanpa ba
hasa. Dengan kata lain, bahasalah yang memung-
Idnluui ada dan terjadinya gejolak dan pei-ubalian
sosial. Dalam konteks yang aktual, perubahan
sosial-politik dan numdumya Soeharto dari kui\si
kepresidenan (1998), antara lain akibat adanya
kata kunci refonnasi dan kata-kata kolusi, korup-
si dan nopotisme (liKN). ICata-kata itu sekarang
scolah-olah menjadi paham baru dalam konteks
berpildr dan bertlndak masyarakat Indonesia.
Ungkapan KKN sangat popular karena mong-
gambarkan secara plastis keadaan birokrasi, bis-
nis, pondidikan, bahkan hnmpir saluruh praksis
hubungan sosial di masyarakat kita. Konola.si
yang berkembang untuk ungkapan itu adalaii bu-
'  iTjknya keadaan birokraai kita termasuk tldak^di-
hormatinya pemisahan antara urusan dinas oan
urusan pribadl, keluarga, kelonipok atau golong-
an. KKN sendiri akliirnya meniilild konotusi ne-
gatif.
Ilustrasi itu memperlihutkan baguimana per-
kembangan dunia telah merapengaruhi pe^em-
bangan masyarakat dan bahasa Indonesia. Salah
'T' ":;
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' satunya adalah per-
' kembangan ' yong
membawa' Idta pada
perubah^ sosial-poli-
tik, yang, keAudian
mempengaruhi kehidupari bahasa Indonesia.
Dalam siiasana sosial-pblitik yang bani ini,
lato kata-kata bi^ dengan makna yang baru pu-
la isedangk^ikata dan ungkapan "sakit" sepurti
pembangunani, repelita, daii orde bani menjadi
memiliki Iwnotasi yang negatif, Kata dan iingkap-
an itu tenggelajn dalam hinik-pUcuk uiyumrasa
dan peid^^^' Sen^ua itu mempfrlihatkan di-
terjiepas dm dinEunUta sosial-pdlitik.
t  ;
I. Ada bbberapa sifiat potensial yang dimiliki ba-
' Jiasa Indonesia menidu masyairakat Indbhosia ba
ni yang kita cita-citakan, yaitu: (1) bahasa Indo-
inesia sudah teirbukti dapat mempersatukan bang-
; 8a Indonesia yang plur^stik, (2) bahasa Indone-
: sia memiliki sifat demokratis, (3) bahasa Indone
sia bersifat terbuka, dan (4) bahasa Indonesia su-.
>.dah mulai mengglobal." i .
; Bsiiasa Indonesia sejak zaman peijuangan kc-
merdekaan selalu tampil memainkan peranannya
,:dan telah berhasil membangkitkan serta meng-
galang' semangat kebangsaan (nasionalisme)
ataupun semangat perjuangan dalam mengan-
tarkan rakyat Indonesia ke depan pintu gerbang
kemerdekaan Indonesia. Dalam era reformasi se-
karang, bahasa Indonesia juga telah membukti-
kan kesanggupannya menjadi alat perubahan
sosial-budaya masyarakat. Kenyataan ini mem-
bvdctikan b^wa b^asa Indonesia, tidak sebagai
bahasa persatuan (nusional) maupun sebagai ba
hasa resmi (negara) telah berfungsi secara efektif
sebagai bahasa komunikasi peijuangan dan pem-
bangunan bangsa Indonesia.
Bahasa Indonesia merupalcan bahasa yang me
miliki sifat demokratis, Ini sesuai dengan karak-
teristik manusia/masyarakat Indonesia baru yang
mepjupjung tinggi nilai-nilai demol^asi. Artinya,
bahasa Indonesia tidak mehgenal tingkat-tingkat
tutur. ^attulada (1993) berpandangan bahwa ba
hasa Indonesia memiliki sifat demokratis yang
kuat-terpadu dengan sistem sosial masyarakat
Indonesia. Sifat demokratis bahasa Indonesia tor-
wujud dalam kehidupan borbahasa masyarakat
Indonesia, yakni suatu wujud kehidupan yang
tidak menampilkan makna orang seorang sebagai
individu. Apjuran pemakaian kata "Bung^ pada
pemerintnhan lama seperti Bung Kamo, Bung
Hacta, Bung Tomo, Bvmg Syahrir, dan Iain-lain
merupakan wujiid dari sifat demokratis bahasa
Indonesia ini. . .
Bahasa Indonesia bersifat terbuka. Artinya, ba
hasa ini dapat beradaptasi dengan bahasa-bahasa
lain dan mudah menerima unsur-unsur bahasa
asing, misalnya, unsur fonologi, morfologi, dan se-
mantik. Bahasa Indonesia dapat Iwrkembang de-
•rigan pesat terutama di bidang perbendaharaan
kata, seperti ipceks, politik, bisnis, budaya, dan
Iain-lain karena sifatnyg yang terbuka tadi. Kata-
kata dan istilah dari bahasa Sansekcrta, Cina,
Jepang, Jawa, Sunda, Belanda, Arab dan Inggris
begitu mudahnya terserap ke dalam bahasa In
donesia.
Dewasa ini, bahasa jlhdonesia merupakan ^ ah
satu bahasa asing yang popular dun digemari oleh
bangsa lain, seperti Australia, Jepang, RRC, dan
Korea Selatan. Di Australia, bahasa Indonesia
merupakan satu-satunya,bahasa asing yang pa
ling digemari masyarakat, mahasiswa, gum, do-
sen dan pegawai pemerint^. Masyarakat di selu-
ruh negara bagian Australia kini aktif bolajar ba
hasa Indonesia mulai taman kanak-kanak sampai
universitas. Apalagi sekarang, pemerintah Aus
tralia telah meryadikan bahasa Indonesia sebagai
bahasa asing kedua di seluruh negai-a bagian.
Fakta tersebut menupjukkan bahwa bahasa
Indonesia dewasa ini mulai mengglobal. Proses
globalisasi bahasa Indonesia akan terus berlang-
sung dengan dijadikannya bahasa Indonesia seba
gai bahasa asing pertama yang diajarkan di seko-
lah meneng^ dan universitas di Australia. Nega-
ra-negara lain, seperti Amerika Serikat, Belanda,
Jerman, Belgia, Italia, Jepang. Korea Selatan,
RRC, dan Rusia juga telah mepjadikan bahasa
Indonesia menjadi salah satu mata kuliah di
tingkat universitas. □ - o
*) Drs Khaerudin Kurniaivan MPd,
Dosen FBS Universitas Negeri Yogyaliarta.
Kedaulatan Rakyat, 26 Oktober 2001
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Refleksi Sumpah
Pemuda •
,' P.ada 28 Oktober ini kita akan
memperingati Hari Sumpah Pemuda
yang ke-73, Sayangnya, Walaupun
.berkali-kali diperingati, tidak pernah
. ditepati salah satu dari sumpah ter-
sebut, yaitu "Berbahasa satu, baha-
sa Indonesia".
' Bahasa Indonesia adalah perekat /
persatuan bangsa.; Japl, saat Ini rpu-
lai dicederal oleb bejtagai kalangan,
balk dari cendekiawan^ pejabat . .
pemerintah, maiipun swasta.' Bahkan
mereka cendening mengkblanati,
sumpah.tersebut. '
Pada acara .resmi maupun santai,
bahkan dalan) pergaulan sehari-hari,
mereka tidak lagi menglndahkan ba
hasa Indonesia yang balk dan benar.
pi antaranya dengan menggunakan
bahasa asing yang diseilpkan daiam
bahasa Indonesia; SepertI potongan .
harga yang blasa diucapkan dengan
discount, atau telepon genggam de
ngan sebutan handphone:';^
I Bahkan medlaelektroniksering .
kail, menggunakan bahasa asing, ml-
salnya headline, news, atau Istilah'
slaran langsung yang blasa disebut
dengan //ve dan lalnnya. Dengan de-
mlklan, dapat kita sebut mereka te-|ah,"rnengkhlanati'I Sumpah Pemuda.j
;Saya rpengjnibau para p •
agar menggunakan bahasa Indonesia i
j'ang balk dan mulal mehlnggalkan '
bahasa asing dalam pemblcaraan se
hari-hari, acara resmi.rapat,: semi
nar, dan lainnya. Penggunaan bahasa
asing hendaknya tepat sasaran, ka-
pan, dj mana, dan dengan siapa.
Kiranya peringatan Sumpah Pemu
da kali ini dapat kita jadikaii sebagai
titik tolak untuk menggunakan baha-
' sa nasional kita. Berhentijah menye-
lundupkan bahasa asing ke daianri
bahasa Indonesia. Apabila tidak kita
, mulai dari sekararig, saya khawatirvi^
lambat laun bahasg jndonesia^k^pj
punah.
Rustam Effendi
Bumi Serpong Damai, Tangerang
Koran Tempo, 27 Oktober 2001
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tfi^al Bahasa Figiiratif
^rf." -■
Pengamat Bahasa Indonesia
SAUDARA Sandra, pcmerhati ba-
liasa tinggal di Jakarta, menanya-
kan banyak masalah kebahasaan,
sebagian di antaranya disampaikan-
berikut ini. (l)Apasebenamyapolisenii
itu? (2) Apa penyebabpolisemi? (3) Po-
llsemi itu mendukung ataukah meng-
hambat bahasa? Mohon penjelasan!
.  Saudari Susana, Jakarta, menyoal
bentuk dau/i phitii, kaki meja,.lintah
darat. Pertanyaannya; adakaii hubungan
niakna kata daun, kaki, dan iintah pada
bentuk-bentuk tersebut dengan makna
yang sesungguhnya dari kata-kata itu?
Mohon penjelasan!
Periama, pengusuh jelaskan dulu bah-
\va bentuk seperti daun piniu, kaki mcja,
dan lintah darat adalali manifestasi ba
hasa tlguraiir. Dalani sebuali bahasa, la-
ziiunya terdapat sejuinlah kata atau isti-
lah yang mciniliki inakna-makna figu-
ratif atiiu kuts yang seperti itu.
Bentuk flguralif itu sendiri muncul ka-
rena ada peluasan atau pelebairan mak
na literal .sebuah kata atau i.stilah teirten- .
tu di dalam praktik berbahausa. Lazim-
nya, peluasan atau pelebaran'makna lite
ral ;erscbut tidak terjadi semaunya atau
' semena-mena. Peluasan atau pelebaran
makna literal itu tidak arbitrer sifatnya.
Hubungan makna kata yang dikiaskan
dengan bentuk kiasannya tetap
ada. Biasanya, pengiasan terse
but dilakukan karena ada se-
juntlah ciri sama yang dimili-
ki oleh keduanya Misalnya Mja
kesamaan fiingsi, kesamaan sifat,
kesamaan bentuk, kesamaan
tempat, dan sebagainya. Tanpa
kesamam ciri ters^ut pengiasan
tidak lagi bisa dilakukan.
Dalam bentuk dbn/i pwJ/M, kata
daun memiliki kesamaan bentuk
dengan makna'daun'
yang sesungguhnya.
Dcilarh toW meyn kesa-
maannyameliputi ba
lk fungsi, lempal,
' maupun bentuknya. ■
Dalam lintah darat, kesamaan sifat dimiliki
oleh kat;i lintah sesungguhnya.
Kesainaan-kesainaan ciri iiulah yang
selanjutnya mencuatkan metafora-metafo-
ra dalam berbahasa. Dan, bentuk mctafora
.sbpetii uulah wujud konkret dari baha.sa fi -
guratif di dalam praktik berbahasa.
Munculnya bahasa figuratif itu memang
dapat dianggap sebagai salah satu penentu
hadimya poliscmi dalam ilmu bahasa. Poli-
semi itu sendiri sebenarnya dapat dipaha-
mi sebagai pemakaian bentuk berbeda-beda
dari sebuah kata atau istilah di dalam sebu
ah bahasa.
Bentuk yang berbeda-beda
tersebut terjadi karena Icbar-
nya jangkauan pemakaian uii-
sur tertcntu di dalam .sebuah
bahasa. Luasnya jangkauan
pemakaiim bahasa itulah yang
kemudian melahirkan ke-
mungkinan peluasan atau pe
lebaran makna. Hal tersebut
memunculkan perubahan
makna,vseperti perubahan ni-
lai rasa kata, peleba
ran makna kata, ane ■
ka metafora, dan
yang lain-lainnya.
Pemakaian bentuk
yang berbeda-beda ka
rena adanya perubahan makna kata atau isti
lah dari iTiakiia dn.sar kc dalam makna umum
itulali yang disebul polisemi. Kendati mak-
nanya berbeda, antarmakna di dalani pojisemi
tersebut dihubungkan dengan satu kesamaan
makna yang menjadi benang meralinya. Con-
tohnya, bentuk niencairkan uang dapat di-
badiikan k<\rena niencairkan dalam iuti se
sungguhnya itu memiliki kesamaan makna
dengan hal tersebut. Sama halnya dengtin lin
tah darat, bentuk tersebut digunakan karena
terdapat kata lintah yang memiliki kesamaan
makna dengan bentuk tersebut.
r-li.
• r.i
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Penycbab munculnya poliscmi i(u itr-
nyata bemiacain-macam. Misalnya, kare-
na pengaruh baliasa asing teneniu, perubali-
an pemakaian kata afau.istilah, pemakaian
bahasa figuratif, peluasan konteks pemakai
an kata, dan Iain-Iain. n '
; Penelitian yang lebih mendalani tentang
polisemi tentu akan menemukan sebab-se-
bab munculnya pblisen.i yang lebih terper-
'inci lagi. Orang alcM dapat menemukan ja-
waban, kenapa sekairang masih digtinakan-
kata meminmg atau dipinang. Sedangkjut
kenyataannya untuk menikahi seseorang se-
karang ini tidak lagi dimanfaatkan buah pi-
nang. Kita juga akan dapat mcngeili, kenapa
untuk mengatakan rtiengn/fl/jte/j lawan bisa
digunakan kata menyikat atau menggulimg.
Hadimya polisemi tidak .serta merta dika-
takan sebagai nianife.stasi pcnyokong atau
penghambat perkembangan bahasa. Pasa!-
nya, perkembangan bahasa tersebul banyak
faktor penentunya: Demikian pula sudut
pandang terhadap konsep perkembangan
bahasa itu juga tidak selaiu sama.
Tetapi yang jelas, polisemi tersebutber-
kaitan saiigat erat dengan efisiensi bahasa.
Dengan banyaknya polisemi, enlri kata da-
lani sebuah kamus bahasa tertehtu mungkin
tidak perlu lagi terlalu banyak. Sebabnya,
setiap entri kata memiliki arti yang banyak
macam d^ variasinya.***
Rubrikini terbuka bagi
pembaca. Kirimkan masalah
dan partanyaan Anda langsung
ke e-mail pengasuh
<kunjana@ lndosat.net.id>
atau via pos atau faksimili
Media Indonesia-
(021) .5812102/5812106
Media Indonesia, 27 Oktober 2001
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Bahasa Gaul Munculkan Keanehan
; IyOGYA (KR) - Bahasa gaul, dilihat dari istilahnya, dnpat
mengacu pada. pengertian bahasa yang campvir aitau bersama-
' 8^a. ^rena bahasa itu campur, dapat memimculkan keane-'
jhan-keanehan ba^'penutur di luar komunitasnyav Bentuk ba-
; hasa gaul pada prlhsipnya merupakan pencampuran atau pe-,
; nyimpang^ dari utama, terutama dari sisi kosa katanya.
, n V Demlkin diungkapkan Dr Zamzani MPd dalam Seminar
' Bahasa dan Sastra Indonesia di Lab Karawitan FBS-UNY,
'jKarangmalang, Kamis (25/10). Seminar bertema Tiixjuan
' Sosiolinguistik terhadap Bahasa Gaul dalam Konstelasi
Kebahasaan Saat Ini\ selain Zamzani juga nienghadirkan pern-
bicara Drs Edi Setiyanti MHum, dipandu Drs Anwar Effendi,
C^yono (Dagadu).
; Lebih lanjut dikatakan Zamzani, kosa kata bahasa gaul awal-
• nya digunakan oleh komimitas teiientu, dan akhimya berkem-
bang di kalangan remaja. "Setelah itu, sekarang sulit dirunut
' dari bentuk asalnya. Dengan demildan, nilai kearbitreran yang
kemudian harus memperoleh nilai konvensi sangat tinggi,"
katanya. .
Menmut Zamzani, kedudukan bahasa gaul secara sosiolinguis
tik dapat dikatfsgorikan ke dalam jargon yang semula secara spc-
sifik termasuk kc dalam ca/f/ scbagai salah satu variasi bahasa
yang digunakan oleh kalangan tertentu. (Jay)-o ,
Kedaulatan Rakyat, 27 Okbober 2001
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Kurang lebih enam tahun lalu,
penggalakan penggunaan ba-
hasa Indonesia dengan baik .,
n dan benar gencar dlkumartdahgkah. n
; Dl antaranyapenglndoneslaan kat^
dan Istilah aslng. Tujuarinya, untuk
. memperkuat jatidir! bangsa Indone-
■'sla; -
=  -Usaha Itu'cukup berhasil. Ma- :
syarakat sudah mulal memakal ka-;
ta-kata, seperti swalayan untuk
se/fserv/ce, canjgglh untuk sophisti
cated, rnlnumanririgan untuk
dr/n/(, pelanggan untuk costumer,
rehat minum kopl untuk co/fee -
• break, dan rumah tpko (ruko) untuk .
•l$h6phouse.
^Maslh, sangat banyak; memang, v:
•.kata dan Istilah,yang belMm dlpa- ,
kal. Umpumanya, lahan'yasan un
tuk rea/ estate, maslahat untuk ibe- ,
nefit, perakunan Untuk accounf/ng,
1 pelarls untuk besf^eWen susu kch "
> cok untuk te/Ztf shake,' pramukamar'
t untuk teombby, dan san^arloka> :
; untuk resort,_Padahal, .kata da^ Is- ■
stilahitu sudah ada dalarn buku Pe-
n0lndqneslaan Kata dari Istilah "
>ts/ng(1995), Vang nieniuat kata -
'dan Istilah dalam dunia pariwisata,
industry pro^terti^dan sank ' .
J V Akhlnakhir inl, .bennunculari la^ \ :
^pemakaian istilah asirig.Contoh-
nya, factory outlet dan [whirlpool. :
Sementara Itu, kata^kata money :
■ changer, parking lot, s'erta costu- ■ '
mer ser//ce maslhterus dipakai.
Gejala ini mentmbulkan per-
tanyaan,.apakah "nyanyian" berba-
. hasa satu, bahasa Indonesia,
mulal melemah lagi? Apakah sikap
- pemakai bahasa Indonesia maslh
seperti dulu, yang menganggap
bahasa aslng lebih bergengsl?.
Sebenarnya, sIkap seperti Itu
, harus dihilangkan. Para pemakai
bahasa harus memberl arti lagI .
pada pernyataan Sumpah Pemuda,
28 Oktobor 1928, yang di
antaranya berbunyl, "bersatu
bahasa,,bahasa Indonesia".
Bahasa Idonesla adalah bahasa
negara, bahasa kesatuan.
Penyadaran akan arti butir pernya
taan itu harus diketukkemball.
- Kalau tldak, bahasa Indonesia
akan "tercemar" oleh bahasa
"aslng, sama halnya pehcamaran
iidara dl Jakarta.
Usaha penglndoneslaan kata
dan Istilah aslng, sebenamya
dllakukan dengan dasar hukum
yatig kuat. KIta semua pasti
niienglhgat UUD 45, Bab XV, pasal
36, dan Sumpah Pemuda. Selain'
Itu, ada juga Keputusan Preslden
No. 5,1972, tentang EJaan Bahasa
Indonesia yang DIsernpumakan,
dan Instruksi Mehterl Dalam Negerl
No. 20, 2iB Oktober 1991 menge-
nal pemasyarakatan bahasa
Indonesia dalam rangka pemantap-
an persatuan dan kesatuan
bangsa. Dasar hukum Inl yang
memotivasi Pusat Bahasa untuk
memerakarsal penglndonesiaan
kata dan Istilah aslng.
Keglatan Inl bertujuan untuk me-
;nlngkatkan pemblnaan dan pe-
ngembangan bahasa Indonesia,
agar bahasa Indonesia digunakan
secara baik dan benar, serta de
ngan rasa bangga. Penggunaan itu
diharapkan makin menjangkau
seluruh laplsan masyarakat. riaiap-
an Itu akan menjadi kenyataan
atau tldak, tergantung pada masya
rakat pemakai bahasa Indonesia.
Penghargaan sebenarnya patut
diberlkan kepada beberapa pema
kai bahasa Indonesia yang mengln-
doneslakan sendiri kata-kata aslng.
Namun, kadang kala ada yang be
nar dan ada yang salah. Kesalahan
ditemukan, mlsalnya pada photo
copy yang menjadi layanan doku- ,
men, Kata Itu dapat diserap lang-
sung menjadi fotokopi, atau (pho-
to)copylng seivlce menjadi layanan
fotokopi. ■
Sebenarnya. dalam penglndone
siaan kata dan istilah aslng, ada
beberapa cara yang harus dilaku-
•■'kan. Dalanj buku Pedoman Pengln
doneslaan Kata dan Istilah Aslng
dan Pedoman Pembentukan Istilah
yang diterbltkan Pusat Bahasa di-
nyatakan tlga cara. Card pertama
peneijemahan, seperti Supreme
Court dllndoneslakan menjadi Mah-
kamah Agung, arms race menjadi
n  -'u. ^
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perlombaan senjata, dan skate
board rnenjadi papan luncur
Kalau peneijemahan tidak dapat
dilakukan, muhgkin konsepnya
tidak dimlllkl bahasa Indonesia,
kita mencari teijemahanhya ke
dalam bahasa serufnpun. kaiau
cara pertama tidak dapat
dilakukan, ikuti para kedua, yakni
penyerapan dengan atau tanpa
penyesuaian ejaan dan lafai.
Cara kedua ini misainya utilitari
anism menjadi utiiitarianisme,
monetary crisis menjadi krisis mon-
eter, choreography men\ad\ kore-
ografi, baseba//menjadi bisbol.
Kalau cara ini yang dipakai, ejaan
dan iafai bahasa Indonesia harus
diperhatikan benar karena penyera-
pannya harus tunduk dengan ejaan
dan lafal bahasa Indonesia.
Cara ketiga dapat dilakukan
dengan peneijemahan dan penye
rapan sekaligus. Dalam hai ini ter-
dapat sederetan contoh. Misainya,
civil society menjadi rnasyarakat
sipil, humanitarian intervension ;
menjadi interyesi kemanusiaan,
gold standar system menjadi sis-
tem standar emas, dan diesel
pa/ts.menjadi suku cadang diesei.
'itulah cara yang harus diikuti
oleh pemakai bahasa Indonesia
yang mempunyai sikap positif ter-
hadap bahasa Indonesia. Satu hai
yang menarik dalam pernyataan
buku pedoman di atas adalah isti-
iah seperti laundry yang berasal
dari b^asa Inggris tidak perlu di-
serap karena dalam bahasa
Indonesia sudah ada binatu dan
dobi. Kasus sama terdapat dalam
tower, yang dalam bahasa Indone
sia sama artinya dengan menara
atau mercu. Pemyataan ini terke-
san. agak keras, tetapi bertujuah
semata-mata untuk kebaikan baha
sa Indonesia.
Untuk memupuk sikap berbaha-
sa yang positif dan memperkuat
' jati diri bangsa Indonesia, setiap
bulan Oktober herbagai lembaga
pendidikan dan Pusat Bahasa
memperingacinya dengan beragam
kegiatan kebahasaan. Pusat Baha
sa, sejak tahiin 1980 menetapkan
bulan Oktober sebagai Buian Baha
sa dan Sastra. Untuk memperi-
ngati bulan itu, selama satu bulan
. penuh, dilakukan kegiatan keba
hasaan dan kesastraan.
Kegiatan tahun 2001 ini, umpa-
manya, Penilaian Bahasa dalam Arr
tikei Surat kabar, Penuiisan Esai
Sastra, Sayembafa Mengarang
Cerpen untuk Remaja Tingkat Na-
sionai. Festival Pemuslkalaii Puisi,
Penyuluhan Bahasa, dan Penerti-
ban Istilah Asing di Tempat Umum
di OKI Jakarta. Beragam kegiatan
itu diarahkan pada upaya pembi-
naan masyarakat pemakai bahasa
Indonesia, terutama generasi mu-
da (pelajar dan mahasiswa) dan
anggota organisasi profesi.
Pembinaan itu perlu dilaKukan
terus-menerus untuk iebih me-
ningkatkan kesadaran masyarakat
akan kedudukan dan fungsi baha
sa Indonesia. "Nyanyian" berba-
hasa satu, bahasa Indonesia, perlu
terus dikumandangkan agar kesa
daran akan bahasa Indonesia se
bagai baliasa negara dan bahasa
persatuan semakin kuat.
Masyarakat harus mencintai ba
hasa itu dengan beiajar memal'.ai-
nya penuh kebanggaan dan keseti-
aan. Sikap itu akan membuat baha
sa Indonesia semakin kuat, tidak
mudah terkikis arus globalisasi.
Untuk itu, hasil pengindonesiaan
kata dan istilah harus diperkenal-
kan dan disebarluaskan kepada
masyarakat di seluruh Tanah Air,
sehingga mereka memakainya da
lam bahasa lisan atau tulis. Penye-
barluasan informasi itu penting
agar masyarakat tidak melaitukan
kesaiahan.
Cara yang dilakukan bisa melalui
jaiur pendidikan untuk menjat.gkau
pelajar, mahasiswa, dan guru. Jaiur
iainnya dapat merangkul med'a
massa, baik media elaktronik mau-
pun media cetak. Wartawan seba-
' gai penulis berita adaiah sarana
paling ampuh untuk rnamperke-
nalkan kata dan istilah itu dalam
setiap tulisannya.
© mu'jizah, peneliti naskah melayu lama
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V  ]\fe Sumpah Pemuda
. uasana di gedung tua
yang terletak di jalan
Kramat Raya'.106 itu
nyads henihg. Meski dide-
pahhyr, • hilir' niudik ken-
' daraan yang melintasl jalan
Kralmat Rayajtak hepti-han-
tinya mehgdUi^kan ^uara ra-
ungah. iKeramaiah di jalan
utamaibu kola itii seakan
ImampU mepgWdupkdh sUa-
>sana dyani;gedUngv n
]Badahal 'sekitar;i73 tafiuri .
i^arig lalUjdi gedung.ini pisr-
,vnah terjadi kesibnkan'yang
Jyang menjadi tonggak ^ en-
? ting bagi. berdirinya'liegara
; Indonesia; Diterapatinilah
para pemuda dari berb'agai
.';daerah mamekikkan perlim-
: ya satu nusa, satu bahi^a dan
;:satU bangsa. ; v n '
" > Namun kirii geaung yang.
; telah menjadi Museum Sum
pah Pemuda (MSP) seakan
.'menjadi saksi bisu bagi peija-
lanaan bangsa Indonesia; Su-
iasana hening dan sepi.se-.
makin meneguhkan gedung
; yangmemiliki total luas 1.284
. m2 ini sebagai bangunan ber-
.sejarah.
Gedung tua ini memang
sarat catatan sejarah. Se-
belum diresmikan sebagai.
. Museum Sumpah Pemuda,ta-
hun 1971,;gedurigini sempat
mengalmaaipemugaran, Pe-
mugaran'iiu ditanggung oleh
pihak , • pemerintah i - DKI
Jakarta,dan diresmikan un-
tuk yang kali kedua oleh Ali
Sadikin, Gubernur DKI Ja-
karta.-,- ,, 'Vw. n
• Sebelumnya gediihg Kra
mat 106 ini adalah sebua'h
rumah milik Sie Kong Liang.
Menurut, Suswadi, kepala .
seksi Bimbingan dan Edukasi
Museum, sa^t bangsa Indo
nesia masih di jajah Belanda,
pemilik rumah menyewakan-
nya, kepada para pelajar yang
tergabung dalam Lanpen- ;
Sisu;o.tahun.l925..
V Para pelajar tersebut ke-
mudian meniadikannya se
bagai pondoHan. "Sebagai
pondokan, tentu saja diman-
faatkan untuk melakukan
kegiatan-kegiatan yang po-
sitif. Kegiatan tersebut di-
antmanya seperti latihan ke-
senian dan diskusi politik,"
Suswadi menjelaskan kepada
Retpubiika.
Akitivitas; para pemuda
membawa gedung ini men
jadi tempat persiapari Kong-
gres Pemuda I tahun 1926.
U^ai berbagaia kegiatan itu,
gedung ini s^.akin terkenal
bagi aktivis pemuda saat itu.
Sehingga gedung inilah yang
•dipilih para aktivist pemuda
dari berbagai daerah sebagai
tempat pertemuan memba-
has persoalan yang muncul
saatitu.
Pada tahun 1928 gedung
ini diberi nama Indonesische
Clubgebouw atau Wisma In
donesia oleh para penghu-
ninya. "Pem'oerian nama ini
adalah sebuah bentuk rasa
nasionalisme untuk menjadi
bangsa yang satu," ujar
Suswadi. Pada tahun yang
sama, di gedung ini dila-
kukan pula persiapan dan
pelateanaan kegiatan Kong-
res Pemuda^n yang kemudi-
an di kenal sebagai Hari
Sumpah Pemuda.
Namun, setelah peristiwa
Sumpah Pemudajbanyak pa
ra penghuni yang meninggal-
kan gedung, Kramat 106.
Alasannya karena para pe
lajar'tersebut telah tamat.
Akhirnya pada tahun 1934,
para pelajar sudah tidak ada
lagi yang menyewanya. Ke-
mudian oleh pemiliknya, ge
dung ini disewakan kepada
Pang Tjem Jam yang digu-
nakannya sebagai rumah
tinggal.
Tahun 1937 penyewa
gedung berganti kepada Loh
Jing Tjoe pada tahun 1937.
Loh yang memang keluarga
pedagangmemanfaatkan Ge
dung yang disewanya itu se
bagai sebagai toko bunga.
Bisnis toko bunga bjerlang-
sung dari 1937-1948. Tahun
1948-1951 gedung ini disulap
menjadi hotel. , ; .
Selesai rnenjadi hotel, gedung
■ini disewa oleh Bea danCulcai.
sebagai tempat perkantoran dan
penampungan karyawan. Ke-
mudian atas usulan mantan
penghuninya maka gedung
Kramat 106 diusulkan untuk
menjadi. gedung bersejarah.
Mendikbud yang bertugas pa
da tahun 1984 mengeluarkan
SK Mendikbud No.G29/0/1984
untuk menetapkan sebagai
Museum Sumpah Pemuda.
Meski memiliki sejarah
panjang, MSP tidak banyak
kolelcsinya. Menurut Kepala
Museum, Aris Ibnu Darodjad
keterbatasan ini disebabkan
oleh mininmya data-data asli.
"Koleksi yang ada sekarang
hanya biola milik WR Su
pra tman dan bangunan saja.
Sedangkan foto asli yang ada
hanya foto diri dari para
tokoh saja. Dan untuk foto-
foto kejadian kami tidak
memilikinya," paparnya.
Menurutnya pengunjung
musium ini umumnya adalah
pelajar dan pengunjung umum.
"Para pelajar teidiri dari pelajar
SD, SLTP, dan SMU. Junalali
mendca adalah yang terbanyalt.
Sedangkan untuk pengunjung
dari luar negeri hanya ado 9
oiang saja. Itu juga pada tahun
2000 saja," tutumya.
, Berdasarkan data MSP,
jumlah pengunjung pada
tahun 2000 hanya sebesar
6.983 orang. Sementara pada
tahun-tahun sebelum krisis.
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jumlah pengunjungnya sa-
ngat banyak. Misalhya saja,
' papamya/.tahun 1996 jumlah
pengunjungnya sebanyak
20.200 orang.:"Nahinimung-
kin disebabkan oleh krisis
' ekonomi juga." : -K =
Ada enam ruangan dalam
gedung tua ini. Ruangan ter-
sebut adalah ruangpengenal-
an, ruang pra sumpah pe-
muda, ruang persiapan sum
pah pemuda, ruang kongres
pemuda 11, ruang tokoh, dan
ifuang sesudah sumpah pe
muda. -■
. Ruang pengerialari adalah
ruangan yang.terletak di ba-
gian depan gedung, persis cli
pintu inasuk utama. Ruang
seliias 5x6 meter, ini dipa-
merkan'maket gedung MSP
pada bagian tengah. Se- ;
jumlah vandel dan bendera ;
para peserta kongres yang j
bertepataii menghadapan
pintu masuk utama. 1
Ada lukisan karya Dadung
Udansyah (tahun 2000) yang
bertema 'Di tangan Perem-
puan Hari Depan Bangsa'.
Lukisan ini terletak pada se-
belah kanan pintu masuk
utama. Ada pula teks pidato ;
Presiden Soeharto pada din-
ding di sebelahkiri pintu ma-
sukutama. . . , . , ^
.  Ruang pra sumpah p^uda :
yang terletak disebelahkiri ru- ;
ang pengenalan. Ruangan ini
terletak, di bagian depan ge-
^ dung, sejajardengan^uangp^-
. genalan. Diruang. im, dipa-
nierkan kolekdj^g bk-kaita^
dengan ke^a t^ para pemuda ,j
dalmn piganisaa kedaeraht^..,. j
Di ruang pra sumpah pe-; j
muda ini cahaya njatahari t^ j
bisa masuk .dengan leluasa |
•kareha tidak aaa ventilasi. Itu ,
sebabnya, selainterkesappe-
■ ngap, ruang ini juga lebib gdap^ |
dibanding ruang lahmyai Da-i
lamiuang^.initgrdapatpsitu^.
Moh. Yfunindan atiibut kepan-:
duan tknpo diilu. ;
. . Di sebplah mang pra sum
pah pemuda ada ruang per
siapan sumpah pemuda. Ru
ang ini memamerkan.kpleksi
yang berkaitan dengan ke-
giatan Kongres X^emucla I.
Dalam ruangan ini terdapat
pula beberapa patimg seperti
Moh. Hatla, M. Tabrani, dan
Prof Soenario.
Begitu keluar dari ruang
.pra sunipah pemuda, kita
akan melihat ruang kongres
pemuda II yang terletak dise-, berangnya. Dalam i-uafigafi"
ini memamerkan beberapa
koleksi yang nienggambar-
kan peristiwa kongres pe
muda II. Diantaranya r.dalah
suasana sidang ketiga kong
res pemuda II.
Setelah itu kita altan berlan-
jut masuk ke dalam ruangan
sumpah tokoh. Di ruangan ini
dipamerkan koleksi yang ber-.
kaitan dengan tokoh pemuda
yang berperan dalam pergerkan
pemuda sejak tahun 1908-1930.
Kemudian dari ruangan ini,
akan dapat kita masuki ru
angan sesudah sumpah pe
muda. Ruangim ini bciisi peris
tiwa kegiatan setelah diikrar-
kannya sumpah pemuda sam-
paiOxdeBaiuocio
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. Kata persatuan
menegaskan
adanya
pengakuan
bahwa bahasa
daerah juga
tidakkalah
pentingnya.Budayawan Ajip Ro-
sidi sempat gusar
terhadap - bunyi
sumpah pemuda.
Terutama yang me-
nyangkut soal bahasa. "Ada
pengWlangan suku kata pada
bunyi sumpah pemuda yang
beredar saat ini dari teks asli
sumpah pemuda. Itu jelas tin-
dakan korupsl," ujar Ajip
yang kini banyak bermukim
di Jepang ini.
Menurut Ajip, bunyi salah
satu bagian sumpah pemuda
yang terkait dengan soal ba
hasa bukan, "....berbahasa sa
tu, bahasa Indonesia". Na-
mun, ...berbahasa satu, ba
hasa persatuan Indonesia.
Penghilangan kata 'persatu
an' itu menurut Ajip menti-
lild implikasi-yang besar.
• "Kata persatuan itu mend-
gaskan adanya pengakuan
bahwa selain bahasa Indone
sia ada bahasa daerah yang
juga tidak kalah pontuignya,"
ujar Ajip. Dalam kaca mata
budayawan yang giat me-
melihara pengembangan ba
hasa Sunda ini, penghilangan
kata 'persatuan' sebagai cer-
minan untuk membawa pa-
ham sentralistik dalam ma-
syarakat Indonesia.
Kungkungan paham sen
tralistik, menuiut Ajip, tclah
membawa bangsa Indonesia
ke sikap-sikap yang kmang
bisa memahami keragaman,
perbedaan maupun toleran-
si. Sebab'semUa bentuk kelii-
dupan kemasyaralcatan di-,
bawa dalam suatu kesera-.
gaman. Sehingga yang tidak
seragam adalah sesuatu yang
menyipipang.
Tak heran, jika Ajip me--
nilai .bahwa baik disadari
atau tidak selamu ini sebe-
narnya telah terjadi peng-
hancuran terhadap kebuda-
yaan-kebudayaan lokal. ?e-
merintah yang'Sehaiusnyu"
ikut mengembangkan kebu-
dayaan lokal malah berlaku
sebaliknya.
"Lihat dalajn UUD 1945.
Bukankah di situ disebutkan _
bahwa pemerintah v/ajib, *
menjunjung tinggi kebuda- «
yaan daerah. Apa yang dila-
kukan pemerintah selama
ini?" ujar Ajip dengannada
bei-tanya. Itu sebabnya, Ajip
■ihenilai ironi yang telah teija- '
di selama ini hendoknya se-
gara disadari dan dihentikan.
Sebagai penyusun utama
kebuclayaan nasional, kebu-
dayaan daerah atau lokal su-
'  'dah saatnya untuk dikem-
bangkan, Ajip berpcndapat
terlalu berlebihan jika pe
ngembangan kebudayaanlo-
leal akan mengancam kebera-
■4:- :■
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daan keisatuan negara. Bah-
kan ia mempercayai yang ter-
jadi justru sebaliknya. , .
Ajip justru berpendapat :
bahwa'kekerasan antarsuku,:
gontok-gontokan antaipoli-'
tisi serta berbagai peristiwa
pertikaian berbau SARA me-
rupakan hasi^ pencrapan pa-
ham sentralistik. Sebab, se-
mua pihak tidak terbiasa un-
tuk memahami perbedaan
yangada.
Pada titik yang paling
ujung, Ajip mengkritik bah-
wa masyarakat Indonesia se- ;
karang ini dihinggapi pe- 1
nyakit split personoTiit/ (jiwa
yang terbelah). "Coba dengar
ucapan-ucapan masyarakat
yang seringmengatakan... se-;
benamya saya setuju.'na-'
mun..., Apa itu.tidak jiwanya .
terbelah?" tegasnya> .
••• '
'  "Apa yang bisa kitabang-
gakan jika beras saja kini su- ^'
dah diatur orang lain, yaitu
IMF?"'tanya seorang peserta,
sebuah diskusi ekononii.
"jarigankari pertumbuham
ekonomi, sekarang ini setiap
hari yang bertambah hanya',
tukang ojek," kata peserta
yang lain. ' ' •
Fitria malah lebih heran la-
gi. "Berbagai asumslsudahdi-
kemukakan para ahli ^onorhi.' •
Tapi apa hasilnya?," ujarpe-
rempiian lulusan sakih satu per-;
guruan tinggi hegeri di Jaka^
ini. Ia mdah berartj^apan apa
yang dilakukan penierintah^''
n m^yarakat dan' MF tak ada
y^g'berteinuV 'f;.; v
Akibatnya, papar Fitria
^ m.cncoba menganalisis, "se-
, muanya beijalan sendiri-sen-
diri." Program pomulihan
ekonomi i>emerintah dinilai
tak dira.sakan ralcyat. Semen-
n  tara IMF, menurutnya, lebih
banyak memaksakan kehen-
dak imtuk mcngamarJuui da-
na dan programnya sendiri.
n  '■ Lebih tiga tahup Indone.sia
terkoyak oleh krisis. Namun
hingga saat ini seakan tak
hendak da tang penanganan-
nya. Silih berganti peme-
rintahan seakan hanya mera-
maikan hiruk-pikuk kchidu-
pan demokrasi yang ingin di-
tegakkan. Tugas pemuiihan
ekonomi yang banyak di-
tunggu-tung^ nyaris tak ada
hasilnya.
. Lain lagi dengan Hendiy. Pe-
muda yang mengaku nyaris
setiap hari membuka internet
ini t^ t^lalau pusing dengan
kondisiyang terjadidi Indo
nesia. Baginya, saat ini dunia
telahmenjadi sempit. Itu dibulc-
tilcannya sendiri dengan kebi-
a^anya membuka internet.
"Saya tak ambil pusing de
ngan ekonomi disini. Sebab
saya buktinya masih bisa me-
lakukan bisnis dengan orang
asing di internet," ujarnya
bahgga. Bagi Hendry, batas
hegara tidak lagi terlalu me-
j ngekang untuk.melakukan
interaksi dengan kenalannya
wdiluarnegeri; , ;:
■ : Hendiy mengaku tak lupa-
lupq jbdnget dengan bunyi ;
, sumpah pemuda yang pernah !
ia pdajari saat di sdiolah me- ;
hengah. Namun ia mengaku. J.'
tak lagi bisa memahami artl
atau nilai sumpah pemuda itu
saat ini. "Menurut saya sum
pah pemuda itti cocok saat
Indonesia masih di jajah Bc-
lancla. Saat ini dunia nyaris
tak butuh lagi batas negara,"
ujarnya.
ooo
Ajip RosicU memang masih
giisar dengan penghapusan
kata 'persatuan' dalam salah
satu bunyi sumpah pemuda.
Namun, kegusaran Ajip yang
sudah ia kemul 'nkan ke publik
sekitar tahun 1979 tak juga
mendapat sambutan yang
memadai. Alhasil, bunyi sum
pah pemuda itu pun masih
tetap 'terkorupsi' hingga kini.
• Bagi IMF, soal beras adalah
berkaitan dengan soal dana
yang dikucurkan kepada
Indonesia. Oleh sebab itu
lembaga keuangan dunia
merasa perlu mengatur soal
kebutuhan beras bangsa In
donesia. Bangsa yang meng
aku bangsa agraris ini akhir-
nya hanya tertunduk patuh
-^Ticngiltvrti'itietdrijuk' IMF.
■^Nya'ris hilang kebanggaan
sebagai bangsa agraris.
Sedang bagi geno^asi seperii
Hendry dunia sudah nyaris
hilang batas-batasantarnegara.
Hanya dengan 'Idik' ia *ber-
bicara' dengan kenalannya db
entah negara mana. Jadi apa
„ gi manfaat bangsa,batas negara
■ danbahasalndpnesiaTarfs /
Republika, 28 Oktober 2001
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BAHASA INDONESIA UNTUK PENUTUR ASING
Jakarta, Kompas ; , ^
I: Upaya laex^gkatkah citra Ir^r
donesia' di mata- dunia inteimia-
sional, antara lain dapat (Makii-
kan^dengan terus mengg^akkah
pan^eloIaan pCTgajaran bah^sa
Indonesia urituk orang asing.
Hanya saja, imtuk itu perlu ke-
. bijakan nasipnal dalam .wujud
membuka pro^ani stiidi Bahasa
Indonesia (bagi) Penutur Asing
.(BIPA), di lembaga pendidikan
tenaga kependidikan (LPTK)
dan pengadaan gui-u BIPA yang
profesional melalui pendidikan
khusus guru BIPA.
"Keb^akan tersebut juga me-
nyangkut aspek kiarikulum, ba-
hcui ajar, tenaga pengajar, dan
sarana," kata Kepala Pusat Ba-
hasaivDc-^endyEiSugOT
sional. Pengajaran BIPA" di
Denpasar, Senin (l/JO) malam.
Konferensi yang diselengga-
rakan oleh Indonesia; Australia
Language Foundation (lALF)
Bali bekerjasamaidengian Pusat
Bahasa dan ^osiasi Pengajaran
Bahasa Indonesia bagi Penutur
Asing (APBIPA) itu diikutiseki-
tar 250 peserta, dan berlangsung
hingga 3 Oktober 2001. Para pe
serta berasal dari Australia, Ma
laysia, iSingapura, Rusia, Ame-
rika Serikat, dan sejumlah nega-
ralain. . v
Meniasuki kehidupan ^ obal,
dalam transaksi antara bangsa-
bangsa yang melakukan pemia-
gaan di Indonesia. Sementara
dalam komunikasi melahii mp- •
dia ii.ternet misalnya, baho.sa
jiisii'U menjudi wujud kebor-
adaan siiatu bangsa, Mengha-
dapi kenyataah ini, ' sesung-
gulmya bahasa Indonesia berpa-
luang menjadi bahasa pengan-
^tar dalam berbagai keperluan,
balk dalam pemiagaan maupun
sebagai wahana penyampaian
informasi. Masalahhya, kata
Dandy, sudah siapkah bahasa
Indonesia bersaing dengan ba-
hasa-bahasa lain dalam meng-
emban peran tersebut?.
"Jawabannya tentu ' akan
kembali kepada selunih rakyat
tfIndpnesia>»L^gkah,utama yang^
; dilal^ niemper-
I cepaf pengeihbangah kosakata
' bahasa Indonesia, sejalan de-
/ ngan perkembangari yang terja-
di dalam kehidupan bangsa In-
(f.donesia di tengah-tengah tato-
'v;hah kehidupan baru: globali-
n sasi!" ujarDendy.
n  . ' Syarat utama
Menurut Kepala Pasat Baha
sa, jika diukur dari jumlah'pen-
duduk Indonesia—uvutan ke-
empat negara berpcnduduk be-
sar di dunia—maka jumiah pe- '
nutur bahasa Indonesia meru-
pakan kekuatap besar dalam pe-
demikian Dendy, upaya pcning-
kat^ jumiah dan mutu penga-
^jai-ah bahasa vlndonesia v untuir/
'bangsa^BahtsHaih''yahg akan''
mempelajaii. bahasa Indonesia
perlu terus dilakukan. Sebab,
dalam tatanan kehidupan glo
bal, bahasa menjadi sangat
penting bagi kehidupan suatu
bangsa. Lewat berbagai media
elektronik, seporti Internet, .
penggunaan bahasa bahkan te-
lah melampaui batas negara
bangsa. Tanpa disadari, pada
nempatan posisi di antara ba-
hasa-bahasa lain. Hanya saja,
dalam tatanan kehidupan glo
bal, faktor politik, euonomi,
soslal budaya, dan mutu sumber
daya manusia lebih memainkan
peran dalam penentuan posisi
suatu bangsa.
Oleh kaiena ilu, i)eningkalim
mutu^sumber tiaya manusia In
donesia merupakan syarat uta
ma dalam upaya meningkatkan
Kompas, 3 Oktober 2001
posisi bangsa Indonesia dalam
tatanan kehidupan global terse
but. Salah satu upaya ke arah
itu, kata Dendy, ialah melalui
peningkatan mutu pengajaran
bahasa Indonesia, karena baha
sa Indonesia menjadi pintu ger-
bahg pengxiasaan ilmu pengeta-
huan'daii teknologi:;- rv *r^ ^
"Dalam kaitan pengajaran
BIPA, gambaran di alas mem-
berikan gambaran bctapa pen-
ling upaya peningkatan jumiah
daa mutu pengajaran bahasa
Indonesia untuk bangsa-bangsa
lain yang mempolajari bahasa
Indonesia dalam persiapan me-
masuki kehidupan global. Da
lam hal ini, pengajaran BIPA se-
kaligus sebagai media untuk
memperkenalkan Indonesia le
bih jauh ke dunia intemasio-
nal," katanya.
Agar jumiah dan mutu peng
ajaran BIPA menjadi lebih
baik, solusi yang ditawarkan
adalah membuka program stu-
di BIPA di perguman tinggi.
"Xalaa di Inggris ada (pen
didikan) guru bahasa Inggiis
untuk orang asing, mengapa ki-
ta tidak rnenoetak calon-calon
guruyang khusus dipersiapkan'
untuk mengelola pengajaran
BIPA?" demikian Dendy Su-
gono. (ken)
y."
r- i : ;■
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SEMARANG (KR) - Sekretaris Pelaksana
Kopertis VI Jateng Drs Sutrisno menyatakan lu-
lusan perguruan tinggi (PT) semakin dituntut
memenuhi standar kualitas uasional d^ global
sejalan dengah era global AFTA. 2003. Di Jakarta
saat ini sudah mulai banyak orang asing dari
Australia, Swiss, AS dan beberapa nogara lain-
nya mendirikan perguruan tinggi dan semua
dosen asing maupuh lokal meriggunakan bahasa
asing (khususnya Inggris) dalam memberikan
kuli^ pada mahasiswa.
Hal tersebut disampaikan Sutaisno saat meng-
hadiri pelantikan Diroktur dan Pembantu
Direktur Alcademi Telcnologi Scmaj'ang (ATS) pe-
riode 2001-2005 di kampus Bendan. Direktur
baru Drs Bagus Siipriyatho ST MT menggan-
tikan Drs Moch Anwar yang sudah dua kali men-
jabat, PDI Dra Bambang Supriyadi MP (periode
kedua), PD 11 Drs'Surono menggantikan Drs
SJamet Supriyadi MES, dan PD III Junaodi ST
(periode kedua). Hadir selain pejabat kopertis, se-jumiah pimpinan PTS di Semairang, sejumlah pe
jabat Yayasan "ATS. di antaranya Prof Drs
Soeryadi (Ketua) dan ir Marimin S.
"Sejumlah perguruan tinggi luar negeri seperti
di Filipina bahkan sudah memberi pelgjaran ba
hasa Indonesia bagi mahasiswanya. Tujuannya
.agar lulusan mereka selain menguasi Iptek juga
menguasai bahasa Indonesia yang pada akhimya
• mereka ifaisa menyerbu lapangan keija dl Indone
sia. Indonesia riengan 210 jiita lebib ponduduk-
nya morupakan lahan einpuk bagi bangsa asing
untuk bci usaha di borbagai bidung kerja", ujar
Sutrisno.
Kenyataan itu, tandas Sutrisno, sebagai tanta-
ngan pengolola perguruan tinggi kalau tidak
ingin ienggelain atau menjadi penonton orang a-
sing membanjiri pasar kerja di tempat kita
sendiri. Sarana prasarana perkuliahan serta
SDM dosen merupakan komponen penting pe-
ningkatan mutu. AS yang sangat jnaju mei asa
masili kurang berhasil dalam meningkaUian mu
tu pendidikannya sehingga Indonesia hams lebili
muu l)C!rusaha dalam peningkatiin ter.sebut.
Menyinggung seal otonomi daerah, Direktur
Drs Bagus S ST MT menyatakan scbotulnya PI'S
sudah lama berotonomi dalam arti mombiayai
sendiri proses bclajar mengtyarnya sehingga ti
dak begitu kaget saat pemerintah mencanangkan
otonomi. PTS saat ini akan lebih momfokuskan
diri pada penyelenggaraan PBM (proses bch\jar
mengajar) dengan kiirikulum baru 2000 yang
akan segera diberlakukan. Kurikulum baru ini
menempatican 80 pCt berisi muatan lokal dan 20
pCt muatan inti (kurnas) sehingga PTS punya
kesempatan banyak mengembarigkan dirt sesuai
ciri khasnya. Di ATS misalnya, jurusan Mesin
akan dikonsentrasikan ke Perawatan dan Oto-
motif, Elektro pada lustalasi listrik dan trans-y
portasi, tegitu juga pada Jurusan Sipil. /
Kedaulatan Rakyat, 24 Oktober 2001
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Program studi bahasa Indonesiadi sejurnlah universitas
Australia kekurangan mahaslswa. Akibat berlarutnya
krisis ekonomi dan poiitik.
PAiVlOR Intloncsia di Australia scdang
mcrcdup. Im tcrcerniin, palin^niclak.
pada ininat warga Bcnua Kaiiyuru itii
untiik bciajar baliasa Indonesia, yaiig
anjiok drastis'. Fakta itii diieinukan Duta
Besar untukAustralia, Sudjadnan Par-
noiiadiningrat, kala berkuiijung kc Uni
versitas New South Wales"(NSVV),
Sydney, akhirbuianialujumiah mahasls
wa j)rograinsiudi bahasa Indonesia di imi-
versitas terkemukaiiumenurun lajain da-
lam tiga taiiun terakhir. Begitii puia di be-
berapa universitas lain di Sydney.
Guru besarjurusan Bahasa Cina dan
Indonesia UniversitasNSW, David Reeve,
jncngatakan l)ahwa angka penurunan icu
mulai terasa pada 1997. Kala itu, jumlah
mahasiswa program studi bahasa Indonesia
tercatatsekitar 125 orang. Namun, tahun-
tahunberikutnyaberkurangsekitar 10%.
" Fahun ini, kami cuma mendapat pe-
minatsekirar ISorang," kata Reeve, yang
sehari-hari inengajar bahasa Indonesia".
Padahal, untuk mcnjaring calon maha
siswa, Universitas NSW telah habis-ha-
bi.san berpromosi. Universitas itu me-
nycbarkanpainrtct untuk mengiklankan
program studi ini, termasukkelaskhusus
bahasa Indonesia, sebagai bagian dari
kursus nuisim panas. Namun, jumlah
pendaftarnya tetap minim.
"ICalau keadaanini berlanjut, maka pro
gram studi ini bakal ditutup semeluara,"
kata Reeve. Sebagai gantinya, NSWmung-
kin akan lebih mengembangkan program
bahasa lain yaiig penggemarnya leuip ba-
nyak. iMisalnya, bahasa Cina dati Jcj)ang.
Data lain dari The University of] eeh-
nology Sydney menunjukkan, jumlah ma
hasiswa bahasa Indonesia juga turuii drastis
dalamtigatahun terakhir. Jikasebelumnya
-ada puliihan mahasiswa, tahun ini unive<-
sitaspencetakpara insinyur itu cuma men
dapat tiga orang mahasiswa.
Di Sytlney University, ruang kuliali i)ro-
gram baha.sa Indonesia juga sepi. Tiga ni-
him lain, mahasiswa liaru yangmendattar
meneapaipiiluhan. Tahun ini kurangtlari
10 mahasiswa i)aru. "Kami lerpak.sa cuma
mempekerjakan seorangdosen bahasa In
donesia. I'jnpat laiimya telah berhenii,"
kata Dehm ['"akultas Sascra Syilncy Lhii-
versiiy, Tony Stepliens.
Di Lmive:'sity(jt'\Vesrer;i, tahun ini bah-
kan lak saiu pun luabasiswa hai'u yanginen-
ilaftar. Toni Foli.irci, doseit bahasa liulo-
ncsia Uni\'ersity <d Wesiern, mengaiakan
hahwa mahasiswan\'a kini tinggal deiap.m
orang. Yaitu, empat mahasiswa angkatan
1999 dan empat orang angkatan 2000.
"Pailahal, pada 1964, jumlah mahasiswa
kaihi menca[)ai 2()0(jrang," kata Pollard,
Scjumlaii universitas di Negara Bagian
South Australia, Qut-'L'n.sland, \'V'estern
Australia, dan Northern Tein-itury juga
melapoi-kan drastisnya angka [>eiiuriinan
itu. Sejauh ini, belum atla [leneiiiian me-
ntrapa jumlah penggemar hahasa Indo
nesia anjlok. Namun, l)a\-id Reeve me-
iiyebut krisis ekonomi dan polilik yang
meianda Intloncsia sejak akhir 1997 se
bagai peMyebai)nya.
"Iiulonesiailiangga[)titlak mcujaniika!!
lagi.secara ekonomi," kala Reeve.Jumlah
konirak bisnis, misainya, diramal bakal
terjun bebas. Kondisi iui diperburukoitli
panasnya isuTimorTiimir usai jajak pen-
dapai r969, vangsem|»ai niemi)aiigkiikaii
sentiinen anti-Indonesia tli sebagian ka-
iangan masyarakat .Australia.
Untuk merangsangkembali mmatr.ara
calon mahasiswa ineiui)elajari bahasa Imlo-
nesia,kata Reeve, UniversiiasNSWs-edang
gencar menggelar kampanye. Sasarannya,
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para pdajarkclas 111 SMI'. "Kaii\i incml)cri
pcnjciasan lan|fsuiiii" Icc scknialt-sckolah,
untiiknicnarik niereka," kaia Rocvc.
Rccvc yi^kin, kcailaan akan incinbaik
sctclah ckonomi liuloncsia piilih. la inc-
negaskan hahwa Ualvasa Indonesia tctap
pentingbagi Australia, di sainpingd)aha.sa
Cina.Jepang, Italia, dan Korea. Saat ini,
bahasa Indonesia tetap inenjadi salab satu
inata pelajaran pentingdi sekolah dasar.
Dr. Aria Djalil, Kepda Atase Reiulidik-
an dan K.ebudayaan b..edutaan Hesar RI di
Canberra, sependapat dengan Reeve. la
yakin, bahasa Indonesia tak akan diting-
galkan penggemarnya. Meniirut .Aria, saat
ini juinlah pelajar Australia yang inempe-
lajari babasa Indonesia iiiasib besar: bainpir
seperenipat juta orang. Di New South
Wales tereatat ada sekitar 24.000 nuirid.
Sedangkandi Victoria dan 1 asmania,tak
kurangdari 600 sekolah dasar itegei i, plus
100 sekolah sv. asta, yang niemberikan pe
lajaran bahasa Indonesia.
"Bahasa Indonesia tetap dianggap pen-
ting, karena niasyarakac Australia inelihat
Indonesia dalain konteks hubungan jang-
ka panjang," kata Aria. 'Penurunan juin
lah jteininat bahasa Indonesia tak akan bei -
langsung lama," ia inenambabkan.Q
Endang Sukendar, dan Bambang Sanccko (Sydney)
Gatra, 15 ORtober 2001
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liAilASA MKI.AYIJ
BUTA BAHASA MELAYU
INI problem kebebasan yang dialami Malaysia. Setelah pe-
merinlah negeri itu member! kebebasan kepada sekolah etnis
India untuk menggunakan bahasa lamil dan Mandarin sebagai
bahasa pengantar, bahasa Meiayu menjadi terabaikan. Aki-
batnya, sangat ironis, tak kurang dari 30% siswa sekolah Tamil
yang masuk kelas peralihan untuk melanjutkan pendidikan di
sekolah negeri tidak dapat berbahasa Meiayu. "Sungguh
menyedihkan murid-murid ini, begitu mau masuk sekolah mo-
nengah nasional, ternyata tidak mampu berblcara atau menu-
lis dengan baik dalam bahasa nasional," kata seorang guru
keturunan Tamil, N Siva Subramaniam pada pers, di Kuala
Lumpur, Malaysia, kemarin. (Ant/X-3)
Media Indonesia, 24 Oktober 2001
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Bahasa Melayu.
KUALA.LUMPUR—Kebijak-
an pemerintah Malaysia mem-
berikan kebebasan kepada seko-
lah etnis India menggunakan ba-
hasa Tamil (India Selatan) — dan
Mandarin - sebagai bahasa peng-
antar, telah mengakibatkan ba-
-hasa liasional riegara itu, Bahasa
. Melayu, terabaikan. . <'
Ihi terbukti dengan tak kurang
dari 30 persen siswa sekolah Tamil
yang masuk kelas percilihan untuk
^ memungkinkan mereka melanjut-
kan pendidikan di sekolah nasio-
nal (negeri), tidak dapat berkomu-
nikasi dalam Bahasa Melayu. •
Seorang gun^keturunan Tamil,
N Siva Subramaniam yang Sek-
retaris Jenderal Serikat Profesi
Guru Nasional (NUTP), menge-
mukakan pemyataan itu, idi Kuala-
Lumpur, Selasa (23/10). la me-
nuding masih belum berhasilnya
pemerintah Mdaysia memasyara-^
katkan bahasa nasionalnya.
Subramaniam berpendapat fak-
ta itu mencerminkan kelemahan
dalam slstem pendidikan negara
itu. la juga menekankan perlunya
orangtua murid keturunan India
Republika, 24 Oktober
2001
bemsaha secara lebih tegas meng-
galakkan anak-anak mereka me-
nguasai bahasa nasional Malaysia.
"Sungguh menyedihkan murid-
murid ini, bcgitu rnau masuk se
kolah menengah nasional, temya-
ta tidak mampu berbicara'atau
menulis dengan baik dalam ba
hasa nasional," katanya kepada
pers seusai menghadiri forum
pendidikan bagi pembentukan di-
siplin para murid sekolah TamU
yang cUaHakan oleh NUTP (Natio
nal Union of Teaching Profession)
di Kuala Lumpur.
n  la mengatakan masalah itu tirh-
bul karena bahasa nasional Ma
laysia hanya diajarkan untuk ma-
ta pelajaran Bahasa Melayu saja.
Sementara bahasa pengantar un
tuk semua mata pelajaran lainnya
adalah Tamil.
"Masalah lainnya adalah sikap
para orangtua murid sekolah Ta
mil yang menganggap bahasa
nasional tidak penting. Kami ha
nya bisa mengatasi masalah itu ji-
ka para orangtua murid, guru dan
murid sendiri bekerjasama seba
gai sebuah tim sebab pemerintah
yakin bahwa semua sekolah mem-
punyai dana dan sumber daya
yang cukup," jelasnya.
Siva juga mengatakan Kemen-
terian Pendidikan seharusnya me-
nelaah saran seperii memberikan
petunjuk kepada para orangtua
murid agar anak-anak mereka di-
tuntun dengan betul.
•• Seorang kepala sekolah Tamil
mengatakan kebanyakan murid
yang orangtuanya telah bercerai
dengan etnis Melayu atau tidak
berpendidikan, cenderung mere-
mehkan bahasa nasionalnya n ant
j"-"!;' s;
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BAHASA SUNDA-PENGAJARAH
Siswa Sulit Pelajari
SERANG (Media): Isi inualan lo-
kal kiirikulum sekolah dasar dan
stkolah lanjuian lingkal pcrtaina,
sepcni bahasa Sunda. dinilal mc-
repotkan para orang tua maupun
slswa di Kabupaten Serang dan
Kodya Cllegon. Karena mayori-
tas masyarakatdi daerah ini tidak
menguasai bahasa Sunda.
Penduduk di Serang dan Cile-
gon sehari-hari memang meng-
gunakun bahasa Serang yang ine-
rupakan asimilasi bahasa Jawa dan
Cirebon. Para orang tua murid
yang meniiliki anak di bangku SD
maupun SLTP mengaku bingung
kelika anaknya meminta bimbing-
an seal pelajaran bahasa Sunda.
"Saya bingung, ketika anak say a
yang duduk di kelas IV SD me
minta bimbingan bahasa Sunda.
Saya sendiri tidak menguasai ba
hasa itu, karena sehari-hari meng-
gunakan bahasa Serang, ujar Ny
Muimainah.
Hal yang sama juga diutarakan
Ny Ida. Warga Kelurahan Sumur
Pecung, Kecamalan Serang, itu
nienuturkan, suatu hari dirinya bi
ngung ketika putrinya yang duduk
di kelas satu SD tidak mau masuk
sekolah. Ketika dilanya alasan-
nya, ternyata pada hari itu ada u-
langan bahasa Sunda.,
"Bagi kami hal itu sangat mere-
1 potkan. Karena di rumah sehari-
hari kami berbahasa Serang. Se-
hingga pclujaraii mi meiiak.itkaii,
katanya. la mengliarapkan pemc-
rintah scgera menggantikan Isi
muatan lokal bahasa Sunda de-
ngan bahasa Serang.
Menanggapi masalah itu, seor-
ang pakar pendidikan di Banten
Drs H Ahmad Mujahid Chudori
mengatakan. tim pcngkajian baha
sa Serang memang perlu segera
dibentuk. Tim ini, katanya, bertu-
gas merumuskan materi dan kiiri
kulum pelajaran bahasa daerah se-
bagai muatan lokal bagi siswa SD
dan SLTP di wilayah Kabupaten
Serang dan Kota Cilegon. Pada
tahun ajaran 2002 hasil rumusan
itu diharapkan bisa diterapkan di
dua daerah tersebut.
Menurut Ahmad Mujahid, mu
atan lokal bahasa Serang perlu
diterapkan di sekolah, seperii hal-
nya bahasa Sunda di Jawa Baral
dan bahasa Jawa di Jawa Tcngah
seria JawaTinuir, agar bahasa ter
sebut tetap cksis dan tidak lerca-
but dari akar budaya masyarakal
Banten.
Selain itu, lanjutnya, ia juga me-
rekomendasikan pelajaran mem-
baea hurulpcgon alau Arab-Mela-
yu sebagai bagian d^ri pelajaian
bahasa Serang. Nanuin karena
tingkat kesiililannya lebih tinggi
maka sebaiknya diajarkan pada
siswa di tingkat SLTA atau ma
drasah l.sanawiyah. (UV/B-1).
Media Indonesia, 22 Oktober 2001
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Dari sisi gaya penggam-
baran, generasi
sekarang banyak terpe-
ngaruh dengan gaya
manga (komikJepang)-
dan Amerika. Batas-ba-
tas panel acap kalidido-
brak dan susunan
gambarterlihat acak,
n kendati masih bisa di-
ikuti. Sedangkan pada
komik generasi tua,
batas-batas panel ma-
■sih dipatuhi untuktidak
J^^anggar.
JAKARTA — Membicarakan ko
mik Indonesia'memang tak bisa
tidak untuk kembali bernostalgia
ke masa keeinasan komik Indo
nesia, era 1970-an hingga 1980-
an. Di masa itulah tokoh-tokoh
komik seperti Si Buta dari Goa
• Hantu atau Godam begitu popu
lar. Kepopuleran komik bahkan
sempat membuat gerah pibak
kepolisian dan pendidikan de
ngan maraknya beberapa komik
. erotis dan laga sehingga mendo-
rong dilakukannya berbagai ra-
Nostalgia itu kini ada di Pa-
meran Komik Indonesia yang di-
adakan Himpunan Pengumpul
Komik Institut Kesenian Jakarta
(PENGKI, dulunya bernama
HIPKI) di Ruang Perpustakaan
British Council di Gedung S.
Widjojo Centre lantai 1 pada 3-31
Oktober. Pameran ini bertujuan
untuk membei-ikan gainbarun"
kepada pcinerhati seni Indone
sia, khususnya remaja, tentang
karya dan pencapaian komikus
Indonesia masa lalu, sekaligus
memproyeksikannya dengan
karya komikus muda saat ini de
ngan menampilkan 50 karya
yang terdiri dari 21 sampul ko
mik dan 29 laijont luilaman ko
mik berwarna dan hitam putih.
Dari jumlah terscbut, dipilih
karya dari tujuh komikus lama
Indonesia berdasarkau kriteria
produktivitas dan pengaruh saat
itu, yaitu Ganes Th,, Indri Sudo-
no, Jan Mintaraga, R.A. Kosasih,
Taguan Hardjo, Teguh Santosa,
dan Wid NS. Dari tujuli senimaii
ini, enum di antaranya sudah
meniiiggai dunia, kecuali Taguan
Hardjo yang kini sudah bcrasia
lebih dari 55 tahun. Sclaip mere-
ka, sejumlah kai7a komik maha-
sisvva IKJ juga ditampilkan di
sini.
Ganes Th adalah komikus
yang pernah terkenal dengan
tokoh silat rekaar^nya, Si Buta
dari Cua Hantu. Di samping
komik -silat, ia juga membuat
komik roman percintaan, detek-
tif, dan sejarah. Sedang Indri
Sudono popular dengan komik
Petruk Garcng pada 1960-an.
Scmentara, Jan Mintaraga lebih
populer dengan komik roman
percintaan di kalangan remaja,
meski juga membuat komik silat,
legenda, dan superhero.
R,A. Kosasih terhitiing paling
senior di antara yang lain. Ia
yang pertam kali membuat ko
mik menjadi buku, yaitu Maha-
bharata dan Bharatayuda yang
sangat monumental. Di tangan-
nya, komik anak-anak, roman,
silat dan superhero juga lahir.
Taguan Hardjo lebih berpcnga-
ruli di kalangan komikus Medan
yang biasa mengangkat tema
legenda, cerita rakyat, atau ro
man berlatar etnik.
Teguli Santosa lebih banyak
mengeluarkan komik berlatar
belakang sejarah, wayang, dan
silat. Sedangkan, Wid NS bisa
disebut komikus yang meiicip-
takan tokoh superhero paling
populiu" di Indonesia. Kendati
menivu tokoh kcmik Amerika,
tokoh Godam cip-aa:mya ter-
biiang laris.
Jika dibandingkan dengan ko
mik generasi sekarang yang di-
pamerkan bersama-sama de
ngan karya mereka, terdapat'
perbedaan baik dari segi lema
maupun gaya gambar. Dari sisi
tema, kaiya para mahusiswa IKJ
lebih bersifat antihero, misalnya
tokoh-tokoh dalani serial Caur
Komik yang mcngulas masilah
remaja dari AIDS sampai krimi-
nalitas, seperti dipalak. "Kita
memang nggak suka dengan
kegombalan, tokoh pahlawan
cuma orang biasa-biasa saja,"
ujar Alfitri M.Z., mahasiswa dc-
sain grafts 1K.J yang memamcr-
kan komik Petudcngan Tiggij.
Dari .sisi gaya penggambaran,
generasi sekarang banyak tcrpe-
ngaruh dengan gaya manga (ko
mik Jepang) dan Amerika. Batas-
batas panel acapkali dldobrak
dan susunan gambar terlihat
acak kendati masih bisa diikuti.
Sedangkan pada komik generasi
tua, hatas-batas panel ma.sih
dipatuhi untuk tidak dilanggar.
Di lingkungan desain grafis
IKJ sendiri, perkembangan ko
mik memang cukup pesat de
ngan munculnya kelompok atau
studio komik, seperti Sekte Ko^
mik. Bahkan beberapa karya ma
hasiswa dan pengajaniya suaah
terbit dalam buku atau majalah,
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salah satunyn yang discbut
tabloid Komika. Kendatl demi-
kian, penyebaran komik in! ma-
sih bergaya underground de-
ngan sistem penjualan langsung.
"Yang memesan, nanti akan
kami kopikan dan kbpian kaiya
itu sering kami titipkan dl pen-
jual-penjual koran," ujar Alfitri
yang pernah menjuarai Lomba
Komik Nasional pada 1995.
Semangat inilah yang men-
dorong didirikannya HIPKI pada
1 April 2000 olcli tiga maliasiswa
IKJ, yaitu Fabianus, Iwan Guna-
wan, dan M. Arief Timor. Orga-
nisasi nirlaba ini bertujuan men-
jadi fasilitator dari kegiatan-ke-
giatan yang bersifat meningkat-
kan pengetahuaa dan apresiasi
terhadap komik Indonesia. "Dari
acara ngumpul-ngumpulin ko-
leksi, kami kemudian mulai se-
cara serius inembahas komik
dan mengapresiasinya secara se-
ni rupa," ujar Saut Irianto Ma-
nik: Keliia PliNGKI.
Kcgiatan PENGKI sesudah ini
adalah pameran icomik karya
tugas dan ujian mahasiswa De-
sain Komunikasi Visual FSR-IKJ
pada November'dan pameran
komik karya kelompok komik di
lingkungan IKJ. "Meinang ke-
giatan Icami bam sebatas ling
kungan IKJ, tapi nancinya kami
juga ingin berlmbungan dengan
komunitas komik lainnya," ujar
Saut. O devvi na ulari ^
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BICARA letuang ko-
mik sepcrti berbicara
nostalgia.' Bicara ko
mik tenlu tidak lepas
dari kejayaan koniik
Indonesia. Si Buiadari Gua Han-
III, Pa/iji Tengkorak, Who, Dage-
Ian Petruk Gareng, epos Mahab-
harala dan Rainayana, Godam,
Gioidala Putra adalah judiil-
judiil koniik lokal, yang kini ling-
gal kenangan. Kerta.s kuning ber-
gambar dcngan lima Cina itu se-
pei'ii scbiiah bukii wasiai karona
banyak orang yang memburunya
haiiya umuk kolcksi.
Kini komik lokal iniilai bang-
kit lagi. Pernyataan iiu dilontar-
kan sejunilah kouiikus dan penu-
lis cerita komik Indonesia. Ke-
nyalaannya, di beberapa kota sc-
perti Jakarta, Bandung, Yogyakar-
ta, dan Surabaya bclakangan ini
telah latiir komikus-komikus nui-
da yang membuat terobosan
daiani diinia koniik.
Seno Gumira Ajidarma, misai-
nya, baru saja meluncurkan dun
bukmiya, Menin^gaUiya Donny
Osmond dan Taxi Blues. Judul tcr-
akhir mi baru saja diluncurkan di
TlM.Sabtu lalu.
Kcdua bukii ini meinang ada
bedanya. Buku pci'iamu Mcniiig-
galnya Donny Osmond niciupa-
kan pcrpadiiaii anlara koniik ilaii
cerpen. Seno nicngangkat eerila-
cerila rcmaja yang divisualisasi-
kan dalaiii beniuk komik umuk
pcncgasan ciirita. la menipercaya-
kan Zaeky Anwar, dosen ISl Yo-
gyakaria, sebagai pembiiat gam-
bar komik.
Buku kedua, bcrlabcl Taxi
, Blues, kerja sama anlara Seno se
bagai pciuilis eeriia dan Prwin iVi-
ma Arya yang dipeivaya sebagai
pembual komik penuh warna. Taxi
Blues memang scbiiali komik asli.
bukan canipur sari model Mening-
galnya Donny Osmond.
Mengapa Seno begitu gigib
menciptakan koniik-komik seperti
itu? "Pada dasarnya saya sen.ang
komik, dan saya melihat leman-
icniun di IKJ pun icngah menco-
ba mcmbangkilkan keinbali ko
mik lokal," kala Seno yang kini
lengah mcm]>e;"siapkan S3 di Pa-
kultas Sastra DI dengan meng-
anibil kajian liuni sastia kluisiis
komik.
Apa yang dikatakan Seno tidak
•berlcbilum, Telah lama komik
lokal tidak lagi hidup, Bnrliyono,
Purek I IKJ, meiigatakan, matinya
komik lokal disohabkan dulti ko
mik dianggap virtis bagi kalangaii
pelajar.
"Omng Ilia telah menganggap
komik sebagai virus yang harus
diberanias. Akhirnyti. Icrjadi nizia
komlk-lcomik di sekolali karcna
dianggap baeaan lidak bennulu.
Para komikus sendiri akhirii) a kc-
hilangan mata pcneaharian.
Kreaiivitas mereka pun meniadi
buniu, Meieka meniilih lidak
memprocUiksi kemiiali. 'leiapi.
kebeiadaan komik lokai pun se-
kiiraiig meiijadi liarangeksklusil,"
kaia Buihyono < lalam pembukaan
indonesiiin Comic E\lilbiliun
Past and Future Artist' di British
Council, Jumat lain.
Komik Indonesia berkembang
pesat di era tahun 70-an hingga
80-an. Nama-nama kc.mikus be-
sar Indonesia scperii Ganesli Th,
Jan Mintaraga. RA Kosasih, Indri
Sudono, Taguan Hardjo, Teguh
Saniosa. Wid NS, Hans Jaladara.
S Ardisoma, John Lo. Sim, dan
Iain-Iain kini tingga! kenangan.
Komik'komik yang mereka ling-
galkan kini diburu orang.
Iwun Gunawan, pendiri Pengki
(Pengtimpul Komik IKJ), me-
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ngaku dirinya telah meniburu ko-
mik lokal sejak masih kecil. "Saya
metnburu komik-komik itu mulai
dari Pasar Senen, Jatinegara, Pa-
sar Baru, dan lapangan Banteng,"
ujar Iwan yang telah mengoleksi
ribuan komik.
Pengki yang anggotanya may-
oritas mahasiswa dan pengajar
Fakulias Scni Rupa IKJ ini me-
mang gemar komik. Seluruh kole-
ksinya itu selain dibuat data kata-
log Jiiga untukdipamerkan.:
"Mungkin saja dari pameran
atau diskusi yaiig kami adakah
bisa menggugah para komikus un-
tuk berlomba membuat komik.
Saya lihat memang arahnya akan
terjadi kebanpkitan komik," kata
Iwan.
Bagi Pengki, komikus lokal
yang diibaratkan sebagai petinju
yang telah lama istirahat, harus
dibangkitkan kembali semangat-
nya.
Saat kejayaan komik lokal era
60-an sampai 80-an, ada 250 ko
mikus yang muncul. Sekitar 15
komikus mampu .memproduksi
lebih dari 20 judul.
: Tapi, kini tak satu pun komikus
yang besar di era itu, mampu ber-
kibar. Mereka kini hanya menja-
di prasasti; sebuah monumen .ma-
sa lalu. Seperti dalam pameran di
British Council, seluruh komik
hanya dipajang dan dilihat otang
dengan terkagum- kagum. n
Kebangkitati komik- ini telah'
terbpca deng^ adanya,beberapa >
, komikus. yang menerbitkan- ko- ^
mik. Seperti Penerbit Mizan yang
belakangan ini terkeiial produktif
melahirkan komik, baik imtuk
anak-anak maiipun remaja;
Pitra Satvika, praktisi komik
: dari studio komik Bajing Loncat,
Bandung, kepada Media menga-^
takan, dirinya telah siap mem[}uat)
20 judul komik yang diterbitkan
Penerbit Mizan.
"Saya sebagai komikus, tentu- •
nya hal ini sangat menggembira-
kan. Ada penerbit yang penuh se-
mangat memberikan peluahg bagi
komik lokal bisa tampil di.ma- ;
syarakat," kata Pitra.' n >
Menuhit Pitra, belakangan ini
' komik-komik impor telah mera-
jai duiua komik Indonesia. Iro-
ninya, kehadiraii komik-kuinik
impor itu dianggap sah-sah saja
tanpa ada razia seperti masn ke
jayaan Ganesh Th atau Jan Min-
.taraga, misalnya.
"Kita tidak periu mcnangisi
masa lalu. Terpenting sekarang ini
komik Indonesia harus bangkit.
Semua orang yang terlibat dalam
penerbitan komik harus prolesio-
nal. Baik penerbit maupun ko-
mikusnya," tcgtisnyti.
Sedangkan Andriani, pcnulis
'ceritai komik antik-anakdan rema
ja menegaska'n, sebetulnya komik
merupakan sarana ampuh untuk
menyampaikan pelajaran. "Sela-
ma ini tema pendidikan memang
kui-ang diangkat tlengan sunggiih-
sungguh di dalam komik," kata
Andriani yang menciptakan kar-
aktcr I//a dan Mio ini.
"Sudah dclapan tahun lamanya
kita .selalu terjebak pada isu lama
seperti gaya komik Indonesia. Pe-
kan Komik Nasional yang bebe-
rapa kali diadakan tidak pcrnah
bisa mengangkat isu lain yang le
bih kondusif," imbaunya.
Belajar ke DC Comics
DC Comics merupakan sebuah
penerbitan komik di AS yang
hingga kini tctap eksis. Tokph
Batman dan Superman yang me
rupakan toKoh rekaan i'.u telah 62
tahun dihidupkan o!eh DC Co
mics. Tokoh Supcnnan terus hi-
dup dan melakukan petualangan
di mana-mana, bahkan dibuat Him
serial maupun layar lebar.
Para pekerja kreatif pun mem-
perkuat jaringan penjualan super
hero itu dengan menjual berbagai
macam barang berla-mbang tokoh-
tokoh.tersebut seperti kaus, topi,
ransel, jam tangan, dan Iain-lain.
DC Comics saat menerbitkan
cer'ila Superman, untuk ide cerita
menggunakan sistem tender. Isi
dcrita yang terbaik yang menang
dan mendapatkan honor. Kemudi-
an dilanjulkan pembuatan skena-
rio, plot, dan penulisan huruf.
Setelah itu, pembuatan gambar
dengan tinta manual, yang dilan-
jutkan dengan pewarnaan melalui
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sistem komputei^. Sctchilt semua
.sclesai, baru dim'asukkan ke per-
cetakan dan siap dijiial kc pasa-
ran. Orang-orang yang terlibat
dalam pembuatan komik ini cu-
kup banyak dan profesional di bi-
dangnya.
Setelah terbit, DC Comics akan
mendistribusikan kc seluruh du-
nia. Hak oipta, royalti diberikan
sesuai aturan. Oleh karena itu, hak
cipta m<f/(C/t«nr//.v<;/-Superman be-
rada di tangan penerbit.
Dari komik saja, penerbit ber-
hasil mcraup keuntimgan tidak
sedikit. Selamu 62 tahun hasil ce-
tak ulangnya; saat ini dihargai be-
gitu tinggi sekitar US$ 95.000 un
tuk Superman, Sedangkan untuk
Batman mencapai US$ 65.000.
Ilanya dari komik saja, para pe
kerja kreatif ini bisa hidup dengan
layak. Komik di AS sudah masuk
kc jaringan invejta^dan induslri.
Dengan komik itu pula AS mera-
sa dirinya sebagai superhero.
Sebaliknya di Indonesia, hari
tua para komikus banyak yang
tidak diketahui. Kctika masa ke
jayaan komik lokal memudttr, para
pembeli pun kian menipis jumlah-^
nya. Komik lokal sulit berkem-
bting karena harga kertas padti saat
krismon makin mahal.
Padahal,.ketika masih jaya, se-
but saja Canes Th mengukir na-
manya sebagai komikus terkentil
di masanya. Tokoh rekaannya 5.'
Butadari Cpa Hanfu selaiii dibuat
secara berseiri jugaditampilkan di
layar lebardcngon jpiemain iitama
Ratno Tiinoer; Bahkan kprnik ili^
kemudian dibuat ke dalam sine-
tron. Sedangkan komik ciptaan
RA Kosasih seperti A/flAaWtara/a
dan Ramayana dicctak ulung oleh
Gramcdia.
® Siswantini Suryandari/B-4
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KOMTk INDONESIA ~
di Antara Kenangan
dan Ha rap an
British Council
menggelar pameran
komik klasik Indonesia.
n  Paimeranyang
menglsahkan tentang
masa keemasan komik
Indonesia'dan harapan
masa datang,Sainpul-sanipul buku komik
yang niulai nienguning tur-
paiijaiig indah di kotakke-
ca. Sementara, berbagai
replika sarapul bukunya di-
gantung dibcberapa celah rak-rak
buku. Inilah pemaiidangan yang
bisa kila lemui di perpustakaan
British Council saat ini. Miilai tang-
gal 3 lalu hingga akhir Oktober
mendatang, digelar pam<?ran ko
mik lama yang bertajuk "Pameran
Komik Indonesia, Masa Lalu dan
Akan Datang".
Pameran ini ini menipaUan sa-
lah satu mata ranlai dari scri pa
meran yang digelar di sana. No
vember nanti akan digelar juga
hasil kaiya komikus dari hasil tu-
gas mahasiswa Desain Komuni-
kasi Visual' Institut Kesenian Ja
karta (IKJ). Lalu bulan berikut-
nya, De^mtbor, saatnya dipajang
komik ramium kelompok komik
IKJ. Namun sebagai pengait, kali
ini disajikan pula tiga kai7a komi
kus nuida dari IK.L Mcreka ada-
lah Aria Satria Darma, Kitty Peli-
cia, dan Alfi "Ngens" Zachkyelle.
Sebagai langkaii avval, lueinaiig
tepat untuk menyajikim keinbali
kai'ya-kaiya komik kkuiik Indo
nesia. Kita digiring nnliik mengo-
rek ingatan pada zaman keemas
an komik sekitar laimn lyyo-
1980. Dan sebagai jaring pengikat
ingatan, mercka .menyajikan tu-
juh komikus di zaman itu. 1L\ Ko-
sasih, Taguan Hardjo, Teguh Saii-
tosa, Wid NS, Ganes Th, Indri Su-
dono, dan Jan Minlaraga, Seliing-
ga tak lieran, bila di aiUara pc-
ngimjung yang datang ke suiui,
beberapa di antaranya sudah tak
lagi muda dan .icriihal asyik
membicarakan komik-komik kla
sik itu. Bernoslalgia di iamannya,
sambil mcngingat kisah lain ma-
nakala komik dianggap bantu. >
Mereka mengenang beta- £
pa hebatnya Si Buta dari W
Qua Hantu yang beikelana |
ke berbagai pelosok nusan- ^
tara. Mengingat kegagahan
Djampang yang lihai dalam N
memainkan jurus-jurnsnya
nienghadapi Beianda. Alan, terse-
nyum meliimimkan ling-
kah komedi Pelruk Gareng. Se-
, mua itu lei pajang di sini, mongo-
rek reruntuhan sen) gambar yang
renyah ini.
Meiunut dosen IKJ Faknltas
Seni Rupa Fabi Kusumadinata,
komik pernah niengalami keja.\ a-
an namun juga cliimggap eandu
yang mcrnsak. "Saat itu banyak
razia di sekolah-sekolah," ung-
kapnya sambil mi-ngenang masa-
niasa dia di Sckulali Dasar duiu.
Fabi, yang juga anggota Himpun-
an Peugnmpui Komik IKJ (Peng-
ki). nuMusakaii keriiulnnn yang
amal dalam leriiadap masa di
numa komik begitu popiilerdi ka-
laiigan masyai'akal, teriilama ko
mik dalam negeri, Secara kuali-
las, ia mclihal buatan dalam ne
geri lidak kalah. Ketersingkiran
komik lokal ini memang bi.sa di-
sebabkan banyak hal. Ajialagi,
mcnurut dia, di kalangan seih-
man nuisili dianggap setiagai sen!
kelas dna yang akrab dengan
dunia komersiai.
Kenyataan ini pnhi yang rnom-
Inial p<>sisi komik luka!, mukin
lersudutkan. i'adalial, Jika saja
penerbit man memberi sodikit ru-
ang.bagi berkeinbangnya komik
lokal, helum tenUi mereka lidak
lakii dipasarkan. Kesuksesan Su
perman yang mampu meraup
US$ 95 ribu dari'cetak nlangnya,
alan Batm.m yang mencapai USS
65 ribu, setidaknya bisa dijadikan
acuan Ijaliwa .komik merupakan
industrivang berpotensi,
Di negara senuijn Ainerika, .se-
. buah kaiya kuini.; .s<-iingka!i di-
lendcrkan. Seliingga manakahi si
peinbual cerila sudah meninggnl
maku bisa ditcruskan oleU rrang
lain. Hal inilah yang mcmhuat in-
dustri komik menjadl bcsar. Bah-
kan sosok seperti Superman men-
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jadi ;>ahlawan impian yang bisa
mewakili. simbol n kepalilawan
Amerika. "Saya memimpikan, su-
atu saat Si Buta bangkit lagi de-
ngan penulis yang lain," paparnya.
Memang, saat ini kita bisa
mencari karya klasik seperti Ma-
habarata yang dicetak ulang oleh
Elex Media. Akan tetapi tampak-
nya penerbit belum bersedia
meiicurahkan perhalian kepada
komiklokal. Fabi menyadari jalan
masih panjang dan^ membutuh-
kan kesabaran ekstra. -^V;: . ..
Senada dengan Fabi, Alfi me-
ngakui keteipurukah ini. "Pener
bit tidak m&n gambling (beijudi
dengan ketidakpastian),;,ungl5ap n
• komikus ,independ6n, ini. Pener- •
(bit, ungkap Alfi, fiiiak man ber-
; tdruh dengan membiayai proinbsi'
besar-besaran, tanpa kemung-
kinan hasikpenjualan yang pasti,
seperti halnya yang dilakukan di
luarnegeri.'' : " ■./' . : - ■ ■ '''[, '
Dari sisi grafis, sebenarriya ko-
mik kaiya . ^fi, tidak kalah Kebat ^
ketimbang komik lubr.*( : \ '-S
Bahkap./,Caur', komik buatanr
nya, sudah teijualsekitar 3.000-
-5.000 eksemplari
:  Komik yang bercerita fentdhg
■seks bebasim sudah metnasukiji^
•lid delapan. JiC^up fantlastis un-
tuk ukuran komik bawabi^tanah..
yang dijual secara. langsuhg, mi-
rip dengan model indie label uh-
tukkaset-kaset indie.
Komik yang rata-rata dijual se-
kitar Rp 1.000 sampai Rp 5.000
ini diedarkan tidak cuma di dae-
rah Jakarta saja, namun meram-
bah pula ke Bandung, Yogykarta,
Malang, dan Solo: Biasanya mere-
ka berhubungan dengan klub-
klub komik dari kota-kota .itu. Mi-
salnya untuk Bandung ada klub
komik dari Institut Teknologi
'Bandung, sedang untuk Yogya-
karta, Malang dan Solo, melalui
anak-anak Institut Seni Indone
sia, IKIP Malang, dan Universitas
Sebelas Marefc di antara kelcm-
pok-kelompok konaik-ini sama-
sama menjualkan dari daerah la-
. innya. Sehingga komik dari anak-
anak ISI,. misalnya, bisa juga di
jual disini.
Dengan format fotokopian, nie-
reka menjajakan dari tcman-te-
man, atau bahkan ke sekolah-se-
kolah menengah. "Kami ingin
menjangkau untuk segala lapis-
an," ungkap Alfi yang bergaya
fungky dan mengenakan kopiah
ala rapper ini.
Alfi sendiri mengakn bahwa
siidah bcriilangkall la mcnawar-
kan komiknya ke beberapa pe
nerbit, akan tetapi mujur belum
diraih. Kebanyakan penerbit ma
sih enggan untuk melakukan te-
robosan. dengan menerbitkan ko
mik lokal.
Pun begitu, kata Alfi, ada juga
. penerbit yang man menerbitkan
komik lokal, misalnya, Mizan.
"Namun kasihan kalau semua ko-
; niik larinya ke Mizan," ujarnya.
. Dalam pameran ini, Alfi me-
: nyajikan karyan5'a Petualangan
Tig^, sebuah Idsah bergaya futu-
ristik. Gambar-gambar yang me-
nawan dengan sentuhan pewar-
naan komputer memlniat gambar
sedemikian menggoda. Walau se
cara grafis masih ada pengaruh
gaya Marvel yang cukup kondang
di Amerika itu. "H.al itu tidak bisa
dipungkiri, namun kami selalu
mencoba untuk mencari gaya
sendiri," kilahnya.
Senada deiigan Alfi, Aria ber-
pendapat komik perlii digairah-
kan lagi.'Hal ini mengingat poten-
si komik sangat besar, terutama
karena komik mempunyai
kelebihan dalam hal visual.
Karya, Aria yang bertajuk 'Ne
gative', setidaknya menunjukkan
bagaimana visualisasi komik kini
juga punya nilai lebih. Pada kar-
yanya itu, Aria mampii meramu
komposisi warna yang unik. Su-
ram, mencekam, namun tetap
memiliki nilai estetis.
Berbeda dengan kaiya Alfi pada
komik 'Petualangan Tiggy', core-
tan Aria lebih terasa lebih mem-
bumi. Komik yang bcrtutur ten-
tang pengguna nnrkotika ini nie-
nyajikan realilas yang ada di ma-
syarakat.
Melihat semangat para komikus
mudr. ini, tarapaknya lata masih
bisa berharap alcan adalagi.zaman
keemasan itu. Semangat yang sa-
ma, juga dituujukkan Fabi. la bah
kan melihat, masih cukup baiiyak'
komikus-komikus muda tetap
bergairah untuk berkreasi tahpa
terhalang oleh ketidakberdayaan
penerbit bereksplorasi. ,
Namun ada satu hal yang mcm-
buatnya khawatir. "Bagaimana ji-
ka nanti sudah AFTA?" tanyanya.
Pertanyaan Fabi, bila dicer-
mati, tentu tak hanya ditujukan
untuk dirinya .sendiri, tapi juga
semua crang, termasuk pemerin-
tah. Bagaimana bila zaman pasar
bebas itu benar-benar datang dan
dilaksanakan.. adakah.kita dan se-;
mua industri yang dibangun di
negeri ini, tak terlcecuali jndustn ,
buku dan komik, mampu meng-
imbanginya? Tidakkah kaiya ko- .
mik lokal yang potensial dan be-. ;
lum sempat dikembangkan secara
maksimal itu tak akan tergusur
dengan masuknya —lebih bnnyak
lagi— kai^'a asing ke nageri ini?
Untuk pertanyaan ini, Fabi hanya
menggumam, "Saya takut sumber ■
daya manusia kita belum siap." .
0 anggoro gunawan
Koran Tempo, 7 Oktober 2001
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RAKosasih.
SIANG itu hujan turun rintik-rintik.
Di ruang belakang yang sekaligus
merupakan inaang makan rumah tem-
patnyu monunipang niotighabiskan lia-
ri-hari tuanya bersama istriiiya di bl-s
langan Kabupaten Tbngerang, Provinsi
Bantcn, RA Kosasih sedang asylk mem-
balik-balik halaman suratkabar Ibu
Kota. "Di samping bekeija, beginilah
saya setiap hari laenghabiskan waktu,"
katanya ramah dalam dialek Sunda.
Laki-laki dengan kacamata tebal
dan hlasan rambut putih yang tipis di
bagian sisi itu, namanya tidak banyak
dikenal di kalangan anak-anak muda.
Di kalangan mereka yang heiiisia 40
tahun lebih nama RA Kosa-sili tidak bi-
sa dipisahkan dengan dunia komik In
donesia, Meialui kaiya-kaiyanya, me
reka bisa mengenal dunia pewayangan.,
"Sebelumnya saya sudah membuat
komik seperti Sri Asih dan Siti Ga-
hara,' katanya. Keduanya.merupakan
potret wanita perkasa dan bisa terbang
seperti Superman. Bedanya, Sri Asih
menggunakan kostum sepeiti wayang
golek Sunda, scdangkan Siti Gahara
menggunakan celana dan sepatu seper
ti kisah Seribu Satu Malam.
TERGOLONG sukses meialui ko-
mik-komiknya, lelaki kelahiran Ban-
dongan, Bogor, April 1919 itu, tidak
pernah membayangkan akan jadi ko-
mikus. Sejak kecil ia mengakui sudah
senang menggambar, tapj katanya,
"waktu itu zamannya zaman sulit."
Anak-anak seusianya waktu itu ti
dak mudah memiliki kertas dan pensil
gambar. Sebagai pengganti mereka be-
lajar menulis dan menggambar di atas
sabak dengan mengguhakan grip, se-
suatu yang sangat asing untuk anak-
anak sekarang.
Untuk melampiaskan hasratnya"! Ko
sasih kecil biasanya mengambil pisau
di dapur lalu berlari ke halaman di de-
pan inimahnya.
•  "Saya menggambar di atas tanahse-
hingga pisaunya belepotan kotoran,"
kenangnya disusul tawanya terkekeh-
kekeh, karena ulahnya itu mengundang
omelan ibu atau kakak-kakaknya yang
wanita.
Sekalipu!! tidak tergoiong istimewa,
kemampuamiya dalam menggambar
rupanya sudah IciiiinU ketlka ia mon-
jadi murid SekoUiii Dasar di Inlands
School Bogor dan kemudian dilanjut-
kan ke HoUandscli Inlandsche School
(HIS) Pasundan di kola yang sama.
Konon di UlS-lah ia bisa lebih banyak
menumpahkan hasratnya untuk meng
gambar.
Buku-buku pelajaran bahasa, Be-
landa yang biasanya bagus-bagus, ke
mudian ia gambari. Puda saat pulang
sekolah atau ketika main bersama te-
man-temannya, ia borburu bungkus
rokok. Katanyay "Di dalam bungkus
rekok lersebut biasanya diselipkan
gambar wayang."
Sclain menjadi kolektor gambar wa
yang, Kosasih muda juga pecandu wa-
yang golek. "Waktu itu kan knlau orang
hajalan hanya menampilkan peilun-jukan ke.senian wayang atau tanjidm-
yang didatangkan dari Batavia," ka
tanya. Jika lakonnya menarik, lidak
jarang ia bam pulang ketika perlun-
jukkan usai pada pagi harinya.
Kaixma itu, Kosasih muda b).su hafal
nama tokoh-tokoh wayang golek dan
penempatannya di panggung soila ja-
lan ceiitanya. VValau demikian, ia sama
sekali tidak menyadari bahwa keter-
tarikannya kepada wayang di kemu
dian hari bisa menjadi toma utama kar-
ya-karyanya. Justru karier yang dipili-
hnya adalah juru gambar buku-buku
teibitan Depariernen Pertanian di Bo
gor, yang ia mulai tahun 1939.
CUKUP lama Kosasih menekuni pe-
kerjaan tei'sebul, sampai akhirnya Je-
pang masuk ilan kemudian menyerah.
Setolah kemcidekaan, Kosasih seperti
mendapat inspirasi baru. Potongan-
potongan komik yang ditemukan di
kertas koran bckas btingkusan belan-
n  v-
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jaan ibunya mendorongnya mengenal
komik luar negeri. la melihat komik
tentang Tarzan, Flash Gordon, dan
lainnya. Lalu dengan bentuk lain ia ke-
mudian mencoba membuatnya sendiri.
Katanya, '"Ibmyata teman-teman ba-
nyak yang menyukai."
Pengalaman ilu memberi semangat
baru sehin^a pada tahun 1953 ia
memberanikan diri melamar untuk
mengisi lowongan di Harian Pedoman
Bandung. Dua serialnya yang meng-
awali kariemya, Sri Asih dan Siti Ga-
hara, mendapat sambutan publik pada
saat itu. Keduanya mengisahkan kehe-
batan dua orang wanita dalam menum^-
pas kejahatan.
Sejak itu mengalirlah karya-karya
berikutnya seperti 5ri Dewi, sang wa
nita perkasa yang kemudian disasul
dengan komik-kon^ik lainnya sampai
aldiimya ia memilih lakon wayang se-
bagai tema seritralnya. Komik wayang
mampu bersaing dengan komik Cina di
pasaran. • ,
Kaiyahya Mahabhardta dan Rama-
yana "diilharni oleh buku Bagawad Gita
(Bftagrauadgfitdj. Tutumya, "Kebetulan,
ketika saya ke toko buku, saya mene-
mukan terjemahahnya dalam bahasa
Iridonesia."
Meialui Mahabharuta, Kosasih men-
ceritakan kembali cikal-bakal Panda-
wa Lima yang dimulai dari Kerajaan
Hastinapura yang terletak di kaki Gu-
nung Mahameru. Ia secara rinci dan
menarik menuturkan bagaimana putra
mahkota Bisma bersedia menyerahkan
kedudukapnya demi keschatan ayah-
nya, Mahaprabu Santanu. Dalam per-
jalan hidupnya, Bisma sempat me-
nyaksikan dan membesarkan Pandu
dan Destarata yang melahirkan Pan-
dawa dan Kurawa yang selalu bcr-
■tengkar.
Mahabharata ia garap selama dua
tahun sampai berakhimya kisah itu
dalam Pandatno Sada. Kaiya besar
tersebut "secara langsung telah meng-.
angkatnya sebagai. komikus. Biahkan
kaiya tersebut mengalami cetak ulang,
entah berapa puluh kali.
" Sampai, sekarang kami masih men-
cetaknya walau jumlahnya sang^t ter-
batas," kata Ny Erlina dari Penerbit
Maranatha di Bandung. Sejak tahim
lalu PT Elex Media Komputindo di Ja
karta menerbitkan komik serupa.
Memang setelah kedua kaiya terse
but, ia masih melahirkan karya-kaiya
lainnya, namun Mahabharata dan Ra-
mayana yang tetap bertahan sampa i ki-
ni. Meski demikian, itu tidak bisn di-
bandingkan dengan komik luar negeri
yang kini membanjiri toko-toko buku.
DI tempat kediaman anak tunggal-
nya, Ny Yudowati Ambiana, selama se-
belas tahun lerakhir ini, Kosasih meng-
habiskan hari-hari tuanya bersama
istrinya, Ny Lili Kamilah.
"Saya sudah lama berhenti membuat
komik," katanya, dengan suara yang
hampir tiilak Icxlengar karena deras-
nya curah hujan siang itu.
Secara [isik, dalam usianya yang su-
dah U2 tahun, ia kelihatan lobih bugar.
Satu-satunya hambatan adalah ta-
ngannya.
"Jari-jari tangan saya gemetar kalau
memegang pena," ujarnya.
'Il\ngan-tangan itu pula yang dulu me
lahirkan dua karyanya yang monumen
tal, Mahabharata dan Ramatjana dari se-
buah ruang sempit di salah satu rumah
di Bogor. Rumah itu dibelinya dari hasiljerih payalmya membuat komik.
Kini, "untuk mengisi v/aktu luahgnya,
setiap hari ia melakulcan pekeqaan apasaja, tenhasuk pekerjaamdi dapuE
" Yang penting tubuh digerak-gerak-
kan," ujarnya. Pekeijaan tambahan
lainnya, sesekali membayar rskening
telepon dan listrik.
Kadang-kadang ia pei-gi ke Bandung
untuk mengambil royalti dengan di-
antar cucunya, Adi Nandra. "Ah lu-
mayan, cuma buat jajan cucu," katanya
tanpa bersedia menyebutkan jumlah
nya. (Her Suganda)
Kotnpas, 10 Oktober 2001
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Pameran Komik Indonesia
Membangkitkan
Kembali Komik Lokal
Selain lahirnya generasi baru komikus
Indonesia, upaya menumbuhkem-
bangkan penerbitan komik nasional bisa
dimulai dari kreativitas tema.Pacla 19G0-an hingga
1970-ari bacaan komik
amat laku dan popular
di Indonesia. Kegan-
drungan masyarakat
untuk membeli dan
membaca karya-karya komikus
domestik begitu tinggi, Tak berle-
bihan.bila kemudian nama-nama
, seperti Ganes TH, Jan Mintaraga,
Hasmi, atau Hans cukup akrab di
telinga. Demikian pula halnya de-
ngan cerita-ceiita macam Gundala
Putera Petir, Jaka Sembung, atau
Si Buta,Dari Gua Hantu yang
sangat terkenal itu.
Para produser film pun dengan
cepat membaca peluang sukses
komik di pasaran. Cerita-cerita
komik yang terkenal itu kemudian
diangkat ke layar lebar. Hasilnya
lumayan. Film-film tersebut cukup
digemari dan bioskop-bioskop
penuh oleh penontoft yang ingin
menyaksikan tokoh-tokoh favorit
mereka yang lebih hidup keiimbang,
yang di komik.
Namun dalam perjalanan waktu
berikutnya karya-karya komikus,
dalam negeri sepei-ti lenggelam, Be-, •'
iring dengan itu, setelah tahun 1980,
, ketika industri hibiiran dan media
' elektronik bermunculan serta mere-;- n
• baknya teknologi video yang diilaiti .
• oleh revolusi VCD, minat baca ma- •
j ; ,sycU*akat terhadap karya bergambar
!  < ini juga merosbt tajam. Kondisi it^
• diperparah dengan masuknya cerita
komik impor yjuig diteijemahkan ke
dalam bahasa Indonesia,
Tak ayal lagt, akibatuya banyak
. penerbit komik dan komila,i.s itu sen-
nieninggalkan profesinya untuk
mencari hidup di Juar bidang itu,
Sementara,_berbagai komik dari luor
yang diteijemahkan semakin ber-
kembang dengan kualitas tema cerita
dan gambar yang lebih menarik.
Beruntung, masih ada orang-
orang yang mencoba untuk mem
bangkitkan kembali kejayaan ko-
mik-komik khas Indonesia. Meski
be.'.um borhasil, penerbitan cerita
komik beijudul 'Panji' dan 'Saras'
serta 'Sherina' bisa dijadikan awal
;..kepedulian industri dan media'
• massa Indonesia terhadap perkem-
bangan komik di dalam negeri.
- • Genei-asi bam komiku.s muda saat
•ini pun mulai bermunculan. Salah
seorang pendiri Ilimpunan Pengum-
pui Komik Indonesia (Pengki), Fa
bian Kusumadinata, mengungkap-
'kafi generasi muda komilcus Indone
sia tetap berkarya balk melalui pe- "
, nerbit besm- maup.un independen. Pe-
nyeburannyamomangsang.ntterbu-
tas bahkan untuk kcmik indej^enden .
:-bisa dldapnt lowat pemesanan atau4 ^
;-pun fotbkopian. Sebagian komikus •
I yang berasal dari pergurunn tinggi, '
; senirupa itu di antaianya komunitas j
; para komikus yang tergabung dalani, .
I
Selain lahirnya geherasi baru ko
mikus Indonesia, upaya menum-
bulikeinbangkan penerbitan Komik '
tli Indonesia bisa aimulai dai'i krea- j
tivitar tema. SeUunu ini piUhan me- |
ngenai treh tema kurang mendap- .1
at perhalian kalangan komikus, se- •
hingga ijanyak karya kunjili yang
numcul akliiinya tersisih dari karya .
: koir.ilc impor Pilihan temadei-sebut -juga harns diikuU dengankiialltas
. ganibar'.dan kai^a, .^'gar HeHyaan„
komik Indonesia pada era lfi60-an
bisa dibangkitkan lagi.
Direktur Pongki, Saud Irianto
Manik, mene/jaskan penentuan te
ma itu penting untuk menixigkatkan
kualitas cerita yang ditawarkan.
Sementara leknik gambar, menu-
rulnya, sudah dimihki komikus mu
da yang jnuncul belakangan >.11 ari-
taranya Ari Satiia Daraia (1999),
Machdi (1999), Kitty Felicia (2000).
Pengembangan komik dengan
dukungan media dan modal juga
mutlak diperkikan. Komikus senior,
D-.vi Kundoro, mengalrui perlunya
bantuan industri dalam pengem
bangan karya komik dan cerita
bergambar lainnya, Sebagaimana
film, menuruinya, pengembangan
komik perlu dukungan indinstri
untuk menjacii hesar.
Keberhasilan film maupun komik
Doraemon, kr.jut Dwi, adalah salah
satu contoh keberhasilan dukungan
• niodal bagi pengembangan jiemasar-.
an karya itu di Indcnosia. Film
kartun nsal Jepaiigyang juga dtlninl
daliim bentuk komik torsebut, img-
kap Fabian, awalnj'a dicapai dengan •
menanggung (pembobasan) biaya'
tayang film itu di stasiun KCTI sela^
ma tiga tahun oleli industri pernbu-
atnya.- "Sekarang hasilnya tokoh"
.aoraen;on.baik dalam

vicbrhik digemari masyarakat Indo-;
f nesia," ujai'nya Icepnda Repuhlika, '
54i panieran 7 komikus pppuluv in-
idonesia di gedung British Council,|jiikavLa, Selasa (23/10). ,
•. Dengan dukungan industri dan
inedia yang cukup efektif itu, wer-,_
chandise komik ^erta lien^asan lain ^
Whs dikomersialkan banyak dige--
ir.an masyarakat, Indonesia,yang samaberlakiibagi beberapa|
komll'C AS yang terkenal'di lnd6pe)r|
sia sepei'ti Supei-man, Splderman,,-j
Batman,
■:>-':Tak berhenti di situ, untuic mera;-,.-
s bangkitkan kembali kejayaan
t Koirik na lonal juga dapat meng-
i gunakan sarana pameran. Usaha -
Ltu:i».dd.akitkQ.h.,
inencnba menghidupkan kejayaan;
komik iarna itu dengan molakukan;
paniei'un pnngiunpuU.n (kolekai)
serta penorbitrin komik dongnn te-v
ma. yang baru. Ini bertujuan nie-j;
numbuhkembangkan kvealifitaa.
komikus inuda itu agar tidak lerjadi ^
kekosongan regeneraisi' seniman^
. (komikus) antara komikus era tar^
- hun. i960-1970-an hingga sokarang^
;  Fabian mengatakan/lbebbirap^j
karya'komik yang peVnah. jaya|
tahun ' 1950-19G0-an v hendakjj'
, dimunculkan lagi. Caranya nielalui •
' penciptaan ulang karakter tckoh--'
■tekoh yang pernah hiciup dengan j
, kemasan yang berbeda. Selungga^,.
masyarakat yang sudah'mengenalj
'Wiro' (karya Kwik Inglio (1960)), '
'Gundala' (Hasmi-1960),
Sahara' (RA Kasasih) dan lainnya;
bisa dikenal kembali. ' i
Upaya membangkitkan karakter;
.tokoh lama itu dan penciptaan tema.;
baru yang lebih membuxni dalam,
konteks Indonesia, diliarapkan bi.sa'
menggairahkan lugi. minat.'bacc^masyarakat terhadapkarya-karyft'
konaikys dala-m negerh^
Republika, 26 Oktcber 2001
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tahiin 70--an
incinpri
PanjiTengkorak, Si Buta dari Gua 1 lantu,
dan WaletMerah tinggal kenangan.PANJI Teiigkoriik borteriak nicng-
guntiir cliseriai kcrahan lenaga
dalam yang dahsyal.
"Ciaaaat....!!!" Terpelantinglah
delapan anak buah Tiga Diujaiia
dari Lembah Hiiam yang menjcrat dan
iiicngepaiignya. Tiibiih sang pcndckai
mciuiarai lagi di bum! scielah bebcrapa
saal tcrganlung di udara. Naniun. kelika
Panji mencari-cari Sitiga Hiiam —saUih
satii dari Tiga Durjana yang menjcbaknya
— iblis itii lenyap uik berbekas. "Mana
Singa Hilani. Ayo. lakukan perinlah piin-
pinanniii. Jadikaii aku sale. Ayo, kalanya
niarali sekaii. Dengan satu gebrakan lagi.
barisan golok yang dari tadi niengcpung-
nya habisdikecuiKlangi."Bangsai.jaiigan
lari," leriak PanjiTengkorak sambil inem-
burii aiiak buah Tiga Durjana yang lari
ketakutan.Tapi. rupanya iui siiatu jcbakan
yang lain. Di .sebuah ruangan ia terkurung
dinding rahasia. Dengan penasaian, pen-
dckar pengcniis iui mengayunkanliiijLmy a,
-Alas Purba....!!!".Duarrr. Dinding tebal
iui pun jebol. Hancur berantakan oleh
pukulan lenaga dalam Panji Tcngkorak
yang begilu linggi..."
Begiiulah panel-pane! di alas lembar
demi lembar komik .silal serial WalerMcru/j karva komikus Hans Jaladara yang
terkenal di tahun-ialnm 70-an berguhr
dengan jalinan pesona gambar dan ceniu
yan" memikai. Dalam seri ini. pendekar
pengemis Panji Tengkorak ikul tampil
mengisi porsi yang samabesarnya dengan
Warli. pendekar wanita nan eanf.k. yang
bergelar "Walet Merah" —karena gcrak-

85
salii serial yang paling (crkenal dari koini-
kus Yogya ilu adalah Pondok Scimi,
dengan lokolinya Ekalaya. Cerita Jan Min-
taraga lainnyayangbanyakdiminad.anla-
ra lain, N(i}>(! Hranjan}>(m Mrinhtilas i)rn-
(lam. Lcmhah Scribii liun}>a. dan Taiuluk
MenjaiiffcuiMentlLScbdum nicnulis ceri
ta silat, Jan dikenal dengan komik-komik
roman reinaja.
Karaklcryang kual dari niasing-masing
koniikus Indonesia "tempo docloe" ilu
anlara lain dilunjukkan 'I'aguan llariljo,
seniman asal Suriname yang lama jadi
orang Medan. Taguan dikenal dengan
komik-komik berlatar budaya Melayii ser-
la kisali kisali Klasik dari kliasaiiali hiida
ya timur, seperli Abu Nawa.s, Hunts hit -
(laus, Pak Pelit, atau Pemetas Litjik.
Komiknya yang paling terkenal di kalang-
an remaja adalah Kapten Yani.
Koinlk dengan latar kisah pewayangan
men'ydd'i trade-markR.A. Kosasih. Konii
kus kelahiran Bogor ini "mengomikkan"
kisah Maltabrata dan Bharata Yudlui.
Semenlara ilu, komikus Indri Sudono dike
nal dengan kisah-kisah jenaka dengan
idkoh-lokoh punakawan Semar. Bagtmg,
IViriik, dan Ciareng. Ada juga Troy T.S..
komikus Medan yang terkenal dengan seri
al Tjubc Mvfub dengan latar budaya Suma-
tera. lerulama Tapanuli dan Karo.
Sebenarnya, selain cerita silat, komik
liulonesia Juga diwarnai dcngaji tokoh-
Uikt)h mamisi:i super, misalnya karya
komikus Will N.S. ileiigaii serial I'uuhtm
yang .sangat diminali anak-anakdan rema
ja Indonesia. Berbeda dengan komik silat
yang sangat "mengindonesia", komik-
komik manusia super umumnya pienga-
dopsi komik Barat, walau kemudiandise-
suaikan dengan latar Indonesia.
'1 ampaknya, romantisme komik liulo
nesia kcmhali numciil selelah duapuluh
laluin lehili lerlupakan. Misalnya, seke-
lompok inahasiNVva Pakullas .Seni Uupa
Instiiiit Kesenian Jakarta (IKJ)dan para
still'pcngajarnya mendirikan sebiiah orga
nisasi khusus penggemar komik, "I'eng-
ki"(Bengunipul Komik Indonesia). Dnluk
merangsang kembali tumbuhnya komik
Indonesia. Pengki bekerja sama dengan
lli iii'ili ('oiiiii il di Jiikiiila iiicnyidrnggii
rakan Bameran Komik Indonesia .sepan-
Jang bulan Oktober di Widjojo Center,
Jalai. Jenderal Sudirman, Jakarta.'
Pada pameran ini dilampilkan tnjuh kar
ya komikus Indonesia yang dianggap
inewakili herbagai gayadan karakler.yak
ni Jan Mintaraga, Teguh SaiUusa, (Janes
T.H., Wid N.S , R.A. Kosasih.Taguan Har-
djo.dan Indira Sudono. Pameran inilah
yang.seakan-akan membelotemosi rema
ja kita di lahun-tahun 60 dan 7()-an pada
kecaniikan Walei Merah dan kegagahan
Panji Tengkorak, Si Bula, aiau Ekalaya.
Tapi sayang, taman-taman bacaan yang
duin nienyeiliakan herbagai komik dalam
negeri ini telah pula ikul lenyap. Maka,
harapjangan kecewakalau kerinduan akan
nostalgia itu bakal sangat sulitterobati.
Mungkin masih ada harapan. Akhir
pekan lain cerita roman karya saslrawan
Seno (iumira Ajidarma Taxi Blues dilun-
curkan di Taman Ismail Mar/.uki dengan
gamhar yang dibuat lirwin Prima Aria.
Apakah ini berarii komik Indonesia bakal
bangkitV Tampaknyasulit! Sebab.di pasar
yang. bci'lalvii adalah "luikmn ekonoini".
Indu.stri komik Jepang sei la Amcrika harus
diakui telah meluluhlanlakkan komik Indo
nesia, Kini, pcrcayakah Anda lenlang
sesuatu yang bernama "penjajahan biidar
ya"? Dunia komik Indonesia lampijknya
butuh seorang "pendekar" yang sptara
dengan Panji Tengkorak! |
Wiratm< idmata
Gatntna^ 17-25 Oktober 2001
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.sum .serial yang paling lerkenal clari koini-
kii.s Yi)gya ilti acl ilali l*(n\(l<)k Srian.
dcngati lokohnya likalaya. Cerila Jan Min-
laraga lainnya yang hanyak diminati. anla-
ra lain. N<i}{a liranjan^mi Mfnihalas Den
ilani, Lcinhalt Scrihii Hnn^a, dan '/'(iiidnk
Menjaniiun Merali. Scbelimi menulis ceri
la .silal, Jan dikenal dengan komik-kt)inik
ronian reniaja.
Karakleryang kiial dari masing-masing
koniikus Indone.sia "lempo doeloe" ilii
anla;°a lain dilunjiikkan Taguan l lariljo,
scninian a.sal Siirinanie yang lama jadi
orang Medan. Tagiian dikenal dengan
komik-komik berlaiarbudaya Melayu.ser-
la ki.sali ki.sali Ma.sik ilai i klia.sanali hiida
ya linuir, seperli Ahii Nawiis, liaiit.s l-ir-
(laux, Pak Pelil, atau Pemerax Litjik.
Komiknya yang paling lerkenal di kalang-
an reinaja adalah Kapfcn Yani.
Koinik dengan lalar ki.sali pewayangan
menjadi trode-markR.A. Ko.sa.sih. Komi-
ku.s kelahiran Bogor ini "mengomikkan"
kisah Mafiabrala dan liliarant Yudho.
.Seinenlara ilu. komikii.s Indri .Siidonodike-
nal dengan ki.sali-kisah jenaka dengan
lokoli loknh ptinakawan .Semar. Bagong.
IViriik. dan Ciareng. Aila Jiiga Troy T.S..
komikiis Meilan yang lerkenal dengan .seri
al 77f//n'A7<'/(//jdengan lalar budayaSuma-
lera, leruiama Tapanuli dan Karo.
.Sebenarnya, selain cerila .silal, komik
Indonesia Juga diwarnai dengan lokoh-
lokoh mamisia super, misalnya karya
komikus Will N..S. deneaii serial iiiultiiii
Ja Indonesia. Berbedadengan komik.silal
yang sangal "mengindonesia", komik-
komik manusia super umumnya menga-
dopsi komik Baral, walau kemudian di.se-
siiaikan dengan lalar Indonesia.
Tampaknya. romanlisme komik Indo
nesia kembali muncul .selelah diiapuliili
lahun lehih lerlupakan. Misalnya, seke-
ioiiipok m.iliasiswa l-akoilas .Si'iii Uiipa
Insiilui Keseniaii Jakarla (IK.I) dan ()aia
slal iK'ngajai nya mendii ikan sehn.ili oi'g.i
nisasi khiisus [lenggemar komik. "I'eng-
ki'TIVnguiiipitl Komik Indonesia). I'niuk
merangsang kembali (nmbuhnya komik
Indoiiesia. Pengki bekerja sama ilengan
III ili-.li ( ouiK il di Jiikiiilii mciiyrli'iig;.'.;!
rakan Bameran Komik Indonesia sepan-
jang biilan Okluber di Widjojo Cenler,
Jalan Jenderal Sudirman, Jakarta.'
I'ada pameian im dilampilkan tiijiih kar-^
ya komikus Indonesia yang diauggap
mewakili herba).'ai g.ayadan karakler, yak
iti Jan Minlaraga, Teguh vSanlosa. (Janes
T.H.. Wid N.S., R.A. Kosasih.Taguan Har-
djo, dan Indira Sudono. Bameran inilah
yangseakan-akaii memhetol emosi rema-
ja kiia di lahun-laluin 00 dan 7()-an jiada
kecanlikan Wale! Merali dan kegagalian
Banji Tengkorak, Si Buta, atau Ekalaya.
Tapi .sayang. laman-laman bacaan yang
dulu menyediakan berbagai komik dalam
negeri ini telaii pula ikul lenyap. Maka.
harap jangan kecewa kalau kerinduan akan
noslalgia ilu bakal sangal sulit terobali.
Miingkin masih ada harapan. Akhir
pekan lain cerila roman karya saslrawan
SenoOumira Ajidarma Taxi HhfcxiWhii)-
curkan di Taman Ismail Mar/iiki dengan
gambar yang dibuat Erwin Brima Aria.
Apakali ini berarti komik Indonesia bakal
bangkil? Tampaknyasuli!! Sebab.di pasar
yaii}< berlaku adal:di "luikiim ekouomi".
Indusiri komik Jepangserla Amenka liariis
ditikui lelah meluluhlanlakkan komik Indo
nesia. Kini, percayakah Anda lenlang
sesLialu yang bernama "penjajahan buda-
ya"? Dunia komik Indonesia tampaknya
butuh seorang "pendekar" yang sstara
dengan Banji Tengkorak!
Wirolmudinato
'  Gamma, 17-P3 Oktober 2001
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PENERJRMAHAN
Kualitas penerjemahan
,  dan penyuntingan buku
terjemahan di Indonesia
dintiai masih rendah.
Adakah upaya untuk
meningkatkannya?
M  Saya ikiit berduka,"
B  ujar Arpand Goncz
kepadalclaldyangba-.,
ru saja berbinciing de-
ngannya.Lelakiterse-
but bingung. Ke-
sedihan apa yang perlu dirisaukan
Goncz teriiadap dirinya. "Menerje-
mahkan itu pekcrjaan bcrat," tutur
Goncz. Lelaki itu akhirnya tabu apa
yang dimaksudnya. Pasalnya la seeking
incneijemahkan kaiya Goncz yang kc-
mudian terbit dengan jiidul Puiang. Ti-
dak salah lagi, lelaki itu Fuad I-lassan.
Mantan Menteri Pendidikan dan
kebudayaan ini mengakui ucapan
Goncz tersebiit benar adanya. Kare
lia, menorjemahkan tidak hanya me-
ngalihkan dan baliasa asiug ke balia-
sa Indonesia. "Tapi jitga mengalihkan
jiwa baliasa Inggris (asing) ke bahasa
Indonesia," uiigkapnya. Bagian peng-
alilian jiwa ini, menurut Fuad, meru-
pakan sisi yang paling sulit, "Terje-
malian yang baik iiarus setia dengan
aslinya," katanya.
Bolum lagi niasalah lain yang ber-
kaitan dengan isi. Seoraiig penerje-
niali niaupun editor harus paham be
nar istilaii dan permasalaluui yang
ada dalaiii matcri terjemahan. Se-
hingga jangan sanipai seorang pener-
•jemah karya Ernest Hemingway ha-'
nyn menibaca teks yang akan diterje-
mahkan, iiaimiiiji'ga parki nienipela-
jari kaiyaiiya yang lain. Fuad meng-
aku ketika menulis Mencari Jejak
Kahlil Gibvcm, ia mcnipelajari karya-
karya sastrawan ini sampai tuntas.
Sehingga kata-kata yang ia niaksud-
kan dalam karya Gibran bisa dipa-
hami secara benar.
Prosedur yang mesti dilalui dalam
menerjemahkan, menurut Fuad, ada
lima lahap. Perlauia pencrjeniuh
membaca teks yang akan dilerjemah-
kan. Setelah itu menguasai baliasa-
nya. Langkah ketiga nienerjeinahkan.
Sehabis menerjemahkan perlu dibaca
ulang, hal ini diperlukan untuk mcli-
hat kesiiiambungan kalimat yang ter-
jalin dari hasi! terjemahan tersebut.
Jika naskali telah selesai dibaca dan
diperbaiki, hasilnya diserahkan ke
orang lain untuk menilainya ataii nie-
liliat kekui'angaii yang ada dalam pe
nerjemahan itu.
Saran yang dilontarkan Fuad Ha
san, tentu saja, sangat baik untuk di-
lakukan, Msalahnya, sudahkah ribu-
an buku terjemahan yang heredar di
Indonesia melewati prosedur itu? Ini
yang tampaknya masih sukar dipasli-
kan. Kualitas peiierjemahan dan pe
nyuntingan buku asing yang dialih-
kan ke dalam baliasa Indonesia, sam
pai saat ini boleli dikala baii> ak yang
masih rendah kualitasnya.
Ketua Pusat Informasi dan Kajian
Buku, Bambang Trim, melihal ba-
nyak buku terjemahan yang ternyala
isinya kacau. "Saya cunga belcrapa
buku tidak diedit," uiigkapnya. Bam
bang balikan periiali menjumpai bu
ku yang kalimalnya lidak disesuaikan
dengan kaidah bahasa Indonesia.
Hal senada diungkapkan Cucu Cu-
anda, editor padu penerbit Remaja
Rcsda Karya. Ia baiiyak melihal bu-
ku-buku terjemahan itu sering tidak
baik penyuntingannya. Misalnya un
tuk buku yang diterjcmahkan dari ba
hasa Arab, strukturnya tidak diperba
iki. Padalial dalam bahasa Ai'ab sudah
jamak subjcU dilelakkaii di betakaiig.
Sehingga jika dialilikan ke baliasa
Indonesia dengan slruktur yang ma
sih sama akan menibuat bingung
pembacanya.
Hal yang hampir sama ditcmul
Fuad Hassan, la sering mcnerinia ke-
lulian dari niahasiswaiiya lenlang bu
ku terjemahan. Kareiia Ici'k; . Uitig
slruktuiiiya lerr.iiuil sulit dipaluuni.
"Ada terjemahan yang lobih .sulit di-
mengerti dibaiiding aslinya," ujar-
nva.
Sementara itu, Guru Besar dari Se-
kdlah Tiiiggi Fiisalal (STF) Drijarkara
Franz Magnis Suseno meiigingaikan
agarbcrliati-luUi dalam mencrjemah- j
kail suatu buku. Untuk buku filsaial ;
ia menyaratkan agar si peiierjomah j
nuuipuii editor barus pahani henar \
istilah niaupun serba-serbi filsalat. I
Karena lerniiiiologinya bisa berbedn [
dengan yang dipakai oleli di.siplin :
ilmu lain. Olch karena itu, in menga jjurkan kepada niahasisivaiiya untuk j
karya ilmiah mengambil refereiisi mi- I
nimal dari bahasa Inggi'is. Takutnya, i
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ku terjemalian tak berguna sania se-
kali. "(Untukyang bprbahasa Indone
sia) cukuplali untuk mempcrluas vva-
wasan," lutur Magnis.
Menurut penuturan Magnis, di
Jerman buku-bukii banyak diterje-
inahkan dalam baliasa Jerman. Hal
ini agar rakyat Jerman lebih mudair
menguasai sesuatu tanpa bersusah
payah belajar bahasa Inggris. Dalam
hal ini, pemerintah Jerman cukup
memperhatikan kualitas peneijemah-
annya.
Magnis sendiri pernah menerje^
mahkan buku yang ditulisnya dalam
bahasa Jerman ke bahasa Indonesia
yang kemudian terbit dengan judul
12 Tokoh Etika Abad Ke-20. Lelaki
asal Jerman ini, mengaku sangat
hati-hati dalam menerjemahkannya,
meski itu buku karyanya sendiri. la
biasanya memberi tanda kurung un
tuk kata-kata tambahan yang meni-
bantu pemaharaan pembaca. Magnis
menilai penerbit seperti Mizan atan
Kanisius cukup baik dalam mena-
ngani buku; terjemahan, terutama
bukd lllsafat. ^
Kanisius dan Mizan memang
mempunyai perhatian yang cukup be-
sar dalam menangani buku-buku ter
jemahan. "Kalau filsafat ya harus
,yang tahu filsafat," papar Jketua Re-
dalcsi Kanisius YB Priyanahadi. Un
tuk bidang filsafat penerbit dari Yog-
yakarta ini biasanya niengambil pe-
nyunting dari lulusan STF atau'seko-
lah tinggi teologi. Hal ini untuk men-
jaga mutu terjemahan agar tidak ka-
cau balau. . \
Di sampingjtn, Kanisius juga me-
nglasifikasikaii^enerjemah berdasar-
kan jenis bukunya. Jika buku-buku
yang ringan seperti pengembangan
diri atau buku umum yang lain, masih
adu toleransi uiuuk peneijeniah >ang
masih bolajiir. "Kalau buku-lnikii
yang beraf jangan cari iieiujrjemah
yang baru," ujarnya.
Priyanadi pernah meneoba pcner-
jemah baru untuk buku yang diang-
gapnya iierat. Ternyala, pacla taliap
penyuntingan, penyunling harus ker-
ja dua kali, karena praktis hasil terje
mahan yang dilakuklan penerjemah
baru, tak tcrpakai.
Setali tiga uang dengan Kanisius,
penerbit Remaja Rosda Karya pun ti
dak sembarangan dalam hal penyun
tingan. Penerbit yang berlokasi di
Bandung ini biasanya mengambil-da
ri IAIN Sunan Gunung Jati atau Un-
pad. Hal ini ditesuaikan dengai. ma-
teri buku yang ditcrjemahkau. Kalau
untuk buku-buku agama Islam meng
ambil dari IAIN, sementara untuk ke-
ihnuan lain diambil dari Unpad. Di
samping itu mereka juga meminta
konsultan-konsultan tei tentu untuk
bidang-bidang khusus. "Untuk k.omu-
nikasi Deddy Mulyana atau DJalalud-
din Rahmat," ungkap Cucu.
Kelulian akau rendahnya kualitas
terjemahan dan penyuntingan buku
terjemahan, seringkali dilayangkan
terhadap buku-buku yang diterbitkan
oleh penerbit kecil. Tentu saja, ada
banyak faktor yang ikut rnempenga-
ruhi, mengapa penerbit kecil akhir-
nya kesulitan mclakukan kontrol ter
hadap kualitas terjemahan dan pe-
nyuntingannya. Salah satunya adalah
modal mereka yang relatif terbatas.
Karena alasan itu, sering mereka ter-
paksa harus membayar penerjemah
yang kualifikasiuya belum teruji. Tnk
jarang, satu buku diterjemahkan oleh
'  banyak orang, seliingga hal itu mc-
nyebabkan gayua bahasa yang tcrcc-
tak dalam buku menjadi kacau dan ti
dak uluii.
Meiiangga))! keluhau itu. liuldamil
Khun, Direklur Uenlang Uudaya, me
nilai balnva itu tak sepenuhnya kare
na kesalahan peiicbil, lapi juga ada
andil para incelektual didalamnya.
"Salahnya inlelektual sendiri. Menga
pa mereka tidak mornhual terjomah-
an sendiri Jika tahu terjemahannya
jelek," ungkap pendiri Asosiasi Pe
nerbit Alternatjf Indonesia ini.
Mungkin saja apa yang dikatakan
Bnldanulada benarnya. Diakui atau
tidak, tidak banyak kalangan aka-
demisi yang man aktif mencrjomah-
kan buku-buku asing yang secara
substansial balk dan perlu un'uk di-
ahhbahasakan ke bahasa Indonesia.
Padahal, jika para inteleklual yang
punya kompnlonsi man dan pcduli
untuk ikut melahirkan buku-buku
terjemahan dengan kualitas penyun
tingan yang lebih baik, mungkin
keluhan akan lemahnya kualitas buku
terjemahan tak i^c '.u ada.
Tapi pendapat ini pun. tak sepe
nuhnya disetujui BambangTriin. "Be
lum tentu para inleklual yang me-
ngritik itu bisa," kalanya. la meman-
dang banyak intelektual yang sebe-
narnya hanya bisa mengkritik saja.
Tapi bagaimana pun, untuk ke-
pentingan peningkatan kecerdasan
dan memperkaya" wawasan anak
bangsa, kehadiran buku teijemahan,
tentu tetap' diperlukan; Hanya §aja,
perlu kerja kdras dan dukungan selu-
ruh pihak, tal: terkecuali kalangan in
telektual dan pemerintah, dalam upa-
ya nieningkatkan kualitasnya. Jika ti
dak,. mungkin seperti juga ucapan
Goncz diavi'al tuli.san, ini, kita me
mang-perUi ildit borduka atas nasib
buku terjemahan di Indonesia.
© anggoro gunawan
Koran Tempo, 21 Cktober 2001
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SASTRA DAEKAH
SASTRA DAERAH
Program studisastra daerah kurang menarikminat para
calonmahasiswa. Daya tampungnya tak terisi. Banyak
mahasiswa mundur di tengah jalan.
lAT Profesor Doktor I Wayan Wita
menggelar tcs masuk susulan men-
dapatganjalan. Seinula, Rektor Uni-
versitas Udayana, Denpasar, itu heri-
dak menjaring kembali mahasiswa haru,
sebelum perkuliahan.tahun ini dimulai,
awal September ini. Wayan berencana me-
nambah mahasiswa, karena bangku kuliah
di jurusan sastra daerah, fakultas sastra,
masih kosong. Namun, rencana Wayan
ditolakDirekturJenderal (Dirjen) Pendi-
dikan Tinggi, Departemen Pendidikaii
Nasional. ;
Kini, Wayan harus menerima apa ada-
nya. "Program studi sastra Bali dan sastra
Jawa hanya diisi doiapan mahasiswa baru,"
kata Wayan. Dari 25 mahasiswa yang lulus
UMPTN untuk program sastra Jawa, cu-
ma empatyang mendaftar ulang. Demi-
kian pula 30 mahasiswa yang diteriraa di
sastra Bali. Padahal, daya tampimg kedua
program itu 3 5 kursi.
Sastra daerah tampaknya tak juga
menggaetminat.Tahun ini, jumlah calon
mahasiswa yang "melamar" ke sastra
daerah Udayana cuma70 orang, "hanya"
dua kali'daya tampungnya. Bandingkan
dengan persaingan masuk ke jurusan ba-
hasa Inggris, misalnya. Tahun ini, pen-
daftar ke sastra asing itu mencapai 1.046
orang. Sedangkan daya tampungnya cuma
51 kursi.
MenurutKetua Jurusan Sastra^Daerah
Udayana, I Kecutjirnaya, sejak bcrtliri pada
1962, kampusnya hampir selalu senyap.
"Pernah tak ada satu pun calon mahasiswa
yang mendaftar," katanya kejjada Anton
Muhajir dari Gatk A. Saat ini, jumlah ma
hasiswa yang masih aktif cuma 41 orang,
22 di antaranya di sastra Bali. Total lulusan
sastra daerah Udayana hingga kini baru 36
orang.
Puji Fatniawati, mahasiswa sastra Jawa
angkatan 1995, merasakan sepinya ruang
kuliah. "Saya kuliah sendirian sejak semes
ter V," kata tamatan SMU 1 Genteng,
Banyuwangi, Jawa Timur, itu. Rekan-re-
kannya mundui satu-satu. Kesepian juga
dialami I.D. A. Kresnawati, teman seang-
katan Puji dari sastra Bali. "Saya terpaksa
prakiek lapangan sendirian," katanya.
Kelas lengang juga dialami Jurusan Sas
tra Daerah, Universitas Sumatera Utara
(USU),Medan. Tahun ini, USU meneri
ma 44 mahasiswa baru unuik jurusan ba-
hasa ibu itu. Namun, cuma 22 yang men
daftar ulang. iMasing-masing 13 mahasis
wa sastra Batak dan sembilan mahasiswa
sastra Melayu. "Tiap tahun selalu begini.
Cuma separuhnya yang jadi kuliah," kata
Ketuajurusan Sastra Daerah USU, Robert
Sibarani.
Pengamat sastra daerah dari Universi
tas Gadjah Mada (UGM), Yogvakarta,
Doktor Sjafri Sairin, mengakui banwa para
calon mahasiswa kurang berminat masuk
sastra daerah. Alasannya, lapangan kerja
bagi lulusannyasangatsempit. "Pemerin-
tah kurangmembuka kesempatan berkip-
rah bagi lulusan sastra daerah," kata dekan
fakultas sastra itu.
Menurut Sjafri, UGM sendiri tak me-
ngemhangkan program studi sastra daerah.
Sebab tetangganya, Universitas Negeri
Sebelas Maret (UNS), Solo, sudah lebih
dulu mengcmbangkannya.
Bersyiikur, Ketiia Jurusan Sastra
Daerah UNS, Waridi llcndro Saputro,
mengklaim bahwa program sastra Jawa di
kampusnya tak kekurangan peminat.
"Sejak bcrdi'ri 25 tahun lalu, kami sudah
meluluskan sekitar 500 sariana," katanya.
Mahasiswa baru tahun ini ada 48 orang,
dan total mahasiswa sastra daerah UNS
kini mencapai 300 orang.
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Di Universitas Padjadjaran (Unpad),
Bandung, sastra dacrah tainpakny.a juga
masih cukup diminaci. Mcnurut sang Kc-
tuajurusan Elis Suryani, jumlah mahasis-
vva sastra Sunda Unpad saat ini mcncapai
200 orang. Mahasiswa barunya ada 50
orang. Namun, baru40yangdaftar ulang.
"Biasanya, di tengah jalan ada saja yang
mundur," kata Elis kepada reporter
GATR.\,SulhanSyafi'i.
Sonny Ciicup Carwono, mahasiswa sas
tra Sunda angkatan 1997, termasukyang
bersemangat mendalami bahasa ibunya.
"Saya berniat inelanjutkan ke S -2 kelak,"
kata lulusan sebuah sekolah menengali ke-
juruan di Bandung itu kepada Ida Farida
dari GatRA. "Siapa lagi yang bakal meles-
tarikan budaya kita kalau bukun kita sen-
diri,"ia berdalih.
Menanggapi sepiiiya program sastra
daerah di beberapa universitas, Dirjen Pen-
didikanTinggi, Satryo Soemantri Brodjo-
negoro, cuma bisa memberi saran. "Se-
baiknya para pengelola perguruan tinggi
memberlakukan pola buka-tutup," kata-
nya. Maksudnya, kalau dianggap sndah je-
nuh, lebih baik tak menerima mahasiswa
lagi. Baru tahun berikutnya dibuka kem-
bali.
Memprihatinkan, memang. Mahasis-
wanya cuma sedikit, tapi terasa sudah
jenuh. B
Endang Sukendar,
TaulikAbrlansyah, Krisiiyanto (Yogyakarla),
dan Rosul SIhotang (Medan)
Gatra, 8 Okfcober 2001
>. :■ ■;: =
90
PUISI INDONESIA
. EHOAPQ SIIPeiAPi
Kotainu Jadi Bara
kotamu jadi bcirct. pintu-pintu sudah tcik berdaun
jangan tarik lidahku ksluar dctfi mulut. ia bisa
membakar tidurmu yang tak pernah pulas. aku ingin
menelan darah bulan meski dalam kegelisahan,
katamu: tapi kotamu sudah jadi bara. airmata
cuma siulan orang yang irialas berontak. aku lama
jadi makhluk tak gum. tapi cintamu api. mematangkan
kesepianku jadi mata bar untuk melubangkan tembok-
,  iembok yang tebal mengepung. tapi kotamu telan jadi
bara, ke mam surat kelak kukirim. aku tak mau habis
seperti air matamu.
Jakarta, 1997/2001
BijiDadu
kita dilahirkan dari dua kutub
yang bertemu pada siku waktu
tak ada yang memilih rumah untuk
membahas rahasia alam. tapi sungai
n begitu keruh untuk disuling aU nya
pun laut tak mudah dijaclikan alamat
bagi para pencari dunia baru
tujuh lapis langit menyimpan puisi
tuhan hanya diundang pada setiap doa
seperangkat akal diperas dengan berpedomanpada bijidadu.siapa yang berlarisambil
membawa api di belakang punggungnya? bukankan
pintuyang diketuk tak havus memunculkan
wajah lama dengan kata-kata usang dari
seorang penibantu?
kita ini belum jadi manusia, katamu
di mana tanggal kemntian kerap bersebelahan
dengan tanggal kelahiran
tapi seekur kerbau yang dicucuk hidwignya,
bisa tahu pulang dengan segenggam rumput
masih terkulum di mulutnya
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hidup ibarat telapak tangan
sudah kota bolak-balik sejak
kita lahir.
Jakarta, 2000/2001
Masyarakat di Negeri Batin
jika air matamu bisa menyelesaikan masalah
cobalah menangis bagi negeri yang kecil
di dalam diriku. di mana masyarakalnya telah
lama tak mengenal hujan. leramat gersang
sebagai makhluk yang bersiiku kata-kata
masyarakat di dalam diriku adalah masyarakat kata-kata
yang lak. bisa berteriak, mulutnya tersumbat bermacam
limbah dari makanan yang kutelan. jika mataku
terbelalak melihat keadilan yang pincang,
masyarakat di diriku semua bergelinjang. meronta
bagai cacing kepanasan, mencari celah dari lidahku. . '
kasihan ia, selalu tergelincir Jika sudah sampai
di kerongkongan. meski terus berusaha
tapi mereka tetap tak bisa keluar. setiap hari
kerjanya menggedor-gedor dinding pikiranku
menyikut ulu hati. meremas-remas emosiku. mereka
berkecipak di dalam darahku yang mendidih
kadang dku meradang menahan amukan masyarakat
di diriku. aku seperti tiang bendera, digoyang-goyang
agar bisa berkibar dan membuka mulutku lebar-lebar
bagi perjalanan masyarakatku yang rindu keluar
jika air. matamu bisa menyelesaikan masalah
cobalah menangis di saat masyarakatku sedang kelelahan
siapc tahu air matamu bisa menghdnyutkan deritanya
dan bisa ke luar dari mulutku.
Jakarta, 1996
Belum Sampai
Jembatan yang kau pasang itu, ternyata
hanya bisa mengantarmu sampai ujung dermaga
Belum membawamuke 'ajungsamudra, dan
tanganmu hanya bisa menggopai-gapai latkala
tongkang-tongkang mempersempit pelabuhan
dan kau tak melihat adanya seseorang yang
kau kenal berdiri di situ .J
"- .v-
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sebisamu engHau berjalan
sebisamu engkau berusaha
' bagaimana m^ncapai sebuah kata sepakat
dan jabat tangan terasa mngalir ke seluruh .
tubuh. tapi sekali Iqgi, engkau hanya bisa _ ,
memasdng jembatan untuk langkahtnu sendiri
namunbelurh bisa menyambungkan dua selatyang ada
di dulam pikiranmu buat sesporang
Jakartai 2000
dalam Sebuah Kota
orang-orang beranjak dari masa silarn, member'tuk
pisau dan apt. kampung-kampiing jadi kosong, jadi
sebuah pekuburan di surat kabar. tapi hatimu beluin
juga bekUi hakekat suami di ranjangmu tak pernah
ierwujud, meski pintu semakin terkuak dan bsrkarat:
kusam pleh lamanya penantian
kota-kota jadi sebuah genangan yang rnendidih. siapapim
ingin bersuara di situ, menjelmd mataharl bersetubuh
dengan segala cuaca. lain mengibarkan bendera tinggi-
tinggi, mengacungkan tangan. seperti patung-patung
yang ditanarn di jalan-jalan protokol: tanpa jiwa!
Jakarta, 2000
Suara Petnbaruan, 21 Oktober 2001
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Angin Tapal Batas
n  "dan redamlah swara hatimu ... ' .
kaU bakal taliu bagaimana m'jncpis angin tapal batas
r yang terbundal di daun nyiur dan pasir putlh
,  adalah luka" , ' '
• berapa'kaii tanganku terpotong dosa-iuka
saat hendak bertabik pada tuhanku di kursi semesta
•  namun tuhanku menahur pesona, menambah lukaku
melucut asa seperti kutit domba orang-orang badawi •
yang dikupas perompak berkulit gosong di padang pasir
,  "dan rendamiah swara hatimu,.,
•  .kau bakai tahu bagaimana menepis angin tapal batas
yang terbundal di daun nyiur dan pasir putih
adaiah iuka
adalah elegi hikmah"-
berapa kali teiapak kakiku
terbakar butir-butir yang membara bagai senja
saat hendak inenyepak keangkuhan laKdir
. yang berhembus mesra di atas ranahku
lalu, seperti biasa
, setfciah gugusan pari dari iangil malam
menghainbur kerna kiiat yang tiba-tiba necah
aku hendak melarau
lapi swaraku seialu dirasuki setan bisu .
"dan redamlah swara hatimu ...
kau akan tahu betapa kau hanyalah manusia..."
Separuli Perjalanan
Air mukamu terguncang-guncang
dari tcijam matamu inengaiir biji-biji clelima
seberapa'ratus tempayan menampung dukamu,
lak sanggup hatinw menembus oayai-.g cermln
"nnk, sedari dulu, negeri tni selaiu betmur^ajat
namun biji-biji delima itu telap ada
melukis litah-litah komedi
agar segaia iragedi menjadi lawa"
dan angka-angl'.a berbitang-bilang
dan.huruf-huruf merayap-rayap
r  •-
n  nnn
^ nn ; .-i
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"nak, kopaslah tjuah delinia ilu, rascmya inanis!
cli situ banyak ajaran yang cair
agar kila jangan berhenli
di separuh peijalanan"
Senyatanya Embun
Embun memang lak sebegitu nyala
embun bertapa di daun-dai.n hijau
bergantung di rumput-rumpul gontai
bersandar di batu batu
di hatimu
embun adalah bulir bulir langit
kesejukan tiada dua
embun datang bersama getar-getar angin
dari suatu arah'malam
mbnuju halimg
enribun-memang tak bisa nyata n
takpemah bisa nyata v.<. n .
kesejiikan embun menembus dalam kebekuan
dan memecah sekeras-keras bgti; - .
di 'niana pun n • , -
di ii'abmu jua _ .
/ ' Album Niscaya -
Engkau tak bisa mencipta hari
sebab hari selalu menjadi clirinya
menjadi hari sendiri!
dan hari
dari hari ke hari
beranak pinak tak pemah lelah tak pernah bosan
menjadi hari berbaris panjang di muka sadar dan tak sadar kita
maka tabahlah kau di pucuk gelisah
bar! akan datang meml-iesukmu
memasuki hari yang lain
yang'tak terduga dari barisan hari-hari
engkaa tak bisa mencipta hari
harj/.bisa berbalik dari putaran hari-hari
sebaii-kehendak hari kadarig berbelik
m^iiyerbng ke kanan, ke kiri, ke belakang, ke depan
bahjtarjjte sudul-su(Clut:tanpa nama-. ^
dari kau; yang memaksa had akan sia-sia
dan kau yang cepat lejah akcn tertumpas •
had-bad yang ada tak akan
membiarkan batang.lehermu berdiri di atas badan. k".
maka'bersukaiah dalam dukamu -
maka; berdukalah dalam sukamu
hari-hari adalah kesunyian
sebari,Si,litik-titik lafakur .
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hari-Hari adalah keramaian
sogeogigam debu nyanyian hati
dalam ^ Ibum nlscaya • :
yang-'sullt kau tefima ikhlas
Ciputat, nOOl
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SASTRA PIKSI
_;/- i
HARI NATAL segera datang.
Delia sangat sedih, karcna uangnya
tinggal 1 dolar87 sen. Dulu, ketika
suaminya, James Dilingham Young,
digaji 30 dolar seminggu, dia talc se-
ring kesuiitan seperti sekarang, saat
gaji suaminya hanya 20 dolar sem
inggu.
Apa yang bisa dilakukan dengan 1
dolar 87 sen untuk suaminya tomin-
ta? Hadiah Natal macam apa yang
bisa dibeli dengan uang sebanyak •
itu?
I^etika bercermin, Delia tiba-tdba
menemukan jalan keluamya: ram-
butnya yang panjang sampai ke
bawah lutut, bisa dijual. Dan
uangnya untuk membelikan Hadiah
Natal bagi sunmi tercinta!
Delia cepat-cepat melalcsanalcan
hal itu, dengan menjual rambutnya
pada Ny Sofrcnie, yang membuka
toko "Mrs Sofronie, Hair Articles of
all Kinds"
Dapat 20 dolar!
Delia sangat gembira, Setelah di-
fikir-fikir, akhimya dia memutuskan
membeli gelang-emas untuk jam tan-
gan Jim, suaminya, y^ng
dibanggakan. .
Menjelangkepulangari Jim, Delia. •
memohon pada Tuhan: "Please God,
make him tliink I'am still pretty!" _
Memohon kepada Tuhan agar Jirn
monilainya 'tetap cantik', meski ram- •
but panjangnya tclah dipotong.
Ketika Jim muncul, dia berdiri
memandang tajam pada Delia. "Jim,
dear" kata Delia, "jangan meman-
dangku seperti itu. Aku telnh memo-
tong rambutku dan moi\jualnya. Aku
tak dapat melewati Hari Natal tanpa
memberimu hadiah. Bukankali ram
butku akan tumbuh lagi? Kau tak
peduli kan? Rambutku tumbuh den
gan cepat kok!"
"Jadi rambutmu telah kau
potong?" Jim seperti tidak percaya.
"Saya potong dan menjualnya!"
Delia menegaskan. "Fam me, Jim.
Aku tetap aku. Aku orangyang
sama, meski tanpa rambut pai\iang!"
Jim suaminya seperti kebingu-
ngan. Lalu melemparkan scsuatu kc
alas meju. Delia '
mengmnbil
barang itu, lalu
membukanya. Dia
spontan berteriak
kegirangan. Tapi
kemudian bergan-
ti bercucuran air- -
mata: 'sesuatu'
itu, Iladiali Natal
dari suaml untuk
dirinya, ternyata
bempa.... The
Combs. Sisir in-
dah sekali dan
mahal, yang dulu
pemah dia lihat di
toko dan ingin
sekali dia memi-
likinya. Tentii
untuk menyisir
rambutnya yang
sangat paiyaiig
itu....
Walhasil: Jim dan Delia sama-
sama kecelik. Delia menjual I'ambut
, agar bisa bcli gelang-emjis untulc
jam-tangan sua-
mi yangdibang- .
galcan. Jim men-,
jual jam-tangan
itu, agar bisa
membelikan sisir
indah yemg sa
ngat diimpikan "
Delia!
Ceritapendek
kaiya 0 Henry
itu, bersama cer-
pen Iain berjudul
After IVenty
Yeai's, tcrmasuk
sangat terkenal
vt V'
n  h4.; • . . •
n n '
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■;;;
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Seragdirauat di •,
mediajn^sa, .!
khususnya men- ,,
jelangHari Natal.
J udnl aslinya mc-
hiangTheGiftof
The Magi, .i' '
Tapilebihterkendsebagai : v
Hadiah Natal. Dan mcski audah' -
.moinbaciv borkali-kull, prang totpp';
.y;terpespnajuga. Ajaeh)tapiitui ,
■- • ' ■ ' , '
;/; • BERSAMA'Guy de Maupaasant •.
dari Prands dan Anton Chekov dari
. Rusia, mereka memang sering dise-
but sebagai Triumviai't Ce^en
Dunia. Atau Tiga Rsya Geritapendek
Dunia.
Maupassant berkenalan dengan
sastra pada masa kecil. Juga lewat
ibunya. Tapi mesld sudah menulis
puisi ketika rempja, Maupassant
tidak pemah diperhatikan. Ibunya
. kemudian menyerahlmn
Maupassant kepada Gustave •
Flaubei't, novelis mashur, dan bai-u
: pada usia 30 tahun, cerita pei-tama
Maupassant diterbitkan. Langsung
jadi 'bestseller^!
Chekov memulai karimya karena
suka nglucu. Menggarap koran dind-
ing sekolah dengan cerita-cerita lucu.
Kaget karena cerita-cerita sepeiiii itu
, bisa menghasilkan uang. Maka,
Chekov memberanikan diri mombi-
ayai kuliah kedokterannya dengan
cerpen-cerpen lucu ^ yang pada
awalnya dinilai 'tidak^beipiliu sap- ^
■tra^ /■;
• ' Ai'tiriya: cerpen-cerpen Chekov
sudah menghasilkan uang ketilca
. umumya masih rerapja. Dan terus
menapjak sesuai perkembangan
umumya.
0 Henry?
Nanmnya aslinya William Sidney
Porter. Seperti hainya Maupassant,
Porter pirn sejak kecil sentmg sastra.
Sesekali juga menulis, tapi tidak un-
tuk dipublikasikan. Ketika
berangkat dewasa pun, Porter tetap
senang sastra. Tapi nyatanya dia
lebih banyalt menghabiskan waktun-
ya untuk jurnalistik!
Baru setelah dijebloskan peivjara.
Porter menulis cerpen. Tapi tidak
dengan nama aslinya. Molainkan
dengan nama samaran: 0 Hemy!
Memang ada banyak jalan menuju
Beijing. Ada banyak cara moryadi
cerpenis. Kebetulan spja, William
Sidney Porter lewat jeruji penjara....!
— (10, bersambung)
Minggu Pagi, 28 Oktober 2001
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SASTRA INDONESIA-DRAMA
Oleh India JVanggono
TEATER modern (di) Indonesia, setidalcnya dalam satu
dekade terakhir ini, sedang inengalami "pembusukan se-jarah". Di aini, sejarah teater diandaikan sebagai ong-
gokan" dari rangkaian peristiwa kebudayaun/kesenian yang
melahirkan berbagai pencapaiun esteLik Lcuteral maupun
gagasun budaya yang Udah mcngulami pelapukan dan pem-
busukan karona "diurai" bakLcri waktu, berseita bei^bagai
tantangan yang belum atau tidak mair.pu dijawab oleh para
pekerja teater maapunpenggagas teater. ^ ,
I^etidakmampuan monjawab tantangan itu inembikm ke-
hidupan teater mandek/stagnasi atau berjalan di tempal/m-
vo^usi balikan "mati". Artinya idc-ide estetik maupun ide-ide
sosial yang terkemas dalam kroativitas teater, akhirnya,
'gagaV mcnjawab tantangan zaman, sehingga tak tcrhindar
untuk menjadi usang, lapuk dan "busuk'. Salah satu
tor dari hal itu iaiah, tidak munculnya banyak ki-eativitas
pemanggungan inovatif, segar dan visioncr, termasuk dan
irrup-grup niapan dcngan nama besar macam bcngke
Teater Rendra, Teater Koma, Teater wu
Teater Gapit, Teater Gandrik, Toator SAk dll. Mercka lebih
banyak mendaur ulang ide dan pementasan, seperti
Koma dengan Opera Primadona, dan Sampek Inj^ay,
Bengkel Teater dengan Perjuangan Suku Naga; Gopit de
ngan lakon'l\ik, dll. , ,
Kreativitas segar justru muncul dan luai'maui-stream
grup-grup mapan itu, misalnya dari Teater Garasi Yogya-
karta dengan pementasan End Game (Samuel Beckett),
Teater Teater Kubur Jakarta, 1'cater Payimg Vlilam Bandung
dll. Namun jumlah grup kreatif dan inovatif ini sangat tiduK
sebanding dengan jumlah grup teater modern di Indonesia
yang soabrok, Kreativitas grup-grup movatif itu mcrupakan
"zat pengawet", sehingga terhimlar dari 'pembusukan.
TANTANGAN zanian itu tidak hanya beraiii keharusan
■para pekerja dan penggagas teater untuk solalu movatif
atau melahirkan kreativitas yang segar dan bam , '>e'ung-
ga peristiwa teater mampu hadir sebagai ilham budaya baymasyarakatnya. Tantangan lam yang tak
adalah kondisi ekstemal yang mewu.iud dalam dmamikasosial, politik, ekonomi dim budaya. , j-
Dalam konteks Indonesia, tantangan ekaternal di utas
adalah merajalelanya kapitalisme, kekuatan modal besai
dalam sektor ekonomi yang secara semena-mena mendikm
kehidupan sosial, politik, dan budaya_
Kapitalisme khas Indonesia sering dmiaknai sebagai kapi
talisme semu', karena tidak terbukanya peluang pei^sainpn
vane fair akibat dominasi satu kelompok terteniu ditambah
dengan aroma mental korup, kolusi, nepotisme.
■'1. -
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keraarulc/rakus, feodal, dll). Kapitalisme itu tumbuh subur
. berkocambah dalam pori-pori keliidupan sokaligua liidup
.ncnyatu dalam setiap tarikan nafas masyar^at, pada
akhirnya, tel^ merediiksi manusia mei\jadl "binatang
ekonomiDi situ berlaku anggapan bahwa hanya yang kuat
yang mampu bertahw. Daii untuk bisa bertahan, apa pun
dan siapa pun, harus ikhlas berkompromi bahkan ikhlas
mengabdi pada kepentingan modal, kepentingan pasai" apa
pun d^ siapa pun harus mampu menjual dan sanggup un
tuk dljual (mei\jQ^ komoditi). Hidup berada dalam dinami-
ka transaksi, jual-beli. Segala ukuran nilai ditentukan ke
pentingan pasar. Tak hanya benda-benda material tapi juga
produk-produk kebudayaan sepert-i politik, hukum, berbagai
ekspresi gagasan dan ekspiesi estetilc. Pasar menjadi berha-
layangdisembah.
Orientasi hidup masyarakat pun berubah sccara radikal.
Nilai-nilai ideal ditenggelamkan nilai-nilai yang lebih prak-
tis d^ pragmatis. Nilai-nilai esoterik digencet nilai-nilai ek-
soterik. Idealisme dilumat pragmatisme. Berbagai kenya-
taan artifisial (semu, dangkal) dianggap jauh lebih penting
daripada. hal-hal yang substansial dan esensial. Orang-
orang lebih berkepentihgan pada hasil daripada proses. Dan
atas nama efisien dan efektivitas, mentalitas serba instant,
potong kompas, nici\jelina wabuh pynyukit sosiul yatigjua-
tru disyukuri banyak orang. •
BAGAIMANAKAH imbas kapitalisme dalam kehidupan
kebudayaan?
Konon, kebudayaan itu dibagi meryadi tiga. Yakni, kobu-
^yaan tradisi, kebudayaan massa dan kebudayaan tinggi.
Kebudayaan tradisi, secara ringkas bisa diartikan sobagai
kebudayaan yang menghasilkan nilai-nilai lama yang
dikukuhi masyarakat secara turun-temurun. Nilai-nilai
lama itu menyosok dalam etika sosial, hukum, moralita.s,
kfesenian-kesenian tradisional/lsesenian rakyat, hasil-hasi!
ker^jinfui^teknologi tradisional/inanual dan lainnya.
Kebudayaan massa bisa diartikan sebagai kebudayaan
populer yang didukung massa kebanyakan. Silat kebu
dayaan massa umumnya serba ringan, dangkal, instant,
dan praktis, dan "berguna" dalam sesaat. Kebudayaan mas
sa ant^a' lain, menghasilkan kesenian pop, kesenian massa,
kesenian industrial yang serba menghibur, seperti musik
pop, opera sabun, film-film 'kacangan', sastra pop dan lain
nya.
SedMgkan kebudayaan tinggi (high culture) lahir dari
olah pikir, olah kreatif dalam proses panjang dan intens. la
berorientasi pada nilai-nilai kedalaman (esoterik), menukik
ke dalam sUbstansi, ke dalam esensi nilai-nilai kehidupan
unti^ menghasilkan lcreati\itas otentik, segai' dan punyai
I k nilai-mlai garda depan. Produk-produkkebudayaan tinggi, seperti gagasan-gagasan segar dan baru
dan kesenian yang lebih serius (musik, sastra, film, seniru-
p, dan lainnya) merupakan budaya tandingan terhadap ke-
budaya^ tradisional maupun kebudayaan massa. Kepada
,  kebudayaan itu ia "mengorelcsi" dan menggugat
ndai-nilai yang sudah mapan, lapuk dan dekaden. Gugatan
mlai Itu menjadi inspirasi bagi masyarakat untuk menim-
bang, melakukan tawar-menawar terhadap berbagai nilai
dan kenyataan yang telah mapan (dari kebudayaan tradisi)
dan nilai dekaden (dari kebudayaan massa). Kebudayaan
tinggi berupaya menyeret niasyai'akat untuk sampai pada
horison hidup yang bai-u dan otentik.
Pada kenyataannya, kapitalisme hanya mau komprorni
dengan kebudayaan massa. Kebudayaan ini dipandang
memiliki dukungan massa yang besar, sehingga memung-
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kinkan ia untuk melakukan ekspansi pasar. Demi keun-
tungan material, kebudayaan ini dipompa habis-habisau
agar tumbuh dan terus mekar dan berkembang.
***
TEATER modern merupakan salah satu prodi^ dari ke-
budayaan tingg^. Hakikat dan watak serta posiai budaya
yang tinggi itu tidalc memungkinkan mendatangkan massr.
pendukung dalam jumlah besar. Bahkan, kebudayaan ini
menduduld posisi pinggiran. Akibatnya, teater modern
tidak mampu menciptal^ pasar besar, seperti kebudayaan
massa. •
Dalam kasus duiiia ketiga seperti Indonesia, celakanya,
tidak otomatis mendapat dukungan potensisJ dari kelas
mencngah yang diasumsikan apresiatif terhadap nilai-nilai
dan hu'eativitas alternatif. Kdlas menengah Indonesia
ngnknyri lebih berarti secara ekonomis, namun tidak/belum
berarti secara intelektualr Mereka pada umunmya justru
menjadi pendukung fanatik budaya massa. Sebab bagi
mereka, kesenian itu dientik dengan hiburan, Icatup pelepas
bagikepenatan, ketegangan akibat kerja. ,
Lantas siapakah pendukung teater modem Indonesia?
Jawabnya mereka adaldi kelas menengah lebih dalam arti
intelektual, bukan dalam arti ekonomis. Mereka antara
lain, para cordik pandai dan kalang^ terpelajar. Akibat
nya, pasar teater modem Indonesia umumnya adalnh
l^angan minoritas, yang beliun mampu memberikan kon-
tribusi ekonomis secara maksimal, Teater modem Indo
nesia, akhirnya, menjadi teater yang "kesepian" secara
ekonomis dan sosial.
. Para pekeija teater, secara sosial-ekoriomi, tak ubahnya
dengan masyarakat kebanyakan, yang tak mimipu
menghindar dari kepungan dan tekanan-kapitalisme.
Mereka pun dituntut untuk lebih praktis dan pragmatis. Ini
mempakan kenyataan yang berseberangan dei^an Ice-
nyataan dunia teater yang lebih mengutamakan proses un
tuk berkutat pada dunia esoterik. Proses berteater yang
sarat beban estetik, buban sosial, beban intelektual, beban
ekonomis ini meryadi persoalan yang tidak gampan^ di-
Jawab oleh para pekeija teater modern. Uulung tikar
banyak kelompbk teater, salah satunya, disebabkan oleh
ketidakmampuan mehgatasi beban-beban itu. "Mayat-ma-
yat" teater pun bergelimpangan di berbagai tempat, di
berbagai kota. Ada yang dengan nisan (pencapaian estetik
yang bisa dijadikan monumen bagi kelompok teater yang
layak dikenang dan dipelcgari), namun lebih banyak yang
"tanpa" nisan.
Dengan semakin banyak gnap teater yang "gugur" (baik
yang gugur dalam tugas maupun gu^r ketika sedang
nganggur) meiyad^ikan Indonesia sebagai "kuburan teater
terbesar di dunia" yang indah dan merangsang untuk
diziarahi. "Mayat-mayat" teater itu "membusuk" bersama
dengan sejarah mereka masirig-masing, seiring dengan
pembusuk^ sosial, pembusukan politik yang sedang teijadi
di Indonesia. Hanya beberapa kelompok yang tetap berta-
han untuk tidak menjadi "mayat". Itu pun dalam kondisi
yang terns jatuh bangun, melawan badai krisis yang muncul
dari d^am diiinya (kiisis idealisme) maupun yang muncul
dari luar dirinya (krisis ekonomi, krisis politik, krisis kebu-
daj'aandst). i . u-
Kita berharap teater Indonesia sedang mati sun, sehing-
ga pada suatu ketika akan bangkit kembali meiunasi
hutang-hutang kebudayaarmya mdolui kreativitas psmen-
tasan yang bemilai. Atau, kdau toh, mereka benar- benar
menjadi "mayat", kita berharap pembusukan itu akan
menghasilkan rabuk yang berguna bagi pertumbuhan tu
nas-tunas bam dengan pencarian estetik yang beimak-
na/berkualitas. Q-k
•  *) Jndra Tranggono, cerpenis dan penwrhati teater,
tinggal di Yogyakarta.
Kedaulatan Rakyat, 7 Oktober 2001
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Rendra, Arifin ,C Noer, Putu Wijaya,
Riantiamo
Oleh Bambang Tri (Sragen)
PROBLEMA pcmonLasun aclalah piublcma manusia yany di-
angkat sccara imajinatif ko atas nenais. Seluk-beluk kehidupan mar.u-
sia beserLa masalah dan konfliknya yang lei-ollcksi di dalainnyu, yang
oleh sutradara ditampilkan mclalui karakterisasi tokoh.
ICepekaan pengtu'ang sastra lakon dalam mencormati dan memahami
kehidupan manyamkut, sangat beipongariih terliadap karya -jiplaiiya
setelah inelewati suatu proses pevrncnungan fihsionalitaH. Proses Ini
ditunjang pula oleh subyekLivitub yang inonjadi obsesinya. Tak
mcngherankan, npabila sebuah sastra lakon yang niemakai gaya
penceritoan surealis ataupun absurd, mcnyecliakan juga indikasi-
indikasi sosiologls yang mombiiat penonton akan tctap mei^enali 'peris-
tiwa sosial' yang tengah berlangsung di seldtar mereka.
Ungkapan kehidupan melalui dialog disepakati sebagai avval sebuah
proses teater. Nnmun begitu, kata-kata tidak selaUi borgerak dongan
memaparkan sederct fakta semata, tetapi berusaha memliangun
serangkaian kode-kode estetik bahasa untuk
meiyelaskan situasi. Fakta-fakta ini kemudiun divisual-
isasikan di atas pentas disertai dongan daya Imajinasi
sutradaranya. Boleh dikata, sutradara dengan koingi-
nan dasar dan segala proses kj-eatifnya mcnjadi media
tor untuk meneijemahkan sastra lakon dalam bentuk
ungkap-panggiang disertai unsur imajinasi.
Imjyinasi mcmegang peran penting dalam proses kre-
atif. Kekuatan imajinasi sutradara mombebaskan sastra
lalcon dan pementasannya dari koterikatan pada peristi-
wa. Makin rondah kadar imajinasi sutrndara, nmlun
tam])ak pula kedekatan pementasan teater dengan perl-
. stiwa konlaxt sehari-hari.
Imajinasi bevsifal subyektif Tie.p sutradara meiniliki
komainpuan yang berbeda. Unsur imajinasi dapat dili-
hat untuk mengctijjiui scjauh mana bobot peinontasan
yang dihasilkannya. Suvradara menyatu dongan sastra
lakon lewat karakter tokoh yang ditampilkan dalam
pementasannya, baik yang antagonis maupiin yang pro-
tagonis, Sutradara berhak menginterpretasikan sastra lako! i yang akan
dipentaskan.
Malma sebuah pementasan tester tidak selalu ditentukan oleh mak-
sud sutradara, tetapi juga tidal; lepas same sekali. Dalam pementasan
teater, sutradara bertindak sebagai peneijemah dari maksud pengarang
untuk dikomunikasikan pada penonton.
Proses kreatif pengarang dapat memperinuclah pemahamau
sutxadara terhadap sastra lakon. Dalam sasti-a lakon, maksud
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pengaiang sedikit banyak terimplisit di daiomnya. Pemaliamaji
sutradara terhadap sastra lakon dengan proses ki'eatif pengarang scba-.
gai acuan inilah yang biasa disobut pemahunian eltspresif. Interprotasi /
terhadap proses kreatif pengarang mei\jadi titik berat, yaitu
pemahaman sastra leikon yang mementingkan peranan pengarang se-
bagai pencipta.
Mengadopsi ungkapan Hur/son dalam bukunyaAn Introduction to the
Study ofhiterature (1961:10) sastra lakon sebagai ungkapan baku dari
apa yang telah disaksilcan pengarang dalam kehidupan, apa yang'^telaii
dialami tentang keMdupan, apa yang telah dipermenungkan dan
dirasakan mengenai segi-segi kehidupan yang paling menarik secara
langsimg lagu kuat, pada hakikatn>a adalah suatu pengungkapan ke
hidupan lewatkata-kata. ~ ~
Sastra lakoii mencipta kembali peristiwa hidup yang dihayati,
kehidupan budi, individu, maupun sosial, dunia yang sarat obyek lewat
dialog-dialog yang ditampilkan. Misalnya sastra lakon seperti Mega-
Mega kaiya Ardin C Noer, Petjuangan Suku Naga karya Rendra, Aunt
kaiya Putu Wyaya, Upeti ka^a Heru Kesawaniurti, Leng karya
Bambang Widoyo SP, sampai Republik Bagong kaiya Riantiamo dan * •
sebagainya pdalah sastra lakon yang dipengai^ sekaligus mencoba-
mempengaruhi kehidupan masyarakat.
Realismo di sini tidak somdia-matn bcrarti cerita-cerita ilu realis,
tetapi lebili pada wacana pongisahan yang percaya bahwa sebuah pe-
mentasan teater sang^p menghadirkan kembali kenyataan,
menghidupkannya dalam cerita, di mana fakta-fakta sosial dalam cerita
itu dapat dikenaU kembali, sehinggapenonton tidak teralienasi dari '
lingkungan sosialnya.
Selaih linsur im^'inasi, latai* belakang proses penciptaan tidak dapat
dilepaskan dari sastra lakon. Demikian halnya dengan ilham. Sebagian
besar dari rnereka hiengatakan bohwa ilham, alaii ide tidak begitu saja
datang dengan sendinnya. Ilham atau ide ini hai-us digali dengan for
mat, ditunggu dengan sabar, dipikir, dan dikejar terus, sehingga dapat
sepenphnya dimanfaatkan dalam proses kreatif pembuatan sastra
lakon.
Tanpa ilham, tanpa ide yang utuh dan kuat, proses Icreatif ilu altan
terhenti sebelum lengkap meiyadi sebuali pementasan teater yang utuh
dan siap dinikmati penonton. Seorang sutradai'a akan menempuh
berbagai cara imtuk menemukannya. Ada yang dengan jalan membaca,
merenung, inelihat dan mendengar kehidupan oranglaih di
sekelilingnya, berpetualang, dan sebagainya. Lantas, ilham atau ide itu
kemudian ^olali dengan daya im^'inasi agar tercipta meiyadi sebuali
pementasan yang siap disajikan kepada penonton.
Proses kreatif erat kaitannya dengan imajinasl sutradara. Daya ima-
jinasi su^dara akan memperlancar proses kreatif sutradara. Daya
imajinasi sutradara bersifat subyektif, dan imajinasi yang tinggi hanya
dimiliki oleh sutradara yang persepsinya tinggi, khas dan sangat sub
yektif. Pandangan sutradara yang kreatif berbeda dengan pandangan
masyarakat umum, bahkan mungkin beitolak belakang.
Pandangan hidup, cita-cita, tpjuan-tujuan tox*(entu sering mendasari
proses kreatif. Latar belakang itu dilandasi oleh motivasi tertontu
seperti cetusan hati, (mrahan jiwa,. maltsud didaktis, segi l:omni"sia] dan
sebagainya. Segi-segi'itulali yang soringkali memotivasi.
Men^gat pentingnya peranan proses kreatif sutradara untuk meni-
bentuk jalinan komunikasi, maka keterangan ki'odo seorang sutradara
sangat mendukvmg untuk menciptakan-keselarasan pemahaman ter
hadap pementasan teater. Tetapi sayang, tidalc semua sutradara mam-
pu mengungkapkan proseskreatUhya. Baik mengenai perkembangan
proses penggarapan maupun tentang alasan-alasan di balik konsep
penyutradaraannya Hal ini mungldn disebahkan
oleh rasa enggan imtuk mcneeritakan kemampuan
pribadinya kepada orang lain. Hal inilah yang menja-
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di salah satu hambataii bugi upaya konmnikasi de-
ngan pcnonton dalam meinab.ami pemciitasan yang
budaya telah menciptakan teater yang
multidimensi dalam lintas budaya. Dan para
pengar^g sastra lakon dan sutradara itu n^nanipil-
Ican pluralisme kebudayaan. Misalnya Bambang •
Widoyo, Heru ICesawamurti atau Anfin C Noor
berikan gambaran mongenai kehidupan masyaraka..pedesaan dengan segala paradigma sosial budaya
'agraris-tradisional' yang mempertaha^an sokoguni
tatanah nilai-nilai lama dan menawarkan suatu kon-disi sosial budaya yang lebihselaras bap _ , ,
masyarakatnya, yang diidentitikasikan lewat tokoh-
^ ^M^ataan yang soringkoli diabaikan adalah ke-
sanffffupan sutradara dalam mengemas segala obsesi d^ patautan -
imafi dialog-dialog yang tidak verbal. Dan senngkah beberapa
perigarang sastra lakon menciptakan dialog-dialog ymig „
pesan. Sehingga, penilaian terhadap sebuah pementesan teater soc^a
ekspresif tidak dapat memuaskan tanpa memaliami proses kreatit su-
oada hakikatnya men^asari proses lu*eatif seorang sutradara dalam
^raneka membuahkan pementasan. Faktor itu berpadu d^ tertuang
sec^a implisit. Yakni, bagaimana semua itu dikemas
. pementasan dan sejalan dengan kenyata^ bahwa manusia pada
at "kacang goreng* dalami penyelesaiannya. Pementasan itu tercipta
melalui proses dari munculnya dorongan pei-tama imtuk mengaiang
dengan pencarian ide atau ilham, konsep ponyutradaraan sampa
, akWmyaUmptasebu^^P^..8^^^^^^
setoang tiwggal di Sragen
Minggu Pagi, 14 Oktober 2001
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JIKA kita mcngcnang 1000 hari Ki SH
Mintar^ja, pada dasamya kita mengenang
ek^tensi seorang penulis fiksi yang meini*
liki kcsetiaan dan kctangguhan stamina
kroatifyang telali melahincan puiuhan no
vel dalam ratusan jilid, mclahirkan naskah
drama dan belasan naskah ketoprak.
Kctangguhan semac^ itu, tidak mungkin
dimiliki penulis yang biasa-biasa s^ia.
Ketangguhan semacam itu, mengingatlmn
kita pa^ ketan^;uhan kreatif seorang pu-
janggaVMaka tidak berlebihari, jika Fbruhi
Koniunikasi Ketoprak Jogja (FKKJ) meni-
beri gelar Pujangga Lakon kepada Ki SH
Mint^^ja.
Pujangga, secara sederhana, diartikan
WJS Poerwadarminta sebagai (1) penga-
rang sajak yang tinggi nilainya; (2) ahli
pildr, ahli sastra (bahasa). Tapi di luar pe-
maknaan dalam Kamus Umum Bahasa
Indonesia itu, sesungguhnya makna pu
jangga bisa lebih luas, dari sckadar arti
telcnis. Piyangga pada mulanya adalah seo
rang penafsir kehidupan suatu zaman,
Didorong kegelisalian spiritual maupun
sosial, ia melakukan transendensi untuk
mclakukan tawar-menawar terhadap nilai-
nilai umum yang mapan, lapuk dan deka-
den. Lewat ncgosiasi itu, ia menawarkan
kearifan nUai-nilai alternatif, berupa pan-
dangan hidup, dan sikap moral dan berba-
gai keaxifan iainnya.
Pergulatah kreatif itu menghasilkan
karya sastra yang memiliki
kekuatan profetik, di mana
seluruh unsur estetika dan
ide-ide sosial lebur di dalam-
nya. Kekuatan profetik itu
yang membuat karya sastra
memiliki daya sentuh secara
emosional dan daya gugah se
cara spiritual-intelektual.
Sehingga karya sastra itu
mampu^hadir sebagai ilham
yang membebaskan masyalra-
kat pembaca dari keterkung-
kungan cara nandang yang
sempit dan picik.
Lewat intensitas dan kon-
sistensinya yang culcup tinggi,
Ki SH Mintardja telah menun-
jukkan kapasitasnya sebagai
Pujangga Lakon. Bondan
Nusantara, sutradara dan
penggiat ketoprak itu, men-
catat setidaknya adai4 lakon
Lakon
ketoprak yang ditulis Ki SH Mintardja.
Lakon-lakon itu antara lain, Prahara,
Ampak-ampak Kaligawe, Kebranang ing
Gcgayuhan, Kidung Pombob'isan, Sang
Pembayun, Sumpah GadJah Mada, Kara
Jonggrang, Anusapati, Perjanjiun Bungaya
dan Suramnya Hari Esok. Dua lakon ter-
akhir itu, diolah Bondan Nusantara merya-
• di lakon iii-isis Mataram; -
LAKON-lakon keioprak yang ditulis Ki
SH Mintardja yang wafat 18 Januari 1999,
umumnya berangkat dari pemahamannya
atns sejarah baik Kediri, Majapahit, De-
mak, Pajang maupun Mataram yang di-
tafsir secara kreatif dan cstetik dan kemu-
dian dihadirkan sebagai refleksi. Sebagai
kaiya reilektif, lakon-lakon itu meletakkan
sejarah sebagai sumber referensi sekaligus
setting persoaian untuk mengisahkan per-
gulatan manusia dalam menghadapi geba-
lau zaman.
Artinya, bukan kronologi sejarah itu
yang ditonjolkan (meskipun akurasi data
sejarah yang digunakan' cukup terjaga),
melainkan seluruh dinamika kejiwaan
tokoh-tokohnya dalam pergulatannya do-
ngan berbagai persoaian.
Cara penonjolan karakter toknh ini
mei'upakan strategi literer ICi 811 Min-
tiu-dja yang cukup cerdiJc, sehingga ia tidak
teijebak pada storeotip watak hitam-putih,
salah-benar. Di sini terlihat kemainpuan
IG SH Mintardja dalam "meraanusiakan
sejarah". Artinya, ia mencoba memborikan
pemohaman kepada khalayak bahwa pada
dasarnya manusia berperilaku baik dan
buri'.k itu melalui proses yang panjang.
Ada berbagai alasan bngi setiap tokoh un
tuk mengambil keputusan dan tindakun.
Konllik yang terbangun secara dramatik,
sesungguhnya morupakan akibat daii per-
selisihan piliban nilai atau konsep hidup
dan tindakan para tokoh yang ditampil-
kannya. Watak dan tindakan baik-buruk
manu.sia yang dimunculknnnya, pada
dasarnya terbentulc oleh konstruk sosial.
Nilai komanusiaan itu yang ditekankan
oleh IG SH Mintardja. Baginya, manusia
jauh lebih penting untuk dimuliakan dari-
pada berbagai kcpentingan politik maupun
kepomilikan muteri. Pandangar hiunanis
ini dihadirkan secara irunis dan sath'is
dalam lakon-lakon yang mengisahkan
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niJinusia yang bcrposisi scbagai tunibal bn-
^ sistcm sosial yang diopcrasikap aUi§ na-
ma kepentingan. Tokoh Pembayuu, misal-
nya. la (dipaksa) rela nionjadi 'korban' un-
tuk mercdakan konflik politik Panem-
bahan Sonopati versus Ki Agcng Mangir
(lihat lakon Sang Pembayiin). Nasib yang
sama juga menimpa tokoh Hoyi, dalam
lakon Suramnya Huri Esok (Krisis
Matai'am).
'  Justru dengan memposisikan
manusia sebagai korban kebia-
daban sistem sosial yang sarat
dongan borbagai kopontingan
itu, humanisme Ki Sli Min-
tardja mencuat sebagai renung-
an kritis. Lewat humanisme itu,
sang I'njangga Lakon ini menco-
ba merawat keselarasan hidup,
n balk secara vertikal maupun ho-
risontal.
Hanya dengan menjunjung
tinggi nilai-nilai kemanusiaan,
keselarasan hidup ini bisu terja-
ga. Pesan moral ini makin mene-
mukan relevansinya di dalam
carut-raarut kehidupan b^gsa
sekarang ini, di mana nilai-nilai
kemanusiaan (nyaris) terpuruk
di titik nol. Q-o
Indra Tranggono, peng-
gagas dan petnerhaii leater. ^
Kedaulatan Rakyat, 21 Oktober 2001
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SASTRA INDONESIA-PIKSI
TIG A l^JA CBlOTAPEr^^
TAKUTmenden-
gar atau menge-
tahui iyian(dokr^ .
temya) gagaj, .Awtpjj..
Chekov pergi ke-luaiv
kdta. Dia me^jadi. .
'^okter di Chikino.
Bahkan sempat pula
mepjadi Icepala ru-
. makjakit^ di
Zvenigorod, saat
koleganya pergi.
Dari kedudukw itu,
Chekov sempat jadi
saksi-ahli di peng-
adilan!
Singkatnya, se-
belum akhimya
kembali ke Moskow, ;
Chekov.punya bar
nyak pengalaman
dalam'petualangan-
nya'. "AJcu punya
temanbanyakse-
kali" katanya dalam
suratkepadakeluar- ;
ga. "Juga sekligus
pasien yang banyak.
Sebagian besar dari
mereka, sekitar
setengahnya, tak mampu membayar (ongko-s dokter). Sebagian hanye
memberi 3 atau 5 rubel. Pendeknya, aku belum bisa mengliasilkan rezeki
yangcukup!"
. Tapi, ternyata Tjelum menghasilkan rezeki yang banyalc' atau di kemu-
dian sudah jadi 'deleter cukup dikenal', temyata sama saja: Anton Chekov
yang punya kepedulian luarbiasa pada rakyat kecil Mungkin karena
nenekmoyangnya dulu budak. Atau karena keluaiga Chekov sendiri
misldn. Atau justru kai'ena Chekov menghayati langsang apa artinya
kemiskinan: setelah ayahnya bangkrut dan kemudian meninggal, Chekov-
lah yang banyak mcmbantu ekonomi keluarganya. Sekaligus membiaytii
kuliahkiedokterannya. •
Dan semua itu diatasi dengan menulis ceritapendek!
Pengalaman jadi dokter. Pengalaman jadi saksi ahli di pengadilan.
Pengalaman menghadapi begitu banyak pasien petani yang miskin.
Semua terekam dengan baik dalam kehidupan Chekov, dan dengan
caranya yang khas, kemudian muncul dalam cerpen-cerpennya.
Mengenai petani miskin yang tak dapat membayar, misalnya, dapat
kita temui ddam cerpen Kaiya Seni yang terkenal itu, yang banyak diku-
tip atau dibicarakan sastrawan-seniman. Petani itu memberilcan hadiah
'patungtelaiyang' kepada dokter yang telah menolongnya. Si dokter riHih,
karena dia sud^ berkeluarga d^ jabatannya dokter. Iidak pantas mony-
impan Icarya seni' (patung telaiyang wanita) seperti itu.
Patimg itu kemudiai) diberikan kepada temannya. Dokter pun lega.
Tapi, temyata Tcmya seni' itu melakukan peijaianan panjang, sampai
akhimya... tiba kembali ke keluarga petani itu, yang menyangka Ica^a
seni'itu adalahTcaiya seni'lainnya yang hilang.Maka... "kaiya seni'itu
diberikan kepada dokter yang 'telah berjasa', dengan mengatalcaji Icarya
seni itu adal£^ jodohnya kaiya seni yang dulu saya haturkan kepada dok-
ter-l ■: : Jj
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.Cerpen Tertuduh' pun sangat unik. Menceritakan orang desa yangsuka
mencuri baut rel-keretaapi, hanya untuk... pemberat pancingiltan. Tak
peduli apakah dengan itu, bisa membahaydtah ratusan oriuig, km-ena rel
telah kehilangah bautnya...
Pada awalriya adalah Anton Chekov yang suka humor. Kesukaan ini
kemudian dielcspresikan di koran dinding sekolah menengahnya. ICarena
•bisa menghasilkan uang*, maka cerita lucu seperti itu komudi^ dijual ke
media massa. D^adikan uang. Baik vmtulc membiayai-kuliahnya maupun
membantu ekonomi keluaiganya.
Chekov tidak peduli apalcah ceipen-cerpen (avvalnya) dikatalcan tidalc
bemilai sastra. Yang penting menulis, karena hanya dengan cara itulah
dia dan keluarganya bisa sui'vive.
Tapi maldn lama malun terasa, Chekov tidak hanya sekadar menuiis
cerita lucu'. Tapi juga mengungkapkan sesuatu yang sangat dalam,
khususnya tent^g harkat manusia. Wajar, bila Leo Tolstoy mengatakan:
"kalau Chekov tid^ jadi dokter pun, dia tetap penulis yang baik!"
Dan Maxim Gorky menceritalian (dalam Literaiy Portraits) kepedulian
Chekov yang sangat tinggi pada nasib rakyat jelata. Juga impiannya
mendirikan sekolah, mendirikan sanatorium dan .sebagainya. Semua un
tuk ralcyat jelata. Chekov adalah "a man who Itnew the value or words,
the value of dreams'' kata Gorky pula
Tolstoy pun mengatakan Chekov sebagai "Pushkin dalam pro.««a".
Dari situ, dapat dimaldumi kata-kata Prof Yermilov ini: "Chekov adalah
ahli sastra yang tak ada bandingannya. Bahasanya mengagumlcan karena
ketelitiannya, ketepatannya, keringl^annya, dan kesanggupannya mern-
berilcw lukisan seluruhnya, dalam menggambarkan suatu watak, suatu
peristiwa atau seseorang, dalam tiga atau lima kata" — (7, bersambung)
Minggu Pagi, 1 Oktober 2001
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Emnpulan Cerpen Balainmg
)
YOGYA (KR) - Badan Pener-
bit Pers Mahasiswa (BPPM)
UGM Balainmg telah melun-
curkan kumpulan cerpcn terpi-
lih Balairung (KCTB) 2001
'Melankoli Selaksa n Bintang*.
Peluncuran cerpen ini menurut
penyelaras akhir Tari, secara
cuma-cuma sampai 30 Septem
ber 2001 di Kantor Mtyaiali Ma
hasiswa UGM Balairung, Bu-
laksumur B-21 Yogyakai'ta.
Menurutnya, peluncuran KC
TB ini untuk menjawab perta-
nyaan yang mcngatakan, dunia
sastra saat ini mengalami 'ke-
mandekan' akankah situasi
seperti ini akan terus berlang-
sung.
Untulc kedua kalinya Balai
rung berhasil mengumpulkan
cerpenis-cerpenis UGM untuk
menghidupkan dunia sastra.
Dari jumlah cerpen yang masuk
cukup menjadi bukti dunia sas-
tra masih ada dan akan bisa
bernafas bila diberi ruang un
tuk berkaiya. Sekitar 33 cerpen
yang masuk dipilih 7 yang ma
suk dalam KCTB.
Cerpen yang tidak termuat
dalam kumpulan kali ini masuk
dalam situs www.Balairung.-
org, sesuai dengan saran dari
tim juri yang tordiri dari Eka
Kurniawan (cerponis), Imam
Risdianto (Redaktur Penerbit
Mata Bangsa Yogyakarta) dan
M Ana.srullah (aktivis dongeng).
Tujuli cerpen yang masuk da
lam kumpulan ini antara lain,
'Melankoli' (Veronica Kusuma),
'Sebuah Gagasan' (Rudolf Va
lentino) , 'Selaksa Bintang' (No-
not Supriyanto), 'Homestatis'
(Umar), 'Empati' (Ipunk), 'Bayi
Bayi Bayi' (Mahfud Ikhwan),
Tentang Mahasiswa' dan 'Ga
me' Kekasihnya' (Hief Anta-
riksa). (Asp)-o
Kedaulatan Rakyat, 3 Oktober 2001
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TIGA RAJA CERITAPENDEK
n GUY DE MAUPASSANT harusbel^ar keras
liiienuliB fiksi selama tiyuh tabiun di bawah bimbin-
gan Gxistave Flaubert, sebelum cerita peri^manya,BbuldeSijif,dipublikasikan.Apakah)^iton
Qhekoy dariRusia juga harias s^di khusi^dulu
TppmiliR neyitap^ndek atau puisi, luisalnya.
I Jawabnya: tidak. Sebab dia sudah aktif mengelo-
la "inajalah dinding' kejak 4i sekolah menengah<,
T'e^osuk menuli? cerpen, mosld sifiatnya semocam
IpIucQh atau
luenulis puisi di seKoian menengiui.
riisdidiperiihatkanjugakepadaFlaiAert. [Idpi.
temyatapamamiyaitutakbereaksipositif.
j^irtinya: tidak meldiat Ijakati Maupassant dalam
pui^i-puisinyaitu^i
9 CeritiiV^i»n^
'I Dia dii^ksui di Taganrog pada 17 J^uan
iiseO. sebagai^^ton PaVlavich Chekoy. Cu^ip . ,ipempriha^i^n ketika toyata Iduhu?; _.;.
Ghekovperii^ineiyadibudiEflci s^
perbudakan'di hapus olebTsar Rusia* n
Kakek Chekov niewarisl^ toko kelontpng l^pa-
da-ayahnya, Pavel. Di toko ini pul^» Chekov kedl,.
banyak Tjelajar hidup'.Belajar 'dj^a dagang^, mes-.ki hanyakecil-kecilan. Juga Wajard^ para pem-
belbiya, lAususnya mengenai tingkah la^ mere-
ka: sebab kelak, 'dunia toko kelontong mi sermg
muncul dalam ce^npej^^
TinTciie
mengizinkannya keluar, ke-
cuah ke geraja.. Di !rumah .;
. Tuhan ini', Chekov memang
sering ambil bagian dd^
koor, yang dulii pem^ dinr-"
ganisasi oleh Pavel. Ya, mes-
n ki Pavel sendiri sebenainya. ^
'tidak tahtfihusik! , > ;'
; Kairena ayato i .
• mengingiiikan Chekov jam;
ahH tatabukui inaka dia di-
masukkanke sekolah yang
dikelolaseorang'pedagang
; dan Yunahi. Tapi aga^ya ,
;keinginan Pavel itu 'salah
alamat^.'Di sekolah itui ,
Chekov dikenal bodoh dan
pemalas. Mungldn karena '.
pelajaraonya tidak menye-
•nangkan^' - •
Chekov keihudism dipin-
dah ke gynmasiuni setempat.
Umumya Waktu itu 9 tahun.
Tapitemyata tak teijadi banyak perubalian.
Chekov tetap 'bodoh' dan 'peinnlns'. Monarilcnya:
sepulung sckoiali dia tonipak entusias ineinbantu
toko kelontong ayahnya.
Tapi toko kelontong itu akhimya banglcrut.
Takut diburu para kreditomya, Pavel pun
melarikan diti^e Moskow.
Chekov tidak. Meski ibu dan
saudara-saudaranya ikut pin-
dah.-Sebab Chekov ingin men-'
ainpungkan sekolah mehen-
. galuiya. m/v, ' "'I''."/',
Untuk raembiayai hidu^' -
nya, Cliekovmeng^'armund-
mxuid ad^E kelasn^ khiisus-
nya anak-anakorangkayai' 
Umumya waktu itu sekitar' .,
16tahim. V . v
Anton Chekov baru 'tarn- .
pale pandai', ketilea dia ikut
menangani koran dindin'g. '
Cerita-<;erita lucunya banyak,'
digemar:^ Iiiilah'modal perta-
ma' Chekov yang disadarinya!
Ketika umumya 19,
Chekov mendaftarkan diri ke
Universitas Moskow untuk ,
meiijcidi (io^/er.Bprtolak be:
lakarig derig^ kein^nr^ ; .
ayahnya yang menghaiupkan
Chekov jadi 'ahli okonomi' atau paling tidak 'alili ' '
tatabuku'. / ' , / , '
Pengalaman di sekolah menengah, diteruskah:
Chekov makin banyak menulis cerita-cerita lacu,
yang kelak oleh para peugeritik, dinilai tidak punya
!kadar sastra'. Tapi Chekov masa bodoh: yang.pent-
;  , j . . - .1 ;. .. ^
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ing baginya, cerita-ceritanya itu menghasilken
uang. Eukan pi^ian sastra atau tetek bengek lain-
nyai \ :
Chekov memang bertekd inerabiayai kuliah ko-
dokterannya dengan ceritapendek. Satu keputusan
yang sangat berani, tapi juga didasari kepercayaan
diriyangbesar!
Cerpen-cerpendi masa itu, antai'a lain
JYydan The Alarm Clock, Juga Anyuta.
"Saya tak akan mengorbankan dunia kedokteran
untuk duiiia tuiis menulis" katanya. I^ebih bnik
mengobati penyakit menjyikkan dazipada memper-
oleb uang dm cerita-cerita hina tentang pemilik
toko yang mabuk.... Aku akan mencebur ke dunia
kedokteran^ karena ada unsur menolong di dalam-
nya, meski aku sendiri bukan 'dokter ahli'!"
Kelak akan terbukti: Anton Chekov pun seperti .
Lu Hsun dari Ciria. Mengutaihakan 'mengobati
jiwa' manusia, khususnya rakyat Rusia, dai'lpada
hauya mengobati 'raganya', Tapi berbeda dengan
Lu Hsun, Chekov melakulcan keduanya: ya mengo
bati fifiiknya, ya mengobati jiwanya. Yang pertama
dengan keahliannya sebagai dokter, sementara
yang kedua dengan kejagoannya sebagai penulis
fiksi yang andal.
Tapi sebelum pengumuman pada lyian akhir (se
bagai dokter) Chekov merasa ketakutan kalau
tidak lulus (karena terlalu banyak menyediakan
waktu untuk menulis cerita). Maka, dia pergi'
meninggalkanMoskow... — (^,bersambung)
Kedaulatan Rakyat, 30 Oktober 2001
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Padang, Kompas
. Program Bahama Indonesia
Uniyersitals Deakin, Melbourne,
Australia, kcmbali mengundang
penulis cerita pendek (cerpen)
Indonesia dan Australia untuk
mengikuti sayembara penuUsan
cerperi. Ibma penulisan kali ini
adalah persoalan kemanusiaan
di dalam dunia pendiuikan.
• Dr Ismet Fanany dari School
of Australian and International
Studies Faculty of Arts, Deakin
University, kepada Kompas dd
Padang, Minggu (7/10), menga-
takan, tema penulisan dapat di-
artikan sebagai makna dunia
pendidikan bagi siapa saja: as-
pek sosial ekonomi tentang gu-
m, pelajar, tentang persoalan
lembaga pendidikan dari berba-
gai tingkatap, dan Iain-lain.
"Disediakari total hadiah se-
besar Rp 6 juta, masing-masing
Rp 3 juta untuk pemehang satu,
Rp 2 juta untuk pemenang dua,
dan Rp 1 juta untuk pemenang
ketiga," katanya;
en
Persyaratan sayembara, nas-
kah tidak lebih dari 15 halaman
kuarto spasi ganda, dengan /ont
ukuran 12, lanpa catatan kaki.
Naskah dlkirim (tidak boleh
lewat e-mail) dalam disket de
ngan program Microsoft Word
beseita print-out rangkap empat,
satu dengan nama penulis, tiga
tanpa nama. Sei-takan fotokopi
identitas diri (KTP), alamatleng-
kap, nomor telepon (jika ada),
fafoimile (jika ada), clan e-mml
(jika ada). Naskah paling lambat
diterlma 31 Oktober 2001 (stem-
pel pos). Penyerahan hadiah pada
akhir Jariuari 2002. Tiga peme
nang akan diundang ke Padang;
biaya ditanggung penyelenggava.
Naskah diklrimkan ke Sekre-
tariat Panitia, Jalan Cendrawa-
sih Nomor 17, Air Tawar Barat,
Padang, Sumatera Barat, Indo
nesia, telepon (0751) 57477.-In-
formasi lanjut hubungi Dr Ismet
Fanany, afelepon 61392443936. K-
mail ifanany®deakin;edu.au; .
(nclA
Kompas, 9 Oktober 2001
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SETELAH jadi dokter, Anton Chekov tidak
raenghentikan 'profesi sampingannya' sebagai
penulis. B£ihkan bisa dibilang, keduanya beijalan
bersama-sama.
Profesi doktemya lebih banyak untuk mmolong
orang lain, Uiususnya mereka yang misldn. Banyak
di antara pasiennya tidak membayar, karena me-
mang tidak punya uang. Mal^j kadang justru
Chekov yang 'membayar' pasiennya. Artinya: mem-
l^erinya uang untuk ongkos pulang atau
Sementara itu, profesinya sebagai penulis, kini
tidak lagi "hanya meny^ikan cerita lucu'. Tapi
melakukan "pembelaan' pada mereka yang tertindas
— balk di bidang ekonomi, sosial, budaya, bahkan
politik. Tentu semua dilakukan secara tei-sembunyi'
di dalam cerita-ceritanya.
Sej-xk 1895, misalnya, saat Chekov berusia 25
tahun, dia secara sgeg mengirim naskahnya ke St
Petersburg Gazette. Seorang pengai-ang yang sudah
mapan, segera tertank pada tulisan-tuhsan Chekov
itu. "Anda benar-benar memiliki baltat yang menem-
patkan anda di atas pengarang-pengarang dari gen-
erasi baru" katanya kepada Chekov, dalam surat.
Dari situ pula, redaktur A/baage Vremya memmta
Chekov menulis imtuk mereka.
Singkatnya; ketika akhimya Anton Chekov sein-
pat datang ke ibukota, dia langsung mendapat sam-
butan hangat dari para penulis yang sudsh mapan.
Ini menipakan bukti tulisan-tulisannya diakui punr
ya Icadar sastra', tidak lagi seperti kap'a-kaiya per-
tamanya, yang sering dituduli sebagai 'hanya cerita
lucu tanpa kadar sastra'.
Sebenamya Chekov menderita penyakit Hemopty
sis. Tapi dia tidak peduli. Sepertinya, 'dunia doktei-'
dan 'dunia k^ang mengarang* tidak boleh dicam-
pur-adukkan dengan
penyakit macam apa
pun. Terbukti, meski
dia sering ludah-
darah, tapi Chekov ''
justru melakukan
peijalanan selama
dua tahun, unt^;;,. j
keldingRusia.;': r
, Dia menghidupi ;
peijalanannya .
dengan praktik dok
ter dan 'menulis de
ngan kecepatan ting-;
gi' agar bisamemper- •
oleh uang secepatoya;'
Sebab 'praktik dokter'
konyataannya justru
lebih banyak 'mem-
beri' daripada 'mener-
ima (uangy.
Dari peijalanan
itu, Chekov kemudi-
an menghasillcan an
tara lain/ua/toe
(play), kemudian The
Stoppe, tapi tcrutama
The Boor yang kemu
dian menjadi beat-
seller.
Bakatbesar
Chekov alchirnya memperoleh pongaki^mya, sete-
lali dia dinyatakan sebagai pemenang Hadiah
Pushkin (Pushkin adalah penyair b^ar Rusia;.
Chekov yang sebelumnya tak peduli apakah
kaiyanya bemilai
sastra atau tidak, be
nar-benar kaget de
ngan hadiali itu. Tapi
tcntusajajuga
menggembi ralcan
hatinya.
Satpyang
ditakutkan Chekov:
kalau-kalau dia ,
akhimya jadi tuli
karena penyakitnya!
Sebab, sudah sejak
muda dia bekeija
keras untuk
menghidupi diri dan
keluarganya. Dan
kerja keras itu tidak
berkurang setelah dia
meidadi dokter.
Malah bertambah
hebat koijanya,
khususnya ketika
melalcukan
peijalanan keliling
negeri. "Setiap saat
aku bisa saja batuk...
tapi selama batuk itu
tidak disertai darah,
aku tidak khawatir!" .
katanya. , >
-'t;;.
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'; Chekov termasuk pengarang yang yakin pada 'ko-
harusan mengalami sendiri banyak poristiwa', sopor-
ti dijalani Leo Tolstoy, Maxim Gorky, Ivan Turgenev
dan lainnya (di Amerilca antara lainilmest
Hedimgway, John Steinbeck, Erskine Caldwell dan
, seabrek lainnya).
Nyatanya, setelah melakukan 'perjalanan keliling
negeri' selama dua tahim, pada 1890, saat Chekov
l^msia 30 tahun, dia mernutuskan pergi ke Pulau
Sakhalin. Banyak yang wrkejut pada keputusan itu.
Sebab peijalanon sejauh 3.000 mil lebih ini, sangat
berat (^ans-Siberia beluni ada). Pulan Slmkalin
sendiri juga 'menakutkan' keadaannya. Apalagi, por-
Tndia. .
'' Dari pbijalanan itu, Chekov unta ralain
nienghasilimn Saghxdien Island. Chekov juga 'meng-
igu^t^ keburukan keadaan pulaiu itu.
Setelkb itii, Ghekov merasa 'saatnya untuk mene- . i
tap'i Ya, setelah melakukan peijalanan ko seluruh
negerij mengalami banyak peristiwa dan pei-gi ke
]^au Sakhalin, Chekov aldiirnya membeli rumah di.
dekat Moskow. Di sinilah dia hidup bersama orang-
tua dan saudara-saudaranya.
:, • 'Menetap' tidak berarti hidup tenang. Sebab sudah
V sejak haripertama, para petani.... antre di rumah-
nya, untuk kohsultasi.kesehatan'. Dan seperti di
banyak tempat sebelumnya, Chekov pada akhiniyajustru lebih banyak 'memberi' darioada 'menerima'.
Seorang saudaranya perempuan, yang bertindak
sebagai perawat, menyatalcan: "dalam setahun,
saudara saya itu (maksudnya Chekov) paling tidak
memberi pertolongan kepada lebih dari 1.000 orang
secara "
Itulah sebahnya, Chekov tetap mengandalkan
mehw/is sebagai income utamanya. Bukan dari pro-
fesinya sebagai dokter!
— (8, bersambiing)
Minggu Pagi, 4 Oktober 2001
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Inovasidalam Cerpen Koran
Oleh Nenden Lilis A
"" V T niWAN Dewanto, pada
\ periode90-an,sempatme-
1 muji cerpen koran, "Ha-
rus kita akui, bahwa cerpen-cer-
pen terbaik di Indonesia selama
lima tahun terakhir muncul di
Kompas dan Matra, bukan di
Horison." (lihat Pengantar Nir-
wan Dewanto dalam Pelajaran
Mengarang, Cerpen Pilihari
Kompas 1993). Dalam pengantar
yang sama, melihat kondisi cer
pen koran pada saat itu, Nirwan
pun scmpat berkomentar bahwa,
rurng cerpen di surat kabar, be-
tapa pun terbatas, menyediakan
potensi penyegaran sastra yang
tidak kecil.
Akah tetapi, dalam tulisan,
"Masih Perlukah Sejarah Sas
tra? {Kompas, 4/3/2000), Nir
wan menulis kalimat yang agak
mengejutkan, "...penulis yang
ada sekarang hanya mampu
menghasilkan cerpen koran."
Tei-sirat pada peremehan terha-
dap mutu cerpen koran dalam
kulimot lersebul.
Sikap Ninvan yang seolah
berbalik di atas memang meng-
herankan. Namun perlu segera
disadari bahwa cerpen koran
memang telah lama dan telah
banyak mendapat krltik yang ti
dak mengenakkan.
Kritik yang ditujukan ter-
hadap cerpen koran mengarah
pada penilaian bahwa ceipen
koran mengecewakan dari ber-
bagai seginya, terutama dalam
upaya melakukan pencapaian
estetika.
Salah satu hal yang dianggap
menjadi penyebabriya adalah
terbatasnya ruang (jvunlah hpla-
man) yang dscdiakan. Menge-
nai ruang ini,; para pengamat
maupun p^a penulis cerpen se-
ring membandingkannya de-
ngan majalah.
, Seperti diketahui bersama,'
pada awal perkembangannya
U945-197b7an), cerpen tumbuh
dalam maj klah. Temtama maja
lah kebudayaan/kesusastraan,
seperti Pantja Raya, Zenith; In
donesia, Kisah, Sastra, Zaman
Baru (majalah Lekra), Horison,
Basis, dan Iain-lain. Majalah-
majalah tei-sebut momiliki vi.si-
misi untuk pengembangan
budayaan/kesusa.straan. De-
ngan karakloiisliknya ini, inaja-
lah-majalah lersobut meniberi-
kan ruang yang loluasa bagi cer
pen. Longgarnya mang ini diya-
kini menipakan faktor yang
menyebabkan oeipen dapat me
lakukan eksplorasi dalam bi-
dang estetika.
Sekarang, seiring dengan ke-
matian majalah, ceipen tumbuh
dalam koran dengan ruangan
yang terbatas. Terbatasnya ru
ang ini menjadi inasalah tersen-
diri bagi para penulis cerpen,
temtama penulis generasi cer
pen majalah. Pendeknya, dari
keterbatasan koran tersebut,
pai'a pengarang inerasakan ber-
bagai "kehilangan". Adapun
para pengamat merasakan ber-
bagai peiiurunan kualitas, yang
menimbulkan semacam keya-
klnan bahwa ceipen majalah
leblh berhasll melakukan iien-
capaian estetika daripada cer
pen koran.
Hams diakui bahwa tak so-
mua cerpen koran berhasil me
lakukan pencapaian estetika.
Namun juga tak semua cerpen
majalah berhasil melakukan-
nya. Kaiya-kaiya dari cerpen
majalah yang sering disebut
berhasil rhelakukan pencapaian
estetik tentunya hanya sebagian
atau beberapa saja yang me
mang merupakan masterpiece.
Begitu pula dengan cerpen ko
ran.^ Thk semua ceipen koran
bersifat lugas, topikal, dan per-
mukaan. Banyak pula yang ber
hasil melakukan pencapaian es
tetik sekalipun mangnya ter
batas. Bahl'.an, pencapaian este
tika dari cerpen koran, dapat di-
katakan .telah sampai pada ta-
hap inovasi, seperti yang dila-
kukan Joni Ariadinata.
INOVASI dala-n kaiya sastra
sudah terjadi sejak 1942-an tat-
kala konsep estetika Angkatan
Ealai Pustaka dan Pujangga Ba
ru dirombak oleh angkatan
194r)-an. Inovasi ini teijadi lagi
tahun 1970-an, dan terjadi juga
sekarang, lemlama dalam bi-
dang cerpen.
Idrus adalah salah seorang
pengarang yang sering dinyala-
kan sebagai pembaham dalam
bidangprosa. la adaiah pemisah
antara prosa zaman revolusi de
ngan angkatan Pujangga Baru.
Inovasinya adalah hal isi, gaya
dan pcnggunaan bahasa diang
gap revolusioner. A. Teeuw da
lam Sastro Baru Indone-nia I
(1980) pernah me.ngulas bahwa
berbeda dengan angkatan Pu
jangga Baru yang mcmenling-
kan keindahan dan kchalusa.i,
Idrus justm memiiih kenyataan
yang kejam, kasar, hal-hal yang
menyinggung dan kata-kata
yang dikemukakan kepiida
pembaca dengan cara yang agak
menentang. Koktemsterangnn
(Ian k('.sederhamijm iiu.'njr.dl
norma kaiya prosanya. Kali-
mal-kalimal yang digunakan
dalam kaiyanya pendek-pendek
dan bei-sahaja dengan kecende-
mngan terhadap pembentukan
kalimat nominah Kata dasar
banyak menggantikan kata ber-
imbuhan. la pun tak segan-
scgan mcmasukkan bahasa Ja-
kaila-Jawa sehuri -hari, dan ba-
hasa-bahasa asing menggan
tikan bahasa Melayu resmi.
Pada tahun 1970-aii, inovasi
terjadi dalam cara melihat ke
nyataan. Pada waktu itu, me-
minjam imgkapan Th Sri Raha-
jru Prihartini [Kompas,
14/6/1998), sastra realis "di-:
rongi"ong" oleh para inovator se
perti Putu Wijaya dan Danarto.
Begitu pula se^ estetika. Alur.
tidak harus terikat hukum kau-
salitas, peiistiwa bukan hanya
yang niasuk akal, latar waktu
tidak hanya terikat lampau dan
kini, pencerita pun kadang-ka-
dang tidak pasti kedudukannya.
Pada Joni Ariadinata (salah
seorang ceipenis yang tunibuh
lewat koran), cerpen-ceipehnya
n : .
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masih bersifat roalis. Inovasinya
inl nampak pada bldang baliasa.
Dikatakan inovasi karena,j?a-
hasa yang digunakan Joni'ber-
beda dengan bahasa yang digu
nakan atau yang terdapat dalam
karya-katya sastra sebelumnya
dan kaiya sastra pada umum-
nya. Inovasi ini tidak tanapak se-
bagai upaya "beraneh-aneh", i
tetapl dUakukan dalam ijpaya j
untuk mengedepankan, meng-. j
aktualkan ^ oreproand) sesuatu i
yang dltuturkan sehingga pas |
dengan ide yang ingln disampai-
kan. I
n Dalam menulis cerpen, Joni
sangat mempertimbangkan ke-
pekatan dan efektivitas bahasa. '
Kesvmgguhan dalam memper-
oleh kepekatan tersebut sojajar
dengan cara penyair mengeks-
plorasi kata untuk puisi; menca- i
ri kata yang paling pas untuk
suatu ide, mengupayakan tum-
buhnya berbagai efek dari ba
hasa yang disajikarmya sehing
ga terdengar bunyinya,, terasa
iramanya, terlihat bentuknya,
dan seterusnya, seperti ini: Kali-
mas berdengung, lalat menem-
plek di tiarig best, temboh-teni-
bok: air surut. Pada lumut ter-
sembul, dan lumpur. Para keting
—dagingnya tak enak —ikan bs-
tok berkedplvk memakan ko-
toran; bulet-bulet, wama hitam.
Gelepok! Keciprak Mak Nil
membuang sampah... (ceipen
"Rumah Bidadari").
.  Selain upaya membuat efek
seperti di atas, Joni cenderung
tak mau berpanjang-panjang
dengan kalimat dalam mendes-
kripsikan sesuatu. la eukup me-
hyimpan satu kata atau satu fra-
sa, tetapi efektif dalam member!
gambaran sesuatu. Bahkan de-
mi efektivitas ini, Joni tak se-
gan-segan melakukan penyim-
pangan kebahasaan. Pada
umumnya bempa pemendekan
kalimat, yakni pemenggalan ka-
ta-kata yang seharusnya meru-
pakan satu kalimat menjadi be-
berapa kalimat sehingga terja-
dilah penghilangan (baca: pele-
sapan) unsur subjek, predikat
atau objek. Pemendekan kali
mat tei-sebut menjadikan baha
sa dan informasiyangdisarapai-
kan lebih efektif. Kalimat-kali-
mat pendek (umumnya hanya
terdiri atas satu kata atau frasa)
temyata mencapai efek estetis
lei-lontu, yakni .sokalipun lianyu
.satu katu/fi-asa, lapi borbiuaru
banyak. Lihatlah petikan ber-
ikut:
Ini rumah. Cuma satu, Atap
smg bekas, berkarat, triplek
templek-templek, , ditumbal
plastik, ada tikar: tentu. ember
buat cebnk. Dua ruang: satu m-
tuk Sitii tak.boleh diganggu gu-
gat. Yang lain, tempat Mak Nil
biasa kerja... Tak buttih jendeUi,
Kalau masuk membungkuk.
Sumpek. (Cerpen Rumah Bida
dari). ^ ,
Dalam dialog, Jom pim tf.k
mau beqDanjang-panjang de
ngan kalimat penjelasan. Con-
tohnya seperti ini: "!^iti itu
anakmu..: KuwalatH Dasar ba-jingan. Kalian meniduri amk-
mu sendiri heh?! Ya Gustiii...
beledek.
atau: "Aku tak ingin Mak dy
am di sini!" gelisah. "Aku ingin
kau segera enyali dari sini," di-
am.
Satu kata, seperti beledek, ge
lisah, diam, bagi Jo'ii^ cukup
menjelaskan situasi/suasana,
gerak-gerik tokoh, atau siapa
yangbicara.
BEGITULAH, temyata dari
tumpukan keluhan dan keke-
salan terhadap mutu cerpen ko-
ran, kita menemukan mutiara
yang teipendam jauh di dasar
samudra sastra. la tak akari kita
lemukan jika hanya mencari di
atas pcrmukaan. Kita harus me-
nyelaminya terlebih dahulu
hingga ke dasarnya untuk me
nemukan keiebihan dan eksplo-
rasi-eksplorasi yang ada. Di sini
pula terlihat bahwa persoalan
eksplorasi estetika tidak selalu
tergantung pada ruangan.
Apalagi kiui terlihat tak ada
perbedaan mencolok antara cer n
pen majalah dan ceipen komn.
Sastra adalah sastra di mana-
punia berada. ***
^ Nenden Lilis A, cs'rpenis.
Kofispas, 14 Oktober 2001
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"Perempuiiii Penggiemar Keriiig-at",
Peinenaiig.Sayembai'a Cerpeii Reniaja,2001
Jakarta, Kompas
Cerpen-Perempuan Pengge-
• mar Keringat karya M Thowaf
Zuharon (19) dari Yogyakarta
ditetapkan sebagai pemenang-
pertama "Sayembara Menga-
rang Cerpen untuk Remaja
Tingkat Nasional _ Ibhun
2001". Cerpen Perempuan
Penggemar Keringat tampil di
peringkat atas dalam sayem
bara ini setelah menyisihkan
1.266 cerpen lainnya yang ma-
suk ke panitia.
Tim juri yang diketuai sas-
trawan Hamsad Rangkuti, da
lam sidang akhir p^aiannya
hari Jumat (12/10) lalu, juga
memutuskan cerpen Asing di
Tanah Sendiri k^a Zulkifli
(20) dari Padang Pariaman (Su-
matera Barat) sebagai p(;me-
nang kedua; dan cerpen Sc-
lintas Sepi di Quebec kaiya
Rafiga Qurrata A'yun (16) dari
Pandaan (Jawa llmur) .sebagai
pemenang ketiga. Dengan ke-
berhasilan tersebut, masing-
masing pemenang seiain akan
menenma piagam penghargaan
dan buku-bukii terbitan Pu.'^at
Bahasa, juga beriiak atas iiadi-
ah uang senilai Rp 1,5 juta (pe
menang I), Rp 1 juta (II), dan Rp
750.000 (III).
"Hadiah akan kami kirim ke
alamat masing-masing," kata
Drs Bambang Trisman MHum,
salah seorang panitia. sayemba
ra dari Pusat Bahasa, Departe-
men Pendidikan Nasional, Se-
lasa (16/10).
Uauun pamlangun tiin juri
yang beranggotakan Maman S
Mahayana (inerangkap sekre-
taris), Kenedi Nurhan, Yanusa
Nugroho, Abdul Rozalt Zain-
dan, dan Slamet Sukirnanto,
sebagian besar cerpen j'ang di-
seriakan dalam sayembara ini
teiialu verbalistis. Seiain tidak
ada perenungan—kalaupun
ada sangat dangkal—tenia ten-
tang keseharian remaja (sepet ti
pei'cintaan, narkoba, dan impi-
an-impian mereka) yang men-
dominasi cerpen-cerpen yang
disayembarakan cliangkat be-
gitu saja sebagai sebuah cerita,
, tanpa pendalaman dan mem-
berikan makna pada "peris-
tiwa" yang dijadikr.n dasar ce
rita . (mam)
Kompas, 17 Oktober 2001
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TIGA RAJA CERITAPENDEK
SEBENAEI'^YA, sudali sejaklama Chekov dis-
aranlcan untulc 'meninggalkan dunia kedokter^'
dan 'sepeniihnya menekuni tulis inenulis'. Tapi
saran itu, yang diajukan sejak dia masih menjadi
mahasiswa, ditolak mentah-mentah. Sebab bagi
Chekov, "dimia kedokteran adalah isienViu ^  ang
sak, sementara dunia tulis menulis adalah
mistress-ku!"
Setelah Chekov lulus dokter dan pral^tik, saran ,
itu diiyukan djin diajukan lagi. Tapijawabnya
tetap; no. Ya, mesld pralctik dokter itu sendiri
nyaris tidak pemah menghasilkan uang. Justru
sebaliknya: Chekov-lah yang lebih sering • •• •
•memberi'.-: .
jSeperti diceritakan Maxim Gorky, 'panggilan
kemanusiaan' memang lebili diperhatikan Chekov
daripada yang lain. Dengan menjadi dokter,
Chekov telah ^ berbagi rasa' dengan pai-a petani
yang misldn, yang lebih sering tidak mampu mem-
bayai* ongkos dokter. Tapi dari para petani itu pu-
la, juga dari pasien lain, Chekov memperoleh
'dokumentasi luarbiasa' mengenai kemanusiaan.
Inilah yangjauh lebih penting.
Sai-aii teman-temannya pengarang, sebenamyai
diajukan bukan Icarona egois. Agar Chekov melulu
jadi pengarang, sama dengan mereka. Tapi ada
alasan yang kuat juga; setiap kali Chekov datang
ke Moskow dan bertemu para penulis lain, wajah-
nya makin pucat saja. Berarti kesehatan Chekov
makin lama makin buruk. Malca, menurut meruka,
lebih baik kalau 'waktu tersisa' lebih dicurtdikan
untuk menulis sastra daripada praktik dokter
yang kenyataannya tidak membantu ekonominya.
Teman-temannya makin kaget, ketika Chekov
niululum immiutuHknii porKi \w. Krimcn dan
lOiukakus. Lulu dilaj\)utkuii ko Pruncis duti Italia.
Bahkan, katanya, kalau ada uang Ch<;k6v pun san-
gat ingin ke Amerika Latin maupun Amerika
Utara, khususnya Chicago. "Saya sangat ingin
melihat Chicago," '
katanya.
Chekov memang
petualang sejati.
Sekaligus pengarang
sejati. 'Melihat dunia'
memang selalu meii-
jadi obsesi setiap
pengarang. Baik
'dunia dalam'
maupun 'dunia luaP.
Baik 'dunia sendiri
(lingkungajmya, -
, negori sendiri)
maupmi 'dunia orang
lain'.
Apa yang
dilcliawatirkan te-
man-temun menjadi
kenyataan. Setelali
menulis TAe Seagull
yang menjadi hit
(juga ketika dipen-
taskan di Moskow),
Chekov mengalami
pendarahan dan di-
agnosisnya pasti:
TBC. Dia istirahat di
Riviera, Francis, tapi
tidak krasan. Maka
Chekov kembali ke Yalta.
Tapi istirahat tetap mutlak. Karena itu, Tolstoy,
Gorky dan pengarang lain, 'memaksanya' untuk
istirahat di pantai Krimoa, Tapi karena Choko\'"
memang pengarang sejati, saat 'istirahat demi pen-
gobatan' im pmi, dia menulis sojumlah cerita..
Teimasuk The Darling (•ong short sfoiy) yang
membuat Leo Tolstoy menangis sangking
terhanmya.
Juga dalam 'pen-
gasingaii' ini pula,
laliir kiirya lain
aoporti OnOnirial
Business, TIjc Lady
with Llie Pet Dog dan
lainnya.
Sulcses play lain-
nya, Uncle Vanya,
serta re\'isi daii
karya lama yang
.gagal, The Wood
'Demon., diharapkan
• bisa menjadi *obat'
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biagi ChekoY. Paling
tidalc bisa mehye-
nahgkan hatiriya.
Apalagi ketika The
Seagull sulcses lagi
ketika dipentaskan
di Moscow Ai:t
Theathre yang baru,
dengan leading-lady
Olga Knipper, yang
membuat Chekov
jatuh cinta.
Mereka menikah
pada 25 Mei 1901,
saat Chekov sudah
berusia 41 tahun.
Bulanmadunya bukan di Riviera atau Inggeris
atau Amerika, tapi di... sanatorium Krimea, tem-
pat Chekov dirawat!
Benar juga harapan banyak temannya
pengarang; sulcses besaniya sebagai penulis ceri-
tapendek maupun play dan pementasannya, mem
buat kesehatan Chekov roembaik. Apalagi, kini
Olga hampir selalu taihpil dalam drama-drama
Chekov. IQiususnya pementasan The Cherry
Orchard, yang sekaligus merupakan ulangtahun
perak (25 tahun) kepengarangan Anton Chekov'!
Tapi 'kebehataimya membaik' itu tomyata semu.
Atau hanya sebentar. Sebab setek h itu, kesehatan
Chekov menurun dan menurun terus. Dia
disai'ankan ke Badenweilei. Tapi Chekov mampii
ke Berlin untuk konsultasi pada para spesialis.
Dalam salah satu siu-utnya dari Badenweiler ini,
Chekov mengatakan: "kesehatanlcu memb^ d^
ketika aku beijalan, aku tidak sadar masih sakit...
Surat itu ditulis bulari Juni.
Pada 2 Julij Chekoy mengalami pendarahari ,
pdrah. Dia sulit bernafas. Megap-megap. Jstermya ^
pemas dan Chekov segera diberi oksigen. Meski
demikian, Chekov berbisik pada istermya. I am
dying". Alcu akan mati. Aku sekfmat. Begitu
dikatakan kepada isterinya; Begitu pula dikatakan
kepada doktemya.
Katu-kata Chekov itu mencapai puncaknya sem-
inggu kemudian; dia talc dapat bei'tanan lebih
lama lagi...
Dengan itu, Chekov telah mewariskan kepada
dunia paling tidak 700 hingga 800 centapendek,
sekitar 20 play dan karya lainnya.
Berbeda dengan cerpen-cerpennya yang 'l^g;
sung diteiima dan digemari', kemudian meiyadi
bestseller. Maka drama-drama karya Chekov pada
mulanya *kurang bisa diterima' atau tidak lang-
sung bisa dimengerti kelcuatahnya.'
Satu hal pasti; karakter-karakter tokoh
ceritanya, begitu jelas dan digainbarkan deiigan
cermat. Baik imtuk tokoh kaya maupun melarat,
borjuis atau petani miskin, tua maupim muda,^^^
tah darat, do^, ppUsi,"^la^4 M,d^\saxmya:Ufanwillhecorn^oe ,
showhim wrnfhe isli^!''}^^ n _ ; n
Dan itulahyang kita rasakan^alam cerita-cen-
tanya... — (9, bersambung)
Minggu Pagi, 21 Oktober 2001
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AYU UlAMI : .
Luncurkan Larurig
'  ' Pria itu berpostur kecll dan bertampang-,
^|idingin. Tak ada yang menyangka ia me- . v
nylmpon masa lalu yang kelam. la pemah
^ niembunuh neheknys. SuatU Ketlka la ; ~
bertemu dengan Saman. pi situlah cerita
M'tentangnya dimulal. i v I v- v ; ' ^
n  ; Itulah sosok.Larung yang ada dan . ^
"  linenjadi judul novel terbam Ayu Uta*.
'ml, Larung. Setelah sukses melun-
curkan Saman pada i&98i Ayu
memang lama dltiinggu para
pembaca sastra Indonesia ten-
tang kelanjutannovelriya terse-
but. ;"Sebenamyai. saat Itu
sudah ada satu bab tentang
novel baruku inl. KinI bab itu
sedikit berubah. Total waktu
yang kuhabiskan untuk me-
nyelesaikannya tiga tahun,"
ujar Ayu kepada Koran
Tempo.
Dengan tebal setengah
kail leblh banyak darl Sa
man, Larung merupakan
kelanjutan cerita Saman
dengan tokoh utama yang
masih muncul bersama
empat tokoh pererhpuan lainnya, seperti Yasmin, Sakuntala, Cok, dan Laila. "Kemunculan tokoh La
rung Inl sekallgus untuk mengakhiri cerita yang akan berakhir pada peristiwa 27 Juli 1996. Inl karena
saat menulls Saman pada 1997, peristiwa 27 Juli itu yang paling menggangguku," ujar Ayu yangjuga
mengangkat sedikit peristiwa Gerakan 30, September pada novelnya kali inl.
Hasil keseluruhan novel inl baru akan diserahkan Ayu, yang sekallgus bertindak sebagai<editor no
velnya, ke Ke'pustakaan Graniedia Popular pada 23 Oktober. Untuk sampul depan, A^ akan mengu-
nakan foto tentang air katya fotografer Erik Pra^setya. "Foto air itu air laut dan mungkin sepintas tidak
akan terlihat jelas apakah itu air atau bukan. Saya gunakan air karena lebih banyak menceritakan air
yangjuga sesuai dengan arti Larung itu sendiri," kata Ayu.
Peluncuran novel baru Ayu inl rencananya akan dilakukan di Teater Utan Kayu, 9 November nanti.
Peluncuran itu akan ditandai dengan pembacaan Lamngoleh Stock Theater. Sebelumnya, pada 2
November, Juga akan diadakan pembacaan Larung di Galeri I See yang bertempat di Kedutaan Sesar
Polandia, Jl. Diponegoro, Jakarta. « dewi ri;i uiari
Koran Tempo, 23 Cktober 2001
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SIMPOSIUM SASTRAWAN ASIA TENGGARA
mflimiim
YOGYA (Kit) - Cerponis
Agus Noor diundang Dewan
Bahasa dan Pustaka Malaysia
untuk mewakili Indonesia
dalam Simposium Sastrawan
Asia Tonggara, 25-30 Oktober.
"Saya diminta berbicava ten-
tang pcrkembangan cerpen
mutakhii" di Indonesia," kata-
nya kcpada I(R, liamis (lUlO)
nialani. '
-  Agus tidalc tahu persis, alas-
an apa yang niembuat ia diun
dang dalam simposium itu.
"Kenapa bukan cerponis Seno
Gumira Ajidarma, Joni Aiia-
dinata, saya tidak tahu alasan-
nya," kata penulis kumpulan
cerpen'Selingkuh itu Indah'.
Agus menduga, barangkali
dirinya dipilih karena cerpen-
nya dinilai mampu mewaldli
dinamika Indonesia sekarang
ini. "Masalah sosial, kemanusi-
aan, keadilan, dan hukum di
Indonesia beijalan tidak jelas,
ponuli kejutan-kejutan, dan sa-
ngat paradoksal. Antara teoi'i
kemanusiaan, hukum, keadil
an yang normatif sangat berto-
lak helakang dengan kenyata-
an 8ehaii-hari,"ujaniya.
Tegasnya, banyak persoalan
di Indonesia, dan siilit membe-
dakan apakah itu fakta, fiksi,
atau mimpi. "Fakta dan fiksi
sudah bercampuj" adiik, ka-
dang kalau dipdiami secara ra-
Agus Noor
sional, sangat absurd,"
katanya.
Bertitik tolak dari fenomcna
inilah, gaya penulisan cerpen
pun dikembangkan dergan
memungut realitas sehari-Hari
yang sudah paradoksal, dicam-
pur dengan fiksi yang tidak
masuk akal, aeng alias aneh-
aneh.
"Jadilah cerpen yang berpi-
jak pada realitas, borsayap ab-
surditas," katanya, Memang
sulit dijelaskan dengan kata-
kata, tctupi itulah kecenderu-
ngan kaiya ceipen 5 tahun tcr-
akhir ini.
Menurut Agus, kenapa hal
ini teijadi, salah satunya, genc-
rasi muda sekarang — kata-
kanlah seusianya - meru-
pakan pi*oduk dari sebuah go-
neiusi yang teralmiasi.
'■Produk generasi terping-
girkan, Icrasing dari sosial, bu-
daya, politik, pendidikan,
banyak hal. Hukum tidak
jalan,' keadilan tidak joins,"
katanya.
Dalam situasi sepcrti itu,
Agus melancarkan knt'kan, re-
nungan, juga perlawanan.
Maka ada benamya, kalau
dirinya mongembangkan gaya
penulisan yang menggabung-
kan unsur sosial, imajinasi
yang berakar dari surealisme
sehingga membentuk stioiktur
narasi yang menyajikan kece-
masan, kcsunyian, kckerasan,
keliai-an Juga sinisme.
Pemikiran itu, kata Agus,
alcan disampaikan dalam sim
posium tomebut. Bagi Agus, fo
rum ini merupakan yang ke-
dua kalinya. Sobelumnya. ta
hun 1999, pernah berbicara
dalam Majelis Sastra Asia
Tenggara. "Lewat sastra, saya
sebenarnya monyuarakan ge
nerasi yang terasing, terping-
girkan," ujamya. (Jay)-c
Kedaulatan Rakyat, 16 Oktober 2001
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Senayan, Warta Kota
Buku Supemoua kaiya Dewi
Lestarl (Dee) ina?uk. dl ^ tara
lima, nominasi . buku c terbaik
dalam KhatuUstlm
raiy Award (I^), bersa^ de-
ngan buku-buku kaiya penulis
senior. Keeihpat kandlde^t Jpe-
nienang lairmya n adalah 4 Croe-
namon Mohamad:'Scyak-l^cJc
Lengkap : (Goenawah ; Moh^
mad), Seit^koi Metqtt dL Sa-
yap JibM ^
; Rddio ' (porbtb^^^ ' Her-
liahy),; Menults Ayam
(Siitardji Caizpuni-Bachrij. dan
Sompo/rBuIan Desember (Ham-
sad Rangkuti). . . • V
KLA yang digelar untuk kali
pertama ini diadaltan untuk
mendukung kemajuan sastra
Iridonesia, Penulis. yang buku-
nya yang terpilih sebagai kaiya
terbaik berhak atas niedali dan
hadiah sebes^ Rp 30 Juta.
Buat Dewi, masuknya Super
nova dalam. nominasi meru-
pakan satu pbngalaman unik.
Karena, katanya, saat menulls,
buku tersebut • ia talc pernah
punya niat untuk bcrkoin-
petisli "Dalam kbmpctlsi" pada
bidang seni, menurut sdya un-
sur subyekUxltas, berpengartih
.besax,'' uj^ Dew) pada acara
peiiguiriumaii lima-.'^ominasi
' ;K1^,' di: y^rtmert^^pj^ SeV
' nayori,''Jakarta, S6iaVap>: Rfibii
(24/10)^v;l^ : /. r
Namiin, kata Deyd, terpilih-
nya Supernova sebagai kandi-
dat pemenang ini pun meru-
pakan semacam pengakuan
bahwa kaiyanya itu mampu
inelekat 'di hati banyak orang.
Kini Supemoua akah naik cetak
untuk kali kelima. Buku non-
fiksi tersebut ruenurutnya telali
teijual 52.000 kopi. _
KLA yang dlgagas oleh 9B
World Books dan beberapa;
sponsor laiririya dirancang ser-
bagai pen^argaan yang ber-
taraf internasional. yialapPM!?
'cakupannya hanya untuk para
sastrawaii Indonesia." > '
Menurut Richard Oh dari
QB, KIA memillki perbedaan
. dengan penghargaan lainnya
yang sudah ada. Salah satunya
adalah dalam segi hadiah ter
bilang besar. n '
Karena alasan itu pula maka
sistem penjurlannya sangat ke-
tat. "Dewan juri bersifat inde-
periden. Anggota . dewan juri
merahasiakanjati dirinya seba
gai juri, tenhaSuk " kepada
. sesania juri," ujar Richard.
Para juii lerdiri atas beiba-
gai latar belakang dan prolesi,
sepeiti satiawan. budayawan.
akadeniisi, krilikus seni. (Ian
wartawan. Basil akhir penilai-
an dewan juri akan diunium-
kan pada tanggal ! 8 November
2001, di Atrium Plaza Se
nayan. (ign)
Warta Kota, 25 Oktober 2001
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Sapardi Djoko Damono meluncurkan kumpulan cerpen.
Rangsangan permenungan untuk melihat realitas.
CI^UITA yaiigtlikuminilbiuliilaml)iil<ii
ini (litulis o!eh Siipnrdi Djola) i^aino-
no.scorangpcnyairiinajis. L\iisi-pui-
sinvii, scpcrii lanipakpacl-a DtikuMu
Abmli, Akiiariitvi, dan Ilujan Biikin juni,
kcbanyakansang-.upciuiek. Pcinbacadi.ijak
bcrinain-inain (Icngan iinajiiiasi. Faniasi
diinanjakan.
Tetapi, yang lel)ih pciiiing, pcndcknya
puisi itu cenderung berubab incnjadi per-
nyauian-pernyacaan yang tajam dan mcnga
getkan. Ccrita dalani k-uinpulan ini deini-
kianpuia. Seperri dikatakannya, cerita dalam
buku ini ditulis sebagai tanggapan tc.rha-
dap ccrita-cevita karangan Yasunari Kavva-
bata, yang terkuinpul dalam Pahn-of-thv-
h{ii}d Stones dan ditL'rjcinahkan olcb Lane
Dunlop dan J. Manin I loiman (1988).
Judiil kumpulan Kawabata itu pun mi rip
dengan.subjudul buku Sapardi, Segevggfw
Ccrita. Tetapi, cerita-cerita di dalam ma-
sing-niasingbukusangatberlainan. Kare n
naitu, barangkali.yangmirip diantara dua
kumpulan itu hanya bentuknya. Dalam sua-
tu diskusi di Lembaga Indonesia-Prancisdi Yogyakarta, bebera pa wakru lain, Sapar
di bercerita babwa scorang ahli sastra daii
Malaysia mengatakan, puisi-puisi Sapardi
pada dasarnya centa.
Saya kurangsepcndapat. Puisi-puisi Sa-
pardi'tidak ijiendongeng, tetapi menyaji-
•kan pcristiwa. Cerita dalam kumpulan inijuga penyajian pcristiwa. Bedanya dcngan
puisi-puisinya, ccrita di sini cerkadang
menggunakanancang-ancang, balikansus-
pens. Dcngandemikian,pembacadibadap-
kan padaserangkaian iicrisriwa.yangkeimi-
dian menerbickan keinginantahuan akan
aklnrdongengicu.
Cerita berjudul Mnliini Wabah (halaman
34-36) dimulai dengan: "Pada suatu ma-lam..." scpertilaiknya ccrita. Yang incmbe-
dakannya, konllikbatin tokob utainanya,
Hadi, anak 10 cabun, tidak disclesaikan. Ta
dibiarkan icrombang-ambinganiara ikiii
upacara niciu)lak bala dcngan bci'ieianjaiigbiilaikelilingkainpungunfuk mcnyclamat-
kan ibunya yang mulai immtab-numcah
dcngan konsekucnsi mcndapatmalu karc-
na dilibat iyah, atau litlak ikutdan kcmung-
kinan bcsar ibuii}'a mail.
Kondik ini tajam sckali, scbab kcdiia tun-
tutan ill! bcrsilat miiiiak. Dengan dcmikt-
an, kcmutlakannya mcnjadi suatu kondisi
yang tiilak bisa diapa-apakan iagi. lladi,
gampangnya, berada dalam situasi absurd.
Ccrita berjudul Dcf/ioiistr/iu (halaman 20-
2!) mcnyajikan peristiiva demo. 'Para
demonstran itu bergcrak dengan tertib kc
arab pusat koia" (halaman 20).
Mcrcka tidak incneriakkanyel-ycbmc-
lainkan mcmbawa kiiab suci dan diam.
Kibuanorangmudaberbundong-bondong
bcrjalan, tertib, diam, dan mungkin dingin.
Ternyata inereka mcnziarabi bidiip yang
sudah purak-poranda. Karena kita tcrbia-
samelibat demo yang ribut, yangdisajikan
Sapardi dalam ccrita ini membi:rikan tawa-
ran lain, justru lebib menggigit.
Kumpulan ini diawali denganceriia ber-
judtd Ada/// (halaman 3-7). Tokob Adam
mcmbcri nasibatkeiiada keturunaiinya. Ta
bercerita mengapa ia terbuang dari surga,
karena mencintai Mawa. TCarena itu, sclu-
ruh kecuninannya barns bidup di bumi \'ang
scrba stilit. Cintanya kei)ada peremptian,
yakni ibn orang-orang di bumi itu, harus
dibayar dengan sangat mabal.
Tapi,seinuanya barusditerima dengan
iklilas.Sebab, bidup akbirnya btikan tawar-
mcnawar. Ccrita tcriiaiijang dalam kum
pulan ini berjutbd Pciiga/a/ig Iclah lAati
(halaman 43-113). Di sini, pembaca diha-
dapkan kepada realitas barn babwa tokob
dalam fiksi bi<lup sungguban dan menyc-
sali iienulisnva yang dengan scenaknya
mcninggal begitu saja.
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1 ackala pcngaraiigcJianggai) takacla dan
tokohnya hidup dcngan keniauannya sen-
diri, cerita menciptakan logikanya sendiri
.yangtidakkonvensional. Si fokoh bcrnama
Sukram —^yaiig, walaupun audah beristri,
main cinta dengan Ida, yang diteinuinya di
Hawaii. Tera.sa nienggigli btilva ccriia
incnghadapkan pcmbaca kcj)a'da kondisi
teronibang-ambingyang tidak dapacdipc-
cahkan.
Salali sahi sebabnya, ccrita scngaja incng-
hindariperrimbangan moral. Scbab,pcris-
dwa itii tcrjadi bcgitu .saja, .scpcrd kayu yang
dimakan api. Kiunpulan ini mcnarik. Bnkan
saja ceritanya memberikan rangsangan pci-
inenungan uniuk melihat I ealitas di sckeli;
•  ling, melainkan jiiga karcna ada skctsa-sket-
sa yang dibiiarjciban Snkmantoro, pcliikis
ekspresioms tcrkemiika inasa kini.
Sketsa-sketsa itu inenegaskan seluruh
kumpuian: sei^cnaniya cerita ini seperti sket-
sa.Pembaca mesti mengaktiflcan imajinasi-
nya untuk mcnikmadnya. Dengan demiki-
an, buku ini terasa iituh. A'liingkin, buku ini
kTinipiiian cei ita terindah yajig pernab ada
di Indonesia selaina ini. Ada rom;uuika,teta-
pi dengan sencuban duka —kadangsedikii
lucu. I akpeiak, buku ini inemberi penga-
yaari kepada .sastra Indonesia, juga pemba-
ruan gaya penuiisan cerita di Tanab Air. B
Baktii Soemanlo dan M. Th. KrisMiana Puiri, SKH
G-atra, 27 Oktober 2001
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Viva Indonesia!
geng di Masa
Transisi
Konfliksosialyang
tak kunjung reda
- di masa transisi
nasiona! telah
seniman tanah air
seni mereka.
E/'inpat sutradara rau-
•i da Indonesia Ravi L
Bharwani, Aryo Da-'
• nusiri, Lianto Luse-
' no,'dan Nana Mul-,
yana mencoba me-
;^^,nuturkan konflik sosial di Indo-
ynesia selama masa ti-ansisi dalam
^kaiya terbaru mereka yang berta-r-,-
juk Viva Indonesia (V/j. Kasus le- -
i (iakanbpm, kbrupsi, teror.krinil-
■jihal, otbnomi daerah adalah bagir "
^ an yang tali terpisahkan dari masa,
[ transisi ini. Semua itu mereka
' uhgkap tidak melalui dialog orang
; dewasa yang membosankan apa-
Uagi menggurui, melainkan lewat
'{iingkapan polos anak-anak yang
I'berasal dari keluarga kurang
imampuyang terbagi dalam lima"'
; .\U i!; iij'J.I i-'-O v-..'' ■-
VI yang akan diputar di Pusat
- Perfilman H Usmar Ismail, pukul ■
17.30 hari ini, dalam rangkaian
;; Jakarta International Film Fes-
tival, diavvali dongan adcgan lucu
I:; anak keeil bemama: Entong yang''
t tinggal di sebuah kawasan kumuh^";'
i'' 'di Jawa barati la' bersama: tigavi,
j ■ orang tetangganya iktit buang air-i
di jamban milik bersama.
Keempat oraag tersebut rnenik-
mati suasana buang hajat itu de-
ngan gay^ masing-masing. Ada
yang asyik memangkas jenggot
dengan koin, mengupil, atau wa-
• jah serius dengan raeJetakkan pa-
kaiansatpamdibampingnya.se-
• dangkan Entong menikmatinya
sambil ngeden mengeluarkan sua-
ra ala balapan mobil.
Dalam kaiya besutan Ravi Bhar
wani ini juga mengisahkan ba-
gairaana si Entong yang sedang
asyik makan manggis sambil du-
duk-duduli di ayunan tiba-tiba di-
kejutkan suarawarga yanglari ke-
takutan sambil berteriak hingga
'^biji manggis itu tertelan. "Tuhan,
aye ada masalah nih. Keta nenek,
makan biji manggis bisa tumbuh
pohon manggis di kepala. Udah
ngeden kuat ngguk keluar. Di
Jakaila k-mbanyak pohon, konapa
. harus tumbuh di kepala aye,"
. ianya Entong di dalam hatinya.
,  : Bocah berusia 6 tahun itu ak-
himya larut dalam kehidupaimya
sehari-hari sebagai anak kecil,
bermain-main dengan teman se-
bayanyu. la seolah telah melupa-
kan biji manggis yang lak sengaja
tertelan saat terjadi kepanikan
, warga kampungnya akibat ledak-
an bom.
- Kepolo.san scorang bocah cilik <
lainnya juga diungkapkun lewat i
eerita Bunyamm yang meiniliki ■'
< cita-cita sedcrhana. Film karya t
sutradara Aryo Danusiri ini me- . ;
..ngisuhkan kehidupan Bunyapijh ;
•iisebagai anak kampting yang tirig-
Jvgaidi kawasanLamalera NTTdi ■ ;;;
mana wargahya; sehari-hari.be-
'■■kerja s'ebugai nelayan. Semua ha-
sil tangkapan iican yang mereka ,
peroleh dibawa ke pasar untuk
(lib.arter dengan barang lain sesuai ,
dengan kel)utuhan.
Bunyamin yang kerap mengan-
tar ibunya ke pasar tertarik de
ngan peluit milik mandor pasar.
Pasalnya dongan membunyikan
peluit itu, maiidor dengan leluasa
dapat memulai atau menghenti-
kan transaksi jual beli di pasar. la
berplkir begitu leluasanya sang
mandor dalam menentulcan ak-
tivitas di pasar itu hingga ia ingin
menukarnya dengan ikan hasil
buruannya. Namun sayangman- .
dor pasar itu.inenoluknya.
lapun akhirnya hanya mampu
berangan-angan sambil membuat.
peluit tiruan dari daun pepohon-
an yang tumbuh di seputav pantai
' desanya. Bahkan saat bersckolah
• pun, Bunyamin tidak memiliki
■' cita-cita tinggi seoagaimana la-
. yalcnya seurang murid SD. Apar, .
'\bila rekannya ingin menjadipresi'-. '
den, guru atau irisinyur, Bu
nyamin lebih momilih menjadi
mandor pasar sambil membawa
peluit. Cita-citanyayangsederha- j
na ini mengundang tawa da-^ ejek-
an dari rekannya. ' '■
Bunyamin pun tetap pada pen-
dirinnnya, hingga suatu saat pe- [
rluit milik mandor pasar
.:, i
•  ; n
V y..v
|.Tak jelas siapa yang mengambil-, ,
Inya. Aldbatnya ibu Bunyamin ti- -
Idak bisa belanja lantaran p'eluit .
Isang mandor lenyap karena diya-- j
l^ar tidak ada ti'ansaksi. "Peluit itu • n
peperti wasityang mencntukan ja- ]
ilannya pertandingan; Kalau tida,k ^
lad^ wasit. akan .kacaui'.apalagi j
ikalaii'wasitnya tidak adil,'^kata |
ifeunyamin yang mencoba mere-arli dari pduit sang niandor 
g\Bunyamin: oien^adi^v sa?^
kemarahan warga desa. Sebuah
gambaran miltro dari poUtik Indo-
' nesia saat ini di mana tudulian tak .
mendasar, fitnah, kctidakadilan, >
aturan main yang tak jelas men-
•jadi pemandangan sehari-hari. '
' Cerita anak dayak di Kaliman
tan Selatan juga menjadi sorotan.
Mengisahkan Aseng seorang bo-
,cah cilik yang tinggal di Singka-
war.g Kalimantan Selatan yang •
rindu akan kedamaian atas kon- ,.
"flik etnis yang melanda.daerah- ,
■nya.
Kesedihan yang tak kunjung
usai juga tertuang dari kisah duka.
anak Dayak lainnya yang harus,
membantu neneknya menjual bi-
bit jagung ke pasar sclain harus
bersekolah seperti rekannya yang
. lain. Namun neneknya lebih me- •
nyukainya membantu di ladang.
..Tatkala hendak menjual bibitja-"'
gung tersebut, tiba-tiba bibit itu
'•.tercebur di sungai, ia hams men-
cari uang agar mendapat bibit
baru.
Setelah mencari ke sana ke ma
rl, si anak Dayak ini berhasil
. memperoleh uang meski jumlah-
nya masih kurang. Ia lalu memin- '
ta kepada Tuhan agar diberikan
. tambahan.' "Tapi mengirimnya -
jangan lewqt Jakarta, nanti.di-'. :
ambil scmua sama mereka," tu- •
■ turnya. Sebuah sindiran atas kq- <
rupsi dan manipulasi yang selalu ,
mengatasnamakan persatuan ;
:;rbangsa. ••
^Lain lagi kisah diSemarahg Ja- ■ "
;:;Wa tengah yang bercerlta tentang ,
fperdaganganbayi. Sebuah.kasus v
':klasik negara transi^i yang sarat ■
^denganriuansa kemiskiriah. Se- Y
Ipqrti" kisah Pak Bendot -yang;!
^sudakbertahm-tahim berkeluar^
ga, namun tidak memiliki anak.,;
Tiba-tiba ia dikcjutkan dengani
kiriman sebuah kotak yang isinya
ternyata seorang bayi. %
Namun dari lima cerita terse- ;
but terdapat kesepakatan tak ter-
tulis dari para sutradaranya untuk.
tidak menyelesaikan alchir dari
karyanya. "Dulam suasana tran- ,
sisi ada grey area, karcua itu tidak
adasolusinya tentang bagaimana
Indonesia nantinya,"kat'a Nana
Mulyana.
Munculnya tokoh anak-anak
dalam karya mereka tidak lain
karena sifat mereka yang masih-
jujur dan ticiak bisa direkon-
slrul^.si. "Seperti mengadu kepada
Tuhan dengan tingkat emoslQii- -
alnya yang masih melnku-
kan tindakan yang mungidn bf nar
buat mereka." '
Sedangkan Aryo lebih menyo-
roti sisi neo realisme antropologi
karyanya lewat benda-benda -
yang ada di sekitar manusia se-
perti peluit atau buah manggls.' ■
Dia tidak lagi menggunakan kon-
flik atau permasuJaiiun antarma-
nusia. "Selania ini film Indonesia
hanyamengangkathubimgananr :
tara manusia sebagai tema, ben-
da r:ebenarnya juga dapat menjadi
• cerita yang menarik,"kata alum- :
nus Antropologi UI ini. ^
;■ Adanya aktivitns manusia yang
sederhana seperti bartoryang.saat ■.
ini sudah menjadi pemandangan , .
■ langka merupakan sisi loin yang
menarik untuk diangkat. Semua .
itu bisa diungkap lewat pe-
ngalaman batin dan kejelian, tanpa ,
harus mencari ide yang terlampau i
sulit dan tema seperti ini juga pe-
mandangandangka di televisi.^;!;.^':']
Republika, 27 Oktober 2001
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LeMMt TuMsan Timgkathaii^^
,^]}reskm Siswa
GURU saslra lapi tak bisa mcnulis karya sastra.
Memang terasa aneh. Lalu apa yang bakal dia-
jarkan pada murid-muridnya? Sekadar bualan,
ccrita hampa atau sekadar sok tahu bclaka? Na-
mun, iiulah kenyataan yang lerjadi di pcndidik-
an kesusastraan sekarang ini.
Dengan kondisi .seperti itu, tak heran kalau
anak-anak didik sekarang tak begitu peduli ter-
hadap pelajaran sastra. Kalaupun ada, barangka-
li tak terlalu mendalam. Maklum, dengan kondi
si guru seperti Itu memang tak banyak yang bisa
diberikan kepada anak didiknya.
Karena itu, jika ada guru menjadi sastrawan
memang menjadi sesuaiu yang istimewa. Laiig-
kanyaguru yang menjadi sastrawan, mehurut be-
berapa pemerhati sastra, disebabkan kebanyakan
materi sastra yang diajarkan kepada calon guru
sastra lebih bersifat teori ketimbang praktik. "Se-
harusnya, materi sastra yang diajarkan lebih ber
sifat praktik. Karena itu, lebih baik di sekolah
guru itu dibuat seperti sebuah bcngkcl seni, se-
hingga mereka bisa mcmpraktlkkan serla mela-
kukan diskusi dan pelatihan soal penulisan sastra,"
ungkap seorang peserta diskusi dalam acara pem-
bahasan buku Hati Seorang Ibii, karya Pudji Isdri-
ani K, seorang guru sastra di SMUN 26 Jakarta
Selatan, di Pusat Dokumentasi Sastra HB Jassin,
Jakarta, baru-baru ini.
,  Padji adalah satu diiri sedikit gym yang memiliki
kemampuan menulis sastra. Meski kcmampuan ini
dilakukahnya sejak dirinya m»isih duduk di bangku
kuIiah,.toh hal itu terus berlanjut di tengali kesibukan-
nya mengajar aiuik didik. "Dan, tcrnyata anak didik
merasa bangga ketika talm gurunya bisa menulis sa.s-
dan dipublikasikan untuk unium," ungkap PudJi.
Dan, kebanggaan itu secara tak langsung mem-
buat anak didik semakin terpacu mempelajari sas
tra dengan benar dan serius. "Barangkali, dengan
melihat tulisan atau karya sastra gurunya dimuat di
media massa, mereka ingin pula .suatu saat bisa se
perti itu," kata PudJi yang dalam bukunya itu meng-
umpulkan 11 cerita pendek karyartya.
Sementara itu, Maman S Maliayana, staf penga-
Jar di Fakultas Sastra Universitas Indonesia (FS-
Lebih mudch
memberikan
apresiasi isastra
kepada siswa yahg
banyak membaca.
Dan untuk
memberikan
apresiasi sastrq
kepada anak didik
dibutuhkari guru-
guru yang benar-
benar menguasai
masalah
kesusatraan.
Ul) mcngatakan,\sejarah sastra Indonesia tclah
mcncatat bahwa sosok seorang guru yang profe-
sinya merangkap sebagai sastrawan Jiiemangjuin-
lahnya tidaklah sebandiiig dengan mereka yang
hanya memiliki profesi sebagai guru.
Mengapa tidak banyak guru yang menjadi sas
trawan? Ada banyak alasan yang melatarbelakangi-
nya. Tetapi satu hal yang harus diketahui adnlah
untuk menjadi sastrawan, seorang guru dituntut
mempunyai kcmahiran tambahan, selain keahlian-
nya sebagai guru. "Ja tidak hanya berwawasan, le-
•api Juga terampil mempermainkan dan meinanfaal-
Ican bahasa secara tertulis," ungkapnya.
Dan, kcmampuan itu tampaknya ada pada diri
PudJi Isdriani. la memiliki wawa.san cukup luas
serta pandai mempermainkan serta memanCaatkant
bahasa secara tertulis. Dan yang Jelas, karena buku
ini Juga ditujukan untuk anak didiknya, maka buku
karyanya memang tidak menampilkan materi sas^
Ira yang berat, sarat dengan falsafah, alur ruwet,
atau absurd. "Tapi sederhana saja dan mcngalir
dengan ringan. Karena buku ini tujuan utamanya
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unluk mcningkutkun upresusi anak didik kepu-
da karya sastra," paparnya.
Pudji inengaku dalain menulis, dirinya nie-
miliki tujuan nicnibiasakan anak ineinpunyai
kegcnuiran membaca. Kalau sudah inciiiiiiki
kebiasaan itu, niscaya anak lebih imidah diajar-
kan kesusastraan. "Memang Icbih miidah mem-
berikan aprcsiasi sastra kcpaiia anak yang icrbi-
asa incnibaca, dibanding anak-anak yang liilak
memiliki kebiasaan mcmbaea," iingkapnya.
Dan unluk bisa ineinbcrikan apiusaisi sxslra
kepada anak didik di sekolah yang saal ini niasili
aniat kurang, diperlukan guru-guru yang bcnar-
benar nienguasai masalah kesusasiraan. Bukan
hanya teori, tetupi yang lebih penling prakiiknya.
Makium, daripad i sckadar teori, praklik
meniang lebiii berdaya guna. Sang niurid bisa
langsung mengetabui cara menulis karya sas
tra. Sedangkan .sang guru terns terasah kemam-
puannya dalani menulis karya sastra, kareiia
terbiasa berdiskusi dengan anak didiknya.
O Eri A nugcrah/B-1
Media Indonesia, 30 Okto'oer 2001
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Bemapas Lega
AYU Utaml (33) bisa bernapas lega. Lho apa pasalnya sih? "Saya
punya utang selama tiga tahun pada dirl sendlri;" ujar Ayu Utami dl
Bentam Budaya Jakarta. Selasa (30/10).
Rupanya utang perempuan dengan andeiig-anderu) dl dahi inl ada-
lah menyelesaikan sekuel novel Sanum yang diberi judul Laning pada
akhir September lalu. Dan pada mlnggu pertama November 2001
bukii yang dlterbitkan oleh Kepustakaan Populer Gramedia (KPG) itu
sudab dapat dinikmati pembaeanya.
Memang, buku yang sudah direncanakan sejalc penulisan dan pe-
nerbitan novel Sanum tahun 1998 itu terhambat penyelesalannya.
"Masih banyak pekeijaan yang harus diselesaikan dan saya paling ti-
d^ bisa bekeija kaiau konsentrasi terpecah," ujar Ayu Utami. Untuk
menyelesaikan buku tersebut Ayu mengambll cuti selama dua bulan
darl pekcijaan rutlnnya di Teater Utan Kayu (TUK). "Keterlaluan kalau
suds^ minta cuti terns bukunya nggo/cselesaijuga," tambah peneri-
ma. FWnce Glaus Award ini.
Kalau disuruh membandingkan kebebasau berekspresi dalam me-
nulls; perempuan berambut panjang ini mengungkapkan pada masa
Orba dirasakan lebih romantis. Beda dengan rnasa Idni yang penuh
keterbukaan. "Walttu Orba bekeija untuk cita-cita, tidalt ada persaing-
ari karena represi memperkuat ikatan," tutur Ayu.
Tap! Ayu mengaku tetap terkena sensor dan kecemasan. Jadi dia lebih
senang pada ma§a keterbukaan. Penulis lulusan Sastra Rusia UI ini tldak
merencanakan menulis novel lanjutan dari Somon dan Larury. Tetapi ia
akan membuat novel terbarunya beijudul MonologDna Agnes. Tapi novel
Ini mungkin selesai empat tahun lagi," ujarnya sambil tertawa. (tan)
Warta Kota, 31 Oktober 2001
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'lMmng\MenghadirJmn KegMtsdKdri Xmk Miwki
KEHADIRAN Ayu Ulami dalam konste-
lasi sastra Indonesia memang sangat me-
ngejutkan. Novel Saimin yang dijadikan
loiiggak. krcaiir awal Ayu memang mcng-
hadirkan konlioversl.
Kesuksesan novel Samaii, karya Ayu
Ulami yang dianggap karya fenomenal ilu,
tampaknya bakal icrus bcrlanjut. Uuktinya,
karya kedua mantan wartawali ilu, meski
masih digpdok di dapur pcrcelakan, sudah
lebih dari 10 ribu eksemplar dipcsan oleh
toko buku, agen, pcngecer, dan pembaca
Saman yang-merasa penasaran.
Gadis berambul panjang berwajah lirus
ilu sudah menyelesaikan karya keduanya
yang berjudul luiruns. Karya yang sudah
dipersiapkan sejak 1998 silam — sesaal
seielah novel Saman dilempar ke pasaran
— ilu baru akan dilepas sekilar akhir No
vember mendaiang.
Pada awalnya, mcnurul salah seorang
pendiri Aliansi Jurnalis Independen (AJl)
ilu, ia mcrcncanakan Saman dan Lanm^;
menjadi saiu novel yang uluh dcngan judul
Laila Tak Mampir di New York.
Namun, bclrerapa subplot rupahya I^m-
kembang sedemikian rupa, sehingga Ayu
memuluskan uniuk menjadikan kedua ce-
riia ilu sebagai dwilogi yang independen.
"Namun, di Lanmg saya lelap menghadirkan
empal tokoh perempuan yang sudah dihadir-
kan di Saman, yakni Cok, Laila, Shakuniala,
dan Yasmin dilambah Saman sendiri. Namun,
dalam novel kedua saya munculkan lokoh
lelaki baru bernama Larung yang saya jadi-
kan judul," ungkap manlan wartawali majalah
Matra, Forum Keadilan, dan D&R ilu kepa-
da beberapa warlawan saat dijumpai di Ben-
lara Budaya Jakarta, kemarin.
Baik Saman maupun Larung, memang
masih menyeniuh perisiiwa-peristiwa sosial
polilik yang erat kailannya dengan kelahiran
dan kerumuhan Orde Baru. Dua di anlaranya
yang lercakup dalam Larung, adaliili pemban-
laian massal lerhadap orang-orang yangxli-
luduh punya kailan dengan PKl lahun 1965-
1966 dan serbuan ke kanlor DPP PDI di Jakar
ta, 27 Juli 1996 alau ayng dikenal sebagai
Tragedi 27 Juli.
Jika pcmbanlaian massal leriadi di awal ber-
dirinya Orde Baru, maka tragedi 27 Juli di
anggap sebagai perlanda awal kenmiuhan orde
ilu. Walaupun demikian, Ayu Ulami memang
bukan menggarap scjarali, mclainkan melukis-
kan pergolakan balin sanubari anak-anak
muda, scwakiu menghadapi pahii-gelirnya
kehidupan semnsa Orde Baru. "Saya m^'
mang bikin .novel, bukan bikin buku sejarali.
Dan, no"el memang bukan jalurnya unuik
iiienccriiakan sejarah," legas Ayu .saal di-
tanyakan apakah ia mcncerilakan dengan
gamblang kedua "iragcdi' nasional ilu.
Yang Jelas, dalam proses krealil'nya,
wanita yang masih melajang di usianya kc-
33 lahun ilu memang merasakan adanya
perbedaan saal ia membual novel Saman
dan Larung. Maklum, kedua novel ilu me
mang dibuainya dalam dua era yang ber-
beda Saman dibual saai Orde Baru, seiiang-
kan Larung pada era relbrmasi. "Saya me-
lusakan beiul bediuiya. Dulu saya masih
.sensor diri, lidak pernah mcncerilakan .se-
cara eksplisil siapa penculik Samaii yang
sebenamya mililer, misalnya. Tapi sckarang
sih kayaicnya bcbas-bebas saja," ungkap-
nya. la sendiri mengiiku lebih suka berada
dalam kondisi sekarangy;ing masih memi-
liki celah keierbukaan yang cukup lebar.
Sedangkan nnluk gaya bercerilanya, Ayu
memang masih .seperli dalam novelnyayang
perlama. Ia mcngeksplorasikan bahasanya-
dengan begilu icnimpil sehingga mcnghasil-
kan Jalinan kata yang amat memikal.
© Eri Anugerah/B-4
Media Indonesia, 31 Oktober 2001
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SASTRA INDONESIA-Flics:
0
r  LOMBACERPBNSLEMAN2001
Tidak Ada ^rya IfesrJjpik
I  ... . 1/11 %*r\ i«
yOGYA (KR) - Dewan JurijLomba Oerp^ Maiwah),
Sleman 2001, akhiraya sep^at 'Lalaki Menangis di Belakang Monumen' (Cm
tidak ada kaiya terbaik dan 125 peserta PnVivnno <?olo^ 'Pulang* (Imam Ristbyanto), be-
cerpen yang diseleriggarakan pucuic Surat Cinta (VM Murwangsih), 'Sketsa
nian Sleman. AlasanyangdikemukaJc^ TSiti Waiah'(Yusuf Friyasudiardja). "Tanpa kete-
Suminto A Sayuti (ketua), Drs Ai^an Wajah ^ usut ^  ^
Artha, Achmad Munif (anggota), secara ku^- rangan di
tatif peserta yang datang dari selundi ijelM^ ^tuk kenutusan itu, kata Krisna, Dewan
tanali air itu. tidak m^menulusi^dar minimal, , .Untpk keputusa^ „,enyediakanbaiksecaratekmsmaiipvmkedd^a^^^^^ 'ihS masS^^^^^ ribu kepada pd-
Namun demikian, juri menentulcdn 5 m-nnntr lime besar dan kepada pemenang 10
karya yang dianggap ba^, deng^ i n bSar nfasinn-masing Rp 100 ribu. Hadiah tei-se-
an, karena kelimanya memdiki kekua^ of-o^ diffmbah denean tanda peng-
copova morflf.fi nfilTlllCl&niUCa. Juri
S'=ioi«dmhaaiombate:«ta^^
Ketua Panitia Lomba Cerpen Sleman 20()1, , ^ KHsna nenyerahan itu dilakukan
Krisna Mihardja menyebutkan. 5 besar terb^. , Dikat^^
berdasarkan urutan abjad judul, ®"lS-^asmg Lakidaki di Atas Kota Rembu-
adalah 'Bupati Batu' (Bambang Widiatmokok dan kepadaTCDtaTerhilang'(A^tini^Wahjono).^d^^^ nTsei^omtoSwapkan kehadiiannya:^tuk
Pilihan Ibu' (Titi Prastitiyam), Pedro danSepatuI^HAlexande^L^pung), Rembul Ditambahkan Krisnd, lomba ini diseleng-
di AtasPaaungan'flSNF^tna.Yogya). L-un iiniiik mencaiak'para sastrawan dun
Sigkan yang masuk 10 besar direkomen- ^mrakan untuk
dasikan, urutan berdasark^ i^i ?ok^ Paline tidak sebagai pandangan altematif
•Barisan Orang di Kotaku (&t D.an), •Bga .tu loM. Mmg masyaratet yang
Telah Kubuang" (Saitono), 'Desi' (Iwan Soekn bagi Pf (Jay)-o
Munaf. Jakartf), 'Kamar Pembantu' (Tim Sas- sedang berubah ini.
Kedaulatan Rakyat, 31 Oktober 2001
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SASTRA INDONESIA-PENGAJARAN
Mendilmas: Pelajaran Mengaxang
ran" Lagi
JAKARTA—P^jaranme-
nga^-ang yang dulu diajarkan
sejak di Sekolah Dasar (SD),
kW jarangdilakukanlagi. "Ini
ada sesuatu yang hilang, yang
mulai langka," tuturMenteri
Pendidilcin Nasional (Menclilc-
nas) A Malik Fadjar sesaat se-
bdum membuka Bulan Baha-
sa dan Sastra 2001 di Jakarta^
Senin(8/10).
Mendiknas menduga, ke-
mungkinan guru-guru saat irii
niakih jarang mengajarkan
pelajaran mengarang kepada
anak didiloiya. Karena itu dia
menyatakan perlunya pela
jaran ini dihidupkan dan di- .
kembangkan k^bali. Dia ju-
ga megalwi, miasih s^gat mir.
nimnya buku^bukurbahasa
dan^st^a.' .
Menurut Mendiknas, baha-
sa dan sastra tidak dapat di-
pisahkan. Keduanya saling'
mengisi, bagai dua sisi seke-
ping uang. Bahasa mengede-
pankan alur berpikir, sastra
menembus roh, jiwa dari.
orang yang berpikir..Itulahj
kata dia, sesungguhnya bahasa
dan sastra hams menyatu.
Karena itu, menurut dia,
ini merupakan tantangan
dalam pelajaran bahasa. Ti
dak hanya berkutat pada
metode, tapi harus berkait
dengan adat tradisi yang
mengitarinya. "Inilah tanta
ngan bagi gum Baha.sa Indo
nesia, bagaimana m jngajar
yang menarik dan menye-
nangkan," tuturnya.
Mendiknas mengatakan,
sekarang kita susah membe-
dakan, manai Bahasa Indo
nesia aslij mana yang b.er-
campur dengan bahasa asing
atau bahasa daerah. Itu, kata
Malik, peranan Pusat Baha
sa untuk sedapat mungkin
sedikit longgar, tidak stmk-
tural. Tapi melakukan pen-
dekatan fungsional. Pen-
dekatan struktural sudah ti-
• dak efektif lagi.
. Dia menggarapkan Pusat
Bahasa memanfaatkan pra-.
nata-ipranata bahasa di ber-.
bagai institusi dengan se-
maltsimal mungkin. Bahkan
kalaij bisa, di tiap kampus
dan sekolah-sekolah ada
sanggar bahasa. Di situlah,
katanya, tempat pendidikan
bahasa dan sastra. "Jangan
dipemerintahan," tuturnya.
Kepala Pusat Bahasa, Den-
dy Sugono mengemukakan,
Bulan Bahasa diselenggara-
kan pertama kali pada 1980.
Penyelenggaraan ini meru
pakan bagian dari Peringatan
Nasional Hari Sumpah Pemu-
da/Hari Pemuda yang ber-
tujuan untuk menyegarkan
kembali ingatan kita pada
Sumpah Pemuda 1928.
Selanjutnya, kata Dendy,
Bulan Bahasa diselenggara-
kan setiap tahun. Pada ta-
hun 1989, namanya dileng -
kapi menjadi Bulan Bahasa
dan Sastra mengingat apre-
siasi sastra perlu digalakkan,
temtama di kalangan gene-
rasi muda, pelajar dan ma-
hasiswa. Selain sebagai upa-
ya peningkatan sikap positif
masyarakat terhadap bahasa
dan sastra Indonesia, Bulan
Bahasa dan Sastra jugame
rupakan ajang promosi ber-
bagai kegiatan kebahasaan
dan kesastraan.
Bulan Bahasa dan Sastra
2001, jelas Dendy, bertema-
kan 'Santun Berbahasa men-
cerminkan Kepribadian
Bangsa'. Tema ini dijabar-
kan dalam berbagai kegiat
an. Antara lain seminar pe-
makaian Bahasa Indonesia
pada iklah, surat kabar/
majalah, radio, dan televisi.
Penertiban penggunaan ba
hasa asing di tempat umum.
Jumpa sastrawan dengan
mahasiswa di kampus-kam-
pus, dan bengkel sastra sis-
wa SLTA di 20 propinsi. Bbur
Kompas, 9 Oktober 2001
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Siswa, SBSB, dan Pengajaran
Sastra Indonesia
Perhelatan keliling Sas-
trawan Bicara Sisioa
Bertanya (SB SB) —
untuk periode 2001 — telah
berakhir di Sumatera bulan
Agustus lalu. Hampir bersa-
maan, program Sostraiaan
Bicara Mahasiswa Membaca
(SBMM) — juga berakhir di
Uhivrrsitas Negeri Padang
(UN?) September lalu. Sebe-
lumnya, perhelatan ini men-
jelajahi Jawa, dan tahun de-
pan akan mengunjungi pro-
vinsi-provinsi lain di Kali
mantan, Sulawesi, atau Nu-
sa Tenggara.
Perhelatan besar yang di-
gulirkan sejak awal 2000 dan
dimotori oleh penyair Taufiq
Ismail bersama majalah sas
tra Horison — dengan spon
sor utama The Ford Founda
tion — ini meninggalkan ba-
nyak kesan dan cacatan pen-
ting, baik bag! siswa, maha
siswa, para dosen serta guru
sastra, maupun bag! sastra-
wannya sendiri. Catatan ter-
sebut tentu akan member!
makna tersendiri bagi peng-
ajaran dan pengembangan ke-
sastraan Indonesia ke depan.
Bagi siswa, mahasiswa, gu
ru dan dosen sastra, kesan
terpentingnya barangkali
adalah pertemuan langsung
mereka dengan para sastra-
wan yang sebelumnya hanya
mereka kenal nama dan kar-
yanya melalui buku, majalah
atau surat kabar. Ketika
menjadi salah seorang nara
sumber.dalam SBSB di SMU
Negeri I Bogor, misalnya, pe-
pulis sempat menangkap an-
tUsiasme siswa dalam menga-
'  jukan pertahyaan kepada
pengarang novel Samah yang,
. kpntroversial, Ayu .Utami,
"^'dan cerpenis miida Helvy
Tiana Rosa yang populer de
ngan buku kumpulan cerpen
Lelaki Kabut dan Bonekc
serta aktivitasnya dalam
membina 200 pengarang pe-
mula dalam Forum Lmykar
Pena.
Antusiasme dan kegairah-
an serupa juga terjndi di
SMU-SMU, Madrasah Aliyah
dan SM Kejiiruan, serta uni-
versitas-universitas yang
sempat dikunjungi perhelat
an ini. Sebagai contoh adalah
yang terjadi di UNP, ketika
novelis dan sutradara Putu
Wijaya membeberkan proses
kreatifnya. Seperti dilapor-
kan wartawan Republika
yang juga cerpenis, Chairul
Jasmi, para mahasiswa begitu
antusias menyimak tiap ka-
limat Putu, bahkan sampai
ada yang menitikkan air ma-
ta saking terharunya.
Didahului dengan memba
ca ceipen Pomo, Putu Wijaya
— dan inilah yang jarang
didengar oleh para siswa, ma
hasiswa, guru dan dosen sas
tra — kemudian bercerita ten-
tang bagaimana sebuah karya
sastra, terutama cerpen itu,
dilahirkan.
Cerpen itu, kata Putu,
mengisahkan betapa susah-
nya mengemukakan sebuah
kebenaran. la mengisahkan
seorang ibu guru yang menuai
hukuman hanya karena ber-
usaha menjawab pertanyaan
. seorang anak ketil secara ju-
.  jur. Pertanyaan anak itu me-.'
mang merfyangkut daerah pe-
ka:aurat.
Begitulah, tiap pengarang
bisa menuliskan apa saja tep-
tang keliidupan dan makna
hidup yang ingin ia komuni-
, kasikan dan renungkan ber
sama pembacanya. Seperti
pemah dikatakan novelis dan
budayawan Umar Kayam,
karya sastra adalah reflcksi
daii kehidupan. Apa yang di-
ekspresikan oleh pengarang
adalah cermin dari kehidup
an dirinya dan sekitarnya.
Dan, karena itu, disadari atau
tidak, pembaca akan cende-
rung mencari cennin dirinya
di dalam karya sastra j'ang
dibacanya.
Karena itu pula, yang cen-
derung laris adalah karya sas
tra yang mampu menye^alcan
ruang aktualisasi diri sekali-
' gus cermin bagi banyak orang.
Lebih-lebih, ketika dibaca,
karya tersebut mampu meng-
usik hati pembaca untuk ber
tanya apakah ia termasuk ma-
nusia yang sedang terlibat de
ngan persoalan yang dibeber-
kan dalam karya tersebut se-
hingga ia juga bisa mepertim-
bangkan sikap dan jalan ke-
luar seperti yang disarankan
pengarangnya. Dan, karya
yang demikian umumnya ada
lah karya yang bersentuhan
dengan realitas .kehidupan
sehari-hari, baik realitas yang
terlihat maupun yang tersem-
bunyi dalam diri dan privasi
manusia masa kini.
Proses lureatif semacam itu
pula yang dibeberkan para
sastrawan dalam tiap acara
SBSB dan SBMM. Para sas
trawan, sejak Putu Wijaya,
Rendra, Sutardji Calzoum
Bachri, Abdul Hadi WM;
Danarto, Hamid Jabbar, sam
pai mereka yang lebih ihuda
seperti Jamal D Rahman dan
Acep Zamzam Noor, membe
berkan bagaimana karya-
karya terpenting mereka la-
hir. Dari prasaraii dan karya
mereka juga dapat disimak
ri
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sejauh mana karya kre£|tif
miereka diinteraksikan de-
ngan kehidupan di sekitar-
nya. Juga, apakah' niereka'
menulis karya sekadar dide- •
dikasikan untuk seni- (tart
pour lart) atau sehgajai dide-
dllcQslkun bagl pcmbaco m-*
tuk mengajak mereka mela-
kukan rehreasi rokhani selca-
ligus merenung dan mencaii
pencerahan diri. n
Bagi sastrawan, pertemuan
seperti SBSB dan, 5BMM
sangat banyak tnanfaathya.
Dengan menemui langsung;
publik tersebar di sekolah-
sekolah dan petguruan tinggii
sang sastrawan dapat meng-''
ukur seluas dan sedalam apa
kah karya-kapranya teiah'
n diapresiasi, setidaknya telah
sampai, kepada publik. Da-:
lam kaitan ini, yang terpent-
' ihg apakah karya-karya sang"
sastrawan cukup mengusik
' minat publik imti&membaca
dan meninggalkjan kesan yang^
dalam di hati mereka, Kesan n
seperti itu, kurang lebih, daf
pat ditebak dari pertanyaan-
pertanyaan yangmuncul da
lam tiap acara, tentang'apa
dan kepada siapa pertaiiyaah
itu tertuju. Meskipuh, tak
dapat disangkal, pertanyaan-'
pertanyaan itu juga menjadi
cermin apakah para sastra
wan mampu membeberkan
ide-ide dan proses kreatifnya
secara menaiik danmengu^
hadirinatautidak; ;
Dari pertemuan-pertemu-
an seperti di atas banyak pula
yang dapat dicatat, baik oleh
para siswa, mahasiswa, guru
maupun dosen sastra. I^re-
na, banyak persoalan sastra
yang dapat mereka" dengar
langsung dari para sastrawan
—para pengarang—yang su-
lit mereka temukan di buku-
buku sastra dan tak pemah
mereka dengar dari guru dan
dosen sastra mereka. Karena
itu, tidak berlebihan jika inte-
lektual sastra Mursal Esten,
di "CJNP, menyarankan agar
acara jseperti SBMM diper-
banyak agar lebih tera§a man-
faatnya bagi maliaiaswa sastra
yang sedang menimtut ihnu.
Lebih dari itu, manfaat
yang sangat diharapkan dari .
acaru SBSB dan SBMM ada-
lah untiik menggclindingkon
kembali pengajuran sastra,
yang selama ini — mienunit
Taiifiq Ismail — sedang ma-
cet Lebih dari itu aUalah ikut
meningkatkan apresiasi dan
minat baca m^arakat—di-
mulai dari siswa dan mahasis
wa —:terhkdap kajrya sastra.
Tauflq Ismail — penyair
yang pantang mundur d^am
mendorong pembenaihan pen-
gajaran sastra di sekolah —
memang pemah mengatakan
bahwa sal ah satii faktor pen-
dorong diadakannya iSBSB
, dan SBMM adalah macetnya
' pengajaran sastra di sekolah
dan rendahnya tingkat apre
siasi serta minat baca inasya-
rakat terhadap karya sastra.
Karem itu pulh, sebuah acara
yang langsung menggarap
para guru bahasa dan sastra
Indonesia, yakni Pelatihan
M&nbaca, Menulis dan Apre
siasi Sastra (MMASj, telah
dimulai sejak Februari 1999.
Jauh sebelum program-
program yang menyentuh
langsung pihak-pihak yang
berurusan dehgan pengajaran
dan pengembangan apresiasi
sastra di atas digulirkan, te
lah berkaii-kali Taufiq mem-
prihatini pengajaran sastra
di sekolah yang dikatakan-
nya 'minus apresiasi dan nol
buku'. Antara lain, ia keluh-
kan dalami Kongres Kesenian
Indonesia. Taufiq bahkan
sempat melakukan semacam
survei terhadap sekitar 14
mantan siswa SMU di dalam
dan luar neg^i untuk menca
ii perbandingan tentang ba-
gaimana seharusnya penga
jaran sastra dilaksanakan di
sekolah!. . ^  •
AgaknyaV rangkaian ke-
giatari SBSB,' 5BAfM„ dan
MMAS mcrupakan solah salu
solusl yang diplliti Taufiq un
tuk ikut meni^rai benang
kusut pengajarian sastra itu.
Untuk melengkapi 'gerakan
sastra' tersebut, sebuahbuku
tebal bertajuk Dori Fansuri
ke Handayni pun diterbitkan.
Buku setebal 667 halaman ini
memuat karya 79 penyair, 41
cerpenis, 21 liovelis, dan
enam penulis iiaskah drama
(semuanya 147 pengarang).
, Yang tertuandalah penyair
sufi Hamsah Fansuri (abad
ke-16) dan yang: termuda
adalah Eljza Vitri Handayani
—penyair dan novelis berba-
kat kelahiran Jakarta 23 Juli
1982 yang kini sedaiigbelajar
studi film dan penulisan fiksi
di "Wesleyan University, Coh-
nectitut, AS.|
Perhelatan SBSB dan
SBMM mungkin tidak bisa
mengunjungi semua SMU,
Madrasah Aliyah, dan SM
Kejuruan, serta perguruan
tinggi yang ada di tanah air.
. Tapi, dengan mengunjungi
sekolah-rsekolah menengan
dan universitas terpilih di
semua provinsi di tanah air,
serta berdialog dengan pu-
luhan ribu siswa dan maha
siswa, bukannya tidak mung
kin program ini dapat men
dorong roda pengajaran sas
tra yang macet untuk kem
bali menggelinding 'ke jalan
dan tujuan yang benar' —
seperti yang diimpikan ba
nyak orang. Semoga!
la ahmadun yosi herfanda
Republika, 21 Oktober 2001
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KekMlafan Memilih
Mateii Pembelajaran
Sastra
/jwz/am itu, malam ituyangaku inginkan
a^lah ni£T\januxh tubuhmu, clan menikmati uxyahniu ketika
^jakulasi. Aku ingin datang ke sana. Aku ajari kamu. Aku
perkosa kamu..." (him. 196).
IffiSAN yang menoiyol dari kutipan di atas adalali peng-
ungkapan iinsur erotisme atau seks yang vulgar. Apalagi jika
ungkapan tarsebut h^ya dikutip sepotong-sepotong atau di-
piahanii terlepas^ dari kontcks karya sastra sebagai suatu
yMg iriuh (holistik), Padahal imgkapan-ungkapan seperti itu
tidak hanya satu dua ditemui dalam novel Saman (1998)
karya Ayu Utami. Bahkan dalam novel-novel picisan yang
bany^ beredar di masyarakat, maaalah itu merupakan. "ke-
butuhan" mutlak yang mei^adi daya tariknya.
Novel Saman dinobatkan sebagai pemenang sayembara
pGnulis&n novel* SQstra puda masunyu, Unsur yang mcnie-
nangkannya antara lain novel tersebut dianggap telah mem-
bawa tren baru tentang gaya penceritaah novel Indonesia, se-
•  Iwan Simatupang dan Putu Wyaya. Karya sastraliu serapat memukau para pengamat dan kntikus sastra
Indonesia. Kemenangan itu disiarkan secara hingar-bingar
oleh media massa.
. Dengan begitu, Saman buKan termasuk kategori novel pi'
cisan. Apalagi bagian awalnya cukup puitis: "Ditaman ini,
spya ddalah seeker burung. Terbang beribu-ribu mil dari se-
budh negeriyang tak mengenal niusim, bermigrasi mencari
semi, tempat harum. rumput bisa iercium,juga pdhon'pohon, .
yan^g tak pemah kita tahu vamnhya. Aroma kdyu, dingin
batu, bau perdu darcjamur-jamur - adakah mereka bernania,
atau berumurr (him. 1).
Barangkali hanya karena alasan yang terakhir ini.
Seoraiig guru Bahasa Indonesia sebuah SLTP Negeri di
Yogyalcarta menugasi siswa kelai I untuk membaca dan
roengulas novel Saman. Novel itu merupakan salah sacu
' pilihan di samping Si Jamin dan Si Johan karya saduran
dari sebuah novel Belanda, Harimau! Harimau! (Mochtar
Lubis), dan Belenggu (Armijn Pane). Seidlas penugasan itu
pdak ada yang kpliru. Namun, jika diamati lebih jauh, pene-
^pan materi itu merupakan kekeliruan yang cukup fatal.
' Tak aneh jika para siswa pria tertawa nyengir dan siswa
wamta tersipu rikuh.
Sebuah kokhllofan yang manusiawi telah teiladi lanoa
Tingkat kejiwaan
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. Tugas apresiasi sastra dengan raenugasi siswa membaca
langsung kaiya sastra yahg diapresiasi sudah tepat. Sebab
pembol^jaran sastra yang baik selalu bertumpu padu proses
api^asi sastra yang bermuaru pada peniimbuhan kepeknan
dan sikap menghargai sastra pada pribadi setiap insan.
Apredasi sastra di sekolah memang tidak dimak^^ian un-
tuk mewtu'udkan tataran kemampuan siswa identik dengan
sastrawari, tetapi ldbih bersifat membekali siswa dengan
wawasan dan pengalaman estetik yang memadai sesuai de
ngan tingkatusia dan perkembanganjiwanya.
pieh karena xtu, pemilihau materi pembelajaran sastra
oleh: guru 'setidaknya perlu mempertimbangkan dua hal
pokok. Pertoma, hams sesuai dengan tingkat usia dan per-
vkembanganjiwa siswa. Kedua, tidalc mengondung unsur sek-
sual, sadisine, dw SARA. Dengan demikian, dari segi materi
itu pula penetapan materi ke empat novel itii perlu diper-
masalahkam Sdbab, kecuali Si Jamin dan Si Johan, penetap-
mHanniau! Harimau!, Belenggu, dan Saman terkesan ku-
•rang mempertimbangkan aspek kesesuaian usia ^an
perkemban^n jiwa siswa SLTP.
•  Penyebab lain, diduga (1) kurikulum tidak raenawarkan
judul-judul kaiya sastra minimal y^g harus diegarkan guru,
(2) guru belum seihpat membaca kaiya sastra yang alcan dia-
jarkan, (3) guru kui*ang menguasai strategi drni tpjuan pem-
beltgaran sastra, dan (4) guru sengxga ingin mengeyarkan
pendidikan seks (sex educa tion) melalui sastra.
Aiasan pertama hingga ketiga dapat diterima, sedangkan
alasan keempat dapat diabaikan. Hd itu juga berlalcu untuk
siswa SLTA Temtama novel Saman sangat patut dipertim-
ban^cw untuk diabaikan. Karena, walaii tidak persis sama,
kasus serupa juga pemah diberlakukan pada novel Belenggu
pada masanya dan puisi-puisi Rendra dalam kimipulan Blues
untuk Bonie seperti "Nyanyian Angsa" dan 'Bersatulah
Pelacur-Pelacur Kota Jakarta."
Namun demikian, di jepjang SLTA k^a-karya sastra itu
masih dapat dipeitimbangkan untuk kelas akhir. Alasannya,
siswa kelaa akto SLTA pada xunumnya sudah dapat diang-
gap matang kejiwaannya atau merupakan pembaca dewasa.
Wdaupun demikian, guru perlu tetap berhati-hati dan harus
dapat meluruskan arah apresiasi siswanya. Terutama di-
maksudkan agar tidak terkesan bahwa sastra identik
dengan imsur seks dan sadisme, sebagaimana novel pi-
cisan yang banyak beredar di masyars^t.
Sumber
. Tanpa mengabaikan semangat guru untuk mem-
perkenalkan karya-karya sastra Indonesia yang ek-
sklusif, ada beberapa catatan yang perlu direnungkan
oleh para guru sastra. Yakni, kiu-angnya karya sastra
Indonesia yang sesuai dengan tingkat usia siswa anak-
anak dan rem^a. Karya sastra itu tidak harus berupa
kaiya asli dan utuh yang ditulis oleh sostrawan. Untuk
sastra Indonesia, guru dapat momanl'autkan sumber se-
bagai berikut.
Pertama, karyd sastrawan Balai Pustaka, seperti Siti
Nurbaya (Marah Rusli), Azab dan Sengsara (Merari
Siregar), Salah Asuhan (Abdul Muis), Si Doel Anak
Betawi (Suman Hs), Mencari Pencuri Anak Perawan
(Suman Hs),- Pengalaman Masa Kecil (Nur St,
Iskandar), dan sebagoinya. Kaiya-karya Bald Pustaka
pada umumnya telah melewati scleksi ketat dari aspek
politis dan etika berkat Nota Rinkes pada masanya.
.r '
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Kaiya-karya saduran dari novel asing soperti Si Jamin dan
Johan juga raerupakan pilihan yang cukup layak dia-
j&TK&n*
_ Kedua, kaiya sastrawan pasca-Balai Pustaka, seperti
(Idrus), Gairah untuk Hidup dan untuk
Mati (Nasjah Djamin), Upacara (Korie Layun Rampan).
l^rya-kaiya populer sepeiti Kiki dan Komplotannya
^rswendo Atmowiloto), Empat Sekawan (Dwianto
betiawan), dan Lupas (Hilnian) dapat (fipertimbangkan seba-
gai bahan pembelajaran.
Ketiga, \s.arya sastra lisan (folklore) baik borupa dongeng
hingga hikayat dapat dimanfaatkan untuk keglatan non-r^
septif (produktif). Guru dapat menyuruh siswanya
mengumpulkan cerita-cerita rakyat yang ludup di lingkun-
gan mereka, membahasnya, dan menerbiScannya.Keempat, karya siswa sendiri ataupun karya-kaiya sastra
yang dimuat dalam berbagai media massa. Guru dapat
meni^asi siswa membuat kliping atau menciptakan satu
atau beberapa jenis genre sastra tertentu, merabahasnya.
dan menermtkannya.
Di negara-negara maju dapat ditemukan kaiya-kaiya sas-
u kwan besar seperti William Shakespeare dalam vcrsi/edisi
khusus untuk bahan peng£garan sastra. Romeo & Juliet,
Hamlet, dan Saudagar Venesia dapat ditemukan dalam versi
novel yang rmgkas dan dengan b^asa yang mudah ipaha-
nu cleh siswa. Versi itu biasanya ditulis oleh sastrawan atau
or^gyang dianggap berkompetensi untuk maljsud tersebut.
L  vemi tersebut, unsur-unsur yang terkait dengan nilai-
mlm yang kurang mendidik (uneducated) bisa dihindai-kan
Di Indonesia versi semacam itu nyaris tidak ditemukan.
^angkali bentuk semacam itu masih dianggap tabu
sdcahpun deng^ d^ demi peng^aran atau apresiasi sas^
TO para siswa. Masih kuat onggapan bahwa kasus semacam
im merapa^ pemerkosaan terhadap eksistensi kaiya sas-
Jika peng^'arim sastra di Indonesia masih menabukan ma-ten yersi pendidikan" itu untuk kegiatannya, guni perlu
^keqa lebih kerM lagi dalam memilih materi pembelajaran.
belam faktor nilai-nilai yang terkandung dalam karya sastra
yang bersangkutan, juga perlu dipertimbangkan tiingkat
keterbacaannya ahas tingkat kesulitan siswa dalam memba-
BegUul^ dijadikan bahan pembeligaran.
, ' . . *) DJoko S Pasaandaran,
. pemerhati danprakiisi sastra iinggal di Yogyakdrta.
Minggu Pagi, 28 Oktober 2001
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SASTRA INDONKSIA-ULASAN
Oleh Sunardian V\^irodono
, BEBERAPA nama yang semula dikenal sebagai ki-itikus (senii-upa,
aastra, tari, tenter, don lain oejenisnyn), perlahan tapi pusti, gugnr so-
belum berkeinbang.
• Kenyataan sering^embulctikan, dunia kritik kanyalali ^jebuali awal
mula, namim kemudifin yang terjadi adalah perselingkiilian. Atau jika
tidak, sebuah tindak kekerasan, yangjauh dari logika dan bahasa
seni. f ]
Beberapa nama kj-itikus keseniaitkila, yang cukup andal, memiliki
penghai-apan dan potensial, perlahan atau tiba-tiba hilang. Dan
tahu-tahu muncul lagi dalnm bentuluiya yang lain, menjadi bagiari
dari dunia yang dmmati atau di'lautisinya. Menjadi bagian dari elite
ko^nian, praktisi, dpn bagian tiik tcipisahkan. Beberapa nama bisa
kita sebut, totapi mendingan tak perlu. Di sampingbisa menyinggung
perasaan banyak umat, validhasnya mnsih perlu diperdebatkan ter-
lebili dulu socara tei-tutup. o
.Malta seolah-tiba-tiba, kita kemucHan mendengar suara-suara.
Kritik senirupa me^alanitkematetairi kiitik teater talc tumbuh lagi,
kritik tari apalagi, ki^itikus sastra lebih suka mengeijakan proyek-
proyek penelitian, Dan tradisi kritikibotiapa dan berapa pun kuaiitas-
nya), tak la^ meramaikan media-media massa, tempat masyarakat
luas dan awam ikut serta dalam perdebatan wacana itu, dan ikut serta
dalam proses pembelajaran'bersajna^
Karena memang tracjlisi kes^falTkita (Indonesia, termasiik
Ngayogyakarta), agal^a, tid^ cukup ramah dengan
Icritilc. Yang bei*nama Kritikus, adalah sebuaia jabatan
yang disikapi dengan nyinyir, dan scring dituduh sebagai
dunia eskapis, kai-eria l^egagul^ menjadi pelaku ki-eatif.
Kenyinyiran yaiig palinlf okstrimy kaum scniinan yang
menjadi obyek kiitik, dengaivg^^ menantang~kiiLikus
untuk berlomba kcahlian. \
Yang terjadi kemudian, penjpu menantang kritikus
senirupa untuk peitandingan mclukis. KiitUvUs teater
ditantang main di panggungoleh sertiman teater.
Kiitikus taii diajak menari oleh para pcnaii yang menja
di obyek kritik, dan seterusnya. Atau jilca tidak, seorang
kritikus bisa lari terbirit-birit dan menyimjian isi
otaknya, gara-gara dituicam secara tisik, entah ditantang
duel atau dibawakan sebilah pedang!---
PERSOAJJVNNYA, tentu bukaii karena tingkat apresi-
asi senimannya, yarigtcrialu rendah terhackip kiitik.
Melainkan juga, bisa jadi, kt^ena kejumawaun seniman,
yang Under-cstimate puda kualitas kiitik dan kritikus.
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Meskipun kehyataan juga seringmenunjukkan, ada
banyak kritik yang tak.mem^uhi syarat. Bukan saja
kiMte obyektifnya yang kurang, tetap^erangka anali-
tiskritikusnyayangjiim tidaikjelas. Fakta juga menunjuldcan, para
kntikus tak menguagai a^arah kesenian, pemahaman tentang
mazhab-mazhab, ideologi ^ lifik, sbgiologi, dan bahlcan filsafatlogika
yang paling elementer sekalj pun.
^ Beberapa kntikus kita inapih banyak yang terpukau dangan anali-
sisyangberbau pasca-stmkturalismc dan post-inodernisme. Tetapi
banyak di antaranya seiittg tidak.^ojas, ketika memakai perangkat-
per^gkat teori hermeneutilca, semantik, dan semiotilt, yang sering
teiaduii-adiilt dcngan pundcl^iUin incrcka yang burciri susiolugis. Yang
althirnya tergoda untuk menggmiakan teori gothak-gathuk, sekehen-
d^ hadnya, dan sok lebil^ cariggili dari lu'eaiomya sendiri.
Jika ilinu balaqa (bahasa) atau retorikanya canggih, bisa jadi pem-
baca masih bisa dikibuli atau sctidaknya dipesona oleh atraksi kali-
mat-kaUmat jungldr-baliknya. Nainuii jika tiddc, sebuah kril ik sering
hanya mibk kntikus dan senimannya itu sendiri. Tidak jarang teijadi
hal itu justeni membuka peluang "vis a vis" inereka berdua, dalam
posisi berseberangmi sama sekali. Atau malahan, yang lebih sering
teijadi^ mereka "berseliiigkuli itu mdah"^ "berkolaborasi", "berkonspir-
asi' .alias "bersekongkor. Sehingga muncul kritik model leaflet atau
katalo^s, dengan bahasa bak penyair piyangga bai-u, berbunga-bun-
gadanberpiliii-pilin. .
n  semuanya itu membuktikani betapa antara seniman Hap
dialog sepadan. Masing-raasing .bY?^^vdalain du^^ahggapaimya'^ namun masipg-mflaing ■-
wahyu ^ eb^haran mutlak. V , " >
W  ataij sparring p^nfer, Mak'
ketikai penilaian itii dianggapisebagai ; *kpp^arwi. ihakad^tiihh kepura-purdah dengan inudah dibah^ih.oleh
keduanya. Untuk kepentingan pragmatdsrae dan "side-effect" keseni-
an.
**!!<
.  kesenian, juga amat mengenal dengan baik apa itu pragma-
dsme, dengan tiyuan mi^ing-niasing. Karena sebagaimana hajatmdup (m^usia) yang lain-lainnya juga, kesenian juga memiliki poten-
si^tuk berselingkuh. berbelok arah, berkhianat, ateu ^ahlc^ meno-
lak mentah-mentah. Sebuah kelaziman yang tidak perlu ditutup-tu-
tupi, karena dengan dei^an pula antara lain. peradalian dan kebu-
■®®y®^^^^usia,juga dibang^ bersama-sama.Ada hitam ada putih, ada kin ada kanan, ada sulia ada bond, ada
tulus ada culas, ada dan Iain-lain ada dan sama-sSma. Naniun konis-
cyaan semacam itu, sering ditolak, atau setidaloiyalddak'^ih ^
adanya, ditutui^tutupi. Semuanya itu justeru menunjulckan,'-
bag^ana d^a kreatifjuga memelihara baik-baik mitos-niitps, seba-
gaiiiiMa duma para raja, imej (dtra), brand-imej, sebagaimana dalam
duma bisms-mdustri. Yang dengan sendirinya, k^aadaran ke^pr-an
(ke-pubhcrelation-an) lebih menor\jol, dibandingkan substansi pem-
bicaraan mengenai kesenian itu sendiri. .. .M;i..Peng^ nilai-nilai iJragmafem^j^g ^  ditawi^rkan, ^bagai kom-
pensasi, pada jamaknya kemudian muncul model-mqdel tulisan kri- ~
■hkus y^ tak jauh beda dengan sapjuhl^oma, karena ia kemudian
dihmgpik^ sebagai pr^ (baca: pi-ar). Apalagi kritik di-niedia massa,
seimig hwya member! honor yang sangut kedl, dibanding honor yang
mtorikan seniman senirupa, produser tari, dan sebagainya. Padahal,
risiko menuhs dimedia-massa, jauli lebih besar dan berat dibandinermenulis di katalog atau leaflet.
Namuh di balik perilaku itu, sebenamya termanifestasikan bawah
sadar kaum seniman. Bahwa kntik adalah sesuatu yang perlu untuk
».;• i '
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sebuah dialektilca atau proses kreatif. Tetapi pragmatisme kesenian
ineholak kritik yang pedih, dan lebih meraiUiki kritilc "rneinnji". ^ ^
Se^gga kemudian yang turabnh memang sebuah dunia pm'a-piui, ;
ffpViiiflh say-hello yang manis, dengan bahasa yang renyah dan "cer-
oas
kita, entah di Yogyakarta atau di mana pun, kini borada dalam
bayang-bayang involusi, inferiority? Jalan di iompat, borpuas diri ^
tetapi sebenamya mencerminkan kecemasan, jago kandang, rendah
diri; B-complex, dan sebagainya dan ^jenisnya? Atau benarkah sela-
ma hampir sepuluh tsdiun ini, Yogyakarta cidcup puas hanya dengan
Teater Gandrik, Butet Kartarecyasa, Teater Garasi, Si Ong, Djoko iPekik, Wara Anindyah, GebiiSn, Bimo Wiwohatmo, Joko Pinurbo,
kfirbto, dan nma-naiha lain ycuig inenghiasi media Yogyakarta dan
hasibnalselamaini?k
V. •ivHALyang palihg^^ d^ loitikus, sebenarhya adal^ , n
' giigatah-^gatan atau tjertahyaan-ijertanyaan, yang dianggap sebggm
Itip^ kecerewetariyang sok tahm Namun membiarkan seniman "
sendirian, juga merup^an kepercayaan (atau keraewahM) yang
• berlebihan. Karena tanpa cerrain, yang sekali pun retak atau buram,
jiku seniman tak iiicngenali wtyahnya lagi, juga mengundang bahaya.
Kafena kesenian bisa jadi hanya mepjadi milik seniman, atau berke-
senian hanya merupakankegiatan onani, yang resonansinj'a dengan
masyarakat banyak, sulit untuk dilacak. Di samping tentu, lial itu bisa
membebaskan seniman dari bumi pijaknya, tak perlu memberikan
pertanggungjawaban publik. Yang akhimya, dengan diam-diam, hal
itu mendorong kesenian bulcan bagian integral dari kehidupan
masyarakatnya. Padahal, proses laeatif kesenian tak pemah bisa
mele'paskan diri dari kehidupan itu sendiri, sebagai sumber inspirasi
dengan berbagai bentulc dan prosesnya.
Namuh memang penolakan terhadap dunia kiitik, bukan hanya
melulu dari pel^u kesenian. Dalam berbagai alttivitas keludupan,
kritik selalu tidalc berada di tempat yang dengan senang diterima sia-
pa s^ja. Bahkan, pemahaman tentang makna kata Imtik itu sendiri,
mepjadi denotatif^ yakni sebagai seauatu yang bermakna negatif.
ICrit^k>tiHak pemah dilihat sebagai sebuah upaya, untuk membulca
ruang-ruang dialog. Membulca ruang-ruang diskusi, yang mampu
mengapresiasi berbagai pandangan. Agar dengan demiki^n mariusia
bisa men^elcsplorasi pemikirannya, imtuk menuju pada9ituasi keber-
adab-an, dengan sikap saling toleran don secara egalitorian.
, Di samping itu, tentu secara sosiologis, juga teijadi pergeseran nilai
peran. Perubahan "signifikan" itu terlihat, bagaimana
kemudian kauni seniman itu sendiri, merasa tidak per
lu malu lagi, untulc meiyelasljan mengenai'konsep kese-
niannya kepada komunilcannya. Bersamaan Uengan
gejala post-modemisme dalam kesenian Ihdonesia,
para kreator kesenian kita berhadapan dan berkenalan
dengan teks-telcs, wacana, faham-faham^ dan raazhab-
mazhab dari arus pcmikiran yang secara kencang juga
bprubah.
Pembjihan konscp dan pendekatan itu, :nau tidak
mau makin meminggirkan peran-peran "perantara"
yang dulunya terasa sentral. Sebagaimana dalam dunia
sastra, alangkali susahnya Korrie Layun Rampan
mendirikan "Angkatan 80" atau yang mutakliir
"Angkatan 2000", tidak sebagaimana HB Jassin dulu
"mentahbiskan" Angkatan Balai Pustaka, Angkatan 4t<,
Angkatan 66. Kini, masing-masing senimon terasa
lebih memiliki otoritasnya sendiri-sendiri. Bahkan,
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kalau perlu membuat website di cyberspace (dunia
maya internet), atas nama sendiri, dan tahbisltan dlri
sendiri sebagai penjaga garda depan kesenian
Indonesia!
NARASI-narasi besar yang otoriter (otoritatiO itu, sudah lama turn-
bang. Cuma sayangnya, dalain situasi transisi itu, cara berfikir kon-
vensional masih ditempuh. Bariyak seniman yang tak cukup yakin
menyiasati "pasar", dan inasih meminta tolong dengan paradigma
lama. Tuks^ ponuh pm'aan dari nama-nama ytuig punya otontas di
bidang masing-masing, masih bertebaran di media Agar memberi
efekmediasi, bahwa kai^'a keseniannya penting dan layak dibeli.jauh beda dengw zamannya reformaai, tapi perilaku orba-nya
masih melekat bak tai kucing rasa cokelat. Seniman tidak percaya pa-
da kritik, tetopi mereka tetap membutuhkan efek mediasi, dari sebuah
tolok ukur yang dinamakw Vjitik. Sikap pragmatisme kesenian, pada
sebagai kegiatan ke-piar-ap semata.
• Semsslmya, kaum seniman itu sendiri segera menentukan
posisinya. Membutuhkan kritik atau tidak. Jika tidak butuh, tidak
usah membm'uk siapa pun untuk "seolah-olah menulis kritik", daripa- <
da nanti meryadi lucu, merugikan, dan tidak memberikan efek apa-
. apa. Kecuali persoliiigkulian (yang indah itu), akhirnya hanya men-
gundang hujatan atau sinisme publik.
. Namun jika masih membutuhkan kritik, biarkan itu semuanya ber-jalan dengan sendirinya. Sebagai sebuah kausalitas, hukum alam
yang organis. Kenapa hai-us takut pada hukum itu, jika nenek moyang
kita 8£ga meng^jari kita: "Becik ketitik ala ketara".
VI Keooali, kalau ketakutan kita itu memang benar-bOnar kareiia kita
;?djfC^tapiberJagak"becik"... . .. •
• v
* Sunardlmi Wirpdonb,
pcnuUsbebas
Miaggu Pagi, 1 Oktober 2001
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Jakarta, Kompas
n -Sastrawan dan tpkoh kese-
nian Riau, Ediruslan Po ^ an- ;
riza, Rabu (3/10), meninggal di
RS. Klinik Cltra, Sukabuml
(Jawa Barat). Setelah disema-
yamkan di P<^akilah Pemda .
Riau di Jakarta, jasad almarhum
akan diterban^an ke Pekan-
barui Riau,Jtempat tinggalnya
bersama keluarga- sdama ini,
dan dikebumik£m di kota terse-
but, Kamis besok.
Menurut salah seorang anak
almarhum, Guntur, almarhum
Ediruslan Pe Amanriza bebera-
pa bulan sebelumnya memang
mengidap penyakit kankd pa-*
ru-paru. Almarhum berobat in-
tensif di Jakarta, termasuk ber-
bagai pengobatan alternatif ^
luar Jakarta, seperti Sukabumi.
"Semoga kami kuat mengha4
dapi cobaan ini," kata Guntur.
Ediruslan Pe Amanriza yang
dUahirkan di "kota ikan" Ba-
gansiapai-api, Kabupaten Ro-
kan Hilir, Riau, 17 Agustus 1947,
meninggdkan seorang istri dan
empat anak. B^bagai penghar-
gaan diraihnya, termasuk dalam
sayembara penulisan novel yang
dilaksanakan oleh Dewan Ke-
senian Jakarta.
la monulis sajak-sajak, uer-
pen, novel, dan skenario film,
sekaligus aktif sebagai pekerja
kesenian dan kini dipercayai
menjadi Ketua Umum Dewan
Kesenian Riau (DKR) dan
Ketua Harian Yayasan Bandar
Seni Rujn Ali Haji. la juga
anggota DPRD Riau dari Fraksi
Golkar.
, Sampai masa hayatnya, bebe-,
rapa buku Ediruslan sudah di-
terbitkan di Jakarta, Kuala
Lumpur, dan Pekanbaru. Di an-
taranya adalnh kumpulan sajak
Surat-suratku Kepada GN, no
vel Panggil Aku Sakai, Ke La-
ngit dan Dilcalahkan Sang Sa-
purba. Bei-sama kawan-kawan,
ia juga banyak meneliti sosok
kebudayaan di Riau.
Menurut Budi Darma dan Su-
tardji Culzoum Bachri, almar
hum adalah sastrawan yang cu-
kup kuat mengangkat masalah-
masalah sosial.. "Suara-suara
daerah yang selama ini tidak
terdengar, tetapi di dalam kaiya
Ediruslan Pe Amanriza ber-
suara nyaring. la menuiis bei-
dasarkan sualu muliias," kata
Budi Darma yang mengaku be-
berapa kali peniah berbicara*
deugan Ediruslan.
Sementara Sutardji Calzoum
Bachri mengatakan, dalam ke-
hidupannya, almarhum soporti
mempercayai bahwa dunia sas-
tra susah berdiri kalau hanya
mengharapkan kaki sastra it-,
saja. Almarhum yakin bahwa
sastra tidak bisa berdin sendui
dan untuk itu perlu kaki-kaki
lain. Konkretnya, almarhum
me'obi berbagui pihak untuk
mendukuiig kehidupan sastra,
sehingga kegiatan sastra di Riau
selahi semarak. ((»)
Kompas, 4 Oktober 2001
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MEMASAREAN KAR^ SASTRA
YOGYA (KR) - Mensosialisasikan
karya sastra bukan pekerjaan ringan.
Apalagi selaina ini karya sastra soperti di-
anaktirikan. Penghargaan masyarakat
ngan jferih paydi yang telah ^ dal^ukan
oleh sastrawan. Karenanya, perlu strateri
khusus dalam memasarkan karya sastra
agar benar-benar bisa sampai pada
penggemar maupun penikmatnya.
Demikian disampaikan cerpenis Joni
Ariadinata (35) kepada KR, Sabtu (29/9) di
runiahnya. Idealnya, lanjut Joni, mulai
masa kanak-kanalc atau remaja masyara
kat harus sudah dlperkenalkan dengan
karya .sastra. Karena pemahaman. ter-
hadap Icarya sastra raemang tidak bisa di-
lakukan secara mendadak. Selain lebih
menekankan pada aspek rasa, karya sas
tra juga • menitikberatkan pada pe-
monuhan nilai-nilai moral yang berpeg^g
pada kaidah agama. "Sastra itu lebih
bersifat karya batiniah," jelas Joni.
Mengenai strategi pemasaran karya
sastra, Joni Ariadinata memuji upaya cer-
itu Indah'; Menurut Joni, Agus Noor men-
cobamemanfaatk'an pelutmg pasar pada
strata anak muda. Apalagi sosialisasi itujuga dikemas dalam bentuk pentas hi^or
yang melibatkan.lagfu 'SephiaVnya Sheua
on 7, yang sangat digandrungi rem^a.
kit khawatir, jangan-jangan memblu-
daknya pononton puda saut Pcn^ Humor.
'Ketawa ala Scpliia* (Solmgkuh itu Indali),
lebih dikarenaltan faktor kegandrungap '
pada Sheila on 7 dan tokoh-tokoh yang'
tampil pada saat itu. "Perlu evaluasi men-
dasar apakah penonton juga tertarik.un-
tuk rnenghayati kumpulan cerpon Agus
Noor," katanya. , ,
Joni melihot, fenomena 'Selingkuh itu
Indah' (/^us Noor) dan 'Sephia' (Sheila on
7), tidak jauh berbeda dengan 'Supernova'-
nya Dhea. Dijelaskari, dari perspektif
oplah barangkali Supernova melangkahi
novel 'Saman' karya Ayu Utami. Hal itu
disebabkan karena pengarang Supernova
memang sudah mepjadi idola kalangan re
maja. Demikian pula dengan kolaborasi
antara Agus Noor dengan Sheila on 7, ka
langan remaja sudah lebih dulu mengi-
dolakan personel Sheila oh 7, meskipun
belum tentu mengidolakan Agus Noor.
"Tetapi dari sisi upaya sosialisasi karya
sastra, Agus Noor perlu mendapat acung-
an jempol," katanya.
"Terlepas dari semua itu, Joni mengang-
gap sebenarnya sosialisasi karj'a sastra
lew at media massa di Indonesia sangat
menggembirakan. "Di Barat ypng tradisi
sastranya sangat kuat, temyata karya sas
tra kurang mendapat tempat di media
massa," katanya. Publikasi dan sosialisasi
karya sastra di Barat lebih terfokus pada
penerbitan bulcu sastra. (R-19)-o
L aaimu
an. leuipi i. .„v,
memasyarakatkan sastra, ipasih butuh
waktu untuk membuktikan, kat^ya.
„ Secara tematik, lapjut Jom, per^
daan mendasar antara cerpenSehngk^
itu Indah' dengan lagu Sephia. Jom sem-
Warta Kota? 3 O^tctober 2001
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Kenelisahan
lilMliilljSlilt
Guru, birokrat, politisi, sekaligus budayawan yang tak
lelah menyuarakan jeritan rakyat kecil. Terpilih lewat Lima
Orang Saksi.PKMIiAVVAANN YA Icmbirt, doiigan Saini dengaii sctia mcmunkan ["H'
Ultur sniKi s;intun. iisia suilnli numusi-.uin yang abaili . i \ .•
inelewiiti cnain clasawarsa, w-ajar piila bclengguaii, atau b«\riii)Si.
gaya bicaranya datai- dan pcrialian. tangan Saini, tragcdi lui dikcin;, ^
Tapi, penanipilan ini bisa berubah scratus diran: mengnndangtawa V '
delapan piiliih derajat jika pembicaraan luhWL'j/GoV/f/'.yangmcnyinc i g
menyentuhrcalitashidupyangroinbcng, re/.im Socharnj. .u .^...rAinni-.-
carut-inariu, dan pcnub kctidakadilan. Saini mcnccntakan o i jpSuaranyai)isalang.siingmcninggidannic- nia yang inengaku diiiny •!
ledak-lcdak. Nainun.b'^l'^bangankcialuianjacuir.asc-
bcgitulah Saini Kosiin Karnaniisastra, orang pcngklnanat. Wartawan incmci as-
63 tahun.yangdalamjagatsascra (ndone- inaha^isvva dan niasyarakai; inunc c-
siaicbilulikcnaldcngan"label"Saini KM. .p^nya. Kckacauan iru baiai bisa tmnpas
Cenninan wataknya ini tcrgambar kuat oJeh kciiadiran scorang jcndnral yang
pada ratnsan karyanya, baik puisi, cerita kemudian cernyata pa.den yang mingga
pciidck(ccrpen), novel, inaupun naskab ^|.,ri stdniah runiab sakit ibva-
drama. F.ksprcsinyayanggelisahtciaptcr- Saini meniangsepcrii lak lclahineny iia-
pelihara scpanjang pcnjclajahannya dari rakanieriian rakyaikccil.Sikapnyaini ta
satu pcrisdwake [iei isciwaiain. Icpasdaripcngarnhlingkunganyanginein-
Sikap ini pulalab,agaknya, yangmein- bcntiik waiaknya. Laliirdi SLinKdang,.pnva
buac dia tcrpilib scbagai satu di antara Iktnu.ilaiakcluargascniinansckahguspe
pencriina amigcrah sastra tingkat Asia juang, mcmlHiat naiuri seiii^lan pun. )e
Tenggara, "The SICA Writing Award", rontakan" Saini tcrasah. lika inala n uba,
agenda taluinan Kerajaan Thailand. Sai- ^l, beranda depan ruinaimya, S.niii -.v-ci
niakanmencrimapenghargaanlangsung tcrbiasa dibuai ])etikan kec;.pi dan tiupan
dari putra mahkota Pangeran Maha Vaji- siding serta lantiinan inacapat.
raiongkorn di Bangkok, pada 9 Oktober Scilangkanilibelakangrumah, pai apc
incndatang. "Sayabersvukurdan bergem- joangkcinerdekaan asyik incinba lasstia
bira," katanya. ' icgi tnuuk pcnycrangan b^.^'sok'-ib han-
Rabu pekan ini, Saini terbangke "nege- nva.Tak aneh kalau padaiisia 1 laluin,
ri gajah purih" itii. "Tikct"-ny{i adalah Saini sudah bisa menghasilkan n.^^ '.m J
L/wr/ OrnngSaksi, kuinpulan lima naskah drama berjudul Riisiuiiuih (19.'' 7). Keli- |
drama: Ben Go Tun, ligoii, Medagoi, Dunia itn, bani sctaluin kuliah di I ci - J
OrangMati, dan Orang Bam. Kelima nas- guruanTinggi Pendidikan Ciuru--
kah ini bisa dibilang"usang". Bm Go Tun kcmudiar. iadi IKIP Bandung, t an ^dan%o«,raisalnya,masing-masingditu- sekarang Universitas Pendidikan %
Us pada 1977 dan 1978. Indonesia. i u . a ,
Namun.dariaspektema.karyaituietap la mengainbil Juru-san bahasa aai
terasa relevan, tak Ickang dimakan waktu.
H; ^
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Eksistensialisasi indiyidu penu-
lis mutakhir Idta melalui jalur.
sastta modern berbahasa In
donesia cenderung lebih banyak
yang ihemperbesar ruang legitimasi
melalui media jurnalisme sastra
dan memperkecil ruang untuk pro
ses eksistensialisasi individu lewat
nilai sastra itu sendiri. Sastra dija-
dikan jalap pintas yang pragraiatis
. dan efektif untuk mencari sumber
pemasok ke dalam ruang' eksisten-
si yang belum penuh dengan cara
simbolis hadir menemui publik
pembaca yang luas.
Jalur proses kepenulisaii scper-
ti itu membuat media jurnalisme
sastra khususnya koran, menjadi
prioritas dan target sasaran pent-
ing kaum penulis sastra modern
berbahasa Indonesia, terutama
yang belum mapan prestasi dan
posisi kepenulisannya. Koran
dianggap sebagai institusi besar
yang sanggup "memberi" legiti
masi yang kuat dan representatif,
terutama koran terbitan Jakarta.
Ironi demikian, yang juga
membalik keyakinan (kredo)
kaum eksistensialis bahwa eksis-
tensi mendahului esensi, sungguh
fatal turut menciptakan efek ke-
tergantungan berlebihan berupa
motif urbanisasi teks sastra penu
lis yang tinggal di daerah secara
gencar ke media jurnalisme Sastra
yang terbit di Jakarta. Betapapun
harus diakui, secara faktual lebih
banyak ditemukan penulis besar_
dan populer melalui media jurna
lisme sastra yang bemibawa dr
hadapan publik pembaca; yang
■luas. " . •
Konsekuensi dari adanya png-
gapan berlakunya prosedurJegiti-
masi yang berlapssung, seperti
itu, membuat pertimbangan pada
persepsi citra media jurnalisme
sastra jadi "penting" (paling tidak
sebagai bahan perhitungan bagi
penulis) yang dianggap dapat
memberikan pengaruh pada atau
bahkan mendongkrak nilai sastra.
Sehingga, teks sa.stra yang dimuat
majalah Horison atau jurnal Ka-
lam lebih memiliki nuansa sastra
atau wibawa bi^sar ketimbang
yang dimuat di koran resmi'di
daerah atau media jurnalisme
sastra alternatif seperti Kolong di
Magelang, Surat di Depok, dan
masih banyak lagi.
Nilai obyektif menjadi persoal-
an sangat rawan dan juga mencu-
rigakan di sini, kehilangan kon-
vcnsi, serba kabur krilcria atau
acuan dasar penilaian yang dapat
dipertanggungjawabkan, atau se-
tidaknya yang sesuai dengan
standar kesepakatan redaltsional
tertentu.
Birokratisasi mlai sastra beker-
ja juga di sini melalui adanya se-
jenis persepsi citra yang melekati ,
media jurnalisme sastra tertentu,
yang lebih lanjut berakibat men
ciptakan pula suatu pola hiraiki
nilai sastra. Prestasi teks sastra
dinkur bukan hanya berdasarkan
nilai teks, tetapi juga oleh media
jurnalisme sastra yang memuat-
nya.
Citra media jurnalisme sastra
dianggap punya kekuatan yang
turut memperbesar vvibawa teks
sastra selain teks sastra itu sen
diri. Motif seperti ini turut mem-
beiituk adanya persepsi elitis me
dia jurnalisme sastra tertentu di
kalangan penulis maupun publik
pembaca.
Media jurnalisme sastra yang
menasional jangkauan distribasi-
nya dan berwibawa, memiliki ke
kuatan diskursif untuk memben-
tuk mainstream sastra tertentu
yang cenderung (di) jadi (kan) ki-
blat bagi dinamika sastra secara
luas. Referensi atau standar nilai
sastra berlangsung secara memu-
sat dah superior, sehingga menja-
dikan media jurnalisme sastra di
daerah yang jangkauan distribu-
sinya minim dan sangat lokalistik
berada "di bawah bayangau pu -
sat", sekadar inferior.
Kekuatan kapital, SDM, dan
keunggulan manajeineii merupu-
kan sahh satu variabel yang sa
ngat monentukan di sini. Seina-
kin luas wilayah distribusi yang
ingin dijangkau, akan meningkac
juga jumlah tiras yang dibuat.
Pengelolaan yang profesional,
terarah, dan jitu, membuat media
dilerima dan meraup pasar pem
baca yang besar melalui bantuan
liasil penelitian pubiik yang aku-
rat dan pembentukan jaringan
pemasaran yang efektif. Media
dengan tiras tin^ gi cenderung pu;.
nya reputasi tersendiri di hada
pan pembaca dan berpotensi be
sar mcmbenfuk citra sebagai me
dia yang kredibel dan kualitatif.
Media seperti ini sebagian besar
terbit di Jakarta.
Faktor geografis rupanya cu-
kup signifikan juga di sini dan da
pat memberikan fasilitas r.ukup
efektif dan menguntungkan bagi
penulis sastra yang dapat terakscs
secara memadai.
Kecenderungan provinsialisme
pada kebijakan redaksional me
dia jurnalisme sastra relatif masih
dijadikan sebagai salah satu pqr-
timbangan pemuatan teks sastra.
Saya kira.motif urbanisasi teks
menentukan logikanya dalam pc-
nalaran seperti ini.
-V: ;
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Kemungkinan-kemungkinan
barii dalam bidang sosial, ekono-
mi, dan politik, dari realisasi oto-
nomi daerah Hiemang bisa terja-
di. Tetapi, tidak pada dinamika
sastra mutakhir. Sastra mutakh;r
akan tetap memusat karena baha-
sa sastra kita yang telanjur tung-'
gal, yaitu sastra berbahasa Indo
nesia^-
Selain itu murungnya sastra da
erah yang langka terpublikasikan
-;mel£dui media jumeJisme sastta
yang berwibawa, dan. kondisi
media jurnalisme sastra daerah
yang minpritas dan miskin pern-
bacai; serta dominanuya tradisi
lisan dalam sastra daerah, me-
nyebabkari hampir tidak dapat di-
temukan biiku teks sastra daerah
di toko-toko buku maupun lem-
baran media massa kita selama
ini^ Sedangkan teks sastra ber-
Tjahasa; Indonesia tenis-terusan
' diproduksi massal melalui koran,
majalah, jurnal maupun buku.
Kaum penulis sastra modern
• berbahasa Indonesia sebenarnya
telah durhaka kepada bahasa ibu-
nya masing-masing, sehingga ke-
hilangan ikatandengan basis atau
akar tradisi daerah yang melahir-
kan dan membesarkannya. Sastra
mutakhir kita adalah sastra yang
menyeleweng, sibuk meneguh-
neguhkan diri dan identitasnya
melalui tradisi dan bahasa baru,
yaitu "kebudayaan" dan bahasa
Indonesia.
Penyelc;\frengan yang terus gun-
cang, resah, dan beluni kunjung
usai ini melangkah dalam kega-
mangan bahasa Indonesia yang
seperci kehilangan daya mengem-
bangkan dirinya sendiri secara di-
namik dan otentik. Tapi, justru
melalui cara yang cenderung si
buk mengadaptasi dunia industri
dan eiektronik, atau kosa l<ata da-
ri bahasa daerah dengan tidak ^
meyaldnkan.
Asumsi hirarki nilai sastra dan
persepsi citra media jumidisme
sastra memang sudah lama sibuk
dipikirkan dan bahkan dilawan.
Tapi, tidak sibuk untuk melaku-
kan peniecahan atau tawaran sc-
lusi. Sehingga, asumsi hirarki ni
lai sastra dan persepsi citra mediajurnalisme sastra menjadi sebuah
bayang-bayang yang tidak kun
jung dapat dibereskan. Kompleks
inferior berjangkit dari generasi
lama sampai generasi terkini pe
nulis sastra modern berbahasa
Indonesia.
0 binhad nurrohmat, penyair
dan pengamat sastra
Koran Tempo, 7 Oktober 2001
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Sastra, Media, dan
Rlwayat Massa
Oleh Otto Sukatno CR
IKON lerpcnlinR akan laiula eksisiu'nsial
kehaiiiran jnaiiusia (da'ii. inasyurakiil),
sekaligus yang dijadikan scbagai waluina
ideiuifikasinya dewasa in! adalah media
massa. Baik-bunik, liitam-piilih wajali
media massa mencermiiikan waluk dan mentali-
tas masyarakat pciidukungnya.
Karena media massq adakiJi konstriiksi, dcfi-
nisi, idetUiClkasi masyarakat, maka strukiur nilai
dan pcnilaian dtiri pihak biiruk media massa di-
tentukan sejauh mana manlaat {tiiiliiy} media itu
bagi publik yang diacunya. Namiin dalam ling-
kungan kompetisi global yang kian kondiisif ile-
wasa, (idak mimgkin niedia massa inenyajikan
kcbululjan semua ma.syaiaka[. Menyadari akan
kcierbalasan ini, hicdia-media yang bersifat baku
dan iradisional (scperti media ceiak, radio, dan
tclcvisi) melakukan sclcksi publik dengan sisiem
segmentasi. Bcrbeda dengan media massa mo
dern yang bersifat penggabungan multimedia
sepejii layanan intcraklif internet. Karena watak
layanannya bei'sifat multi event (layaknya swa-
laytui yang scrbaada). Maka tiigas segmentasi itu
diserahkan kepada publik penggunanya, uiiluk
meinilih sesuai dengan selcra, tingkat kebtituhan.
dcrajat kcpentingan dan Iain-lain.
Semakin canggih dan kompleksnya media
massa, publik mengalami risiko yang kelewat
besar. Dewasa ini tidak ada lagi ruang domestik
yang bepifat privasi yang tak terpublikasi. Deiniki-
an sebaliknya, tidak ada ruang publik yang tak (bisa)
didomestlfikasi. Dan, semakin orang scbanyak
mungkin mendoniestifikasi yang publik, ia merasa
semakin meningkat cksistcnsi c'irinya. Meski pada
saat yang sama, ia tak memiliki 'apa-apa sama sekali'
yang bisa dianggap liak milik (akii eksistensial) do
mestik.
Dengan demikian'risikonya, ink ad^i lagi maiiu-
sia yang bersifat lunggal makna. Jiwa dan kesadar-
an manusia, tubuh dan eksistensi manusia sangat
ditentukan eksistensi massa. Jika dahulu Descartes
(Rene Descartes: 1596-1650) berpikir'cogitoergo
sum' aku berpikir, karena ilu aku ada, ha! iiu ra«^an-
ya sudah jauh tertinggal. Karena dewasa ini, eksis
tensi orang ditentukan oleh 'akses' media massa-
nya. Inilah hal yang tidak dapat dipisahkan dari diri
manusia dewasa ini. 'Aku ada', ini sudah tcntu,
.,Tetap[ berapa kali? Ya, .selama aku mengakses me
dia, .Scliiiigga dewasa ini barangkali akan icrjacli,
aku l)erlieTiti mcngakses iiuxlla dan bcrsamaan itu
aku tak ada. Di sini meyakinkan adanya konsiriiks
yang lebih koopiatif di luar akal dan kesadara.ii
manusia. Akibainya manusia tinggal sebatas 'tan-
da' (ikon) dan peiuindaan (simbol) di mata massa.
Jika laiuia dan penandaan ini bagi .seorang manu
sia tak kigi ada dtilam tliii massa, maka eksistensi
manusia (pribadi) tak ada. Pikiran deinikian pula,
yang meiuiiuiai keliadiran Afrl/ail Malna dalam
aiuologi puisi Ar.sitektiir Hiijan (1995) 'Hiduplah
orang-oraiig lain bcrsama kiia".
Sarstra d;iri media massa, agaknya merniliki kcse>
jajarait I'ungsi (uiililasjyang detennii.an. liksistoiisi
s;islra, tidak ditentukan oleh siapa dan bagaimanu
penuiisiiya. Telapi sejauh mi.na karya sastra yang
dihasilkannya, me-
nampiing scbanyak
mungkin riwayat mas
sa di dalamnya. Dan.
sebagaimana media
massa, massa (publik)
akan menganggap.
sastra ilu baikdan ber-
makna, jika semakin
banyak publik pcm-
baca, inenemukan "se-
macam biografi diri-
nya' dalam leks sastra
ilu.
Di sini publik sastra,
bertindak sebagaima
na media massa internet, mcreka secara aktif
melakukan segmentasi bagi dirinya alas karya sas
tra yang dihadapi. Semakin banyak ia menennikan
biografi dirinya dalam tcks yang dihadapi, yang bisa
la domcsiifikasikan, semakin menganggap karya itu
haik dun bermutu. Dcmikian sebaliknya.
Maka bagi tiap publik pembaca, karya sastra bet-
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Sastra dan media massa. agaknya
memiliki kesejajarah fungsi (utllltas).r•.
;yang determinan. Eksistensi sastra,
'  tidak ditenlukan oieh siapa danbadaimana penuiispya; Tetapi sejauhv
maha karya sasta yang dihasiikannyar
menampung sebanyak mungkin
_ rjwavat massa dl dalamnya.
sifat subjektif. Selcra orang (massa) terhadap karya
sastra, tidak bisa ditentukan (dan dikooptasi) kri-
n tikus. TUgas kritikus ya notabene untuk menjelas-
kanvmalmti kaiya sastra kepada publik p^rnbaca, '
kehilangan otoritas danurgensinya. Karena di sini,
kerja kritikus bdrlandaskan dari asuinsi bahwa mas-
adalah massa yang
V buta: Asumsl itu mes-
n tinya harps ditinggal-
''kan/ '
Karena tyasumsi
yang demikian itulah
sebabnya dew^a ini
kredibilitas kritikus
dipertanyakan. Ba-
nyak karya sastra
yuiig dianggap balk
dan bermutu oleh kri
tikus, nyatanyajustru
tak memiliki publik
pembaca yang signl-
fian. Dan, banyak pu-
la karya sastra yang oleh kritikus dianggap kurang
memiliki bobot dan kaidah-kaidah nilai sastravi
yang baik dan benar, justru memiliki publik pem
baca dan derajat identifikasi yang signifikan. Se-
but misal, cerita-ceria silat, komik, roman-roman
picisan, dan masih banyak lagi. ,
Pertanyaannya mungkin 'siapa publik pembaca-
nya?' Namun dari pertanyaan itu kita bisa berasum-
si, dewasa ini masih banyak sastrawan kita dalam
proses keijanya tidak mempertimbangkan dan me-
medulikan, kemungkinan siapa ppblik pembaca^ ba-
gaimana instrumen llmiah yang dimiliki; bagtuma-
na pula tingkat mentalitasnya yang mendasarinya.
Dari kenyataan inilah akibatnya karya sastra kita ku
rang memiliki publik penibaca yang^ignifikan. Kerja kesusastraan (baca: kepenyairan) seperti diakui
Afrizal Malna (1995.; ix) hanya 'jadi semacam usa-
ha melayani naluri untuk tetap menjaga kehidupan,
^ melalui cara terdekatdengan dirinya'.
Karena sastra kita notabene dihasilkan oleh kelas
menengah-atas, risikonya sastra kita masih berkisar-
;an di sekitar dan milik kaum menengah ke atas pula,
yang notabene melek kebudayaan berikut rclasi dan
nilai-nilai yang mendasarinya. - .
Sastra telah diakui oleh para ohli sosiologi sebagal
sumber informasi mcngenai tingkah laku, nilai-nilai;
dan cita-cita yang khas pada anggota-anggota se-
tiap lapisan yang ada dalam masyarakat dan kelom-
pok-kelompok kekeluargaan atau generasi-genera-
si. Akan tetapi sosiologi sastra sebagai bidang tei-
sendiri justru masih sering diabaikan. Para penelaah
sastra begitu mudahnya menyibukkan diri pada kai-
ya sastra semata-mata sebagai karya seni dan juga
pan pengarang sastra itu serta melupakan bahwa
sastra meriipakan gejala yang bersisi ganda, yang
di dalamnya para 'konsumen' hasil karya sastra itu
pun seharusnya diberi perhatiun yang sama bo-
samya. Maka kita tidak akan sepenuhnya mema-
hami seorang pengarang jika kita tidak mau ikut
meiyadianggotadari 'sidangpembacanyu'.Arli- .
nya bersatu dengan manusia di dalam masyarakat
yang diarah oleh pengarang itu. Dan, kita tidak
akan tepat menilai sastra dalam periode tertenlu
di suatu negeri (masyarakat) yang tertentu pula
bila kita tidak memperhatikan masyarakat yang
menjadi sasaran daya kreatif para pengarang (JJ.
Ras; 1985; 1).
Ditinjau dari aspek-aspek masyarakat pemtki-
ran yang terkandung di daliunnya, sastra meru- .
pakan hamparan objek studi yang rumit dan me-
narik. Di sinilah niestinya tugas kritikus dan me-
laporkannya secara akademis serta meninggalkan
asumsi yang kclinggalau zaman itu. Karena jika
para kritikus sastra masih menyibukkan pada
masalah 'nilai' seninya, harus dipertanyakan. Se-
bab hemat saya yang menurut hcmat saya juga
menjadi kesimpulan dari intisari pcrdebatan fil-
safat nilai 'masalah nilai' (value) apa pun ben-
tuknya, objektifsilatnya. Sedangkan menilai itu
subjektif sifainya. Watak objektiritas nilai itu
kadang tidak kita akui, karena kita belum mema-
hami atau belum mendapat informasi akan man-
faat {utility) dari apa yang kita (nilai) badapi.
Demikian pula terhadap suatu karya sastra.
Otto Sukatno CR adalah Penyair
Media Indonesia, 7 Cktober 2001
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Gatatan dari Program Peimlisan Mastera
TAKadayaiigincnjaiiiiu. Tctapi, kabutyiuigsiniuh.a.-iimncl.ikscpembcbcrapaharisebelunmyacU«lum
rentangwakm 1-5 Oktober 2001, tcrasa scpemlembai-an diul haliuiian kikuyaiigtci-bukascndin imar
hilaHian bani. Takadayang sia-sia diui scuap gci ak.
mcinaiig, tcniiasaklah Frogram PcmiUsan Majclis
Saslra AsiaTcnggai-a (Mastera) 2001; Novel,ASMA Nadia dan Yati
Setiawan—poserta
dari Indonesia—ler-
senyum dalam janji
untok terus menulis
lebih balk raenuju ke pemilikan
diri. Begitu juga Ngarto Februa-
na yang pendiam, sementara N
Marewo dan Samson Rambah
Pasir, mengumpul. kata-kata
imajinatif dalam gaya^mereka
yang ekspresif. Daeiy Viddy AD
coba untuk lebih arif, tentu bu-
kan karena dagangannya laris.
Wajah Samsiah Mohd Nor da
ri Malaysia yang tetap merah
bak udang direbus, semoga saja
meiTipakan eskpresi kegai'"ah-
annya dalam menulis setelah 15
novel meluncur dari tangahnya.
Siti Aminah Mukhlar yang se-
lalu menunduk, akan mendo-
ngakkan kepala untuk menye-
lesaikan novel keempatnya, se-
dangkan Jais Sahok yang rpeng-
alcu tak tahun sejuk— sehingga
menjadi alasan baginya mem-
bav.-a istri—lemesona dalam
kata-kata lucu, sementara Da
niel Jebon yang tak banyak ca-
kap tetap berkaiti, "Jaiigan ting-
galkandaku."
Adapun peseiia dari Bmnei
Darussalam, yakni Awang Haji
Abd Aziz bin Tuah, tak henti-
benti merrompa semangat sete
lah sibuk membjilik-balik kata
dan merangkai makna dari satu
kalimat ke kalimat lain. Kawan-
nya, Awang Haji Saidi bin Haji
Ahmad—yang selalu sendirl ke
kampung-kampung di sekitar
Wisma Aiga Mulya, Cisarua—
bukim karena bimbangkan po-
tcrnakunnya yang lertiriggal se
mentara, tetapi karena ia me-
nyusun kalimat yang dipeliha-
ranya sendiri.
Lalu, mungkin kesemua mero-
ka membuat nama pada jcjak-
iejak mereka sendiri. Di anta-
ranya adalah Aina yang me-
nyimpan amuk, menebark.nn
risau pada catatan-catatan me-
reka. "Dinda bukan Aina," kata
Asma Nadia yang
Samson Rambah Pasir,. Sean- j
dainya aku iadi Aina'Mbtapi di.
tempat lain, ketika MmoStt
(7/101 boitukar tangkap dengan
Benin, Samsiah Mohd Nor tor-
ingat sebuah kalimat. ... Aiua
miUkkuabadi."
♦♦♦
TIDAKLAH berlcbilian bila
kemudiun Yati monclcpon _A.s-
ma, yang menyobutkan banwa
sei elah tiba di Surabaya dia me-
rasa begitu kchilangan, Saya
ninrasa mcmperoleh kanima
karena periemuan mi- Si atu-
rahini sastra im men>ebab.uu.
saya banyak tahu bagaimana
orang mombuka diri," tutuv Ma-
ivwc yang bermukim di Bima,
Kusa Ibnggara Barat. ,
Ngario pun mciigamimnya.
Begitu tiba di Jakarta, ia lang-
sung membuat. mailing de
ngan alamat mastera-novel2001©yahnogroups.com. dengan de-
mikian silaturrahmi Itu sendW
clapat diperpanjang tanpa duik-
sa olch ruang dan waktu. Nya
tanya, tanggapan segera bei-da-
umgaii. menaruh simputi pada
layar-layai kompuler.
"Kita ini sedang membuat
bom " tuturMaresvoyangsudah
menulis empat novel dengan ke-
gairahan kata-kata
Bom, maksudnya adalah karyapada masa mendatang.
Tal: tahu persis, apakah sa-
yap-sayap kreatif semacam itu
menjclma juga dalam prngiam
r--.
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penulisan Mastera _ yang. lain.
Tfetapi jelas, kegiatan semacarh
iiii bukan pertama kali dilaku-
kan oleh Mastera yang berang-.
gotakan Brunei Darussa-lam;
Indonesia, idan Malaysia. Sebe-
lumnya telah dilaksanakan pro
gram penulisan sajak, cerpen,
drama, dan esai. ' '
"Tahun depan kita laksana-
kan program penulisan puisi—
kembali pada program awal, be-
gitu seterusnj^a, sehingga suatp
tahun, program penulisan novel
semacam ini keinbali dilalosana-,
kan," keta AbdulRozak Zaidan,
Kepala Bidang Sastra Pusat Ba-
hasa, yang sekaligus^ mrajadi
semacam ketua pelaksana Mas
tera perwakilan Indonesia.
Prof Dr Budi Darma yang san-
tun dan ikhlas, tetapi amat liar
dalam kaiya-kaiyanya, ditun-
juk menjadi koordinator pem-
bimbing dalam piograni penu
lisan novel Mastera ini. In^.
donesia terlihat jirga sebagai
pembimbing adalah. Titik WS,
Utis Basino, dan Tarrfik Ikram
Jamil. Malaysia men^rimkan
Dr Wahab iUi dan Dr Qtlunan
^ Kelantan sebagai pembimbing,
sedangkan Brunei Darussalam
mengirimkan payang Aminah
binti Haji Moihin dan Awang Ha-
. ji Morsidi bin Haji Muhamad.
Mereka semua pdiulis novel juga.
vvv
DHKUTI 12 peserta, tampil
sebagai pembimbing dalam per-
temuan ini sebanyak delapan
orang. Mereka dibagi-bagi da
lam tiga kelas yang memakai na-
ma sastrawan modern terawal
dari masing-masing negara pe
serta, yakni Mfirah Rush (Indo
nesia), Syed Syeikh A1 Hadi Wan
Anom (Malaysia), dan Yura Ha-
lim (Brunei Darussalam).
Sesuai dengan fungsinya se
bagai pembimbing, hanya Budi
Darma yang tidak menetap da-
iam suatu kelas, tetapi harus
terbang ke berbagai kelas. Tak
pelak lagi, kalau di suatu kelas
terdapat dua-tiga pembimbing,
sehingga pembahasan suatu
karya menjadi amat intensif.
"Kita di sini harus sampai men
jadi bodoh dan kemudian ber-
henti mengarang," kata se-
orang pembimbing yang meno-
lak disebut pembimbing, tetapi
hanya" mengaku sebagai pe-
ngontrol pembicaraan.
Karya yang dibahas memang
menipakan karya peserta pro
gram itu sendirt. liii sesuai de
ngan syarat lintuk mengikuti
program terseb.ut, yakm harus
memiliki novel yang sudah ter-
bit, kemudian mengirimkan tiga
bab dari sebuah novel yang se-
dang meroka tulis. Rentang
waktu yang berbulan-bulan se-
jak pemberitahuan, sampai pe-
laksanaan kegiatan ini, nienye-
babkan mereka dapat lebih ba-
nyak mengumpulkan gagasan.
Artinya, penyelenggaraan pro
gram tersebut betul-betul diper-
siapkan.
Begitu lerkesannya dengan
program penulisan Mastera, Sili
Rohaya Attan dari Malaysia
mengaku mengikuti kegiatan
tersebut dengan biaya sendiri.
"Saya sebenarnya peserta pe
nulisan drama tahun laiu, tetapi
sekarang saya ikut lagi karena
program ini amat baik," kata-
nya. Sejauh mana program ini
baik memang susah mengukur-
nya, tetapi—seperti dikatakan
Abdul Rozak Zaidan—panitia
memang kepayahan menerima
keinginan banyak orang untuk
mengikuti program ini, setelah
diberitakan sebuah koran ter-
pandang di Jakarta.
Tanpa banyak seremoniai, ke
giatan ini dimulai dengan ce-
ramah umum tentang peikem-
bangan penuiisan novel dari ne
gara peserta Mastera. Dibila.s
d'eiigan peninjauan terhaclap n
kai^'a sastra dunia yang mewa-
kili benua Amerika, Afrika, dan
Asia pada sebelah petangnya,
pada malam hari dikumandang-
kan pula proses krcatif sejnmlah
pengarang novel. Selanra bebe- |
rapa hari, kelas yang lerisi me
mang hampir IG jam sebtlum
dipotong istiharat siang dan
sore, ma.sing-masing hanya sa-
tu-tiga jam.
Seiama itu pula, kaiya novelis
ini dibedah sesama mereka, di-
pandu novelis lain yang konon
disebut pembimbing. Mulai dari
n kata-kata yang digunakan, ju-
dui, sampai berbagai kemung-
kinan pandangan terhadap sua
tu obyek. Meioka beitikam alas-
an, tetapi kadang-kadang juga
saling membagi helah (alasan
yang dicari-cari—Red).
vvv
SUDAH dapat ditebak, pe
nulisan novel pada masing-ma
sing negara peserta Mastera su
dah merempuh waktu yang ti
dak pendek. Othman Kelantan
mengesani bahwa novel awal
Malaysia bukanlah Hikayat Fa-
rida Hanom karya Syed Syeildr
A1 Hadi Wan Anon, yang juga .se-
lalu dis(jbut-sebut sebagai orang
Riau karona dibesarkan dan be-
lajar di Riau. la menunjuk kaiya
Encik Alimad Syawal bin Abclui
Hamid yang berjudul Hikayot
Panglima Nikosa Mendapat Ke-
susahan Waktu Perang Sampai
Mendapat Kesenangan.
Ditulis dalam lulisan Arab-
Melayu (Jawi) di Kuching, Sara
wak, karya setebal 29 halaman
tersebut memuat ciri-ciri novel
modern. "Walaupun novel pen
dek ini memakai judul 'hikayat',
tetapi unsur dalaman, seperti
tema, lata.r, perwatakan, teknik
penceritaan dan sudut pandang
an, berbeda sama sekali diban-
dingkan hikayat atau toman.
Kebanyakan novel awal, teima-
suk novel tahun 1920-an, me
makai judul 'hikayat'," kata
Othman.
Berbeda dengan Othman yang
menaiik sejarah penulisan jauh
ke belakang, Dayang .\minah
binti Haji Momin dari Bnmei Da
russalam kembali mengulangi
suatu kesimpulan lama: bahwa
novel pertama negara itu muncul
dari tangan Yura Haliin dengan
judul Pangiran Bendahara Men
jadi Sultan tahun 19.51. Pada ta
hun 1968, sebuah lagi novel dit
ulis oleh Mohct Salleh Abdul La-
tiff bertajuk Gam Cenih di Ufuk
Se7ija yang diierbitkan oleh Bor
neo Literature Bureau. Pada ta
hun 19*70-30, tidak sebuah novel
pun terbit di negara tersebut.
Di Indonesia sendiri, penulis
novel terawal masih selalu men
jadi perbincangan karena senan-
tiasa drhadang oleh garis politik,
seperii berkaitan dengan peng-
kristalan keindonesiaan dalam
Sumpah Pemuda 1928 atau sete
lah Merdeka 17 Agustas 1945. Te
tapi, mengutip Pamusirk Enestc,
dalam rentang waktu 80 tahrm
(1920-2000) tercatat hanya dite-
mukan 466 novel yang diterbit-
kan di Indonesia.
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Di kelas, perbincangan me-
ngcnai situasi penulisan novel
itu juga berkembnng biak. Dibi-
carakan juga, misalnya, bagai-
mana novel di Brunei Darus-
salarn hadir dalam sayembara-
sayembara. "Dengan adanya sa-
yembara, novel dapat diterbit-
kan, Kalau tidak, memang susah
ditei'bitkan karcna siapa yang
mau beli. Kalau diterbitkan se-
hubungan dengan menang sa-
yembara, pemerintah bisa beli
untuk diedarkan di sekolah-se-
kolah," kata Awang Haji Abd
Aziz bin Tuah.
Begitu pula situasi penulisan
di Indonesia dan Malaysia. Pe-
nerbitan Samon ka^a Ayu Uta-
mi dinilai fenonierial, misalnya,
karena mengalami belasan kali
cetak, tetapi Supemcroa kaiya
Dee tidak cUanggapl "Belum ada
karya sastra di Malaysia yang
merambah ke- semua tingkat
sosial' masyarakat' kecuali' Shit
kaiya Shahnon Ahniad. Cerlta
yang .berlatar belakang di seki-
tar perut ini, sudah teijual seki-
tar 200.000 kopi," timpal 0th-
manKelantan. > '
PERBINCANGAN yang da-
pat dirujulc pada angka-angka
itu, sebetulnya beliun sampai
pada hakikat sebuah penulisan
sastra. Meskjpim ^ bidcan lagi
asing, simbol'imaji yang meng-
' getarkan . secara tot^ dalam
novel di kawasan negara aiiggor
ta Mastera,. belum lagi muncul.
Saman—seperti juga Ol^ka,
misalnya—barupa imaji-imaji
singgah, sedangkan- Shit -se-
perti juga novel-novel Pramoe-
dya Ananta Toer-bisa muncul
ketika pengarang dan yang di-
karang belum dapet dipisabkan.
Mereka subyek sekaligus obyek
politik. ^ .
Aminah Mukhtar memba-
yangkan bagaimana ikan-ikan
(todak menyerang Singapura be
gitu kuat menjadi bagian dalam
kitab Sulalatus Salatin atau Se-jarah Meloj/tt. Ini seperti paralel
dengan-Sampor karya Albert
Camus; ketika tikus-tikus me
nyerang Orah dan burung-bu-
rung menyerang istana dalam
Terbunuhnya Seorang Jenderal
Gabriel Garcia Marquezr Seti-
dak-tidaknya orang dapat me-
ngatakan bahwa mengapa imaji
todak menyerang Singapura
tidak muncul dalain kaiya sas-
trawan di kawasan Mastera ki-
ni, tetapi berbunyi dalam Camus
dan Marquez dalam xcntung
waktu yang jauh.
Persoalannya memang bukan
hitam-putih, seperti antara war-
na kabut dan kehijauan pepo-
'honan di seldtar tempat bor-
langsungnya program penulisan
novel Mastera itu. Tetapi, mem-
bandingkan ketiganya, tidak sa-
lah kalau orang mengatakan
bafiwa apa yang dibual. Camu.s
dan Mai-quez, misalnya, sebe-
namya tidak asing dalam kawa
san Mastera. Dengan demikian,
beipaling kepada diri sendiri,
juga amat perlu ketika mata
hanya dapat mcmandang ke diri
yang lain.
. Tbk mengherankan kalau ta-
waran Awang Haji Morsidi bin
Haji Muhamad untuk menga-
daptusi realisme magis ke dalam
kaiya di kawasan Mastera seba-
gaimana dilakukan sejumlah
sastrawan di Malaysia dan Bru
nei Darussalam sama seperti
kabut yang menggantung di lu-
ar kelas, kemudian dalam suatu
saat menghilang begitu saja se
perti bantu. Masaiabnya, me-
ngapa tidak mencari diri karena
realisme magis juga bukan diga-
pai melalui proses satu malam,
tetapi dengan begibi banyak li-
patan waktu. Marquez banya le-
dakan dari perj^anan sastra
Amerika Latin yang memper-
oleb babasa dari Spanyol, tetapi
menyerabkan emasnya kepada
bangsa Eropa itu tlalam penja-
jaban sekitar 500 b.bun.
. Alat utama mencari diri me-
manglah sejarab, tetapi sejarah
akan menjadi • benda berkarat
kaleu tidak diolab untuk kekini-
nan. Sejarab bukan saja masa
lalu yang memiliki fakta, teLapi
sesuatu yang dipeicayai ada, sc-
bin^a sejarab bisa diletakkan
di belakang atau di depan, bah-
kan tidak di mana-mana. Di si-
ni yang dituntut adalab gans ke-
sejaraban. Bukankah jpeserta
Mastera ditemukao oleb sejarab
yang dipergunakan untulc masa
depan, babkan tidak sekali dua
terdengar babwa masa depan
diciptakan urituk sejarah di mu-,
ka sekaligus di belakang.
"Pening aku, tetapi Inl lang-
kab pertengaban untuk inenulis
iebih balk," kata Samsiab Mobd
Nor sambil memperlibatkan bu-
kunya yang terbaru m.elebibi
300 balaman dan kini meng
alami cetakan ketiga di Malay
sia. Tbtapi, wajabny.i menyem-
bur darab ketika dikatakan,
"Mengapa tidak bcrhenti me-
ngarangsaja."
Asma Nadia yang banyak
menulis novel dan cerpen tcr-
diam, sedangkan Samson Ram-
bab Pasir tertawa mengilai se-
hingga suaranya amat lain ter
dengar di tengab malam bula
dalam sejuk yang coba berkbi-
anat. Tetapi, banya ruang Sena
di Wisma Arga Mulya yang
segera kosong dinibari itU yang
mungkin mengorti kamna ke-
kosongan adalab tempat semua
awal dan akbir bertemu. Ber-
henti adalab menciptakan keko-
songan, sebingga semua orang,
bisa kembali miiiai.
Marewo datang dengan tubub
perkasa yang menjadikan setiap
perampok dan mating adalab
tokob seperti jiwa pemberon-
takan orang-orang Bima. Entah
kepada siapa ia berkata, "Ya, ta-
dinya saya merasa telab me
nulis, tetapi sekarang balaman-
balaman novel saya ini terasa
banya berupa kertas kosong,-
kosong, kosong...."
Begitulab. Mungkinkab Dae-
rj' Viddy dan Awang Plaji Abd
Aziz bin Tuab,menuju keko-,
songan dengan cara mencabut
novel rnercka masing-masing
yang disodorkan dalam piogram
ini dari i-encana pembabasan
lebib panjang. Tbtapi, seperti pe-
serta yang lain, mereka juga di
tuntut nxeriyerabkan novel pada
awal Januari tahun 2002, entah
untuk apa.
(Taufik Ilcram Jamil)
Kompas, 11 Oktober 2001
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PENERBIT' Aksara, terliitaing cukiip bany^
merierbitk^ buku-buku sastra. Bclakangan,
bahkari"bakurbuku sastra dari penulis
Bandung banyalc diterbitltan, dan katanya Idku
di pasar. Misalnya, dua buku Saini KM ini.
Satu bempa novel, saturiya kumpulan puisi. n
"Buku novel Saini yang beijudiil Berkas yang
Hilang sudah habis," pjar Subandi dari
Penerbit Akokra. Meskipun, sesungguhnya
Saini tidak dUcenal sebagl novolis.
Saini adalah penyair yang menggeluti dunia
teater, yang dJijuluki penyeiir platonilc oleh
Goenawan Mohammad.
Nama Saini,
memang sudah
takasinglagi
bag! kita, kiircna
sudah lama
menggeluti duni-
anya itu. Ter-
aWiir ia memper-
oleh penghargaan
dari KerEgaan Tha
iland sebagai sas-
trawan Asia Teng-
gara terkemuka.
Dua bukunya
yang Idta bicaralcan
serba sedikit ini ada
lah, Berkas yang Hi-
lajig (Penerbit Aksai'a,
2001,188 halaman)
dan Mawar Merah
(Penerbit Alcsara, 2001,
40 halaman).
Buku Mawar Mcrah
ini merupakan kumpu
lan puisi terbarunya,
berisi puisi-puisi protes
terhadap anarkisme, vandalisme dan
barbaiTsme. Putei-puisi itu sebenai*nya adalah
imgkapan kasih asmai*a. Tetiipi, banyak orang
menilai kuno, out of fashion pada puisi-puisi
bertemabegitu. Karena itu, semula, Saini
merasa segan mengeijakan karya-kaiya yang
bertemak^ kasih asmara ini.
ICenapa akhimya Mawar Merah ini bisa ter-
bit juga? Karena muncul permenungan baru
padanya. l^au moniu'ut catatan Endang
Catiarwati, mimcul kesadaran protesnya ter
hadap, dorongan ke arah penghancuran, pem-
bunuhan don bunuh diri. Prates itu dilakukan
dengan mawar merah, dongan mongagunglcan
Mingg
cinta, meinelihara keselai'asan dan kesatuan.
Jadiliih buku kumpulan puisi Mowar Merah
ini.Sedang novel BerftasyangHi7ar?g,sebu-
namya juga menggarap persoalan cinta, oien
Saini dibahas dengan calcupan wawasanyang
lebih luas dan lebih haldki. Persoalan anta itu_
terjadi pada Pak Rahmadi, dan pada Bn Lasmi,
Koduanya memang sudah tua. Dan, .
persoalan ini terjadi karena cinto Jtu tumbub diluar musimnya. Bag-M sebuah berkas
I  yang hilang.
'^''^engei-tian berkas yang hilang, •
yang juga menjadi judul ceritanya, diuingkap
Jakob Soemardjo sebagai kisah yang tclah
lewat. Cinta, yang diangkat kembali dalam
bolcu Saini KM ini punya makna luas. iUvU ,
harus menghayati makna dalamnya, menpnai
denyut nadinya, agar Idta menghargai. bebab,
pei-soalan cinta itu bukan perkara gampang.
"^"peS^chiUbisa dikaitk^ dengan persel-
ingkuhan. Memang menarik bila menjadi toma
cerita. Artinya, adakah cinta itu juga sudah
sumt antara pasangan manusia, jika pcrsei-
ingkuhan menjadi keiiyataan? Cinta, memang
tema yang tak habis-Iuibisnya
u Pagi, 14 Oktober 2001
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Sastra Kiri Diperliikan
se
Surabaya, Kompas
Kehadiran sastra kiri.diper-
lukan sebagai garam dan cabai
antikemapanan, wacana demo-
kratis, dan penceixiasan kchi-
dupan bangsa. Seba)iknya, rne-
nindas sastra kiri merupakan sa-
botase terhadap cita-cita refor-
masi untuk mengubah haluan
pombangunan yang sudah metn-
buat i-akyat kecil tarpui-uk dalain
kemiskinan, dan haixis memba-
yar koinpsi dan kembangkixitan
okonomis dan politis.
Demikian dikatakan Prof Dr
Franz Mkgnis-Suseno SJ, Guru
Besar Sekolah Tinggi Filsafat
(STF) Driyarkara, Jakarta, da-
lam seminar nasional "Sastra
Kiri di Era Reformasi", yang di-
selenggarakan oleb Himpunan
Mahasiswa Sastra Inggris Uni-
versitas Airlangga (Unair) di
Surabaya, Selasa (9/10).
Menurut Magnis,' sastra kiri
adalah sastra yang cenderung
ke dan atau mengusahakan per-
ubahan masyarakat demi meu-
ciptakan keadilan dan solidari-
tas dengan orang-orang miskin
dan tertihdas. Dengan demiki
an, dapat dimengerti mengapa
para penguasa dan mereka yang
beruntung dari pembangiman
yang tidak adil, khususnya juga
dari korupsi, kolusi dan nepo-
tisme (KKN). mati-inai'an ine-
nentang pemikiran kiri. "Kiri
jangan diartikan ekstrem. Me-
nindas sastra kiri mengancam
sundi-sendi kehidupan domo-
kratis, dan mcmperbodoh
bangsa," ujamyn.
Dikatakan, lebili dari 30 ta-
hun lamanya sastra kiri tersing-
kir dari masyarakat intelektual
dan akademik^ Indonesia. Hal
itu dilaKukan tanpa dasar hu-
kum, tutapi scsuai dengan ke-
•pentlngan per.guasa yang ineia-
sa perlu untuk menyingkirkan
segala unsur yang barangkali
dapat dipakai untuk memper-
tanyakan legitimasi kedikta-
torannya. "Apa pun yang di-
anggap kiri dilarang, dan seper-
lunya ditindak dengan kejam,"
ujar Magnis.
Franz Magnis mengatakan,
sesudah Orde 3aru jatiih miin-
cui pdbagai buku, baik yang
memang kiri maupun yang se-
cara ilmiah dan kritis memba-
. has materi kiii, tetapi oleh
orang-orang bodoh juga diang-
gap kiri. Namun, masa kcbebas-
an masyarakat untuk mencari
bacaan menuiait kehendaknya
hanya bertahan dua setcngah
tahun. "Muncullah kekuatan
yang dengan priniitif dan brutal
membakar buku dan mengan-
(.•am loko buku maupun orang,
dan kekuatan itu berusaha me-
nindas kembali sastra kiri,
ujar Fi-anz Magnis.
Ciri khas sastra kiri adalah
kadar ideologisnya yang tinggi.
Itulah kelemahan sastra kiri pa-
da umumnya. Men-'ka amat per-
caya pada sistem berpikir ter-
tentu, misalnya pada pengha-
pusaii hak milik pribadi. Kata-
kata seperti kapitalisme dan
sosialisine dipercaya taermakna
tinggi. liahaya pemikiran i<leo-
logis adalah bahwa dcini ide-
ologi manusia dilupakan.
"Kriteria kewajaran pemikir
an kii-i adalah pengakuan terha
dap keluhuran martabat setiap
orang sebagai manusia seba-
gaimana, terungkap dalam hak-
hak asasi manusia," ujamya.
Sastra kiri meriipakan cabai
' yang diperlukan agar kema-
pan&n .
yang ada tidak mehgabaikan
diri, agar harapan atas keadil
an sosial tidak dikub^ atas na-
ma sebuah pragmatisme yang
dalam kenyataannya hanya
menguntungkan yang berkua-
sa. "Sastra Idri sahgat penting
peranamiya dalam masyara
kat, sekaligixs sastra kiri perlu
teros-meneixis dikritilc,!' ujar
Magnis. (tif)
Kompas, 10 Oktober 2001
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Adalah Acep Zamzam Noor,
penyair sufistik yang kini
banyak berbicara tentang
reformasi politik dan kekuasaan
dalam sajak-sajaknya. Putera KH
Ilyas Ruchiyat — pimpinan Pon-
dok Pesantren Cipasung, Tasik-
malaya — itu, 29 September 2001
lalu, menegaskan kembaU perha-
tiannya pada nasib bangsa yang
belum kunjung membaik meski
telah dibuat mabulc oleh reformasi
ini.
Tampil sebagai pembicara da
lam diskusi keliling Kaukus Bu-
daya Republika — bersama Mi
randa Risang Ayu, dan Dedy Ja-
maluddin Malik — di Saung Ang-
klung Mang Udjo, Bandung, Acep,
tidak hanya mempertanyakan
arah i-eformasi dewasa ini, tapi ju-
ga memulainya dengan membaca
sajak 'kritik politik' yang cukup
taja n:
Reformasi
Yang jumlah korbannya
Konon sudah melebihi revolusi.
Temyata hajiya sekadar basa-
basi
Sebab tak mampu menghapus
korupsi
Apalagimengadiliparamantan
petinggi
Seperti menegaskan 'komitmen
baru'^nya bagi Idiasanak perpui-
sian Indonesia, malam sebelum-
nya penyair yang juga pelukis ini
meluncurkan kumpulan sajak ter-
barunya yang juga sangat ber-
nuansa politik, Donpenp Dart Ne-
geri Sembako, di sebuah kafe, di
Bandung. Dalam buku berisi sajak
panjang (309 bagian) ini, dengan
gaya parodi, Acep menyindir ke-
bobrokan kekuasaan, parlemen
yang minp 'arisan keluarga', sam-
pai para koruptor yang malah
mendapat jabatan di birokrasi;
Karena reformasi dianggap sepi
,  Banyak pakar-pakar korupsi
(Tantunya dari kalangan biro
krasi)
Yang ukhimya terpilihjadi bu-
pati
eeo
Dinamika politik dan interak-
sinya dengan dunia kesenian'me-
mang akan selalu melahirkan ss-
niman atau sastrawan yang peduli
pada nasib bangsanya. Pergeseran
keku^aan dari Orde Lama ke Or-
de Baru melahirkan Taufiq Ismail
dan para sastrawan Manifes. Ke-
tika penguasa Orde Baru makin
otoriter dan menindas, lahir Ren-
dra dengan teater dan sajak-sajak
kritik sosialnya yang tajam. Me-
nyusul Emha Ainun Najib yang
didukung kelompok musik Teater
Dinasti, kemudian Kiyai Kanjeng.
Di dunia teater dapat disebut juga
Nano Riantiarno, Ratna Saruni-
pact, Putu Wijaya, dan Ikrane-
gara, yang sangat kritis terhadap
kekuasaan dan selalu membela
rakyat yang tertindas.
Menengok jauh ke belakang, su
dah muncul nama-nama seperti
Sutan Takdir Alisjahbana, Moh.
Yaniin, kemudian Chairil Anwar,
yang menunjukkan kepedulian
pada nasib bangsanya. Kemudian,
meloncat kedasawarsa 1980-an,
gelombang reformasi melahirkan
cukup banyak 'senimian peduli'.
Meseka yang memanf aatlcan puisi
bermunculan di kolom Sajak Pe
duli Bangsa harian ini, juga ma-
jalah Horison.
Sejumlah penyair yang semula
tei-kesan 'menolak' tema-tema *
yang bersentuhan dengan per-
soalan so'sial dan kekuas^n,
seperti Sutardji Calzoum Baehri
dan Sapardi Djcko Damono, juga
ikut terpanggil untuk mengangkat
tema-tema tersebut. Kepedulian
Sutardji tampak sejak periode
penciptaan sajak Jembatan sam-
pai sekarang. Sedangkan sajak-
sajak sosial Sapardi terkumpul
dalam Ayat-ayat Apt. Polopor
Angkatan 66, Taufiq Ismail, juga
ikut teriDanggil 'tunui gunung' dan
meluncurkan sajak-sajak sosial
nya dalam Malu Aku Jadi Grang
Indonesia. Sementara, di bidang
seni loipa, antara lain muncul Ge-
rakan Seni Rupa Penyadaran
yang banyak mengangkat ketim-.
pangan politik dan sosial.
Kaukus Budaya Republika, se
buah forum diskusi keliling yang
sengaja mejigupas peisoalan-per-
soalan bangsa dari kacamata bu
daya, lahir dari kepedulian yang
sama. Dimulai dari Yogyakarta —
untuk memberi kehormataii pada
kota budaya ini — dua pekan lalu
Kaukus digelar di Bandung, di
sebuah saung yang sangat bemu-
ansa kultural milik ssniman ang-
klung Mang Udjo. Pada 10 No
vember 2001, Kaukus akan digelai-
di Surabaya.
Di Bandung, Acep dianggap
'mewakili' kalangan sastrawan
sekaligus seni rui)awar.. Miranda
— mcskipun sehari-harinya ada
lah dosen Fakultas Hukum Unpad
— dianggap mewakili dunia tari,
karena dia juga dikenal sebagai
koreografer tari dan kolumnis. Se
dangkan Dedy dianggap mewa
kili kalangan cendekiawan miida.
Hadir pula musikus Harry RoesU,
penyah' Soni Farid Maulaua, Hlk-
mat Gumelar, Ahmad Syubba^-
nuddin Alwi, dan Beni P. Budi-
man, serta pengamat politik Her-
•I . ' if''. ;
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man Ibrahim — untuk mehyebut dereformasi. Adauya menteri ko-
beberapa saja. munikasi dan informasi, menurut
Sesuai tema yan^ dipilih Pani- Dedy, mengisyaratkan ketakutan
tia, Bandung Meluruskdn Arah ; pemerihtah terhadap kebebasan
2?e/ormoii, ketiga pembicara'de- n perS. la khawatir, jangan-jangan
ngan tajam'menggugat'ari^ re-. , pers nanti kembali dibimgkam.
formasi. Dalam pandahgaii Acep,: Miranda juga menegaskan bah-
reformasisudahsalahsejakawal, n wa substahsi reformasi adalah
karena arahhya kekiiasaan, bukan
perubahan mental. Sehingga, ha-
silnya pun sekadar pergeseran ke-
kuasaan. Setelah Soeharto digii-
sur, kekuasaan berpindah ke Hair
bibie. Habibie digusur, kekuasaan
berpindah ke Abdurrahman Wa
hid. Tokoh ini pun iku^digusur
dan'- kekuasaan ^ berpindah ke
'tdnghn MegawatiSukamoputri.
, proses perubahan sikap mental.
; Karena itu, reformasi tidak akan
, ada artinya jika tidak disertai per-.^
ubahan sikap mental. Namun, ia
mengingatkau bahwa proses per-
•. ubahan sepertl itu tidak dapat
berlangsung secara cepat.
: Persbalan mental adalah per-,
' sbalan ndai. Karena rriasalah nilai
; adalah wilayah kebudayaan, raa-
Namun, kehyataaiinya, jne$ki- . ka Acep memandang perlunya
punpresidehtel^bergahtiem 'gerakan budaya untuk menata
ikali; peisoal^bahgsa-i-kbrijpsi, ; kembaUarahrefbrmasi. Usul lam
kolusi, pelangga|anHAM. d^ le-.C-daii Acep kdalah gerakan tasa>^
mahnya; pehegakah' hukura ' iuntu^^ memberikan pencerahan
masih saja t^adili'.Sania dehgah pada mental masyarakat.
penguasa sebeslumnya; Megawati Pada'akhirnya, para pernbicara
'juga belum berhasil mengadili pa- t sepakat pentingnya dilakukan
ramantanpejabattinggiyangko- ' semacam gerakan penyadaran,
rup/lkatapenyairini; n . semacamgerakaiipencerahanter-
; Reformasi, raeniirut Acep, ada-' n 'hadapmentalitas budaya masya-
'lah persbalan mental. ,"Percuma . 'rakat. Ahmad Syubbanuddih Al_-
ada refoimasi; ^ p^^uma/r kda v ^inemandangperlunya g^an
pergeserahkekuasaan,' jika tidak n pencerahan ini dimulai dari lmg~.
disertai perubahan ipeptal. Sebab, .' kpp masyarakat terkecil, yakni
'siapapiin yangiberkuasai jika 'V keluarga, kemudian diperluas
mentalnya sama, yang- terjadi '• masyarakat kampung, daerah dan
akan saina saja,^;.katanya. j'Muhg- • ..^terusnya ke masyarakat negara.
kjnpereoalahhya bukan perlu ada,
reformasi atau tidak, tapi apakah • ' V mo
mental rhasyarakat, juga. mental ; ^  -
' menguasaj' bisa berubali atau ti-• n n Dalam tataran teontuc, menurut
dak;".tambahnya. ^ , Dedy Jamaluddin Malik, refor-
'  , Kritik Acep mendapat penegas- masi adalah proses pefnbentukan
an dan'Dedy daii Miranda. Dedy civil society, atau masyaralrat ma-juga mielihat, meskipunrefonnasi . • dani. Karena itu, reformasi diang-
'telah dilakukan, tapi mentalitas gap berhasil jika supreroasi sipil
• budaya bangsa ini memang belum menjadi kuat, dan kedaulatan ne-
-berubah.Ia bahkan rhelihat jrang gara sepenuhnya berada di tangan
terjadi sekarang justru. proses- rakyat. Indikator lalnnya adalah
tegalcnya supremasi huicum; HAM
dan kebebasan perc.
Jika; indikatorrmdikator. itu
tidak ada, seperti digeji'sahkan .
Dedy dan Miranda, jangah-jangan
proses reformasi kita memang .
sedangmenuju titik nol! Dan, jika
itu yang terjadi, maka akan sia-
sialah keringat kaum reformis dan
para aktivis mahasiswa yang su-,
dah 'bertaruh nyawa' untuk mem-
pertahankan satu katr. yang kini
kehilangan kekeramatannya: re-
fonnasi! Bahmadunyh
Republjka,14 Oktober 2001
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APAKAH yang diharapkan pembaca
dari sebuah antologi cerpen, apalagi
jilca karya itu telah mereka nikmati
sebelumnya melalui koran?BISA jadi, pcmbaca
mt)nj;harap]<:in keru-
ganuinyutig Icrsedia di
dalaintiya. Mungicin
juga kualitas kaiya,
yang membualnya abadi clan
tak membosankan, karcna me-^
mancarkan nuansa baru seliap ^
kali dibaca ulang. Atau harapan
untuk mendokumcntasikan pe-
ristiwa dalam bentuk cerita.
.. Apakah pcrtanyaan itu juga
ada pada dewan juri antologi
terbaru Kornpas ini? Ibk tahu-
lah. Yang pasti, pertanyaan itu
penting untuk sebuah koran
yang telah menjadikan pener-
'bitan antologi cerpen pilihan se-
Dagai ti'adisi. n
, Jawaban pertanyaan tersebut
menentukan posisi antologi ini
dalam peta sastra kita, Pilihan
perlu ditcntukan scbab sebuah
kumpulan tidak mtmgkin, juga
jidak perlu, memenuhi seluruK
'harapan itu.
Kita tidak petmah tahu pilih
an dewan juri Kompas karena
memang tidak dib'eritahu argu-
men, perspektif, atau sclcra, ju
ri untuk meloloskan sebuah cer
pen dan menyisihkan yang lain-
nya. Hingga kitmpulan kescrn-
bilan • ini tidak diungkapkan
'pertanggtmgjawaban' dewan
jtirl. ' .
DAIjAM wacana sastra In
donesia saat ini, cerpen koran
dilihat secara mendua. Pada
satu sisi dikatakan bahwa cer-!
pen yang baik kini ditemuican
pada koran, bukan lagi pada
majalah sastra. Pada sisi lain
cvrpen koran dicurigai ilipi-i.ga-
ruhi oleh karakler media pub-
likasinya yang inengutaniakan
aklualitas.
Antologi MdUi yanc/ Indah
mungkin salah saiu wtijuci dari
panciangan yang dualistis itu.
Dari IG ceipen yang dimuat
'dalam antoiogi ini, setidaknya
empat di anturanyu menyan-
darkan did atau memuat hal
aktual. Hal aklual itu sejak dari
perisliwa Aceh, penstlwa 12
Mel 1998, intimidasi aparal,
pemberonlakaii btu-uh, hingga
kehadiran militer dalam pe-
rusahaan BUMN. Kehadiran
hal aktual dalam ceipen memi-
liki risiko bahwa ceipen itu
menjadi copat basi, sebogai-
mana membasinya berita ber-
sama lewatnya waktu.
•  • ICaiya scpodi itu mungkin
akan lebih banyak dlkenangkan
sebagai dokumen sosinl dalam
bc-ntuk literer dari suatu masa.
Pi.siko dcmikian bisa dihindari
jika penulis tidak sckadar mc-
numpangkan biduk cerita pada
peds^wa, tetapi menggali po-
tensi dad clidnya untuk me-
nyikapi peristiwa.
Son Siregar, penulis yang be-
gltu memukau melalui novel
Telepon, meinbedkan pelajaran
yang berharga dalam hal ini. la
menyiasati penstlwa perang
saudara di Aceh dari sisinya
yang romantik; gagalnya kelan-
jutan cinta seorang tentara yang
perjaka tua.
Judul: Mata yang
/nda/i-CeTpen Pihhan
Kompas (BeautijuL
Etyes/ifatislator,
Rebecca Fanany),
Peny'-inting:
Kenedi Nurhan,
Penei'bit:
Kompas, Juni 2001.
Tcbal: (xlvi h- 222)
haiaman. ^
Sod raeninggalkan sisi tragLs
kekejuman atau dramatik po-
perangun sebagaimu ia pungu-
rang lain. Pilihan itu mcngaki-
balkan cer|)eunya borjuclul
"Krucng Semanloh" lebih
banyak mcnyisakan nilai kc-
rnanusiaan clan kisah cinta
yang abadi di benak pembaca.
Keudaannya berbeda .lengan
"Ikan dakan Balu" (K Usman),
"Dcja Va: Kathmcmdu" (Vcven
SP Waidhana), "Hakim" (Cole
Sawilri), "Bunya Kopi" (Katna
Indrasvvan Ibrahim). Ketedkat-
an yang kuat dengan peristiwa
aktual mungkin akan menjadi
kan coipen-cerpen torakhir itu
kehiUmgan kekuatan dan terasa
asing beberapa waktu mcn-
datang.
Ketika kebebasan pendapat
tak lagi dikerangkeng, atau
BUMN telah diunis oleh para
profesionai, fluktuasi dollar clan
burub menjadi stabi! atau kcru-'
suJian rasial tiriggal sebagai ca-
.  tatan sejarah. pembaca mung
kin akan mcngcnang cemen itu
.sebagai epi.socle dad sejarah se
buah ncgod di suutu mubu.
Dad segi keragaman, kum
pulan ini menyajikau sejuk dari
usia dan seiiioiitas pengcrang,
tema hingga • teknik pence-,
ritaan. Antologi ini memuat
kaiya pengarang gack sepciti
Budi Darma, AA Navis, Umar
•i;:cr-|r:,H r •- - :o
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Kayam, hingga K Usman. Te-
tapi juga Martin Aleida, In^a
Tranggono, .atau' Cok Sawilri
, yang lebih muda.
I  Karya beberapa pengarang
"langganan" Kompas, seperti
. Gus tf, Herlino Soleman, Ratna
Indraswati Ibrahim, dan Harris
Efendi Thahar, juga.bisa dinik-
mati/' n
Dari sisi tema, ada mpat ca:r
pen tentang wanita, yaitii' Upit'
(Gus tf Sakai), Rahim (Cok Sa-
:,witri), Ziarah Anoahraf-'
wah Bayi (Indra Tternggonp),
..dan ;j(yanusa , i
groho). Dalani keenipat c^eh;'
itu, waiuta masik^^. ^ poslsikan
sebagai pUiak , yang harus
dikasihani dan dUindungl se^
hubungan posisi meteka seba
gai pelacur yang t^buangiata.u
. makhluk yang hahis disingklr-
kan dan jdicurigai; n ; ' / :.
Cerpen Upit raengmigkat pro
blem kehdi^n p^lkologis; dari j
wa^ta yang bersuamikan se-
orang h6mo..Agak berbeda dari i
• cerpennya yang lalu^- Gus -leijih' i
realis, tetapi tetap m^nikat ;
karena kemampuannya' pntuk"
mengangkat parsdalan ^dimia'
wanita secara tak terduga. • ^
Selain Kmerig Serrianioh
(Sori Siregar), sebuah cerpen
lain yang berperita tentang Aceh
adalah Elcgi Buat Anwdt-
Saedy. Kiaah tragis-ironis yang
ditulis Martin Aleida ini mo-
narik karena kemampuannya
menceritakan secara realis ki-
sah. hidup seorang pejuang
yang hidup di masa berbeda. _
Tbknik penceritaan realis
niendominasi karya dalam
kiunpulan ini. Teknik surrealis
ditampilkan Budi Darma
dalamMata , Yang ,Indal^
^Cierpj^, tertfaik :y^g menjadi
' judvd' ant'oloil^ 'ipetigis^kan,-
seccaa; m&urik;^^
^i|iiiahu8^a^ r-
;'idsah i".pemm":';;misteri
kuat^diriyp: • adalah 'pada ke-
marnpuap' Budi .Danname-
"madukari pandangah. simbol,
n dan problematik dalam 'rang-
kaian bahasa yang menarik.
, Dibanding cerpen Budi Dar-
ma.sebelumnya, sesungguhnya
■Muta ■if(ing'' Indah agak Icbi.i
terang' dan cenderung
! perubahan . ini miingkm di-
r lakukan Budi Darma dengan
kesadaran' bahv/a ia tidak
menulis untuk majalah .sastra.
tetapi media nmutn dongan
fokus berita dan peristiwa ak-
tual.
SEBAGAI sebuah tradisi,
penerbitan antologi cerpen
Kompas dari tahun ke tahun
telah memiupuk dan memper-
luas apresiasi pembaca", sash'a
Indow,e8iai;.iSaya Idra, menja-,
murriya Irtunpulan- cerpen, de-"
:ngmipei\bli8 d^penerbitya^^
beragaiUj' tld^ .dapat;'
tan lotmpmdh' •:
lakukan' ' Kompas ::beitehmi-
tahunsebeh'unnyai' :
Tradisi itu berjasa untuk
momperkenallcan sastm seba
gai bagiau dari bacaan publik,
bulran la.gi sesuaitu yang aneh
dan asing yang terbatas untuk
kalangan seniman- sastfawan.
Setelah beberapa tahun ber-
jalan, ke mana tradisi.itii okan
diaialikan? Jawabannya amat
tergantung dari jawaban per-
tanyaan di awal tulisan ini.
Yangpasti, tradisi baru pener
bitan antolp^ ini dalam bahasa
Inggris, yang dimulai tahun ^ ird,
amat beim^aat dalam usaha
memperkenalkail' .sastra Indo-
' nesia kepada pembaca asing. Ini'
langkah berharga . di tengeli
minimnya penerjemahan karya-
sastra Ihdoiiesia ,ke dalam ba
hasa asing.
(Ivdn Adilla, staf p^gajar
Fakultas Sastra Universitas
Andalas, Padang).
Kompas, 14 Oktober 2001
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Kesusastraan Indonesia
dan fVlalaysia i950«an
Akar Molayu,
SIstemSastm & Konlllk
Ideologi di Indonesia dan
Malaysia
Penulis; • '
. Maman S Mahayana !
Penerblt: •
. YayasanlNDONESIAT-
;  ERA, Magelang j >■
. Cetakan: 1,2001 .
V Viebal:(xiv+302) hal.
Harga: Rp. 20.500,- , .
' SEPERTI halnya bahasa na-
sional Indonesia dan Malaysia
yang berasal dari Melayu,. ke
susastraan Indonesia dan Ma
laysia pun sesungguhnya ber-
sumber dan akar tradisi yang
sama yaitii kesusastraan Me-
.layu. Meskipun demikian, bagi
Indonesia, kesusastraan Ma
laysia merupakan kesusas
traan asingi Sebaliknya bagi
Malaysia, kesusastraan Indo
nesia tidaklah seperti kesusas
traan asing kerena sudah sejak
lama kesusastraan Indonesia
dibaca dan dipelaja^ oleh ma-
syarakat Malaysia.
iUiku ini inoi upakan losis'
Mainuii Miihiiyana, pcngajiir'
cll Fakiillu.s Saslru, UjiivLTSilas
Indonesia, yang meneiiti per-
kembangan kesusa.straan
Indonesia dan Malaysia talmn
1950-an. Melalui buku ini, pe
nulis mencoba njombanding-
kan dinamika yang terjadi an-
tara sastra Indonesia dan Ma
laysia sebagai dua wilayah por-
kenibangan sastra yang ma-
sing-masing sebenarnya ber
asal dari akar yang sama. Ka-
jian dalam buku ini menjadi
lebih luas karena memberikan
tekanan pada wilayah ekstra
sastra seperti sistem penerbit-
an, sistem pengarang, dan i-oal-
itas sosio-politik pada masa
pascaperang dan tahun 1950-
an yang mengitaii perkem-
bangan kedua sastra tei-sebut.
Bulca ini terdiri dari lima
bab. Bab awal mengulas se-
jarah perkembangan sastra
Indonesia dan Malaysia. Ber-
ikutnya, mengulas sistem pe-
nerbitan dan sistem pengarang
yang sangat beiperan dalam
perkembangan karya sastra se
bagai teks "tertulis. Kemudian
diulas kehidupan sastra Indo
nesia dan Malaysia pasca
perang dan era 1950-an. Kon-
flik-konflik ideologi dalain pc-
mikiran kultural dan per-
gerakan paham kebangsaan
yang berpongaruh pada per
kembangan sastra ]n<Ii)Me.si;i
(Ian Malaysia dilialiati dalam
ijab berikiitnyu. Dal; teraldiir
merupakan kesimpulan.
'ilihun 1950-un kesusastraan
Indonesia dan Malaysia bernda
cialam tahap yang sangat pen-
ting, baik (lilihat struktur for
mal kaiya .sastra dalam kha-
sanah kesusastraan di kedua
negara, maupun dilihat dari
persqalan yang menyangkut
perkembangan sistem penor-
bitan dan sistem pengarang In
donesia dan Malaysia masa
bcrikutnya. Di Indonesia, tema
kaiya sastra tahim 1950-an
temtama novel dan ceipen,
yang berlatar revolusi, kedae-
rahan, dan agama muiai ber-
munculan. Di Malaysia; tema-
tema yang diangkat dalam ke
susastraan masa itu adalah
kebesaran kerajaan Malaka,
pembauran etnis Cina ke da
lam etnis Melayu, kemiskinan
dan ketertinggalan m.'isyara-
kat Melayu, dan keganasan ko-
munis.
(A Dwi Erlanto, Lithang
Kompas) .
Kcmpas, H Oktober 2001
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|C||atan b%i ottb Suk
'  dieh A Ichlas Syukurie
ESIMPULAN Otto Sukatno CR
dalam esainya, Sqstra, Media, dan
Riwayat Massa (M^dia Indonesia,
edisi 7 Oktober 2001), pantas disi
kapi. "Ekslstensi sastra," tulisnya,
"tidak ditentukan oleh siapa dan bagaimana per
nulisnya, tetapi sejauh mana karya sastra itu me-
, nampung sebanyak mungkin riwayat massa di da-
; lamnya." la bicara tentang karya sastra yang mun-
cul di korain, kita menyebutnya, sastra koran—
soalini telah sangat jelas diuraikan Ariel Hery an
te dan sastrawan lain dalam buku Perdebatan
Sastra Kohtekstual{\9Z5). Tapi, ada kesimpul-
an lain yang dibuat Otto Sukatno CR, bahwa ko
ran sebagai media massa hams memuat sebanyak
n mungkin riwayat massa di dalamnya.
Riwayat massa sangat penting, karena secara
kultural manusia modern telah mengalaml pergc-
seran eksistensi dari manusia yang ada karena
^ berpikir—mengacu kepadapemikiranfilsuf Des
cartes, cogito ergo sum —menjadi manusia yang
ada karena mengakses media.
Karya sastra yang menampung sebanyak
, mungkin riwayat massa menjadi tepat blla dlpub-
likasikan di koran yang memang menampung se
banyak mungkin riwayat massa. Pertanyaan yang
muncul kemudian: ap^ah limpahan riwayat mas-
n sa—pada karya sastra dan koran—akan membuat
. sastra koran menjadi dunia yang dimiliki sebagai-
an besar pembaca koran kita? Jawabannya tidak.
' Karena eksistensi sastra koran—juga karya sas-
tra pa^a umumnya—tidak ditentukan oleh me
dia sosialisasinya. K^a sastra bisa saja ditcm-
pel di dinding sebuah WC, di gerbong sebuah
kereta tua, di bangku tunggu stasiun, di bongka-
. ban gedung WorldJTradg Center yang runtulv, dan
di mana-mana.
Karya sastra bukan kitab suci agama tertentu. la
buatan manusia, yang kemudian lebih dipandang se
bagai karya senl. Kesenian merupakan intensifikasi
dan pendalaman terhadap realiias. Jika karya sastra
bicara'tentang manusia, ia tidak sedang bicara ten
tang manusia semata sebagai makhluk sosial, Juga
bicara sebagai manusia dengan segenap kekurangan
dan kelebihan. Jadi, seorang sastrawan yang mem
buat karya sastra tentang manusia hanya beriindak
sebagai orang yang mer.geiahui tentang manusia.
"Pelukis," kata Leonardo da Vinci, "guru-guru uta-
ma tentang pengliliatan."
Tapj kaiya sastra di Indonesia, terutama yang di-
publikasikan di koran, telah menjadi sebuah eksklu-
sivitas. Bagi masyarakat pada umumnya, publik
pembaca koran mengandaikan karya sastra sebagai
sebuah dunia yang berbeda dengan berita atau ici
koran lainnya. Publik pembaca tidak peduli kepada
upaya Seno Gumira Ajidanna misalnya, yang mema-
sukkan fakta realitas berupU potongan berita ke da;
Iai:ivkarya-karya cerpennya. Ptiblik.pembaca tctap
memosisikannya sebagai dunia yang eksklusif. Ha
nya kalangan sastrawan saja yang seialu membaca'
n ruang sastra di koran. Karena mereka berkepenting-
an dengan isi ruangan sastra itu—kalau tidak ingin
melihat apakah karyanya dipublikasikan pasti ingin
talui mengapa karya orang lain dipublikasikan.
Kembalil soal eksistensi 'manusia media' sepeni
diungkapkan Otto Sukatno CR. Akar pemikiran in!
kita temukan pada karangan-karangan John Nais-
bitt. Inti yang hendak diungkapkan Naisbitt, manu
sia harus bii^a mengiku-
ti revoiusi media komu-
nikasi massa dan infor-
matika yang sedang
melanda dunia. Jika ti
dak, akan tertinggal in-
formasi, dan itu berarti
tertinggal dar' perkeni-
bangan peradaban yang
begitu pcsat.
Bayangkan, pe-
ngaruh revoiusi.media
yang sedang tcrjadi, te
lah banyak mengubah
struktur .sosial dan kul
tural masyarakat kita.
Pada tingkat ilmu pe-
ngetahiian, revoiusi ko-
munikasi massa dan in-
formatika menyebabkan ilmu tentang pesan antara
manusia (iuinuin comniunication) bergeser menja
di ilmu leknologi komunikasi dan ilmu media. "Pu-
sat pengertiannya," tulis A Muis, "terletak pada ke-
majuan teknologinya, medianya, dan globalisasi-
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Riwayat massa sangat penting,
karena secara kultural manusia
modern telah mengalami
pergeseran eksistensi dari manusia
yang ada karena berpikir—
mongacu kepada pemikiran filsuf
Descartes, cogito ergo sum —
menjadi manusia yang ada karena
mengakses media.
nya." Bukun lagi pada koniunikator dan pesannya.
Scaican-akan objek formal ilmu komuiiikasi bukan
lagi pesim (mcsxasc) melainkan media atau salu-
rannya. Pcrsualannya, bukan pada pcsan. Pcrsoalan
media saat ini, iciie-
tak pada teknologi-
nya. Ariinya, konscp
teniangriwayai mas
sa yang discbut Otto
Sukatno CR, tidak
relevan lagi dalam
dunia komunikasi
massa saat ini. Yang
ada, bagaimana car-
anya menguasai me
dia, karena hal itu
berarti menguasai
dunia. Kecpndongan
inilah yang membuat
sebuah stasiun tele-
visi swasta di Qatar,
Al-Jazeera, jauh-
jauh hari telah nie-
nempatkan jurnalis-jumalisnya di pedalaman Af
ghanistan untuk mengantisipasi pemberitaan CNN
tentang perang yang hanya menguntiingkp pihak
Amerika Serikat'(AS). Sainpai pada tataraii ini, satu
pertanyaan segera.muncui: Betulkah barang siapa
yang bisa menguasai suinber inlbrmasi akan mc-
.nguasai dunia? Saya tpringat PlatQ dengan bukunya
RepiibUken: "Di liegani kita irii," tulis Plato, "se-
orang penjual garam akan tetap menjadi penjualga-
raiti. Begitu juga tukang sepatu akan tetap menjadi
tukang sepatu.''. Artinya, setiap kelas sosial dalam
; sebuah negara harus memegang profesionalitas
fungsi kerja masing-masing; Tidak boleh ada tump-
ang-tindih kclas dari profesi, jika tidak ingin negara
tersebiit dilarida pr^aura. pirahrira terjadi di Mesir
ketika noyeX Walihiah A's^ah Hai-
dar Haidar, seorang sastrawan Suriah, diriilai
kaum ulama telah melecehkan akidah Islam. Prof
SaidTaufikdariFakultas Sastra, Universitas Kai-^
ro, Mesir, dalam tulisannya di tabloid Akhbar al-
Adab Kairo edisi 28 JanuariiZOOl menilai praha-
ra itirrauncul akibat penyakit yang sedang meng-
gerogoti alam budaya Mesir. "Iklirn budaya Me
sir saat ini," lulls Said dalam tulisannya yang dipu-
blikasikan di www'.lkis.coni, "rnemberikan peluang
sclebar-lcbarnyu bagi kalangan agamawan untuk
mcnjadikan agama sebagai profesi yang tidak saja
bertugas mcnangani urusan agama semata, namun
juga melcbar ke uru.san kcduniaan, di antaranya
adalali ineiakukan pcngawasan alas karya-karya
seni .scrta inenentukan misi dan .syaial-syaial .se
buah kreasi seni secara umum." Sebetulnya, peni-
laian kaum ulama itu tidak seharusnya muncui
seandainya mereka membacii novel Waliinah
.'I 'sy(ih(il-lf(ilir[n\[!.i\\\ sebagai ulama, niohiinkan
sebagai bagian dari massa. Ariinya, kebiidayaan
Mesir yang begitu pe.sal berkembang di ling-
kimgan sosial masyarakat, bisa meneriina ri
wayat massa yang lerkandung dalam novel tense-
but karena mereka tidak memperlenlangkannya
dengan elika. Sementara kaun ulama, masih saja
berkuiat pada pemahaman bahwa nilai-nilai eli
ka tetap harus dikandung dalam seni. Seoh.h-
olah novel itu sebuah kehidiipan, yang juga harus
diatur oleh rambu-rambu yang kaku dan menge-
kang. Artinya, seorang penari balet harus dill-'
hat sebagai perempuan sctcngah telanjang, bu
kan sebagai bagian dari simbol-simbol kesenian
yang mengandung makna tertentu.
Dalam perjalanan kebudayaannya, manusia In
donesia telah banyak melakukan penemuan dan
pengabaian. Pengabaian dapat diartikan sebagai
wabnh yang kelak menghancurkan peradaban ma
nusia. Wabah yang sedang mencengkeram reali-
tas budaya publik saat ini, di mana telah hilang
kesadaran akan konsep-konsep dasar yang selan-
jutnya berimplikasi pada pengekspresian diri da
lam sebuah gambar buram akibat campur-aduk-
nya konsepsi. Di antara fenomena kctercampu-
radukan konsepsi budaya kita yang .sempat me-
ngemuka adalah campur-aduknya seni dan etika,
atau dengan bahasa.lain antara dialektika nilai-
nilai seni dan estetika dengan logika nilai-nilai
agama dan etika. Otto Sukatno CR tampaknya
juga terperangkap cll dalam fenomena ini.'la lupa'
bahwa secara sub.stansial karya sastra yang mun
cui di koran tidak ada kaitan dengan koran, apala-
gi dengan pembaca koran tersebut.
Ichla.s Syukurie, pembaca karj'a sastra.
Media Indonesia, 14 Oktober 2001
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Remy Sylado:
Aliran Saya
Suka-suteTak banyak yang beriibah
pada sosok novelis dan '
pelukis Remy Sylado. Ha-
nya, rambut putihnya kian
banyak. Namun, gayanya
masih menunjukkan semangat dan
selera muda; berkaus oblong ku-
ning dan celana jins pendek. Agak-
nya, usia tak nienghalanginya iintulc
terus berkarya dan berkarya.
Bila tak ada acara penting, ia
membenamkan dlri dalani ruang
keijanya. Di ruang kerja yang di-
penuhi buku pada keempat din-
dingnya, karya-karya sosok ber-
nama asli Japi Panda Abdiel
Tambayong ini terus mengalir.
Sesekali ia tumpahkan idenya
dalam bentuk lukisan. Di lain ke-
sempatan, dcngan paknian rapi,
ia terlihat hadir sebagai pembica-
ra sebuah seminar. "Ya, beginilah
keseharian saya," ujarnya.
DI ruang tamu rumah kayunya
yang bergaya Manado, di kawas-
an Cipinang Muara, Jakarta Ti-
mur, Remy memajang beberapa
karya lukisnya. Sebagian ia lem-
pelkan pula pada dinding ruang
lantai dua yang dipenuhi lukisan.
Kepada Arif Firmansyah dari
Koran Tempo, Remy bercerita
tentang banyak hal, termasuk
rencana pameran lukisannya. Di
bawah ini, hasil bincarig-bincang
dengannya.
Kabarnya, Anda akan
mengadakan pameran liilds-
an dalani wakt.u dckat?
Betul. Desember nanti saya
akan mengadakan pameran lukis
an tuoggal. Saya tampilkan se-
inua lukisan yang saya miliki. Ma-
cam-macam bentuknya, sangat
bervariasi.
I
Andu mcnganut alirun upa?
Saya tidak percaya aliran. Alir
an itu kan puuya Eropa, bukan
milik kita. Kalau kita masuk da
lam aliran itu, kita harus mempe-
ngaruhi mereka. Kehyataannya,
kita hanya mengambil alih hal
yang rampung di sana dan dipera-
gakan di sini tanpa memasuki roh
gerakan itu. Makanya, saya me-
nyebut diri tidak beraliran. Mung-
kin aliran suka-suka, ha-ha-ha.
Bcrapa harga lukisan An
da?
Kemarin laku Rp 12 juta. Ka-
dang Rp 10 juta. Jadi, belum se-
mahal luldsan teman-teman.
Selain melukis, Anda nui-
sih mcnulis. Apa yang jncn-
dorong Anda terus meiuilis
hingga kini?
Bakat yang dianugeralikan Tu-
han. Anugerah ini harus dieja-
wantahkan dalam bentuk karya.
Darl inana ilnda menda-
putlum ide?
Dari kchidupan .sehari-liari dan
perenungan. Khusus untuk novel,
idenya sering berlanjut tanpa di-
duga-duga. Kadang ingin menuiis.
sesuatu dengan pola dan adegan
tertentu. Tapi, saat menulis, ada
yang berubah. Jadi, saya layani
saja perubahan itu. Di situ ada
rangsangan pikiran baru yang cu-
kup menantang. Yang menarik
dalam penulisan fiksi adalah me-
layani ilham yang datang secara
tiba-tiba.
Anda sering mengalami
hal seperti itu?
Sering dan selalu. Saya kira
yang menarik dalam prose^ ber-
kesenian adaiah progres yang tcr-
jadi dalam proses."Seperti Keru-
ditng Merah Tirmizi yang sedang
dimuat di harian Republika.
Sekarang saya sedang menulis
novel Farijs van Java. Baru 100
halaman, belum selesai. Ini me.. -
ecritakan Bandung tahun 1930-
an, tapi saya niulai dari Belanda.
Di sitb diceritakan tentang anak
seorang ahli filologi Semit yang
bercinta dengan jjclukis jaianan
di Utrech.
Tampaknya Anda niulai
tertarik menuUt^ novel de
ngan latar sejarah
Ya. Tapi, saya Icbih tertarik me-
lihat masa silam karena itu ba-
gian dari kita. Kalau saya ambil
latar tahun '1920-1930-an, kr.n
ada tiga bangsa ci; Indonesia ini:
Belanda, Cina, dan Jepang.
Anda ingin inenggunakan
latar scjarali masa lalu, ya?
Harus. Karena, sclama ini kita
kurang memperlKitikan nllai-nilai
sejarali masa silam. Padahal, itu
sangat ruenarik, Misalnya, bagai-
niana pcran orang-orang dulu da
lam membenluk Indonesia Raya.
Ini ineiubuat saya lertantang un
tuk mcnggali dan melihal manu-
slanya.
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Apukuh lutar vsejurali di si-
ni sama dcngan Ca Bau Kan?
Memang sama, bahkan tahiin-
nya pun sama. Seperli saat saya
meiuilis Kembang Jepun, itu kan
latar taliun 1920-an sampai men-
jelang kemcrdekaan. Tiilisan iUi
dimuat di Surabaya Post dan di-
terbitkan oleh Angkasa.
Bagaimana Anda mcngha-
dirkan suasana masa silam
dalam tiilisan Anda?
Imajinasi itu motor paling pen-
ting dalam menggeraldan ilham.
Jika ilham sudah ada dan kita
kumpulkah, kita tinggal menghi-
dupkannya dengan imajinasi.
Bcrapa lama waktu yang
Anda butidikan untuk mcnu-
lis sebuah novel?
Tidak tentu. Kalau yang seka-
rang, lama. .Saya sangat berhati-
hati karena latar belakang yang
saya ambil harus benar betul.
Parijs van Java ini baru 100 ha-
laman meski sudah tiga bulan sa-
yakeijakan. . •« _ . ,
. : pulu, untuk menulis hovel per- r
: ^iptaan yang jg^p^g^^tig^ harr f
biisa selesai. Tapi, sa^ tidiSk^erd-;^
• hi menulis s^^ij;itu lagi. Sa^|i{
/ perlu data yang akiirat. Sekarang,' "1
saya menulis yang saya dan pem-
taca benar-benar ingin tahu. ';
n  Anda'masih mentiiis puisi
mbeling seperti dvdu?
Menulis puisi, hiasih;; MudaH-
mudahan ada penerbit yang mau.
menerbitkan. Tapi, kalau,menulis v
puisi mbeling, ^ idak la^ karena i
sudah selesai. Yang tersisa raung-; !
kin, jejak-jejaknya, Mhe/jfhp,, itu
kan tercabut dari sikap {)erla\>^-
; an terhadap norma-norma 'yhng .
dian^ap kaku, tapi baku. Murigr::
kin sikap itu masih berlanjut mes
ki dalam ekspresi berbeda.;;
/Dulu Anda dikenal sebagai
pendiri teater,. Bagainiaaa
Ap.da melihat.;duuia^.teilit^^^^ ;
/kith sekarang?
^ i biasa, - terutama/
•yang muda-muda dengahlkopsep;;
teater yang bary. Saya iebih.auka n
' pakai \is^iTah' "barii"dibandihg ;
kontemp^orer.Sebab, memang ber
,tul-b.ethl baru. Dalahi pengertm^^^
masalah Indonesia baru di situ.
. Di Bandung ada teater Payung
Hilam dan sebagainya. Mcreka
bcrmain bukan lagi di Taman Is
mail Mamiki, tapi di Teater Utan
Kayu. Ini menyenangkan sekali
karena dari mada sudah punya
Kalau perkembangan sas-
tra?
Tentunya kita harus melihat
penulis yang sudali diterbitkan
puisinya, seperti Sitok Srengenge.
Di dunia cerita pendek, ada nama
Seno Gumira Ajidarma.
Bagaimana dengan hadir-
nya cyber sastra?
'■ Saya pikir, orang cendeiaing pa-
da yang tradisional dan konven-
sional, yakni di buku. Jadi, orang
berharap kaiya rhelua.s di per-
pustakaan ketika menjadi buku.
Pakenmya mungkin masih seperti
dulu. Ini sama dengan seni rupa.
Ketika prang mau melukis keinda-
han, tidak mungkin melukis
mobil, tapi gercbak. Orang tidak
akan melukis kapal laut, tapi
kapal layar. Mungkin ketertarikan
pada hal-hal yang lama.
Dalam menulis, apakqii
^da sudah memakai kom-
. puter atau tetap bertahan de-
' ngan mesin ketik?
Ha-ha-ha. Saya masih mema
kai mesin ketik biasa. Tidak tahu,
kenapa saya belum pakai kompu-
ter. Mungkin karena agak ribet.
Jadi, saya belum tertarik. Pakai
ini saja sudah cukup. {Remy nie-
nunjukkan mesin tik elektrik dan
manual di meja kerjanya.)
Selain melukis dan menu
lis, Anda juga main film dan
sinetron. Sebenamya, mana
; yang lebih mencerminkan
pribadi Anda?
; Semuanya, Kalau saya bicara
/ dalam kontel<s keperupaan, tentu
saya berbicara sebagai perupa.
Apdagi latar belakang saya juga
dari situ. Pokoknya, dipilah-pilah
^ N?*.j^®hyhJ^£saya ingin, di^ da
lam pemilahan itu juga menjadi
cehdekia. Misalnya, saya tidak
mau se^dar bisa memperagakan
musik, tapi harus tampil sebagai
cendekia yang mempelajari seluk-
beluk musikologi. liegitu pula ila-
lani sastra, seni rupa, dan teater.
Scmua bisa Anda nilunati
dalam taraf yang sama, bcgi-
tu?
Ya. Tapi, untuk semua hal, saya
ingin menjadi cendekia. Jika suya
berhadapan dengan orang teater,
saya harus menjadi cendekia di
situ agar mendapat tempat ber-
imbang dengan para pekcija tea-^
ter yang lain. Begitupuil dalam
musik dan sastra.
Kenapa Anda tidak mcla-
kukan diferensiasi tcrhadap
diri Anda? , -
Kenapa kita'• harus'ih'elalcukaji\j!
diferensiasi sepe^rti' itu?.Di zamap' || •
Yunani klasik,''6rarig ;melakukanij
itu semua. Seorang peniusik juga
aktor, penulis lagu,..pengarang. .
Apakah diferensiasi haruffimef r'''
nunjukkan spesialisasi.. dan 'spdrvt
sialisasi menjadilmhWesuatuldbihi
tertib? Saya tidak l-pefcayti' itui,<^f
Justrii dengan begini bisa salihg>
melehgl^jRif^aB>Je||hi^^
Sutardji. la /mau menyanja dan
masuk dapur rekaman. JW' kan
ingin menuhjukkan M^peniu-^^.
sik setengah matang^ag^imana
seorang penymr^bes^hrb^ar-be-1
nar bemyanyi. ^ 1
Anda perhah menulis bnh-
wa lagu-lagu nnsional kita
banyak yang jiplakan. Apa
benar?
Memang. Lagu btdoncsia Raya
itu bermasalah sekali dan sampai
sekarang belum tuutas. Penelitian
yang menyeluruh memang belum
ada. Tahun 1991, saya pernah
menulis hal ini panjang lebar.
Tapi, jauh sebelum itu, pada
ulang tahun kemerdekaan ke-30,
saya mencoba membahas keinba-
li dengan beberapa catatan Lagu
lainnya juga banyak dan tidak bi-
\sa saya sebutkan semua. Lagu
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Dari Barat Sampai Ke.Timur,
misalnya, itu; gabungan'lagu ke-
tangsaan Peraricis dan kai^ sim-
foni tahuri ;'i8i2.' iReini/ mena-
io^MHMntiikmenilengar^^ la-
. gu aslydari Pprgncis tersebut di
mdng 'kh^dni^^^ red.) | '
\''' r^pa Anda yaldri, mbnulis
' |lii$a dijadik^ sebagai san-
' tempo 6i 'Semwang dulu. -Koran
• itu bermula dan korjan Belanda
^ernania De Locomdft'ue, yang
pada par-'
itai-poUtik;lsai:eriaIada peratu^^
Sululi Marhgen sebelumnya Su-li i^unaomd^i }||. .. ;
mIndonQsia di-
id Barn karena
_^a. PNI, ASU.
vLaSp^gaft^^i ^luh Mg^^a-
cn Sa semnbt di sitbiJalu, gan-
(itiJaiama Jagi. .menjadi /?epu6/ifc.,
KafttoYrtyiiJdi dtflqn Kepodang, $c-
>1 mtiPdrigi-'Uu fsaya-jrila'ni aewaktu
:^-'ih'&'sili-berUmur 18 tahiin dan su-
dah menjadi redaklur kebudaya-
akan nienja'
dijalanhidup. n ,
Apakah yang AndaXdapat-
*" kan selama ini sudah cwlmp?
^ Sudahi culaip(^ iTieskl tidak se-
"^'niua* tentunya. "Apala'gi sebagai.
orang yahg menulis tanpa • siirat
kabar seperti saya, pasti berbeda
dengan kalian yang punya surat
kabar. Kendati begitu, ada order-
order untuk menulis.
Apa siya aktivitas /Vnda di
luar urusan kcscnian?
Mengajar di Sekolah Tinggi
Teologi. Saya mengajar sejarah
gereja dan liturgi yang masih ada
hubiingannya dengan seni niusik.
Penekanannya pada musik iba-
dah.
Selain itu, saya tidak punya ke-
giatan apa-apa lagi. ©
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Sutardji Calzoum Bachri:
Dia Emosional, tapi K
Remy Sylado itu cukup balk ineski
pribadlnya meledak-ledak. Dia so-,
sok yang emosional, tapl cukup
."kreatif untuk mampu mengerjakan
"banyak hal. Dia bisa bikin puisi, esai.
novel, ,sampai main musik dan sinetrcn.
situ letak kekreativan Remydalam
menjalanl aktivilas keseniannya. Daiam
membuat puisi pun ia bisa meng-
gabungkan banyak hal menjadi sesualu
■yang menarik.
;v Mungkin ada sedlkit yang tersisa dari
Igerakan puisi mbeling yaog pernah pop-
v^uler lahun 1970-an. Meski lldak lagi
^menuiis puisi seperti itu, jejaknya
. .masih terasa berupa sikap pem-
berontakannya pada iiai-hal mapan
menurut iogika orang. Contohnya, riia
sering menelisil; lagu-lagu yang diang-
■gap orang mapan. Ternyaia, Remy
memang mampu inenunjukkan asai-
usui lagu serta dari mana nada-nada itu
diambii. ini jarang dimiiiki orang lain.
,  Sampa'i sekarang ia masih menulis
_;hal-hai yang leriupakan orang. Ada satu
Jhai yang terus bergelnt daiam dirinya,
V'yakiii sikap memberontaknya terhadap
yang mapan. Sepertinya dia mengusung
counter culture. Sayang, gaya per- -
iawanan Remy seringkaii berhenti begl-
tu saja, sehingga kurar.g tuntas.
Laiu, dia pindah ke bidang lain dan
proses counter culture sebeiumnya ter-
hentl begitu saja. Seharusnya, ketlka ' ■
melakukan perlavvanan kuiturai itu,
akan iebilr baik bila dia terus konsisten
sampai bcrhasi!. Sikap berhenti seje-
nak ini mungkin ada kaitannya dengan' -
sikap antikemapanan yang diusungnya. ^
Termasuk saat meiakukan perlavvanan ^
aturan sastra baku duiu iswat puisl-
puisinya. • . . ^ ■
. Sebagai teman. saya meiihat selera
dia daiam berpakaian cukup rapi,
seperti pakaiannya yang seiaiu hitam
dan putih. Dia memang suka berpaka
ian rapi. Ini berbeda dengan saya. Ha-
ha-ha.
Uniknya, hal-hal yang rapi dan mapan
Itulah yang sebenarnya dikritik dan
dilawan oieh Remy.Syiado daiam kafya-
karyanya. Tapi, apapun dia, ia memang
patut dicatat daiam sejarah perkemban-
gan puisi di Tanah Air. • ariMlrmsrisynh
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Oleh Arif Rokhmat-Widianto
SASTRA adalah gambaran usia peradaban. Kata
dan bahasa adalah ibunya. Daya cipta dan imaji
adalah siimber Hehidiipan yang membesarkan-
nya. Senientara, kekuatan peradaban, menjadi
kedewasaannya.
Sastra tidak akan pcmah mati, manusia tidak
dapat hidup kalau ia sampai mati. Justru, kema-
tianlah yang sering member! kehidupan datum
kekuatan abadi karyn sastru yang dikenal iimat
manusia.
Dalam pemahaman itulah kita mengenul VS
Nalpaul, seorang seniman yang membangkitkan
kepedihan, kesepian dan keterasingan dalam ke
hidupan karya sastranya. Untuk menghormati
44 tahun pengabdian hidupnya dalam dunia sas •
tra, akademi nobel mengganjamya dengan Had-
iah Nobel bidang kesusasteraan tahun 2001.
Sir Vidia Naipul (Vidiadhar Surajprasad Nai-
paul), lahir di Chaguanas, sebuah kota kccil di
Trinidad pada tahun 1932. Berayah .seorang war-
tawan dan penulis imigran dan India utara, se-
mentara kakeknya adalah pekerja perkebunan
tebu. Usia 18 tahun, karena meraih beasiswa ke
Oxford, Naipaul bertandang ke negeri Inggris
melanjutkan studinya.
Dalam pengembaraannya itu, ia merasa .sering
kehilangan akar kehidupannya: dirinya tidak ba-
hagia dengan budaya dan kemiskinan .spiritual
Trinidad; ia juga terasing dengan tanah moyang-
nya, India; sementara itu, dia juga merasa tidak
mampu mengidentifikasi dan merelasikan nilai ke-
budayaan Inggris yang pernah menjadi sumber
kekuatan masa kolonial.
Melalui berbagai kelemahan yang dirasakannya
itu, Naipaul mampu meraih kekuatan luar biasa
atas karya-karyanya. Karya pertamanya. The Mys
tic Masseur (1957), adalah catatan^erjalanan di
rinya dalam mengeksplorasi kebiidayaan India
barat. Ouku pertamanya, Mif>uiel Street (1959),
berkisah tentang seorang muda beranjak devvasa
yang mulai mencari liang dan pergi ke luar negeri
untuk bclajar. 'Aku meninsnalkan tnereka sennui
dan berjalan gagali ke pesawat, tanpa meiihat ke
belakang, hanya meiihat bayangan yang mendahii-
luiku, berbentukorangpendekyangmenari di atas
aspaV.
Periode awal karyanya, A House for Mr Bisliab
(1961), menjadi tonggak kejayaan kepengaranga-
nnya. Di sini ia berkisah tentang pencarian atas
identitas dan kemerdekaan seorang Brahmana In
dia yang hidup di Trinidad. Tokoh utamanya, Mo-
hun Biswas, seorang yang kurang beruntung se-
jak kelahirannya, hidupnya berjuang dengan men-
jajal berbagai pckerjaan dari pelukis hingga war-
luwan. Karyanya ini adalah model kisah hidup dari
sang ayah. Ia meiiggali kisah ayahnya kembuli
dalam karya selanjutnya Father and Son (1999).
Melalui karya-karyanya itulah, Naipaul banyak
menggugat berbagai ketimpangan dan kebobrokan
yang diakibatkan oleh kolonialisme dan imperial-
isme. Tulisannya banyak diwarnai oleh trauma dan
kritik. Gaya sastranya, adalah gabungan flksi dan
nonfiksi, di mana ia mengajak pembaca untuk me-
nengok sejarah yang mungkin hilang dari ingatan
atas berbagai kisah .sedih itu.
Salah satu kekuatan Naipaul, untuk menengok
.sejarah diperoleh dari pengembaraannya selama
bertualang ke berbagai negeri. Dalam periode pan-
jang anlara 1960-an hingga awal 1970-an, ia
berkunjung ke India, ,\frika Selatan, Afrika, Paki
stan, Malaysia dan juga Amerika Serikat. Dari
berbagai perjalanannya ini, ia menghasilkan: In
dia: A Wounded Civilization (1977), dan A Bend
in The River (1979)—sebuah novel pesimistis atas
daya korupsi umat manusia.
Karyanya yang populer di Indonesia, Beyond
Belief: Islamic Excursions Among the Converted
Peoples (\99S), adalah sebuah potret dekat kisah
perjalanannya ke berbagai negara Islam non-Arab,
termasuk Indonesia. Di sini, ia berusaha mcmaha-
mi akar dari semangai fundamental is yang dicap
Barat bagi negeri-negeri itu.
Dalam mahakaryanya The Enigma of Arrival
(1987), Naipaul mengunjungi Inggris bagaikan
antropolog yang meneliii kawasan suku asli di te-
ngah hutan. Melalui cuilan kisah dan ob.servasi ucak,
dia menghadirkan potret kebcngisan dan kehancuran
•: ;
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peradaban dari kekuasaati kolonialismc.
Melalui pengamatannya sebagai oiang asiiig it-
ulah (bahkan bagi tanah moyangnya sendiri, In
dia), Naipaul menghadirkan 30 buah karya sas-
tranya melalui berbagai bentuk pelanggaran ke-
manusiaan dalam potrel peiiaklukan puluiian
ncgeri melalui peiijajahan dan kolonialisme.
Keterasiiigannya adalali kekuatan terbesai yang
mendorong dirinya untuk menghadirkan polret-
potiet ketimpangan dunia.
Lewat berbagai cuplikan kescpian, kepediluin,
dan keterasiiigannya itulah ia mengetuk hali umal
manusia untuk berbagi. Salman Rushdie pernah
berkomentar, "Ada satu kata yang hilang dalam
The Enigma of Arrival, yaitu 'cinta'. Kehidupan
tanpa cinta, adalah kebanyakan isi buku ini, yang
kemudian membuatnya siingguh sangat sedih, be-
nar-benar psrih".
Kesedihan, kesepian dan ketwasingan adalah Ke-
matian dari gagalnya nilai-nilai kemanusiaan uniat
manusia. Dalam kematian seperti itulah kita dia-
jak untuk berjuang melawannya, menciptakan
kekuatan mahadahsyat yang tidak tertandingi oleh
bahasa sastra. Dari situlah, daya cipta kaiya sast,a
mampu hidup dan dikenang sepanjang masa. Di
sinilah karya sastra VS Naipaul memberi nyala
terang gelap peradaban dunia.***
© Arif Rokhmat-Widianto,
pemerhati dan pecinta buku.
Media Indonesia, 21 Oktober 2001
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?■ eks sastra yang baik pasti me-i; i nyiratkan kebenaran dan ;
H memperluas cakrawala penge-
jrtahuan pembacanya. Sastra selalii
i^^berbicara mengenai manusia seba-
; gai sebuah sosokorientasi biidaya,
lengkap dengan segala aneka pro-
blematikinya. Karena itu, ada cerita
bahwa SigmundlMcud luerasa bei-
utangbu^i kepadapydor Dostolov-
sky. Sebab/dengan menibacai no-
vel-noyelnya, Freud dapat banyak
,beliajiar mengenai j iwa manusia.
Tersebutlah Hamlet kavya hr
gendaris William- Shakespeare,
dengan monologrtya yang .masy-
hur; "to he or not to be", la mem-
pakan sebuah contoh teks sastra |
yang berhasil menghadirkan so- j
sok manusia, lengkap dengan se-
gala konflik batinnya, proses dim I
perubahan stmktur kejiwaannya. !
Shakespeare mampu tampil tak j
ubahnya seperti seorang psikolog j
yang luemahanii jiwa manusia.
Begitu bernilainya kaiya.Shakes
peare; sehingga seorang anggota
parlemen Inggris bernama John
Ruskin jauh-jauh hari sebelum
India lepas sebagai koloni Inggris
jjerkata, "Shakespeare bagi Ing
gris jauh lebih penting daripada
India. Inggris tanpa India tetap
Inggris. Tetapi, tanpa Shakespea
re, Inggris akan keiiilangan cit-
ranya!"
Di kurun waktu berbeda, pe-
ngarang Yunani, Sopochlcs, juga
menjadi begitu masyhur karena ia
menciptakan tragedi Oedipus. Se
buah karya tragedi yang berda-
, sarkan pada pandangan hlosofis
bahwa banyak keajaiban terjadi
di dunia, tetapi tak ada scsiuitu
yang lebih ajaib kecuali manusia. <
,. Berdasafkan pernyataan filosofis
■  J^uncul tokoh-tokoh sema-
cam Oedipus, yang mencucuk
; kornea n:atan3'a sendiri sebagai
.sosok.manusia yang selaiu dilia-
, dapkan pada pilihan-pilihan, be-
pkut segala konsekuensinya.
'  Tokoh Oedipus atau Hamlet
. merupakan penyosokan Jiwa ma
nusia sebagai individu-individu
-  terbelah. Mcrcka iiaius menja-
tuhkan pilihan yang disodorkan
kehidupan dan tak mampu meno-
Jaknya. Hancurlah mereka soba-
gai manusia, tetapi sokaligus be-
tapa mulianya makhluk bernama
manusia. ' -
Laiii lagi sosok manusia jang
digambarkan Samuel Beckci da-
lam dramanya Waiting for Go
dot. Dipeilihatkan daiam l.tkoii
drama itu sosok-sosok ihanusia;
yang tak pernah mengenai status
final, makhluk yang senanliasa
terombang-ambing antara "ada'
dan 'tiada', yang senatiasa gelisah
sebagai tanggung jawab atas
aktualitas dirinya sendiri.
Senada dengan Waiting for Go
dot, Arifin C. Noer menghadirkan
tokoh Sandek dalam lakon Dalam
Bayangan 'I\than sebagai sosok
manusia yang senantiasa diom-
bang-ambingkan oleh eksistensi
dirinya sendiri.' Sosok manusia
yang mau lidak man meiakoni hi-
dup di tcngah ketegangan antara
realilas, harapan, dan im[)ian.
Dengan setia, Sandek sepanjang
hidupnya menyanyikan sebuah
puisi yang selaiu nienyertai perja-
lanan nasibnya :
Beratiis-ratus tahun
sudah kita tak pernah bcristi-
rah
betapa panjang ini perjaianan
betapa panjang bayangan
'l\ihan
bexapa menyilaukan cahaya
Tuban
kadang membutakon
kadang membiitakcn
Telss sastra juga mampu , me-
itampilkan sebuah potret kegoli-
sahan kolektif, yang sama-sama
duilami dan dib.ayati oleh seke-
iompok masyarakal. K'-gelisaluin
.tang nuincul kare.ua kekeccwaan
lerhadap zaman, bahkan terha-
dap nasibnya sendiri, yang akliir-
nya mentunculkan sebuah harap
an meskipun Lisa jadi harapan itu
hanj^ilah tinggal ulopia belaka.
Hal ini ditampilkan lonesco da
lam kaiyanya berjuditl Sang ?e-
mimpin
Sang Peminynn mencer'takan
siialu kelompok masyarakal yang
sedang gelisah menanti-nanti da-
tiingnya seorang Peminipin
Agung. Pemimpin yang digam-
baikan di benak mereka sebagai
sosok pemimpin yang sempurna
lanir dan batin. Pemimpin yang
adil, bijaksana, kharismatik.
Kabar akan kedalangannya di-
gembor-gnmborkan ke segenap
penjuru, sehingga seluruh pendu-
duk bersiap-siap mengelu-elukan
kehadirannya. Kemutiian num-
cullah sang pennnipin yang ter-
nyata " lidak mempunyai kepala.
lonesco dengan sengaja mengha
dirkan .sebuali realilas ironis, de
ngan membantiiig sebuah hara
pan, impian, dan citn-cita manu
sia, yang seringkali bertolak bela-
kang dengan realilas hidup.
Teks sastra -juga secaru jujur
borani menghadirkan kegelisah-
ait manusia, yang kadang-kadang
merasakan betapa sulitnye
berhubungan dengan Tuhan, se-
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perti digambarkan dalam sajak
Chairii Anwar berjudul Di Mesjid.
Kuserusajd Dia
seliingga datang juga
Kami pun bermukg-muka
Seterusnyd ia menyala-nyala
dalam dada . ^ v *.
. Segalg. day a m'emdddmkan-
nyg-  r' -''l..-. n ./-.y .
.  $orsimbah:peluh dirt gang tak
bisa dipprjgidg, " . ' ' A' i'
Im rudng 'y A,: , ^ .•
V Geldnggang kami berperang
Bindsd membinasa
^Satu mmista lain gila
Saat berdialog dengan kaiya
sastra yang tinggi kualitasnya, ke-
mampiian manusia berupa ke-
mumpuan bcrkognifikasi, peli-
batan unsur eiiiotifnya, dan per-
eileksian diri, lambat laua menja-
di bertambah tajam. Dengan
membacai taks-teks sastra terae-
but, seseorang akan ten\s mene-
rus didesak pertanyaan tentang
dirinya sendiri dan tentang ma
nusia. ^ ,
.  Ia akan dipaltsa mituk bergu-
mul dengan dirinya sendiri, de
ngan membandingkan, meresapi,
dan merefleksi apa yang telah di-
baca. Selanjutnya, ia akanberusa-
ha mengidentifikasi diri; atau
ingin lebih menemukan dirinya
• dan makna bidupnya. Apakah ia
lAerasa atau ingin termasuk seba-
gai sosok Hamlet, Sandek, Oedi
pus, atau barangkali pula ia tiba-
tiba menemukan dirinya terma
suk bihatang jalangnya Chairii
Anwar. Pada saat itulah sastra
yang bermutu dapat mengganti-
kan kedudukan para psikolog da
lam kehidupan.
e tjahior.o widijanto
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' USIA boleh tua. Daya ingat, pende-
ngaran dan ki^^atan bisa menuruh.
Tetapi, ketika mengemukakan sikap
dan pandangannyu -tentang sastru > dan
kebudayaan. Indonesia, Mh' Rustandi
Kartakusuma seolah lupa bahwa usia-
nya sudah 80 tahun. Semangatnya me-
nyaia-nyala. Memang, ada yang tak.
.terhuidarkah. Bicaranya sesekali ter-
henti, tanipak mengingat-ingat sesua-
tu, lalu'beraliir ke hal lain atau balik
bertahya: .^'Saudara tiadi dari Bandung
naik apa?" Pertanyaan itu muncul un-
tukketigakalihya. .
n RujstandJ,.sastrawan dan gviru sejuin-
lah pengalang nriuda di Bandung, sejak
' tahun. 1990-an seperti menghilang. Tbr-
nyatai sehma lima tahun terakhir ini, ia
menempati rumah jompo, bidup dibalut
;kekecewaan yang amat sangat, "Saya
stres berat,'' katanya misngungkapkan
pengalaman hidupnya yang getir setelah
nunah yang dijadikan tempat tinggal-
nya di Jalan Pajagalan, Bandung, di-
bongkar sehingga rata derigan tanah.
Ia .bukan hanya kehilangan tempat
berteduh, tetapi juga harta kekayaan-
nya yang tak temilai berupa buku-
buku yang sekaligus merupakan per-
pustakaan pribadinya. Yang paling nie-
ngecowakan lagi, lulisan-tulisannya
yang sudah dimiiat di surat-surat ka-
bar dan majalah serta naskah-naskah
lainnya yang belum diterbitkan, ikut
hilang. Padahal, kumpulan tulisan ter-
sebut merupakan persiapannya dalam
mengantisipasi hari tuanya sebagai
sastrawan.
Rustandi masuk panti jompo sejak 13
November 1996, setelah sebelumnya
menumpang di rumah kakaknya di
Kebon Sayur, Jakaita. "Saya memang
tidak pamit pada teman-teman," kata
pengarang yang sangat menyehangi
lagu-iagu Cianjuran itu. Janggut dan
kiimisnya yang sudah memutih dibiar-
kan tumbuh tidak teratur.
KAYA dcngan pengalaman sebagai
sastrawan, anak kedua dari enam ber-
saudara pasangan suami-istri Mas
Kadarisman Kartakusuma dan Ny Siti
Maiiam itu dilahirkan di Ciamis, Jawa
Barat, 27 April 1921.
Pilihannya sebagai sastrawan dipu-
tuskan setelah ia mengembara ke Ja-,
karta, Yogyakarta, dan Kemudian ktem-
bali ke tanah kelahirannya.
Pada akhir dasawarsa tahun 194U- •
an, kaiya-kaiyanya berupa sajak dan
esai mulai tampil di beberapa maialah
teikemuka seperti Gelanggang/Stasat,
Indonesia, Pudjangga Baru, Mtmbar
Indonesia, Zenith, dan Iain-lain. _
Penulis lakon Prabu dan Putn (1950)
yang kemudian disusul deiigan kum
pulan sajaknya Rekaman dan Tujuh
Daerah (1051) memperoleh kescm-
patan memperluas wawasannya sete
lah hampir lima tahun lamanya meli-
hat langsung pusat-pusat kebudayaan
Barat. Selain mengajar di Yale Uni
versity, Amerika Serikat, lalu dilan-
jutkan di Harvard University dan Mas-
sachussett Institut of Ibchnology (MIT),
atas undangan Stichting voor Culturele
Samenwerking, Rustandi mengunjungi
Negeri Belanda sclama setahun. Ia juga
pemah belajar masi K di Muzieklyceum,
Amsterdam.
Dari sana ia melanjutkan perjalan-
annya ke Belgia, Spanyol kemudian
Jerman. Bahkan di Paris, ia sempat
menjadi staf lokal KBRI. Sebelum
kembali ke Tanah Air, mantan Kotua IV
Lembaga Kebudayaan Nasional (LKfJ)
itu sempat singgah di Yunaui, Turki,
Palestina, dan Thailand.
BERANGICAT dari pengalamannya
itu, Rustandi melihat bahwa sastia dan
kebudayaan di Tanah Airnya pada saat
iiu ke-Barat-baratan. Pandangannya
yang tajam tentang kebudayaan Indo-
ne.sia tersobut dituangkan secara pan-
jang lebar dalam esainya Intevnasio-
nalisasi Ciliwung yang dilulis bersam-
bung rli Majalah" Siasat (Moi 1957).
Hanya saja, sampai .sekarang ia belum
bisa monghilangkan liekeeewaannya
karena bagian akhir luli.sannya itu ti
dak (lilerbilkan.
Dalatn lulisaH.ilu, Ru.slandi uienge-
niuhakan bahwa yang dimaksud inler-
n.'isionalisasi dalam kebudayaan Indo
nesia adalah "Belandanisasi". .Tika di-
^ .i: - -
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tditi lagi, yang cUtiioi itu temyata ke-
budayaan Indo yang hanya mengambil
sisi-sisi jelelcnya saja.
Sampai sckarang, setelah lebih dari
empalpuluh tahun lamanya, Rustandi
masih tetap kokoh dengan sikap dan
pendiriannya yang oleh kalangan se-
niman dan budayawan dinilai konlro-
vei'sial. Walau deniikian ia bci usalia
meyakinkan dengan menunjuk con-
toh krisis yang dialami bangsa kita so-
jak krisis ekonomi, krisis moneler
sampai akhirnya tsrjadi multi kiisis.
Kescmuanya itu menunilnya, lorjudi
akibat kita nieninggalkan kepribadi-
an sampai akhirnya mengalami krisis
sepeili sekarang ini.
"Jika saya masih bisa menulis, akan
saya tulis bahwa bangsa kita sekarang
ini sudah jadi bangsa yang. bostain,
katanya. Sekarang ini ia mengakui
mengalami kesulitan untuk menuiis.
"Tangan saya sering gemeiiir dan di ka-
mar tidak tersecUa meja untuk menu
lis," katanya. ^
Untuk mengatasi krisis tersebut, Ka
tanya kita harus kembali ke kepribadi-
an bangsa kita. "Kita hai-us kembah ke
akar budaya kita," kata pengarang
drama Kembany Merah yang Merah
Semva (1958) yang menolak
sasU-a nasional dalam Kongres BMKN
di Bandung tahun 1960 itu.
SASTRAWAN penerima Hadiah
Sastra Rancage (1992) itu, sebenarnya
baru tahun 1960-ari menekuni sastra
Sunda. Sikap itu menurutnya, meru-
pakan pilihannya sebagai upaya untuk
kembali ke akar budayanya. ^
Di Bandung ia mengasuh majalan
Mangle, sebuah penerbitan ^ erb^hasa
Sunda. Romannya Mercedcz 190 (19 Jo)
yang sebelumnya pexuah dimuat seba^-
^ai cerita bersambung, berhasil ilcut
mendongkrak Majalah Mangle yang di-
pimpinnya. Di tangannya, majalaji ter
sebut seperti menemukan "roh"-nya
dan ttrasnya meningkat. Nam'an,'kebi-jaksanaannya yang dianggap unik de
ngan menampilkan kaiya penulis-pe-
• nulls muda yang sebelunmya kaiya-
karyanya ditolak, tak urungmelahir-
kan.kritik dari sastrawari Saini KM
bahwa majalah tersebut telah berubah
menjadi majalah hiburan. Saini KM se
belumnya termasuk salah seorang
pengasuh majalah Mangle.
Ihhun 1991, para pengarang asmhan-
nya itu menyelenggarakan syukwan
imtuk menghormati orang yang selama
Ini dianggap sebagai gurunya. Sedang-
kan majalah Mangle (Juli 1991) memu-
at laporan khvusus dengan menampil
kan komentar-komentar daii kalangan
seniman dan budayawan.
.lAL'M dari sahabat dan kenalannya,
pemenang Lnmba Ponulisan Kritik
Film FFI 1983 di Mcdan itu kini mong-
habisltan hari-hari tuanya yang sepi
dan setuiiri. Midupnya ditunjang oleh
kakaknya dan dep(»sito .yang diperoleh
dan penibagian hasil pcnjualun laimah
warisan orangtuanya. '"Ihk banyaki
hanya cukup untuk jajan," katanya ke-
lika ditanya jumlahnya.
Di usianya yang .'iudah lewat scnja,
Rustandi tetap memilih hidup sendiri. Ia
tetap memluijang. Dalam pengakuan-
nya yang dituhsnya sendiri, ia mengung-
kapkan secara terbuka hubungannya
dengan gadis Barcelona, Spanyol, dan
gadis Indonesia yang dikenalnya kemu-
dian. Namun, keduanya gagal dibawa ke
pelaminan karena ia khawatir, godis-
gadis tei-sebut bukan tipe iclealnya.
"Cladis yang ideal bagi saya adalali
sama dengan kebudayaan ideal yang
ingin turut saya bangun di Tanah Air
tercinta ini," tulisnya. Yakni, kebuda
yaan yang merupakan perpaduan Ti-
num dan Barat yang menurut Samisi
Pane antara Arjuna dan Faust.
Kini, sastra wan yang mrnganggap
dirinya sebagai pengikiit Sanusi Pane
itu mengaku, setiap harinya sibuk
menguius badannya karena kesehatan-
nya yang menuiun. Selain penyakitjantung yang dideritanya sejak masih
di Bandung, beberapa penyakit lainnya
Vang berhubungan dengan usianya
mulai muncul. Mata kanannya diope -
rasi karena katarak. "Susahnya, kalau
ke rumah sakit menghabiskan waktu
sampai empat jam karena jauhnya.
Capek sekali," katanya.
Di depan panti jompo, kami berhen-
ti sejenak lalu bersalaman, berpamitan.
Di balik kacamatanya yang tebal, pan-
dangann.ya menjnratkan keinginan
yang terpendam. "Saya rindu dengan
Bandung. Saya ingin ke Bandung, ingiri
ketemu teman-teman. Bagaimana Ban
dung .sekarang?" tanyanya sebelum ka
mi beipisah. (Her Suganda)
Kompas, 24 Oktober 2001
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Catalan dari Program Penulisan Mastera
2001 di Cisarua, 1 -7 Oktober
"DUNIA pcngaiang udalah clunia yang scpi.
Sangat sepi, tetapi sepi yang sangat elok dan
Denvfli^'aRhaKehidupan. ^  atkala, kita masuk
ke%Sfm^5^tang lain ^erhak jnengusik
dan fnencampuri.'siapa pun dia. Hanya, jangan
hendaknya kita lerialu hanyul dalam arus nati
terutama bila ada tanggung jav/ab lam me-
nunggu," demikian ucapan wanita novelis
.Indonesia; TilikW.S. dalam satu scsi Program
Penulisan Mastera: Novel 2001, yang l»i»ang-sungdiCisarua.Bogor.lr7Oktobcr2()01.^gnuii
yang diprakaisai Pusat Bahasa ini mci-up:^» salu
mata rantai dengan pcnuliKin krctilir puisi, cerpcn,
csai, dtm ilrama yang bersiklus.PemyataanTitik W.S. itu mcnunjukkan ad:i-
nya tarik-menarik anlara keasyikan bercks-
nresi yang sifatnya individual, dan kepenti-
ngan masyarakat yang sedang berkemoang.
Novel sebagai wadah muatan suara masyara-
kat. perlu menjadi sarana cfeklil'
menyuarakan kepetilingan lersebut. Di balik
masalah ini, icrdapat pula masalah mcnyosia-
lisasikan karya-karya novel.
Taufik Ikram Jamil, nara sumber yang lam,
mengatakan hal senada. Menurut Taunk.jumlah pcnduduk Indonesia yang „00-an jula,
buicu yang terbit per tahun hanya 6000-an judul.
Sedangkan Malaysia yang mcmpunyai pendu-
duk Ihiih lebih sedikil. setajiun bisa terbit
llOOb-an judul b'^ku. Dari jumlah buku yang
terbit di Indonesia, tuturTaufikmcnguiipPamusuk
Eneste, selama kurun 80 tahUn (1920-2000) hanya
icrbil 466 buah novel menjadi buku.
Kuatnya iradisi lisan dan pragnuuisme niasyr.-
rakat menjadi kendala lak suburnya iradisi no
vel, beda dengan puisi dan cerpen. Karena lUi,
menurut Taufik, novel di Indonesia memang bcr-
ada di rimba yang sunyi. Maka menjadi novelis, se-
peili judul makalahnya, ibarat "Mengembara dalam
1.001 Sepi", hiuns labali dalam siluasi demikian.
Pembicara dari Malaysia, Dr Syed Othman
Sycd Omar (Othman Kelanlan) dalain makalah
nya "Novel-Novel Penling di Malay.sia: Catalan
Perkembangan", merentangkan munculnya no
vel Malaysia mulai 1876sampai 1990-an. Kcii-
ka mcmbahas novel dckadc 199()-an. Othman
mengetengahkan novel Shit karya Shanon Ah
mad. Novel fiipermodemisme (berlatarkan usus
manusia) ini membuat ledakan bom dalam ma
syarakat Malaysia karena unsur-unsur poljtis y^g
bcrhubungan dengan kehidupan partai UMNO.Novel ini leijualsampaiduaratusribu buah.
Narasumber Dayang Aminah bmii Haji Mo-
min mcnulis makalah; Situasi Penulisan No^l ^
di BHi'ncl 'Darussalam'''*.^Minunih1ya, novel .
tama Bninei berjudul
Sultan (1951) kiuya Yura Halim. Tahun 1 ^0-an ta.c
ada satu pun novel terbit. Dan pada 1983 hanya saw
novel icrbil dari pcnulis liorbakai yaitu Muslim
Bunnat berjudul HaclialiSelniah Inipum.
Aminah, mengutip pcndapat pengamai Av/ang
Haii Abdul Hakim bin Haji Mohd Ya.ssin yang
berbicara pada Pcrieniuan Sasterawan Brunei
Pertama 6-7 Agusliis 2001, bahwa scbclum me-
deka jumlah novel dan penulisnya amal sedikit
dibandhig ccipen dan P«'si-
pcihadan pada novel bcriainbali, Salali salu tai
unluk MBiigeinbangkan Iradis, ponubsan novel
adalah dengan mcngadakan saycnibara. Tci
nyala, sayembara telah incrangsang ,Krtumbul anlulis.mnoveldiB™.Ki.la:bih68buahnove!lelal.
dihasilkan dan dipiusarkan selama iin.
Karena hal-hal ilulah, koordinator program
Prol'Budi Darma menyatakan, mcnulis novel
memang tidak gampang.
unluk kebuiuhan cksprcsi individu.juga untuk
menyuarakan scmangat zaman, ktirena .lal ini
bcrhubungan dengan tanggung jawab pei.ga-
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rang. Karcna ilu, novclis pcrlu incnciplakun
tokoh-lokoh yang kuat, bukan tokoh lembek.
Dibiituhkaii penelitian, peiidalaman iiiasalah
lerleniu, pcngiiasaan psikologi. keinaiangan
leknik pt;nulisan, napa.s paajang, dan kcla-
bahan Icrhadap rcspon.s pcnibaca.
Dcngan lujiian inilali pertcmuan novclis niu-
da dari Malaysia, Brunei, dan Indonesia ilu
diadakan. Pescrianya bcnar-bcnar sudah
menulis novel, pernah menerbitkannya dalarn
bentuk buku, dan perlu menyerahkan karya
mutakhirnya yang bcluni dilerbilkan. Novclis
Brunei diwakili Haji Abdul Aziz bin Tuah, dan
Haji Saidi Haji bin Haji Ahmad; daii Malay-
.sia: Amlnah Mokhtar, Sarnsiah Mohd Nor,
Daniel Jebon Jcnuan, dan Jais Saho^; dai i
Indonesia; .|Nlgario Februana, Yati Seiawan
(Surabaya). Samson Rambah Pasir, Asn^a
Nadia, Yidciy AD Daery, dan N. Mgrewo. ,
Dari pertemuan lersebut dapat dirasakan peqiia-
ngan mcrnalangkan isi (yang dibicarakan) dan ben
tuk (cara nicmbiaiTdkiui) para pcscrta, seila kclo-
bihanclan kelemalian masing-masingpenulis. (*)
(yati setimmn.Movelis iinggol (li
.^Surabaya)
Jawa Pos, 28 Oktober 2001
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SASTRA INDOHESIA-ULASAM
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UATU hari, Saini KM
dat^mg ke Yogyakfiola.
Diuhdaiag Program.:
Pasca Saijana JSI
Yogyakaita uhluk i
bicara dalam seminar
bertaguk "Penciptaan Seni, .
Menapak dan Meninggi"., Kegiatani
semacami itu, diakdpya belato-
gan ini sangat tinggi ftekuensinya. |
Dalam satu bulan bisa sekitar 6-7 j
kali, dan ituharuskeluar |
Bandung, sebagai pembicara. i
"Saya tidak tahu persis,'
peni^taan meiyadi pembicara
terus sj^a berdatangan dari Iterba-
gai kalangan," kiata leljald kelahi-
ran Sumedang, 16 juni 1938"
Barangkali tidak lepas dari
jabatannya sekarang sebagai
Direktur STSI Bandung.
Sebelumnya pemah menduduki
sebagai Direldur Kesenian di
masa Orde Baru.
Saini mehduga, banyak
permintaan menjadi pembicara
dalam berbagai forun\ Icarena pen-
galamannya cukup lamabergelut
dengan kesenian. "Saya menulis
dan berkecipung dalam kesenian
sudah 40 tahun lebih," ucapnya.
Bahkan, ia mengaku scmpat men-
cicipi bergabung beberapa saat-
bersama PSK (Persada Studi
Mub) di Yogyakarta. Ketika itu
ada Sapardi Djoko Damono,
Umbu Landu Paranggi, Darmanto
Jatman, Ragil Suwama
Prago^apati, Emha Aimm Nadjib, -
Linus Suryadi AG, dan banyak
lagi.
Setiap kali datang ke
Yogyakarta, ia selalu terkenang-
kenang pengalamannya.
Tcmtama Yogyakaita dengan
Jalan Malioboro tak bisa dipisah.
Makanya setiap kali ke
Yogyalcarta, seperti menapald je-
l^ama Saini
on^tinak
tahWi" ucapnya, saat berlCT|in|Wg '
^TahudSOQldni, morupakajd tfidi\uikcbaf^iptwpigap| baginy^^^^
'  '^^^k^enapadA40W»b^ia«rtienerinto^»ngIi^aan^ i
and
..M l .Sebejuinifya, 2^ Septembei* juga mon^
(Maftyo^wt Sa?tra Tdnggai*a)« P«
.
Maatera
u  , * pumaOmng'OranuMuW/i . ,,
q^ng^aru,** kata lolald berkacamata VWlf n ^ f'
di Jaloiv Pasirjaya X/12 Bondpngv
jak loinantHme inusa siUtui berku-
senian. "Setiap kali diundang
berbicara ke Yogyakarta, selalu
s^a saya sanggupi," ucapnya.
Padahal untuk kota lain, seperti
Jakarta, Bali, Bandung, Sui-abaya,
Saini IGVI mengaku memilih-milih.
"Bukan apa-apa, saya harus selek-
. til". Saya harus tuhu diri, .saya su
dah tua," katanya. Selain itu,
Icalau permintaan inei\jadi pem
bicara semua dituruti, seringkali
Jirinya ditelantarkan.
"Mendapatkan penginapan
jelek, makan, transportasi tidak
diurus, sering dibuat sengsara de
ngan panitia yang kurang bertang-
gifngjawab," katanya.
BELAKANGAN, ia memang
selektif. "Sekretaris saya yang ^ r-
tama-tama melakukan selelcsi,
katanya. Saini memang belum
lama mempekeijakan sekretaris.
Dulu, apa-apa dikeijakan sendiri.
Karena jadwal lerlalu padat, ia
perlu sekretaris untuk mengatur
jadwal acara di berbagai tempat.
Ketika pergi ke Yugyukarta, m
hanya punya waktu datang maiam
dan sorenya harus balik ke
Bandung.'"Sudah banyak peker-
jaan yang menunggu," ujarnya.
Begitu tiba di Yogyakarta, ia harus
menyiapkan materi seminar,
membuat transparansi. Esolcnya
baru berbicara. Bila masih tersisa
waktu, pergi ke Penerbit Aksara
Indonesia. "Ada beberapa bulcu
yang akan diterbiikan, baik
naskali sahdiwara maupun
kumpulan esai, ai'tikel tentang
seni dan budaya," ucapnya.
Mengobati kerinduan, juga
menyerapatkan diri mampir ke
SKIIKedaulatanRakyat. "Dari
sini dekat dengan Stasiun Tugu
untuk pulang ke Bandung, ucai^
nyn.
Menerima penghargaan baginya
amat menyunangkan, meskipun
bukan hal baru baginya. Hampir
sering ia menerima penghargaan. ,
Misalnya, ceritanya beijudul ^
Ssbuofi Rutncth di Argcntiuo.. 1 api.
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paling berkesan adalah Mastera
dan penghargaan dart Thailand
itu. la terbang ke sana bersama
istri.
' Kepeduliannya pada seni, dimu-
lai sejak masili inei\jadi
mahasiswa IKIP Bandimg pada
Jurusan Bahasa dan Sastra
Inggris. Begitu lulus, ia menjadi
dosen di Altademi Seni Tari (ASTI)
Bandimg. Dengan dulcungan Drs
Karnayudibrata, aaliabat sekali-
gus direktm' akademi tersebut, ia
mendirikan Jurusan Teater tahun
; 1978. Kepedulian dan komitmen
terhadap seni sastra dan teater
teras dipelihara dehgaii naskah
sandbwara, kaji^m sastra dan
teater. ' -
Al'A rahasianya sehingga bisa
berkarya selama 40 tahun terus-
menerus?
"Hidup saya tiada hari tanpa
ilfienulis. Saya menulis dan
menulis, apa saja, dari esai,
artikel, sampai puisi, juga naskah
sandiwara. Ada yangcepat jadi,
ada setelah 5 tahun baru selesdi,"
katanya.
Rahasia lain? Molakukan pcker-
jaan menulis dengan petusaan da
ta dan senang hati. "Justru kalau
saya tidak menulis bisa pusing
dan gelisah:" tandasnya.
(Jayadl IC/Ata)^
Minggu Pagi, 28 Oktober 2001
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Penyegaran Dunia Sastra Lewat
•JAKARTA — Kendati' belum ada
data yang past! seberapa besar
peningkatan minat baca di ka-
langanrnasyarakat Indonesia, ter-
lihat teijadi peningkatan junilah
karya sastra yahg diterbitkan.
Gelombang penulis-penulis muda
dan baru telah bermunculah,
seperti Ayu Utami, Dewi Lestari,
Agus Noor, hing^a Sitok Srengen-
ge. Kcmunculan mereka ini di-
barengi dengan kontinuitas yang
dilakukan sejumlah penulis lama
untuk meluncurkan kaiya-karya
barunya. Mulai dari Pramoedya
Ananta Toer, Goenawan Mo
hamad, Remy Sylado, Sutardji
. Calzoum Bachri, sarnpai Sapardi
Djoko Damono.
' Kegairahan baru ini pantas di-
sambut, setidakhya untuk mence-
likkan atau membuka mata orang
Indonesia terhadap kayanya kar-
ya-kaiya sastra negeri ini. Peng-
liargaan sastra, kemudian, menja-
di satu faktor pcndorong yang sig-
nifikan terhadap kcbcrlanjutan
gairah tersebut. Selama ini, ada
sejumlah penghargaan sastra
yang diberikan secara berkala,
seperti Hadiah Sastra dari Dewan
Kcscnian Jakarta, Hadiah Sastra
Rancage yang dimotori sastrawan
Sunda Ajip Rosidi, Anugerah
Sastra Chairil Anwar dari Dewan
Kesenian Jakarta, dan Hadiah
Sastra Asia Tenggara dari Pusat
Pembinaan dan Pengembangan
liahasa.
Tahun ini sebuah penghargaan
baru untuk dunia sastra diadakan
olcii QB Woj'ld Book dan Ma-
najemeii Plaza Senayari, Pemi-
lihan ini dinamai Kliatulistiwa Li
terary Award (KLA). Nama
Kliatulistiwa dipilih karena letak
geografis Indonesia yang dilalui
garis kliatulistiwa, "Setelah sekian
lama mencari kata yang tepat dan
setelah berembug dengan bcbcra-
pa teman penulis, nama itu diang-
gap sesuai. Memang nama itu cu-
kup sulit untuk diucapkan orang
luar, tapi sebagai nama award,
kliatulistiwa sangat khas dan
niencermiiikar. kesusastraan In
donesia," kata Richard Oh, penii-
lik QB World Book, kcpada Koran
T'enipo, Senin (22/10)..
Karena kliatulistiwa tak lianya
•melalui Indonesia, pemilihan na
ma mi dianggap juga sesuai untuk
mencerniinkan keinginan Richard
untuk membawa ajang ini ke
tingkat internasional dan mendi-
rikan semacam yayasaii nirlaba
bila pemilihan ini niapan nanti-
nya.
KLA bertiijuun untuk inendu-
kung dunia sastra Indonesia,"pe
ningkatan citra sastra Indonesia,
dan peningkatan budaya baca nia-
syarakat. Secara khusus, peng
hargaan ini juga bertujuan untuk
membangkitkan seniangat para
penulis atau sastrawan untuk
tetap menghasilkan karya-karya
baru.
Rangsangan untuk para penulis
ini cukup besar bila dilihat dari
sisi nominalnya. Bagi penieiiang,
akan disediakan hadiah uang se-
besar Rp 30 juta dan hadiah dari
Mont Blanc. Aiigka ini jelas sangat
besar bila dibandingkan deiigan
Hadiah Rancage yang mencapai
Rp 2,5 juta atau Hadiah Sastra
Asia Tenggara yang mencapai Rp
7juta.
Selain dalam benluk nominal
yang setiap tahun d'janjikan akan
seniakin bertambali, penghargaan
juga diwiijudkan dengan kerja sa-
ma pihak panitia dengan penerbit
buku yang menienangkan peng
hargaan untuk mencantunikan
stiker penghargaan di atas buku
yang telah diedarkan atau yang
dicetak ulang.
Ada sejumlah aturan main da
lam KLA ini, seperti cakupan pe-
nilaian juga nienycrfakan karya
sastrawan Indonesia yang ditulis
dalam bahasa Inggris. Aturan
lainnya, dewan juri bersifat inde-
penden, rahasia, dan terpisah dari
panitia penyelenggara. Juri yang
berjuinlah 45 orang itu akan me-
inilih karya sastra yang diterbit
kan untuk iiertuina kali pada rcn-
tang uaktu September 2000 hing-
ga Aguslus 2001 secara bcrtahap.
Pemilihan lahap pertama dila
kukan 35 orang juri untuk nienii-
lili 10 karya tevbaik yang akan nia-
ju ke tahap kedua. Untuk tahap
ini, karya akan dinilai lima orang
juri untuk menghasilkan lima ter-
baik, yang kemudian akan niaju
ke tahap ketiga, dan lima juri lain
nya akan niernberikan nilai antara
1-5 untuk setiap karya. Peng-
uniunian noniinasi tahap pertama
dan kedua akan diuniumkan
pihak panitia pada Rabu (24/10)
nanti.O dcwi ria utaii
Koran Tempo, 23 Oktober 2001
'v'v
1:- •.." x;
:; i.
•■ 'i-.' . ■ '
V; ^.-1
PeiJ £il£iiia.xi
Oleli Arwan Tuti Artirai
NAMA Futu Wyaya, Idranya sudah tak a-
sing lagi bagi publik sastra. Hingga hari ini,
Putu V/ijaya masih terus berkarya. Bahkan,
kini ia sudah mengembangkan wilayahnya ke
dunia sinetron. Karena itu, Th Sri Rahayu
Pi'ihatmi tertarik menulis karya-karya Put'i
Wijnya untuk sebuah disertasinya. Apalagi,
karya-kaiya Putu Wyaya tak pernah berlienti
mengalh" sejak tahim 1964. MRnupjuldcaii bali-
wa sebagai pengarang Putu terus berkenibang
dan teius monarik diamati atau diteliti. I^arya-
karya Putu, Bering digolongkan pada kategori
absurd. Ai-tinya, tidalc masuk akal, tidalc logis
dan surealis. Mesld begitu, sesungguhnya Putu
dalam menulis karya-karyanya
masih berpijak juga pada realisme.
Peristiwa yang disajikan di dalam-
nya merupakan peristiwa dunia
nyata seliari-haii yang dapat diteri-
ma akal manusia biasa.
Dalam buku Prihatmi tentang
Putu Wijaya yang beijudul, Karya-
karya Putu Wijaya: Perjalanan
Pencarian Diri (PT Grasindo,
Jakarta, 2001) — yang be-
rasal dari disertasinya
itu — ditunjukkan ada-
nya masalah pencarian
diri yang mengemuka
sebagai benang merah
karya-karya Putu Wi- i
jaya. Masalah ini bah- I
kan merupakan masa- \
lah yang sangat mon-
dasar dan filosofis dalam
kehidupan manusia. Se-
bab, pada dasarnya manu
sia selalu mempertanyakan
siapakah dii'inya dan untuk
apa hidup. Sebelumnyu
Px'ihatmi peimah meneliti
cei-pen-cci'pen karya Danarto,
seteiiisnya teitaiilc untuk melihat secara men-
dalam kaiya-karya Putu ini.
Kalau Idta cennati, karya-kaiya Putu itu
sesungguhnya menuhjul^an dua dunia.
Yakni, dunia realitas dan dunia roalitas yang
melampaui realitas biasa. Oleh Rosemary
Jackson, karya-karya somodel punya Putu
Wijaya ini disobut sebagai fantasi. Yakni sasf ra
yang subversif atau merongrong sastra zammi-
nya. Karena pada abud ko-19 ke atas a.dalah
zaman sastra realis, maka yang dirongrong
adalah tradisi realisme. Begitulah pendapat
Rosemary soperti dikutip Piihatmi, untuk
menerangkanjcnis karya Putu ini;
Sehubungan dongan kesimpulan Prihatmi,
bahwa karya-karya Putu adalah perjalanan
poncai-ian dm, mclalui Rila Malam Bertambah
Malam — novel realisnya yang ditulis 1964 —
tampak apabila manusia .sanggup mclepasUan
topengnya ia berhasd molakuknn pencarian
diri. Dalam Pabrik yang ditulis tiga tahun ke-
mudian, perjalanan pencixrian diri itu tidaldah
tcnalu mudah. I^etika Telegram dituUs sekitar
lima tahun kemudiair, ditampiJkan sosok tnknh
dihadapkan pada piliiian un-
tnL 'Sm ^tau: melihat dUcnm •yang diliadapjnya, akankali ia sun-^gup rnelu
Dakm"? beralcar?
l^g "Sf perjalanan pu-
nva tnl ? ®T^"^P«"gembara sesungguh-jiy ak pernah mongenal ti pulan  -
walaupun badannya bisa tiba di rumah. Menu-
rut Priiiatmi, tokoh dalam novel itu ibarat me-
layaiig di antara dua dunia: rumah dan rantan,,
bumx dan langit. Ia ter cerabut daxi akar, dari
tiadisi tempat ia tumbuh dan berkembang.
Sementara itu, dalam pengembaraannya ia
totaplah orang asing. "Pencarian diiinya teiiis-
menerus Input," tulis Prihatmi.
Bcnarkali bagi seniman, peijalanan pencari-
an dill yang luput adalah suatu gejala univer
sal. Benarkah Putu selalu tak bisa dipahami
orang? Seperti manusia perbatasan, seperii
Malm Kundang, sebagaimana karya-kaiya
Samuel Beckett, yang juga pencarian diri ter-
haclap realitas yang berada di balik
pemikiran konseptual. Menurut Pri
hatmi,^ berhasil atau Lidalcnyn pencari
an diri itu berkaitan dengan struktur
karya. "Ketika tokohnya berhasil me-
lakukan pencarian diri, strukturnya
kokoh rapi dari segi konvensi saati'a re
alis," tulisnya. Ia raenunjukkan,Pa6r/);:,
meskipun pada dasarnya novel tereebuc
masih menggunukan kon
vensi realisme, pura to
kohnya sudah mulai
luput dalam mclakukan
puncariiui diri.
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Karena itu, karya-
nya ditandai dongan
Uduk torlalu konvon-^
sional. Tikaian yang
berulaiig, beraUvu" pa
da puncak, dongan
akhir yang tak terduga.
Akhir yang kelihatannya
akan babagia itu terjiyato
diputar meixiadi tragedi. Uc
mikian petuiyuk y^g dibeu-
kan Prihatmi Ada keasyjto
tersendi-ii bila ki^a mombacakarya-karya Putu Wnaya. Daii
eegi Uknik
naif, sedeihana, ^ bagrnya me-humor, 1aJ^^®i,SnyXngan mondongeng.
SaTSToSdaU (^-wan'Tua A..ha)-k
Minggu l^'agi, 28 Oktober 2001
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DALAM kondisi fisik agak Ic-
inah dan dipapah, budayawan
, dan pengaranp Prof Dr Umar
,Kayani (69) menyoinpalkan diri
hadir monyaksikan pembacann
dua karya .sastranya: Muahn Gxi
,yi:r Keinluili di Cuiiirxlirul dan
Sri Swnaruh oleh Landimj; Si-
.matupang, di Teater Ualam
•Gang Tuli IncU-a Malaon, Jalan
Kebon Kacang IX/61 Jakaita,
Jumat (26/10) malam.
"Saya menghaigai sekali aca-
ra ini. Pcmbacaan corpen adalah
dunia tersondivi. Sotiap oinng
dengan cara membacanya bisa
melahirkan berbagal inlerprt:-
lasi," kala Kayam,.saal. dimiiilai
komonlurnyu solosai acura.
Sebclumnya, sejumlah pcnga-
gum Umar Kayam dari kalang-
an rnahasis.wa, bei-ebut minla
-tanda tangannya. Kayam hanya
'tei-senyum dan tak kuasa mono-
.lak. Dengan tangan borgotar,
Kayam yang dalam proses sem-
buh setelah terkena stroke me-
.nox-ehkun landa tangamiya di
;buku pemiliknya satu pei satu.
Saal monyaksikan pembaca-
,an yang beriangsung seUiUir 3,')
jam (berakhirpukul 23.30)', lola-
ki kclahiran Ngawi,Ja\va limur,
,yang beipakaiun batik dengan
warna dasar coklat ini sesekali
••tamjxalt tersonyuni dan l(nla\\-a
t
na]
Umar Kayain
kecil mendengar dialog yang
torkesan monggelikan dalam
setting eeriln yang romantis.
Menjawab Kotnpns, Umar
Kayam mengaki i tak menulis la-
gi. "Jalan Menikung-Para Pri-
yayi 2 (dilerbitkan Pustaka Uta-
ma Grafiti, .Takaila, 1999- Heel)
i'dalah leaiya icrakhir. Saya tak
kuat lagi menulis, kecuaii mem-
baca," katanya. Ketika fisiknya
ma.sili kuat, Umar Kayam men-
jadi koiuninis di koran Kedaw-
laUm Rdkyat Yogyakaitd. (nal)
Kotnpas, 29 Oktober 2001

Dari Hamzah Fansim
ke Sastra Safi
Religiusifqsi#!
r banyak mexwra
[nm teks-teks sas-1
ipenghimpun
fir di sasfra
y, ,
i. Ji.. r.Xx i• w t"WarnPada saat Taufiq Ismail (dan
kawan-kawan) menerbitkan
buku Dari Fansuri ke Handa-
yani, tentu tak sekadarmenyusun
sejarah sastra Indonesia secara
ringkas. Tak sekadar menderetkan
teks-teks sastra monumental dari
Hamzah Fansuri, akliir abad 16, dan
mengakhirinya dengan karya gadis
belia abad 21, Eliza Vitri Handa-
yani. Lebih dari itu, di dalamnya
memuat pula teks-teks sastra Islam,
dengan nafas religiusitas, bahkan
teks sastra sufi.
Puisi, bagi Hamzah Fansuri, tak
sekadar ekspresi estetika, melain-
kan ekspresi iman, pencariankeila-
hian. la mengombalikan sastra se-
• bagai religiusitas. la memurnikan
sastra dari kepentingan-kepenting-
an duniawi. Kepenyau-an serupa ini
is Prasotyo.jjtbmb.
diteruskan Raja Ali Haji dengan
Gurindam Dua Belas. Akarpencip-
taan teks sastra adalah Sang Pen-
cipta, dan puisi ditulis tak lepas dari
keagungan Sang Pencipta itu.
Pada Raja Ali Haji, oahaya kcila-'
hian itu memancar dalam kesem-
purnaan hidup, keutarqaan perila-
ku. Pada puisi Hikayat Perang Sabil
yang ditulis Chile Pantee Kulu,
religiusitas dan cahaya keilahian itu
menjelma sebagai kaiya sastra jihad
yang membangkitkan semangat
rakyat Aceh berperang melawan
kolonialismc Belanda.
Awal kemunculan teks sastra
Indonesia modern — menumt peri-
odisasi HB Jassin — terputus dari
mata rantai reliusitas Hamzah
Fansuri. Teks sastra ditulis dengan
berlumur.akar sosial budaya masya-
rakatnya dengan segala pcrsoalan
yang melibatkannya, dengan ke.sa-
daran kebudayaan baiai dan nasio-
nalisme. Barulah kcmudian Hamka
dengan Tenggelamnya Kapal Van
Der Wijck mengembalikan religiusi
tas sebagai mh penciptaan.
Amir Hamzah menyempurnakan
religiusitas teks sastra dengan este
tika, dengan gaya pengucapan per
sonal, modern. Diksinya lembut,
kontemplatif, memancar dari nura-
ni, memasuki keagungan semesta
dan cahaya keilahian. Pada Chairil
Anwar, si penyair binatang jalang
yang meradang inengeraiig pun,
masih ada wajah religiusitasnya
dalam puisi Doa — kesuntukan ke
ilahian yang total.
Kepenyairan Rendra, yang lebih
dikenal dengan keindahan puisi
balada dan ketajaman puisi paim^let, .
dalam bulcu ini menampakkan wa
jah religiusitasnya melalui Doa un-'
tuk Anak Cucuku. Tentu religiusi-
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tas Rendra membawa kekuatan
puisi balBida dan protes sosial poli-
tiknyai dengan bahasa yang terbuka.
iDan, Taitfiq Isniail, yahg kepenyair-
annya bangkit dari kesuntukan
protes sbsial-politiknya melawan
rezim kekuasaan Orla, menampak-
kan religiusitasnya dalain puisi De
ngan Puisi, A/cm. Teks-teks sastra
religius Taufiq Ismail, selain puisi
suasana, sebenarnya cu^p banyak
* dan monumental. '
Dan pehyair seperti Sutardji Cal-,
zoum Bachri.yaug sangat popular
.dengan kredo.pembeb^an kata dari
makna. dengan kekuatan daya ma-
gte niantra, belakangankuyup caha-
ya keilahian dalam penciptaan pui
si. Peni^air lain seperti KHAMusto-
fa Bisri, Abdul Hadi MW, gencar
.menyempurnakan religiusitas kepe-
nyairan Hamzah Fansuri.
Penyair yang lebih muda seperti
Emha Ainun Najib, masih juga me- .
neruskan tradisi religiusitas kepe-
nyairan Hamzah Fansuri itu, de
ngan elcaplorasi bahasa danekspre-
si fceilahiannya. Ahmadun Y Her-
fahda, Ahmad Syufabanudin Alwy
dan Jamal D Rahman adalah para
penyair yahg datang dari generasi
Angkatan 2000 (?) yang memberi
wama religiusitas dalam jagat sas
tra Indonesia mutakhir—lepas dari
sihir Afrizalian. ' , _
Dalam cerpen, wajah religiusitas
itu lebih membumi dalam hidup ke-
seharian. D jamil Suherman dengan
cerpen Jadi Santri, menggarap cer
pen religius yang realis, dekat de-
nganlaku kehidupan keseharian.
Dari, AA Navis dengan Robohnya
Surau Kami telah menghentakkan
selumh kesalehan religiusitas para
' s
dengan dimensi sosial manusia —
yang tak sekadar memuja Tuhan,
tetapi juga bekerja keras.
Religiusitas cerpen AA Navis ini
sungguh selalu menggoda periiba-
canya, pada kururi waktu kini dan
masa-masa mendatang, untuk
memberi harga yang berimbang
antara spuitualisme dan materialis-
me. Kancah perhatian yang serupa
dengari AA Navis, dilakukan pula
Muhamad Diponegoro dengan cer
pen Kadis, yang merontokkan ke
salehan religiusitas yang memisah-
Republika, 28 Oktober 2001
kan religiusitas yang memisahkan
diri dari keduniawian. Moralitas
teks sa.stra Mohamad Diponegoro
jadi sangat jelas: kesempurnaan re
ligiusitas itu terjadi bila kehidupan
sosial manusia semputna pula.
Religiusitas cerpen Umar
dalam Menjelang Lebavan, ^ bin
dekat dengan kehidupan kesehan-
an yang penuh kesalehan. dalam
kemclut hidup, yang tetap menjaga
harmoni dalam keretakan. Centa
Umar Kayam selalu saja berlumur
dengan suasana, dengan kesegaran
ungkapan-ungkapannya. Religiu-
sias dilarutkannya dalam kehangat-
an suasana dan kesegaran ungkap-
an itu. ^ , uu
Novel Titis Basino, Dan Lembah
ke Coolibah melengkapi religiusit
tas narasl sejarah sastra kita, selain
kesufian Dauarto yang mentransen-
densikan alur, konflik, latar ke da- -
lam kegaiban keilahian. Ada nuansa
religius dan kesadaran keilahian
yang sangat keptal mevvarnai na-
rasi-narasi sufisme DanartO; meski
belakangan lebih membumi.
099
Disengaja atau tidak, kekentalan
religiusitas teks-teks sastra menya-
pukan wama dalam biangla la seja
rah sastra Indonesia. Dan sapuan
wama itu alangkah kualnya, alang-
kah dominannya. Bila kita menepis-
kan wama-wama lain, akan kita te-
mukan wama religiusitas teks sastra
Indonesia dalam sejarah yang pan-
jang, dan menampa^an perkemba-
rgan wawasan estetika di dalamnya.
Hampir tiap generasi menam-
pakkan wajah religiusitasnya dalam
penciptaan teks sastra. Tapi masih
banyak sastrawan yang teks-teks
sastranya monumental, tercecer dan
tak tercantum dalam penelitian se-jai-ah sastra kita. Setidaknya, teks-teks sastra religius yang tipikal dan
sastrawan puncak pada zamannya
sering luput dari pengamatan peng-
hirripun s^arah sastra, barangkali
lantarau keterbatasan kancah per
hatian. Kalau Idta lebih detail mela-
kukan penelitian, tentu akan tam-
pak wajah religiusitas sastra Indo
nesia secara lebih sempurna.
Kita jadi sadar bahwa awal mula
penciptaan teks sastra itu religiusi
tas, dan kita menemukan eksplo-
r.TT.=:= rasinya pada teks-teks sastra gene
rasi terkini.
B penulis cerpenis dan pajiiertiati sastra,
linggal di Semarang.
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SASTRA INDONESIA-PUISI
Lomba Baca
Puisi
"Pemenang
Nobel"
n VEK^)AFi'AlilAN Lom
ba Baca Puisi "Pemenang
Nobel" se Jabotabek 2001
dlbuka sejak pertengahan
September lalu dan ditu-
lup, 18 Oktober 2001. Lom
ba tersebut diselenggara-
kan dalam rangka mempe-
ringati Bulan Bahasa dan
Hari Sumpah Pemiida.
Menurut Sastrawan
Jose Rizal Manua, lomba
ini diselenggai'akan Beng-
kcl Deklamasi Jakarta,
Yayasan Bentang Budaya,
dan Pusat Kesenian Ja
karta, Taman'Ismail Mar-
zuki. Para peserta lomba
akan memperebutkan
Piala Gubernur DKI Ja
karta serta hadiah total Rp
3.000.000.
Para peminat lomba
dapat mendaftarkan diri
di Galeri Buku Bengkel
DelUamasi, ;Taman Ismail .
Marzuki, J1 Cikinl Raya ,
No 73 Jakarta Pusat 10330.
Setiap pQserta' dikehakari''
Uang pendaflaran sebesar
Rp 25.000 yang akan ditu-
karkan dengan buku
kurnpulan puisi peme
nang Nobel.
Buku kurnpulan puisi
tersebut antara lain berisi
karya-karya Guntcr
Grass, Gabriel Garcia
Marqvtez, Odysseus Elytis,
Pablo Neruda, Nelly
Sachs. Giorgos Saferis,
Juan Ramon Jimenez dan
Rabindranath Tagore.
Lomba ini bertujuan
untuk inenumbuhkem-
bangkan minat generasi
muda torhadap puisi-puisi
terbailc dunia dan mening-
katkan mutu seni baca
puisi di Tanah Air, khu-
susnya Jabotabek.
Bengkel Deklamasi Ja-
kai-ta (BDJ) adalah sebuah
organisasi nonpemerin-
tah yang didirikan para se
ni man muda peminat du
nia sastra dan didukung
oleh banyak sastrawan
dan seniman senior. Ke-
gialan ini dimaksudkan
untuk memajukan kehi-
dupan pentas sastra, khu-
susnya menggalakkan ke-
mampuan baca puisi.(PR/U-5) ^
Suara Pembaruan, 4 Oktober 2001
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Pembacaan Puisi Iringi
Pemakaman Ediruslan
PEKANBARU (Media): Prosesi pemakaman
budayawan Riau, Edirushm Pe Amanrizu, dii-
ringi pembacaan puisi yang bennakna perpi-
sahaan abadi. Jeiiiizah anggota DPRD Riau iiu
dimakamkan diTPU Rintis, Pekanbaru. Kamis
(4/10) dan sebelumnya sempat disemayamkiui
di gedung Dewan Kesenian Riau (DKR) dan
rumah duka di Jalan Kampar II nomor 4.
Jenazah budayawan yang akrab disnpa Edi
ini, mclahirkan novel monumental "Panggil
Aku Sakai" itu, tiba di Bandara Sultan Syarif
Kasim II, pukul 09.30 WIB. Jenazah disema-
yamkan di Kantor DKR, kompRks Bandar
Serai, purna MTQ sekitar setengah jam. Di sini
diputar ulang rekamaii kaset pembacaan puisi
Icrakhir almarhum berjudul "Akiiirnya Borpisah
Jua Kita Jakarta". Puisi ini dibacakannya di
Taman Ismail Marzuki tahun 1999, saat perte-
mua sastrawan Riau - Jakarta.
Saat itu, ratusan pelayat larut dehgan kcse-
dihan dan menitikkan air mata. Tampak hadir
di antara pelayat Gubernur Riau Saleh Djasit,
Ketua DPRD Chaidir, Danrem 03I/WB Kolo-
nel Darmawi Chaidir, dan pejabat daerah serta
berbagai kalangan profesi.
U.sai saiat zuhur, jenazah Ediruslan dimaka
mkan di Tempat Pemakaman IJmum Rintis.
Selain .seniman dan budayawan andal, Edi-
luslan pernah menjabat Ketua Dewan Kesenian
Riau (DKR) periode 2000-2005. Ediruslan Pe
Anianriza mcngcmbuskan napas terakhirnya ui
Klinik Citra, Sukabumi (Jabar), Rabu (4/10) se
kitar pukul 13.30 WIB.
Selain berkesenian, Edi juga menorbitau Tab
loid AZAM sekaligus bertindak scbagai pe-
mimpin redaksi dan peminipinan umum. Almar
hum ineninggaikan seorang isiri dan enipat o-
ran'g anak.
Sebeluin mcninggal, Edi .senipai nicnerbiikan
kumpulan esai terakhirnya, "Aduh: Riau Diiang-
gar Podak!". Esai adalah artikcl bersanibimg
yang pernah dimuat Majalah Galra (Jakarta).
Ediruslan lahir di Bagansiapi-api. Kabupaten
kokan Hilir, Riau, 17 Agur.tus 1947. Novel-
nya menjadi langganan juara Sayembara Ro
man Dewan Kesenian Jakarta (DKJ). Sebut
saja seperti Nakhoda, Ke Lannii, Koyan,
Pangf^il Aku Sakai.
Novel Terbaik DKJ 1987 "P uiggil Aku Sa
kai" ini kemudian dibukukan penerbit Balai
Piisiaka.
Rentangwaktu 1975-1998, Edi telah menu-
lis belasan kumpulan pui.si. Yang paling dike-
nal adaiah kumpulan puisi Vegabon (1975),
Sinatku kepada GN (1981) dan Bukit Kawin
^85). (TH/B.4)
Media Indonesia, 5 OWtober 2001
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EMBACA puisi tak
blsa lepas dari iin-
sur menafslrkan. ?
Setlap orang mungkin akan
menghasilkan tafslran yang «
berbeda terhadap puisi yaijg
sama. Cara memaknai se-
buahi puisi memang tak ter- ;
lepas dari subyektMtas se-
seorang, apalagijika mereka
memilikl latar belakang bu-
daya, pendidikan, dan pan^
dangan hidup yang berbeda.
; Menafsirkan buku : puisi
karya Zeffiy J Alkatiri, pcnie-
nang I Anugerah Buku Puisi
TerbaikDewan Kesenian Ja^
karta. tahun 2000, juga talc
lepas dari hal tersebut. Se-
Jumlah Idiom, termlnologi,
maupun Idiasanah-budaya
Betawi yang tersaji ^  buku iui
akan memperkaya penge-
tahuan kita tentang sejarah
Betawi maupuri Jakarta pada
umumnya. Sebab, sajak-sa-
jak yang ditulis Zeffiy di buku
ini bukan sekadar basil fan-
tasi, basil imajinasi. ataupun
basil konklusi akhir.V
Melalui. bukunya" ini. Zeffiy
berhasil^: mengbadifkan wa-;
cana'bam( dunia sasfra kita,
khususnya perpuisiari, karena
ia menerapub cara yang 'unik
dari mungidn belum pemab di-
lakukan oleh penyair lalnnya.-
Ia sebelumnya melakukan se •
. macam penelition pada sum-
..ber lisapi maupun t^ulis." V ;
T'Teibadap -kineijanya ihi,
sampai^sampai' penyair Sitor n
Situmoirang menyatakan ke-
kaguman sekallgus keheran-; j»
annya. Dia beran, bagaimana
mUngldn seprang Zeffry yang
lahir tahun- 1960 (bisa me-
humpabkah pengbayataimya
yang mendalam terbadap su-
ZEFFRY J. ALKA HRI
Catiun 2000
DARI BATAVIA
SAMPAI JAKARTA
1616 ' 1999 :
IVxistiwj Sdarah dan Kebudavastt'
Betawi' jaka/ta daiaci Sajak
: Judul: Dari Batavla Sarnpal :
Jakarta 1616-1999: Pensliwa
Sejarah dan Kebudayaan Betawi-
•  = Jakarta iJalam Sajak
'. Penutis; Zeffry J Alkatiri ^
'h PQnerblt: Indoneslatera,
n  Mageiang, 2001
Tebal: i-x + 98 halaman ^
Harga; Rp 14.000 ,
atu persoalan yang teijadi di
Batavi'' berabad lampau.
Sitor mencontobkan bagai-
liiana ^ ffiy menggambarkan
dengan "sempurna" puisi ber-
judul Lorongi WaJctw Staslun
kereta Apt Tanjur^ Prtok (blm
86). Pada putsinya ini Zeffiy
menggambarkan. antara lain,
bagaimaiia noni-noni Belanda
bergaya dan bercakap-eakap,
para meneer muda mengeha-
kan jas Galsby dan topi, atau
bebei apa oma serlus memba-
ca koran Java Bode, semen-;
tara di ruang tunggu VIP be-
berapa oma bercengkerama
tent^g pertunjukan Tonnfel
Miss Riboet.
MEMDACA sajak-sajak
Zeffiy di buku ini memung- v
kinkan kita memahanii se-,.
buah lcultur Betawi yang^
selama ;ini sebagian telah -
terlupakan, babkan bleb ^
komuriitps .Betawi sendiri. ,
Ini adalali sbmacam reflelc- •
f si tentang waktu, tentang;'
Vkefanaan,, tentang per- -
adabari dari abad ke abad,
f,;jSetldaknyd, begitulah mef,
^nuiut SitpnSitumorang.; '
Membtjqi^A'r snjpk- sajak;
'dlpalj^ meng-;
penyair:
' 'td^ ineii^ keirtoali;:
kei^ta^,: ddfi;' pengala-;:
^;'iin£m';tyang i inemlliki hu ('
J^::burigan' tertentp dengan-
dirinya. atau orapg Iain. .Yang
luarttdasa -dart Zeffiy adalab
cara d^ nietdde yang digu-
nakarmya dalam menjikapi
dan mendekati reallia. Ada up- ;
aya:; untuk membuat puisi
n^enjadi semacam' in^trumeri.
pengetabuari, riandv^^ da^'. Je- *
nis yarg khususi-Di slrii, puisi
ceriderui^ beiigese|r - ke ,epik.
d^ menja^ npiif^ :
-  f Bahkan^ntqw^
d^/JSdulBacUWM) raengakui,
, bi^' loWpulah.saJak Zfefl^ ini.
' membuka cakravrala baru bagi
, p^kenibangan puisi kita. Para
Ji^jjnenilai, .lomipi^
2ie^;;manl5eri^ kesan bah-
wa;,^nyalrnya; tid^ ,; , peduU
apai^ cara yang dltempubny-a ^
menurbtl '^uian"j" niembviajt<'
pui8i. -ititalah yang raerierima-
. r^ sebagal puisk. n , ;
: Bulm yang mmuat 45 puisi
inimerupakanbuloi laimpulari
puisi ke^2kaiya'Zeffiy. (soe) .
Warta Kota, 2 Oktober 2001
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PUISI
Menembus Jantung Bali
Sitor Situmorang meluncurkan kumpulan puisi dalarn
bahasa Inggris. Perjalanan penyegaran spiritual.
SHNYUM inengeinbangcii hihirSitor
Situmorang, ScliisaiiiiilamjJck-.mJaiii.
Bertcpatan dongan ulang taliuiinya
kc-77, pcnyair kcialiiran l lariaiibo-
ho, Suinatci'a Ucara, itu mi.'n(!aj)ar katio
iscimcwa. Kumpulan j)uisinya, yang(liui-
lis (iaiam l)ahasa InggHs dan incndckam di
laci liamj)ir.scpcrompai abad, inalam itu
diiuncurkan; TheRih-sofBiiHA^a.
Peluncujan buku terbitan Meiafor Pub-
lishingitudilakukan di QB, toko buku pa-
pan aiasdi kawasan Poiidoklnclah, Jakar
ta Selatan. Metafor mcnde.sain acara itu
sckaligus scbagai pcsta ulang taiiun kcju-
taii untuk sastrawan "scj)anjang /.aman"
ini. Di ujung acara, .scbuali kue tarcokc-
lal dcngan Uijuh bataiig lilin disugulikan
kcpada Sitor untuk dipoiong.
Olch Sitor, potonganj)crtama discrah-
kan kcpada istrinya, Barbara Brouwcr. Se-
tclah itu, Sitor incntlapat hadiah iukisan
daj'i Paul ] lusnci", pclukis kelaliiran Swiss,
yangmcnil)cri iiustrasi j)aila '/Ik-Rifiy. A'lc-
ngomcntari kcierlaml)atan pcncrbitan
kumpulan ini, Sitor malaii mciemparpcr-
tanyaan, "Dulu itu siapa yang man mcm-
l)aca karya bcrbahasa Inggris?"
Bcbcrapasajakdalain kumpulan ini pcr-
naii dimuatoleh hiilones-itr,)uv\vA terbitan
UniversitasCorneli, Amerika. Lain mcng-
apa gerangan Sitor menulis dalam bahasa
Ijiggris? Pada.masa itu, medio iy70-an,
rupanya Sitor akrab bcrgaui dengan para
hippies. "Sayascpertidibimbingmcrekam
pikiran hippiesku dalam baKasa mcre-
ka," katanya kepada Ga'I'RA.
Tapl, "Rasanya itulah kali pcrtama dan
terakhir saya nienuiis dalam bahasa Ing
gris," ia iiicnambahkan. The Rites ditulis
pada September 1978, tiga tahun setelah
Sitor keluar dari tahanan rezim Orde Bani.
Delapan lalnin ia diterungku —ranpa per-
nalulisuiaiigkan.'rudujiannyapuii lakje-
a.s, kccuaii Sitordianggap pcngikut Bung
karno. " ^
Bali Aga adalah scbutan untuk peiidu-
dukBaliasiiyangtergtisursaattcrjadiarusimgrasi peiuluduk /Vlajapahii kctika kcra-
jaan nn runtuli. Peududuk asJi ini kemu-
dianmembeiuukkonuinitaskhu.sus untuk
mcmpertahankan ti-ndisi tiirun-tcmui-un
niercka, Kini, mercka linggal di kawasan
1 runyandan I enganan. Spiritinilahyang
kemudian dituangkan Sitor dalam The
Riles.
Unsur tradisionai ini, mcnurut I lurry
Aveling —pengamaisa.sira Indonesia dari
La I I'obc-University, Melbourne, Austra
lia— mencerminkan kcrdigiusan Sitor,
yang mainpu inencinbuy jantung Bali.
Sitormemangdckatdengan "ilunia lama".
Putra Oiiipu Babiar Sitmntjrang, tokuh
yang sangat dekat tlengan Raja s"i Singa-
inangaraja \ll, ini juga beberapa kali men-
jalani ritual adat.
Cara-gara itulah, beberapa penyair
sempatmendugaSitorteiahmasukkedu-
nia inistik. Padahal, kaia Sitor, tlia mela-
koni hal tersebutiaj'aknya mcnjala:]i.sebti-
ah hdppeiiiu^r. Mcski begiiu, seperti diakui
Sitor dalam Sitor Sitwiiordii^, Seovdi'^Sds-
trd-d'd//4S, PenydirDdUdu '/W///, dunia lama
itu scolah selalu menuntuidihidupkan da
lam karya-karyanya sebagai penyelesaian
atas masa lain.
Jauh sebeluin menulis The Rites, nama
Sitor Situmorang sebagai penyair telah
inenjulang. Karya-kai yanya dibiearakan
dimana-inanadan ditorjemahkan keber-
bagai bahasa. Karya-karyanya, anrara hin
Swat Kertds llijau, Dalam Sajak,]dlan
Mutiara, dan Wajdh Tak Bemavia, merii-
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pakan tonggak dahiin susastra Indonesia
modern.
Scorang pcnganiat Barat i)ernah me-
ngatakan, di dalam diri Sitor berlenni yang
purba dan yang ba/u dari negerinya. Pada
masa awal kcj)enyairannya, niisalnya, Sitor
bisa bcrangkat dari bcniuk paiuiin yang
dicerahkan ke dalam situasi akiual. Tapi,
tiba-tiba dia jug"a mengejutkan dcngan pui-
sinya yang paling kontrovcrsial: walnin
lebaran/bulan di at as knlmran. Atau ini:
buiiga di atns bntn/dibakar sepi....
Harry Avelingmembandingkan keku-
atan bertutur Sitor dcngan scorang pcnyair
klasik Amerika, Walt Whitman. Aluham-
mad Haji Saleh, sastrawan Malasyia, me-
nycbutsajak-sajakSitorscpcrti lagu. Dc
ngan jejalcpanjangitii, pada 1981 diadita-
wari mengajar bahusa Indonesia di Uni-
vcrsitas Leiden, Belanda. Sejaksaatitu,
Sitor melanglang buana (lagi) ke berbagai
tempat di Bariba —"bumi di balik sana"
dalam bahasa Batak.
Sebcluni pulang ke Indonesia, dia mu-
icim di Paris, yangsering dianggap sebagai
jantung peradaban Eropa. Pada pertenga-
han 2001, Sitoi kcrnbali tinggal di Indo
nesia. Sama seperti dulu, iintiikurusan mc-
nulis, gairahnya tctap menyala-nyala. "Di
mana pun, saya akan tetap menulis," kata
Sitor, sambil menyebutkan bahwa masih
ada empatnaskahnya yang siap cetak. Q
HidayalTanlan
dan Mariana Ariestyamtl
G-atra, 13 Oktober 2001
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Tamara Bleszyn.ski ;
Ada gula, ada sennit. Ibarat
l)oi)a(ah, begiiiilali daya tarik
waiiifa caiilik. Orany rola ine-
nunggu berjam-jain lianya unUik
iiienyaksikan Kartika. I'litfi jell-
la, seorang konglomorat ciaiani sinulrun
\Vali...Cantiknya!
Tetapl, wansta yang ditunggu-lunggu itu
bukanlah Kartika yang judes dan koinaruk
liarta. Paj-a undangan nionanti penaTiiiiilan
wanila bernama Tamara lileszynski. Aklris
yang bemda di balik tokoh Kartika itu dijad-
walkan (ainpil inembaca imLsi. Alliasil, *
ruang:ui Icalor di Godung Poros Indonesia,
•Jakarta Pusat, itabu (10/10) inalam. itu
IJcnuli sc'sak dipadali pononton.
Membaca pulsi. fiarangkali itu puia yang
inenjadi daya tai-ik. Orang iiiuiigkin siitl.-ili
sering meliliut wajah cantik Tamara.
Bahkan, aktingnya di layar kaca siidali pii-
luhan kali dilihat orang. Tamara di Jayar
televisi inungkin biasa, tetapi jarang sekali
dia berpuisi. Wajar, kalau orang rela
bersabar, tak beranjak dari duduknya.
"Sejak Bang Tabah Penemuan berpuisi di
depan saya, saat iiulah saya lertarik sekali
belajar membaca puisi, Uiu kdu mengajari
Siiya, setelah itu Mas Didi
Petet memberi kesem- n
patan membaca puisi
dalam acara dzikir
Ramadhan. Itu nertama
kalinya saya berpuisi,"
kenangnya metiibuka per-
cakapan,
Tamara Bleszynski
memang cantik dan .
menarik. Kulit putih
bersili, liidung bangii*,
tinggi semampai, dan
senyum selalu merekah.
Namun kalau diamati
lebih cormat, dia sebe-
namya sosok yang unik,
Seunik kombinasi geneti-
ka Polandia-Sunda,
pasangan orangtuanya
Zbignew Bleszynski dan
Farkla Gaslk. Dia juga
tak pernah berhenti mencari. Di masa kecil,
cita-citanya konon selalu berganti.
Wanila kelabirnn Bandung, yo Desombor
ini lelah mencoba borlnigai bkiaiig.
Moilel, sinelron, teater, dun.kini l)erpuisl.
Tiimnra selalu mencari dan belum lolah nn-
tidv berhenti. Dahage.nyti pada esielika li'Tlte-
senian meinbualiiya seperli itu, Di altis pang-
guny aiau di depan kamora, tak jufli son! bunt
seorang Tamara, Tob dia bisa meuikmtUi se-
tiai) idvspresi seni, (ermasuk puisi,
"I'liisl adalali bentiik eksjiresi, saina
seperti luilnya teater. Ada banyak medtti dari
dunia .seni ptnan yang bis,a disaliirkaii. S.a!ah
.saimiy.a .ulalnli [juisi. Keln.'liilaii saya
meiiyiilbii makna dari .seliap kala-ivalanya,"
kata tt)ii stilu anak ini.
Dalam keseinpatan tei-sebut, 'i'amara
memiiacakan pnisi berjudul Ayat-uyai Allah
karya Daiiartu. vSelaiiJutnya, diajiiga mem-
bavvakaii puia puisi Sujiidkii Ya Allah kai-ya
Jose Rizal Manua. Kedua puisi itu dibacakan
dengan lancar. Bukan haiiya itu, Tamara
balikan berhasil menyihir mata pc.'nontun.
Eksprosi dan artikulasinya yang baik
memukau penonton.
Biiilaiig sinetron ini mengatakaii, persi-
aiiauiiya uiiluk lamiiil sangat mendad.-ik,
Kelika dihubiingi Slamct Haba.rdjo, Tamara
sudali harus tainpil keesokan 'tarinya.
Padaliul bctri itu, dia baru bisa pulang daii
•syuling WalL-CaiUiknyal, sekitar tengab
malam. Aliiasil, dia berusaha inenghafalnya
pada tengah malam. Meskipun melelahkan,
Tamara mengaku senang dan puas i
"Saya momang suka dengan puisi-puisi
religliis dan keagamaan. Dulu saya pernah
mengatakan. saya mau belajar tenta.ng aga-
ma. 'I'olong saya dibori puisi-puisi lenlang
Tuhan," ujar pongagum puisi Jose Rizal
Manua dan Danarto itu.
Jujur
Meskipun penampilannya cukup baik,
Tamara mengaku agak rendali diri kotika
r n • '. hv'
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"Puisi adaiah bentuk
ekspresi, sama
seperti hainya teater.
Ada banyak media
dari dunia sen! peran
yang bisa dlsalurkan.
Saiah satunya adaiah
puisi. Kebetulan saya
. menyukai makna
dpri setiap kata- .
katanya."
unjuk kebolehan di'depan Jtalaiigan seniman,
Dia masUi.merasa agak cahggung dan takut-
takut. Untung Sdja, Tamara sudah meue- .
muk^ kiat mengatasl rasaideg'-dag'an ketika
di atas pentas. Kuncinya; orang harus jujui- n
pada eraosi yang muncul. • ^
;. n "Puisi itu ada maknanya. Ada jiwanya
sendiri, berbeda dengan kita pribadi. Puisi
itu sangat jujur; mengalir dengari kata-kata.
Apa yang saya rasak^ hari ini akan saya
kduarkan. Mungkin kalau besok saya baca
puisi lagi bisa jauh berbeda. Jadi, ada jiwa
atau roll yang berbeda," katanya menje-
laskan. , ' \ <
Barangkali itulah sebabnya, Tamrura
berkeringat dingin ketika membacakan Ayat-
ayat Allah kaiya Danarto. Aktris yang per-
hah terlibat di dunia teater itu mengatakan,
kejadian-seperti itu kadang hampir menjadi
kebiasaah;/.v,
;"Ya mau bagaimana lagi. Kalau ingin
mengatakan sesuatu' dari lubuk liati, saya •
memang seperti itu. Apalagi ketika mau
•menggali rasa marahi";kata pengagum puisi
Sang Penydir karya Mustafa Lutfi.
Sedikit banyak, raeiighayati sebuah puisi
miyip dengan penggaliankarakterd^am
: siiiei^^^fiai^ • n
Urusah t^pil di sirietron,
Tamara spdah cukup •
ber^engalaman. Pertama
. kali,' dia terlibat sinetron
ketika muncul dalam
[ Amkku Terlahir Kembdli
;ka^a s'utradara.Enison
• Siriarb.' - I , ; . ' : ; '
'.' Wajah Indo yang sem-
puma memberikan polu-
ang besar baginyai
. Kebetulan, saat itu
sinetronrsinetron
Indonesia sedgng..
Suara Pe
"musim" nionuijang artis-
artis Indo sebagai daya
tarik. Sebagai pendetang
baru, Tamara cukup
berpengai'uh terhadap ke-
suksesan sinetron terso-
but. Namun, kcberhasilan
ilu baru lei-asa ketika did monibintangi.
sinetron Shangrilla. Popularltasnya lang-
sung melejit di antara artis sinetron lain. ,
Untuk urusan berteater, sebenarnya ^
biikan hal yang baru bag! Tamara. Ketika
masih dudijik di bangku ^ LTP dan SMU,
dunia teater sudah lama digelutinya. Sekitar
empat tabun, dia mengikuti ekslrakurikuler
berteater. Ilanya saja setelah menetap di
Jakarta tahiin 1992, Tamara melanjutkan
hobinya sebagai moael. , , , '
Dulu ketika tinggal di:Australia, dia ke-
rap mencuri-curi kosepipatan meniadi model
di Jakarta, Ini dijakultannya pada saaf Ubur.
W^ahnya yang tnatanidon dowasa mehghi-
asi sejumlah majalah. Berikupiya, tawapn-
tavvaran lairi datang dengan sfendirinyav":!
Termasuk sebuah produk sabun mandi. '<
Alasannya yang paling kuat terjun ke \
sinetron adaiah soal minat Tamara pada
teater Setidaknya, dunia sinetron bisa men
jadi penyaluran b.agi kecintaannya pada
teaier; Alasan lain,: dia bisa berekspresi
lebih bebas. Marah; menahgis, atau tertawa
lepas. Sinetron juga mengasah keinampuan-
nya berbahasa dan bei'gaul. Ada kesempatan
belajar banyak hal dari sinetron.
"Di sinetron, hcnor.lebih besar. Totapi,
honor membaca puisi itu kepuasaii batin.
Kalau soal menghafal. sinetron jauh lebih
jnudah. Sinetron itu masih menggunakan ba-
hasa sehari-hari. Sementara satu kata dalam
puisi maknanya univers^," urai istri
Tengku Rafli ini. , ; , ,
Soal kepuasan, Tamara mengaku, dalam-
berpuisi terdapat banyalc kelebihan ,; ieruta-
ma puisi rohani. Puisi rohani menurut
Tamara bisa membuatnya.lebih dalam untuk
belajar tentang lslam^ . .
P'ai-a sastrawan yang jnaembuat p^^
hani menulisnya dengari penuh penjiwaari.
. Puisi A.va^ayaM//aft'itui misalnya, lebih in-
dah daripada serlbubulari/pujLTRm .
PEMBARUAM/jLJjt^GGU:^^^
mbaruan, 14 Oktober 2001
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REMYSYLADO:
MiisikPiiisiTak Pe|:®lii Dibakiikan
YOGYA (KR) - Untuk menggelar
musi^lisaBi puisi, diperlukan kemampunn
mengeksplorasi sastra dan musik. Karena
musikalisasi puisi merupakan gabungan
unsuF disiplin sastra, musik dan teater.
Artinya, dsdam penycuiannya harus disam-
paikan secara verbal dan tetap mengin-
dahkan kata-kata yang disampaikan kepa-
da penonton. Satu hal yang harus diingat,
penysgiannya pun harus menghibur.
Seniman bisa saja berpegang pada ideal-
isme, namun pada akhimya yang mcngigi
masyarakat.
"IQta boleh membuat kaiya hebat namun
masyarakat harus terlibat," kata Remy
Sylado, dalam diskusi musik puisi yang di-
pandu Angger Jatiwijaya, seusai pergelaran
Festival Musik Puisi 2001' di Purna
Budaya, Kamis (18/10) malam. Festival
tersebut merupakan hasil kerjasama
Koperasi Seniman Yogyakarta (Koseta),
Dewan Kesenian Yogyakarta (DICY) dan
Taman Budaya YogyakjBurta.
Lebih laj\jut Remy Sylado mengatakan,
penyair harus mampu Mdup-dalam realitas
masyarakat dan dapat menjual gagasan.
Selaih itu benyalr hmrus bergaul dengan
orang musUc agar mengerti tentang musik.
Sehingga bila menggarap musik puisi nan-
tinya bisa membuat kaiya yang harmonis.
"Mencari penyair dan sekaligus pemusik,
seperti penampilan dari Teater Gethek
Punvokerto, itu tak gampang. Saya melihat
pertmgukan mereka sudah bisa dikatakan
musik puisi. Karena antara puisi dengan
musiknya sudah harmonis. Biasanya,
musik puisi masih sekadar puisi yang di-
iringi dengan musik kontemporer," ungkap
Remy Sylado yang bernama asli Yappy
Tambayong.
Berkait dengan definisi musik puisi, pa-
parnya, tak perlu diperdebatkan dan
dibakultan atau dengan identitas yang je-
las. Sebab, musik seMu berkembang sesuai
perltembangan zaman. Misalnya, musik
puisi tak bisa dilihat dengan kacamata
musik klasikv-
Masing-masing jenis musik merailiki
konvensi scndiri. Begitupun tembong Jawa
seperti Macapat umpamanya, itu sudah
memiliki konvensi dalam membuat tem-
bang. Karena sebenamya tembang Jawa
itu musUc puisi yangkata-katanya mengan-
dvmg simbol.
"Biarkan masing-masing semman sastra
dan musikus terus berkarya sesuai yang
diiawavkan. Sebab, lagu 'Kelelawar* atau
'Kolam Susu' milik Koes Plus itu juga
puitis. Luar biasa lagu tersobut. Berbeda
dengan lagu-lagunya Dedy Dores, itu na-
manya puitisasi musik. Sebab, musiknya
sudah ada dengan akord yang baku, baru
dibuatkan, syaimya," kata Remy Sylado
yang kini tengah menggarap ulang la^-
lagu lamanya. iCiSfRr2X)-^
Kedaulatan Hakyat, 20 Oktober 2001
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Yogyakarta, Kompas
Koperasi Seniman Yogyakar -
ta (KSY) bekerja sama dengan
Dawan Kesenian Yogyakarta
(DKY) dan Taman Budaya Yog
yakarta (TBY) bermaksud me-
nyelenggarakan Festival Musik
Puisi Yogyakarta (FMPY) 2001,
Rabu-Kamis (18/10) di Puim
Budaya Bulaksumur Yogyakar
ta, ihulai pukul 20.00.
Saptp Rahardjo, Ketua KSY
merijelaskan PMPY akan dige-
lar setiap tahun pada bulan Ok-
tobei, dan untuk kali pertama
tahun ini sekaligus mempakan
ajang studi tentang bagairaana
membuat' fomnat festival iriusik,
puisi, karena selama ini belum^;-
ada referensi sama sekalii
"Meskipuh dengmi'latelK'og-
ya, namun festival ini akan difor-
' mat menjadi: guent berekala na- -
sional. Sdain menampilkan muV
sik puisi gmpan ^ak-anak
Yogya, juga menguridang kreator
dari kota-kota lajip ^ ^Indonesia
■karena kenyataarinya, musik
puisi sudah menjamur di mana-
. mana," kata , Gaptoy Raliardjo
sambil menjelaskan, kjpff'atan itu
akan diselingi dengan* sarasehan
musik puisi menanipilkan sastra-
wan Remy Sylado, Kamis (iMo)
piikullS.OO ^  tempatyangsama.
,  Meskipun deiniklani menurut
Sapto, musik puisi agaknya bfr;
lum "diterima" •• sebagai genre
baru dalam seni musik- Ibrbuk-
ti; kebanyakan pergelarannya.
lys arta2001
terkesan hanya menjadi "penye-
gar" dalam acara-acara sastra.
Salah seorang penggagas festi
val, penyair Iman Budhi Santosa
menilai bahwa musik puisi me-
rupakan bentulc kesenian baru
yang perlu dikaji dan ditumbuh-
suburkunj karcna kesenian terse-
but hdsll kolaborasi anlara mu
sik, sastra, dan teater Musik puisi
merupakan bentuk kesenian.
baru pascasastra (teks). Ketiga-
nya sangat terbuka kemungkin- ■,
an untuk menampung penemuan
dan lireasi,' dan seterusnya.
Peserta
Sw'bagai langkah awal, FMPY
akan memanggungkan mUsik
puisi garapan Komiuiitas Sa\yQ ,
(Heru Atna), Embun Pagi (Andi
Elsa), Aal Azhar (Zaen^ Abi-
din), Sabu 2001 (Uritung Ba^-*
,ki). Ttombo Lara (Fajar S Narto
Piul), Kelompok Harry ' Leo
AER, semuanya dari Yogyakarr-
ta. Sedangkan peserta dariluar
Yogyakarta adalah M Nuigani
Asyik (Aceh), 'Ibater Gethek:
(Eai Romadon) dari Purwoker-.
to, T&n Lioe Le (Denpasar). ,
Puisi-puisi digarap dalam
bentuk lagu adalah karya-karya ,
penyair seperti Ahmadun ■ Yosi
I-Ierfanda, Mustofa W Hasyim,
Kahiril Anwar. Suminto A Sayu-.
ti, Sapardi Djoko Damono, Ari-,
fin C Noor, Subagyo Sastrowar-^
doyo, Rendra, Inmn Budhi San
tosa, LKAra, dan Iain-lain, (hrd)
Korr,pas, 17 Oktober 2001
,1. v;
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Tugas seorang sastrawan
bagaimanapup harus melihat
dan mendengar jeritan nurani
di rnana ia hidup. Maka sebuah
karya mesti paraiel terhadap l<omu-
nitas masyarakatnya. "Kalau karya
tidak berpijak pada bumidi mana ia
tinggal, buat apa dicipta?," ujar
penyair Akhmad Sekhu.
Berangkat darl konteks Itu, para
• penyair yang tergabung dalam
Masyarakat Sastra Jakarta (MSJ) ,
men^eiar acara geiar puisi dan
peluncuran antologi 'Nyanyian
Integrasi Bangsa' di Taman Ismaii
Marzuki (TIM) Jakarta, Rabu
(24/10),, Acara tersetiut bertujuan
membangkitkan semangat >
masyarakat melalui seni agar dis-
integasi bangsa yang kini mehcuat
bisa dihindari. "Barangkali iewat
puisi kesadaran untuk menjaga
integrasi bangsa itu muncui,"
papar Akhrnad yang mengetuai.
acara tersebut., ;
Puisi adalah.saiahsatu media
. komunikasl secara personal untuk
rnengajak dialog denjgan diri sep-
diri'dan bei^sifat Ihtei'subyektifltas,.
• Artinya, kesadaran itu bisa muncui '
dalam. kpmunikasi antarpribadi- •
' pribadi yang melakukart kprnu- ■ ^ '
nikasi personal, itp. Melalui. , ,
pengembangan: karya-kaiyVpuisi/
'tambah bianingWidya ;
penyair MSJ lainpya, kesadaran * f •
ihdividu bisa ditumbuhkan, : ; ;
(. ■'Dalarpsbebei^^ karya yai^ dk^ i.;;
tampilkahi kobar^kan pervair - :
yang terhimpun dalam antologi pui-!, ,' !
si 'Nyatiyiari IntegrasfBangsa' mern' '
gangkat tenria-terna Kdsis soslal ;
yang melanda bangsa pkhir-akhir
f  ini^Tema-terna tentang ratapan :
atas segala.konflik sosial daii kek-.-.
erasarijisarta kaserakahan tarnpak
:  leblh ipenqnjol ke^^^^ r;b-].;
dar S.v....
mantisme. Beberapa penyair bah-
kan mengungkapkan adanya keang-
kuhan masing-masingorangyang
lebih menonjolkan ke-'aku'-annya. ,
Seperti dalam Kapak Ibrahim
(Akhmad Sekhu), sapg penyair
mengekspresikan bahwa^rlanjut
nya konflik di tanah air sebenarnya
akibat perasaan 'ego' yang leoih
mengedepan ketimbang 'super
ego'. Hal tersebut tampak dari
sikap ngototnya masing-masing
daerah yang menyatakan ingin
memisahkan diri dori Indonesia.
Padahal korban rakyat yang lebih
banyak bisa dicegah jika menerima
tawaran olonomi khusus. "Pe-
rasan ke-aku-an itu harus dihilang-
kan dulu jika kUa benar-benar ingin
hidup lebih damai," ungkapnya.
'Surat Buat Aceh' karya Andesty
Husein juga mengungkapkan per-
masalah yangtak jauh berbeda.
Berbagai penderitaan diakui
sebagai kekejaman yang harus
mendapat balasan, namun tldal^ , .
hams dllakukan dengan menam-
bah jumlah korban kekejian
bertambah.
.  , "o Wa/au penyiksaan dap kepiat-
[  ian ^ '■ '
n Jacli bahan perhitungan kinI, ; • • ;
tap! dandam itu tak perlu kau ,
pertahankan..;" ' ; '
:  . , Karena penderitaan yang sarnpt, i;-
dirasakan bersarha'. Daiaiti 'Rakybt
' Pada 14 Mel' (Aspuf Azh5r)',kosal^;ii
dhariiltutiukahlah kardna slapav^r
slapa^tapi dirl krta sendlri.^}^-.^;:;-;-^^
;d'..A/m/ab'yang rrielempar dari'dl:^^
^•/lempar/Akulahyangmahembak^' '
ldandltembak/Akulahyang:men-'
jarah dan dijarah/ Akulah yang ;
berpesia dl kolong-kolong air tn^ . .
,;/ta/: Akulah yang meratap of/ n/sah''
■ 'ahakaiiakku/Siapakah^
A bukaii aku pada hari !pi?/.(^^^kah] l
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itu pemburu-pemburu tua?.
i,. ' parl gngkapan kosalahan^.
v bsrsama itu,*penyair niengajal^ kita
agar tidak saling mengedepankan
, egonya secara ekstrem.' Melalul
;puisl kerendahan hati masing.
,.(Tia§jn^;pihak dapat tum^yh. '
ipeipiallri^ftin^armuk^^^ '
;  tulangkU/Atau mng-tuiahgrriu
i  (Rakjfat pada 14 M&l). - ' •
f;^;iiAkliimya'sajarah'm^sa^lalu^ ' f-'''
•adalah jejak yangtaK bisa dihapus
darl ingatap; Duka yang lewat : ;
;.'menja.bl paly perybahan ke arah ' \
; Vang JaWh balk dimasa depan; :
^Kebencian cla lianya ■;
;^manyisakan penderitaan. Seteiah
■ beragam kekerasan dan keseraka-' '
• Han itu,;yang.tertlnggal hanya
,  , f/ngga/ide/yta manus/a
nf yang menggigil dj ruanghampa ■ ,
;;. ■ tinggal aegala menanti mati-
;  menyunik dl ruang-ruang bumf!, • ^
, , cermin yangburam Ini • '
'^■^perminhitamklta-: - , , ' "
:. lceminzdn^^ •*•
mengilaukan deritahidupyang ■ ,
:(pjalam Rpfak" /«/ya , . ;
'hk>f^layunR^^
Republika, 25 Oktober 2001

Oleh Sides Sudyarto DS
MESKIPUN sudah sangat biasa dan
siidali lama terjadi, penerjemahan pui- ^
si inasih telap bisa dipersoalkan. Ada
pcndapat mengalakun secara ekstrem, pada da-
sarnya puisi tidak bisa diieijemalikan. Alasannya,
tentu saja, pergaiiiian bahasa akan meinbuat per-
ubahan dalam bebcrapa lial yang menyangkut es-
letikanya. Perubahan kata, perubalian bunyi, pe-
riibahan irama, perubahan gaya ungkap, dan si>
bagainya.
Ada juga yang mengalakan, puisi bolch saja
diierjeniahkan ke dalam baliasa lain, agarsebagai
kiuya bisajuga dinikmail, minimal dipciliami oleh"-
pcnutur bahasa asing. Aiaskarya terjemahan, bia-
sanya limbiil keluhan atau kclidakpiiasaii, si;bab,
bisa saja makna dan keindahan dalam karya asll,
banyak yang hilang dalam terjemahannya. Dan,
ilu lidak hanya terjadi alas puisi teiapi Juga fiksi.
Masalah seputarilujugapernalidisinggungoleh
YB Mangunvvijaya, ketika memberikan pengantar
untuk karya Gabriel Gai-cia Marqiiez, yang ber-
judul El Otorio del Patriaita yang diindonesiakan
menjadi 'Tumbtingnya Scorimg Dikialor' {Yayasan
Obor Indonesia, Jakarta, 1992).
'Tanpa mengurangi jasa-jasa pencrjemah, ke
dalam bahasa Inggrls maupun bahasa Indonesia,
waktu membaca novel ini pasii kita terkena kese-
dihan baliwa kebanyakan dari kita tidak dapqt me-
nikmatinya di dalam bahasa asli, yang serbahidup,
menggelora, bahasa yang amat cocok untuk meng-
ungkapkah fantasi dan emosi," tulis YB Ma-
ngunwijaya.
Apa yang dikatakan Roino Mangun ilu tidak per-
lu disanggah. Memang begiculah adanya. Adalah na-
sib mereka yang tidak berbahasa Spanyol, untuk
tidak bisa mcnikinati semaksimarmungkin karya
berbahasa Spanyol. Demikian juga nasib orang
yang tidak berbahasa Ingrris. sulit menikmati se
cara maksimnl karya-karya sastra berbahasa Ing-
gris. Kemiskinan akan baliasa asing, bagi siapapun,
adalah satu kemiskinan yang merugikan.
Sapardi Djoko Damonq, dalam pengantarnya un
tuk Antohgi Puisi Nobel (Yayasan Bcntang Bu-
daya, Yogyakarta, 2001), juga sempai menying-
gung masalah penerjemahan puisi. Penyairini men- '
gambil posisi moderat realistis. "Puisi, kata orang,
memang tidak bisa dilerjemahkan. Begitii diierje-
malikan, ia menjadi bagiaji dari bahasa sasasran.
Yang bertanggung jawab aias 'nilai'-nya adalah .«i
penerjemah, bukan penuHs aslinya, Yang perlu,
bagi saya, adalah, puisi haius menjadi puisi, juga
dalam terjcmaliunnya seperti yang telah dicontoii-
kan Chairil Anwar.
Seiring dengan perkembangan zaman, kini ada
usulan baru, agar istilah 'terjemahan' atau alih ba
hasa (Inggris: iranslotion), diganti dengan istilah
'transkreasi' (transcreotion). Alasannya, karena si
penerjemah sebetulnya juga akiif melakukan kreasi
berdasarkun karya yang diterjemahkannya itu.
Pcrsoulannya tidak semua orang mci.guasai ba
nyak baliasa. Bahkaii terlaki scdikit yang memaha-
mi bahasanya sendiri. Balk itu bahasa ibu ataukah
itu bahasa riasional atau 'lingua franca'-nya, Me
mang ada orang yang niampu bcrbicara dalam ber-
bagai bahasa, ada yang lima bahkan tujuh bahasa,
itu masiii mungkin. Teiapi niungkin penguasaumiya
sekadar untuk sarana komunikasi terbaias. Karena
itulah, pcncijeniahan karya sastra dari satu bahasa
ke dalam bahasa lain masih diperlukan sampai
se.karang ini. Mungkin juga tetap diperlukan hiiig-
ga kapan, se^njang masih ada pcrbcdaan bahasa.
Dengan kata lain, jasa penerjemah diperlukan teru-
tama bagi mereka yang mengalami keterbatasan
bahasa. Dan, mereka yang menyandang keterbatasan
seperti itu di dunia ini, apalagi di negeri ini, masih
sangat banyak. i ,
Tctapi masih ada pcndapat Iain yang perlu kita
simak, mengenai masalah peneijemaliau puisi, ma-
sing-masing SC6VICJ From (19^
Priucipal (1986). dan The Rest of The Way (1990).
Ia juga nienulis buku lu-itik, di bawah jiidul White
Paper (1989).
MeClathy juga menjadi editor untuk 7 he Vintage
Book of Contemporary World Poetry (Random
.j;!
a
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makna
sebab,me(^!ijiT) puisi bukanlah
Idea^' (gagasan puitis). Kesadarari inilah yang beluro n
banyak dimiliki oleh sebagian besar penyair klta.
House, NeV York, 1996), yang memuatpuisi karya
80 penyair terkemuka kelas dunia. Dalam sambut-
. annya untuk antologi itu, ia mengutip pcndirian pe
nyair Rusia, Andrei Vosnesenkym yang menyatakan,
bahwapuisi sebagai "a ctystaU amodcloftheworld, ^
a structure of harmnoy^ a method of thought pene
trating to the essence ofy^hati$ hqppenm^^ a yvny of
feyealing the truth. Poetry hwm no borders, it ha
no capitals and no provinces. Languages are many
if one. " (Sebuah kristal; satu model du
nia, suatu stniktur harmprii, iidtu metpdebeipikir me- v
nembus^ehsi daii apa yiahg sedkig teijadi, satu cara
untuk'menyatakan kebenaran. Puisi tidak kenal ba-
tas-batas; tidakkenal ibii kota dan tidak kenal pipyin-
si. Bahasa itu banyak^ tetapl puisi satu)., / '
.  Dari situ keirludiah ia pun mengutip Hegel yang
berpendapatbahwa setiap puisi bisa diterjemahkan
tanpa kehilangan makna sebab medium puisi bukan-
lahkata-kata,-'melainkan'poetic ideas'(gagasan pui-
tis).' Kesadaran inilah yang belum banyak dimiliki
oleh sebagian besar penyair kita. Sehingga kernudi-
an ada semacam kredo tentang kata dalam hubun-
gannya dengan puisi;, Risikonya, kredo itu munjadi
senjata makan tuan, membuat si pemeluknya men-
jadi kehabisan ehergi dan menemui jalan buntu bagi
kreativitas selanjutnya.
3 Nah, teijemahkanlah puisi tanpa ragu-ragu, se-
panjang kita yakin baliwa hasil terjemahannya tidtik
sampai meninggalkan 'poetic ideas' yang terkan •
dung dalam karya aslinya. Kalau ddak bisa me-
rawat baik-baik gagasan puitisnya, marilah kita
berhcnti mencrjcmuhkan puisi untuk tidakmenye-
satkan diri sambil menyesatkan orang lain.
McClathchy juga mengajak kita kembali ke-
pada pi-insip-prinsip puisi. Ia mchgingat kembali
apa yang dinyatakan Aristoteles, bahwa baisis dari
semua puisi adalah metafora. Untuk memahanou
sebuah puisi, terutama lagi bag! penerjemahan
puisi, metafora itulah yang peitama-tama hanis
teijajgai Bahwa akan ada yang hilang, terutama
beberapa unsur keindahan puisi itu sendiri ketika
hams diterjemahkan itu tidak terhiiidarkan lagi.
Namun setidaknya, maslh ada esensi yang bisa
dipertahankan, dan itplah yang terkait dengan
'poetic ideas' dan metafora.,
Puisi, meskipun lewat terjemahan, rhusih ada
dipahami dan dinikmati. Lebih dari itu, puisi juga
bahkan bisa mempengaruhi dan mengilhami
pembacanya, apa pun bahasa orang itu. Itulah
yang memungkinkan seorang penyair (yang ber-
bahasa) Francis, misalnya, bisa mempengaruhi se
orang penyair (yang berbahasa) Indonesia. Atau
seorang penyair Inggris mempengamhi penyair
Indonesia, atau orang mana pun juga dengan bu-;-
hasa apa pun juga sebagai lingua franca-nyn.
® Sides Sudyarto DS adalah pcmerhati sastra.
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Memerangi Nar^kotik dengan Puisi
JAKARTA (Media): Uniiik ineiDcraiigl nar-
kotik, pcniusik llliain Malayu nieliineurkaii
biiku kuinpulan puisi Spnn}> on (he Calendar,
Autumn in My Heart alau 'Hanya Bayaiig-
bayang*. Buku itu ditulisnya sclaina ia ber-
ada dalam bui.
Buku yang diluncurkan di Toko Buku Ak-
sara, Keitiang, belum lama ini memuat puisi
yang merupakan hasrat llham dalam
mengekspresikan perasaan keindahan, kerin-
duan, dan kepedihan.
Di hadapan puluhan undangan yang hadir,
bebcrapa karya puisi, llham dibacakan oleli
Direktur Komunikasi untuk Kesenian (Kom-
seni) Debra Yalim dan aktris Jajang Pamoen-
tjak, serla pembahasan buku oleh sasirawan
Taufik Ismail. Selain itu, puluhan aktivis an-
tiniirkotik yang teigabung dalam Granat (Gcr-
akan Antinarkolik) yang dipimpin Sofyan Ali
ikui menyemarakkan acara.
llham mengakui, karya-karya puisinya se-
bagian besar memang tercipta saat dirinya
mendekam di pcfijara'Thailand akibat ter-
tangkap saat membawa njirkctik. Kaiena itu,
sebagian menyuarakan kepedihan hati serta
kerinduan terhadap keluai;ganya.'Tapi, saya
membuat puisi juga sebagai salah satu caia un
tuk menjaga kewarasan ketika benida di ling-
kungan penjara yang keras, getir, dan penuh
ketidakpastian,"ungkappriakelahiran 11 Okto-
ber 1954 yang klni menjadi pembicara tetap
pada acara B//ica/ig Narkoba di Radio Delta.
Menurutnya, diterbitkannya buku kumpu-
lan puisi karyanya itu bermula dari ide re-
kaii-rekannya dalam suatu acara pembacaan
puisi karyanya di Gedung Kesenian Jakarta
tahun laiu. Saat itu, sebanyak 26 buah karya
llham dibacakan dalam suatu acara pengum-
pulan dana.untuk korban narkoba dengan ju-
dui Suiyiyal of Sanity."IJsai acara itu, teman-
teman meminta untuic membukukan karya-
karya ^ ya," ungkapnya.
Sebagian puisi di buku itu beibahasa Irig-
gris dan Francis; IlKam sendiri tidak menerje-
inalikaiinya ke ilalam lialiasa liKionesi:i. Alas-
amiya? "Agar tidak moiigl-.ilangkan perasaan
dan maktta yang lerkandung dahim kata-kaia
bahiisa asing iiii di liap puisi kt:rya sayt yang
lahir sebagai cksprcsi jiwa," terangnya.
Debra Yalim yang membacakan lima puisi
mengungkapkan, dirinya merasa tertarik
dengan puisi karya llham kurcna bisa meli-
hat kcgciiran peijaianan hiditp pria yang lia-
riis mendekam .sclania 15 tahun di penjara.
"Saya mulai Tcrtarik keiika diajak membaea
puisi Sinyival of Sanity di GKJ tahun si him.
Puisi-puisinya meski .sederhana, tapi inenii-
hki makna yang amai mendalam. Banyak
yang kesannya berguniu, tetapi amai sarat
pesan spiritualitasnya.
Sementara, sastrawan Taufik Ismail mc-
muji puisi-puisi llham karena kebanyakan
menggugah orang untuk menjauhi narkotik.
"Lewat pesan dalam puisinya, ia turut mem-
l)erkuat front pertempuran bangsa melawan
narkotika," ujarnya. (Eri/B-1)
Media Indonesia, 29 Oktober 2001
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Sajak-sajak karya para
, peraih Nobel Sastra
dalam hari-hari terakhir
.  ini. menggeletar di pe-
lataran parkir Taman
Ismail Marzuki (TIM),
Tidak kurang dari 180 pembaca
puisi, sejak 20 Oktober.lalu, mem-
bawakannya dengan berbagai gaya
di paiiggung sederhana yang dise-
diakan oleh Bengkel Deklamasi
Jakarta,
Puncak acara menarik ini akan
digelar pada 28 Oktober 2001 pukul
19.30, dengan menampilkan beber-
apa penyair ternama,, seperti
■.Sutardji Calzoum Bachri, Eka
Budianta, Slaniet Sukirnanto, dan
Jose Rizal Manua. "Selain mereka,
juga akan ditampiUcan para peme-
nang lomba dan dewan jurinya,"
ujar Joso Rizal, pimpinan Bongkel
Deklamasi. , , • •
Yang dimaksud Jose Rizal adalah
para juara Lomba Baca Puisi Nobel
yang diadakan oleh bengkel dokla-
masinya. Lomba inilah yang sejak
20 Oktober lalu, tiap sore sampai
malam, menyemarakkan polataran
parkir TIM. "Babak finalnya akan
diadakan pada 26 Oktober mul&i
pukul 16.30 WIB," ujar Jose.Lomba baca puisi yang didukung
oleh PKJ-TIM, Dinas Kebudayaan
DKI, produsen rokok Djaruin,
dan. Yayasan Bentang B udaya ^
tersebut seperti menye-
• ,, hmrakkan _ kembali
pelataran parkir,
TIM ■ yang sejak
tahun-tahun ter-
• akhir ini sepi dari '•
-  .panggung lomba
baca puisi. Du-
lu, tiap lahun
Bengkel De- ,
-.k 1 a m a s i
, menggelar
Tomba -.baca. '
:puisi tingkat

-. •nasionalPiala ,
Jassin.'Me-
nurut Jose Ri-' :
:«zal, loraba .'ini-.,:'
ijterpaksa dihen- ;
ttikan sejak ta- - v
' huh 1996 ka- 5
^'■rena sulitnya
; meiicari da-
» . na - dan .
' jak negeri ■
ini dilan-
da krisis .
• ^plitik /
dan ekonomi.
•, Namun, itu tidak berarti'
pelataran parkir TIM sepi dari per-
tunjukan. Sejak negeri ini dilanda .
krisis, beberapa penyairternama, '
.seperti Einiia Aninun Najib, Taufiq'.
Ismail, Hamid Jabbar, Jose;
Rizal, tiap bulan menggeiar Ken-"'
fduri Cijita di pelataran parkir TIM."''>
■Panggung baca puisx yapg diwar-!,^,i
jnai joTce-jo/ce politik ini digelar tiap.v
rJumat minggu kedua., "Bulan ini;:
fe udah diadakau 12 0ktqber.lalu,||
|jntuk. November nanti akan di-||
sgelar hari Kamis, karena Jumatnya^
^ami mengisi acara life di SCTV,"^
iujar Jose. ^
Tahun inij Lomba Baca Puisi,.,.
^Nobel tidak .hanya diikuti oleh; .
tmuka-muka-baru dari kalangan.
;>mahasiswa, pclajar, .aktivis teater.
Tdan sastra. ;Tapi, muncub jiiga^;;
v.beberapa deklamator dan dfekla^li
miatris yang'sudah serin^
Ifinal'dalam lornbabaca puisi Piala/'
ijHB Jassin. "Penampilan mereka-.v
^Qsih bagUE dan punya kans untuk ^
|nasuk final," ujar Slamet Sukir-,:?!
Inanto, salah'seorang juri, ,
i'-.Namun, secara umura, sem baca^
|}uisi, khususnya'ya'ng tampil-dlM
Sanggung lomba — diakui oleh
fnet, Jose Rizal, maupuri jUvidainS
|aj Anl Rozani — tidak banyakme-S
Iriarapakkan keniajuan: Bahkan,s
canggungan' ketika mereka diha^, ,
dapkan pada sajak-sajak para pe-,
menang Nobel ynng umumnya ;
naratif atau berkisah dan persa--
, jakannya tidak begitu ketat. ,"Ba- ;
' nyak pula yang terjebak pada gaya. '
;,Rendra," komentar Slamet.
Menurut Slamet, melalui babak .
finak yang berlang.sung tiga malara '
. telah dipiiih 25 orang finalis.' :
Mereko akan bertarung untul: '
. mempercbutkan posisi juara dalam
babak iinal pada 26 Oktobcr nanti,
dengan komposisi juri yang ber- ;
beda, yakni Suturdji Calzoum '
Bachri, Eka Bucliauta dan Slamet '
Si'kirnanto,
'• . Sebagaimana pada babak peny-
isihan, para finalis akan memb.-i-
cakan sakh satu sajak kaiya peme-; .
nang Nobel Sastra yang telah
...dibulrukan daxi diterbilkan oleh Ya--;
yasan Ben tang Budaya Yugyakarta, : '
Buku yang diberi kata jjcngantnr •
oleh penyalr Sapardi Djoko Da-1
^JiVbHo'fh!i!Mutibhtkaryd-karyaped-i
d'i'fK^Nob'et''S^stra'' 19;i3' :"(Rabin^:
Idranath' Tagoik»)' sa'mpal ;perai}f|
^•Nobel Sastra 1999.(Gunter Grass)^
d; Buku yang dieditoin oleii Wendokfirt
|dan didedikasikan untuk paus sasti^
|lndonesia 'HB Jassinnni dicetak|
isetebal 243 halaman dengan gambay
tvkullt; (coverY yang' artistik khas,^
(■Bentang. Dapat dibaca, antara UinJ ^
kaiya-karya TS Eliot, Pablo Neruda,£
^ij-.fBoris. Pasternak, George Saferisk
jOctavio Faz, Seamus Heaney, dan^^
S-Wislawa Szymbbrska.
te -Y ■ ■ ' rSfi rr-r ' —rff' <v
I ayoha. i
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NAK> hllang^ setoa =
15 tahun Iclsah-'
nya Jterungkaj) seke-i •
Jap lewat untaiah puisl; Demi-
kianlah Muhammad Ilhani
Malayu, putra Indonesia kelaV
hlr^ Manila, niipina, dl Ok-
.'.tober 1954. /
Mendekam,15 tahun dlpen^
jafa Thailand j'akibat. terUbat'
pengguhaah narkoba adalah'
' sebuah depresi ba^ Ilham.
Kehidupari hitam dan kejam cU
^ balik sel, pengedaran narkoba,
pencurian , dan tlndulc keke-
rasan yang merajalela, menja-
di godaan kesehadan -yang.
membelenggu, hin^a rhenu-^
runkan semangat hidupnya. •
Unturig saja tingkat kesa-
daran diri masih menguasai-
hya. Berbuatsesuatulah iaun-
tuk menumpahkan kesesakan
hatinya. Jadilah untaian-iin-
taian puisi yang menyejulikan
dan melahirkan pribadi baru,
tidak saja seal kepdhitan, tap!
juga tentang keindahan.
"Puisi, tadinya hariya seka-
dar untuk menjaga kewaras-
an saya," tutur Ilham yang se-
jalt itu menegaskan diri untuk
berhenti menyentuh barang-
barang haram tersebut;
"Sambil mengenang masai in-
dah dan inelepas rasa rindu
pada keluarga," lanjutnya.
Sebanyalt 75 puiSi dl pen-
jara dan beberapa puisi sete-
lah merdeka dikumpulkan-
nya dalam sebuah buku
"Spring on the. Calendar, Au
tumn in My Heart atau "Ha-
nya Bayang-Bayang" dan di-
terbitkan pleh Penerbit Per-
adaban. Buku ini telali dUun-
curl an di Toko Buku Altsara,
Kamls (25/10) malam lalu.
Tenjara tidak bisa memen-
jarakan plkiran saya." ungkap
llhamnialaw Itu, dengan maUa
' berkaca-kaca. Perkenalannya
I dengan puisi, diakui Ilham, se-
Jak mengenal sutradara Arifin
C Noer almarhum. Selain itu.
n Ilham pernah menghasilkan
sejumlah aransemen musik
untuk Teater Kecllnya Arifln.
Sebagian puisinya ini telah
dibacakan Desi Ratnasari dan
Oppie Andaresta dalam malam
dana untuk membiaydi pe-
rawatan korban terminal AIDS
aldbat penyalahgunaan narko
ba, dan untuk perawatan kor
ban narkoba ;di beberapa lem- .
baga pemasvarakatan, pada
16 Mei 2000."
«**
PENYAlRTauilq Ismail dalam
kata penutupnva bcijudul De-
iu}ah Rantai.di Kald Bercukap
dengan Lyba-Lalxi mcngulas
detail, teliti serta penuh pera-
saan -disertai Irama syair- pui-
si-puisi itu. Hingga sang kaJcak
tertua, Iwan Malayu terkesan.
"Cara Pak Taufiq membaca
dan mengomentaii puisi-pui-
si adik saya. membuat saya
terbangun dan sadar. Ternya-
ta 15 tahun yang hl'ang itu.
telah genap lahir kcmbali. Di
hari ini saya mentlapat pence-
rahan dan pemahaman ten
tang siapa Ilham," tuturnya.
Pada* malam itu, beberapa
orang menyumbangltan diri
untuk membacalran pui^i-
puisi llhr.m, termasuk Jajang
C Nper dan Dcbru yatim yang
Juga terpukau dengan cara
pembacaan Taufiq.
Taufiq memulainya dengan
mengungkJt kegundahan II-•
ham -setahun setelali meiija-
lani putusan hukumah j'ang
lamanya 33 tahun 4 bulan' di
penjara Negeri Siaim irli. Perta-
nyaan Illiam soal nasibnya ke-
, laic terunglcap dalam 24 bails
puisi "Setelah Penjara? (1985).
Tentang kisah dl ballk JeruJI
besi dan tembok tinggi penjara
dengan serangluiiantempat ser
ta peristiwa yang dialami Ilham
dalam 15 kali ulang tahunnya,
Taufiq meriyebutnya sebagai
peiiglsahan detail yang pulUs.
Ilham disebutk^ Taufiq me-
mlllkl impresionismeyangkuat
dan penuh warna, dalam me-
milih pbyek. Sembari meng-
utaralcan rasa heran dan ka-
guinnya. Taufiq meinaparkan
kata-kata yang ditemukaimya
dalam berbagai puisi Ilham.
Itorena prestasi dan kelalcu-
an baik selama menjalani ke-
hidupan di penjara, Ilham
mendapat penilaian excellent
conduct Aths dasar ini. Raja
Thailand. Paduka Yang Mulia
I^ja Biiumibcl Adulyadej
menganugerahkannya sebuah
Royal Pardon, serta memotong
18 tahun beban hukuman
liham. (Yustina. MW)
Warta Kota, 29 Oktober 2001
. ;v-}; ; ' •
•r n -■■
• ; i-
SASTRA JAWA
GEGURTTANE HANDOYO WIBOWO
•TCNENG Handoyo Wibowo ana ja-
gading sastra Jawa tekan wektu iki
pancen dui-ung kacathot. Malah kepara
isih durung dikena.'. Sanajan priya iki
salah sawijining warga keturunan
Tonghoa, sateinene jeneng siji iki perlu
enggal kacothet ana plataran sastra
Jawa, mligino geguritan. Jaldran pan
cen \vis akeh kaiya-karyane sing ngemu
pitutur Juhur ngenani kejawen. Malah
keppa pangertene Handoyo Wibowo
luwih mantep Ian menep ketimbang
wong Jawa asli. Priya sing duwe jeneng
asli Koh Hwat iki anggone nyinau Ian
ngupadi kawiuh Jawa uga ngungkuli
wong Jawa jaman saiki.
Kaya geguritane Handoyo Wibown
ngisor ild, katon cetlin menawa juru gu-
rit siji iki ora mung ngatonake pa-
ngerten sing mumpuni nanging uga ka
ton nakal nanging pinter. Ora ngguroni
nanging bisa gawe lejar sing niaca.
Geguritane Mas Handoyo iku diripta
Ian diwaca ana sajroning Malem Tira-
katan Hari Sakti Lestari (Hastari) Kli,
malem 5 Oktober kepiingkur.
hostai'i kr
4 oktober 12 taim saka wayah iki
ana lelakonsiri^ ora baltal loll
redhaksi pnra stafgoreh infi ati
padfia rame kaya ^ aebut dhenion-
strasi
kakang kawah adhi arl-ari
Jiggulawcnthah Ian marUak q/i
kalian nyuwun pangeslu suking gnstd
mengeli dinten hastari ing panggcrmn
niki
i'lggih punika kr kung kita tresnani
kapilih panjencnganipun bapak Soe-
niadi
wedhun nielu sumelch mrantasi
kebak usada Ianprihatin kaitnbangi
koraneya metu tetep nglegani
I&jaba duwe keluwihan ing babagan
milih tembung Ian ukara, Handoyo uga
bisa 'angon rasa' Ian 'angon kuping*.
Dirasakake kepenak, dirungokke uga
kepenak.
Miturut Drs Suwardi Endraswara
MHum, karya-karyono Handoyo Wi
bowo duwe kekuwatan jalaran ngemu
pilosopi Jawa. Sugih jarwada.sa Ian di-
tintingi knnthi njliinet. Handoyo ora
waton ngracik tembung Ian ukara,
nanging uga paring pemut Ian wowaler.
Menawa dipetani, liwat puisi Ian ge
guritane, Hando3'o ngajak manungsa
m-ip ana xigalam ndonya tansah nglem-
bah manah marang sapadha-padlia'
Utah, _ pasrah marang Gusti Allah.
Geguritane Handoyo Wibowo alias Koh
Hwat uga ngemu pitutur 'dadi ma
nungsa aja gunicdhe lun guinagah'. Aja
duwe tetembungan Ian tumindak sing
mujudake 'sapa sira, sapa Ingsun'.
Tekan wektu iki, Koh Hwat pancen
wis nglairake atusan geguritan Ian
n  . I'
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padha bisa nduwoni rasa peduli, Malah
kopara scduliir aiji' iki angjfono poduli
marang sapadha ora mung ana tulisanj.
Hanging diwujudake kanthi nyata. Ka-
bukten kabeh karyawan Ian k^awati
sing cacahe atusan, yen ana sing dadi
manten mesthi diparingi bebungah.
Nomer sgi wiyud gegurifc^ sing diripta
mligi kanggb si manten.
Wektu iki, Handoyo Wibowo panceh
luwih misuwur minangka jurag^ sing
duwe \xiko Dynasty Fashion Ian pelxisa-
haaH' penyulingan minyak congkeh.
Sanegan mangkoiio, dheweke isih kober
luru ilmu Ian ngelmu babagan kabu-
dayan Jawa Manut pengaknne sedulur
. lanang iki, basa Jawa tetela hduweni
. bobot rasa sing luwih mantep ketim-
bang basa Indonesia. Manut Mas Han
doyo, "Yen lagi 'edan' nulis puisi utawa
' geguritan, rumangsane kaya kepargin-
gan kekuwatan gaib. Tembung Ian
ukara mbanyu mili, lambe ndremimil
lantanganeobahnggrathil." '
"Rikala aku manungkul marang
KangMaha Kuwasa, ing kono akii kaya
oleh wisik wujud pralambang Ian sim-
bul-simbul. Kanthi latihan Ian- sinau
sing tememen, tetela Gusti Ingkang
Murbong Dumadi paring tansuh dalan
ami'ih kita bisa ngripta puisi utawa ge
guritan," mangkono Handoyo Wibowo.
(Joko Budhiarto^
Kedaiklatan Rakyat, 25 Oktober 2001
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SASTRA JAWA-DRAMA
PROF DR RM NG POERBATJARAKA ngalembana
Ramayana raawa tembang, basane Jawa kuna becik. Manut pakar
sastra Jawa iki. serat Ramayana Jawa ICuna ditulis nalika jamano
Prabu Dyah Balilung junicncRg nata ing pruja Maturam Kuna taun
; 820^ ^ 2 Salra. Panemwe Prof Poerbatjaralca Icang tinulis mgbi^u
ig karo tulisan ing watu Ian tembaga kang
tinemu ing tanah Jawa (Gedonlcschrifl 75-Jarig Bestaan van Het Kon
Instyoor de Taal, I^dcn Volk<^dkunde van Ned Ind 1926)
J Bab serat Ramayana Jaw.,
Kuna nyritakake lelakone Prabii
R^a kayadone serat Ramayana
bask' Sanskerta kaiwane
^Walpiiki. Nanging ana bedane.
■Yen Ramayana. Sanskerta sa-
wise.Sinta bali menyang.Ayodya
banjur pepisahan karp Rama.
Dene irig Ramayana Jawa Kuna
Dewi.Sinta b^'ur kumpul dadi
siji karo Prabu Rama.
Kejaba kuwi, Ramayana Jawa
Kuna yen katandhing karo
Ramayana Walmiki klebu cekak
banget ora ngandhar-andhar.
•Uga wis dingerteni yen babone
■Ramayana Jawa Kuna duda
Ramayana Walmiki.
Buku Kapustakan Jawi uga
hyuplik tulisan ing serat Saridin
cap-capan leaping 5, kaca 346 Ian
363 ngenani sing gawe serat
Ramayana Jawa Kuna sawljin-
ing pujangga jeneng Mpu Piywa
jamane Prabii Gendrayana
jumeneng nata ' ing' negara
, Mamenang. . - i .
V: ■. (kkerde bangsa Indu kang je-
inenge Himansu Bhusan'Sarkar gawe buku irah-irahane Indian
^Influence on The Literature of Java and Bali kanjg methllc sawetaira
pada saka serat Ramayana Jawa Kuna. Pethikan mau dititik dening:
geleerde liyane kang jenenge Manomohan Ghoshs pranyata cocog;
ksao pada ing serat Rawanawadha (patine Dasami^ sing uga crita .
Rama) kaiyane Bhattikawya pujangga gm^g saka tanah Indu irig ja- i
mahkima. . . .» .
Bab gancaring crita serat Ramayana apik, akeh piwulange, rereng-
, gpneiiga bedk Ian basane taiidhes. (Warismai^op).
Kedaulatan Rakyat, 18 Oktober 2001
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di harian ini (7/|0),aahBat mehyentuh.
.Sebab., siapopun tahu bohwR Yogyn adalnh
Bantrahijra Boi^ti^.8Gnlm^^^ buU^' tra-
'di|i maypun mpd^^.->Di^^ b^ter tra^i na-
r marnaina besar senimann}^ jugatelah menca-
,; pm aJ^a nMionpl;,yat^ Suyono,
M^pto. Kawer; " Maqio dan sebagainya
adalah beberapa jippntoh. Sehiehtara di sisi
teatpr modern ada sejumlah nama yang per-
nah digodog di Ypgya,'Dari sini muncul
wndra, Putu Wyaya, Reny Jayusman, Umar
l^yam, Fred ^ ibowp dpa masih banyak lagi.
Nainun, dalaib hampir .dua dasa warsa ini^
Yogya nieiyadi sangat kesepian. Hanya ada
satu nama tokoh teater yang muncul di jagad
nasiOnal yaitu Butet, Butet iiii berangkat dari
Festival Teater antar-SLT/C
_ Menyedihkan memapg. Bahkan Indra
IVwggono memberikan ilustrasi yang men-
dirikan bulu roina, Yogya adalah kuburan
teater. Banya^ perkumpulan teater yang saat
ini memang tinggal nama. Walaupim banyak
tokoh-tokoh teater Yogya yang masih tetap
tinggal d^ hidup di Yogya, namun mereka
tidpk lagi banyak terlibat .dalam pagelaran
teater, Genthong HSA, Sri Harjanto Sahid,
Suharyoso, Frnw Suhanio, Landung Simatu*
pang, Fred Wibovvo, Yoyok ^ o, Emha Ainim
Nadjib, Noor WA dan masih banyak lagi
adalah beberapa nama yang secara intens (du-
lu) terlibat dalam berbagai pagelaran teater.
Mereka, baik secaiia sendiri'sendiri maupun
bersama;soma salihg berinteraksi sehingga ja
gad teater Yogyakarta mepjadi sangat se-
marak. -; • • 7 ; ; .
Memang, pada dekade • delapan puluhan
pekeija-pekeija teater Yogya pemah mengge-
lar acara: Arisan Teater. Ada juga pagelaran
teater musim panas. Tyjuan utamanya adalah
memberikan nuansa batin dan memberi se-
mangat bagi pemunculan la*eator-kreator baru
. di bidang teater. Namun', kedua acara itu
akhirnya tidak terdongar. Monurut tormino-
logi Indra Tranggoho itu, mereka telah berada
di kuburan teater. Demikian juga dengan festi
val teater antar-SLTA. Festival ihi telah kehi-
langan gaungnya.
Aldbat dari padanya adalah tidak lagi
muncul aktor-aktris baru yang masih penuh
greget dan poterisial.untuk menggantikan ak
tor-aktris teater yang sudah mepjelang senja.
Memang, Genthong sangat dikenal sebagai
'peternak teateri rempja ini. Namun ia juga
belum mampu nlelahirkan calon-calon pekerja
teater yang sudah makin senja ini. Dengan
demikian, kaderisasi teater, di Yogya ini sa-
. ngQt-snngnt ataraan, la bprjalan di tompat,
mengutip torminologinya; Indra di atas.
Ifecemasan Indra, IVanggono, boleh jadi,
adal^ kecemasan yang sangat kental nuansa
; keprihatinannya.. Sebenamya, orang-orang"
teater. harus. dengan cerdas menangkap sinyal
ini dan kemudian membuat gerakan antisi-
patif.
Hal yang sedikit bisa menghibur hati
adalah masih ^l^isnya beberapa teater kam-
;; pus, Beberapa'teater kampus masih sangat
; produlctif sepiisal teater I^bi Dua (STMD-AP-
MP)KSP (Kelompok Sastra Pendapa) (Uni-.
versitas Sarjanawiyata Tamansiswa). Klenic
dan Komunitas Kaki Langit (UCY), STIE
Widya Wiwaha, Teater Eska (IAIN Sunan
Kalyaga), Teater Garasi (mula-mula teater
kampus namun sekarang sudah melebarkan
sayap) dan beberapa teater kampus lainnya.
Teater Lobi Dua yang baru saja berkeliling di
beberapa kota adalah salah satu contch teater
kampus yang masih eksis. Teater Kelompok
Sastra Pendapa-UST, yang baru seo'a memen-
taskan Ben Go Tun kaiya Saini KM di Societet
Militer adalah contoh lain eksistensi teater
kampus. ,
Di sini terlihat bahwa masih ada beberapa
kegiatan teater yang bisa dinikmati. sekadar
bisa menikmati kegiatan teater, ya. Namun,
teater-teater itu telah mepjadi sangat niiskin
kreativitas. Karena teater model sampakan
yang berkembang ^  tangan teater Gandrik
sedang digemari, maka hanya model ini yang
. dijadikan kiblat pementasan teater. Tidak
ada, mudah-mud^an hanya belum saja, ke-
beranian untuk mengeksploitasi pentas men-
jadi sesuatu yang enak dan mena^ untuk
tonton. Ditambah lagi dengan kecenderungan
anak-anak muda itu untuk hanya menggelar
teater absurd, maka perkembangan jagad
teater di Yogya ini menjadi .semakin absurd
pula.
Teater Kampus
Realisme sosial dalam teater sudah meiyadi
sebuah masa lalu. Padalial dari sini orangbisa
melakukan berbagai kritik sosial Namun, kini
tidak ada lagi teater kampus yang mampu
memberikan reinterpretasi naskah menjadi
sebuah spjian teater realis. Kemiskinan l^ea-
tivitas dan ide ini juga sangat memprihatin-
kan. Adik saya, Indra Tranggono, balikan se
cara eksplisit menupjuk teuter-teater besaP
seperti Bengkel Teater, Teater Populer dan
Riantiarno sendiri lebih senang mengangkat
naskah daur ulang. Akibatnya, naskah baru
,  . . i
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i tidak mupcul. Kecenderungan ini mgmang
tidaJk bisa ditolak. AJasan bahwa nask^ lama
ini masih layak dipehtaskan, mungkin peilu
dikaji ulang.
Sebagai bagiau dari sejar^ teater Indo
nesia, in^ naskah-naskah lama ini memang
ada benamya untuk kembali ditampilkan.
Sumur Tanpa Dasar-nya Arifin C Noor adalah
salah satu contoh..Namun, kreativitas para
pekerja teater tentu sangat dituntut adanya.
Dalam hal ini para pekeija teater ditimtut un
tuk berapi melakukan interpretasi baru atas
naskah-HMkah lama itu. Teater Kelompok
Sastra. f endapa VST yang memen^askan
i^ret^;Kencanaktbig adj^ah >
s^^'isatu raiitok l^atiyitas itu. Walaupun
•'b'elvu^rsepen^nya
Teater KSP untuk raelalrakan reinteipretaki
perlu memj^roleh duktmgan.
Persoal^: yang dihadfiipi oleh kelompolv
tdateif .Yo^a ini sebenamYa adalah pembi-
naan.Pembinaan dalam' arti pendariaan dan
dalain airti pengerahan dan payung bagi keber-
adaan naereka. Hants diakui bawa peixdanaan
ba^ pentias-pentas teater di Yogya ini sangat
terbatas. Terhyata sulit sekali mencari spon
sor untuk pentas teater ini. Berbeda dengan
kegiatan olah raga yang bisa dengan cepat me
mang^ sponsor. Teater ini sangat lemah daya
panggilnya terhadap sponsor. Akibatoya, pen
tas teater mei\jadi sangat lemah dari sisi pem-
biayaan ini. Konsekuensi logisnya adalah bi-
aya pentas itu tidak bisa ditutiip oleh peng-
hasilan. Akibatnya sudsdi bisa diduga, penye-
lenggara pentas teater ini han:a pontang-pah-
ting mencari pendukmig dana.
Peritas teater di Yogya ini juga lemah daya
panggilnya terhadap , penonton. _ ^tinya,
penontbn Yogya belum terkondisi untuk
berdu)run-duyun datang menyaksikan pent^.
Ini juga meiyadi lingkaran setan tersendiri.
Penontbn tidak terta^ datang karena kuali-
tas teatemya masih diragukan. Karena pentaS
teater itii sepi penonton, maka pemualan kar-
ds masuk juga terscndat. Akibatnya pengha-
silan dari pentas (ditambah beban pajak
tontonsmyang harus dibayar di m\^a tanpa
ada kemunglunan untuk retribusi meiyadi
minimal. Ini jelas-jelas akan berpengaruh pa-.
'da peneriniaan honor para pekeqa teater.
.' Sangat menyolok sekali perbedaannya de
ngan di luar negeri. Thantora The Opera', itu
dipentaskan sebulan penuh di Rotterdam
temyata juga penuh penonton. Demikian juga
dengan Ramayana yang dipentaskan di
Broadway selalu dipadati penonton. Q-k
*)Dr8PranowoMEc,
mantcn pekerja teater.
Kedaulatan Rakyat, 14 Oktober 2001
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Mungkinliah Yogya jadi 'Kota Teater'
MENILIK PEMENTASAN pementasan yang ada
di Yogyakarta saat ini, meryadi keprihatinan
tersendiii. Banyaknya pementasan yang ada selalu
membuut akliir yang mengecewulcan Icarena aedikit-
nya penonton. Hanya pementasan sekaliber Rendra
atauNRiantiamoyangmembuatbeijubel penon
ton.
Bertolak dari pementasan "Ben Go IW garapan
Teater l^P-UST, akan tampak penyadaran tentang
ai'ti kohadiran penonton. MelaJui penggarapan se-
buali sajian txtater yang tidak main-main, benar-
benar akan dirasakan olehpenilcmatnya. Kehadiran
penonton muda di pementasan tersebut jelas diakui
harus angkat topi.
Setidak-tidaknya.mampu memukau audicns
hingga akhir pementasan atau bahkan hax'usgu-
nioh kai'ena lamanya dui'asi peitimjukan. Solama
ini teater disadari atau bclum masih menjadi milik
para pelakonxiya saja, sedangkan untuk mencoba
masyaralcat penonton belum teijadi dengan baik.
Teater Gandrik scLagai kelompok pioduk tawa
teloh menmijuldtan kemxunpuan penggarapan
masyaraltat penonton dengan balk, hingga selalu
diamati oleh jxemkmatnya. Itu pula Idranya yang
hendak diterkam oleh teater KSP pada Ben Go "fun.
Dari sinilah permulaan kesadaran akan kebutuhan
penonton teater yang setia.
Bidiknn pmdiAsi yang mantap tei-hadap kaum
muda cukup men^embirakan. Di samping pemili-
han lakon yang culcup bagus untuk diangkat serta
proses yang serius dari para pelaku teater di dajam-
nya, utamanya peran Abior Yudhi Pra^owo sebagui
sutradara.
Lebih jauh dikatakan, penjaringan penonton mu
da Ixai'us dilakuk?m oleh teater-teater muda sendiri.
Jika hal itu tidak dikerjakan, lalu siapa yang mcpja-
di penonlonnya? Akankalx luta bersorah diri kepada
pelaku teater yang lebih tua. Mereka semakin
jarang untulc hadir dan mengkiitisi greget para mu
da yang mencoba menghadirkan dan menghidupkan
teater di tingkatan lokal.
Oleh Bambang "Bhe" Susilo
Apabila ditfdusuri maka ada semacam kcgelisa-
han yang selama ini terselubung dalam diri kelcia-
pok-keiompok teater yang ada. Sekian lama proses
sccara intens dan suntuk alchimya lianya
mcngliadirkan penonton yang terbilang sangat min
im, Itupujx kalangan sendiri alias konco dhciv<i.
Sedangkan penont on pada pementsisan lalu, teater
KSP mampu inondobrak sekat-aokal tersebut.
Kohadiran
penonton yang
tidak hanya
konco dhcwe,
terlebih dari kalangan muda, jolas menunjukkan
gejola bagus tentang eksistonsi teater di
Yogyaloai-ta. Tunjuk saja kelompok Garasi, diakui
mampu menyedot penikmat muda dan kaum hia,
bahkan dikelola secima baik dengan mobilisasi ting-
gi. Para penikmat mampu duduk beiharengan un
tuk sekadar menonton atau berapresiasi bersama.
Magnet pementasan itupun tal%. lepas dari
kecerdikan tira produlcsi untukmoinaksimalkan
publilcasi lewat media rnassa, baik koran maupun
elekti'onik.
Sentulian raan-
is daii sebuali pi'o-
duksi unl uk men
coba
memaksimalkan
penonton jelas
bukan kerja yang
main-main. Saat
ini hai'us disadari
suntu
pemcntasaan
tidak hanya men
jadi milik para
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pelakon teater
sfyE) tetapi para
peminat dan
anikpiatnya
hatikan. Coba kita
fhsMxtck
. terhadap pemen-
; tasan teater yang
bemaungdi
ibawah bendera
festival yang
monyeretYogya
sebagai i'm-
age beberapa waktu lalu. \
Penonton sedikit sekdi. Setidaknya ada indikasi
tentang kegagalan menghadirkan penonton di; .
Ybgya atau karena'sajiannya yang kurang dapat
diterima. Paling tidak mer\jadi permenungan
bersaroa, arti manajemen pementasan dengan peng-
garapan penonton yang serius dun tidak serampan-;
gari. Gerilya
kepadapara
peminat teater
baruhanadi-
lakukan seiring perkembangan yang ada. . " "
. Jikateatertanpapenonton,Isduuntukapasajiaii
teater selama ini? Apakah himya menjadi s^ian
dalemi aquarium yang indah dan asri Apabila benar
ada anggapan; teater hanya^tuk para pelal^ya
sajai tanpa ijaenpqba merfulf^penonton bmxi, mscaya ^
MELIHAT POTENSI yaiig ada di Yogya, ,
tampak segmontasi penonton dalam hitungan mar-
"  - - ket, yakni kaUm
muda,':
Pementasan KO-
•MAmemilih
tempat; '
berkumpulnya
anak muda,
yalmi kampus,
sebagai pilihan
tempat. Hal itu
merupalcan -
n  pencerminan
kecermatan KO-
MA menggali
potensi penonton
lokal. Penonton.
hadir dari
banyak kalan-
gan kiitikus,
n pelal;u teater
hingga anak mu
da yang sohari-
haii awam ten
tang seniper-
turyukan.
. Pola ini segera
harus ditangkap
baik oleh komunitas KSP, lalu melafalkannya lewat
kerja produksiyang jauh sebelumnya sudah dipex-si-
apkan. Hnl itu tidak dapat dipungkiri dari sinergi
pada saat pementasan. Di samping styiannya
sendiri culcup idias ha|d penonton Yogya, ataqkah
■memangsqjiandemildanyanB'bai-u^wxadi •
masyarakat? Monj§^o Aerso. ■
manqjemen dirampungkan.secara apik.'Massd^:.
j selera patutpula'dipernitunkkaii. Keyakindn padq, >
kphadiran tca^r monjadi kebutuhan yang paling
utama bagi masyarakat, semakixi raampu
dirasakan. "Kota teater" segera mampu mewiyud '
dengan merengkuli masyarakat loknl di dalamnya.
Seusai menyelesaikan penggarapan penonton
yang bukan konco d/iewe terlebih merupakan repre-
sentasi terhadap peminat teater bam, maka akan
timbul gagasan yang bam pu]a. Inovnsi-inovasi pe
mentasan akan segera dilakukan seiring dengan
gairah penonton yang semakin besar.
Selain totap mempertimbangkan gojala de^adasi,
ki'eaiivitas paida pola pementastm yang ada akhir-
. akhir ini. Stigma teater yang tak tersentuh oleh
khalayak ramai hams dipertimbangkaa kembali;'
Eksistensi teater modem semakin nlehibutiihkah
pergesekan luas dari pai^a peminatnya. Selama ini .
mendobrak media elektronik seperti televisi, masih
kurang. Atau penggunaan internet sebagai satu
sarana, belum mampu digimakansecarabaik.
Satu model bidikan penonton dari teater KOMA
waktu lain, cukup bagus sebagai suatu kecermatan
akan magnet teater di tingkat lokal. ^niungkiuan
mengusurig teater out door dengan penggarapan
apik dari tidak kedbdoran cukup menjadi satu alter-
natif. JUca tidak, maka satu kemungldnari '
penggarapan penonton lewat satu survey dalain pro-
duksi sungat dipurlukun. Di samping kosadaran
lain pada menjamurnya kantong-kaniong teater di
Yogya sendiri.
Bukan beraiti latah pada pemikiran njlimet dari
konsep produksi pementasan yang disadari sudah
banyak beban di dalaninya, namun paling tidak
menjadi jeda" bagi penggarapan manajemon teater'
yang lebih baik. Satu cara lain adnlah beiliaca dari
perigalaman empiris kelompok semacarii Populer,
KOMA, Gandrik,,Studi Teater Bandung ataupun .
Teater Alam.-v ' >■
. Akhirayatinggalnieriiperiiiribangkahkualitas
pementasan, yang lebih baik ba^ teater KSP dan
. juga kelompok-kelompok lairi. "ndak teijebak mei-e^'
duksi eksotisirio satu pementasan sebelumnya yang
hanya akan mepjebak para kreator kepada stagnasi
lu'eativitas dan latah pada produksi di dalamnya
tanpa pemali ada inovasi. -
* Penulis adalah pelaku teater, berdomisili
'  diYogyakarta
Minggu Pagi, 21 Okfcober 2001
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Menanti
Mutakliir
6I0I1 SiaWardi Emdraswara
. MASIH menarik disimak gagasan Faruk HT dalam buku
"j^egini Begiiii dan Begitu' (FKYIX1997). Yakni, pengem-
bangan seni dan sastra bisa menempuh pilihan-pilihan.
Antara lain, bisa memilih seni dan sastra sebagai ba^a^ inte
gral kapitialisme akhir (mutakhir). Dalam kondisi ini, seni-
man dan sastrawan bisa berlindung pada infrastimktur,
seperti lembaga yang dimotoii Fred Wibowo, Emha Ainun
Na^jib, dan Butet Kai-tarodjasa.
Tampaknya, jagad drama Jawa mQdern.pun perlu mengi-
blat ke situ. Karona, sclarna ini drama Jawa (scdang) dilanda
paceklik pementasan, penulisan naskah, dan publikasi.
Getahnya adalah tak ada pengayom yang mau dan mampu
menghidupi kiprah drama Jawa modem. Maka, tak usali di-
tutupi lagi, kalau komimitas drama Jawa akan pentas, tak jc-
las harus "nienyusu" ke mana? Jika alcan monyusu ke Taman
Budaya dan Dewan ICesenian, kini kedua lembaga ini sedang
.morat-marit, menunggu pembenahan. Jika ingin mengayom
ke TV, selelcsinya (masih) kotat. Jilia mengandalkan pribadi-
pribadi agung yang pcduli, sangat jarang yang mau ~ mereka
umumnya pelit.
If!:!"!!"
Alchirnya, memang drama Jawa modern butuh pejuang.
Perlu gerilyawan, yang mau ko sana ke inari harus door tc
door mengctuk dada para dormawan. Singkat kata, "seksi
sibuk" drama Jawa (akan) dituntang sogcra berkelit, agar
mampu mengguet pemerhal i dan kapitalis yang mau menjadi
"bapak angkat". Tentu, konsekuensinya harus drama Jawa
perlu mengikuti gagasar^ Arswendo Atmowiloto, yalcni perlu
'ginunidc", strategi dan muslihat. Buktinya, deng^ dalih ke-
toprak plesetan yang lalu, Bondan Nusantara bisa menarik
hati konsumen. Bahkan, ide tersebut telah menumbuhkan
aneka ragam ketoprak "humor", jampi stress, ketoprak plus,
yang moryadi andalan tolevisi swasta -Uik diomohi pomirsu.,
Biarlah, upa pun yang lerjadi, sebuah inovasi haru.s dihar-
gai. Kidau memang drama Jawa modern harus menjudi seni
kitch,-seperti diungkapkan Umar Kayam — apa salahnya.
Toh, jika drama (harus) meiyadi "budaya massa" yang
berbau koraersial juga tak bcrdosa, dibanding ingin hidup
tapi tak punya darah (baca: dana). Akibatnya, lunglai. Tentu
saja, andaikata ke arah bisnis pun, drama Jawa harus tetap
tidak kehilangan jati dirinya. Ini basa-basinya! Karena,
Frances Vates dalam buku Sociology of Literature and Drama
juga menyatakan bahwa theatre as moral emblem. Teater
harus tetap menjdratkan simbol moral. Keprihatman drama
Jawa modem memang seraakin lainit, menjadi-jadi, ketika
sanggar-san^ar sastra pun kurang peduli. Akibatnya, kalau
akan pentas harus kekeringan naskah. Lalu, mengulang-
ulang naskah lama, yang telah sering dipentaskan. Padahal,
naskah lama seperti Gapit karya Bambang Widoyo Sp,
. V • * ' "■ . *■ * - '
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memuat 4 judul dratua ~ kadang nafasnya kiirang mengdcuti
zaman. Kini, telah zaman reformasi, zainan keadilan'ter-'
ganggu, tentu dibutuhkan naskah-naskah beru.
Harus ^sadari, jagad di'ama Jawa modem memang beliun
memUiki tradisi sastra tulis. Buta naskah! Dan, memang
^belum iada keinginan memproduksi naskah. ICarena, pu-
n blikasi untuk naskah pun tak ada lahan. Itulah nasib drama
Jawa modem, sehingga kalau ada naskah masih milik per-
orangan. Itu pun, jarang yang terdokumentasi. Buktinya,
ketika tcman saya'akon menulis tesis S2 tentang drama
Jhwa, khususnya Dagelan Mataram Baru, sutradaranya pun
kurang memiliki dokumentasi naskah, Dari fenomena ini,
tampaknya tradisi dokumentasi (penerbitan) drama Jawa
modem, ^an selamanya sepi. Karena, kalau bukan peneliti
• dan sutradai'a, munglun enggan membaca naskali drama.
Lebiih baik menonton drama yang dipentaskan, lebih
menarik, daripada membaca teksnya.
'  " Drama Jawa modern, memang pemah menunjukkan
kegemilangan: Yalm, ketika RRI Niisantara II Yogyakarta.
menyeldnggarakan sandiwara radio berbahasa Jawa, yang
dimotori Soemardjono dwi Maria Kadarsih. Kemudian di-
susul radio ^waste, seperti radio Retjo Buntungyang dipelo-
pori oleh Abbas CH. Sayangnya, naskah-paskah drama terse-
but juga tak torpubliknsi. Bahkan, kaldu akan mominjam
rekaman Guiset) belum tentu diperbolehkan. Pasalnya,
tentu bermacam-macam, sedikitnya agar tidak dibpjak (di-
gwdal^), dijual. Lalu, pendengar diama radio minus.
Publikasi teks drama Jawa modern, memang pernah ada.
Misalkan k^a Soetamo bequdul Kembang-Kembang
Katresnan, dimuat bebambung di Dharma Nyata (No fiO Th
II, Minggu II Desember 1972-No 63 Th II Minggu 1 Januaii
1973). Sandiwara ini bertema ICB (Keluarga Berencana).
Penyiaran drama pendek karya St liesmaniasita beijudul
Wijiling Biyung dimuat di Kunti (No. 7 Th. I 1972) dan"
Nyonya Legawa di muat di Jaya Baya No. 51 Th. XXVII, 20
A^stus 1972. Kedua drama yang terakhir ini merupakan
drama bacaan, mirip cerpen, b^an teks drama pentas.
Selaiyutnya, muncul pula naskah drama modern berbent uk
•bnku karya Handung Kus Sudyarsaha, beijudul Gambare
Awake Dhewe, oleh penerbit KR. Buku ini merupakan antplo-
gi naskah drama. Sayangnya, buku tcrscbut kini telali hilang
diperedaran dan tak dicetiik ulang ~ padahai banyalc pemei-
hati yang ingin memilikinya.
Sayembara drama Jawa tahun 1979 juga telah meng-
hasilkan drama-drama berjudul Pangorbanan kaiya Aiyono
KD dari Kudus, Kali Ciliwung karya Wch Nursyaliid P dari
Sala, Secuwil Ati lan Wengi karya Suliyanto, Sedumuk
Bathuk kapya Pumadhi Atmodiharjo dari Semarang, Omoli
Warisan karya Suryadi WS, Males Budi karya Mang Oji,
Antarane Ombak-Ombak Gumulung karya Anjrah Lelana
Brata dari Blora, dan Kembang Warung karya L Siti Aminah.
Selapjutnya disus^ sayembara drama Jawa tahun 1980 yang
' ihenghasilkah naskah Gandnuig kecepit karya Sarwoko
Tesar, Tuga^ karya Soetiatmi, Tumiyuping Angin Wengi
karya Aryono KD, dan Taman karya Moch Nursyahid P.
]^usus naskah Tugas, pernah digunakan dalam Festival
Teater Berbahasa Jawa tahun 1982 di Semarang. Sedangkan
Gandrung Kecoplt, pornah inoi\jadl buhun pontus toator
Gapit pel-tama kmi.
Tegasnya, drama Jawa modern lebih subur ketika periode
80-an. Namun, setelah pemuka-pemuka drama mereteli,
ternyata habis sudah riwayatnya. Pelopor-pelopor drama
Jawa modern, rupanya terlalu cepat mondahului kita. Di
Surakarta, ada Bambang Witloyo Sp (aim) dengan PKJT
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(PuHut Pongombangan Kebudayuan Juwn Tengah), toluh
. berbuut banyak tcrhadap pe.rkombangan drama Jawa.
Sayangnya, ia meninggal ketika masih muda, dan banyak
• naskah yang belum terselesaikan. Begitu pula Handling Kus
Sudyarsana (abn) yang mempralcarsai Jcnaka KR, tentang di
TyBI Yogyakarta,^ tclah moninggalkan kita. Dan, anehnya
lalu ada "generasi terputus" ketika para kampiim drama
Jawa itu tiada. Generasi yang masih tersisa, sebaya Handung
seperti Suwariyun, M Tahar, Aswar AN, telah sibuk mengu-
rus raacam-macam - seakan "lupa" pada di-ama. Termasuk di
Jatim, Isinoe Rianto yang beberapa saat gemar menulls di'a-
ma Jawa di radio, kini tenggelam lagi.
Titik point-nya, di tahun 2001, muncul generasi drama
Jawa modem yang memekikkan telinga kita. Lantaran di
era yang camt marat ini, masih ada generasi pediili drama
Jawa. "Dia", adalah komunitas Sego Gurih. "Dia" adalah
himpunan pelaku drama Jawa, dan bulcim penulis naslmh.
Namun, kita patut acung jempol atas. kogigihan mercka
yang tak kenal lelah, mengukir "bom waktu" dongan
gebragun drama Jawa modern.
Sego Gurih, boleh dibilang sobagai "pangkalan" lingkaran
pergaulan yang bersifat inklusif, Jadi koimyemukan begitu
kent^ mewamai komunitas ini. Background masing-masing
tokoh beragam, ada-yang berstatus peliyar, mahasiswa, pe-
musikj'bahkan penganggm*. IComitnien terhadap kesenianlah
yang menjadi simpul pengikat kebersamaan. Komunitas
yang komit terhadap drama Jawa ini, lebih pas disebut soba
gai muarp bertemunya pejalan seni dari disipliimya inasi.ng-
raasing. Bergabungnya mereka dalam komunitas inf meru-
pakan pei-wiy'udan sikap untuk membentuk grup toater yang
bei-orientasi pada profesionalisme. Dalam peljalanannya da
lam dunia teater, komuniUis Sego Gurih lelaii momentaskan
naskah-naskah Bambang Widoyo SP senter. Aniara lain, Rcl,
Long, Dora, dan Suk-sidt Peng. Mereka dengan gigih tainpil
di berbagai tempat dengan jalan keijg sama antar komunitas.
Antara rain, belum lama ini juga pentas di Balai Portemuan
Tanaansiswa, 9 Maret 2001, di Cakruk FBS UNV, Senin 2
April 2001, dan SMIG Buglsan Yogyakarta, 18 Agusfus 2001.
Memang disadari oleh sutradaranya. Wage Dak.sinarga
dan supeiwisornj'a, Iman Budhi Sanloso - perjalanan komuni
tas Sego Gurih seperti menempuh "jalan sun^d". Pasalnya, di
samping pensuplai dana masih ragu, penonton pun kadang-
kadang sangat kering. Jacli, niat menggairahkan teater ba-
hasa Jawa, seakan "melawan arus". Maksudnya, di era yang
serba modem dan pragmatis ini, bahkan generasi muda juga
telah "ngemohi" pada teater berbahasa Jawa ~ mercka tetap
bergeming. I^elulian-keluhan yang mengeinulta pasca pentas
teater Sego Gui'ih, biasanya selalu ada kritik - kekeringari
naskah. Maka, Uritung Basukl dan Sri Wintala Ahmad
pengaraat drama, usai menonton pentas Suk Suk Peng
berharap agar Sego Gurih memproduksi naskah sendiri.
Bahkan, akan lebih manis lagi kalau sastrawan Jawa lain,
segera memulai karirnya, berniat menulis naskah drama
Jawa. Harapan terakhir itu, memang akan tersandung per-
soalan besar. Artinya, dalam kehidupan sa.stra Jawa, ttrama
memang termarginalkan. Q-k
*) Drs Suwardi EndixiswaraMHum,
penganfat sastin, mengqjar diFBS-Ul^JY.
Kedaulatan Rakjiat, 21 Oktober 2001
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SASTRA JAWA PUISI
17-18 OKTOBER DIPURNA BUDAYA
YOGYA (KR) - Festival Musilc Puisi Yogyalcaita (FMPY) 2001, akan digelar selama dua had, Rabu
dan Kamis (17-18/10) di Puma Budaya, mulai pukul 20.00. Acara ini diselenggaral^an Koperasi Seniman
Yogyakarta (KSY) bekerjasama dengan Dewan Kesenian Yogyakarta (DKY) dan Taman Budaya
Yogyakarta (TBY). Selain festival, Kamis (18/10) slang pulcul 13.00, juga akan digelar sj irasehan (dialog)
seputar musik puisi di tempat yang sama, menampilkan Remy Sylado dari Bandung j'ang dikonal de
ngan puisi'mbeling'nya.
Menurut Kctua KSY, Sapto Raharjo, Sejuk awal, kata 3apto, KSl^ menibo-
festival ini rencananya akan digelar seti- baskan peserta unti k momilih puisi sia-
ap tahun pada bulan Oktobor. "Kali ini papuu yang akan dimusikalisasikan.
adalah sobuah studi awal tentang Yang penting, teks puisinya hai-us ada
bagaimana membuat fornaat festival lebili d>ilu. ISerdasa kan pomyataan pe-
musik puisi. Karena selama ini belum sorta, puisi yaug dipersiapkan ke-
ada referehsi sama sekali," katanya. banyakan adalah karya pcnyair yang
Meskipun dengan label Yogya, namun teluh eksis di panggung sastra Indonesia
festival ini akan diformat menjadi event modern. Seperti Alimaduu Yosi
berskala nasional. Artinya, kata Sapto, Herfanda, Mu.stofa W Hasyim, Kliairil
selain menampilkan musik puisi garap-. i^nwar, Suminto A Sayuti, Sapavdi Djoko
an anak-anak Yogya, juga mengundang Damono, Arifin C Nor, Subagyo
kreatordari.kota-kotalaindilndoncsia. Sastrowardoyo, Rendra, Iman Bucihi
Sebab, kenyataannya musik pmsi telah Santosa.LKAradanlain-iain.
menjamur di mana-mana. Somentara Penyair Iman Budhv Santosa, salah
sampai saat ini agaknya belum sepenuh- satu penggagas festival ini menilai, bah-
nya 'diteriina' sebagai genre baru dalam musik puisi mempakan bentuk kose-
seni musik. Terbukti, kebanyakan perge- yang perlu dikaji dan ditum-
larannya terkosan hanya menjadi buh-suburkan. Pertama, karena keseni-
♦penyegar* dalam acara-acara sastra. ■ ^^rsebut hasil kolaborasi antara
Sebagai langkah awal, menurut Sapto, musik, sastra dan teater. Kedua, sebagai
FMPY I akan memanggungkan musik bentuk kesenian baru pasca sastra
puisi garapan sejumlah Icreator. Dari Ketiga, sangaL tevbuka untuk
Yogya antara lain Komunitas Sawo incnampimgpencmuandankroasi,baik
(Hera Artha), Embun Pagi (Andi Elsa).- tradisional maupun modern. Keempat,
A1 Azhar (Zaenal Abidin), Sabu 2001 menumbuhkan tegur sapa (dialog.' seni-
(Untung Basuki), Tombo Lara (Fajar S bidang,.
dan Narto Piul), Kelompok HaiTV Leo Sedangkan Untung Basuki. saUih satu
AER. Sedangkan peseita dari luar Yogya dedcngkot musik puisi di Yogya sangat
yaitu M Nurgani Asyik (Aceh), Toater antusias ikut menyukseskan event ini.
Gethek (Edi Romadhon) dari Purwo-^ Sebab, sebagai salah satu 'cikal bakal'
kerto, Tan Lioe lo (Denpasar, Bali). penggali musik puisi bersoma Bengkel
Toator dan, Koniuuitas Poiiyair Mnlio-
bore dokado 1970-an, Untung Basuki
merasa Yogya dan Maliobovo aualah
tanah kelahiran musik puisi di In
donesia. Tiga pulnh tahun musik puigi
telah dirintis di kota ini. Kini, melalui
FMPY 2001 dapat disaksilcan lu-easmya
olchmasyai-akat. (Wun/Cil)-o
K&dau ahe Q_Q 1 _
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SASTRA JAWA-SARAN DAN KRITIK
(Babad Tanah Jawi, Menelusuri JejiUc Koixlliic, Purwadi,
Piistaka Alif Yogyiilcai-ta, Mui-et 2001,
vi +130 lialaniaii)
JANGAN torkocoh dulu. ]iuku ini momanp bcrkunHi
berjudul Babad Tanah Jawi. Kita audah men- berhasil
genal judul itu, jauli sebeluni buku ini terbit. pa candi
Tetapi, buku ini oleh penulisnya, Punvadi pcrsajak
(aluninus Fakultas Sustra UGM yang tengah Bcaitu
nienempuh program doktor) dimdtsudkan berana bi
untulc memnhami keliidupan masyaralcat
zaman silain. Mcmang, kchidupan masu lalu
itupenuhpelajai-andan . I
bcrkunsi
peringatan. Tetapi, tak , A
pcmah mati karena terus 13/A
v^idupkan. Sehingga, Idta '"pA ivr \
bisa memetik dari sana, . 1 /\ 1\
mana yang bade ditiru dan
manayangjolekdibuang.
Ada enam bab dalam
buku ini, yang mombahas i
berbagai persoalan kcsas-, ^
traan. Misalnya ada bab ^
mengenai perang suksesi
diJitwa. Kipralii)ujangga •
dalam meinbangun per-
adaban. Ada pula
pembicaraan tentangse-.
jarah kesusastraan Jawa.
Lalu poran walisanga, dan ^9
bulcu ini terasa bagaikan
kanius yang mengingatkan
kita pada peristiwa masa ,!
lalu.
Buku ini jugamemberi '
penjelasan malena babad, yang bisa dilcaitlmn
dongan nama salah satu jenis karya sastra di
daerah Jawa, Madura, Bali, dan Lombok.
Sangat banyaknya naskah-nasakah itu me-
nunjuldcan baliwa pertumbulian
kesusastraan masa lalu, teiTatama di Jawa,
sudah culcup lama. ^
Karya sastra paling tua disebuUcan dalam
buku ini, yakni Serat Candrakarana. Dibuat
pada masa dinasti Syailendra. Dinasti ini
i scikitnr talvun 700 Cakn dan tclnh
berhasil mcmbtmgun mouumen megah bei-u-
pa candi Kalasan. Serat ini bensi pelajaran
persajakan dan lelcsikogrnfi.
Begitulali, bulcu ini juga meniudukkan be-
berapa bontulc dan jenis kesusastraan mistik .
dan kesusastraan kerajaan, yang sangat
menaj-ikjika dipelajan.
< f-v Salah satu se/ui yang
13 dilcupas adalah Babad
G/ya/ni (halamaji liO).
ISJ A H f A \A/1 Babad ini menarik karena1.1 1 meuyangkutolcsistensl
WcndHstid Jrpk Koullih wilayah Mataram yang
teibagi menjadi dua
Menurut Pocrbafjaraku,
babad ini bahasannya
sangat hidup dan peluk-
i.':an masing-inusing
gKHh ■" tokolinyajugu hidup.
Inilah dokuncen sejardr
yangteliri, sppertidikata-
lean Bicklefs, yang men-
cakup knrun wakn: an-
BbP Lara 1740-1700. Babad ini
'  dicetak H Burjilngtahun
1885,1886,1802;
Pembagian dua kerajaan
Mataram itu, bulcankah
1 masihtampak terasa
hingga sokarang ini?
Strut lain yang dil)ahas adalah f^erat
Caholek, yang ceritanya berisi pe.'-iontangan
paham, diilhami corita simlwlik dengan di-
hulcum matinyn Syah SitiJenar, dklc. Scmua
dituduh karena menyebarlcan ajaran sesat
yangdapatmeresalikan masyarakal.. Serat
ini juga bisa dijadikan salali satu reierunsi
dalam ponulisan sejarali asal mula tetjadinya.
konflilc antai'a kaum syariat dan gerakan
tarekat. (Arwan) /
CM:
Puni'n^l
Minggu Pagi, 1 Oktober 2001
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YOGYA (lilt) Dinamika
dan perkembangan kepenyair-
an di Yogya tidak somata-mata
ditontukan kreativitas penyair.
Dalam aejarah, keberadaan
penyair Yogya tidak bisa lepas
dari sosok kritikus sastra. Mes-
ki tidak mutlak, hampir setiap
penyair senantiasa 'merindu-
kan' turun tangannya kritikus
sastra untuk membicarakan
plus-minus karya yang telah
. diciptakan. , Singkatnya, seo-
i-ang kril;itus sastra bagi pe
nyair bisa juga berfungsi seba-
gai seorang ^uru bicara'.
Demikian disampaiknn pe
nyair yang juga dosen Bahasa
dan Sastra Indonesia Univer-
sitas Muhammadiyah Purwo-
kerto, Abdul Wachid 38 (36) ke-
pada KR, Selasa (9/10) malam.
Dikatakan, saat ini tradisi kri-
tik sastra secara intern di ka-
angan penyair muda Yogya ti
dak seintens tahun 1980-an,
Para penyair yang berproses
kreatif pada masa itu biasa
mengembanglcan tradisi kidtik
intern antarpenyair secara li-
san. Hampir seminggu sekali
mureka nienyatu dalam satu fo
rum dialog, kemudian mencoba
mengupas karya-kaiya yang
telali mercka ciptakan.
. Mex-ekajuga berusaha meng-
undang kiitikus sastra dari Iti-
ar komunitasnya, untuk mem-
perkuat kritik yang telah di-
lakukan secara intern. "Pada
saat itu sosok Faruk HT dan
Suminto A Sayuti merupakan
langganan yang sering didaulat
rekan-rekan untuk memban-
gun dan mengembangkan tra
disi kritiic," katanya.
Tradisi kritik sastra yang
lumaynn bagus pada saat itu,
menurutnya, tidak lepas dan
suburnya komunitas sastra di
Yogya, seperti komunitas stud:
apresiasi sastra Eska IAIN
Suka, Kelompok Bulaksumur
UGM, Unstrad UNY, MPI
UAD, dan Kelompok Sastra
Pendopo UST.
Bahkan pada saat itu ada
event bulanan yrng dimaksud-
kan untuk mengasah proses
kreativitas para penyair, yalini
' Forum Pengadilan Puisi Yogy-
akarta. "Dari forum itulah
akhirnya lahir penyair Yogya
yang turut mengisi peta kepe-
nyairan Indonesia," katanya.
Ditambahkan, saat ini iklim
kreatif dan pergaulan penyair
Yogya tidak bisa disamakan de-
ngan masa penyair lalimt 1980-
an. Jika dulu bisa ditumbulikan
model pergaxilan koniunal, saat >
ini justru yang teijadi adalah
model individual. Para penyair
muda Yogya dianggap lebih
cenderung mengembangkan
proses kreatifnya secara indi-
vidu, meskipun tidak aeralus
persen mengabaikan komunal-
isme. Selain itu, Abdul Wachid
menganggap kurangnya inten-
sitas pergaulan antarpenyair
menyebabkan menunmnya tra
disi kritik sastra secara intern.
Secara pribadi, Abdul Waclhd
menyampaikan keinginannya
untuk mencoba membiasakan
terbangunnya kerabali iklim
kritili secara intern. Tapi menu
rutnya, ada beberapa kendala
yang dihadapi untuli bisa kem-
AbdulWachidBS
bali momba/igun situnai seperti
itu. Percama, semaldn sumtnya
kebiasaan pergaulan antarpe
nyair dalam satu forum dialog.
Kedua, telaJr bcrubalmya model
dun pole sosialisasi dan publi-
kasi dari komunal menjadi indi
vidual. Ketiga, memang belum
banyak lahir penyair yang be-
nar-benar 'penyair' yang layak
'dijurubicarai'.
"Barangkali senum itu diso-
babkan oleh porubahan dan
perkembangan situasi, teruta-
ma menyangkut persoalan so
sialisasi dan publikasi puisi,"
katanya. Ditambahkan, saat ini
sosialisasi dan publikasi puisi
mendapat tompat cukup long-
gar di media cctak. Hampir seti
ap koran yang terbit menyedi-
akan ruang Idiusus bagi pemu-
atan puisi. Pada taliun 1980-an
media cetak yang menyedialcan
ruang bagi puisi bisa dibilang
sangat terbatas. (R-19)-c
Kedau'latan Rakyat, 11 Oktober 2001
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DARI data yang ditemukan di dalam media massa berba-
hasa Jawa periode 1981—1997, iampak bahwa kritik ter-
hadap pengwang Jawa menggambarkan adanya berbagai
variasi p6mikiran yang mendukuhg atau pun menyanggah
kaiya-karya pongarang Jawa. Di samping itu, kritik yang
diti^ulun kepada pengarang jundahnya lebih sedikit jika
dibandingkan Icritik terhiadap kaxya sastra Jawa. Kenyata-
an ini, sangat munglun dipengaruhi olch kondisi kebuda-
yaan masyarakat Jawa yang cendei'ung tortutup terhadap
aerangan yang bersifat terbuka. Menurut Damono (1999:10)
dampak dari keadaqn itu berimbas pada kondisi sastra
Jawa modern yang ccnderung antikritik kurenu porasaun
talcut kritik (bagi pengarang) dan taliut memberikan kritik
(bagi pembaca). Bahkan, sering teijadi seorang pengarang
Jawa memadi s^gat maridi apabila kaiya-kaiya dikritili,
diul^, atau dinilai oleh pembacm Pengarang seperii |tu,.
' yangmudidimarah apabila dik^ cukup bqiiy^ v
dancenderuhgmepjadi.^emdcam^buidaya mereka. Dengaiji^
kritik-kritik yang mberikdti pemb seorang pengarang *
Jawa mer^a du^yacbl^ehkah dan direndahkan maita-
batnya. AMbatyai^lebiKjavihi keadaan dan peikembangan
sastra Jawa cenderung sangat lamban jika dibandingkan
dengan sastra Indonesia;'. < '
Di dalam Sastra Indonesia, kritik sudah meiOadi bagian
integral dan tidak terpisahkan sehingga kehidupannya cen-
derung lebih sehat jika dibandingkan dengan sastra Jawa.
Namun, dalam perkembangannya, sedikit derhi sedikit
keadaan itu mulai berubah, l^ususnya pada periode 1981—
1997. Keadaan ini tentu isaja cukup memberikan peluang
bagi kehidupan sastra Jawa modern untuk mengembang-
kan dirinya. Dalam salah tulisan di majalah Jaya Baya, .
no.9,1983, termuat sebuah kritik (anonim) yang intisinya
merupakan kritik terhadap pengarang yang dinilai agak
negatif k^ena pengarang masih sering bersikap emosi
kritik. Narnun, sikap emosi'tersebut
masih mtempatkan secara objektif. Hal senada juga tampak
dalam kHtik yang beijudul Ten Nampa Kritik, Lambaran
Handung Kus Sudyarsana, MS, No. 10,
9 Mei ] 990; ^ Sastrawan Ian ICritikus Becike Senggama •
Terbuka , tulisan Wardi, MS, No.29,19 September 1990;
dan Pengarang Sastra Jawa Akeh Sing Ore Tahan Kritik" '
tu^an M. Nursyahid P, MS, No.Ol, 7 Maret 1990.' ^ '
. Dalam perkembangannya, ketika menanggapi kritik,
muncul perkembangan yang positif. Para pengarang Jawa
inenganggap kiitik terhadap dirinya teluh mampu dilihat
ah karierhya'dalam menulis. Kiitik terhadap pengarang.
sastra Jawa berisi berbagai persoalan, misalnya masalah
^tepatan dw teknik tuUsan. Misalnya kritik yang berjudul n
Kaluputan.Ora Dumunung ing Pengarang", kaiya Tiwiek
'  •
■: 7'--
I' r."'
:7..;
SA, MS, No.45,3 Januari 1990. Di dalom tulisan ini, Tiwiok;
iSA membdrikan jawaban atas tulisan Nursyahid P bahWa,^
.jSgiftiehyangkut masak kemampudn petiga?
dalani mdhgolalx n tnateri cerita, mjsalnya 'l&ge;^pPak
n l^uripant Pak Sar BS, Ian Mitra-Mitra Sanggar^^d&%,
kaiya'Laman, Maret 1'982. Dalanj^tuIiBupriykyt
ita, Laman mempertanyakan beberapa hal, yaitu (1) judui!
asli, ■•(2) aaal cerita, (8) alur cerita dari "Ngupaya Serat:
Pdngruwat Papavkarya Sar BS. Di saniping itu, Liunan ju-
ga memnji cerita tersebut karena kaiya itu cukup menye:
nangknn imtuk dibaca. Selainmemboriltan kritilc terhifidaFr'
pengai^gitu, Laniah juga mengritik para pengararigy^g'
tei-gabupg dalam Sanggar Triwida. la melihat bahwa jJai'aV
terhadap kaiya-karya pengarang lain, misalnya mengeaai
baik dan buru^ya, tetapi moreka sendiii tidak dapat me-
nui^ukkankaiyayangb^. '
gatan. Gugatan itu, biasanya, teijadi karena sebuah kaiya
sastra dinilai sebagai sebuah kaiya jiplakan. Pengarang
seperti itu dinilai kemampuannya dalam berol^'sastra,
misalnya tulisan yang beijudul "Boneka Putri Saiju
Njiplak", tulisan Lis Aprialini, JB. No.32, 7 April 1985;
Sahara Jiplakan?", tulisan D. Sumadijpno, JB. No.5, Juni
1983; "Nanggapi Ccrkak Mas .Yudhet", tulisan Nadi V/, JB,
No.2,;.12 September 1982. Tiga tulisan itu senada memper
tanyakan moralitas dari para pengarang Jawa sehingga.;
mereka berani mengambil/raenjipluk karya erang lain ^ pa
rasa canggung. Kenyatean spperti ini tentu membuat sas^
Jawa tidtdc sehat kareha ke^atan tersebut tidak kreatif s^
Hini^asangattidakmomajukansasti'aJawa.: ; ; .
/Pengarang wanita Jawa memang jumlaluiyatrelatif sedi-
' kit jika dibandingkan dengan pengarang;lakl-laki, Oleh
jumlalinya seperti itu, keberadaannya pun mendapatkan
p%8i dalam Ivitik sastra Jawa, misalnya "Kanggo.Para
Pengarang IVanita Cengkar", karya Andrik Pur-
MS, No.24, 15 Pebruari 1984; "Ngonceki Buku .
^.I^ungBarleyan", tulisan YSS, MS, No.i3,1 September
3, dan sebagainya<;Kedua tulisan tersebut mencoba
; ^alam sastra Jawa
dibandingkan den^ kritik terhadap pengarang. Majelah-
malalali berbahasa Jawa sangat berperanan memajukan
I^tik tersebut, karena di hampir setiap terbitannya selalu
mamiiat luitik terhadap karya. Dari data yang diperoleh,
kn:t& ierhadap karya menyoroti berbagai jenis dalam karya
si(ish'a, yaitu cerpen, cerbung'novel, dan geguritan.
« iWtik terhadap karya jenis puisi tampak dalam tulisan
"(ivudtaih-Gurftan'Jaya Baya No.36—39", kaiya Suharmono
it," JB, No.48, 2 Agustus 1982. Di dalam kritiknya, Suhar
mono K menyampaikah pendapatnya tentang puisi-pulsi
Jawa.yang dimuat di maialan JB pada edisi torsebut.
i  ij ;. - - ;■
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dalom tulis&n yang
ipQudd Geg^^ S. Budi Rahartyo, JB, No.2C, 28
Di dolain kritUciwa, S. Budi KoliarcHo nrieng-
lUaa pui^ kaiya Muh. Nursyahid P yaug beijudul
Mulyadi yang beijudul
Potret. Menurutnya, dua puisi Jawa tersebut merupakan
karya yang menarik karena di dalamnya terkmidung auatu
• usaha pmbaruan.
Khtik terhadap puisi Jawa memang merupakan aktivitas
kesastraan yang cukup subur dalam media massa berba-
' hasa Jawa pada pcriode 1981—1997. Kenyataan ini lentu
:8aja saiigat menyokong peijalanan sastra Jawa modem,
i; Imiuusnya puisi Jawa. Dalam realitas kesastraan Jawa, ge-
hatiah yang baik dari kalangan pembaca. Hal ini dimung-
lonkan terjadi l^ena pembaca Jawa cenderung raonyukai
piusi ,Jawa tra^ional (tembang) yang sudah lama ada dan
akrab dengan kehidupannya. Puisi Jawa modern (gegurib-
akrab .dengan pembaca Jawa disebabk^ oleh
beberapa hal, yaitu, (1) puisi itu merupakan sesuatu yang
.miasi^ dari asing (Barat), (2) tidak menggunakan lagu, (3)
Imta-kat^ya 8angat"bersayap", dan sebagainya. U)snihpai
(3) tersebut mei\jadikan semacam penghalang pembaca
Jawa dalam memahami puisi Jawa modem. Oleh karena
itu, dengan kntik-kntikyang muncul di media massa berba-
hasa Jawa, situasi perpuisian Jawa modern menjadi lebili
semaralc dan hidup.
Kritik terhadap karya sastra Jawa yang beijenis cerita
pcndek di medm massa juga relatif subur. Kenyataan ini
membenk^ suatu petunjuk bahwa sastra jenis ce;iita peri
od kondisinya lebih baik atau disenangi oleh pembaca jika
dibandingkan dengan puisi. Kritil; terhadap cerita pendek,
misalnya "Crita Cekak Jawa", tulisan Y. Sarworo, MS, No.3,
1 April 1983; "Napas Kepahlawanan Crita Cekak Gagrak
MS, No.l7,1 November1986; Memetri Basa Ian Crita Jawa", tulisan Sunarno
Siswarahar^jo, MS, No.4, 15 April 1988; "Karya Sastra
Jawa Apa Wis Lekoh", tulisan Moch. Nursyahid P, MS,
Nd.42,13 Desember 1909, dan sebagainya. Dalam tulisan-
nya.Y, Sarworo menyoroti tentang tiga jnlur dalam cerita
pendek Jawa, yaitu cinta yang diwakili oleh Any Asmara,
Har^jana HP, dan sebagainya; sosial atau masyarakat kecil
yang diwakili oleh Poerwadhie Atmadihar^jo, Tamsir AS,
. Su^arma Kd, dan sebagainya; tragedi/filsafat yang diwa>
kili oleh St. Iesraaniasita, Muryalelana, dan sebagainya.
Dalani pandang^ Surip^ Sadi H, karya-karya para pen-
garang muda jawa yang bertema kepahlawanan terasa ku-
rang bagus kaixma si pcngarang sendiri tidak pernali terli-
bat dalam situasi tersebut.
' Sementara itii Suhamo Sisworahar^o melihat suatu ke-jangg^w dalam kaiya cerita pendek Esmiet yang beijudul
"Dewi Sinta Dang saka Hotel Intemasional". Menumtnya,
n cerita i^ndek Esmiet tidak masuk akal karena pada zaman
Dewi Sihita belum ada istilah hotel. Dalam loitl^ya, Moch.
Nursyahid'P melihat bahwa kaiya-kaiya sastra Jawa yang
berbentuk cerita pendek cenderung mcngarah kepada
suasana porno.
NV- - :•
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Hal ini tidak oesuai karena majalah Jawa adalah majalah
tuiiuia yang dibaca segala lapkjan dan umur. Cerita pendek
itu, midalnya ^Kristal Biru" kaiya Harwi yang dimuat di JB
No.12, 19 November. 1989, ''Makutha" karya Tiwiok SA
dimuat di MS, No.l9,15 Juli 1989, dan "Melik Nggendhong
Lkli" kaiya" Waryono KS yang. dimuat di PS, No.41, 7
Oktober l989, . . .
\ Meaalflb sosiologis dalam cerita pendek Jawa juga tam-
pak dalam kritik yang beijudul "Sastra Kraton, Sastra
Priyayi, Ian Sastra Rakyat", karya Sur SH, JB, No47,25
Juli 1982. Dalam kritik tersebut dipaparkan bahwa sastra
; Jawa tampaknya memang momiliki tipologi yang berboda-
,beda satu dengan lainnya, yaitu sastra kraton, SMtra
priyayi, danaRstra ralQrat. Perbedaan itu didaaari oleh asalimulalsduri^rasastara-sastra tersebut. Q-k j
*)Penulifi(jdalakjx:merhatimtualahke8(i8truandan
). kebu^yaan Jawa, tinggal di Temori'KuIonpfpgo.
Kedaulatan Rakyat, 14 Oktober 2001
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kanggone Jawa,
erotisisme dudu barang anyar.
Wiwit jaman biyen_, erotisismo
\vis ana jroning wiyud maneka
kabudayan. Ing peninggalan
wujud wawangunan, Icayata re
lief ing regol Candhl Sukub
nggnmbarako mnnunggalc
liiifigihyoni. wijud luUuroliH da-
di bukti nyata unane unsur ore-
tisismo jroning budaya Jawa.
Imam Budi ytomo panaliti.
saka Balai Bahasa Yogyakarta
ketaiikkawigatene kanggonal-
iti erotisisme ing Sastra Jawa
Modem., Asil panalitene iku tau
diandharake ing DUtkusi Keha-
hasaan dun Kcsaatruan kung
digelar dening Balai Bahnsa
Yogyakarta.
Manut Imam Budi Utomo
ing kitab-kitab babad Ian sululc
uga ana narasi kang erotis. Mi-
nangka conto Serat Darmo-
gandhul Ian Suluk Gatholoco
mujudake kaiya sastra Jawa
klasik kang kanthi cetha
nggambarake erotisisme. Ing
karya sastra klasik kuwi di-
gambarake minangka pralam-
bang mistik.
Saka telts-teks jroning kabu
dayan Ian kasusastran Jawa
kasebut, katon yen erotisisme
dudu kanggo nggugah birahi,
nanging minangka simbul uta-
wa pralambang tertamtu. Yen
disawang saka kuwi, rupa ero
tis dudu bab sing erotis. Kanthi
mangkono bisa ditegesi nonero-
tis.
' Ngrembug perkara seks (un
sur sing p.aling baku salca eroti
sisme) kanthi tinarbuka kang-
gone wong Jawa saru, era
pantes. Ngrembug perkara
seks era kena blalc-blalcan dis-
amun kanthi basa kang alus
Ian nggunakake metafora
saengga babying raambu erotis
dadi es/cfis.
' Kanggone wcrig Jawa apa
; kang diandharake kanthi ca-
blaka, inalah kurang bisa me-
nehi rasa alus, endah Ian adab.
Suwalilce apa sing diandharalce
ora cablaka, samar-samar bisa
menehi rasa telu mau. Pa-
thokan kasebut tuwuh saka
pambagine kelas sosial (strati-
hkasi sosial) ing masarakat
Jtiwii kimg dibagi loro, yukuwi
priyiiyi Ihn wong cilik (Kar-
todirdjo dkk 1987-2). Salah si-
jine ciri kelompok priyayi, ma
nut Geertz (193:311-314) ngu-
tamakake sifat Ian sikop alus.
Aluse kasebut katon saka tutur
basane, tumihdake (tata kra-
ma) saengga ngatonake ke-
sopunan Ian kaberadaban. IKan-
tlii mangkono ngrembug bab
seks kanthi tinarbuka, kang-
gone 'kuping' priyayi (utawa
sing sekolahan) dianggep tabu,
sing kanggone wong cilik (u-
tawa sing ora sekolahan) di
anggep bab sing lunu-ah.
Mula saka iku, jroning k aiya
sastra Jawa modern kang ca-
krik realisrne (dudu kary a sas
tra simbolik Ian didaktik) bab
kang gegayutan karo seks ora
tau diandharake kanthi blak-
blakan kang pornografis. Dio-
lah kanthi basa kang samar
(metaforis) saengga luwih
Icrasa erotis. Anane rasa erotis
wusanane mujudake salah si-
jine wujud estetika jroning
kaiya sastra Jawa modem.
Panalitene Imam Budi Uto
mo kuwi ngasilake dudutan
sepisan erotisisme sing diand
harake kanthi samun apadene
biak-blakan dening sastra Ja
wa modern, dudu kanggo srana
eksphitasi seks. Nanging kang
go ertotisisme (sem), saora-
orane ana loro, sepisan yakuwi
kanggo nambahi estetika karya
sastra Ian kanggo menehi daya
piknt sing maca.
(Waiismau)
Kedaulatan Hakyat, 4 Oktober 2001
PERKEMBANGAN sastra Jawa pada abad kc-lS dan ke-19 menurut
Dosen Fakultas Ilmu Budaya Universitas Gadjah Mada (UGM) Dr Kuntiira
. Wiiyamaiiana, sering disebut sebagui "renaisuns sastra Idasik" (maksud-
nya: sastra Jawa Kmia), Sebutan "ronaisans" dalam penelitian-penelitian
mutaldiir ditolak, jilca yang dimaksudkan dengan "renaisans" itu adalah
, munculnya kegaii'ahan dan kegiatan baru untulc mengkaji sastra Jawa
.'Kuno. Ya:ig teijadi adalah penggubahan Karya-karya sastra Jav/a Kuno
yang bermatra kakawin menjadi karya-karya sastra Jawa yang bennatra
macapat (tembahg macapat).
Hal ini menjadi jclas dalain kasus Sfcrat Wiwaha Jarwa (Serat
Minttu'aga), ungkapnya dalam sebuah ceramah, gubahan Paku Buwono III
(memerintah: 1749-1788). Paku Buwono III tid^ langsung bekcija dengan
teks ICawi {Jawa Kuno), tetapi menggubah teks prosa yang sudah ada men
jadi Serat Wiwaha Jiu^va yang beitembang macapat.
Sumber-suinber sastra yang dimanfaatkan di Koratbn Surakarta itu
fcompaknya berasal dari kegiatan sastra pada zaman Kartasura, khusus-
nya kegiatan sastra yang justni dilakukan di I'j£m kraion, yakni
padepokan-padepokan di wilayah Merapi-Merbabu. •
Khasanah sastra zaman Kartasura ini kemudian diwarisi oleh para
pujangga dan literati Ki*aton Surakai-ta dan Kcruton Yogyakarta saat ter-
jadinya pembagian kerajaan itu.
SuryaRnja
Serat Wiwaha Jarwa gubahan Paku Buwono 111 niulai ditulio pnda ta-
hun 1704 Jawa (1778 Maselii), atau pada awal "abad bam" menumt kalen-
derJawa.
Ada kepercayaan bahwa pada setiap abad bam iikun mimcul kraion
baru. Jika demildan, dapatlah ditafsiikan baliwa penggubahan Serat
Wiwaha Jarwa merupalcan imbangan terhadap penciplaan Serat
Suryartya, yang ditulis oleh Putra Mahkota (yang kemudian bergelar
Hamengku Buwono II) di Kraton Yogyakarta pada tahun 1700 Jawa (1774
Maselii). Di situ tampak adanya kompetisi legitimasi: SuralcarLa ataukali
Yogyalcarta yang merupakan "ki-aton baru" yang sah menggantikan I^raton
Kajtasura.
Dengan men^^ubah Serat Wiwaha Jarwa, Paku Buwono III
menampUlcan diri sebagai "raja" sckaligub "pendeta", atau "ruju" sclcaligue
"pujangga". Tugas seorang pujangga adalali mcnulis dalam rangka legiti
masi kedudukan sang raja.
Sei-at Wiwaha Jawa momuat kisah Arjunu, yang borU'pa, hcrhasil _
monalduldcan Niwatalcawaca, dan memperolch pahala di kahyangan. Di
sini legitimasi kortyaan dihuhungkan.dongun Aijuna, yang dianggup seba
gai leluhm-voja-riya diJawa.
Serat Suryaraja mengainbil bentulc babad, yang memuat Idsah iiraton
Yogyakaiia dengan menyamarl^an tokoh-tokolinya menjadi U)koh-tokoh
mistis. Di dalamnyadapatdllacak bagaimana ICi'aton Yogyakarta meng-
hadapi masalali-masalahnya dalam monyongsong "abad baioi".
'■ Masih menurut Romo Kun, panggilaii alu'abanya, Putra Mahl:ota (ke-
lak- Hamengku Buwono II) ini juga kh-anya penulis Babad Mangkubumi,
n - ..
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'yang mongisahkan maau pomorintalian Muiigltubuini (Haniongku Duwono
I); sesudah pembagian keriyaan pada tahun 1755.
.  Bagianpertama,yangmeiupaltanbagianterbesai'daribabudini, selc-
flai ditulifl pada tahun 1773. Baginn kcdua dibimbahlcnn Kosuduh wafatt^a
Sultan Mangkubuini pada taljun 1792. Tcndensi babail ini;
memihak Mangkubuml dan Putra Mahkotanya, sangat
n keras mengritik Mangkunegoro, tidak mengacuhkan
Paku Buwono III, dan melawan Paku Buwono IV.
• Penulisan babad yang panting juga di Kraton
Yogyakarta adalah penuHsan Babad Keraton oleh ,;
Raden Tiimonggung Jayengrat pada tahun 1703; ' i
Jawa (1777 Masehi). Babad ini memuat kisah dari
' Adam saimpai jatuhnya Kiaton Kartasuia. Semula;|<
babad ini berakhir dengan berdirinya Kraton : -t
Kartasura, kemudian dilaajutkan dengan jatuhnya ^
Kraton itu.
Dengan jatulinya ICraton ICcrtasura, maka
ICeraton Yogyakarta merupakan Kraton baru pada
awal "abad baru", yang merupakan pengganti lang-:
' sung dan sah dari Kraton Kartasiun. ;
Melihat dari kisahnya, bisa dikatalcan Babad n
Keraton ^rsiiat memandang ke belolmng. Uu
berbeda den^ Serat Suryaraja yang bereifiS^^
profetis dan memandang ke masa depan.<; pj;^
Ajaran Penting-
Beberapa waktu kemudian-
pada pergantian abad ke-18-18- ; ^
dilingkunganl&aton :>;7
Simikarta, tampil pajangga - ^
Iladen Ngabehi
Yoso^puro 1(1792-1803). <
Banyak kaiya sastra dise-
bufc-sebut sebagai ^ bahan
atautulisanYosodipuroI. ;
Namim, penelitian Ricklefe 4
akhir-akhir ini menyimpulkan v\
bahwa se^ang-ku^gnya ada
enam kaiya harus diragukan atau
ditolak sebagai karya Yosodipuro I.
yakni Tajusdatin, Menak, Iskandar,
. Sewaka, A^unawiwaha Jarwa, dan
Cebolek. . ' •
\ Yosodipurolinilahyangmenggubahkakawin-, ^
kakawin Jama meiyadi karya-kaiya bertembang niacapat Umpanianya:
Serat Rama (dari Kakawin Ramayana), Serat Bratayuda (dari Kaka'^rin
Bharatayuddha),' dan Serat Aijuna Saorabahu (diperbaxHii oleh Yosodipuro
. H; dari KakavMn A^unawijcya)..Mengingat kasus Serat Wiw^ ;
r' I. ? • H: - i,; ■.
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gubah^n Pakubuwono III, mimgkin Yosodipui'o I juga bekerja atas dasar
teijemalian prosa yang telah ada, yang dibuat puda zaman fcirtasura.j Solain itu Yosodipuro I juga monggubali Serat Dewui-uci.
'  ^: Serat Rama memuat kisah Rama yang bortempur melawan
nn Rahwana untuk memperoleh kembnli Sinta. Ajaran penting yang
..terdapat dalam Serat rvamu adalah ajaran Itaina kopada
•Wibisana tentang sikap dan perilaku aeorang raja dalam
i memerintali rakyat. Ajaran itu dikenal clengan sebutan
Asthabrata, delapan sikap dan perilaku seorang r^'a
esuai dengan watak dan perilaku delapan' dewa.
p/r Ajaran Asthvabrata banyak dikzyi, dikutip, dan|;digubah kembali, sehingga menghasilkan banyak vei-si,f'baik dalam bontulc tembang maupun prosa. Dalam pen-
wayang kulit, ajaran ini juga dituturkan dalam
pberbagai konteks cerita, antara lain dalam lakon
pMukuUiarama. • , ,
'. SoratBratayudamomuatldsahpoi'iempunm
i;; Pandawa-Korawa yang mcmpcrobuLkan Kerajaan
i\Hastina. Secara alegoris kisah ini membayangkun so-
r'jhrah kortoaan-kertyaan di Jawa. Sultaesi konip keli meli-
Itokan perang saudara. Dalam upacara bersili desa dan
l^ipacara nyadran (mengirim doa untuk para lekUiur dan
^^^ercka yang sudah meninggal) kerap Icali
^^jjentaskan perLunjukan \vayung kulit dengan
^M^on Bratayuda. Pember&ihan Bumi dan
penyucian dosa bag! mereka yang tclah
memnggal, dikaitkan dengan gugumya
"*• para pahlawan dalam Bratayuda.
Serat Arjunasasrabahu memu
at Idsah kolahiran Raliwaiia dan
saudara-saudaranya, serta
'  peilompui'an Raliwana
melawan Arjuna Sasrabahu.
Berkat salah paham ataa
teks Jawa kuna, kisah perte-
nuian Wisrawa-Sukesi
menimbulkun ngolmu sastra
• jendra, ilmu tentang hakikai tcr-
jndinya manusia yang dianggap ralia-
sia.
Serat Duvvaruci memuat Idsah Bimu,
yang atas pei'intah Drona, mencari iiir suci (tirta
perwita sari) dan akliirnya boijurapa dengan Dewanici.
Dalam wejangan Dewai-uci kepada Eima lermuat ajaran tentang Iraldkat
diri manusia. Dalam pentas wayang kulit, Lalton Dewaruci kerap kali di
anggap beipasangan dengan Lalion Mintaraga.
Lakon Dewaruci menampilkan pimcarian manusia sampai menemukan
n  ■; - .
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dirinya yang sejatd. Penemuan diri yang sejati ini merupalcan modal untuk
• melaksanakan tugas di teng^ masyardcat. Sedang Lakon Mintaraga
.-menampilkan usaha manusia untuk mendisiplinkan diii suhingga sanggup
• melaksanakan tugas membina kcscjabtcraan dunialmnmayu hayuning
buwana).; \
'  "Babad[ Giyanti"
Yoso^pmx) I juga menulis babad yang penting, yakni Babad Giyanti.,
Babad ini tidak mencantumkan tanggal pemdisannya, tetapi dipeiidraksin
paling lambat sekitar 1803 babad itu tel^ selesai dituJis,
n  n Yang menai^ perhatian,,dalam babad itu tarapalc Yosodipuro I menga-
gumi Sultan Mangkubumi dan menjadilcannya tokph utama. Ini tontu
sesuatu yang istimewa, karena Yosodipuro adalah piyangga Kcraton
Surakarta, sementara Sultan Mangkubumi adalah r^ja Keraton
Yogyakarta. '
Perhatian terhadap babad di lingkungan Kcraton Surakarta tanipak
dari raunculnya Babad Pakepung dan Babad Tanah Jawi. Babad Pakepung
mengisahkan krisis tahun 1790 di Simalcarta. Babad ini tampaluiya ditulis
oleh Raden Ngabehi Yosodipuro IJ.
Babad Tanah Jawi mulai disusun. pada pemerintahan Paku Buwono IV
(1788-1820). Penyusunan babad ini mungkin berhubimgan dengan usaha
Paku Buwono IV untuk mengukuhkon kcdudulcan dan kekuasaannya se-
bagairega. , ,
Ipaku Buwono IV ihenuangkan ajarannya untuk anak-cucu, korabat
d^ abdinya dalam Serat Wulangi-eh. Paku Buwono IV memang banyak
menulis serat (ajaran), yang dajpat ditafsirkari sebagai pedoman dari sarana
^ntrolperilakudi lingkungan istana. s .
"Serat Centhini"
,  Puncak dari perkembangan ^ tra Jawa ipi mungkin berlangsung seki
tar tahun 1815, saat Putra Mahkota G^elak: Paku Buwono V, memerintah
182(^1823), bersama sebuah tim redaksi menyusun Serat Centhini. Kitab
ini biasa disebut "erisiklopedi Jawa". Kisah yang merangkai beraneka-
ragami^u itu iaiah sebuah kisah peijalanan.
Peijalananseseorangyangmengembaramencariilmudiselmnih n
' pelosok tanah Jawa ini dilaporkan dulam kisah peijalannn Bnjangga
Mani]^ yang termuafdalam sebuah naskah Sunda dari akhir abad XV.
peijalanan yang menjadi cai genre sastra jenis ini, disobut juga
santri lelana. Banyak serat (kit^) yang diserap ke dalam Serat Centhini
dan dirangkaikan sebagai ^aran yang diperoleh paia santri lelana di
berbagai tempat pengembaraan merckn.
Kisah peijalanan ini juga memberi kesempatan memasukkan legenda,
cerita tentang terapatrtempat dan peninggalan purbakala, luldsan alam,
uraian berba^ upaciara d^ seni portunjukan, dan sebagainya.
Dmhal-ihwal yang demikian itu dapat ditafsirkan bahwa dalam Serat
Jawa, seakan-akan ada kekhawatii'an bahwa semuanya itu alcanlehyap
^ berhadapaii dengan "dunia baru" dengan arus Barat yang sema^i kuat
•  '(Sui^npW^-o
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Kiditng Pamungkcis Kahuripan
SI
Hwaja ICnsupen kita dhumateng Gusti
Hwqjo kas ngantos arwah jaryi
Apan Gusti ingkaiig Adeg Panguwnsa
Ngutus Natadaka rawuh aneng siti Djawc
Dari bab 'IC&judiaii' tcntaiig asal muasal dan
tiuTuinya maniisia pertama yang mengisi Tanah
Jawa, cuplikan' link tereebut mengalir dan xne-
ngiiingi turunnya Layaug Panoto Pamungkas
Jayd'Boyd,""' '
Kitab ini merupukan scbuali Idtap terLua di
dunia, asalnyu dari Guining Klatak di Kedirl dun
lahir padu tnhun 5.460 scbulum niasolii. lOni
Idtab aslinya yang masih tortulis dalarn daun
• lontar, tersimpan rapi dalam museum di Leiden
negeri Bulanda.
Terdiri dari delapan puluh bagian yang
dikelompoklcan dalam sub-sub tema isi dan ma-
sing-masing terdiri kui-ang Isbih 200 halaman,
bagian-perbagian berisi tutur-pitutur dan kearif-
an budi pekerti manusia Jawa. Selunih banpa
sudah mengakui kcboradaannya dan tak sedikit
ahli yang mempelqjurinya, termasuk pakar bu-
daya dan religi dunia.
Sepcili yang teiluang dalam bentuk nyuta
kitab bcrbalu>sa dan tulisun ICuwi sertii boisam-
pul lambang bintang dolapan dengan angka 2,3
dan 4 memiliki simbol arti Gusti, Pamungkas dan
Keludupan. Namun Pamungkas disini
' berlawanan aiii dengan baliasa Sansekerta yang
berarti teralchir. Dalam kitab, Pamungkas justru
beraili 'awal'. Sedangkang bintang sudut delapmi,
merupakan bcrwujuclan dari delapan peijanjian.
Isi peijanjian tersebut termaldub dalam sebuali
prasasti emas yang di tanam dalam batu granit.
Sitat ini prasasti tersebut disimpan dalam lempat
rahasia, kaiena banyak orang yang dengan lu-
juan tcrtentu mgin mcmilikinya.
Pemilik salinan naskah, RM Hanung Priyonc
MD Arch, yang mendapatkannya dari Pi'of Dr
Yui'solc Isbanu Basuld, seorang pakar Antropologi
dan Teologi dunia dan secai-a koturunmi mci-u-
pal'-an cucu dari Hamengku Buwonolll, yang Idni
tinggal di Belaxida, dalam rangka menyalin dan
mcngaiilrasilcan Idtab. Hanung, mengatakan
bahwa kiti-b ini, sejajar dengan lahimya kitab
Tora yang berada di TimurTengali. Sccara beru-
nitan Layvug Panoto Pamungkas Jayct Baya
mcnuturkun
bagaimana ter-
bentuknya
tupah Jawa,-
kobajikan yang
hams
dilakukan
manusia, budi
pelcerLi, ritual-
ntual Jawa ser-
ta maknanya,
hingga penang-
galan Jawa,
sifat manusia
yang menyer-
tainya sejak
laliir, pcngolah-
an kesehatan
manusia
dengan rc.scp-
rcspp aljun, dan
ramalan-
ramalan kejadi-
an-kejadian
yang akan
menimpa tanah
Jawa. Hanung,
menyatakan bahwa di dalam kitab berbahasa
ICawi ini, sudali menyebutkiui bagaimana bentuk
kcpomcrinlahan di lamili Jawa, sekaligus bakal
pcmimpin yang akan mcmcgung tampuk
kekuasaan soknliguo kojadiun yang alinn menim
pa waiga tanah Jawa.
"Kaluu mengingat petiltan-petikan ramaUui
dari syair Ronggawarsito, raaka b-myinya, sama
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dengan yang nda dalam kitab ini" tutur Hunui\g,
'^amun mclihat dari sisi umurnyai julas kitab
tertua di dunia inilah sumber inspirasi dan Ian-
dasan semua aliran Kejawen di Jawa" tambahnya
lagi.
Seperti isinya yang mengandung aturan dan
pedoman hidup, malra seg^a bentulc berwujudan
isi kitab disebut oleh Hanung dengan 'Hosokd.
" Bentulc ucapan
keTuhanan
dalam kitab
teraebiit, telaK'*-'
diwiyudkan
dengan sebuton
Gusti,yang
merupakan
kepai\jangan
• darigumilang
uripeingsukanp
tak kerio ilang.
, Menyinggung
masolah
keTuhanan
dalam kitab,
seperti halnya
kitab suci berba-
gai agama, di
dalam kitab
inipun
disebutlcan em-
pat malaikat
yaituNoto
Doko, Tore
Gono.Gokonc
Ngodo dan Gone
Dhoko demikiian pula dengan setan penggoda
manusiajuga.diberilcannamaflrtoro dan Dono.
. Berbicara masalah inistik di dalam kitab-kitab
kuno, Hanung menimpalinya, bahwa hal tersebut
hanya paeimpaluaq bagian kedl dari seluruh isi.
Sedan,^^ iiilai-nilai luhur seperti pitutm seal
kedel^^n manusia dengan TuhannyP lebih.di-
to^'^Ucw. "Jika pda yang beranggapan baliwa
Kejawen idenlik dengiui magis, pohdapat iiii .
salah, kai'ena bentuk-bentuk magis rauJai muncul
ketika tanah Jawa mulai dikunjungi bangsa lain"
ujar Hanung. Demikian pula h^ya dengan ke-
datangan bangsa asing ke tanah Jawa, dijelaskan
oieh Hanung, juga masulc dalam salali siitu
ramalan.
Dalam ramalan itu berbunyi Bangsa Jawa
bakal teteJian warangdkucil, cwekndang kuning,
mahis rupane, ireng riipane, asale seko lor tanah
Jawa, Arti dari petikan tei-sebut jelas
meftj^butkan dri'-ciri bangSd India yimg datang '
pada abad portongalmn, dengan mombawa bu-
dayonya ke tanali Jawa. v
Namun ketika kemudian timbul i arena pcriba-
datan aliran JCepemayaanyangmenggunakan
media benda, seila merta Hfinung menolakkan
sebagai budaya asli Jawa. Menurutnya bentulc-
bentuk perlambang Dewa-Dewi dan benda-benda
sebagai sarana ponghonhatan, bukan aali budaya'
Jawa. Termasuk juga dalam mempolpjori isi kitab
tersebut, tidalc satupuh disobutkan di dalamnya, .
upacara dengan penyembahan berhala.
Diperkuat oleh pendapat rekan sejawatnya,
RM Widodo, kemurnian tata kehidupan keperca-
yaan ICejawen, saat ini mulai bias oleh ukuran-
ukiu-an magis yang ditorapkan oleh oi'ang-oi'mig
yang meng^u berilmu. Sedangkan inti dari
kemuman kitab, tidalc diserap secai'a keseluruh-
an. "Jilcapun setelali inembaca, memahami dan
menghayati isi Icitab^ seseorangjadi memiliki se-
buah kekuatan, maka peneijemahannya tidak
sama dengan paranormal atau dukun
Masalalmya, kitab tidak pemah men3'ebutkan
secara gamW ang, bagairaana cai-a memiliki ke
kuatan gaib" ucap Widodo. Namun yang mem-
buat seseorang mampu memiliki kekuatan jiwa
adalah doa-doa kepada Tuhan. Dijelaskan oleh
Widodo di dalam Layang tersebut, juga mengan
dung ucapan-ucapan mantra dengan bahasa
Kawi Gaib yang tidak dapat diteijemahkan, na
mun mampu meiighubungkan tubuh manusia
dengan alam kf^at mata. '^unid*^ uul^ wnjud
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dunia mistis yang digfembai'-igeraborkail uaasyara-
kaf ucapnyalagi. ,
Menimpoli pondapaiihi, Hanung, mencgaakan
bahwa Idtab, mengarahkan manusia lintuk
berkomiinikasi dengan Tuhan. Bentuk-b^tuk
mcditaai dan semedi diwiyudkan dongan geralf-
gerak tubuh yang mengandung makna. Dari ben-
tuk pen}^tuan jari hingga ungkapau jiwa yang
pali^ munii, semua disfyikan sebagai telmik
pe»v3idudan hubungan manusia dengah sang pen-
.dpta..V^ ada kejadian-kejadian'^gu
mdnguingd iuasaha do'a, maka Hawa yang datang
adalah hawa niahi" ucap Hanung.
Pengalaman transenden yang ikut niengiringi
suasana ritual, tidak bisa diteijemahkan sebagai
mistik, karena pengalaihan tersebut ihuncul begi>
tu s^a, ketika hati manusia bersih dan menyatii
dengan kekiiatan sang pencipta.
Ke.tika berbagai kalangan raasih memperde- '
batkan seal keberadaan keaslian dan ketuaan
kitab, Hanung mory'elaskan bahw/i berbagai kitab
yang diperbondingkan, dapat dinmut riwayat
kel^rannya. Rata-rata kitab baru tersebut telah
bertuliskan huiuf Paluwa. Scdangkan huinf
• Palawa, mempakan gabungan antai'a bahasa
Sansekerta India dengan Jawa kunc, yang
intinya kitab>kitab tersebut berasal dari jaman
pertengahan. Jika dalam kitab berbahasa Palawa
menyebutkan Dewa-dewi y^gbaik dan yang .
buruk, pencipta dan perusak sebagai sesemb^ah
manusia, mdca menafsirkan kepercayaan Jawa
asli identilc dengan makna Dewa-Dewi dan ke-
kuatan mitos, penaisiran tersebut hanya barbatas
pada rangkaian ritual yang justnl sudah menda-
pat pengaruh dai'i budaya India.
(Fuska)-c
Kedaulatan Rakyat, 23 Oktober 2001
L..._
N*'
223
Utarakandha Pethikan Ramayana Walmiki
SERAT UtarukaiHlliii i I <1 tf (k /!»«*I I» ..r j _ tarakandha ki Kaya crita ing ainetron kbasano gancaran. Akeh uka-
rane Sanskerta kang ditera-
ngake menyang basa Jawa ku-
na. Ing pambukano serat iki
nganggo nyebut-nyebut Prabu
Dharmawangsateguh.
Kaya kang ditulis dening
Prof Dr RM Ng Poerbatjaraka
ing buku ICapustakan Djawi,
serat Utarakandha iki muju-
dake pethikan saka serat Ra
mayana Walmiki. Dadi beda
karo serat Ramayana Jawa
Kuna sing wi^ diaturake ke-
pungkur.
,  Critane wema-werna, kaya-
te dumadine para denawa.
Laire Dasamuka salcadang, Ian
tindak clunthangane Dasamu
ka marang^ para dewa sarta
para pandrnta. Leiakone Dasa
muka utawa Rahwana iki uga
bisa dadi crita kang narik ka
uo,
yen Dasamuka dipateni Aijuna
Sasrabahu, mengko critane
cunthel ora ana bacute.
Yen wosing crita ing serat
UtaraJcandha ya nyritakake le
iakone Dewi Sinta. Sawise
Ngalengka bedJiah, Raden Wi-
bisana kawisuda dadi naron-
^a ing Ngalengka, Dewi Sinta
banjur kaboyong menyang
Ayodyapala. Nangfing kawula
Ayodyapala era belem iiampa.
Apa iya, Dewi Sinta sing wis
seprana-seprene ana ing ceke-
themane Prabu Dasamuka isih
suci. Kawulaya Ayodyapala
njaluk supaya Dewi Sinta di-
tundhung. Tenan Dewi Sinta
ditimdhung kamangka dhewe-
ke lagi mbobot.
Dewi Sinta katula-tula ana
mg alas, banjur diopeni dening
Resi Walmiki. Mapan ana ingvrigta kaya ingcnia ngonani jSL'Sf
■Sf-Arjuna Sasrab^u afeTat
bo^ kembar kuwi taken sapakreta kencana uga disebut ing sudarmaneserat Utarakandha. Satemene
nalilca semana Prabu Arjuna
Sasrabahu bisa mateni Prabu
Dasamuka, nanging dewa era
marengake. Bathara Narada
l^murun ing marcapada nge-
likake Prabu Aijuna Sasraba
hu, yen jejibahan mateni Prabu
. Dasamuka kuwi ana tahgane
^Prabu • Rama sing • abala wa-
nara.
. Lei^one Sinta yn
sing dadi crita Ramayana ku
wi.
Eman nalika Dewi Sinta ka-
timbalan kondur menyaiig ked-
haton Ayodya, bumi bengkah,
Dewi Sinta mlebu ing njerone
banjur katangkep dening bumi,
tumekmiing pati. Prabu Rama
dadi ngenes, ora antara suwe
nututi tumekaning pati.
(Warismau/Tojp)
Kadaulatan Rakyac, 25 Oktober
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Sastrawan Inggris V.S
Menangkan Nobel
STOCKHOLM — Sastrawan Inggris
kelahiran Trinidad, Karibia, V.S.
Naipaul, yang selama ini tanpa le-
lah menggali akar identitas buda-
ya tradisional, sccara resmi diu-
munikan sebagai peinenang No
bel Sastra pada Kamis (ii/io) di
Stockholm, Swedia. Akademi
Swedia yang akan menyerahkan
Hadiah Nobel ini menyatakan
bahwa karya-kaiyanya telah "me-
nyajikan kepada kita untuk meli-
hat kckinian sebagai scjarah yang
tertekan".
"Sendirian tanpa terpengaruh
gaya sastra dan model-model, dia
telah menyatukan genre-genre
yang yang ada ke dalam gayanya
sendiri, dcngah perbedaan-perbe-
daan lazim antara fiksi dan non-
fiksi incnjadi kepentingan nomor
dxia," kata Panitia Nobel Akademi
Swedia dalam pengumuman res-
minya.
Vidiadhar Surajprasad Naipaul
adalah sastrawan kelahiran Trini
dad dan putra .soorang budak In
dia yang tinggal di Inggris sejak
1950-an. Dcngan momenangkan
Nobel Sastra, Naipavil akan mcm-
peroleh hadiah uangsoiilai lojuta
kroner atau hampir 08$ 1 juta.
Selama hidupnya, Naipaul te
lah keliling dunia menggali berba-
gai kisah dan inspirasi. Banyak
dari tulisan-tulisaiinya mengkaji
trauma-trauma dari perubahan
yang terjadi di ncgeri-negeri pas-
cakoloniai yang dieksplorasjnya
•denga sebuah kemarahan seorang
V.S. NAIPAUL
moralis.
Satu dari karya utamanya, A
liouHC fur Mr Uiswaa, meuealat
usaha-usalia yang liampiV miis-
tahi] bagi para imigran India di Ka
ribia yang cmncoba berintegrasi kc
dalam masyarakat sambil meng-
genggam erat akar budaj'anya.
Naipaul hclajar sastra Inggris
di Oxford University, Inggris. Se-
telah selesai, dia berkeliling dunia
hampii- liga dekade lamanya dan
mengliasilkan sejumlah kdrya,
seperti '"I'iie Enigma of Arrival".
Naipaul adalah satu dari peine
nang pertama Booker Pri/.e, peng-
hargaan sastra tcrtinggi di Ing
gris, pada 1971 untuk karyanya,
"In A Free Slate", dan terus men-
jadi perbincangan sebagai peine
nang Nobel Sastra .selama ber-
tahun-tahun.
Kaiyanya terdiri dari sejumlah
novel, cerita pendek, dan catatan
perjaian. "Dia adalah seorang pe-
ngarang kosmbpolitan pada dera-
jat paling tinggl. fakta baiiwa dia
sendiri mcmpertimbangkan untuk
niempertahankan hilanguya akar-
nya: dia lidak bahagia terhadap
kemiskinan budaya dan spiritual
Trinidad, dia morasa feralienasi
dari India, dan di Inggris dia tak
mampii untuk .menghubungkan
dan mengldentitlkasi diri dengan
nilai-nilai tradi.«ional yang dulu-
nya adalah kekuatan kolonial,"
kata pihak Akademi Swedia.
Naipaul akan mcnerima Nobel
dari tangan'ilaja Swedia, Carl XVI
Gustaf, pada seremoni resmi di
Stockholm', 10 Descihber nanli,
bertepataii dengan pcringatan ta-
hunan meninggalnya pencipta
hadiah Nobel, Alfred Nobel, pada
1896.
Tahun lain, hadiah serupa dibe-
rikan kepada pengarang Cina
yang tinggal di Prancis, Gao Xing-
jlan, karena karyanya dianggap
telah membuka "jalur baru bagi
novel dan drama Cina" Hadiah
Nobel Saslra ini inerupakan Jeni.s
hadiah kelima dari enani Haiiiali
Nobel yang diberikan setiap ta
hun dan dipntuskar. oleh Akdemi
Swedia. Hadiah tcraKhir dan pa
ling prestisius yang ditunggu-
tunggu adalah Nobel Perdamaian
yang rencahanya akan diimiun.-
kan hari ini, Jumat (12/10).
• iwanWafo
Koran Tempo, 12 Oktober 2001
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SASTRA KOREA
Temenang Lornba Esai Korea
JAICARTA - Dewan juri
Lomba Penulisan Esai ten-
tang Korea 2001 telah mene-
tapkan 10 orang pemenang,
masing-masing lima untuk
tingkat perguruan tiiiggi
dan lima pemenang tingkat
SMU.
Penetapan pemenang itii
dilakukan setelah seleksi
akhir atas 1.300 naskah yang
masuk, Rabu (10/10) lain. De-
mikian penjelasan Atase Pe-
nerangan dan Kebudayaan
Kedubes Korsel Song Jeung-
ChU, Sabtu (13/10). .
Ke-1.3po naskah yang
masuk itu, sebanyak 768
dari perguruan tinggl dan
532 dari SMU. Lomba ini
diselenggarakan atas kerja
sama Kedubos korsel di
Jakarta bersama Depdik-
nas, media TV i?TC/, dan
Harlan Umum Suara
Pembaruan. Sponsornya
PT Cheil Jepang, Spotec,
dan Korean Air.
Pemenang I tingkat per-
«^uan tinggi diraih Nining
''^jria, mahasiswi Univer-
.J Kristen: Petra Sura
baya, dengan naskah ber-
judul "P^ngalaman Kerja 25
hart Bersama Chang-Ok.
Pemenang II Suharta His-
tian Dwiputra (Universitas
Negeri Jakarta).
Pemenang III diraih
Akbar Merio (Universitas
Indonesia), Dhani Surya-
wan (Universitas Gadjah
Mada), serta Indawati (Uni
versitas Tarumanegara
Jakarta).,
Sedangkan untuk ting
kat. SMU, pemenang I diraih
Ngakan Cede Dwija Herraa-
wan, siswa SMUN 1 Ban^i,
Bali, dengan naskah "Lang-
kah Bangsa Korea Menuju
Kemajuan" Pemenang II
Widyani Ma.idaru Hapsari
Putri (SMUN 3 Yogya).
Pemenang III, Charisma
Ganda Mega Sari (SMUN 1
Salatiga), Esti Karunia
Mukti dan Fika Permata-
sari (keduanya dari SMUN 7
Surakarta).
Tim juri yang diketuai
Prcf Dr Sapardi Djoko Da-
mono dan anggota Prof Dr
Ayatrohaedi, Drs Pamusuk
ifinesto, Slamot Sukirnanto,
dan Ms Park Jin Ryeo me-
ngatakan, terdapat pening-
katan kualitas dalam lumb.i
penulisan osei Korea taluin
ini.
Masalahnya, karer.a to-
pik tahun ini memerlukan
pengetahuan yang menda-
1am tentang budaya Korea,
arti reunifikasl bangsa Ko
rea, dan etos kerja masya-
rakat Korea. ., : ' .
Penyerahan'  haidiah
akan dilakukan 23 ,pktober
2001 di geduhg Depdiknas,
Jakarta. Para pemenang I
dari II sebanyak empat
orang dijadwalkan mengun-
jungi Korsel selama sepe-
kan sclain mendapat hadiah
Rp 500.000 sampai Rp
1.000.000. .
Atase Pcnerangan dun
Kebudayaan Song Jeung-
Chil berlerima kasih kepada
para peserta Idlmba karena
menunjukkan keinginan
mendalami Korea secara le-
bili luas. Ini benrianl'aat bagi
pereratan hubungan Korea-
Indonesia, katanya. (M-9)
Suara Pembaruan, 16 Oktober 2001
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SASTRA LOMBOK
Tembang merdu lantunan Pur-
nifah memecah gumpalan ka-
but dan menghangatkan tubuh
dari cengkraman dinginnya malam
yang menyelimuti Sembalun Bum-
bung, desa hijau di kaki Gunung
Rinjani, Lombck Timur. Larik demi n
larik, dadanggula, sinom, dan pang-
/(Uf terus berlanjut syahdu. Alunan-
nya semakin malam kian memukau
penonton; mereka terlena, hanyut
dalam cengkukan-cengkukan guru
lagu cerita "Jatiswara".
Tanpa disadari, ajaran dalam
tembang menjadi pegangan hidup
yang mendarah daging, warlsan
nenek moyang. Itulah papao'san,
salah satu sen! bersastra yang te
rus hidup di dalam masyarakat
Lombok hingga kini. Tembang se-
perti itu dalam masyarakat Bali di-
kenal dengan mababasan atau ma-
^ capatah dalam masyarakat Jawa.
Dalam acara papaosan blasanya
tampil empat orang laki-laki dalam
pakaian adat, seorang pemaos (pe-
nembang), seorang pujangga (pe-
nerjemah), dan dua orang pendu-
kung. Dalam perturijukan, yang di-
adakan sekitar pukul 10.00 WIT ;
dan baru berakhir dini hari, Ini pe- ...
maos memegang lontar yang berak-
sara Sasak dalam bahasa Jawa. Dj
hadapan mereka tersedia beragam
sesajen yang ditempatkan dalam
beberapa wadah dari kuningan.
Dalam setiap pertunjukan, pe
maos menembangkan larik-larik
lontar dengan patokan-patokan ter-
tentu. Selanjuthya seorang pujang
ga menerjemahkan larik-larik itu ke
dalam bahasa Sasak. Jika oujang-
ga kurang ahli atau salah menejje-
mahkan, pemaos akan membetul-
kan dengan caranya tersendiri, se-
hingga penonton tidak merasakan
pembetulan Itu; mereka mengang-
gapnya sebagai bagian dari pertun
jukan.
Spontanitas itu dilakukan pema
os untuk menjaga keutuhan teks.
Pada waktu tertentu, jika pemaos
lelah,' pemaos lain yang juga ahli
siap menggantikannya. Begitu se-
terusnya sampai pagi tiba dan per
tunjukan pun usai. Dalam pementas-
an, naskah lontar mutlak ada di
hadapan pemaos. Tanpa lontar,
mereka merasa tidak afdol. Itu se-
babnya, mereka sering menyalin lon
tar yang telah tua, nedun, istilahnya.
.  Semakin banyak pertunjukan pa
paosan, makin sering lontar ditem-
bangkan. Jenis sastra yang ditem-
bangkan tergantung pada acara
atau undangan yang mereka teri-
ma. Ragam sastra yang mereka
miliki juga cuKup banyak. Misalnya .
ketika wawancara dengan Rumadi,
kakak Purnifah yang juga salah se
orang pujangga, memaparkan bah-
wa di Sembalun Bumbung inl tra-
disi papaosan ma&ih terus hidup.
Mereka soring tampil dalam bera
gam acara, balk yang berkaitan de
ngan siklus kehidupan, seperti
kelahiran bayi, khitanan, perkawin-
an, dan kematian, maupun auara-
acara yang berkaitan. dengan hari
besar Islam dan alarn.
Sayangnya, menurut Rumadi, ge-
nerasi muda di situ sudah banyak
yang tidak tertarik lagi dengan pa
paosan. Mereka menganggap aca
ra tembang itu sudah kurang rele-
van lagi dengan zaman sekarang.
la prihatin melihat hal itu. Oleh ka-
rena Itu, .jebagai tetua adat, Ruma
di merasa bertanggung jawab, Lalu
didirikanlah sebuah sanggar seni
yang bernsma Sanggar Rinjani. Mu-
ridnya kebanyakan anak SD-SMP"
dan para pemuda putus sekolah.
Di sanggar itu, para generasi
muda dididik senI membaca sastra
(papaosan): tari, dan teater.Pada
saat pemeritasan teater, naskah
diambil dari beragam lontar yang
mereka miliki. Misalnya, karya yang
paling popular "Cliinaya" dan
"Kilabangkara". Modifikasi nas
kah ke dalam bentuk teater itu bia-
sanya tidak seutuhnya lagi dipakai,
tetapi beberapa bagian saja.
Lombok sehagal daerah yang
masih aktif dalam pembacaan lon
tar memiliki bar>yak naskah lontar,
balk yang menjadi koleksl lernbaga
rnaupun perorangan (para pemaos)
dan pedanda.. Di Sembalun saja.

menurut Rumadi, banyak pemilik
naskah, hanya ia belum sempat
mendatanya. la bemlat suatu saat
pada upacara "Ayu-Ayu", misalnya,
akan mendata naskahyang ada dl
situ. Pada acara itu, blasanya para
i^pemaos berku.mpul.|
Banyaknya lontar dlsitu karena
daerah Sembalun maslh mehgenal
papaosan, sepertJ hainya daerah
Lombok lain, Lombok Tengah, dan
Lombok.Barat. Dl Museum Nusa
Tenggara Barat dIJalan Panjj Tliar
6, Mataram, terslmpan cekltar
1350-an naskah lontar.Naskah-
naskah Itu beragam. Vang bahyak
ditemukan atau populer misalnya '
lontar dengan judul "Rengganls",
"Jatlswara", "Monyeh", "Puspaker-
ma", dan "^nrrir Hamzah". '
. Naskah-naskah lontar itu akan ; ,
dlkeluarkan_^saat upacara harl be-
sar Islam,'&epertj"l^ dan
' Maulud Nab! Muhammad; Pada
saat itu dibacakan naskah-naskah >
yang berkaitari dengan ajaran is
lam, seperti lontar "Jatiswara"!
Perayaan itii dirayakan karena
;mereka percaya bahwa masyarakat
Sembalunlah yang pertama masuk
Islarn, Pada acara Itu kadang-ka-
dang ditembangkan pula "Kerta-
nah". Kedua lontaritu ditulls da- n
lam aksaraSasak, dengan bahasa
Jawa. karya yang sama juga dltem- '
bangkan pada pesta khitanan
anak. Mereka percaya pada saat
pembacaan naskah itulah peng
Islaman anak dimulal.
Selain kedua naskah dl atas,
pada acara khitanan Itu kadang-
kadang dllantunkari juga
'Kllabangkara', yang mengajarkan
perllaku pemlmpin yang balk.
Lontar itu kadang dibacakan pula
pada acara perkawinan, dengan
harapan sang suami dapat menjadi
pemlmpin yang balk bagi Istri dan
keluarganya keluk.
Dalam upacara adat. seperti
tpenyongsong kedatangan Tahun
Allf, sering dibacakan baberapa
naskah,.umpamanya "Kawltan"
yang berisi tanya Jawab Nabi Mur
hammad dengan malalkat dan"
. "PurwadakSi" yang mencerltakan
kehidupan alam galb t6ntang pen-
cariaii Jati dirl; sang tokoh mencarl
jati diri ke berbagai tempst, tapl
akhlrnya yang dlcari itu ada dalam
dlrlssndirl..
"Sangkrudang" ditembangkan
pada suatu upacara unik yamg dl-
hadlri para tetua adat, yaknl upaca
ra untuk sapl temak setelah sapl
selesai membajak. Naskah itu di
bacakan dengan.harapan ternok
sapl dan tumbuhan yang dimlllkl
para petanl dapat be-'anak kembar.
Dalam naskah itu diklsahkan-kehi
dupan sang raja yang mempunyai
istrl beranak kembar.
Yang menarik pada pembacaan
itu, kalau naskah tidak selesai
dibacakan, pemaos harus bisa me-
ngubah cerita menjadi happy eh- ,
ding. Kalau tidak, mereka takut .
menemul penderllaan sepertl corl-
ta yang dibacakan.
Jlka "Sangkrudang" dibacakan
pada upacara selesai membajak,
"Joarsyah" dibacakan pada upa
cara Selamotan PadI dengan hara
pan mereka dapat meneladani
sang tokoii yang tidak pernah lelah
mengeiTibangkan pertanian dengan
alat-alat bajak pemberlan Jibrll.
. Pada upacara bay! lahir,
masyarakat Lombok mendendang-
kan "Rengganls", menglsahkan ke
hidupan Taja yang merawat bay!
tanpa Istrlnya. Raja dengan sabar .
' memapakka'n (mengunyahkan) nasi
untuk sang p'utri yang tidak menda-
patkan ajr susu Ibu.
Beragam upacara yang dlsebut-
kan di atas maslh dapat dlcak-
sikan dalam kehidupan rhasyarakat
Lombok. Tradisi llsan yang berakar
pada tradlsl tulls maslh kuct. Bah-
kan, segala sisi kehidupan dikalt-
kan dengan ajaran yang ada dalarn
lontar. Itu sebabnya, mereka rr.e-
nyimpannya dengan rapl, sebagal
warlsan. ® Mu'jizah, peiieliti nasksh
Koran Tempo, 14 Oktober 2001
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SASTRA-PENGA JA RAN
JAKARTA —^^Pelajaran mer.
ngarang yang duludiajarkan
sejak di Sekolah Dasar (S5),
kini jarang dilakiilain lagi. "Ini
ada sesuatu yang hilang, yang
mulai langka," tutur M.enteri
PcndicUlan Nasional (Mendik-
nas) A Malik Padjar sesaat so-
belum membuka Bulan Baha-
sa dan Sastra 2001 di Jakarta,
Scnin (8/10).
Mendiknas menduga, ke-
mungkinan guru-guru saat ini
makin jarang mengajarkan
pelajaran mengarang kepada
anak didilqiya. Karena itu dia
menyatakan perlunya pela
jaran ini dihidupkan dan di-
kembangkan kembali. Dia ju-
ga megalcui, masih sangat mi-
nimnya buku-buku bahasa
dan sastra.
Menurut Mendiloias, baha-
sa dan sastra tidak dapat di-
pisahkan. Keduanya saling
merigisi, bagai dua sisi seke-
ping uang. Bahasa mengede-
pankan alur berpikir, sastra
menembus roh, jiwa dari
orang yang berpikir. Itulah,
kata dia, sesungguhnya bahasa
dan sastra harus menyatu.
Karena itu, menurut dia,
ini merupakan tantangan
dalam pelajaran bahasa. Ti
dak hanya berkutat pada
metode, tapi harus berkait
aran Mengai'ang \
^an Lagi
den,;qn adat tradisi yang
mengitarinya. "Inilah tanta-
ngai I bagi gum Bahasa Indo-
nesi I, bagaimana mengajar
yang mcnarik dan menye-
nangkan," tuturnya
M mdiknas mengatakan,
seka rang kita susah membe-
dak.in, mana Bahasa-Indo-
ne.si \ asli, mana yang ber-
camj mr dengan bahasa asing
atau bahasa daerah. Itu, kata
Mali !c, peranan Pusat Baha
sa uiituk sedapat mungkin
sedil it longgar, tidak struk-
turai. Tapi melakukan pen-
dekjitan fungsional. Pen-
deka Can stmktural sudah ti
dak I'fektif lagi.
Di »menggarapkan Pusat
Bahasa memanfaatkan pra-.
nata- pranata bahasa di ber-
bagai institusi dengan se-
makj imal mungkin. Bahkan
kalau bisa, di tiap'kampus
dan sekclah-sekolah ada
sanggar bahasa. Di situlah,
katai.ya, tempat pendidikan
baha ^a dan sastra "Jangan
di pcinarintahan," tuturnya.
Kej)ala Pusat Bahasa, Den-
dy Si gone mengemukakan,
Bulan Bahasa diselenggara-
kan portama kali pada 1980.
Pqpyi lenggaraan ini meru-
pakai bagiandariPei-ingatan
lal Ilaii Sumpah Pemu-
da/Hari Pemuda yang ber-
tujuan'untuk menyegarkan
kembali ingatan kita pada
Sumpah Pemuda 1928.
Selanjutnya, kata Dendy,
Bulan Bahasa diselenggara-
kon setiap tahun. Pada ta-
hun 1989, namanya dileng-
kapi menjadi Bulan Bahasa
dan Sastra mengingat apro-
siasi sastx-a perlu digalaklcan,
teriitama di kalangan genc-
rasi muda, pelajar dan ma-
hasLswa. Selain sebagai upa-
ya peningkutan sikap posilif
masyarakat tex-hadap bahasa
dan sastra Indonesia, Bulan
Bahasa dan Sastra juga me-
mpakan ajang prcmosi ber-
bagai kegialan kebahasaan
dan kesastraan.
Bulan Bahasa dan Sastra
2001, jelas Dendy, bertema-'
lean 'San tun Berbahasa men-
oerminkan Kepribadxan
Bangsa'. Tema ini dijabar- ;
kan dalam berbagai kegiat- ;
an. Antara lain seminar pe • i
makaian Bahasa Indonesia j
pada iklan, surat kabar/j
majalah, radio, dan televisi. i
Penex-tiban penggunaan ba- 1
hasa asing di tempat umum.'
Jumpa sastrawan dengan •
ma basis wa di kampus-kam-
pus, dan bengkel sastra sis-
wa SLTA di 20 propinsi. Obur
Republi'^a, 9 Oktober 2001
:  '■ i
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SAS'?RA SUNDA
a
.1 'v
Berakhi r Bahagia
SANGKURIANG>s<buah
legenda dari Jawa Saroi tarn-,
pil segar dalam kemas. tn ba-
ru. I^isah ini amat menga-
sylkUan: untuk dUonto i. Bu-
kan karenia "dituturkan de-
ngaft menggunakan bahasa
Indonesia, tetapi juga gerak
tari dan-alvir cerita^yaag ter-■
tata amatrapi.;; _ '
i  Legenda tentarig a\ /al ter:
jadinya Gunung Tani kuban
Perahu yang terletak (ii utara
Kota Bandung Itu^dicc itakrn
dalain bentult opera di Teater
Tahah Airku. Tama i Mini
Indonesia ludah (TND 0. tang-gi'26^28 Oktober.
;'Memang pengr.unaan
bahasa Indonesia da am na-
rasi masih tampak kurang
mengena,;ietapi p^ing tida.c
kita telah berupaya menibe-
ifikan yang terbaik y;ing bisa
kita lakukan," tutm produ-
ser opera Sangkuria ig, Dod-dy R Taufik yang did .impingi
sutradara Tash Budi-irto.
;  Tetapi secarakesisluruhan
penampilan opera ini patut
(jis^ikan. Alur cer-ta mcng-
alir rapi didukung lenataan
dan teknik panggung yang
bagus. Penonton bit a menm-
mati adegan tokoh yang ter-
bang. Adegan itu di nantu de-
ngan sling" ditambsih dengan
multimedia animai-i. Hal ini
memberikan sentuh m tersen-
diri, dan membuat suasana
panggung menjadi 1 idup.
Kisah yang di mparkan
dalam opera Sangk unang ini,
memang tidak mengikuti ki
sah legerida yang lelah lama
berkfembang di tenjah masya-
rakat. Sangkuria ng dalam
opera ini diltisaliki n bertemu
dengan ibunya. Al .hir cerita-
nya bahagia.
"Kali ini, kit i memang
ingin memberikan suasana
bahagia kcpada para penon
ton. Bukan kepcdilian seperti
cerita aslinya,' kata Tash Bu-
diarto mdnjawab pertanyaan
seputar njung- cerita yang
berbeda dengan kisah asUnya.
:  Menurut dia, vyung ceri;
ta yang bahagia diharapkau
manipu menebarkan; suasa-
' na perdamaian ke seluruh
■ penjuru Tanah Air. "Kita su-
dah lotih molihat berbagai
demonslrasi dan kekerasan
yang kerap terjadi di nogeri
ini," kata Tash Budiarto. •Pergelaran'opera tersebut
bisa diltatakan suatu pemun-
culan semangat baru dalam
upaya melestarikan budaya
nasional yang memang te-
ngah marak belakangan mi.
Mungkin pemunculan sema
ngat itu tidak diseng^a. ,
;  Dalam sepekan ini keka-
yaan seni budaya bangsa'
muncul di pentas-pentas »u-
'buran rakyat di Jakarta. Mu-
lai pertengahan pekan ini
digelar kesenian wayang
kulit bertema "Semata
Wayang" yang menampilltan
Wayang Ukur dan Wayang
Sandosa di Taman Ismail
Marzuki (TIM), kemudian
disusul dengan opera
"Sangkuriang".
Serentetan pergelaran uu
bisa jadi muncul akibat ke-
gelisahan yang makin men-
(lalam karena kini semakin
terasa, seni budaya nasionai
terus terpinggirkan. "Kami
memang .memperslapkan
pergelaran ini dalam upaya
kembaJi menanamkan kecin-
taan generasi muda terhadap
seni budaya bangsa," kata
Doddy R Taufik yang juga
Penanggung Jawab Anjungan
Jawa Barat di TMII. (8-2^^)
Suara Pembaruan, 27 Oktober 2001
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SAS'ORA SUNDA
Berakhir Bahagia
SANGKURIANG.^sibuah
legenda dari Jawa Raroi tani-.
pU segar dalam kemas; m ba-
ru. I^isah ini amat itienga-
syikkan untuk ditonton. Bu-
kan karqna 'dituturkan de-
ngaia menggunakan bahasa
Indonesia, tetapi jugu gerak
tari dan-alur .cerita ya ig ter-
tata aniat rapl; ,
Legehda tentang a\/al ter-
jadinya Gunung Tan^ kuban
Perahu yang terletak cii utara
Kota Bandung Itu dice Itakm
dalam bentulc opera di Teater
Tariah Airku, Tama i Mini
Indonesia Indah (TMl [), tang-
gal'2&28 Oktober.
:  "Memang pengr.unaan
bahasa Indonesia da am na-
rasi masih tampak kurang
mengena,;ietapi p^uig tidak
kita telah beriipaya membe-
ifikan yang teirbaik y.injg bisa
kita lakukan," tutui produ-
ser opera Sangkuria ig. Dod-
dy R Taufik yang didampingi
sutradata Tash Budi ^rto.
!  Tetapi secara kes< durulian
penampilan opera ini patut
disaksikan. Alur cerita mong- -
alir rapi didukurig ')enataan
dan teknik panggung yang
bagus. Penonton bii^a menik-
mati adegan tokoh yang ter-
bang. Adegan itu dis^antu de-
ngan s/ing" ditambah dengaii
multimedia animali. Hal ini
memberikan sentuh m tersen-
diri, dan membuai suasana
panggung menjadi i idup.
Kisah yang di .)aparkan
dalam opera Sangk unang ini,
memang tidak mengikuti ki
sah legehda yang lelah lama
berkfembang di tenj;ah masya-
rakat. Sangkuria ng dalam
opera ini dilcisahlit n bertemu
dengan ibunya. A) hir cerita-
nya bahagia.
'•Kali ini, kit i memang
ingin memberikan suasana
bahagia kcpada para penon
ton. Bukan kepedilian seperli
cerita aslinya,'' kata Tash Bu-
diarto menjawab pertanyaan
sepiitar ujung- cerita yang
• berbeda den^n kis^h aslinya.
Menurut dia,, lijvmg ceri:
ta yang bahagia diharapkau
.manipu menebarkan; suasa^
' na perdamaian ke seluruh
• penjuru Tanah Air. "Kita su-
dah letih melihat berbagai
demonstrasi dan kekerasan
yang kerap terjadi di nogeri
ini," kata Tash Budiarto. -
Pergelaran opera tei-sebut
bisa dikatakan suatu pemun-
culan semangat baru dalam
n upaya melestarikan budaya
nasional yang memang te-
ngah marak belakangan ini.
Mungkin pemunculan sema
ngat itu tidak diseng^a. ,
:  ; Dalam sepekan ini keka-
yaan sehi budaya bangsa n
muncul di pentas-pentas hi-
buran rakyat di Jakarta. Mu-
lai pertengahan pekan ini
digelar kesenian wayang
-  kulit bertema "Semata
Wayang" yang menampillmn
Wayang Ukur dan Wayang
Sandosa di Taman Ismail
Marzuki (TIM), kemudian
disusul dengan opera
"Sangkuriang".
Sercnietan ijcrgelaran ilii
bisa jadi muncul okibat ke-
gelisahan yang makin men-
dalam karena kini semakin
terasa, seni budaya nasionai
terus terpinggirkan. "Kami
memang .mempersiapkan
pergelaran ini dalarn upaya
kembali menanamkan kecin-
taan generasi muda terhadap
seni budaya bangsa," kata
Doddy R Taufik yang juga
Penanggung Jawab Anjungan
Jawa Barat di TMIL (S-20)
Suara Pembaruan, 27 Oktobe'r 26~6T
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DALAM sekejap, 5,3 juta buku l-laiTy
Potter ke-4 yang bcrjudul Hurry Potter
dun Piala Apt habis icrjual pada Juli
2000 hiiu., Senicntara ilii, 1,8 juta pe
nicsati luirus menunggu ccttikan berikut-
nya. I)i Tiinaii Air, olch pcncrbit Gramedia Piisliika
Utania -scbagai pcniegaiig lisciisl tiiijcinalian baliasa
Indonesia, buku ini diterbitkan sebanyak 100,000 ck-
semplar dan terlihat laris manis ketika diluiicurkan
akliir September lalu;
'Anak-anak di leblh dari 30 negara di dunia, tak
sabarinenunggu lanjutun kisali patilawan baru tiierc-
ka, Harry, yang menjumpai dirinya scbagai penylhir
kclrka nienginjak iisia 1 1 tiihun, Bagi yang behiin
lahu, l iarry Pciiier iiiewarisi kckualaii sihir daji o-
rang tiianya, yang lerbunuh oieii nuisuli besar dunia
sihir, penylhir jahat Lord Voldeniort,
Kisah itu kcniudian dilanjulkan dengan pciualang-
an Harry dalam dunia barunya, Ada kehidiipan di sc-
kolah khusus penylhir Mogwaris. makhluk .sihir .sc-
perti burung hantu pos dan dayang peri Dobby, kcjuu-
raan Quiddilch (olahraga scinacam scpakbola yang
diinainkan inenggunakjiii sapu terbung), dan jiiga
inanlra-inanira sihir dengan berbagai khasiainya.
Teniunya, hal paling soru tcrjadi ketika Harry dan
tcnian-teinannya berjuinpa dengan musiih jahat •
nioreka. Daltiin pertcnipuran itu, kckualaii ajtiib
increka beradu uiUuk nieinbuklikan keinenungan ko-
baikiui dai'i dunia kejahatan. '
Sesvorang yang nuiinjiu inevviijiidkiin iiii .sennni
Iianyalah JK Rowling (lengkapnya Joanne Kathleen
Rowling), Pcngarang kelahiran Skotlandia, Juli
1965 ini, sejak k'ccil nicmang suka niengarang dan
meinbaca. la nienulis 'buku' pertanianya pada usia
enain laluin, Buku yang bcrki.siih leniang kciinei ini
diberinya judul Kclinci.
Rowling, luliisiin Sastra Pcraneis Dniversiias Lxe-
ler, pada awulnya liekeija sehagai sekieltii is.''iuuiuin
gagal, Di lahun 1990, ido dan konsep Harry Potter
daiangdi bcnoknyu. Baru seiciah lima lahun bcrikul-
nyu, diu luunipu ineruinpungkan plot unluk tiiiaiit
ccritu durl tujuh ceritij yang inenjadi laluin-tahun
Harry hidup di Hogwarts itu.
la dapat bangkit dari kondisinya yang puling ler-
puruk, yiiitu dcpresi karena pernikahan yang gagal
diin juga kouaiigan yang sangai eekak hingga sclo-
sainya inanuskrip Harry Palter dun Butu Beriuali
(buku ke-lj p.ida 1995 (diterbitkan di inggris pada
Juni 1997),
Scperti kisah dongeng. .seielali enipul seri Harry
Potter terbit, keliidupan Rowling pun berubah dias-
li.s. Pada 2 Maret 2001 lalu, ia nienerinia gelar Of
ficer of the Order of the British Empire (geiar sci-
ingkai bangsawan) ala.s jasaiiya bagi lilcratiif muik-V
anak. Selain itu, ia kini juga lennasuk.wtytiuuerkiiyu''
nomor liga di Inggris dengan kekayaah lebTli dari '
dOjutadolar. / n
Kecerd'.isan plot Harry Potter inem^ng istimcwa.
Kejuditin-kejadian yiuig dipaparkan pada bngian awal
buku, .scpciti paparan panjang kcjaliatati lokoh Sirius
Blaek (napi pcnjain sihir bernanta Aztiaban) dtilam
luikn ke-3,dibalik tlrtistispada hagian ukhirdtin incn-
jiidikaniiya lokoh yang dinamikiin iwnibaeii kineim ia
ixriinduiig dan leinan dektit orang tua Harry.
Rowling pun nuiliinneniaiiikun sisi filosoll liidup.
Scbagai contoh. iilial penggalan pada hahinuin 881
cdisi terjeinahan Indonesia, "Teiapi aku periu ketu-
aetnuct peiiu icrtuwu. Kurasa kiia semiut
/ memerlukan leriawa lebih banyak la^i durtpwlu
biasanyaf '- '
Sebenai'iiya, lingkup dunia Hurry i'oiter tidakjauh-jauh amai dari dunia sang pcngarang. Hermio-
ne, saiaii seorang tokoli yttng inerupaktin teinan
Hiirry, sepcrti diakui Rowling adalah nianilcstasi
lerdckal dari diri,iya, ineski diakui iu lidak scpan-
dai itu, lapi .sama-sama nicnjengkclkan. Karakter
Ron Wciisley.juga icinan dcknt Harry, adalah pcn-
jclniaan dari tcnian sckoluhnya Sean Harris, tcman
aknib.iya ketika kehnirgaiiya [iidii[) di Wales pada
tahiin 1974, Dan, Potter seiidiri, dieoiiioi dari n'umu
kcluarga lelanggunya ketika masih kccil, di Koiji
Bristol.
_ Sosok Harry, kalaii diainali. adalah r
pian dari ego peniiiis teniang pi'olll sai
iaki 'ideal', Meriijuk k'umh li-ngga buki
Hjirry niultii jatuli cinla, udulu,'i i-lerniioi
Iis') yang mcnjadi stilah saiu kandidal
Weiisloy (mlik Run) dnn Clm Cliimu i
dltakslr llaiTy). Rowling pernah lueng-
akhir Harry inemang menaksir Cho, i
selclah dewasa bakal berubah.
Harry lainpil dengan watak-watak h
dengan ajakan kcbtilkan, kcbcran.'an, k
U'. dan juga nilui penting kebersuinaai
argiiitn thiltiin nienyclc.sttikan berbagai
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lliil kt-cil yitnj^ iliiikiii sdmniii fuklJ
iidaliih kcinuin|Kuiii Kowling dalain
karaklcr daa iiiiajinasiiiya dcngaii cei
juya pcinilihan iiania lokoh yang lucii, i
tapi (ctap mudah diingai dan dihapal. I
hobi Rowling dalam mengumpulkan luu
di siialu daerali. Kadang-kadang, la jii;
nania lokoiinya dari nijina kola dari pc
I'ilihan lUinia siliir, stpcrii diakiiinv
pakan bcrkab. Daianvscbiiali wawan.
pernah bcrkata, bila nicnenuikan kcjai
ccritanya, la tinggai berkata bahwa in
gara sihir, sangat mudah. Padahal, trik
buat jalatinya ccnla.inakin penuh kei
saja.
Kc.sukscsan Harry Poiicr, .sclain n
"banyak pula inenorimu krilik. Di ai
nyinggung peuiilihan tcfna dunla sihii
hal ini akan niumbuai ahak-anak jiidi
bisasalah tafsir. Scperti diakui Rowli
ry PoUer meinang bcrawal dcngan i
gaimana bila sctnua iiu nyata. 'Icnlii
nya salah salu .sarana dahun pcncap
murni anak-anak. Masalah pcngcmb
rakicr adalah langgung jawab kila Ih'
O Arir U(»klimal-VVidlniUo/ll-4 i
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